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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(Oma tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 


Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Gur'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya, kitabullah (Al-Our'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-bu- 
ku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan il- 
mu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kesembilan ini 
pembahasannya meliputi, Kitab Jihad dan Ekpedisi (lanjutan), Kitab 
Pemerintahan Kitab Hewan Buruan, Sembelihan, dan Hewan yang 
Boleh Dimakan, Kitab Hewan Kurban, Kitab Minuman, dan Kitab Pa- 
kaian dan Perhiasan. 


Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 





Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 
(Osama diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 
dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 


Kami — Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami — alhamdulil- 
lah —- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 
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Mereka Semua Adalah Tamu Jika Pemilik Makanan Tidak 
Merasa Keberatan .........ooooo Ma ha menua Naa 795 
(22) Bab Anjuran Meletakkan Biji Kurma yang Keluar dari Kurma, 
Anjuran Tamu Berdoa untuk Pemilik Makanan, dan Meminta 
Doa Kepada Tamu yang Shalih serta Mengkabulkan 


Permintbahnya me anakan batak ngan 799 
(23) Bab Memakan Ketimun dengan Kurma... 803 
(24) Bab Dianjurkan Orang yang Sedang Makan Merendahkan 

Diri dan Cara Dudukn ya oi eaa anang 805 


(25) Bab Larangan Bagi Orang yang Makan Bersama Untuk 

Memakan Sekaligus Dua Buah Kurma dan Sebagainya 

dalam Satu Suapan Kecuali dengan Seizin Teman-temannya 808 
(26) Bab Tentang Menyimpan Kurma dan yang Lainnya dari 

Bahan Makanan Untuk Keluarga .......oooooo 813 


(27) Bab Keutamaan Kurma Madinah...........ooocooooWo 815 
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(28) Bab Keutamaan Cendawan dan Mengobati Mata dengannya 819 
(29) Bab Keutamaan Buah Pohon Arak yang Berwarna Hitam ..... 824 
(30) Bab Keutamaan Cuka dan Menjadikannya Sebagai Lauk Roti 826 


(31) Bab Boleh Makan Bawang Putih, dan Sepantasnya bagi Orang 
yang Hendak Berbicara dengan Orang yang Lebih Tua Tidak 
Memakannya, Begitu Juga dengan Hal Lain yang Serupa...... 833 

(32) Bab Memuliakan Tamu dan Lebih Mengutamakannya dari 
Diri Sendiri ank nan eka sman dekan aa 839 


(33) Bab Keutamaan Saling Membantu dalam Makanan Sedikit 
dan Bahwa Makanan Dua Orang Cukup Untuk Tiga Orang 


dan SeteriiSnYA sana ta arisna ada am 865 
(34) Bab Seorang Mukmin Makan dalam Satu Usus Sedangkan 

Orang Kafir Makan dalam Tujuh USUS ...o.co.co.oco.coooooooo 869 
(35) Bab Tidak Boleh Mencela Makanan... 876 
KITAB PAKAIAN DAN PERHIASAN ..eeocoeoroowereoeeerereneseneneanenenen 881 


(1) Bab Haram Hukumnya Memakai Bejana dari Emas dan 
Perak Untuk Minum dan yang Lainnya Baik Bagi Laki-Laki 
Maupun PereMpUAN..oiowomooo.iooomo.ooiaeimenoa 882 
(2) Bab Haram Menggunakan Bejana Emas atau Perak Bagi 
Laki-Laki dan Wanita, Haram Menggunakan Cincin Emas 
dan Sutra Bagi Laki-Laki dan Dibolehkan Bagi Wanita, dan 
Boleh Memakai Sutra Bagi Laki-Laki Sebagai Tanda Selama 
Lebarnya Tidak Lebih dari Empat Jari. ......oooooooooooo 890 
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(46) Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan Dialah yang 
mencegah tangan mereka dari (membinasakan) 


kamu.” 
Ha Haa BIS Haa 2 ag aa ee 


JI 


Ya Ld G3 nga lan 
BASE atas, dan et Ja gap Os Gol 
DEA 25 ppababek js mapun 


He SEA, be Kana 4 er 


4656. Amr bin Muhammad An-Nagid telah Ca kepadaku, Ya- 


zid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, telah mengabarkan 
kepada kami Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya delapan puluh orang dari penduduk 
Makkah (kaum musyrikin) turun dari gunung Tan'im dengan bersenja- 
ta untuk menjadikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai 
sasaran. Mereka ingin membuat muslihat terhadap Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya. Namun beliau membuat mereka 
menyerah dan malu. Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 
“Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 
(kota) Mekah, setelah Allah memenangkan kamu atas mereka” (OS. Al- 
Fath: 24). 
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»  Takhrij hadits 4656 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad Bab Fi Al-Manni “Ala Al-Asiir 
Bighairi Fidaa' (nomor 2688). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Our'An Bab Wa Min Suurah Al- 
Fath (nomor 3264), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 309). 


» Tafsir hadits 4656 
Perkataannya, W4 PARA “Namun beliau membuat mereka menyerah" 


Para ulama membaca kata ah, dengan salaman, silman, dan salman. 
Al-Humaidi berkata, dan artinya adalah perdamaian. Al-Oadhi berkata 
dalam Al-Masyarig, “Begitulah mayoritas ulama membacanya.” Lalu dia 
melanjutkan, “Dalam keterangan riwayat pertama lebih jelas, artinya 


beliau menawan mereka: karena ala berarti menawan.” Al-Khaththabi 
memastikan dengan komentarnya, yang dimaksud adalah menyerah 
dan tunduk, sebagaimana firman-Nya Allah Ta'ala, 


O aa Kah, 
“serta menawarkan perdamaian kepadamu (menyerah)...” (OS. An-Nisaa': 
90) 


Kata Bra! artinya takluk, dan ini adalah mashdar (kata kerja yang 
tidak terikat dengan waktu tertentu) untuk bentuk tunggal, ganda, dan 
jamak. Ibnu Al-Atsir berkata, “Inilah yang lebih serasi dengan kisah 
karena mereka tidak ditangkap karena perdamaian akan tetapi ditak- 
lukkan dengan paksa dan menyerahkan diri dalam keadaan terpaksa.” 
Kemudian dia melanjutkan komentarnya, “Dan untuk perkataan yang 
lain dapat diterima yaitu ketika tidak terjadi perang dengan mereka, 
bahkan mereka tak mampu membela diri dan menyelamatkan diri dari 
mereka maka mereka rela dengan status tawanan, lalu sepertinya me- 
reka diajak berdamai dengan itu.” 


ppobok 





(47) Bab Keikutsertaan Kaum Wanita Bersama Kaum 
Lelaki Di Dalam Peperangan 


Gan la dn Ip ana 
Pa Kr Karang JA ai mana 


La Mn man oa aa Ben 


2.3 


SAJA S1 J3 6 A6 das lag da Jd Jas 
dag ala SS J5 JUS Si AGAN Aa 3 Ck 
3 AS Ai) la tu 


4657. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepala kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata bahwasanya Ummu Sulaim membawa pisau 
besar saat perang Hunain. Ketika ia memegangnya, Abu Thalhah me- 
lihatnya. Lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Ummu Sulaim ini punya 
pisau besar.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menegur- 
nya, untuk apa pisau belati itu? Ummu Sulaim menjawab, aku memba- 
wanya agar bila ada salah satu orang musyrik mendekatiku, maka aku 
akan menusuk perutnya dengan pisau ini. Jawaban ini membuat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa. Ummu Sulaim berkata, 
“Wahai Rasulallah! Bunuhlah orang-orang yang telah dibebaskan se- 
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lain kami!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai 
Ummu Sulaim! Sesungguhnya Allah telah mencukupi dan berbuat 
baik." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 355). 
Teka aa Na EMOA 
F Y 01 30 A0 
2 Sete Ja den daa Jo uan Aa 
4658. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya ba kami, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik tentang kisah Ummu 
Sulaim dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Tsabit. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 169). 


Lela 420 PAN 


PA GA ea 3A Sala GAS UAN SAI AAS Aoa 
Pee : men ene ea 


4659. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Sulai- 
man telah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah berperang bersama Ummu Sulaim serta beberapa orang kaum 
wanita Anshar. Ketika beliau sedang bertempur, mereka membantu 
memberi minum serta mengobati para prajurit yang terluka. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihaad Bab Fi An-Nisaa' Yaghzuuna 
(nomor 253), 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Ma-Ja-A Fi Khuruuj An- 
Nisaa' Fi Al-Harb (nomor 1575), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 261). 


- “1 


ae HAL asa Gis SAI PEN AE GAN IE AAS, £1. 


- La dengar suara Dak 


Ja tb da Jeng Danug Pa 


AS Ia au Snsd day daa Ia yes 
Jaa GAP IN P5 CN ab G5 S3 ed 

Tg G3 Isi JIN Sa akad TN 3G 

AAA Jk dan data lada ain Jb 
di DI Ao dh eta Hi 
Aan bra M5 JPAP 0 GAS gt 
Pa SA 5 Ka KS ll ea up Aa, 
Uks ? YSS Ular dini deh us 


- 


2 slh dx Ca SE 85 15, Aa) sal ME, 
PA Ga UE Ui yaa 
4660. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Abdullah bin Amru — yaitu Abu Ma'mar Al-Mingari telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Aziz —yaitu Ibnu Shuhaib- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dia berkata: tatkala pe- 
rang Uhud berkobar, terhalaulah beberapa orang sahabat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang Abu Thalhah berada di hadapan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melindungi beliau dengan perisai. 
Dia berkata, Abu Thalhah adalah seorang pemanah yang sangat akurat 
bidikannya. Saat itu ia telah mematahkan dua atau tiga busur panah. 


” 
7” 
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Anas berkata, lalu ada seorang laki-laki yang lewat dengan membawa 
tempat anak panah yang penuh berisi, seraya ia berkata, berikanlah ini 
pada Abu Thalhah. Anas berkata, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menengok kepada kaum musuh. Abu Thalhah spontan berkata, 
wahai Nabiyullah! Demi ayah dan ibuku yang ku korbankan untukmu! 
Jangan mendongak, nanti engkau terkena panah nyasar dari musuh. 
Biarlah leherku yang kukorbanku untuk menyelamatkan lehermu. Anas 
berkata, sungguh aku melihat Aisyah binti Abi Bakar dan Ummu Sulaim 
keduanya menyingsingkan bajunya hingga terlihat gelang kaki kedua- 
nya. Mereka berdua mengangkut tempat minuman di atas punggung 
mereka lalu menuangkannya ke mulut para prajurit muslimin, (setelah 
habis) keduanya kembali mengisinya dari wadah air lalu menuangnya 
lagi ke mulut para prajurit. Sungguh telah jatuh pedang dari tangan 
Abu Thalhah dua atau tiga kali karena mengantuk berat. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Siyar Bab 
Ghazwu An-Nisaa' Wa Oitaaluhunna Ma'a Ar-Rijaal (nomor no,1880) 
secara ringkas, Kitab: Managib Al-Anshar Bab: Managib Abu Thalhah 
Radhiyallahu Anhu (nomor 381), Kitab: Al-Maghazi Bab: “Idz Hammaath 
Thaaifataniminkum An Tafsyalaa Wallahu Waliyyuhuma Wa Alallahi Fal 
Yatawakkalil Mu'minuun.” (nomor 24064), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1041). 


es Tafsir hadits: 4657-4660 

Perkataannya, 1x ya aa SIKA la zi Si “Bahwasanya Ummu 
Sulaim membawa pisau besar saat perang Hunain” 

Begitulah yang tercantum dalam beberapa sumber yang menjadi 
sandaran, yaitu kalimat «&& « (saat perang Hunain). Pada naskah 
yang lain disebutkan Pn (perang Khaibar), akan tetapi pendapat 
yang pertama itulah yang benar. 


Kata AA dibaca Al-Khanjar dan Al-Khinjar. Al-Oadhi tidak meri- 
wayatkan kecuali Al-Khanjar dalam penjelasan hadits ini. Namun 
dalam kitab Al-Masyarig dia menyebutkan dua bacaan tersebut dan 
mengatakan bahwa bacaan Al-Khanjar lebih kuat. Al-Jauhari tidak 
menyebutkan selain Al-Khinjar. Bagaimanapun juga, kedua bacaan itu 


benar. Kata AA artinya pisau besar yang bermata dua. 
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Hadits ini mengisyaratkan dibolehkannya wanita ikut serta dalam 
perang, hal ini merupakan kesepakatan para ulama. 


2.3 2 2 403 
Perkataannya, still 5» Lag (5 Jai “Bunuhlah orang-orang yang telah 
dibebaskan selain kami!.” 


Kata sila artinya orang-orang yang telah dibebaskan pada saat 
penaklukan kota Mekah. Mereka dinamakan demikian karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaik hati pada mereka dan melepaskan 
mereka tanpa tebusan. Maka dari itu keislaman mereka lemah, lalu 
Ummu Sulaim mengira mereka sebagai orang-orang munafik, dan 
mereka berhak untuk dibunuh dengan kekalahan yang diderita atau 
karena alasan lainnya. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berperang bersama Ummu Sulaim serta beberapa orang kaum wanita Anshar. 
Ketika beliau sedang bertempur, mereka membantu memberi minum serta 
mengobati para prajurit yang terluka.” 

Dalam penggalan hadits di atas dapat diambil pelajaran bahwa 
dibolehkannya wanita keluar ikut perang, dan memanfaatkan tenaga 
mereka untuk menyiapkan makanan dan tim medis. Pengobatan yang 
dimaksud di sini adalah untuk mahram (kerabat) mereka, suami, atau 
kaum muslimin lainnya dengan syarat tak ada persentuhan kulit, ke- 
cuali dalam keadaan darurat. 


Perkataannya, & al sx yg! “Abu Ma'mar Al-Mingari” Al-Mingari 
dinisbatkan kepada Mingar bin Ubaid bin Muga'is bin Amru bin Ka- 
'ab bin Sa'ad bin Zaid bin Manah bin Tamim bin Murrah bin Asad bin 
Thalhah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan. 


Perkataannya, “Abu Thalhah berada di hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melindungi beliau dengan perisai” maksudnya, lindungi 
beliau dengan tameng agar tidak terkena senjata orang kafir. 


Perkataannya, Lagi (as si “Hingga terlihat gelang kaki keduanya" 
Kata sis adalah bentuk jamak sementara tunggalnya adalah dada 
yang berarti gelang kaki. Sedang kata 3,» bentuk tunggalnya adalah 


Sx yang secara bahasa artinya betis. Riwayat tentang terlihatnya ge- 
lang kaki ini karena tidak adanya larangan, sebab itu terjadi ketika pe- 
rang Uhud sebelum wanita muslimah diperintahkan memakai hijab 
dan sebelum ada larangan melihat kepada wanita asing. Dan di sini 
juga tidak disebutkan kesengajaan menjatuhkan pandangan ke betis. 
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Makanya dari sini dipahami kalau pandangan itu spontan tanpa kese- 
ngajaan dan tanpa berlama-lama memandangnya. 


Perkataannya, 8 #5 5,3 (5,45 “Biarlah leherku yang kukorbanku untuk 
menyelamatkan lehermu” ini adalah salah satu kelebihan Abu Thalhah 
yang istimewa. 

Perkataannya, LA 44 J£ “Di atas punggung mereka.” 


Dalam penggalan hadits ini terdapat isyarat dibolehkannya bagi 
wanita berbaur dengan suami mereka saat perang untuk menuangkan 
air dan keperluan lainnya. 


bobok 


(48) Bab Kaum Wanita Yang Turut Bertempur Tidak 
Punya Jatah Yang Pasti Dari Harta Rampasan Perang, 
Dan Pembahasan Tentang Membunuh Anak-Anak Di 
dalam Perang 


SE ASI SPA Ii Ing Ba ban yg aa ya 
PUN yA II IE Iis is 3 dls gate ap 
IP gb Un Sd) Iu uke 
Lapt SS Jay s4 ai ala da kn Ula dn Iya: 
SA PA sak Sah DAN Ja SS Ja ia 3 
25 Ja IE ES ee HA KA ab 
Ie 2 OS A3) LB 5 dag daa Jah 3925 
Sab ai AB it Up asih Ia BAR SAI Say 
SEE Ban Yi GA Dalan la Ja di Inn 0 


Pa (- 0. AA pa .. 2. 
SES BI IE AS AB GA LEG lo Ga amal Al 
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Up BA Opa JUS UG GA Ga eka SP Al 


4661. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 


kami, Sulaiman —yaitu ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz 
bahwasanya Najdah pernah menulis kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu untuk menanyakan lima perkara. Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
hu berkata, kalaulah aku tidak khawatir dituduh menyembunyikan 
ilmu, maka tidak akan aku balas suratnya. Setelah pembukaan, Najdah 
berkata di dalam suratnya: amma ba'du, beritahukanlah padaku apa- 
kah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyertakan wa- 
nita di dalam peperangan? apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah memberikan jatah yang pasti dari harta rampasan perang 
kepada kaum wanita? apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah membunuh anak-anak di dalam peperangan? kapan keyatiman 
seorang anak berakhir? Dan jatah seperlima rampasan perang itu un- 
tuk siapa? Ibnu Abbas membalas surat tersebut: “kamu menulis surat 
kepadaku untuk menanyakan apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah menyertakan wanita di dalam peperangan? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyertakan wanita di dalam pe- 
perangan, mereka mengobati prajurit yang terluka dan wanita itu diberi 
jatah sekedarnya dari harta rampasan perang tanpa ditentukan ukuran 
yang pasti untuk mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak pernah membunuh anak-anak di dalam peperangan, maka jangan- 
lah kalian membunuh mereka! Kamu bertanya di dalam suratmu kapan 
keyatiman seorang anak berakhir? Demi Allah! Sungguh ada orang 
yang sudah berjenggot akan tetapi belum mampu mengurus dirinya 
sendiri. Apabila seseorang sudah dapat mengurus dirinya sendiri seba- 
gaimana layaknya orang lain pada umumnya maka berakhirlah masa 
keyatimannya. Di dalam suratmu engkau juga tanyakan tentang jatah 
seperlima dari harta rampasan perang, untuk siapa? Kami pernah 
mengatakan bahwa jatah yang seperlima tersebut untuk kami, Tetapi 
kaum kami enggan menerimanya. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 





Gkahih ag 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad Bab Fi Al-Mar-Ati Wa Al-' Abdi 
Yahdziyani Fi Al-Ghanimah (nomor 2727 dan 2728), Kitab Al-Kharaaj 
Wa Al-Imarah Wa Al-Fai' Bab Fi Bayani Mawadhi'i Gasami Al-Khumus 
Wa Sahmi Dzi Al-Jurba (nomor 2982) secara ringkas. 

At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Siyar Bab Man Yu'tha Al-Fai" (nomor 
1556), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6557) 





PEN PE ANN 


Sa € 2 yeni paksa anda 


Ka 


ag 33 Sei PAN ABE 2. 
SE de Ia HARI AE 


ES) PSI JAS Ga R3) JIE IP eat Sal 33 

sa 

4662. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Hatim bin Ismail dari Ja'far bin Mu- 
hammad, dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz bahwasanya Najdah 
pernah menulis surat kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu mena- 
nyakan tentang Khilal seperti hadits Sulaiman bin Bilal. Hanya saja di 
dalam hadits Hatim dinyatakan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh anak-anak, maka janganlah 
engkau membunuh anak-anak kecuali jika kamu tahu seperti pengeta- 
huan Nabi Khidir saat membunuh anak kecil. 


Ishag menambahkan di dalam hadits dari Hatim: dan kamu dapat mem- 
bedakan mukminj lalu kamu bunuh yang kafir dan kamu biarkan yang 
mukmin. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661. 
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2.33 Be oi PL 8 OA GAS a3 NG Gis AA 


- 


BSA Ae Ga EPA Up PGA 
LB 5 Ja AI on basa id ad 38 & Ie AE 


SA 3 333 2 AG aa H AD ooh 333 


es uas ok If Ig ay Lt ng JB Az 
LI Unas KN ind 3g 2 dls 5 CI 3 


. 


ES GAS SN VE ed SA Ini 4 ia Ja 


- 


Beda dn dn Isis Op oli yes Asi 


as0 Lc 


Kaya Elo EL La ai Ha Ie an 3 NG S5 13 Ha 
BR Ji Es A3 ah ID 3. 


- 


2 asik As IS 3 gan Ea dea 
UG 45 UI utas M5 Uh Ba GA Gp ats ag 
Uap Ula s5 


4663. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Sa'id Al-Mag- 
buri, dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata, Najdah bin Amir Al-Haruri 
pernah menulis surat kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu mena- 
nyakan tentang perkara hamba sahaya dan wanita yang menghadiri 
pembagian harta rampasan perang, apakah mereka berhak mendapat 
Jatah? dan tentang pembunuhan anak-anak? Juga tentang masa ke- 
yatiman kapan berakhirnya? Lalu tentang kerabat, siapa saja mereka 
itu? Beliau berkata kepada Yazid: balaslah suratnya dengan jawaban: 
kalaulah aku tidak khawatir dia jatuh di dalam lumpur kebodohan, ten- 
tu aku takkan membalasnya. Tulislah sebagai jawaban: engkau berta- 
nya di dalam suratmu mengenai wanita dan budak yang menghadiri 
pembagian harta rampasan perang, apakah mereka juga mendapat ja- 
tah? Ketahuilah mereka tak punya jatah tertentu kecuali hanya sekedar 
pemberian untuk keduanya. Engkau juga bertanya kepadaku tentang 


Syarah 
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pembunuhan anak-anak kecil? Ketahuilah bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh mereka maka jangan kau 
bunuh mereka! kecuali jika engkau tahu tentang mereka sebagaimana 
sahabat Musa Alaihissalam (yaitu Khidir Alaihissalam) yang membu- 
nuh anak kecil karena tahu keadaannya. Lalu engkau bertanya tentang 
masa keyatiman, kapan masa penamaan itu dicabut dari seseorang. Ke- 
tahuilah julukan yatim tetap melekat pada seseorang hingga dia baligh 
dan dapat mengambil sikap dewasa. Engkau juga bertanya tentang sia- 
pakah kaum kerabat itu? Kami menganggap mereka sebagai kerabat ka- 
mi, akan tetapi kaum itu menolak. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661. 


Jelas GAS Sha SAS GA ja Sc PI KE MAS, UU, 


-9 


NN PENA Aa RN 
saling SIA BSI AE 


0 


Pa GI AE XS AS: SS op JASA 3 AN 1 Ws 
2 i 5 p 
AJ ylan CSI Ih Os GAS 

4664. Abdurrahman bin Bisyir Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami 
tentang hadits ini, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Ismail 
bin Umayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi 
Sa'id, dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata, Najdah pernah menulis ke- 
pada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu dan seterusnya dia ungkapkan 
hadits sepertinya. 
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Abdurrahman bin Bisyir telah memberitahukan kepadaku, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami dengan hadits ini selengkapnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661 
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4665. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Wahb bin Jarir 
bin Hazim telah mengabarkan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepadaku, dia berkata, aku mendengar Oais memberitahukan dari 
Yazid bin Hurmuz (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 
kepadaku, -lafazh ini miliknya- dia berkata, Bahz telah memberitahukan 
kepada kami, Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada kami, Mais 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari Yazid bin Hurmuz. Dia 


berkata, Najdah bin Amir pernah menulis surat kepada Ibnu Abbas. 
Dia berkata, aku telah menyaksikan saat Ibnu Abbas membaca surat itu 
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Syarah 4 

Shahih Muslim 
dan saat membalasnya. Ibnu Abbas berkata, demi Allah! kalaulah aku 
tidak khawatir dirinya jatuh di dalam kubangan kejahilan, tentu aku 
tak memberi jawaban padanya walaupun hanya penyejuk mata. Perawi 
berkata, lalu Ibnu Abbas meniliskan padanya: di dalam suratmu engkau 
bertanya tentang bagian kaum kerabat yang disebutkan oleh Allah (di 
dalam kitab-Nya) siapakah mereka? kami beranggapan bahwa kerabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kami sendiri, akan teta- 
pi kaum kami mengingkarinya. Lalu engkau betanya tentang keyatiman, 
kapan berakhir masanya? Sesungguhnya jika seseorang layak untuk me- 
nikah dan sikapnya dewasa serta harta warisnya telah ia terima, maka 
berarti telah berakhirlah masa keyatiman. Selanjutnya engkau apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membunuh seorang 
saja dari kalangan anak-anak kaum musyrikin? Maka sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh se- 
orang pun dari mereka, maka jangan kamu bunuh mereka! kecuali jika 
kamu tahu seperti pengetahuan Nabi Khidir saat membunuh anak kecil. 
Engkau juga bertanya tentang jatah wanita dan budak yang mengha- 
diri perang, apakah keduanya punya jatah yang pasti bila mereka meng- 
hadiri perang? Sesungguhnya mereka tidak punya jatah yang pasti ke- 
cuali bila diberi bagian dari harta rampasan perang milik kaum mus- 
limin. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661 
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4666. Abu Kuraib telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamah telah mem- 


beritahukan kepada kami, Zaidah telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman bin Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Mukhtar bin Shafi, dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata, Najdah pernah 
menulis surat kepada Ibnu Abbas, lalu ia sebutkan sebagian isi hadits. 
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Ia tidak lengkapi kisah ini sebagaimana riwayat lengkap yang telah kami 
sebutkan. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661. 
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4667. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hi- 
syam dari Hafsh binti Sirin, dari Ummu “Athiyah Al-Anshariyah, dia 
berkata, aku pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebanyak tujuh kali. Saya berada di bagian belakang pasu- 
kan, saya yang membuat makan untuk mereka, mengobati prajurit yang 
terluka dan merawat yang sakit. 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: L-'Abiid Wa 
An-Nisaa' Yasyhaduuna Ma'a Al-Muslimin (nomor 2856), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 18137). 
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4668. Amr An-Nagid telah memberitahukannya kepada kami, Yazid bin Ha- 


run telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah mem- 
beritahukan kepada kami dengan sanad ini, seperti hadits di atas. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4667. 


Syarah 
34 Ghahih Mustiin 


e Tafsir hadits 4661-4668 


Perkataannya, JI Su ws Pe 39 3: Tana Ka JUS “Ibnu Abbas 
berkata, “Kalaulah aku tidak khawatir dituduh menyembunyikan ilmu, maka 
tidak akan aku balas suratnya” 


Surat itu ditujukan kepada Najdah Al-Haruri salah seorang kelom- 
pok khawarij, artinya sesungguhnya Ibnu Abbas membenci Najdah 
karena bid'ahnya, yaitu statusnya sebagai khawarij yang keluar dari 
Islam sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Akan tetapi 
saat ia bertanya tentang ilmu Ibnu Abbas tak dapat menyembunyikan- 
nya, maka terpaksa dia menjawabnya dengan berkata, “Kalaulah aku 
tidak khawatir dituduh menyembunyikan ilmu, maka tidak akan aku 
balas suratnya.” artinya andai aku tidak menjadi penyimpan ilmu yang 
bakal terkena ancaman bila menyembunyikannya tentu aku takkan 
menulis. 


Perkataannya, “Wanita itu diberi jatah sekedarnya dari harta rampasan 
perang tanpa ditentukan ukuran yang pasti untuk mereka.” 


Adapun jatah pasti tidak ada buat mereka meski dengan kehadi- 
ran wanita dalam peperangan dan pengobatan mereka yang luka seba- 
gaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya. 


Perkataannya, A83 “Wanita itu diberi jatah sekedarnya” pemberian 
itu yang dinamakan ar-radhkhu. Dengan demikian wanita itu berhak 
mendapat ar-radhkhu bukan bagian yang telah ditentukan. Pendapat 
ini dinyatakan oleh Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al-Laits, Asy- 
Syafi'i dan jumhur Ulama. Al-Auza'i berpendapat, wanita itu berhak 
mendapatkan bagian telah ditentukan bila ia ikut berperang dan atau 
merawat korban yang luka. Imam Malik berkata, “Wanita itu tak berhak 
mendapat ar-radhkhu. Dua pendapat ini tertolak oleh hadits yang sha- 
hih dan jelas ini. 

Perkataannya, “Engkau bertanya tentang wanita dan budak apakah 
mereka diberi jatah sahm yang pasti dari harta rampasan perang bila mereka 
menghadiri peperangan ataukah mereka mendapat bagian tanpa ukuran yang 
pasti untuk mereka dari ghanimah?” 


Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil bahwa budak itu men- 
dapat ar-radhkhu bukan bagian yang telah ditentukan. Inilah pendapat 
Imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan jumhur ulama. Imam Malik mengata- 
kan, tidak ada ar-radhkhu untuk budak seperti halnya wanita. Al-hasan, 
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Ibnu Sirin, An-Nakha'i dan Al-Hakam, menyatakan bila budak terjun 
berperang maka ia mendapat bagian yang telah ditentukan. 


Perkataannya, 
0. 9 bi . 2 Li 4 e 2 “ @ 
ORA Jas DG ORA Jaa SSI d A5) ASM lo Ml J0) Ol 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh anak-anak 
di dalam peperangan, maka janganlah kalian membunuh mereka!” 


Dalam penggalan ini terdapat larangan membunuh anak kecil dari 
kaum kafir yang diperangi, dan hukumnya haram membunuhnya bila 
mereka tak ikut perang. Akan tetapi bila mereka ikut berperang, maka 
hukumnya boleh. 


Perkataannya, “Kamu bertanya di dalam suratmu kapan keyatiman se- 
orang anak berakhir? Demi Allah! Sungguh ada orang yang sudah berjeng- 
got akan tetapi belum mampu mengurus dirinya sendiri. Apabila seseorang 
sudah dapat mengurus dirinya sendiri sebagaimana layaknya orang lain pada 
umumnya maka berakhirlah masa keyatimannya.” 


Maksud pertanyaan ini adalah kapan berakhirnya hukum yatim 
sehingga ia boleh mengurus hartanya sendiri. Adapun keyatimannya 
maka berakhir saat dia mencapai baligh. Sebab telah dalam sebuah 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan, “Tidak ada keyati- 
man sesudah baligh.” Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Syafi'i, Malik 
dan Jumhur ulama tentang hukum yatim yang tidak putus hanya 
dengan baligh ataupun usia yang dewasa, akan tetapi haruslah tam- 
pak padanya kemantapan dalam beragama dan kematangan dalam 
mengelola harta. Imam Abu Hanifah berkata, “Bila seseorang menca- 
pai usia 25 tahun maka hilanglah hukum anak-anak baginya, karena ia 
telah menjadi orang dewasa yang mampu mengelola hartanya, dan wa- 
jib diserahkan haknya padanya, meskipun ia tidak mumpuni.” Adapun 
orang yang tua usianya tetapi sangat boros, maka menurut madzhab 
Malik dan Jumhur ulama, hartanya harus disita oleh kerabatnya. Imam 
Abu Hanifah mengatakan, “Tidak boleh disita.” Ibnu Al-Oushshar dan 
lainnya mengatakan, “Yang benar adalah yang pertama, dan sepertinya 
ini adalah kesepakatan ulama.” 


Perkataannya “Di dalam suratmu engkau juga tanyakan tentang jatah 
seperlima dari harta rampasan perang, untuk siapa? Kami pernah mengatakan 
bahwa jatah yang seperlima tersebut untuk kami, Tetapi kaum kami enggan 
menerimanya.” 


Syarah 
36 (Shahih Musiiin) 


Artinya seperlima dari seperlima ghanimah yang Allah jadikan 
uuntuk kerabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini. Imam Syafi'i berkata seperti perkataan Ibnu 
Abbas yaitu seperlima dari seperlima fai' dan Ghanimah adalah untuk 
keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan mereka adalah Bani 
Hasyim dan bani Abdil Muththalib menurut Imam Syafi'i dan mayori- 
tas ulama. 


Perkataannya, 28 a33 Kala S1 “Tetapi kaum kami enggan menerimanya.” 
Artinya mereka menganggap bukan sesuatu yang harus penyaluran- 
nya kepada kami para kerabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan 
tetapi mereka menyalurkannya untuk kepentingan yang lain. Yang di- 
maksudkan dengan kaum di sini adalah para penguasa Bani Umayyah. 
Dalam riwayat Abu Dawud dinyatakan secara gambalang, bahwa 
pertanyaan Najdah kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang 
perkara-perkara ini adalah berkenaan dengan fitnah tentang Ibnu Az- 
Zubair setelah tahun 60 Hijriyah. Imam Syafi'i Rahimahullah berkata, 
boleh saja Ibnu Abbas maksudkan dengan perkataannya “Tetapi kaum 
kami enggan menerimanya” sesudah generasi sahabat yang dimaksud 
dengan kaum itu adalah Yazid bin Mu'awiyah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
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“Maka janganlah engkau membunuh anak-anak kecuali jika kamu tahu seperti 
pengetahuan Nabi Khidir saat membunuh anak kecil.” artinya tidak boleh 
membunuh anak-anak, dan kamu tidak boleh berdalih dengan Khidir 
yang membunuh anak kecil karena Khidir membunuhnya dengan pe- 
rintah dari Allah Ta'ala padanya secara khusus, hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 
E Ge dare 
"...Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri ...” (OS. Al- 
Kahfi: 82) 
Jika engkau tahu sedalam itu tentang anak-anak maka bunuhlah. 
Dan kita ketahui bersama bahwa ia tidak tahu akan hal itu, maka tidak 
boleh membunuhnya. 


Perkataannya, aa e33 asi Jas op 2G, “dan kamu dapat 
membedakan mukmin, lalu kamu bunuh yang kafir dan kamu biarkan yang 
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mukmin” Maksudnya, barangsiapa yang hidup dari mereka hingga 
baligh akan menjadi mukmin dan siapa yang akan besar menjadi kafir. 
Maka siapa yang kamu tahu bila ia baligh akan menjadi kafir, seperti 
pengetahuan Khidir tentang seorang anak bila dibiarkan bakal menjadi 
kafir karena diberikan ilmu oleh Allah Ta'ala. Sedangkan kita ketahui 
bahwa engkau tidak tahu akan hal itu maka jangan bunuh anak kecil. 


Perkataannya, 4 Ne ui RA ss SY “Kalaulah aku tidak khawa- 
tir dia jatuh di dalam Lumpur kebodohan, tentu aku takkan membalasnya.” 


Kata 4 YG, artinya perbuatan dan pendapat orang dungu. Mirip 
dengan pernyataan ini adalah riwayat lain yang berbunyi, “Demi Allah, 
kalaulah aku tidak khawatir dia kembali jatuh ke dalam kotoroan, tentu aku 
takkan menulis balasan” yang dimaksud kotoran di sini adalah perbuatan 


jelek. Dan setiap perbuatan jelek diungkapkan dengan kata-kata, «#3! 
Per ve, Oa) dan 35 BE 


Perkataannya, 233 ta 3 As na AD “ Pera NE Y “Ketahuilah 
julukan yatim tetap melekat pada seseorang hingga dia baligh dan dapat me- 


ngambil sikap dewasa” 

Maksudnya, hukum yatim masih melekat pada diri seseorang sam- 
pai memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan di atas. 

Perkataannya, ge LX Y, “Walaupun hanya penyejuk mata” 

Kata 4x55 bisa dibaca nu'mah atau na maa artinya penyejuk mata. 
Dalam ungkapan bahasa arab disebutkan, ae vs WA ore “BEN rey Ai 


SE - (3 YA apk artinya Allah memberikan nikmat pada 
matamu yaitu menyejukkannya dengan tidak diberi kesulitan dalam 
segala urusanmu. 


Perkataannya, ae Pgintas BI “Bila mereka menghadiri perang.” Kata 


A dalam bahasa arab artinya kekerasan, dan maksudnya dalam kon- 
teks ini adalah perang. 





(49) Bab Jumlah Peperangan Yang Dipimpin langsung 
Oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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4669. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami,-lafazh ini milik Al-Mutsanna- keduanya berkata, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag: sesungguhnya Abdullah 
bin Yazid berangkat untuk mengerjakan shalat istisga' bersama kaum 
muslimin. Lalu ia pun shalat dua rakaat, selanjutnya ia berdoa meminta 
hujan. Pada hari itu saya (Abu Ishag) bertemu dengan Zaid bin Argam 
yang tidak ada jarak antara saya dengan dia kecuali hanya satu orang 
laki-laki. Kemudian saya bertanya kepada Zaid bin Argam, berapa kali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berperang? Zaid bin Argam 
menjawab, "Sembilan belas kali.” Saya bertanya lagi, “Berapa kali kamu 
berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?” Zaid 
bin Argam menjawab, “Tujuh belas kali." Saya terus bertanya, “Perang 
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apakah yang pertama kali beliau lakukan?” Dia menjawab, “Dzatul 
Usair atau Dzatul Usyair.” | 


» Takhrij Hadits 

1. Hadits riwayat Abdullah bin Yazid ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab: Al-Istisga' Bab: Ad-Du'a Fi Al-Istisga'i Gaiman (nomor 
1023), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9672) hadits yang sama. 

2. Hadits riwayat Zaid bin Argam telah ditakhrij sebelumnya di da- 
lam Kitab: Al-Hajj Bab: Bayaan Adadi Umar An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Wa Zamanihinna (nomor 3025)! 


oo 
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4670. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abi Ishag, dari Zaid bin Argam, dia men- 
dengar darinya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah berperang sebanyak sembilan belas kali dan berhaji setelah beliau 


hijrah satu kali dan beliau tidak pernah berhaji sebelumnya yaitu haji 
wada'. 


» Takhrij Hadits 
“ Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4669. 
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1 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 6 Kitab Haji Bab Penjelasan Jumlah Umrah yang 
Dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Waktu Pelaksanaannya. 
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4671. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
telah memberitahukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya 
dia mendengar Jabir bin Abdillah berkata, aku telah berperang bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan belas kali. 


Jabir berkata, aku tidak ikut serta di dalam perang Badar maupun Uhud 
karena ayahandaku melarangku. Setelah Abdullah (ayahandaku) gugur 
pada perang Uhud, maka aku tak pernah absen di dalam peperangan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali. 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2713) 


o 
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4672. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin 
Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, (H) Sa'id bin Muhammad 
Al-Jarmi telah memberitahukan kepada kami, Abu Tumailah telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Husein bin Wagid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Buraidah, dari Burai- 
dah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berperang sebanyak sembilan belas kali, delapan di antaranya 
beliau ikut terjun langsung di dalam pertempuran. 

Abu Bakar tidak mengatakan, “Di antaranya.” dia berkata di dalam ha- 
dits riwayatnya, “Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepa- 
daku. “ 
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6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1963). 


aa jon pres bag aaA 
8 , 2953 TAN Gama 
4673. Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepadaku, Mu'tamir bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Kahmas, dari Ibnu 
Buraidah dari ayahnya, sesungguhnya dia berkata, bahwa dirinya ikut 


berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak 
enam belas kali. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Kam 
Ghaza An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4473), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1995). 


P3 Ing PIA P2 a KAS s2 3 MLA BISA 
PP AI Iya HSE da ag Sian JG KP AA 
B3 HR Ia SAN ERA OP Gi Ing da 


aga aa KA Lala 3e3 NG 
4674. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim —ya- 
itu ibnu Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid —yaitu 
ibnu Abi Ubaid- dia berkata, aku mendengar Salamah berkata, aku 
berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak 
tujuh kali. Dan aku turut serta di dalam beberapa ekspedisi sebanyak 
sembilan kali, di antaranya pasukan yang dipimpin oleh Abu Bakar 


Radhiyallahu Anhu dan pada kesempatan lain dipimpin oleh Usamah 
bin Zaid. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Ba'tsu 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Usamata Bin Zaid Ila Al-Haragat Min 
Juhainah (nomor 4270, 4271, dan 4272), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4544). 


IA IP Ay Up GS is ana Gi kd Mi, tavo 


AA Kb AA 
4675. (dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim telah 


memberitahukan kepada kami dengan sanad ini. Hanya saja dia berkata 
“pada kedua riwayat tersebut, “Tujuh kali peperangan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4674. 


s Tafsir hadits: 4669-4675 


Disebutkan dalam bab ini pada riwayat Zaid bin Argam dan Jabir 
serta Buraidah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengha- 
diri sembilan belas peperangan, dan dalam riwayat Buraidah beliau 
terjun langsung berperang dalam delapan pertempuran. Para pakar 
sejarah berbeda pendapat tentang jumlah peperangan dan batalyon 
yang diutus. Ibnu Sa'ad dan ulama yang lainnya menyebutkan jum- 
lahnya secara rinci dan urut hingga mencapai 27 peperangan dan 56 
batalyon. Mereka mengatakan bahwa beliau terjun berperang dalam 
sembilan peperangan yaitu Badar, Uhud, Muraisi', Khandag, Ourai- 
zhah, Khaibar, Penaklukan Mekah, Hunain, Thaif. Begitulah mereka 
masukkan penaklukkan Mekah sebagai peperangan. Hal ini berdasar- 
kan pendapat yang menyatakan Mekah ditaklukkan dengan perang, 
dan telah kami ungkapkan perbedaan pendapat yang ada di dalam- 
nya. Boleh jadi Buraidah menyatakan bahwa beliau berperang seba- 
nyak delapan kali karena tidak memasukkan penaklukan Mekah, de- 
ngan demikian pendapatnya condong kepada mereka yang menga- 
takan bahwa Mekah ditaklukan dengan damai, sebagaimana yang di- 
nyatakan oleh Imam Syafi'i dan ulama yang setuju dengan pendapat- 
nya. 
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Perkataannya, sh 5 sah S3 JB A 3j ra as K3: oli “Saya 
bertanya, “Perang apakah yang pertama kali beliau lakukan?” Dia menjawab, 
'Dzatul Usair atau Dzatul Usyair.” 


Begitulah yang tercantum dalam seluruh naskah shahih Muslim 
“Dzatul Usair atau Dzatul Usyair.” 


Al-Oadhi berkata dalam Al-Masyarig namanya adalah Dzatul Usyair, 
dan tercantum dalam shahih Al-Bukhari, Asir. Sedangkan yang terke- 
nal adalah Usyair. Begitu pula yang disebutkan oleh Abu Ishag, tempat 
itu termasuk wilayah Madzhij. 


Perkataannya, 


bah AP Ah BIS PT oi Sa Gis ag ai Kh Fi Kara 4 

it 15 ng 

“Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya 

bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahukan 
kepada kami, dari ABi Ishag, dari Zaid bin Argam” 


Begitulah yang tercantum dalam sebagian besar naskah yang ada 
yang ada di negeri kami, “Wuhaib dari Abu Ishag.” Pada naskah yang 
lain disebutkan “Zuhair dari Abu Ishag.” Dan Al-Oadhi juga menukil- 
kan perbedaan yang ada. Dia mengatakan, “Abdul Ghani berkata, Yang 
benar adalah Zuhair, adapun Wuhaib adalah salah, karena Wuhaib 
tidak pernah berjumpa dengan Abu Ishag.” Khalaf menyebutkan hal 
ini dalam Al-Athraf dengan berkata, “Yang benar adalah Zuhair dan 
para ulama tidak menyebutkan Wuhaib.” 


Perkataannya tentang Jabir, 1st Yg 93 ag aj “Aku tidak ikut serta di 
dalam perang Badar maupun Uhud.” 

Al-Oadhi berkata, “Begitulah dalam riwayat Muslim bahwa Jabir 
tidak ikut dua peperangan itu.” Abu Ubaid telah menyebutkan bahwa 
dia ikut serta dalam perang Badar. Ibnu Abdil Bar berkata, “Yang benar 
bahwa Jabir tidak ikut dalam dua peperangan tersebut.” Ibnu Al-Kalbi 
menyebutkan bahwa Jabir ikut serta dalam perang Uhud. 

Perkataan perawi, “Jabir bin Abdillah berkata, aku telah berperang ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan belas kali. 
Jabir berkata, aku tidak ikut serta di dalam perang Badar maupun Uhud” 

Ini merupakan pernyataan yang jelas dari bahwa jumlah pepera- 
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak hanya sembilan be- 
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las, akan tetapi lebih. Sedang yang dimaksud oleh Zaid bin Argam 
dan Buraidah dengan perkataannya “sembilan belas' bahwa itu adalah 
di antaranya sebagaimana dijelaskan oleh Jabir. Dan Jabir telah me- 
ngabarkan bahwa jumlah peperangan beliau adalah dua puluh satu 
seperti yang anda lihat, sedang kami (An-Nawawi) telah menyebutnya 
bahwa jumlahnya adalah dua puluh tujuh. 

Adapun perkataan perawi pada riwayat yang lain, “Bahwa Burai- 
dah ikut berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seba- 
nyak enam belas kali” maka dalam riwayat ini tak ada penafian terhadap 
jumlah yang lebih dari yang telah disebutkan. 


abobak 





(50) Bab Perang Dzaturriga' 


1 . 


SE OI MA GAN sg MA ks as jl Bis eava 


. 
5 
- 4 . 4.8 Be 


San PU Was YG pe S Jaa AAL 
Te BEE Ah NG Ah 
2 Ja sn an Bit ana gelas daa 
Ust Ie Hb wi ehi, gusi es si 
Ga UE EL SN PEN OS HP EA Gal 


sa 


OA oi 
$ Epi NG Ng 


4676. Abu Amir Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammad bin Al-Ala" 
Al-Hamdani —lafazh ini milik Abu Amir- keduanya berkata, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abi Burdah 
dari Abi Musa Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Kami yang berjumlah 
enam orang pernah berangkat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di dalam suatu peperangan. Kami hanya memiliki seekor unta 
yang kami tunggangi secara bergantian hingga terkelupaslah kulit-kulit 
tapak kaki kami begitu juga dengan kedua tapak kakiku bahkan kuku- 
kuku kakiku banyak yang tanggal. Lalu kami pun membalut kaki-kaki 
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kami dengan potongan kain, maka disebutlah perang Dzaturriga'. Kare- 
na kami membalut kaki-kaki kami dengan potongan kain. 


Abu Burdah berkata, “Abu Musa kemudian memberitahukan hadits ini, 
kemudian ia tidak suka (untuk menceritakan) apapun dari amalnya.” 
Abu Burdah berkata, “Seolah-olah Abu Musa menyesali karena amalnya 
tersebar. 


Abu Salamah berkata, “Yang lainnya menambahkan padaku, "Dan hanya 
Allah yang akan membalasnya.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah 
Dzat Ar-Riga' (nomor 4128), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9060). 


e Tafsir hadits 4676 


Perkataannya, “Kami yang berjumlah enam orang pernah berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam suatu peperangan. 
Kami hanya memiliki seekor unta yang kami tunggangi secara bergantian” 


Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya melaku- 
kan pergiliran semacam ini bila tidak membahayakan tunggangannya. 


Perkataannya, Kasi Ea “Hingga terkelupaslah kulit-kulit tapak kaki 
kami” maksudnya terkelupas karena tidak menenakan alas kaki. 

Perkataannya, Sad Ga af P3 Oi u ul CE 2 291 C3 
“Maka disebutlah perang Dzaturriga'. Karena kami membalut kaki-kaki kami 
dengan potongan kain” 


Keterangan inilah yang benar tentang sebab penamaannya dengan 
Dzaturriga'. Ada pula yang menyatakan disebut demikian karena gu- 
nung yang ada di sana berwarna putih, hitam dan merah. Ada pula 
yang mengatakan, itu merupakan nama pohon di sana, atau karena pa- 
da bendera mereka terdapat potongan kain. Namun, bisa juga perang 
itu disebut dengan Dzaturriga' karena semua alasan tersebut. 

Perkataannya, sLisi Wx£ bp BS 0 Ta Sl 353 “Kemudian seolah ia 
tidak suka untuk menceritakan apa pun dari amalnya" dalam penggalan 
hadits ini tersirat dianjurkannya menyembunyikan amal, juga kendala 
yang ditemui seorang hamba dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala. Di- 
samping itu, tidak menampakkan sesuatu pun dari itu semua kecuali 
untuk sebuah kemaslahatan seperti menerangkan suatu hukum dan 
mengingatkan untuk mencontoh hal itu dan semisalnya. Inilah yang 
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dapat dipahami dari berita yang disampaikan tentang salafush-shalih 
berkenaan dengan amal perbuatan yang mereka kerjakan. 


pokok 


(51) Bab Makruh Hukumnya Meminta Bantuan Orang 
Kafir Dalam Perang 
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4677. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Malik (H) Abu Ath- 
Thahir telah memberitahukan padaku —lafazh ini miliknya -, Abdullah 
bin Wahb telah memberitahukan kepadaku, dari Malik bin Anas, dari Al- 
Fudhail bin Abi Abdillah, dari Abdillah bin Niyar Al-Aslami, dari Urwah 
bin Az-Zubair dari Aisyah Radhiyallahu Anhu isteri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar ke arah Badar dan ketika tiba di Harratul Wabarah, ada 
seorang laki-laki yang mengejar ingin menemui beliau. Orang tersebut 
dikenal sebagai pemberani dan suka menolong sahabat. Maka gembiralah 
para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat melihatnya. 
Ketika ia telah sampai dihadapan beliau, dia berkata pada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Saya datang untuk mengikuti anda dan 
berjuang meraih kemenangan bersama anda.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Apakah kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya?” Orang itu menjawab, “Tidak!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pulanglah! Kami tidak akan 
pernah meminta bantuan orang musyrik.” Aisyah berkata, “Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus bergerak maju hingga 
kami sampai di dekat pohon, orang tadi datang kembali dengan menga- 
takan apa yang telah dikatakannya pertama kali. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pulanglah! Kami tidak akan meminta 
bantuan orang musyrik.” Perawi (Urwah) berkata, “Selanjutnya orang 
itu pergi, lalu menyusul Rasul lagi di daerah Al-Baida' dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakan kepadanya seperti yang be- 
liau tanyakan pertama kali. “Apakah kamu beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya?” Orang itu menjawab, “Ya!” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Ayo kita berangkat!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fi Al-Musyrik Yusham Lahu 
(nomor 2732). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Ma-Ja-A Fi Ahli Adz- 
Dzimmah Yaghzuuna Ma'a Al-Muslimin Hal Yusham Lahum (nomor 
1558). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Al-Isti'anah Bi Al-Musyrikin 
(nomor 2832) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16358). 
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e Tafsir hadits 4677 


Perkataannya, 
4 - 
Sau OS UB Ja gb dag EA Jo yan Batas ya 


TA 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bahwasanya ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ke arah 
Badar dan ketika tiba di Harratul Wabarah” 


Begitulah kami membacanya yaitu kalimat Harratul Wabarah, de- 
mikian pula yang dinukil oleh Al-Oadhi dari semua perawi dalam 
Shahih Muslim. Dia berkata, sebagian riwayat menyebutkan dengan 
Harratul Wabrah. Daerah ini terlekat sekitar 4 mil dari kota Madinah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, B) Mer cant 35 ru “Pu- 
langlah! Kami tidak akan pernah meminta bantuan orang musyrik.” 

Dalam hadits yang lain disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meminta bantuan Shafwan bin Umayyah sebelum ia masuk 
Islam. Sebagian ulama memahami hadits di atas secara umum. Imam 
Syafi'i dan mayoritas ulama menyatakan, “Jika orang kafir itu punya 
pendapat yang hebat dalam perkara kaum muslimin, dan kebutuhan 
mendesak untuk memperbantukan orang kafir, maka dibolehkan me- 
makai tenaga mereka, kalau tidak terpaksa, maka dimakruhkan.” Dua 
hadits di atas berlaku untuk keadaan darurat. Apabila orang kafir ikut 
menghadiri perang seizin pemimipin kaum muslimin, maka mereka 
mendapat ar-radhkhu (pemberian seadanya) dan tidak ada bagian da- 
lam ukuran yang telah ditentukan untuk mereka. Inilah madzhab Imam 
Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, dan jumhur ulama. Az-Zuhri dan Al-Au- 
za'i menyatakan, “Mereka berhak mendapat bagian dalam ukuran yang 
telah ditentukan.” Wallahu A'lam 


Perkataannya, “Aisyah berkata, Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terus bergerak maju hingga kami sampai di dekat pohon orang tadi 
datang kembali" 


Begitulah yang tercatat dalam naskah “hingga apabila kami.” Ke- 
mungkinannya bahwa Aisyah termasuk dalam rombongan yang hen- 
dak melepas kepergian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu me- 
lihat kejadian itu. Kemungkinan lain, bahwa yang dia maksudkan de- 


ngan 'kami' adalah kaum muslimin. Wallahu A'lam. 
apakah 





Shahih Muslim 
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(1) Bab Manusia Mengikuti @uraisy dan Khalifah Itu Dari 
@uraisy 


UAS 98 ama GI 33 AS aj Talia GA AE BAS.LAYA 


SI ajar LA sa Wit API 0 Ola Sa 
PPU gl GE KANS Tae OS GAS YG 


PA an UR Ah 


sist gp day ba Ja dp 5 IE SEA 
ag Ray AE IE, das dea Ja ads 
PAP GAS pemked HAMA OA US mi 5 


4678. Abdullah bin Maslamah bin Da'nab dan @utaibah bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Al-Mughirah telah mem- 
beritahukan kepada kami, -yang dimaksud adalah Al-Hizami- (H) Zu- 
hair bin Harb dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda di dalam hadits riwayat Zuhair sampai kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, Amr berkata menyebutkan sebuah riwayat, “Ma- 
nusia di dalam urusan ini menjadi pengikut kaum Ouraisy. Muslim me- 
reka mengikuti muslim Ouraisy, demikian pula kafir mereka mengikuti 
orang yang kafir dari kaum Ouraisy.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Oaulullahi Ta'ala “Ya 
Ayyuhan Naasu Innaa Khalagnaakum Min Dzakarin wa Untsaa wa 
Ja'alnaakum Syu'uuban wa Gabaa'ila Lita'arafuu, Inna Akramakum “In- 
dallahi Atgaakum.” (nomor 3495). 


2. Muslim di dalam Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab Khiyaar An-Naas 
(nomor 6402), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13878). 


Ta Uas Aa 3g Gis — Ian mna £1V4 


. 


Pa ME an is dan 
BIS emkd FF Ala oli Aa dua 5 
BAN 


4679. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang diberitahu- 
kan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan beberapa hadits di antaranya 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia itu 
di dalam urusan ini tunduk mengikuti kaum Ouraisy. Muslim mereka 
mengikuti muslim Ouraisy, demikian pula kafir mereka mengikuti orang 
yang kafir dari kaum Ouraisy.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14777). 


4680. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah 


memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya 
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dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Manusia itu mengikuti kaum Ouraisy di dalam kebai- 
kan dan keburukan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2862). 


s.d 50 


Ta Pra Ia Jai dnts Ja An Le JG Io al spa 


IA PAN S2 AU 3 sa dgN 


4681. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Ashim bin Muhammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya berkata, Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Masalah ini (pemerintahan) senantiasa dipegang 
oleh orang @uraisy sampai hanya dua orang yang tersisa di antara 
manusia.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib 
@uraisy (nomor 3501), Kitab Al-Ahkam, Bab Al-Umaraa' Min Ouraisy (no- 
mor 7140), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7420). 


Hb AS Pora Yep Cita. Laba EA 
SS Sisa Jen sea Ja ye s J6 
SE Ia SI ki DS Gis I bln, mag SA) 
Jd Ls IG hg As YA gal YA 
Gak SE eat NI AN Un Si d3 2 Mamah Hata gl Pari 
AI ja yan SAE Se Kei 
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4682. OJutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Hushain, dari Jabir bin Samurah, dia 
berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
(H) Rifa'ah bin Al-Haitsam Al-Wasithi telah memberitahukan kepada 
kami —lafazh ini miliknya- Khalid —Ibnu Abdullah Ath-Thahhan- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hushain dari Jabir bin Samurah, dia 
berkata, “Aku masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sama ayahku, lalu aku mendengar beliau bersabda, "Sesungguhnya per- 
kara ini tidak terputus sampai berlalunya dua belas khalifah.” Perawi 
berkata, kemudian beliau bersabda dengan kata-kata yang tak dapat ku 
dengar. Kemudian aku bertanya pada ayahku, “Apa yang disabdakan 
Nabi?” Ayahku menjawab, “Semuanya dari Ouraisy.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2133). 
AR GP pke yi ape Graha AH SIS. NAY 
Tang Tatar ae 
GT IE & ME Io GI Eh IE 2 aka 
& na 35 AS aa, Ae 
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4683. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir bin Sa- 
murah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Perkara manusia akan tetap berjalan selama yang mengen- 
dalikan perkara mereka dua belas orang.” Kemudian beliau bertutur 
dengan kata-kata yang tak dapat aku dengar. Lalu aku tanyakan kepa- 
da ayahandaku, “Apa yang tadi disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ?” Ayahku menjawab, “Semuanya dari Ouraisy.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al- Ahkam, Bab Al-Istikhlaaf 


(nomor 7222 dan 7223), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2205). 
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4684. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari Jabir bin Samu- 


rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits ini, tanpa 
menyebut, “Perkara manusia akan tetap berjalan.” 


jl 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2200). 


- 


oi Ika GP Taka GH 3US Gas GB Me H3 Lia Gis. € Ao 


da BN Ope Bot JA AS GA Sana IG anna 
: Lag Ta AK e - Pa un 
PE AA Na BAY III, peak 
4 8. -— 
JA In HS JUS JG Ud SI ag Stas Ju 
4685. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak 
bin Harb, dia berkata, aku mendengar Jabir bin Samurah berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam 
akan tetap jaya sampai berkuasa dua belas orang khalifah.” Kemudian 
beliau bersabda dengan kalimat yang tak dapat kupahami. Maka aku 


bertanya kepada ayahku, “Apa yang beliau sabdakan?” Ayahku men- 
jawab, “Semuanya dari Juraisy." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2148). 
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4 BI... 
HP Ip HS Ja JB La S Si 

4686. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Asy- 
Sya'bi, dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Perkara ini akan tetap mulia sampai dua belas 
Khalifah.” Jabir berkata, “Kemudian beliau bersabda dengan sesuatu 
yang tidak aku pahami. Maka Aku bertanya pada ayahku, “Apa yang 
beliau sabdakan?” Ayah menjawab, “Semuanya dari Juraisy." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Mahdi, Bab 1 (nomor 
4280), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2203). 


OS NA ni hp Na ha DA ME G3 AS GS AAN 
De Ae 3 Sin, ME SE GL Cita c 
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4687. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Ya- 
zid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 'Aun telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Ahmad bin Utsman An-Naufali 
—lafazh ini miliknya- Azhar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
'Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir 
bin Samurah, dia berkata, “Aku pergi bersama ayahku menemui Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian aku mendengar beliau 
bersabda, “Agama ini akan tetap mulia terpelihara sampai dua belas 
khalifah.” Kemudian beliau bersabda dengan kata-kata di mana orang- 
orang membuatku tidak mendengarnya. Maka aku bertanya pada ayah- 
ku, “Apa yang beliau sabdakan?” Ayah menjawab, “Semuanya dari Ju- 
raisy.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4686. 
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4688. Jutaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Hatim —Ibnu Isma'il- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Muhajir bin Mismar, dari Amir bin 
Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata, “Aku pernah menulis surat kepada 
Jabir bin Samurah melalui budakku Nafi', beritahukanlah kepadaku 
sesuatu yang pernah engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ?” Dia berkata, “Lalu ia menjawab suratku, aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada Jum'at sore harinya se- 
telah peristiwa eksekusi rajam bagi Al-Aslami, beliau bersabda, “Agama 
itu akan tetap tegak sampai tiba hari kiamat atau kalian telah diperin- 
tah oleh dua belas khalifah yang semuanya dari Ouraisy.” Aku juga 
pernah mendengar beliau bersabda, “Sekelompok kaum muslimin akan 
menyerbu istana putih yaitu istana Kisra atau keluarga Kisra.” Aku ju- 


ga pernah mendengar beliau bersabda, “Menjelang kiamat itu banyak 
pendusta, maka waspadalah!” Dan aku juga pernah mendengar beliau 
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bersabda, “Apabila Allah memberikan kenikmatan kepada salah seorang 
dari kalian, maka dahulukanlah diri sendiri dan keluarganya.” Aku juga 
pernah mendengar beliau bersabda, “Aku adalah orang pertama yang 
akan tiba di Haudh (telaga).” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Fadhail, Bab Itsbaat Haudh 
Nabiyyinaa Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Shifaatih (nomor 5958), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2202). 


JB denda Jo bias bs oat ga 
eat 3S SIB ya en Me aa 


Jb 

4689. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Muhajir bin Mismar dari Amir bin Sa'ad 
bahwasanya dia mengirim surat kepada Ibnu Samurah Al-Adawi: beri- 
tahukanlah apa yang engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Maka dia menjawab, “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Lalu ia menyebutkan hadits 
yang serupa dengan hadits riwayat Hatim. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4688. 


e Tafsir hadits: 4678-4689 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Manusia di dalam urusan ini 
menjadi pengikut kaum Ouraisy. Muslim mereka mengikuti muslim Ouraisy, 
demikian pula kafir mereka mengikuti orang yang kafir dari kaum Ouraisy” 
dalam riwayat lain disebutkan, “Manusia itu mengikuti kaum Ouraisy di 
dalam kebaikan dan keburukan”, riwayat yang lain menyebutkan, "Masa- 
lah ini (pemerintahan) senantiasa dipegang oleh orang Ouraisy selama ada 
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dua golongan di dalam kaum muslimin”, dalam riwayat Al-Bukhari dinya- 
takan, “Selama di antara mereka ada dua golongan." 


Hadits-hadits ini dan yang serupa dengannya adalah dalil yang je- 
las bahwa khilafah itu khusus untuk Ouraisy, tidak boleh mengangkat 
orang di luar mereka. Hal ini ditopang oleh kesepakatan para shaha- 
bat, begitu pula generasi berikutnya. Barangsiapa menyelisihi hal ini 
dari golongan ahli bid'ah, atau mendatangkan pendapat yang berten- 
tangan dengan yang di atas, maka mereka itu terbantahkan dengan 
kesepakatan para shahabat dan tabi'in serta generasi berikutnya yang 
berdasarkan hadits-hadits shahih. 

Al-Oadhi berkata, “Syarat imam (pemimpin) dari Ouraisy adalah 
madzhab seluruh ulama.” Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma 
telah berhujjah dengannya atas shahabat dari kaum Anshar di hari 
para shahabat berada di Bani Sagifah (di mana Abu Bakar dibai'at 
sebagai khalifah”4e), lalu tidak ada seorang pun yang protes. Al-Oadhi 
melanjutkan, “Para ulama menjadikan hal ini sebagai bagian dari ma- 
salah ijma' dan tidak ada penukilan seorang pun dari salafush-shalih 
mengingkari apa yang kami sebutkan baik dengan ucapan maupun 
perbuatan. Begitu pula generasi berikutnya di seluruh negeri kaum 
muslimin. Dan tidak perlu melihat perkataan Nazham dan pendu- 
kungnya dari kalangan khawarij dan ahli bid'ah bahwa khilafah di- 
bolehkan dari luar Ouraisy. Tidak pula kebodohan Dharar bin Amr 
yang mengatakan, “Sesungguhnya selain Ouraisy seperti suku Nabath 
ataupun yang lainnya dapat melangkahi Ouraisy, karena mudahnya 
menumbangkan mereka bila ada masalah.” Perkataannya ini adalah 
bagian dari perkataan salah dan penuh tipu daya, ditambah lagi bahwa 
perkataan tersebut menyelisihi ijma' kaum muslimin. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5383 AS & ji 53 5 RS Op 
“Manusia itu mengikuti kaum Ouraisy di dalam kebaikan dan erukan.” 3 


Maksudnya, setelah Islam datang dan pada masa jahiliyah seba- 
gaimana diungkapkan dengan jelas pada riwayat pertama. Karena da- 
hulunya Ouraisy itu pemimpin bangsa Arab, mereka yang tinggal di 
negeri haram, mereka yang mengelola haji, makanya bangsa Arab me- 
lihat keislaman mereka. Ketika mereka masuk Islam dan Mekah ditak- 
lukkan, manusia yang lain pun mengikuti mereka. Lalu datanglah utu- 
san berbagai suku Arab dari berbagai penjuru dan masuklah manusia 
ke dalam agama Allah dengan berbondong-bondong. Begitu pula sete- 
lah Islam, mereka adalah pemegang tampuk kekhalifahan dan manu- 
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sia yang lain mengikuti mereka. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan hukum ini berlanjut sampai akhir masa di mana hanya 
dua orang yang hidup. Dan tampaklah apa yang telah disabdakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dari sejak zaman beliau sampai sekarang 
(masa An-Nawawi), tampuk kekhalifahan tetap dipegang suku Ou- 
raisy tanpa ada yang merampasnya, dan akan tetap demikian sampai 
hanya dua orang yang tersisa di kalangan manusia seperti sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Para penganut madzhab Syafi'i menja- 
dikan hadits ini sebagai dalil atas keutamaan Syafi'i, sedang dalam 
hadits tersebut tidak terdapat dalil atas hal itu karena yang dimaksud 
dengan mendahulukan Ouraisy hanya dalam masalah kekhalifahan.” 
Aku (An-Nawawi) katakan, “Hadits ini adalah hujjah tentang keis- 
timewaan Ouraisy atas suku yang lainnya, dan Syafi'i adalah salah se- 
orang dari suku Ouraisy.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya perkara ini 
tidak terputus sampai berlalunya dua belas khalifah, semuanya dari Juraisy”, 
dalam riwayat lain disebutkan, “Perkara manusia akan tetap berjalan sela- 
ma yang mengendalikan perkara mereka dua belas orang”, dalam riwayat 
lain dinyatakan, “Islam akan tetap jaya sampai berkuasa dua belas orang 
khalifah.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Di sini ada dua pertanyaan: 


Pertama, Ada hadits yang lain berbunyi, “Kekhalifahan sesudahku akan 
berlangsung selama 30 tahun, kemudian akan berubah menjadi kerajaan” Ini 
bertentangan dengan hadits dua belas khalifah. Sebab tidak berlalu 30 
tahun kecuali masa Khulafur-Rasyidin yang empat ditambah beberapa 
bulan yaitu masa Al-Hasan bin Ali dibai'at.” Jawabnya adalah bahwa 
yang dimaksud dengan hadits bahwa kekhilafahan itu 30 tahun adalah 
khilafah nubuwah (khalifah yang sesuai ajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ), hal ini merupakan bentuk tafsir dari hadits pada riwayat yang 
lain, “Khilafah nubuwah sesudahku adalah 30 tahun, kemudian sesudahnya 
akan berubah menjadi kerajaan.” Di sini tidak terdapat syarat 12 orang 
khalifah. 

Kedua, telah naik menjadi khalifah lebih dari jumlah tersebut. 
Pernyataan sepert ini tidak benar, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bukan mengatakan tidak memerintah kecuali 12 khalifah. Se- 
bab, beberapa khalifah telah memerintah dan tidak masalah sesudah 
mereka ada pengganti yang lain. Pemahaman ini jika disandarkan ke- 
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pada maksud daripada lafazh adalah “Semua pemimpin.” Boleh jadi, 
yang dimaksud adalah mereka yang berhak menjadi khalifah yang 
adil. Kenyataannya, telah berkuasa di antara mereka seperti yang te- 
lah diketahui bersama, dan haruslah ada penyempurnaan jumlah ini 
sebelum tibanya kiamat.” Al-Oadhi melanjutkan komentarnya, “Ada 
pula yang menyatakan bahwa mereka hidup pada satu masa, setiap 
khalifah punya pengikutnya. Tidak mustahil hal ini telah terjadi bila 
sejarah dipelajari. Dahulunya di Andalus saja dalam satu masa setelah 
430 tahun terdapat tiga orang yang masing-masing mengaku dirinya 
sebagai khalifah dan mempunyai gelar tersebut. Di waktu yang sama 
di negeri yang lain, disamping terdapat khalifah Abbasiyah yang men- 
jadi panutan jama'ah kaum muslimin di Baghdad, terdapat pula kha- 
lifah-khalifah yang lain di berbagai penjuru dunia. Memperkuat takwil 
ini adalah sabda Nabi yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim yang 
berbunyi, “Akan ada para khalifah yang banyak nantinya.” Para shahabat 
bertanya, “Apa yang anda perintahkan pada kami (bila kami mendapati masa 
itu)?” Beliau menjawab, “Yang lebih dahulu dibaiat itulah yang kamu iku- 
ti!” 

Atau mungkin juga yang dimaksud di sini adalah khalifah yang 
menjadikan Islam jaya di masanya dan kaum muslimin berkumpul di 
bawah kekuasaannya. Sebagaimana terdapat dalam Sunan Abu Da- 
wud “Kaum muslimin setuju dengannya.” Hal ini telah terwujud pada 
masa Bani Umayyah sebelum mereka digoncang dan berpecah belah 
di masa Yazid bin Al-Walid lalu Bani Abbasiyah memberontak. Dan 
masih ada kemungkinan lain yang Allah Maha Tahu atas apa yang di- 
maksudkan oleh Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, ce Laman ads ds “Kemudian beliau bersabda dengan 
kata-kata di mana orang-orang membuatku tidak mendengarnya.” 


Kata 4» maksudnya manusia membuatku tidak mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ramainya orang yang berbica- 


ra. Tercantum dalam beberapa naskah, (»W! (515 artinya orang-orang 
membuatku diam dan tidak bertanya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SAS SI AN 2 OS Gimkidh Ga aa 


“Sekelompok kaum muslimin akan menyerbu istana putih yaitu istana Kisra.” 
Merupakan bagian dari mukjizat yang nyata bagi Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam, dan telah terjadi penaklukan itu pada zaman Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Kata &-22 adalah bentuk tashghir 
(kata yang menunjukkan kecil) daripada 422 yang berarti kelompok. 
Kata cs54S dibaca Kisra atau Kasra adalah julukan untuk raja Persia. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila Allah memberikan 
kenikmatan kepada salah seorang dari kalian, maka dahulukanlah diri sendiri 
dan keluarganya.” Penggalan hadits ini seperti hadits lain yang berbu- 
nyi, “Mulailah dengan dirimu sendiri lalu orang yang berada di bawah tang- 
gungjawabmu.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 23 J& AI CI “Aku 
adalah orang pertama yang akan tiba di Haudh (telaga).” Maksudnya aku 
lebih dahulu dari pada kalian mendatanginya dan menunggu untuk 
memberi minum kalian dari telaga itu. Kata Lb Alidan LI artinya orang 
yang terdepan dari kaumnya menuju air, dia maju untuk menyiapkan 
apa yang dibutuhkan oleh mereka. 

Perkataannya, sad Bam SD dasi Sl aka gi re GS “Dari Amir 
bin Sa'ad bahwasanya dia mengirim surat kepada Ibnu Samurah Al-Adawi.” 
Begitulah yang tercantum dalam seluruh naskah yaitu Al-Adawi. Al- 
Oadhi berkata, “Ini adalah kesalahan penulisan, karena ia bukan Al- 
Adawi akan tetapi dia adalah Amiri yakni keturunan Bani Amir bin 
Sha'sha'ah, lalu yang tertulis adalah Al-Adawi. Wallahu A'lam. 


apotak 


(2) Bab Mengangkat Pengganti Khalifah dan 
Membiarkannya 
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4690. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala" telah memberitahukan kepada 


kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku hadir saat 
ayahandaku ditusuk. Para shahabat memuji beliau dan berkata, “Semo- 
ga Allah membalasmu dengan kebaikan.” Dia berkata, “Di dalam ke- 
adaan harap-harap cemas.” Mereka berkata, “Angkatlah khalifah peng- 
gantimu!” Beliau menjawab, “Aku bertanggungjawab tentang urusan 
kalian di dalam keadaan hidup ataupun mati? Andai perananku di da- 
lam pemerintahan cukup seimbang, tak lebih dan tak kurang. Bila aku 
mengangkat, maka orang yang lebih baik dariku, yaitu Abu Bakar, juga 
telah mengangkat pengganti khalifah. Dan bila aku membiarkan kamu 
sekalian (untuk memilih), maka orang yang lebih baik dariku, yaitu Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga telah membiarkan kamu 
sekalian.” Abdullah bin Umar berkata, “Sehingga aku pun mengetahui 
ketika ia menyebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan 
isyarat bahwa dia tidak akan mengangkat khalifah pengganti dirinya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Al-Istikhlaaf 
(nomor 7217), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10543). 
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4691. Ishag bin Ibrahim, Ibnu Abu Umar, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin 


Humaid telah memberitahukan kepada kami, -lafazh riwayat mereka se- 
rupa-. Ishag dan Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami, sedang dua perawi lain berkata, Abdurrazzag telah memberita- 
hukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Salim telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Aku masuk mengunjungi Hafshah, lalu hafshah berkata, “Apakah eng- 
kau tahu kalau ayahanda tidak menunjuk pengganti?” Aku menjawab, 
“Bagaimana mungkin dia melakukan itu?!” Dia menjawab, “Sungguh 
ayah telah melakukannya.” Ibnu Umar berkata, “Maka aku bersumpah 
untuk membicarakan hal ini dengan ayah, lalu aku diam hingga pagi 
berlalu aku belum juga mengajaknya bicara.” Dia berkata, “Sepertinya 
diriku memikul gunung di tangan kananku hingga aku pulang dan ma- 
suk menjenguk ayah. Ayahanda pun bertanya kepadaku tentang keada- 
an orang-orang dan aku pun mengabarkan keadaan mereka padanya. 
Kemudian aku berkata pada ayah, “Sungguh aku mendengar orang- 
orang berkata tentang sebuah opini. Maka aku ingin mengatakannya 
pada engkau, mereka menyangka bahwa engkau takkan menunjuk peng- 
ganti. Andai engkau punya penggembala unta atau penggembala kam- 
bing, lalu dia datang dengan membiarkan ternakmu, tentu engkau akan 
menuduhnya telah menyia-nyiakan tanggung-jawabnya. Tentu mengu- 
rus manusia jauh lebih berat tanggungjawabnya.” Ibnu Umar berka- 
ta, “Lalu beliau menyetujui pendapatku dan untuk sesaat menaruh ke- 
palanya lalu mengangkatnya kembali untuk melihatku seraya berkata, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan menjaga agama ini. Kalau- 
pun aku tidak menunjuk penggantiku maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak menunjuk pengganti beliau, dan jika aku menunjuk 
pengganti maka sesungguhnya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu telah 
melakukannya.” 

Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah! aku pun mengetahui begitu 
dia menyebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka itu meru- 
pakan isyarat bahwa dia tidak akan mengangkat khalifah pengganti di- 
rinya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai', Bab 
Fii Al-Khaliifah Yastakhlif (nomor 2939). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fitan Bab: Fii Al-Khilaafah (nomor 
2226), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10521). 


e Tafsir hadits: 4690-4691 


Perkataannya, a15) A5 “Di dalam keadaan harap-harap cemas.” 
Maksudnya manusia terbagi dua, ada yang berharap dan ada yang 
takut, berharap untuk memperoleh apa yang aku punya atau takut 
dariku. Ada yang mengartikan, aku ingin apa yang ada di sisi Allah 
Ta'ala dan takut akan adzabnya. Maka aku takkan memenuhi penda- 
pat kalian. Ada pula yang memahaminya berkaitan dengan masalah 
kekhilafahan, bahwa manusia dalam urusan itu terbagi menjadi dua. 
Orang yang berminat untuk jadi khalifah, maka tak ingin melantiknya 
karena ambisinya. Atau orang yang membenci kedudukan khalifah, 
maka aku khawatir dia takkan sanggup menjalankan kewajiban. 


Perkataannya, “Bila aku mengangkat, maka orang yang lebih baik dari- 
ku, yaitu Abu Bakar Radhiyallahu Anhu juga telah mengangkat pengganti 
khalifah. Dan bila aku membiarkan kamu sekalian (untuk memilih), maka 
orang yang lebih baik dariku, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
juga telah membiarkan kamu sekalian....dan seterusnya.” 


Kesimpulannya bahwa kaum muslimin sepakat bahwa apabila se- 
orang khalifah telah menghadapi sakaratul maut, maka sebelum itu dia 
boleh menunjuk penggantinya, dan boleh juga dia membiarkannya. 
Apabila ia memilih untuk membiarkan berarti dia mencontoh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam urusan ini, jika dia menunjuk berar- 
ti dia mencontoh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Kaum muslimin juga 
telah sepakat atas sahnya kekhilafahan dengan menunjuk seseorang, 
juga sahnya kekhilafahan oleh keputusan para pemilik keputusan dan 
kebijakan untuk orang yang ditunjuk apabila khalifah terdahulu be- 
lum menunjuk. Kaum muslimin juga sepakat akan dibolehkannya pe- 
nunjukan khalifah dengan musyawarah antar anggota yang ditunjuk 
sebagaimana dilakukan oleh Umar Radhiyallahu Anhu terhadap enam 
orang yang ditunjuknya. Kaum muslimin juga sepakat akan diwa- 
jibkannya memilih khalifah oleh kaum muslimin, kewajiban ini adalah 
secara syariat bukan secara logika. Mengenai pendapat yang dinukil 
dari Al-Asham dan lainnya tentang kewajiban itu berdasarkan logika 
telah terbantahkan oleh kesepakatan kaum muslimin. Dan tidak ada 
hujjah baginya tentang kejadian di masa shahabat tanpa khalifah sela- 
ma masa bermusyawarah di bani Sagifah dan hari-hari musyawarah 
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setelah wafatnya Umar Radhiyallahu Anhu, karena para shahabat saat 
itu tidak meninggalkan kewajiban untuk memilih khalifah akan tetapi 
mereka berusaha cermat dalam memilih khalifah. 


Perkataan lain yang menyandarkan kewajiban kepada akal meru- 
pakan kesalahan yang fatal, karena akal itu tidak mewajibkan sesuatu, 
tidak membaguskan atau menjelekkannya, tetapi justru hal-hal sema- 
cam itu sesuai kebiasan bukan sebagai faktor utama. 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menunjuk khalifah dengan sabda beliau, dan perkara ini 
adalah kesepakatan ulama Ahlus Sunnah dan yang lainnya. Al-Oadhi 
berkata, “Bakar bin Ukhti Abdil Wahid menyelisihi hal ini dengan 
mengklaim bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk Abu Ba- 
kar.” Ibnu Rawandi berkata, “Beliau menunjuk Abbas.” Kelompok Syi- 
'ah (Rafidhah) menyatakan, “Beliau menunjuk Ali.” Semua pengakuan 
ini adalah salah dan dusta belaka serta egoisme dalam memperturut- 
kan perasaan. Hal ini disebabkan karena shahabat Radhiyallahu Anhum 
sepakat memilih Abu Bakar, juga meneruskan khalifah setelahnya 
kepada Umar. Di samping itu, melaksanakan petunjuk Umar dengan 
musyawarah dan tidak ada seorang pun yang menentangnya. Dan ti- 
dak seorang pun, baik Ali, Abbas, dan Abu Bakar meninggalkan wasiat 
di dalam kesempatan apa pun. Ali dan Abbas telah sepakat atas semua 
hal ini tanpa adanya penghalang yang darurat sekalipun jika memang 
ada. Barangsiapa yang berprasangka bahwa salah seorang dari mereka 
berwasiat berarti dia telah menuduh umat ini seluruhnya keliru da- 
lam ijtihadnya dan terus dalam kekeliruan. Lalu bagaimana diboleh- 
kan bagi seseorang yang berkiblat ke Ka'bah untuk menuduh shahabat 
bersekongkol atas kebatilan di seluruh keadaan tersebut. Jika memang 
benar, pastilah hal itu disampaikan pada kita karena hal ini merupakan 
bagian dari hal-hal yang penting. 





(3) Bab Larangan Meminta Jabatan (Kepemimpinan) 
Serta Ambisi Untuk Memperolehnya 


GAS GS SAS je HA SP BU GA £TAY 


PBL BAB, 


ang Ka Jas Ips IA is KASN Jae 
3 gali 3) Sp 3 Mba el AI BEN 
(pals Eis Aas pora Sa ah ala 

4692. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Ha- 

zim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan telah memberitahu- 

kan kepada kami, Abdurrahman bin Samurah telah memberitahukan ke- 

pada kami, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 

da kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu me- 

minta kepemimpinan. Sesungguhnya jika kamu diberikan kepemimpi- 

nan melalui permintaan, kamu akan dibebani tanggung jawab sepenuh- 


nya, dan jika kamu diberi kepemimpinan itu tidak melalui permintaan, 
maka kamu akan dibantu memikul tanggung jawab kepemimpinan itu.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Aiman, Bab Nadbu 
Man Halafa Yamiinan Fara'a Ghairahaa Khairan Minhaa An Ya'tiya Alladzi 
Huwa Khairun wa Yukaffir “An Yamiinih (nomor 4257)? 


2 Lihat Kitab: Sumpah Bab: Anjuran Bagi Orang Yang Bersumpah, Lalu Ia Melihat 
Sesuatu Yang Lebih Baik Daripada Sumpahnya, Agar Ia Mengerjakan Hal Yang 
Lebih Baik Itu Dan Membayar Kafarat Sumpahnya. 
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CSI BAE ME CA SS II SS BEAN 
ev 0 4 4 o Sah aan ad 
Ne una Kana ca pi 3 SE US 
Taka BAAAN JAE Gle3 0 
GP HS DES gi peng ARE di adi) BE ls 
dag de la 3 Pe Aa YAI ae Ia Ha 
Jeda EP 

4693. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Khalid bin 

Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus (H) Ali bin 

Hujr As-Sa'di telah memberitahukan ini padaku, Husyaim telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Yunus dan Manshur serta Humaid (H) 

Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad 

bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Athiyyah 

dan Yunus bin Ubaid serta Hisyam bin Hassan, semuanya dari Al-Ha- 


san dari Abdurrahman bin Samurah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti hadits riwayat Jarir bin Hazim. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4692. 


- 


Ti fe VE IS KS 3 IS SA ELSA 
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anastukaa Hand basa sena 
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Ie Jaa FA NU A5 KUA AI J3 Goa 
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4694. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Ala" telah mem- 


beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Burdah dari 
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Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, Aku menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama dua orang lelaki anak pa- 
manku (saudara sepupu). Seorang dari keduanya berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, angkatlah kami sebagai pemimpin atas sebagian wilayah kekua- 
saan yang telah diberikan Allah Azza wa Jalla kepada engkau!” Yang 
satu lagi juga berkata seperti itu. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Demi Allah, kami tidak akan mengangkat seorang 
pun yang meminta untuk diangkat sebagai pemimpin atas tugas ini dan 
tidak juga seseorang yang berambisi memperolehnya.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Maa Yukra- 
hu Min Al-Hirsh "Alaa Al-Imaarah (nomor 7149), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 9054). 


PJ 


YG GAS gPN BA pe di dad ana GAN GA Gia. £140 
Jp Sab ds ana dip is lah Sa Ben 


Pp, 


Je Nela ap Ade JB 353 A1 SAS Ja 
ANN goni SP URASI GAES Ga 0S AI, 2 ds 
ET Gg alay ale At Ja ang bada Na 


2. 


sal, Elis JG SEN audi Lu JW 


Af bai Uh Kai VE Gali U SI IK 
Hjs O0n JA Jati jaod 
LAN Ip 33 SA EL IE Jati V3 MAY 


Kana PA ES NU ah 


JB Jiya dls Le J3 Mp toy DA IA JG la pas ul 
313 HB AI G3 Kd BIS Us yg OS MA JUNIA UG 
Y JBS JAN JB 3553 MAS JB SS JJ Je 
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Fee aa 
4695. Ubaidullah bin Sa'id dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Hatim-, keduanya berkata, Yahya 
bin Sa'id Al-Gaththaan telah memberitahukan kepada kami, Ourrah 
bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Burdah telah memberitahukan kepa- 
daku, dia berkata, Abu Musa berkata, “Aku menghadap Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersama dua orang lelaki dari Suku Asy'ari. Se- 
orang dari keduanya di sebelah kananku dan yang kedua di sebelah kiri- 
ku dan kedua-duanya meminta jabatan. Saat itu Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sedang bersiwak, lalu beliau bertanya, “Apa yang kamu 
katakan? Wahai Abu Musa! Atau wahai Abdullah bin Oais!” Maka Abu 
Musa berkata, “Aku menjawab, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, kedua orang ini tidak memberitahuku tentang apa yang men- 
jadi keinginan hati mereka dan aku tak menyangka kalau keduanya da- 
tang untuk meminta kursi jabatan.” Lalu sepertinya aku melihat siwak 
yang sudah menyusut berada di bibir bawah beliau. Selanjutnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan pernah, 
atau kami tak mempekerjakan orang yang meminta jabatan, akan tetapi 
pergilah engkau wahai Abu Musa! Atau Abdullah bin Oais!” Kemudian 
beliau mengutusnya ke Yaman, setelah itu beliau juga mengutus Mu- 
'adz bin Jabal. Ketika Mu'adz tiba di Yaman, Abu Musa berkata, “Si- 
lahkan istirahatlah!” Lalu dihamparkanlah untuk Mu'adz sandaran 
bantal. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang diikat, Mu'adz bertanya, 
“Ada apa dengan orang ini?” Abu Musa menjawab, “Ini adalah orang 
Yahudi yang masuk Islam, kemudian ia kembali murtad kepada agama 
yang buruk dan menjadi Yahudi lagi.” Mu'adz berkata, “Aku takkan du- 
duk hingga ditebas lehernya. Inilah keputusan Allah dan Rasul-Nya.” 
Abu Musa berkata, “Ya, tetapi duduklah!” Mu'adz berkata, “Aku takkan 
duduk hingga ditebas lehernya. Inilah keputusan Allah dan Rasul-Nya.” 
Ia ulangi sampai tiga kali. Kemudian dilakukan hukuman untuk Yahu- 
di tadi yaitu dia dibunuh. Setelah itu mereka membahas tentang shalat 
malam (tahajjud). Salah satu shahabat yaitu Mu'adz berkata, “Kalau 
aku tidur dan bangun untuk shalat malam. Aku berharap mendapat pa- 
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hala saat aku tidur sebagaimana mendapat pahala saat aku bangun un- 
tuk shalat tahajjud.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Istitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'ani-din 
wa @atlihim, Bab Hukmu Al-Murtad wa Al-Murtaddah wa Istitaabatu- 
hum (nomor 6923), Kitab Al-Ijarah, Bab Isti'jaar Ar-Rajul Ash-Shaalih 
(nomor 2261), Kitab Al-Ahkam, Bab Al-Haakim Yahkumu Bi Al-Oatl 
'“Alaa Man Wajaba “Alaihi Duuna Al-Imaam Alladzi Faugahu (nomor 
7156 dan 7157). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Agdhiyah, Bab Fii Thalabi Al-dadha" 
wa At-Tasarru' Ilaih (nomor 3579), Kitab Al-Hudud, Bab Al-Hukmu Fii 
Man Irtadda (nomor 4354). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Hal Yastaku Al-Imaam 
Bi Hadhrati Ra'iyyatih (nomor 4) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9083). 


e Tafsir hadits 4692-4695 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdurrah- 
man bin Samurah, 


Wal isi alus 38 Kasi 3) S8 Sy ds 


“Janganlah kamu meminta kepemimpinan. Sesungguhnya jika kamu diberi- 
kan kepemimpinan melalui permintaan, kamu akan dibebani tanggung jawab 
sepenuhnya.” Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah dengan 
sa Oitg , dan pada sebagian naskah tercatat tg '». Al-Oadhi berka- 

a, “Begitulah pada sebagian besar naskah dengan huruf hamzah 
Ci ), sedang yang benar dengan huruf waw (H3 4) artinya “diserah- 
kan kepadamu dan kamu tidak mendapatkan bantuan”, lain halnya 
bila engkau memperoleh jabatan dengan memintanya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- Pa en aa NN 02,0, Pa ye, 5 
SE pp NE YG AAS ANSE Jaa Ii SE IP AI Ui 
“Demi Allah, kami tidak akan mengangkat seorang pun yang meminta un- 


tuk diangkat sebagai pemimpin atas tugas ini dan tidak juga seseorang yang 
berambisi memperolehnya.” 
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Kata 5 (berambisi) dibaca harasha atau harisha, namun bacaan 
harasha lebih fasih karena terdapat dalam Al-Our'an yaitu firman Allah 
Ta'ala, 


(On Io C2 P3 AK 1G, 


“Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya.” (OS. Yusuf: 103). 

Para ulama mengatakan bahwa hikmah dari tidak diangkatnya 
orang yang meminta kekuasaan adalah karena dia akan menanggung 
beban dan tidak ada yang membantunya sebagaimana diterangkan da- 
lam hadits riwayat Abdurrahman bin Samurah di atas. Bila tidak ada 
yang membantu orang tersebut berarti hal itu akan menjadi beban. Di- 
samping itu juga tidak boleh menunjuk orang yang tidak kompeten, 
karena akan menimbulkan tuduhan bagi pemintanya dan orang yang 
ambisi dengannya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 3515, Aj Aa “Lalu dihamparkanlah untuk Mu'adz san- 
daran bantal” Dalam penggalan hadits ini terdapat isyarat untuk me- 
muliakan tamu dengan cara tersebut atau yang lainnya. 


Perkataannya tentang orang Yahudi yang masuk Islam, “Aku takkan 
duduk hingga ditebas lehernya. Inilah keputusan Allah dan Rasul-Nya. Ia ula- 
ngi sampai tiga kali. Kemudian digelarlah hukuman untuk Yahudi tadi yaitu 
dia dibunuh.” 


Dalam penggalan hadits ini tersirat wajibnya menghukum mati 
orang yang murtad. Para ulama sepakat tentang hukuman mati ba- 
ginya, akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang hukum hal itu 
wajib ataukah sunnah, ukurannya, penerimaan taubatnya, dan apa- 
kah hukum bagi lelaki sama dengan hukum untuk wanita. Imam Ma- 
lik, Syafi'i, Ahmad, dan jumhur ulama salaf dan khalaf menyatakan, 
bahwa mereka diminta untuk bertaubat. Ibnu Al-Oashshar Al-Maliki 
meriwayatkan adanya kesepakatan para shahabat atas hal ini. Thawus, 
Al-Hasan, Al-Majisyun Al-Maliki, Abu Yusuf, dan kelompok Zhahiri 
menyatakan, bahwa tidak perlu diminta bertaubat, kalau dia bertaubat 
maka hal itu bermanfaat di sisi Allah akan tetapi tidak menggugurkan 
hukuman mati baginya berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa merubah agamanya maka bunuhlah dia!” Atha' ber- 
pendapat, bahwa jika ia lahir dalam keadaan Islam maka tidak perlu 
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diminta bertaubat, bila dia lahir dalam keadaan kafir lalu masuk Islam 
kemudian murtad maka dia diminta untuk bertaubat. 


Para ulama juga berbeda pendapat berkenaan dengan hukum per- 
mintaan taubat bagi orang murtad, apakah wajib atau sunnah. Yang 
benar menurut Imam Syafi'i dan para pengikutnya hal itu wajib dan 
segera, bahkan dia batasi tiga hari. Hal senada juga disampaikan oleh 
Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishag. Diriwayatkan dari Ali, 
bahwa orang yang murtad diberi waktu untuk bertaubat selama satu 
bulan. 


Jumhur ulama mengatakan, bahwa wanita sama hukumnya de- 
ngan laki-laki, yaitu dihukum mati bila tidak bertaubat dan tidak bo- 
leh menjadikannya sebagai budak. Inilah madzhab Syafi'i, Malik, dan 
jumhur ulama. Imam Abu Hanifah dan sebagian ulama menyatakan 
bahwa wanita yang murtad dipenjara saja dan tidak dihukum mati. 
Sedang menurut Al-Hasan dan Oatadah, wanita yang murtad itu di- 
jadikan budak. Hal ini juga diriwayatkan dari Ali. 


Al-Gadhi Iyadh berkata, “Hadits ini mengisyaratkan kewajiban 
pemimpin untuk menegakkan hukum mati dalam kasus pembunuhan 
dan sebagainya. Ini adalah madzhab Imam Malik Syafi'i, Abu Hani- 
fah, dan seluruh ulama. Ulama Kufah mengatakan, bahwa yang berhak 
melakukan eksekusi adalah pakar hukum dan bukan orang awam.” 
Al-Gadhi melanjutkan komentarnya, “Para ulama berbeda pendapat 
tentang hakim yang wilayahnya luas dan tidak terbatas oleh suatu hu- 
kum. Jumhur ulama mengatakan, “Para hakim tersebut menegakkan 
hukum had dan memeriksa segala sesuatunya kecuali yang berkenaan 
dengan kelengkapan pertahanan militer dan pembayaran pajak.” Imam 
Abu Hanifah mengatakan, “Dalam menegakkan hukum had tidak ada 
kaitannya dengan batas-batas kekuasaan hakim.” 


Perkataannya, “Kalau aku tidur dan bangun untuk shalat malam. Aku 
berharap mendapat pahala saat aku tidur sebagaimana mendapat pahala saat 
aku bangun untuk shalat tahajjud.” 

Maksudnya, aku tidur untuk menguatkan diri dan menyatukan 
jiwa untuk beribadah serta menyegarkannya dalam ketaatan. Dengan 
begitu aku berharap pahala dengan tidur tersebut sebagaimana aku 
berharap pahala saat aku terjaga yaitu untuk shalat malam. 


sbobak 


(4) Bab Makruhnya Meminta Jabatan Tanpa Kebutuhan 
Mendesak 
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4696. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku yaitu Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepa- 
daku, Laits bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Abi 
Habib telah memberitahukan kepadaku, dari Bakar bin Amr, dari Al- 
Harits bin Yazid Al-Hadhrami, dari Ibnu Al-Hujairah Al-Akbar, dari 
Abu Dzar, dia berkata, aku berkata, “Wahai Rasulullah! Tidakkah eng- 
kau memberikan jabatan padaku?” Beliau menepuk pundakku dengan 
tangannya seraya bersabda, “Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya eng- 
kau orang yang lemah, sedang jabatan itu amanah. Dan pada hari 
kiamat jabatan itu akan menjadi kehinaan dan penyesalan kecuali bagi 
orang yang memperolehnya dengan cara yang benar dan menunaikan 
kewajiban yang dibebankan kepadanya.” 


- 


wi 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11961). 
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4697. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya dari Al-Mugri', Zuhair berkata, Abdullah bin Ya- 
zid telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abu Ja'far Al-Ou- 
rasyi, dari Salim bin Abu Salim Al-Jaisyani, dari ayahnya dari Abu 
Dzar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya aku menilaimu sebagai orang yang 
lemah, dan sungguh aku menyukai untukmu hal yang aku sukai untuk 
diriku sendiri. Janganlah engkau memimpin dua orang dan jangan pula 
engkau mengurus harta anak yatim!.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Washaya, Bab Maa Jaa'a Fii Ad-Du- 
khuul Fit Al-Washanya (nomor 2868). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Washaya, Bab An-Nahyu 'An Al-Wilaa- 
yah “Alaa Maal Al-Yatiim (nomor 3669), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11919). 


» Tafsir hadits: 4696-4697 

Perkataannya, “Laits bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, Yazid 
bin Abu Habiib telah memberitahukan kepadaku, dari Bakar bin Amr, dari Al- 
Harits bin Yazid Al-Hadhrami, dari Ibnu Al-Hujairah Al-Akbar, dari Abu 
Dzar.” 

Begitulah yang tercantum dalam sanad ini di semua naskah yang 
ada di negeri kami, yakni Yazid bin Abu Habib dari Bakar. Begitulah 
yang dinukil oleh Al-Oadhi dari naskah Al-Juludi yang merupakan 
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jalur periwayatan hadits di negeri kami. Al-Gadhi mengatakan, “Dan 
tercantum pada naskah Ibnu Haman, “Yazid bin Abi Hubaib dan Ba- 
kar telah memberitahukan padaku.” Namun yang benar adalah riwayat 
yang pertama. Demikian penuturan dari Abdul Ghani. Aku (An-Na- 
wawi) katakan, “Khalaf Al-Wasithi tidak menyebutkan dalam Al-Ath- 
raf selain riwayat itu. Dan nama Ibnu Hujairah adalah Abdurrahman 
sementara nama Abu Habib adalah Suwaid. Dalam sanad ini terdapat 
empat tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama lain, mereka adalah 
Yazid dan tiga orang sesudahnya.” 


Perkataannya, “Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya dari Al-Mugri', Zuhair berkata, Abdullah 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abu Ja'far Al-Ourasyi, dari Sa- 
lim bin Abu Salim Al-Jaisyani, dari ayahnya dari Abu Dzar.” 


Ad-Daruguthni menyatakan dalam kitabnya, para ulama berbeda 
pandangan mengenai hadits ini berkenaan dengan Ubaidullah bin Abu 
Ja'far dalam sanad ini, Sa'id bin Abu Ayyub meriwayatkan darinya se- 
bagaimana telah disebutkan. Dan Ibnu Lahi'ah meriwayatkan darinya 
dari Muslim bin Abu Maryam dari Abu Salim Al-Jaisyani dari Abu Dzar, 
dan Ad-Daruguthni tidak memberikan kritik apapun, maka hadits ini 
shahih ditinjau dari sanad maupun matan-nya. Sa'id bin Abu Ayyub 
lebih baik hafalannya daripada Ibnu Lahi'ah. Sedangkan Al-Mugri' 
yang disebut dalam sanad ini adalah Abdullah bin Yazid yang disebut 
sesudahnya. Nama asli dari Abu Ayyub ayahanda dari Sa'id tersebut 
di atas adalah Miglash Al-Khuza'i Al-Mishri, sedang nama Abu Salim 
Al-Jaisyani adalah Sufyan bin Hani', dinisbatkan kepada Jaisyan yang 
merupakan nama sebuah kabilah (suku) di Yaman. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Abu Dzar! Sesung- 
guhnya engkau orang yang lemah, sedang jabatan itu amanah. Dan pada hari 
kiamat jabatan itu akan menjadi kehinaan dan penyesalan kecuali bagi orang 
yang memperolehnya dengan cara yang benar dan menunaikan kewajiban 
yang dibebankan kepadanya,” dalam riwayat yang lain disebutkan, “Wa- 
hai Abu Dzar! Sesungguhnya aku menilaimu sebagai orang yang lemah, dan 
sungguh aku menyukai untukmu hal yang aku sukai untuk diriku sendiri. 
Janganlah engkau memimpin dua orang dan jangan pula engkau MENGUTUS 
harta anak yatim!" 


Hadits ini merupakan dasar agung dalam perkara menjauhi ke- 
kuasaan, apalagi bagi mereka yang lemah dalam menjalankan tugas- 
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tugas kepemimpinan. Adapun kehinaan dan penyesalan adalah bagi 
mereka yang memang tidak layak untuk menyandangnya, atau layak 
akan tetapi berlaku tidak adil, maka Allah Ta'ala akan menghinakan- 
nya pada hari kiamat, dan mempermalukannya, lalu dia akan menyesal 
atas keteledorannya selama di dunia. Adapun mereka yang layak un- 
tuk menjadi pemimpin dan bertindak adil dalam kebijakannya, maka 
ia akan meraih keutamaan yang besar di mana banyak hadits shahih 
yang menerangkan hal itu. Seperti hadits yang berbunyi, “Tujuh golo- 
ngan yang dinaungi oleh Allah” dan hadits yang akan dibahas sesudah 
bab ini “Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas 
mimbar dari cahaya.” Kaum muslimin telah sepakat atas hal ini. Meski 
demikian, karena banyaknya bahaya di dalam kepemimpinan, maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan Abu Dzar darinya, 
begitu pula para ulama memperingatkan kita darinya. Banyak kala- 
ngan dari salafush-shalih tidak bersedia mengembannya dan bersabar 
atas resiko dari penolakannya. 


(5) Bab Keutamaan Pemimpin yang Adil, Ancaman Bagi 
Pemimpin yang Zhalim, dan Perintah Berlaku Lembut 
Terhadap Rakyat, serta Larangan Menyusahkan Mereka 


BI po Bb g Si das. ENAA 
PN a 3 P0 aa 3 NET AA 
da Ja gaun Fed pa IG pda 
Dela lan Ja Bi pes JO JG Aa eta dls 
II PSI omi EP ap In AG SEA Ke Salak 
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4698. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr -Ibnu Dinar-, dari Amr 
bin Aus, dari Abdillah bin Amr, Ibnu Numair dan Abu Bakar berkata, 
“Sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan di dalam 
hadits riwayat Zuhair, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaih wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah 
berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya, mereka berada di sisi kanan 
Ar-Rahman 'Azza wa Jalla dan kedua tangan Allah adalah kanan. Yaitu 
orang-orang yang berbuat adil di dalam memutuskan hukum mereka 
dan keluarga mereka serta orang-orang yang menjadi tanggung jawab 
pemimpin.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adab Al-Gudhah, Bab Fadhlu 
Al-Haakim Al-'Aadil Fii Hukmih (nomor 5394), Tuhfah Al-Asyraf (8898). 


Sy Sa ui AAL Si Ia iaus sisa AE ae 
Rea 58 SE SA yan yi da Jha Sl eat 
Naa mean AJA MAS 
Ag jae pia gi ya Hi Li aa 
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4699. 
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F3 ank kasaluk abu 
pm tega ea d3 pa Ale GAS 


Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Harmalah telah memberitahukan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Syamasah, dia berkata, “Aku datang 
menemui Aisyah Radhiyallahu Anha untuk menanyakan sesuatu pa- 
danya. Aisyah Radhiyallahu Anha bertanya, “Dari mana kamu?” Aku 
menjawab, “Seorang lelaki dari Mesir.” Aisyah Radhiyallahu Anha 
kembali bertanya, “Bagaimana pemimpin kalian di dalam perang ini?” 
Dia menjawab, “Kami tidak membencinya sama sekali. Bila ada seorang 
dari kami yang mati untanya, maka dia akan memberinya unta. Jika itu 
budak, maka ia akan memberinya budak. Bila orang itu butuh nafkah, 
maka ia akan memberinya nafkah.” Aisyah Radhiyallahu Anha berka- 
ta, “Ketahuilah sesungguhnya tidak menghalangiku apa yang terjadi 
dengan saudaraku Muhammad bin Abu Bakar untuk aku kabarkan pa- 
da kalian apa yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat beliau bersabda di rumahku ini, “Ya Allah! Barangsiapa 
dari umatku yang Engkau percayakan untuk memimpin lalu menyu- 
sahkan rakyatnya maka susahkanlah ia, dan barangsiapa dari umatku 
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yang Engkau percayakan untuk memimpin lalu berlaku lemah lembut 
terhadap rakyatnya maka kasihanilah dia.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16302). 


o- 409 


IE ATAS Gak GA EAS GAS ALAN gih, £Vae 
PE TEA Y YAI KE IA Gro Aa 3 
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4700. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Harmalah Al-Mishri dari Abdurrahman bin 
Syamasah dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seperti hadits di atas. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4699. 


9 
- 2. Da . 


Masa b pengap 
. ON Ae Yi 
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4701. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah membe- 
ritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
sesungguhnya beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa masing-masing dari 
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kalian adalah pemimpin atas dirinya dan setiap dari kalian akan di- 
mintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang 
raja yang memimpin rakyat adalah pemimpin dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang sua- 
mi adalah pemimpin bagi keluarganya dan dia akan dimintai pertang- 
gungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang isteri juga pe- 
mimpin bagi rumah tangga dan anak suaminya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang budak 
adalah pemimpin atas harta benda majikannya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah! ma- 
sing-masing dari kalian adalah pemimpin dan setiap dari kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii 


Al-Imaam (nomor 1705), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8295). 
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4702. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan ke- 
pada kami, (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid —Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, (H) Ubai- 
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dullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Yahya -Al-Gath- 
than- telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ubaidullah 
bin Umar (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Al-Kamil telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Is- 
ma'il telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ayyub (H) 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, ibnu Abu Fu- 
daik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak -Ibnu Utsman- 
telah mengabarkan kepada kami, (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepa- 
da kami, Usamah telah memberitahukan kepadaku, semuanya dari Nafi' 
dari Ibnu Umar dengan sanad ini seperti hadits riwayat Al-Laits dari 
Nafi'. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7708, 7885, 
7894, dan 8099), kecuali hadits riwayat Ubaidullah bin Sa'id yang 
ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Ttgu, Bab Karahiyah At- 
Tathaawul “Alaa Ar-Ragiig, wa Gaulihi, "Abdi wa Amah.' (nomor 2554), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8167). 


GP pS GAN IP GAS ja H3 P3 GEA CAS GAS JGN ON 
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4703. Abu Ishag berkata, Al-Hasan bin Blaye: telah memberitahukan kepada 

kami, Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, dari 


Ubaidillah, dari Nafi' dari Ibnu Umar seperti hadits riwayat Al-Laits 
dari Nafi'. 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7994). 
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4704. Yahya bin Yahya dan Yahya bin Ayyub serta Outaitan bin Sa'id dan 
ibnu Hujr telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Isma- 
“il bin ja'far, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H) Harmalah bin 
Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan apa yang 
semakna dengan hadits Nafi' dari Ibnu Umar. Dan ada tambahan pada 
hadits riwayat Az-Zuhri, dia berkata, “Dan aku kira beliau bersabda, 
“Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta ayahnya dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.” 


» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Al-Ahkam, Bab Oaulillahi Ta'ala, “Athii'ullaha wa Athii'urra- 
suula wa Ulil Amri Minkum.” (nomor 7138), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7129). 

2. Hadits riwayat Harmalah bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab Al-Jum'ah, Bab Al-Jum'ah Fii Al-Ouraa wa Al-Mudun 
(nomor 893) dan (nomor 893) secara mu'allag. Kitab Al-Washaya, 
Bab Ta'wiil Oaulillahi Ta'ala, “Min Ba'di Washiyyatin Yuushi Bihaa Au 
Dainin.” (nomor 2751), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6954). 
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4705. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb telah memberitahukan kepadaku, 
pamanku yaitu Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, se- 
orang laki-laki yang telah disebutkan namanya dan Amr bin Al-Harits 
telah mengabarkan kepadaku, dari Bukair dari Busr bin Sa'id, dia te- 
lah memberitahukannya, dari Abdullah bin Umar dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan hadits yang semakna. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6654). 


36 IL 8 H3 CAS PB OGE BASGAV AN 
SNN sen SA ai NG GD Ie 
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BI Ip35 at Jl OSIS U 1S JI Sae 
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4706. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Asyhab telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan dia berkata, 
“Ubaidullah bin Ziyad menjenguk Ma'gil bin Yasar Al-Muzani di saat 
dia sakit yang menghantarkannya pada kematian. Ma'gil berkata, “Aku 
akan memberitahukanmu tentang sebuah hadits yang aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam andai aku bisa pastikan diri- 
ku masih punya sisa umur tentu tak kuberitahukan kepadamu. Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba yang Allah percayakan untuk memimpin, 
lalu ia meninggal di saat dia berlaku curang terhadap rakyatnya kecuali 
Allah akan haramkan baginya surga.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman Bab Istihgang Al- 
Wali Al-Ghaasy Li Ra'iyyatih An-Naar (nomor 361). 


3 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 2 Kitab Iman Bab Pemimpin Yang Berbuat Cu- 
rang Kepada Rakyatnya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan Neraka, ha- 
dits nomor 361 
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4707. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Yazid bin Zu- 
rai' telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus dari Al-Hasan, dia ber- 
kata, “Ibnu Ziyad datang menjenguk Ma'gil bin Yasar yang sedang sakit 
dan seterusnya seperti hadits Abu Al-Asyhab. Al-Hasan menambah- 
kan, Dia berkata, “Bukankah engkau telah memberitahukannya kepada- 
ku sebelum hari ini?” Dia menjawab, “Aku belum memberitahukannya 
kepadamu, atau aku takkan memberitahukannya kepadamu.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Istihgaag Al- 
Wali Al-Ghaasy Li Ra'iyyatih An-Naar (nomor 361). 
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4708. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Ishag bin Ibrahim serta Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Mu- 


4 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 2 Kitab Iman Bab Pemimpin Yang Berbuat Cu- 
rang Kepada Rakyatnya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan Neraka, ha- 
dits nomor 361 
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'adz bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, sedang dua perawi 
lainnya berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Abu Al- 
Malih bahwasanya Ubaidullah bin Ziyad datang menjenguk Ma'gil bin 
Yasar ketika ia sakit. Maka Ma'gil bin Yasar berkata kepadanya, “Aku 
akan memberitahukan kepadamu perihal sebuah hadits yang andai saja 
aku tidak dalam keadaan sekarat maka aku takkan memberitahukannya 
kepadamu. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorang pemimpin yang membawahi urusan kaum 
muslimin kemudian tidak berjuang untuk rakyatnya dan tidak juga 
bersikap tulus terhadap mereka kecuali ia takkan masuk surga bersama 


rakyatnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Istihgaag Al- 
Wali Al-Ghaasy Li Ra'iyyatih An-Naar (nomor 364). 
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4709. Ugbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukan kepada kami, Ya'- 
gub bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Sawadah bin Abu 
Al-Aswad telah mengabarkan kepadaku, ayahku telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa Ma'gil bin Yasar jatuh sakit, lalu Ubaidullah bin Ziyad 
datang menjenguknya, selanjutnya serupa dengan hadits riwayat Al- 
Hasan dari Ma'gil. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11475). 


5 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 2 Kitab Iman Bab Pemimpin Yang Berbuat Cu- 
rang Kepada Rakyatnya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan Neraka, ha- 
dits nomor 364. 
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4710. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Ha- 
zim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan telah memberitahu- 
kan kepada kami, bahwa A'idz bin Amr salah seorang shahabat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui Ubaidullah bin Ziyad, 
seraya berkata, “Wahai anakku! Aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sejelek-jelek pemimpin 
adalah yang berlaku zhalim terhadap rakyatnya, maka janganlah eng- 
kau termasuk dari mereka.” Lantas Ubaidullah berkata, “Duduklah! Se- 
sungguhnya engkau adalah sisa dari shahabat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.“ A'idz bin Amr membantah, “Apakah layak orang 
dari kalangan shahabat dikatakan sebagai sisa? Yang dikatakan sisa itu 
berlaku pada generasi berikutnya atau pada selain mereka.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5059). 


se Tafsir hadits: 4698-4710 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


dbiaait "“A A 


“Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas mimbar- 
mimbar dari cahaya, mereka berada di sisi kanan Ar-Rahman “Azza wa Jalla 
dan kedua tangan Allah adalah kanan. Yaitu orang-orang yang berbuat adil 
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di dalam memutuskan hukum mereka dan keluarga mereka serta orang-orang 
yang menjadi tanggung jawab pemimpin.” 

Kata ! 3 artinya orang-orang yang menjadi tanggung jawab pe- 
mimpin. Kata 5 dai artinya pemimpin-pemimpin yang adil, dan te- 
lah dijelaskan di akhir hadits. Diambil dari akar kata basYi dan Pa) 


yang berarti adil. Dikatakan, daun M3 o basi maksudnya seseorang 
berbuat adil. Allah Ta'ala berfirman, 


(Oo) Grdomi Cap aa Ol IA BAK 
“..Dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil...” (OS. Al-Hujuraat: 9). 


Dalam bahasa arab juga dikatakan, Jaa 3 ass C ae damai artinya 
orang yang berbuat zhalim atau Dunan anu Allah Ta'ala berfirman, 


Tana Gn AN, Ken Ar &- 
“Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi bahan 
bakar bagi neraka Jahanam.” (OS. Al-Jin: 15). 


Kata mua) adalah bentuk plural (jamak) dari P3, (mimbar) dinama- 
kan demikian karena ketinggiannya. Al-Oadhi mengatakan, “Boleh jadi 
mereka benar-benar akan berada di atas mimbar yang sesungguhnya 
sesuai dengan zhahir hadits, atau itu merupakan kata kiasan dari ru- 
mah-rumah yang tinggi.” Aku (An-Nawawi) katakan, “Yang lebih kuat 
adalah yang pertama dan mencakup tempat tinggal yang tinggi, arti- 
nya mereka di atas mimbar yang sebenarnya dan rumah-rumah mere- 
ka tinggi.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, YA — ya &£ “Mere- 
ka berada di sisi kanan Ar-Rahman “Azza wa Jalla.” Ini merupakan bagian 
daripada hadits tentang sifat Allah Ta'ala. Sebelumnya telah dikemu- 
kakan tentang perbedaan ulama mengenai perkara ini. 


Pertama, di antara mereka menyatakan, “Kami beriman kepadanya, 
tanpa komentar tentang takwilnya, dan kami tidak tahu maknanya. 
Akan tetap kami meyakini bahwa zhahirnya bukan yang dimaksud, 
dan sifat itu memiliki makna yang sesuai bagi keagungan Allah Ta'a- 
la." Inilah madzhab mayoritas ulama salafush-shalih dan sebagian ahli 
kalam. 
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Kedua, sifat-sifat tersebut ditakwilkan sesuai dengan apa yang la- 
yak bagi Allah, ini adalah pendapat mayoritas ahli kalam. Oleh karena 
hal ini, Al-Oadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Yang dimak- 
sud dengan keberadaan mereka di sisi kanan adalah keadaan yang baik 
dan tempat kembali yang tinggi.” Ibnu Arafah berkata, “Dalam bahasa 
arab dikatakan, dia datang dari arah kanannya, maksudnya dia datang 
dari arah yang terpuji. Dan orang Arab menisbatkan perbuatan terpuji 
dan baik kepada sebelah kanan, dan kebalikannya kepada sebelah ki- 


ri." Pakar bahasa arab menyatakan, “Kata ea) (kanan) berasal dari akar 
na (kerberkahan atau kebahagiaan).” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yi S3 ds, “Dan 
kedua tangan Allah adalah kanan,” merupakan penekanan bahwa yang 
dimaksud dengan kanan di sini bukanlah organ tubuh, Maha tinggi 
Allah dari hal itu, karena hal itu mustahil bagi Allah Subhanahu wa Ta'a- 
la. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


& A o 23 .. 

35 Un dada Pe 3 Oojate ya 

“Yaitu orang-orang yang berbuat adil di dalam memutuskan hukum mereka 

dan keluarga mereka serta orang-orang yang menjadi tanggung jawab pemim- 
pin.” 

Maksudnya, keutamaan ini akan diraih oleh pemimpin yang ber- 
tindak adil otoritasnya sebagai khalifah, gubernur, hakim, petugas amar 
ma'ruf nahi munkar, wali anak yatim, pemungut zakat, badan wakaf, 
ataupun apa yang menjadi kewajibannya atas keluarga dan kerabat- 
nya, dan lain sebagainya. Wallahu A'lam 


Perkataannya, 2245 j yes! X6 5£ “Dari Abdurrahman bin Syama- 


sah” Kata 421x5 boleh dibaca Syamasah dan Syumasah, hal ini telah dije- 
laskan sebelumnya dalam Kitab Iman. 


Perkataannya, “Ketahuilah sesungguhnya tidak menghalangiku apa 
yang terjadi dengan saudaraku Muhammad bin Abu Bakar untuk aku kabarkan 
kepada kalian.” 


Dalam rangkaian kalimat ini terdapat anjuran untuk menyebutkan 
keutamaan orang yang mulia dan permusuhan yang ada tidak meng- 
halangi seseorang untuk melakukan hal itu. Para pakar sejarah berseli- 
sih soal bagaimana terbunuhnya Muhammad ini. Ada yang mengata- 
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kan bahwa dia gugur dalam perang, ada yang mengatakan dibunuh 
sebagai tawanan dan ada pula yang mengatakan bahwa dia ditemukan 
sesudah perang dalam suatu reruntuhan di samping bangkai keledai 
lalu orang-orang membakarnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah! Barangsiapa dari 
umatku yang Engkau percayakan untuk memimpin lalu menyusahkan rakyat- 
nya maka susahkanlah ia, dan barangsiapa dari umatku yang Engkau perca- 
yakan untuk memimpin lalu berlaku lemah lembut terhadap rakyatnya maka 
kasihanilah dia.” 

Penggalan hadits ini bagian dari peringatan keras untuk menyu- 
sahkan rakyat di satu sisi, dan anjuran paling ditekankan untuk berla- 
ku lemah lembut terhadap rakyat di sisi yang lain. Dan telah banyak 
hadits yang senada dengan hadits ini. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

2 gn 383 

1853 SP Sapa SUS P3 KIS 

“Masing-masing dari kalian adalah pemimpin atas dirinya dan setiap dari 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya." 

Para ulama mengatakan, “Pemimpin adalah penjaga, penjamin ke- 
amanan, selalu berusaha melakukan tugas sebaik-baiknya, baik yang 
berhubungan dengan dirinya sendiri maupun orang yang berada di 
bawah tanggungjawabnya.” Dalam penggalan hadits terdapat kete- 
rangan bahwa jika ada urusan yang berkaitan dengan rakyat, maka 
pemimpin harus bertindak adil padanya, memberikan apa yang men- 
jadi kemaslahatan bagi urusan agama dan dunianya, serta hal-hal yang 
terkait dengan dirinya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah seorang hamba yang 
Allah percayakan untuk memimpin, lalu ia meninggal di saat dia berlaku cu- 
rang terhadap rakyatnya kecuali Allah akan haramkan baginya surga.” 

Hadits ini dan yang sesudahnya, telah dijelaskan dalam Kitab Iman, 
di mana kesimpulannya bahwa hal itu mengandung dua kemungki- 
nan, yaitu: 

Pertama, pemimpin itu menghalalkan penipuan, maka ia akan di- 
haramkan dari surga dan kekal di neraka. 

Kedua, tidak menghalalkan penipuan maka ia akan tertahan hing- 
ga tidak bisa langsung masuk surga bersama rombongan orang- 
orang yang beruntung dan inilah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam pada riwayat kedua, “Tidak masuk surga bersama mereka.” 
Maksudnya, tidak masuk surga dalam waktu yang bersamaan, akan 
tetapi ditunda sebagai bentuk hukuman baginya, kalau tidak di nera- 
ka, atau saat dihisab, atau di saat lainnya. 


Dalam rangkaian hadits ini tersirat wajibnya pemimpin menasi- 
hati rakyatnya, berupaya dalam mewujudkan kemaslahatan bagi me- 
reka, dan menasehati mereka dalam perkara agama dan dunia. Dalam 
sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam “Lalu ia meninggal di saat dia 
berlaku curang terhadap rakyatnya” terdapat dalil bahwa taubat sebelum 
datangnya ajal membawa manfaat bagi pelakunya. 


Perkataannya, “Andai aku bisa pastikan diriku masih punya sisa umur 
tentu tak kuberitahukan kepadamu.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Andai 
saja aku tidak di dalam keadaan sekarat maka aku takkan memberitahukan- 
nya.” Kemungkinan dia khawatir akan keselamatan dirinya sebelum 
keadaan itu, lalu dia melihat wajibnya menyampaikan ilmu yang dia 
punya sebelum maut menjemputnya, agar dia tidak termasuk orang 
yang menyia-nyiakan ilmu, dan kita semua diperintahkan untuk me- 
nyampaikan ilmu. 

Perkataannya, 


4 
» - N # TN hp. 3 Mp a- 
Pata - - Pa Loka? KA NN MEN 
Ag EM Io MA MA si u 
- 2 - . e - 


“Sesungguhnya engkau adalah sisa dari shahabat Muhammad Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Artinya engkau bukan dari senior atau 
ulama di kalangan shahabat ataupun kedudukan terpandang di antara 
mereka, melainkan engkau termasuk peringkat bawah di antara sha- 
habat. Kata 3 (sisa) di sini adalah bentuk kiasan dari G3 2S arti- 
nya kulit gandum. Kata JUAN , JSI, dan SE mempunyai arti yang 
sama. 


Perkataannya, 
BAE 3 RAN UAN SIS IS 1 LS Ja, IS 
“Apakah layak orang dari kalangan shahabat dikatakan sebagai sisa? Yang 


dikatakan sisa itu berlaku pada generasi berikutnya atau pada selain mereka.” 


Ini adalah ungkapan yang sangat singkat namun dalam artinya 
dan sangat fasih. Juga kebenarannya di mana setiap muslim harus te- 
rikat dengannya. Sesungguhnya shahabat Radhiyallahu Anhum semua- 
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nya adalah manusia pilihan, pemimpin umat, dan lebih baik daripada 
generasi berikutnya. Generasi sesudah mereka itulah sebagai nukhalah 
(sisa). 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebal EN 5 5 “Sesung- 
guhnya sejelek-jelek pemimpin adalah yang berlaku zhalim terhadap rakyat- 
nya,” yaitu yang jahat terhadap rakyatnya, tidak ada belas kasih dalam 
membimbing dan mengayomi rakyatnya, namun justru menindas- 
nya dalam hal kebijakan ataupun lainnya, mencampuradukkan per- 
karanya, sehingga rakyatnya terusik. 


“tak 





(6) Bab Ancaman Keras Bagi Pengkhianat Rampasan 
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4711. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu hari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-tengah kami, lalu 
beliau menyebutkan masalah pengkhianatan (mencuri harta rampasan 
perang sebelum dibagikan) sampai membesarkan (dosa) pelaku serta 
perkaranya. Kemudian beliau bersabda, “Pada hari kiamat nanti, jangan 
sampai aku menjumpai salah seorang dari kalian yang datang dengan 
seekor unta yang melenguh di lehernya, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
tolonglah aku!” Maka aku menjawab, “Aku tidak bisa berbuat apa-apa 
untukmu karena aku telah menyampaikan (peringatan) kepadamu." 
Pada hari kiamat, jangan sampai aku menjumpai seorang dari kalian 
yang datang dengan seekor kuda yang meringkik di lehernya, ia berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, tolonglah aku!” Maka aku menjawab, “Aku ti- 
dak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan pe- 
ringatan kepadamu.” Pada hari kiamat, jangan sampai aku menjumpai 
seorang dari kalian datang membawa seekor kambing yang mengembek 
di lehernya, ia berkata, “Wahai Rasulullah, tolonglah aku!" Maka aku 
menjawab, “Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah 
menyampaikan peringatan kepadamu.” Pada hari kiamat, jangan sam- 
pai aku menjumpai seorang dari kalian datang dengan sesosok jiwa yang 
menjerit di lehernya, ia berkata, “Wahai Rasulullah, tolonglah aku!" 
Maka aku menjawab, “Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu kare- 
na aku telah menyampaikan peringatan kepadamu.” Pada hari kiamat, 
jangan sampai aku menjumpai seorang dari kalian datang dengan se- 
potong pakaian yang berkibar-kibar di lehernya dan ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, tolonglah aku!” Maka aku menjawab, “Aku tidak bisa ber- 
buat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan peringatan ke- 
padamu." Juga pada hari kiamat, jangan sampai aku menjumpai seorang 
dari kalian yang datang dengan emas dan perak di lehernya, dan ia ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, tolonglah aku!” Maka aku menjawab, “Aku 
tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan 
peringatan kepadamu.” 





e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Ghuluul 
(nomor 3073), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14931). 


Pa Sa 











Kitab Pemerintahan 
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4712. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


durrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Hayyan, (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir 
telah memberitahukun kepada kami, dari Abu Hayyan dan Umarah bin 
Al-Oa'ga' semuanya dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah seperti hadits 
riwayat Isma'il dari Abu Hayyan. 


Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah telah ditakhrij sebe- 
lumnya, lihat hadits nomor 4711. 
2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuh- 


fah Al-Asyraf (nomor 14913). 


40 Neta 19 2 ki O 9 - 30 8 0 pang 
CO 3 Olah Wa EN an an ag (PAHG, 


JA han gl STA DANSA ANUS Eits 
A d3 3 SEA Na ie gi Ye sd 
BUS IG Ea 3 abs Ii das dai la 


Vr 


38 0. 4, 


Sai BE AS pb CASE TAS DS Ig Sa Ela 


4713. Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 


daku, Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
—Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Yah- 
ya bin Sa'id, dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah menyebut tentang ghulul dan membesarkan perkara ini, 
kemudian dia mengisahkan hadits. Hammad berkata, kemudian aku 
mendengar Yahya membawakan hadits tersebut, lalu ia memberitakan 
seperti apa yang diberitakan oleh Ayyub. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4711. 


ep EA jaka ATAS at oi yA LA air, EV 
B3 NAS anti MSN ES Oj 


jeas Pa alay daa Ja yaa GA 


4714. Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yahya bin Sa'id bin Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits mereka. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4711. 


e Tafsir hadits: 4711-4714 


Perkataannya, »! 333 kesan Ja Fata ala Si Io & 333 715 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan masalah pengkhiana- 
tan (mencuri harta rampasan perang sebelum dibagikan) sampai membesar- 
kan (dosa) pelaku serta perkaranya.” 

Penggalan hadits ini dengan jelas menyebutkan betapa kerasnya 
larangan untuk berkhianat. Kata J PH) secara bahasa maksudnya peng- 
khianatan secara umum, kemudian lebih sering penggunaannya de- 
ngan pengkhianatan dalam masalah ghanimah. Nafthawaih berkata, 
“Dinamakan demikian karena banyak orang yang tertahan untuk me- 
ngambilnya.” Dikatakan, Ye Je jA 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


EA Sa ain SEA G3 nang AAN SY 
“Pada hari kiamat nanti, jangan sampai aku menjumpai salah seorang dari ka- 


lian (umatnya) yang datang dengan seekor unta yang melenguh di lehernya.” 


Begitulah kami membacanya, yaitu kata sei Y artinya aku tidak ingin 
berjumpa dengan kalian dalam keadaan demikian. Maksudnya, ja- 
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nganlah kalian melakukan amalan yang menyebabkan kalian aku da- 
pati dalam keadaan seperti itu. 


Al-Oadhi berkata, “Tercantum dalam riwayat Al-Adzri kalimat 
GAY (jangan sampai aku menjumpai), riwayat ini dapat dibenarkan 
seperti yang sebelumnya namun yang terkenal adalah yang pertama. 


Kata s4) artinya suara unta. Begitu pula apa-apa yang disebutkan se- 
telah penggalan hadits ini adalah suara bagi hewan yang disebutkan. 


Kata c-WSJl artinya emas dan perak. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, G3 M 54 SS SWT Y “Aku 
tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di sisi Allah.” 

Al-Oadhi berkata, “Maksudnya ampunan dan syafa'at kecuali 
dengan izin Allah Ta'ala.” Lalu dia melanjutkan, “Pertamanya hal itu 
merupakan kemurkaan atasnya karena pelanggarannya, kemudian be- 
liau memberi syafaat bagi semua ahli tauhid sesudah itu sebagaima- 
na disebutkan dalam Kitab Iman bab Syafa'at Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beberapa ulama berdalil dengan hadits ini akan wajibnya zakat 
unta dan kuda, dan sebenarnya tidak ada dalil untuk itu: sebab hadits 
ini disebutkan berkenaan dengan pengkhianatan dan harta rampasan, 
maka tidak ada hubungannya dengan zakat. Kaum muslimin telah se- 
pakat atas kerasnya larangan dalam berkhianat pada harta rampasan 
perang: karena ini termasuk deretan dosa besar. Para ulama sepakat bah- 
wa wajib mengembalikan harta rampasan perang yang telah diambil 
oleh seseorang. Jika kemudian prajuritnya terpencar dan penyampaian 
hak milik itu sulit, maka dalam hal ini ulama berbeda pendapat. Imam 
Syafi'i dan sejumlah ulama menyatakan wajibnya penyerahan barang 
tersebut kepada imam (pemimpin) atau penguasa sebagaimana harta 
yang hilang. Sementara Ibnu Mas'ud , Ibnu Abbas, Mu'awiyah, Al- 
Hasan, Az-Zuhri, Al-Auza'i, Malik, Ats-Tsauri, Al-Laits, Ahmad, dan 
mayoritas ulama menyatakan, bahwa orang yang mengambil harta 
tersebut mengembalikan seperlimanya kepada pemimpin dan berse- 
dekah dengan sisanya. 


Ulama juga berbeda pendapat tentang hukuman orang yang ber- 
khianat dalam hal harta rampasan perang. Jumhur ulama dan bebe- 
rapa ulama negeri Islam menyatakan bahwa orang itu harus dipenja- 
ra sesuai kebijakan pemimpin dan barangnya tidak dibakar. Ini adalah 
pendapat Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, shahabat yang tak terhi- 
tung jumlahnya, tabi'in, dan ulama generasi berikutnya. Makhul, Al- 
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Hasan, dan Al-Auza'i menyatakan, bahwa semua barang dan perhiasan- 
nya dibakar. Al-Auza'i mengatakan, “Kecuali senjata dan pakaian yang 
melekat di tubuhnya.” Al-Hasan menyatakan, “Kecuali binatang dan 
mushaf.” Para ulama ini berhujjah dengan hadits riwayat Abdullah bin 
Umar untuk pembakaran barangnya. Jumhur ulama membantah de- 
ngan mengatakan, “Hadits ini lemah, karena Shalih bin Muhammad 
meriwayatkannya secara sendiri dari Salim sedang dia itu lemah.” Ath- 
Thahawi berkata, “Kalaupun shahih haditsnya, maka dipahami bahwa 
itu berlaku bila hukuman berkaitan dengan harta seperti mengambil 
separuh harta dari orang yang tak mau membayar zakat, unta yang 
hilang, dan pencuri kurma. Akan tetapi semua itu mansukh (dihapus) 
hukumnya.” Wallahu A'lam. 





(7) Bab Haram Hukumnya Menerima Hadiah Bagi 
Pegawai 
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4715. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid serta Abu Umar telah 
memberitahukan kepada kami, -lafazh ini milik Abu Bakar- mereka ber- 
kata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Abu Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menugaskan salah 
seorang lelaki dari suku Asad yang bernama Ibnu Lutbiyyah. -Amr ser- 
ta Ibnu Abu Umar berkata, “Untuk memungut zakat.”- Ketika telah tiba 
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kembali, ia berkata, “Inilah pungutan zakat itu aku serahkan kepadamu, 
sedangkan ini bagian untukku yang dihadiahkan orang kepadaku." 
Lalu berdirilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas mim- 
bar kemudian memanjatkan pujian kepada Allah dan menyanjung-Nya, 
selanjutnya beliau bersabda, “Apakah yang terjadi dengan seorang pe- 
tugas yang aku utus, kemudian dia kembali dengan mengatakan, “Ini 
aku serahkan kepadamu dan ini dihadiahkan orang kepadaku!" Mengapa- 
kah dia tidak duduk saja di rumah bapak atau ibunya sehingga dia bisa 
melihat, apakah dia akan mendapatkan hadiah atau tidak?! Demi Tu- 
han Yang jiwa Muhammad berada di dalam tangan-Nya! Tidak seorang 
pun dari kalian yang mengambil sebagian dari hadiah itu, kecuali pada 
hari kiamat dia akan datang membawanya dengan seekor unta yang me- 
lenguh di lehernya yang akan mengangkutnya, atau seekor sapi yang 
juga melenguh, atau seekor kambing yang mengembek.” Kemudian be- 
liau mengangkat kedua tangannya sehingga kami dapat melihat warna 
putih ketiaknya. Lalu beliau bersabda, “Ya Allah, bukankah telah aku 
sampaikan?!” Beliau mengulangi kalimat tersebut dua kali.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jumu'ah, Bab Man Oaala Fii Al-Khuth- 
bah Ba'da Ats-Tsanaa' Amma Ba'du (nomor 925) secara ringkas, Kitab 
Az-Zakah, Bab Oaulullahi Ta'ala “Wal “Aamiliina “Alaihaa.” (nomor 
1500) secara ringkas, Kitab Al-Hibah, Bab Man Lam Yagbal Al-Hadiyah 
Li'illatin (nomor 2597), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzurah Bab: Kaifa 
Kaanat Yamin An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6636), 
Kitab Al-Hiyal, Bab Ihtiyaal Al-Aamil Yuhda Lahu (nomor 6979), Kitab 
Al-Ahkam, Bab Hadaaya Al-Ummaal (nomor 7174), Bab Muhaasabah 
Al-Imam 'Ummaalahu (nomor 7197). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai', Bab Fii 
Hadaaya Al-Ummaal (nomor 2946), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11895). 
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4716. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 


kami, keduanya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Urwah, 
dari Abu Humaid As-Sa'idi, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menugaskan salah seorang lelaki dari suku Azd yang berna- 
ma Ibnu Lutbiyyah, untuk memungut zakat. Ketika telah pulang kem- 
bali, ia menyerahkannya pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Inilah pungutan zakat aku serahkan kepadamu, sedangkan ini 
bagian yang dihadiahkan orang kepadaku.” Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapakah engkau tidak duduk saja 
di rumah bapak atau ibunya sehingga kau bisa melihat, apakah engkau 
akan mendapatkan hadiah atau tidak?!” Kemudian beliau berdiri di atas 
mimbar.” Selanjutnya seperti hadits riwayat Sufyan. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4715. 
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4717. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada 


kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Humaid As- 
Sa'idi, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menu- 
gaskan salah seorang lelaki dari suku Azd untuk memungut zakat bani 
Sulaim yang bernama Ibnu Utbiyyah. Ketika telah tiba kembali, beliau 
pun mengevaluasinya. Dia berkata, “Inilah pungutan zakat bagian ka- 
lian, sedangkan ini adalah hadiah sebagai bagianku.' Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapakah kamu tidak du- 
duk saja di rumah bapak atau ibumu sehingga kamu bisa melihat, apa- 
kah kamu akan mendapatkan hadiah atau tidak, jika engkau jujur?!” 
Selanjutnya beliau naik di atas mimbar, kemudian memanjatkan pu- 
jian kepada Allah dan menyanjung-Nya, lalu bersabda, “Sesungguhnya 
aku menugaskan salah seorang dari kalian atas kepercayaan yang Allah 
berikan padaku, kemudian dia kembali dengan mengatakan, “Inilah 
bagian kalian dan ini dihadiahkan orang kepadaku!” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapakah dia tidak duduk 
saja di rumah bapak atau ibunya sehingga datang hadiah itu padanya 
Jika dia memang benar. Demi Allah! Tidak seorang pun dari kalian yang 
mengambil sebagian dari harta sedekah itu, kecuali pada hari kiamat 
dia akan datang membawanya dengan seekor unta yang melenguh di 
lehernya yang akan mengangkutnya atau seekor sapi yang juga me- 
lenguh atau seekor kambing yang mengembek.” Kemudian beliau me- 
ngangkat kedua tangannya sehingga kami dapat melihat warna putih 
ketiaknya. Kemudian beliau bersabda, “Ya Allah, bukankah telah aku 
sampaikan?!” Peristiwa ini dilihat oleh mataku dan didengar oleh ke- 
dua telingaku. 
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# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4715. 
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4718. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abdah dan Ibnu 
Numair serta Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu 
Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, semuanya dari Hisyam dengan sanad ini. Se- 
dang di dalam hadits riwayat Abdah dan Ibnu Numair dikatakan, keti- 
ka petugas itu datang beliau mengevaluasinya, sebagaimana kata Abu 
Usamah. Di dalam hadits riwayat Ibnu Numair disebutkan, “Demi 
Allah kamu tahu! Demi Dzat yang jiwaku ada di dalam genggaman- 
Nya! Janganlah salah seorang dari kalian mengambil bagian sedikit pun 
darinya!” Di dalam hadits riwayat Sufyan ada tambahan, dia berkata, 
“Mataku melihatnya dan kedua telingaku mendengarnya, serta tanya- 
lah kepada Zaid bin Tsabit karena dia ikut hadir bersamaku.” 


» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4715. 
X3 K3 GEA aa BP Ust Fa Yg SM TEE £V1A 
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4719. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Dzak- 
wan —Abu Az-Zinad- dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abu Humaid As- 
Sa'idi bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menugas- 
kan seseorang untuk memungut zakat, kemudian ia datang dengan 
membawa hasil yang banyak. Lalu ia mulai mengatakan, “Ini untuk 
kalian dan ini hadiah untukku." Dan seterusnya seperti hadits di atas. 
Urwah berkata, “Aku bertanya kepada Abu Humaid As-Sa'idi, “Apakah 
engkau mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?” 
Dia menjawab, “Dari mulut beliau langsung ke telingaku.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4715. 
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4720. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
bin Al-Jarrah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Abi Khalid 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Oais bin Abu Hazim, dari Adi 
bin Amirah Al-Kindi, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa kami utus untuk suatu 
pekerjaan lalu dia menyembunyikan satu jarum atau yang lebih besar 
maka itu adalah pengkhiatanan yang akan dia bawa pada hari kiamat.” 
Adi berkata, “Lalu berdirilah orang hitam dari golongan Anshar, seo- 
lah saat ini aku melihatnya. Dia berkata, “Wahai Rasulullah! Terima- 
lah dariku kritikan untukmu!" Beliau bertanya, “Ada apa denganmu?" 
Dia menjawab, “Aku mendengar engkau bersabda begini dan begitu." 
Beliau bersabda, “Dan aku tegaskan lagi sekarang, barangsiapa dari ka- 
lian kami utus untuk satu pekerjaan maka bawalah dengan sedikit dan 
banyaknya. Apa yang diberikan padanya ambil dan apa yang dilarang 
darinya biarkan.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Agdhiyah, Bab Hadanya 
Al-Ummaal (nomor 3581), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9880). 
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4721. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukannya kepa- 
da kami, ayahku dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepa- 
da kami, (H) Muhammad bin Raft' telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini seperti hadits di 
atas. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4720. 
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4722. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepada kami, 
Al-Fadhl bin Musa telah mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Abu 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, Oais bin Abu Hazim telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Adi bin Amirah 


Al-Kindi berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda,” seperti hadits mereka. 


»e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4720. 


e Tafsir hadits: 4715-4722 
Perkataannya, 
2 3 aa co # s -, “ s 5 - 5 
AAN AA JW ASIN Ga SE A54 ala di ho oi Jasa 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menugaskan salah seorang lelaki 
dari suku Asad yang bernama Ibnu Lutbiyyah.” 


Suku Asad dikatakan pula sebagai Al-Azdi dari Azdu Syanu'ah, 
orang-orang dari suku itu disebut Al-Azdu dan Al-Asdu, imam Muslim 
telah menyebutnya dalam riwayat kedua. Adapun Lutbiyyah adalah 
penisbatan kepada suku yang terkenal yaitu Bani Lutb, dan nama dari 
Ibnu Lutbiyyah ini adalah Abdullah. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa hadiah untuk pegawai 
itu haram dan merupakan sebuah pengkhianatan, karena pegawai itu 
mengkhianati wilayah dan amanahnya. Oleh karena itu, dalam hadits 
disebutkan hukuman dan hadiah yang diambilnya akan dibawanya 
nanti pada hari kiamat, sebagaimana disebutkan keterangan yang sa- 
ma bagi pelaku pengkhianat dalam harta rampasan perang. Sungguh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menerangkan dalam ha- 
dits tersebut sebab pengharamannya, yaitu karena status kekuasaan 
yang dimiliki oleh pengawai itu, berbeda dengan hadiah bagi selain 
pegawai, karena ini justru dianjurkan. Telah berlalu keterangan hu- 
kum barang yang diterima oleh pegawai dan sejenisnya bahwa barang 
itu dikembalikan kepada pemberinya, jika sulit untuk dikembalikan 
maka diserahkan ke baitul mal. 
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Perkataannya, da SA uh SI @5 0 “Kemudian beliau mengang- 
kat kedua tangannya sehingga kami dapat melihat warna putih ketiaknya.” 


Kata 3:12 yang boleh dibaca ufrah dan afrah artinya warna putih. 
Di antara ulama yang menyebutkan dua bacaan tersebut adalah Al- 
Oadhi di dalam riwayat ini dan dalam kitab Al-Masyarig, dan ulama 
pemilik kitab Al-Mathali' sedangkan yang terkenal adalah bacaan ufrah. 
Al-Ashma'i dan pakar bahasa lainnya berkata, “Ufrah adalah putihnya 
ketiak tetapi tidak mencolok, namun menyerupai warna tanah.” Mere- 


ka mengatakan, “Lafazh ini berasal dari »V! i£ yang berarti lapisan 
atas tanah.” 


Perkataannya, Pan aa Ra LB “Ketika telah tiba kembali, beliau pun me- 
ngevaluasinya.” Penggalan hadits ini menyisyaratkan adanya evaluasi 
bagi pegawai agar diketahui apa yang sedang ada di tangannya dan 
apa yang dia keluarkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, J5 MA Kosi 55 As 
Ig “Sungguh aku tahu akan ada di antara kalian yang berjumpa dengan Allah 
membawa seekor sapi yang melenguh.” 

Begitulah yang tercantum pada sebagian naskah dengan lafazh 
5 As “Sungguh aku tahu,” pada bagian naskah yang lain dicantumkan 
B5, 3. Al-Oadhi berkata, “Inilah yang lebih terkenal, sedang yang 
pertama di atas adalah riwayat dari kebanyakan perawi dalam kitab 
Shahih Muslim.” 


Perkataannya, Gi En) $$ re “Peristiwa ini dilihat oleh mataku 
dan di dengar oleh kedua telingaku.” Maksudnya, aku mengetahui hadits 
itu secara yakin, kedua mataku melihat saat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengucapkannya, dan kedua telingaku mendengarnya maka 
tiada lagi keraguan tentang pengetahuanku dalam hal ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, oa cebi ea) 3 “Demi 
Allah yang jiwaku ada dalam genggaman tangan-Nya.” Di sini terdapat pe- 
nekanan tentang sifat tangan dengan dua nama atau lebih dari Nama- 
nama Allah Ta'ala. 


Perkataannya, (4 s8 56 s6 P3 dna “Tanyakanlah oleh ka- 
lian kepada Zaid bin Tsabit karena dia ikut hadir bersamaku.” Dalam peng- 
galan hadits ini tampak jelas bagaimana perawi memperkuat argumen- 
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nya dengan perkataan orang yang sepakat dengannya, agar lebih me- 
ngena di telinga pendengarnya dan lebih membuatnya tenang. 


Perkataannya, “Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan perihal hadits 
ini kepada kami, Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani, 
dari Abdullah bin Dzakwan —Abu Az-Zinad- dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
Abu Humaid As-Sa'idi bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menugaskan seseorang untuk memungut zakat, kemudian ia datang dengan 
membawa hasil yang banyak. Lalu ia mulai mengatakan, “Ini untuk kalian 
dan ini hadiah untukku.' dan seterusnya seperti hadits di atas. Urwah berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Humaid As-Sa'idi, “Apakah engkau mendengarnya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?' Dia menjawab, “Dari mulut 
beliau langsung ke telingaku.” 


Begitulah yang tercantum pada kebanyakan naskah, yaitu dari 
Urwah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan se- 
terusnya tanpa menyebut Abu Humaid. Dan begitulah yang dinukil 
oleh Al-Oadhi di sini dari riwayat jumhur ulama. Dan tercantum pula 
dalam banyak riwayat yang lain pada naskah, “Dari Urwah bin Az- 
Zubair dari Abu Humaid.” Hal ini jelas. Sedang yang pertama juga ber- 
sambung sanadnya karena perkataannya, “Urwah berkata, aku berta- 
nya kepada Abu Humaid As-Sa'idi, 'Apakah engkau mendengarnya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?” Dia menjawab, “Dari mu- 
lut beliau langsung ke telingaku.” Ini pernyataan yang jelas dari Urwah 
bahwa dia mendengar dari Abu Humaid, dengan demikian bersam- 
bung sanad hadits ini, meski demikian hadits ini bersambung melalui 
jalur yang banyak seperti yang telah disebutkan. 


- 


Perkataannya, #5 »i3xu ilx3 “Kemudian ia datang dengan membawa 


- 


hasil yang banyak” artinya datang dengan membawa barang banyak 


dan binatang-binatang yang terlihat jelas, dan sebagainya. Kata s»i42J! 
mencakup segala sesuatu yang banyak. 


Perkataannya, #5s£ «: Sus “Adi bin Amirah.” Al-Gadhi berkata, 
"Tidak diketahui seorang lelaki pun bernama Umairah, akan tetapi 
semua riwayat menyebutkan Amirah.” Dan dalam Sunan An-Nasa'i 
tercantum kedua bacaan tersebut. 
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4723. Zuhair bin Harb dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, Ibnu Juraij berkata, “Firman Allah yang ber- 
bunyi, “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu.” (OS. An-Nisaa': 59) ini turun berkenaan dengan kejadian 
Abdullah bin Hudzafah bin Mais bin Adi As-Sahmi yang diutus Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah batalion. Ya'la 
bin Muslim mengabarkan hal ini kepadaku dari Sa'id bin Jubair dari 


Ibnu Abbas. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab “Athii'ullaha wa Athi'urra- 
suula wa Ulil Amri Minkum.” (nomor 4584). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ath-Thaa'ah (nomor 
2624). 
3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul Yub- 
'atsu Wahdahu Sariyyatan (nomor 1762). 
4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab @aulullahi Ta'ala “Wa Ulil 
Amri Minkum.” (nomor 4205), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5651). 
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4724. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin 

Abdurrahman Al-Hizami telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 

Zinad, dari Al-A'raj dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mentaatiku berarti dia telah men- 

taati Allah, dan barangsiapa mendurhakaiku berarti dia mendurhakai 


Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin berarti ia mentaatiku dan 
barangsiapa mendurhakai pemimpin berarti dia mendurhakaiku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13895). 
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4725. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Uyainah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dengan sanad 


ini tanpa menyebutkan, “Barangsiapa mendurhakai pemimpin berarti 
dia mendurhakaiku.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13686). 
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4726. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dia mengabarkannya dengan berkata, Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hu- 
rairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau 
bersabda, “Barangsiapa mentaatiku berarti dia telah mentaati Allah, dan 
barangsiapa mendurhakaiku berarti dia mendurhakai Allah. Barangsia- 
pa yang mentaati pemimpin yang aku tunjuk berarti dia taat kepadaku 
dan barangsiapa mendurhakai pemimpin yang aku tunjuk berarti dia 
mendurhakaiku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Maulullahi 


Ta'ala “Athii'ullaha wa Athii'urrasuula wa Ulil Amri Minkum." (nomor 
7137), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15319). 
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4727. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Makki bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberi- 


114 


Syarah $ 
(Shahih Musliin) 


tahukan kepada kami, dari Ziyad, dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Salamah 
bin Abdurrahman mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, sama seperti hadits di atas. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab At-Targhiib 


Fii Thaa'ah Al-Imaam (nomor 4204), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15138). 


Ae ja “ Tara Ka Ji 28 4 #13 ENYA 
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4728. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Awanah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ya'la bin Atha' dari Abu Al- 
gamah, dia berkata, Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku, dari 
lisannya kepada lisanku, dia berkata, aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah mem- 
beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, 
(H) Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, keduanya ber- 
kata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Ya'la bin Atha'. 
Dia mendengar Abu Algamah, dia mendengar Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits 
mereka. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Isti'adzah Min Fitnah Al- 


Mahya (nomor 5524), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15449). 
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4729. Muhammad bin Rafi' telah Pen kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits 
mereka. 


hara SG AE Gis S5 ESA EIS5.ANYA 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14778). 


dp ap ul oi pg PAI US at 3 (3. EV 
Ie Ip GE IE WA Lha JG AS EA dl 
INA Kemal Ji Ip ALA 3 AJE Sa dl dl 


ah al ma 

4730. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Haiwah bahwa Abu Yunus budak Abu Hu- 
rairah telah memberitahukan kepadanya, dia berkata, aku mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan hadits itu, dan bersabda, “Barangsiapa men- 
taati pemimpin” bukan kata “pemimpin yang kutunjuk.” Begitu pula di 
dalam hadits riwayat Hammam dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15470). 
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Ie di On SEP GEN KE II Li 
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3 Ulah, A3 KEK AT SAN Sa 


4731. Sa'id bin Manshur dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya dari Ya'gub. Sa'id berkata, Ya'gub bin Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim dari Abu Shalih 
As-Samman dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wajib atas kamu mendengar dan 
taat (pada pemimpin) di dalam masa sulitmu maupun saat lapangmu, di 
dalam saat giatmu ataupun masa engganmu, bahkan walaupun engkau 
diabaikan.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah Bab Al-Bai'ah 
'Alaa An-Nushhi Likulli Muslim (nomor 4166), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12330). 


- 


pir SAS IG BA Kn uk 13 5 SERA G353. EVYY 
Hare SA MAH sara JB 
Aa 3 Ae da al J6 33 Aa yi & 
SSI £ aa 113 OS SI 

4732. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Adullah bin Barrad Al-Asy'ari serta Abu 

Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Ibnu Idris 

telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syu'bah, dari Abu Imran, 

dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata, “Sesung- 

guhnya kekasihku mewasiatkan kepadaku agar aku mendengar dan taat 


meskipun pemimpin itu seorang budak yang tidak sempurna fisiknya 
(kaki tangannya buntung).” 


e 'Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11956). 
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4733. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, (H) Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail telah menga- 
barkan kepada kami, semuanya dari Syu'bah, dari Abu Imran dengan 
sanad ini, keduanya berkata di dalam hadits tentang budak dari Haba- 
syah yang cacat fisiknya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4732. 


3 30 Y 


Olsas 3. aa Kah ara Pi Be Ska AI Ie SEA. EV L 
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4734. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Imran dengan sanad ini sebagaimana perkataan 
Ibnu Idris “hamba sahaya yang cacat fisiknya”. 


es Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4732. 


SPG SAS AG MEA ES Ih Ii Ata Elavro 

AI Lana UE SAS la Elan JB ph Ui AI 

Ip Jai in eeb aaa Ola das dea Ja 
Habis PA MG S3, Ine 2S Jaan 

4735. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Hushain, dia berka- 
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ta, “Aku mendengar nenekku berkata bahwasanya dia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah pada waktu haji Wada' beliau 
bersabda, “Seandainya yang memerintah kalian adalah seorang budak 
yang berpegang teguh dengan kitabullah (Al-Our'an) dalam memim- 
pin kalian, maka dengarkanlah dia dan taatilah!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Hadhdhu “Alaa Thaa'ah 
Al-Imaam (nomor 4203). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Thaa'ah Al-Imaam (nomor 
2861), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18311). 


Saga II JAN 3153 Jia HI ALERGI 3 IN EASY 


. 


. 
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4736. Ibnu Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada 
kami, dari Syu'bah dengan sanad ini, beliau bersabda, “Budak dari Ha- 
basyah.“ 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735. 


201 0 sn 40 - Pala NA z 40 — # A9 
CARA En IE JE3 SELYI Ia 


4737. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
bin Al-Jarrah telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah dengan 
sanad ini, beliau bersabda, “Budak dari Habasyah yang berhidung bun- 
tung.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735. 
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4738. Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Bahz te- 


lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan sanad ini tanpa menyebut “Budak yang berhidung 


buntung.” Dia menambahkan bahwa neneknya mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina atau Arafah. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735. 
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4739. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 





A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Unaisah, dari Yahya bin Hushain, dari ne- 
neknya Ummul Hushain, dia berkata, “Aku mendengar nenek berkata, 
“Aku telah berhaji bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat haji Wada' dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda dengan pesan yang banyak lalu aku mendengarnya bersab- 
da, “Andai seorang budak yang cacat —aku kira nenek berkata, 'hitam- 


memimpin kalian dengan berpegang teguh kepada kitabullah maka de- 
ngarkanlah dia dan taatilah!.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735. 
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4740. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau 
bersabda, “Wajib atas diri setiap muslim untuk mendengar dan taat 
(kepada pemimpin) dalam perkara yang dia senangi ataupun dia benci, 
kecuali bila ia disuruh bermaksiat. Jika dia disuruh untuk bermaksiat, 
maka tidak boleh mendengar (patuh) dan taat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Laa Thaa'ah Li 
Makhluug Fii Ma'shiyah Al-Khaalig (nomor 1707). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Laa Thaa'ah Fii Ma'shiyah Al- 
Khaalig (nomor 2864), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8088). 


Ap SI BAY TS BARA AH BR MSI LAN 
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4741. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukannya kepada kami, keduanya berkata, Yahya -Ibnu Al-Oaththan- 
telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberita- 
hukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ubaidullah dengan 
sanad ini, hadits yang serupa. 


, 
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e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab As-Sam'u 
wa Ath-Thaa'ah Li Al-Imaam (nomor 2955), Kitab Al-Ahkam, Bab 
As-Sam'u wa Ath-Thaa'ah Li Al-Imam Maa Lam Takun Ma'shiyah 
(nomor 7144). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ath-Thaa'ah (no- 
mor 2626), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8150) 
2. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 7995). 
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4742. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami,-lafazh ini milik ibnu Al-Mutsanna- 
keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Zubaid, dari 
Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman, dari Ali Radhiyallahu An- 
hu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
pasukan dan menunjuk salah seorang sebagai pemimpin, lalu pemim- 
pin itu menyulut api unggun seraya berkata, “Masuklah kalian ke dalam 
api itu!” Sebagian pasukan ingin memasukinya, sebagian yang lain ber- 
kata, “Kami telah lari dari api ini.” Kemudian kejadian ini diceritakan 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda pa- 
da orang yang ingin memasukinya, "Andai kalian memasukinya tentu 
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kalian selamanya akan berada di dalamnya sampai datang hari kiamat.” 
dan beliau bersabda kepada yang lain dengan perkataan yang baik, be- 
liau bersabda, “Tiada ketaatan di dalam bermaksiat kepada Allah Azza 
wa Jalla, sesungguhnya taat itu hanya pada kebajikan." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Sariyyah Abdullah Bin Hu- 
dzafah As-Sahmi wa Algamah Bin Mujzzar Al-Mudiiji (nomor 4340), 
Kitab Al-Ahkam, Bab As-Sam'u wa Ath-Thaa'ah Li Al-Imaam Maa Lam 
Takun Ma'shiyah (nomor 7145), Kitab Akhbar Al-Ahad, Bab Maa Jaa'a 
Fii Ijaazah Khabar Al-Waahid Ash-Shaduug Fii Al-Adzaan wa Ash- 
Shalaah wa Ash-Shaum wa Al-Faraaidh wa Al-Ahkaam (nomor 7257). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ath-Thaa'ah (nomor 
2625). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Jazaa” Man Amara Bi Ma'- 
shiyah Fa Athaa'a (nomor 4216), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10168). 
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4743. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb serta Abu 


Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, -sedang lafazh 
mereka mirip- mereka berkata, Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin 
Ubaidah, dari Abu Abdurrahman, dari Ali Radhiyallahu Anhu berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasukan dan 
menunjuk salah seorang dari golongan Anshar sebagai pemimpin. Be- 
liau perintahkan mereka untuk mendengar dan taat kepadanya. Lalu 
mereka membuat sang pemimpin marah karena satu perkara. Kemudian 
dia perintahkan mereka untuk mengumpulkan kayu bakar. Mereka pun 
mengumpulkannya, selanjutnya sang pemimpin berkata, “Bakarlah 
kayu itu!” Para anggota pasukan itu pun membakarnya. Setelah itu 
sang pemimpin berkata, “Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kalian untuk mendengar dan taat kepadaku?” 
Mereka menjawab, “Benar.” Pemimpin itu berkata, “Masuklah kalian ke 
dalam api itu!” Perawi berkata, “Kemudian anggota pasukan itu saling 
memandang satu sama lainnya, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami akan lari kehadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk berlindung dari api ini.“ Lalu redalah amarah sang pemimpin 
dan api dipadamkan. Ketika pasukan kembali, mereka ceritakan hal itu 
kepada Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau pun bersab- 
da, "Andai mereka masuk ke dalamnya, mereka takkan keluar darinya. 
Sesungguhnya taat itu hanya pada kebajikan.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4742. 
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4744. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 


dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy 
dengan sanad ini hadits yang serupa dengan hadits di atas. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4732. 
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4745. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa- 
'id dan Ubaidullah bin Umar, dari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Kami telah membai'at Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan taat di da- 
lam kesusahan dan kelapangan, di dalam keadaan giat maupun enggan 
serta di dalam keadaan kami diabaikan. Juga agar kami tidak mengku- 
deta penguasa, dan berkata jujur di mana pun kami berada, tidak takut 
di dalam memegang agama Allah terhadap celaan orang yang mencela. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Kaifa Yubaayi'u Al-Imaam 
An-Naas (nomor 7199 dan 7200). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah 'Alaa As-Sam'i 
wa Ath-Thaa'ah (nomor 4160 dan 4161), Bab Al-Bai'ah Alaa An Laa 
Nunaazi'a Al-Amr Ahlahu (nomor 4162), Bab Al-Bai'ah Alaa Al-(Jaul 
Bi Al-Hagg (nomor 4163), Bab Al-Bai'ah Alaa Al-Atsar (nomor 4165). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Bai'ah (nomor 2866), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5118). 
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4746. Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, Abdullah —Ibnu 
Idris- telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ajlan dan Ubaidullah 
bin Umar serta Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ubadah bin Al-Walid dengan sanad ini seperti hadits di atas.. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4745. 
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4747. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz —yaitu 
Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid —Ibnu 
Al-Hadi- dari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari 
ayahnya, dia berkata, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dia ber- 
kata, kami telah membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti hadits riwayat Ibnu Idris.. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735. 


PES AA BR PAP AG AN Gis AVEA 
PEKAN INA 
Dn ye asa ON AG BG Yama 
Ban ata Aa dial did Jaa 
Pan nga 
aa Ge Is un SG dan la, 





S 9 
126 Shahih Muslim 


AI Ip KSR Way GS 3 ST Yi du Hat sat (#6 


2... 


4748. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb bin Muslim telah memberitahu- 
kan kepada kami, pamanku yaitu Abdullah bin Wahb telah memberita- 
hukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah memberitahukan kepada 
kami, Bukair telah memberitahukan kepadaku, dari Busr bin Sa'id, dari 
Junadah bin Abu Umayyah berkata, “Kami datang menjenguk Ubaidah 
bin Ash-Shamit waktu dia sakit. Kami katakan, “Beritahukan kepada 
kami -semoga Allah memperbaikimu- dengan sebuah hadits yang Allah 
dapat berikan manfaat dengannya di mana engkau mendengarnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil kami lalu kami membai'at be- 
liau, di antara kandungan bai'at tersebut adalah kami berbai'at untuk 
mendengar dan taat di saat kami giat ataupun enggan, saat sempit mau- 
pun lapang serta saat kami diabaikan juga, untuk tidak mengkudeta 
pemimpin kami.” Beliau bersabda, “Kecuali jika kalian melihat keku- 
furan yang jelas, di mana kalian punya bukti keterangan (hujjah) dari 
Allah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Gaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Satarauna Ba'di Umuuran Tunkiruunahaa 
(nomor 7055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5077). 


6» Tafsir hadits: 4723-4747 


Para ulama sepakat tentang wajibnya taat kepada pemimpin da- 
lam hal selain kemaksiatan, dan haramnya taat kepada mereka jika 
berhubungan dengan perkara maksiat. Al-Oadhi Iyadh dan ulama lain- 
nya telah meriwayatkan adanya ijma' ulama dalam hal ini. 


Perkataannya, 
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“Firman Allah yang berbunyi, “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) 
di antara kamu.” (OS. An-Nisaa': 59) ini turun berkenaan dengan kejadian 
Abdullah bin Hudzafah bin Oais bin Adi As-Sahmi yang diutus Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah batalion." 


Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ulil amri 
di sini adalah orang yang Allah wajibkan kepada kita untuk taat kepa- 
danya, yaitu pemegang kekuasaan dan pemimpin. Inilah perkataan 
jumhur ulama salaf dan khalaf dari para ahli tafsir, pakar fikih, dan 
lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
ulama. Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud adalah pe- 
merintah dan ulama. Adapun yang menyatakan bahwa yang dimak- 
sud ulil amri adalah para shahabat saja, maka itu pendapat yang salah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mentaatiku 
berarti dia telah mentaati Allah, dan barangsiapa mendurhakaiku berarti dia 
mendurhakai Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin berarti ia menta- 
atiku dan barangsiapa mendurhakai pemimpin berarti dia mendurhakaiku.” 

Hal ini karena Allah Ta'ala memerintahkan untuk taat kepada Ra- 
sSulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk taat kepada pemimpin, maka ketaatan di 
sini berhubungan erat. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

T ra Aa Pala 05 o 1... Lu oat Iletz 
SS 39 Ia) Wait Deng SAS 3 AAN, | ale 
“Wajib atas kamu mendengar dan taat (pada pemimpin) di dalam masa sulit- 


mu maupun saat lapangmu, di dalam saat giatmu ataupun masa engganmu, 
bahkan walaupun engkau diabaikan.” 


Para ulama mengatakan, “Artinya wajib taat pada pemimpin da- 
lam keadaan yang sulit dan tidak disukai oleh jiwa dan sebagainya 
selama bukan dalam perkara maksiat. Bila untuk maksiat, maka tidak 
ada kata mendengar dan taat sebagaimana yang dinyatakan dengan 
jelas pada hadits-hadits berikutnya.” 


Kata se (diabaikan) dibaca dengan tiga cara, Al-Atsarah, Al-Utsrah, 
dan Al-Itsrah, ketiganya disebutkan dalam kitab Al-Masyarig dan lain- 
nya. Maksudnya, pemimpin kalian mengedepankan dan mengkhusus- 
kan urusan dunia atas perkara kalian. Dengan demikian penjelasannya 
adalah dengarkan dan taatilah ia, walaupun para pemimpin meraup 
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bagian khusus dari dunia dan tidak memberikan hak kalian yang ada 
pada mereka. 

Hadits-hadits ini menekankan kita untuk mendengar dan taat di 
semua keadaan, dan tujuannya adalah demi persatuan kaum muslimin, 
karena pertentangan akan merusak keadaan urusan kaum muslimin 
baik dalam hal agama maupun dunia. 


Perkataannya, “Sesungguhnya kekasihku mewasiatkan kepadaku agar 
aku mendengar dan taat meskipun pemimpin itu seorang budak yang tidak 
sempurna fisiknya (kaki tangannya buntung).” 

Maksudnya adalah menunjukkan keadaan budak yang hina. Pen- 
jelasannya, dengarkan dan taatilah pemimpin meskipun dia rendah ke- 
turunannya, semacam budak hitam yang cacat fisiknya, karena men- 
taati pemimpin hukumnya wajib. Seorang budak boleh menjadi pem- 
impin bila ditunjuk oleh pemerintah, atau bila ia dapat menguasai sua- 
tu negeri dengan kekuatan dan pengikutnya. Namun demikian, tidak 
boleh melantik budak jadi pemimpin sejak dari awal sementara ada 
pilihan lain selain budak, sebab di antara syarat kepemimpinan adalah 
seorang yang merdeka. 


Perkataan “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngutus pasukan dan menunjuk salah seorang sebagai pemimpin, lalu pe- 
mimpin itu menyulut api unggun seraya berkata, “Masuklah kalian ke di 
dalam api itu!” Sebagian pasukan ingin memasukinya, sebagian yang lain 
berkata, “Kami telah lari dari api ini.” Kemudian kejadian ini diceritakan pada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda kepada orang 
yang ingin memasukinya, "Andai kalian memasukinya tentu kalian selama- 
nya akan berada di dalamnya sampai datang hari kiamat.” dan bersabda kepa- 
da yang lain dengan perkataan yang baik, beliau bersabda, “Tiada ketaatan di 
dalam bermaksiat kepada Allah "Azza wa Jalla, sesungguhnya taat itu hanya 
pada kebajikan.” 

Hadits ini sesuai dengan hadits-hadits lain yang menyatakan 
bahwa tidak ada ketaatan dalam maksiat sebab ketaatan itu dalam 
perkara kebajikan. Menurut sebuah pendapat, apa yang dilakukan oleh 
pemimpin pada kisah di atas adalah untuk menguji anak buahnya. 
Ada pula yang mengatakan, “Dia bercanda.” Ada yang mengatakan 
bahwa pemimpin itu adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi, akan 
tetapi pendapat ini lemah. Karena dia berkata sesudah riwayat ini, 
“Sesungguhnya orang itu dari kaum Anshar.” Maka jelaslah kalau 
orang itu bukanlah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 - op Ma 2. . 

SN 3 SG JUS 

“Andai kalian memasukinya tentu kalian selamanya akar berada di dalamnya 
sampai datang hari kiamat." 


Ini bagian dari ilmu yang diajarkan kepada beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melalui wahyu. Kalimat hari kiamat adalah sebagai penjelas 
atas riwayat yang bersifat umum bahwa mereka takkan keluar dari api 
itu jika mereka masuk ke dalamnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 FR Ja IG Kasat Y 
Ola Aa & “Kecuali jika kalian. melihat kekufuran yang jelas, di mana kalian 
punya bukti keterangan (hujjah) dari Allah.” 

Begitulah yang tercatat dari kebanyakan perawi dan sebagian besar 
naskah yang ada, yaitu kata W-l5. Pada sebagian naskah disebutkan 


dengan lafazh (15. Arti kedua lafazh tersebut adalah kekafiran yang 
nyata. Yang dimaksud dengan kekufuran di sini adalah kemaksiatan. 
Sedangkan maksud “Di mana kalian punya bukti keterangan (hujjah) dari 
Allah.” Yaitu kalian ketahui dari agama Allah Ta'ala. Penjelasannya, 
janganlah kalian memberontak terhadap pemimpin dalam wilayah 
mereka, dan jangan menentang mereka kecuali jika kalian melihat 
dari mereka kemungkaran yang nyata, sesuai dengan kaidah-kaidah 
Islam yang kalian ketahui. Jika kalian melihatnya, maka ingatkanlah 
mereka dan katakan yang benar di mana pun kalian berada. Adapun 
perkara kudeta dan memerangi rnereka, maka hal tersebut diharamkan 
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, meskipun para pemimpin 
itu orang-orang yang fasik dan zhalim. Telah banyak hadits mengan- 
dung makna yang aku sebutkan. Ahlussunnah telah sepakat bahwa 
seorang pemimpin itu tidak bisa dilengeserkan karena kefasikannya. 
Adapun pendapat yang disebutkan dalam kitab-kitab fikih oleh para 
sahabat kami bahwa pemimpin itu dilengeserkan, begitu juga dengan 
pendapat kelompok mu'tazilah, maka pendapat ini keliru karena ber- 
seberangan dengan ijma' (konsensus). Para ulama mengatakan, “Ada- 
pun sebab dipertahankannya seorang pemimpin dan pengharaman 
kudeta atasnya adalah dikhawatirkan akan timbul berbagai fitnah 
karena peristiwa itu, banjir darah, dan rusaknya hubungan sesama 
manusia.” Dengan demikian, kerusakan hebat justeru akan muncul 
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akibat melengserkan pemimpin, daripada jika pemimpin tetap mene- 
ruskan kepemimpinannya. 

Al-Gadhi Iyadh menuturkan, “Para ulama telah sepakat bahwa 
kepemimpinan tidak dapat dikukuhkan bagi orang kafir, kalaupun 
tadinya muslim lalu ketika sudah jadi pemimpin murtad maka dia ha- 
yus diturunkan. Begitu pula jika dia mengabaikan shalat dan ajakan 
untuk pelaksanaannya. Menurut jumhur ulama, bila pemimpin itu me- 
lakukan bid'ah maka ia harus diturunkan. Beberapa ulama Bashrah 
menyatakan bahwa dia sah menjadi pemimpin dan dipertahankan ka- 
rena dia mempunyai penafsiran dalam perbuatan bid'ah yang dia la- 
kukan.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Andai pemimpin berubah jadi kafir dan 
merubah syariat atau melakukan bid'ah, maka dia keluar dari garis 
kepemimpinan dan gugurlah kewajiban taat padanya. Lalu kaum mus- 
limin wajib bertindak kepadanya, mencabutnya dari jabatan, dan me- 
lantik pemimpin baru yang adil jika itu memungkinkan. Jika hal itu 
tidak mungkin kecuali bagi suatu kelompok, maka wajib atas mereka 
untuk melengserkan orang kafir dari posisi sebagai pemimpin. Dan 
tidak wajib jika kasusnya tentang pemimpin yang berbuat bid'ah kecua- 
li jika mampu melakukan itu. Namun bila lebih kuat kemungkinan ti- 
dak mampu melakukan hal itu semua, maka hal itu tidak wajib, dan 
orang muslim wajib hijrah dari negerinya ke negeri lain. Hendaklah 
ia lari mempertahankan agamanya. Dan kepemimpinan itu tidak di- 
kukuhkan bagi orang fasik dari awal kepemimpinannya. Kalaupun 
terjadi pada khalifah sebuah kefasikan, maka sebagian ulama menya- 
takan, wajib diturunkan dari jabatannya kecuali bila akan menimbul- 
kan fitnah dan perang.” 


Mayoritas ulama ahlussunnah dari pakar fikih, ahli hadits, dan 
ahli kalam menyatakan, bahwa pemimpin tidak dilengserkan karena 
kefasikan, kezhaliman, dan perampasan hak-hak yang dilakukannya, 
dan tidak boleh mengkudetanya. Namun kaum muslimin wajib mena- 
sehati dan menggetarkan hatinya dengan hadits-hadits tentang hal ter- 
sebut. 


Al-Oadhi mengatakan, “Abu Bakar bin Mujahid telah menyatakan 
adanya ijma' atas hal ini, sebagian ulama telah membantah pernyata- 
an tersebut dengan apa yang dilakukan oleh Al-Hasan, dan Ibnu Az- 
Zubair, serta penduduk Madinah terhadap bani Umayyah. Juga per- 
lawanan kelompok besar dari kalangan tabi'in dan generasi awal dari 
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umat ini terhadap Al-Hajjaj bin Yusuf, bukan karena sekedar kefasi- 
kan, akan tetapi ketika dia telah merubah sebagian syariat dan menam- 
pakkan kekufuran.” Al-Oadhi melanjutkan, “Perbedaan ini timbul pada 
awalnya, kemudian terjadi ijma' yang melarang memberontak kepada 
penguasa.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, s4 Pr: Uxt “Kami bai'at untuk mendengar” yang 
dimaksud dengan bai'at adalah berjanji setia. Kata KAN (saling 


berbai'at) berasal dari Fa (jual beli) karena setiap penjual dan pembeli 
mengulurkan tangannya. Bai'at ini juga terjadi dengan menggenggam 
telapak tangan yang terjadi di antara orang yang berbai'at. Sebuah 


-... 


pendapat juga menyatakan, bahwa dinamakan isW karena adanya 
ganti rugi berupa janji Allah Ta'ala untuk memberikan balasan yang 
Hata eni Allah Ta'ala berfirman, 


DIA LA MEI XX AA 


“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka...” (OS. At-Taubah: 
111). 


ku 


GP SY Ku IE IE 


“Dan berkata jujur di mana pun kami berada, tidak takut di dalam memegang 
agama Allah terhadap celaan orang yang mencela.” 


Maksudnya, kami mengajak kepada yang baik dan mencegah dari 
yang mungkar di setiap waktu dan di segala tempat, orang tua maupun 
anak remaja, kami tidak bersandiwara di dalamnya terhadap siapapun, 
juga tidak takut kepada seorang pun tanpa melihat statusnya sebagai 
pemimpin. 

Dalam penggalan hadits ini terdapat perintah menegakkan amar 
ma'ruf dan nahi mungkar. Ulama sepakat bahwa amar ma'ruf nahi 
mungkar hukumnya fardhu kifayah. Apabila seorang muslim khawa- 
tir (adanya madharat) dalam menegakkan hal ini terhadap dirinya, 
atau hartanya dan sebagainya, maka gugurlah kewajiban mengingka- 
ri hal tersebut dengan tangan dan lisannya, namun tetapwajib baginya 
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membenci kemungkaran dalam hati. Inilah madzhab kami dan jum- 
hur ulama. Di sini Al-Gadhi meriwayatkan dari sebagian ulama, bah- 
wa pengingkaran itu berlaku mutlak dalam keadaan apapun. Sebe- 
lumnya telah disebutkan pada Bab Perintah Kepada yang Baik, dalam 
Kitab Iman dengan komentar yang panjang lebar. 


ppabak 


4749. Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Muslim, Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepadaku, Syababah telah memberitahukan 
kepada kami, Warga' telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zi- 
nad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang 
pemimpin itu merupakan perisai, rakyat akan berperang di belakang- 
nya serta berlindung dengannya. Bila ia memerintah untuk takwa ke- 
pada Allah Azza wa Jalla serta bertindak adil, maka ia akan mempero- 
leh pahala. Namun bila ia memerintah dengan selain itu, maka ia akan 
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(9) Bab Seorang Pemimpin itu Adalah Perisai di 
Mana Rakyat Akan Berperang Serta Berlindung di 
Belakangnya 


2833 
pa Ra ip JAR Ep U Cai J8 dag da 
2 aeaa 2 


IS ora Op AT Dis SS J5, J3 AN jin 


mendapatkan akibat buruk darinya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13930). 
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e Tafsir hadits: 4749 


Perkataannya, “Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Mus- 
lim, Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, Warga' telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang 
pemimpin itu merupakan perisai, rakyat akan berperang di belakangnya serta 
berlindung dengannya.” 

Hadits ini adalah hadits pertama dari tiga hadits yang mana Ib- 
rahim bin Sufyan tidak mendengarnya dari Muslim, akan tetapi dia 
riwayatkan dengan ijazah (pemberian izin), oleh karenanya dia berkata 
dari Muslim. Hal ini telah kami jelaskan dalam bab-bab sebelumnya 
pada pendahuluan kitab ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 ey Lu) “Seorang pemim- 
pin itu merupakan perisai.” Maksudnya, seperti tabir yang menghalangi 
musuh untuk mengganggu kaum muslimin, juga menjaga interaksi 
di antara sesama manusia, menjaga kehormatan Islam, menjadi yang 
ditakuti rakyatnya dan mereka berlindung kepadanya. Berperang di 
belakangnya artinya berperang bersama pemimpin melawan orang ka- 
fir, pembangkang, kaum khawarij, dan seluruh orang yang merusak 
dan berbuat zhalim secara mutlak. 


roboh 


(10) Bab Wajib Setia Dengan Bai'at Khalifah, yang 
Pertama Dibai'at Itulah yang Diutamakan 


@ 


Siska Se dara je Apa tVo. 
sa an ut Sab IE 3S PA 3 
2 Sa ga Jp Bit 
& y 21 Si Kla 3 £ Bir ls 34301 a45 Sengon Han 
JS aa esa A3 3 js atu LI IS AA das SARI 

Sea ea Nb me aan 2 

deguus atu Al Op is PEP satu 

4750. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 

hammad bin ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Furat Al-Oazzaz, dari Abu Hazim, 

dia berkata, “Aku menimba ilmu dari Abu Hurairah Radhiyallahu An- 

hu selama lima tahun. Suatu ketika aku mendengar Abu Hurairah Ra- 

dhiyallahu Anhu berkata, “Dari Rasulullah Radhiyallahu Anhu beliau 

bersabda, “Dahulunya bani Isra'il itu dipimpin oleh para Nabi. Setiap 

kali seorang Nabi wafat, maka akan digantikan dengan Nabi yang lain. 

Dan sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun setelahku. Dan akan 

muncul para khalifah yang banyak.” Mereka (para shahabat) bertanya, 

“Lalu apakah yang engkau perintahkan kepada kami?” Nabi Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam menjawab, “Setialah dengan bai'at khalifah per- 

tama dan seterusnya serta berikanlah kepada mereka hak mereka, se- 


sungguhnya Allah akan menuntut tanggung jawab mereka terhadap 
kepemimpinan mereka.” 
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e» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Maa Dzukira An 
Bani Israa'il (nomor 3455). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Wafaa Bi Al-Bai'ah (no- 
mor 2871), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13417). 


N 


GAS VE GAS ag SAI A3 GB Ul KN Gis. ton 


MY lia PS SI ai GA ka 


4751. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abdullah bin Barrad Al-Asyy'ari telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Idris te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin Furat, dari ayah- 
nya dengan sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4750. 


Fi SN PPI Gis gi 3 BE  Eis. £VoY 
WG pO SG gi AL 0 3 HAN aa 


- 
ad 
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CA HE AI Si BAL UYA Gis 
ME To JL ye H3 SI se 
PA APE Un TR Nak 
OKE lag dit la AI Ipin JG: IG BB 3 
Agt 3 LA “6 Si TEA tan Ta 5-4 SAR 
S Pa 3 Sts 2S ai SN 5,38 JE S5 Ca 
4752. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Al-Ahwash dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu 
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Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, (H) Abu Kuraib dan Ibnu Numair telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Al-A'masy. (H) Uts- 
man bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, -lafazh ini 
miliknya- Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya akan ada sesudahku sikap 
egoisme penguasa dan hal-hal lain yang kalian akan mengingkarinya." 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Lalu apa yang engkau pe- 
rintahkan kepada orang-orang yang masih hidup dari kami jika men- 
jumpai hal itu?” Beliau menjawab, “Tunaikan hak mereka yang ada 
pada kalian dan kalian mohonlah kepada Allah apa yang menjadi hak 
kalian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alaamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3603), Kitab Al-Fitan, Bab Yaul An-Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam, Satarauna Ba'di Umuuran Tunkiruunahaa (nomor 
7052). 


2,  At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fii Al-Atsarah wa maa Jaa'a 
Fiih (nomor 2190), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9229). 


- 
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4753. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Torahim te telah memberitahukan kepada 
kami,- Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, Zuhair ber- 
kata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 
Zaid bin Wahb, dari Abdurrahman bin Abdu Rabbil Ka'bah, dia berka- 
ta, "Aku pernah masuk ke Masjidil Haram, lalu aku dapati Abdullah 
bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu sedang duduk di bawah nau- 
ngan Ka'bah dikelilingi banyak orang. Aku pun mendatangi mereka dan 
duduk di majelis itu. Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu berkata, 


oa ——————“ 
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“Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
dalam suatu perjalanan. Lalu kami singgah di sebuah tempat: di antara 
kami ada yang memperbaiki tendanya, ada yang berlomba memanah, 
ada pula yang menunggu hewan gembalaannya. Tiba-tiba pesuruh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berteriak mengumumkan, 
“Shalat berjamaah akan didirikan!” Kami pun segera berkumpul me- 
nuju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau pun bersabda, 
“Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun sebelumku melainkan wa- 
jib baginya untuk menunjukkan kepada umatnya hal terbaik yang ia 
ketahui dan memperingatkan mereka dari hal yang terburuk yang ia 
ketahui. Sesungguhnya keselamatan umat ini dijadikan pada awalnya, 
sedangkan akhir umat ini akan ditimpa cobaan dan berbagai hal yang 
kalian mengingkarinya. Akan datang cobaan yang beruntun sehingga 
sebagiannya meringankan sebagian yang lain. Akan datang satu cobaan 
sehingga orang mukmin akan berkata, “Inilah kebinasaanku.” Kemu- 
dian cobaan itu lenyap, lalu datang cobaan lainnya. Orang mukmin 
akan berkata, “Inilah, inilah!” Maka barangsiapa ingin dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke surga maka hendaklah ajal menjemputnya 
di dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari akhir serta hendaklah 
memperlakukan sesama manusia sebagaimana ia senang diperlakukan 
seperti itu. Barangsiapa membai'at seorang pemimpin lalu memberi- 
kan kepadanya tapak tangannya dan buah hatinya, maka hendaklah ia 
mentaatinya sesuai kemampuannya. Apabila ada pemimpin yang lain 
datang merebutnya, maka penggallah leher pemimpin yang terakhir 
ini.” 

Kemudian aku (Abdurrahman) mendekatinya dan bertanya kepada- 
nya, “Aku meminta kepadamu atas nama Allah! Engkau mendengar ini 
semua dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?" Abdullah bin 
Amr menjawab dengan isyarat meletakkan tangannya pada kedua teli- 
nganya dan dadanya sambil berkata, “Kedua telingaku mendengarnya 
dan hatiku memahaminya.” Aku katakan kepadanya, “Ini anak paman- 
mu Mu'awiyah menyuruh kita untuk saling memakan harta di antara 
kita dengan cara yang bathil dan saling membunuh padahal Allah 
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), ke- 
cuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 
Maha Penyayang kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 29).” Abdullah ter- 
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diam sejenak, kemudian dia berkata, “Taatilah dia di dalam ketaatan 
kepada Allah dan tolaklah dia di dalam maksiat kepada Allah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan wa Al-Malahim, Bab Dzikru Al- 
Fitan wa Dalaailihaa (nomor 4248) secara ringkas. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Dzikru Maa Alaa Man Baya'a 
Al-Imaam wa A'thaahu Shafgata Yadih wa Tsamara @albih (nomor 
4202). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Yakuunu Min Al-Fitan 
(nomor 3956), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8881). 


JE RESI aan Hp RA NG KA Cia, tvot 
PASS Tya AA bi os Kadin sa Es 


2S SEN Ipa sarat 
4754. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair serta Abu Sa'id Al- 
Asyajj telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Abu Kuraib telah memberitahu- 
kannya kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Al-A'masy dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4753. 


BIS 1 Ae das EA Pdt Tea £Veo 


ai Tai 


. 


2 Kepanjen 
Sant jan AI SB and Ito an 


4755. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Mun- 
dzir Isma'il bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin 
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Abu Ishag Al-Hamdani telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Abu As-Safar, dari Amir, dari Abdurrahman bin Abdu Rabbil Ka'- 
bah Ash-Sha'idi, dia berkata, aku melihat satu kumpulan di dekat Ka'- 
bah, lalu ia sebutkan kisahnya seperti hadits riwayat Al-A'masy. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4750. 


e Tafsir hadits: 4750-4755 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


t Lara 
3 Apa 


£ KIS 3 Dls ls AN tan 3 JA AS 
“Dahulunya bani Isra'il itu dipimpin oleh para Nabi. Setiap kali seorang Nabi 
wafat, maka akan digantikan dengan Nabi yang lain.” 

Maksudnya, mengurusi perkara mereka sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh para pemimpin dan penguasa terhadap rakyatnya. Kata 12421 $ 
adalah melakukan sesuatu untuk kemaslahatan. Hadits ini mengisya- 


ratkan dibolehkannya ungkapan, 556 JS (si fulan mati). Dan masih ba- 
nyak hadits yang senada dengan ungkapan ini. Al-Our'an yang mulia 
menyinggung hal ini dalam firman Allah Ta'ala, 


Wp Tp ra Sail SI 3 AA 


“ ..Bahkan ketika dia wafat, kamu berkata, “ Allah tidak akan mengirim seorang 
Rasul pun setelahnya...” (OS. Al-Mu'min: 33). 


Perkataannya, 


ANN AS AT AON SA RN BA Aa Pc 
JB getar J6 UE AJE S3 Ula oki, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akan muncul para khalifah 
dan menjadi banyak. Mereka bertanya, “Lalu apakah yang engkau perintahkan 
kepada kami?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Setialah dengan 
bai'at khalifah pertama dan seterusnya.” 
Begitulah ungkapan yang benar dan populer yaitu kata ss (ba- 
nyak). Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi menyebutkan 58 (dibe- 


6 Kata 4544J| pada zaman modern diartikan dengan politik“. 
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sarkan), yang sepertinya perawi membesarkan perbuatan jelek yang 
dilakukan para khalifah, akan tetapi ini adalah kesalahan penulisan. 


Dalam hadits ini terkandung mukjizat yang nyata bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksudnya, apabila seorang khalifah di- 
bai'at sesudah adanya khalifah yang sedang berkuasa, maka bai'at 
untuk khalifah yang pertama itulah yang sah dan wajib dipenuhi, se- 
dang bai'at yang kedua ini salah dan haram melaksanakannya. Dan 
haram pula memintanya, baik mereka yang membai'at khalifah kedua 
tahu akan adanya bai'at bagi khalifah yang pertama atau tidak tahu. 
Baik kedua khalifah itu berada di satu wilayah atau di wilayah yang 
berbeda. Inilah pendapat yang benar yang menjadi pegangan sahabat 
kami dan jumhur ulama. Ada yang berpendapat, bahwa bai'at yang ti- 
dak boleh itu jika dilakukan dalam negeri khalifah berada. Ada yang 
menyatakan, bahwa kedua khalifah itu harus diundi siapa yang ber- 
hak menjalankan tugas kekhalifahan. Dua pendapat terakhir ini ada- 
lah salah. Ulama sepakat tidak bolehnya mengangkat dua khalifah 
pada satu waktu yang bersamaan, baik wilayah Islam meluas atau 
menyempit. Imam Al-Haramain berkata dalam kitab Al-Irsyad, “Para 
sahabat kami mengatakan, “Tidak boleh membai'at dua khalifah. Dan 
menurutku tidak boleh mengikat dua khalifah dalam satu negeri di 
mana ini telah disepakati oleh para ulama, akan tetapi jika jarak yang 
jauh memisahkan dua khalifah, keduanya dipisahkan oleh banyak se- 
kat, maka kemungkinan ada tempat, hal ini di luar garis-garis pemi- 
sah.” Al-Maziri mengisahkan pendapat ini dari pakar ushul yang ter- 
masuk ulama khalaf (belakangan), yang dimaksud adalah imam Al- 
Haramain. Ini pendapat yang rusak bertentangan dengan pegangan 
ulama salaf dan khalaf, juga semua hadits-hadits yang bersifat mutlak. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya akan ada sesudahku sikap egoisme penguasa dan hal-hal lain yang 
kalian akan mengingkarinya.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Lalu apa yang engkau perintahkan pada orang-orang yang masih hidup dari 
kami jika menjumpai hal itu?" Beliau menjawab, “Tunaikan hak mereka yang 
ada pada kalian dan kalian mohonlah kepada Allah apa yang menjadi hak 
kalian.” 


Ini bagian dari mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan telah 
terjadi berulang kali kabar ini seperti yang beliau sampaikan. Hadits 
ini juga mengandung perintah untuk mendengar dan taat kepada pe- 
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nguasa, meskipun penguasa itu zhalim lagi kejam. Seorang muslim 
memberikan ketaatan padanya, tidak keluar dan memberontak, na- 
mun memohon kepada Allah Ta'ala untuk menyingkirkan gangguan- 
nya, menolak kejelekannya dan memperbaikinya. Sebelumnya telah 


disebutkan tiga cara membaca kata 1G (egoisme) beserta tafsirnya. 
Maksudnya di sini adalah pemakaian harta baitul mal oleh para pe- 
mimpin untuk kepentingan dirinya sendiri. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, xxi BS SS 03 


Lx “Akan datang cobaan yang beruntun sehingga sebagiannya meringankan 
sebagian yang lain.” Lafazh ini diriwayatkan dengan banyak ragam, 


# Pertama, yang dinukil oleh Al-Oadhi dari mayoritas perawi, yaitu 


S3 (meringankan), maksudnya fitnah yang pertama akan nampak 
kecil oleh besarnya fitnah yang kedua. Ada pula yang mengartikan, 
kedua fitnah itu saling menyerupai. Ada yang mengartikan, fitnah 
itu saling mengitari satu sama lainnya, hingga datang dan pergi silih 
berganti. Ada lagi yang mengartikan, fitnah yang satu menggiring 
yang lain sehingga membuatnya jadi bagus dan buruk. 


# Kedua, diriwayatkan dengan kata S3 artinya diikuti. 
e Ketiga, diriwayatkan dengan kata Ka artinya menuang. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sii Nat di Jb: 5 
Jd GE 5 “Serta hendaklah MEMAKAN sesama manusia sebagaimana ia 
senang diperlakukan seperti itu.” 

Ini bagian dari jawami' kalim (kata singkat yang mempunyai makna 
yang luas) dan indahnya kata-kata hikmah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ini adalah kaidah yang yang penting yang harus diperhatikan, 
bahwa seseorang tidak memperlakukan orang kecuali seperti dia ingin 
diperlakukan oleh orang lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, |» P5 AG ATK op 


33 


AN ge “Apabila ada pemimpin yang 2g) datang merebutnya, maka peng- 
gallah leher pemimpin yang terakhir ini." 


Maksudnya, jauhkanlah yang kedua dari kekuasaan, karena dia te- 
lah melakukan pemberontakan kepada pemimpin. Jika dia tidak ber- 
henti kecuali dengan perang maka perangilah. Jika pertempuran me- 
maksa untuk membunuhnya maka boleh membunuhnya tanpa adanya 
jaminan baginya, karena dia orang yang zhalim dan telah melampaui 
batas. 
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Perkataannya, “Ini anak pamanmu Mu'awiyah menyuruh kita untuk 
saling memakan harta di antara kita dengan cara yang bathil dan saling 
membunuh padahal Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (ti- 
dak benar)...dan seterusnya.” 


Maksud ungkapan ini, bahwa orang yang mengatakannya ketika 
mendengar perkataan Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu, 
dan dia menyebutkan hadits tentang pengharaman menentang khali- 
fah pertama, dan khalifah kedua itu yang dihukum mati. Maka penanya 
ini langsung pikirannya terbang kepada kasus Mu'awiyah Radhiyalla- 
hu Anhu yang mengkudeta Ali Radhiyallahu Anhu. Bai'at Ali tentu yang 
lebih dulu, lalu dia melihat apa yang dikeluarkan oleh Mu'awiyah be- 
rupa nafkah untuk tentara dan pengikutnya dalam memerangi Ali, pe- 
nentangan dan peperangan dengannya semua itu termasuk memakan 
harta dengan cara yang bathil, pembunuhan jiwa tak berdosa karena 
perang ini bukan dalam rangka membela kebenaran, maka tak seorang 
pun dari mereka berhak mendapat harta dalam perang tersebut. 


Perkataannya, “Taatilah dia di dalam ketaatan kepada Allah dan tolak- 
lah dia di dalam maksiat kepada Allah.” Penggalan hadits ini merupakan 
dalil atas wajibnya taat kepada orang yang menjadi pemimpin dengan 
kekerasan tanpa melalui kesepakatan kaum muslimin maupun penun- 
jukan oleh pihak yang berwenang. 


Perkataannya, S5 KAI 05 5 DS XS GS “Dari Abdurrahman 
bin Abdu Rabbil Ka'bah Ash-Sha'idi.” Begitulah di seluruh naskah menye- 
butkan dengan Ash-Sha 'idi, begitu pula yang dinukil oleh Al-Gadhi da- 
ri semua naskah yang ada, dan ini adalah keliru. Yang benar adalah Al- 
Aidzi sebagimana dikatakan oleh Ibnu Al-Hubbab dan pakar biografi. 
Ini adalah komentar Al-Oadhi. Al-Bukhari menyebutnya dalam kitab 
Tarikh dan As-Sam'ani dalam kitab Al-Ansab, “Orang itu adalah adalah 
Ash-Sha'idi.” Keduanya tidak menyebutkan selain ini, dan sungguh 
Muslim, Al-Bukhari, dan As-Sam'ani telah sepakat atas bacaan Ash- 
Sha'idi. As-Sam'ani berkata, “Nasabnya bersambung kepada Sha'id sa- 
lah satu anak suku Hamdan. Sha'id bernama Ka'ab bin Syurahbil bin 
Syarahil bin Amr bin Husyam bin Hasid bin Husyaim bin Hawwan 
bin Nauf bin Hamdan bin Malik bin Zaid bin Sahlan bin Salamah bin 
Rabi'ah bin Ahbar bin Malik bin Zaid bin Kahlan bin Saba". 


apakah 








(11) Bab Perintah Bersabar Menanggung Kezhaliman 
Pemimpin Serta Mengutamakan Mereka 
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4756. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 


memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dia berkata, aku mendengar Oatadah memberitahukan dari 
Anas bin Malik dari Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Bahwa seorang lelaki dari kaum Anshar menemui Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam secara empat mata dan bertanya, “Apakah engkau 
tidak ingin mengangkatku sebagaimana engkau telah mengangkat si 
fulan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Sesung- 
guhnya kamu sekalian akan menemui sepeninggalku para pemimpin yang 
egois, maka bersabarlah sampai kamu menjumpaiku di telaga kelak.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Gaulu An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Al-Anshaar: Ishbiruu Hatta Talgauni 
Alaa Al-Haudh (nomor 3792), Kitab Al-Fitan, Bab Gaulu An-Nabi 


145 


146 Gkahih Musi) 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, Satarauna Ba'di Umuuran Tunkiruuna- 
haa (nomor 7057). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fii Al-Atsarah wa Maa Jaa'a 
Fiihi (nomor 2189). 


3. An-Nasa'i di dalam kitab Adabu Al-Gudhah, Bab Tarku Isti'maal Man 
Yahrish "Alaa Al-Jadhaa” (nomor 5398), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
148). 


. 30 PG 


aa CAS LAI aa HI SI PALANG 
SS BA ui Eka Ju 33 ARA “3 Hah apa 
SE Je dya oya pat ja 


4757. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan stek Khalid 
—yaitu Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
bin Al-Hajjaj dari Oatadah, dia berkata, “Aku pernah mendengar Anas 
memberitahukan sebuah hadits dari Usaid bin Hudhair bahwasanya se- 
orang laki-laki dari kaum Anshar menemui Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam secara empat mata, dan seterusnya sama dengan hadits di 
atas. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4756. 


35 MY lp Ha GIS 2 Hara masya ee EVA 


4758. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepadaku, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan sanad ini tanpa menyebutkan, “Menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara empat mata.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4756. 


apakah 











(12) Bab Ketaatan Kepada Pemimpin Meskipun Mereka 
Merampas Hak Rakyatnya 
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4759. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem- 


beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Simak bin Harb, dari Algamah bin Wa'il Al-Hadhrami, dari 
ayahnya, dia berkata, “Salamah bin Yazid Al-Ju'fi bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan berkata, “Wahai Ra- 
sulullah! Bagaimana jika datang kepada kami pemimpin yang menun- 
tut haknya dari kami sementara mereka menahan hak kami, apa yang 
harus kami lakukan?” Beliau berpaling dari orang yang bertanya itu. 
Kemudian ia bertanya lagi dan beliau berpaling lagi. Kemudian dia 
bertanya lagi yang kedua atau yang ketiga, kemudian Al-Asy'ats me- 
narik orang itu. Beliau bersabda, “Dengarkan dan taatilah! Mereka ber- 
tanggungjawab atas apa yang dibebankan kepada mereka dan kalian ber- 
tanggungjawab atas apa yang dibebankan kepada kalian.” 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a 
Satakuunu Fitan Ka Oitha'i Al-Lail Al-Muzhlim (nomor 2199), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11772). 


Haa JAGA GIS GE CI ENI SN EGA 
den IE 3 SS Api J83 Ha sunyi Ig 
ARSA dele USG Ad aan kam asalan Ia 
TAN 


4760. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Syaba- 
bah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Simak dengan sanad ini seperti hadits di atas. 
Dia berkata, Al-Asy'ats bin Oais menarik orang itu, lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengarkan dan taatilah! Mere- 
ka bertanggungjawab atas apa yang dibebankan kepada mereka dan ka- 
lian bertanggungjawab atas apa yang dibebankan kepada kalian.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4760. 


e Tafsir hadits: 4756-4760 

Hadits-hadits yang berkaitan dengan hal ini telah disebutkan da- 
lam bab-bab sebelumnya, di mana kesimpulannya adalah bersabar atas 
kezhaliman penguasa, dan ketaatan pada mereka tidak gugur karena 
kezhaliman yang mereka lakukan. Wallahu A'lam. 


obobak 











(13) Bab Wajib Setia Mengikuti Jama'ah Kaum Muslimin 
Saat Terjadi Fitnah Bahkan Dalam Keadaan Apapun, 
Serta Haram Menentang Ketaatan dan Memisahkan Diri 

dari Jama'ah 
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4761. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrah- 
man bin Yazid bin Jabir telah memberitahukan kepada kami, Busr bin 
Ubaidillah Al-Hadhrami telah memberitahukan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Abu Idris Al-Khaulani berkata, “Aku mendengar Hudzaifah 
bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Orang-orang banyak 
yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
kebajikan, sedangkan aku justru bertanya kepada beliau tentang keja- 
hatan karena aku takut terjerumus melakukannya. Maka aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami pernah mengalami zaman ja- 
hiliyah dan kejahatan, lalu Allah datangkan kebaikan ini kepada kami. 
Apakah setelah kebaikan ini nanti akan ada lagi kejahatan?” Beliau men- 
jawab, “Ya.” Aku bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan itu datang 
lagi kebaikan?” Beliau menjawab, “Ya, tetapi banyak kerusakannya.” 
Aku bertanya, “Apakah kerusakannya?” Beliau menjawab, “Akan ada 
suatu kaum yang mengikuti selain sunnahku serta mengambil petunjuk 
dari selain petunjukku, di antara mereka ada yang kamu kenal juga ada 
yang tidak kamu kenal.” Aku bertanya lagi, “Apakah setelah kebaikan 
itu nanti akan ada lagi kejahatan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Ya, Kelak akan muncul para dai (penyeru) yang 
berada di depan pintu-pintu neraka Jahanam. Siapa yang menuruti 
panggilan mereka, akan malaikat lemparkan dia ke dalamnya.” Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, terangkanlah kepada kami sifat mereka 
itu?!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Baiklah. 
Mereka adalah kaum yang kulitnya sama dengan kita dan berbicara 
dengan bahasa kita.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah perin- 
tahmu jika aku mengalami hal itu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Tetap setialah kepada jama'ah kaum muslimin dan 
pemimpin mereka.” Aku bertanya, “Kalau mereka tidak memiliki jama'ah 
serta pemimpin?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Maka jauhilah semua sekte-sekte yang ada itu meskipun kamu harus 
menggigit pangkal pohon sampai maut menjemputmu sedang kamu te- 
tap di dalam keadaan demikian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alaamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3606), Kitab Al-Fitan, Bab Kaifa Al-Amr Idzaa Lam 
Takun Jama'ah? (nomor 7084). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Uzlah (nomor 3979), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3362). 


#ilisan AS GA Ga PAI A5 HA KE GAS 
BPS 5 BASIS Hk Bis Sus 


ba s ? Y as . # SA yan o 301 
Jaa US UT AI JA5 6 ES OLI 1 IBI JB 


JB SS 
SB BEA pal in an n JB BIA ya Atasi 
PA PEN US Ang Ja UB an Jb mn MAN IMS 3 Ja 
V3 Gia Ora V Ti sai DG Jd GS ob 1 Ja 


SUS ES OI IE GA Tes SB JB ih okt 


4762. Muhammad bin Sahl bin Askar At-Tamimi telah memberitahukan kepa- 
da kami, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya —Ibnu Hassan- telah mengabarkan kepada kami, Mu'awi- 
yah —yaitu Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin 
Sallam telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Sallam, Hudzaifah 
bin Al-Yaman berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami pernah 
mengalami zaman kejahatan, lalu Allah datangkan kebaikan ini kepa- 
da kami. Apakah setelah kebaikan ini nanti akan ada lagi kejahatan?” 
Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan 
itu datang lagi kebaikan?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya, “Ba- 
gaimanakah itu terjadi?” Beliau menjawab, “Akan ada sesudahku pe- 
mimpin yang mengambil petunjuk dari selain petunjukku, mengikuti 
sunnah selain sunnahku. Lalu akan ada di antara mereka orang-orang 
yang hatinya setan meskipun jasadnya tetap sebagai manusia.” Aku 
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bertanya lagi, “Apakah yang harus aku lakukan wahai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika aku mendapati masa itu?” Beliau 
menjawab, “Kamu dengar dan taatilah pemimpin, meskipun dia memu- 
kul punggungmu, merampas hartamu, maka dengarlah dan taati!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3385). 


GE Gs KEP SKA EK SS EA ANN 
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SA SA TELAI GE) BUSI & CE AJE das 
Al Pan Lhh le, SAS PU Cah Bas aa 
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4763. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir -Ibnu 
Hazim- telah memberitahukan kepada kami, Ghailan bin Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Mais bin Riyah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
“Barangsiapa keluar dan memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin 
lalu dia meninggal dunia maka dia mati secara jahiliyah. Barangsiapa 
bertempur di bawah bendera yang tidak jelas (arah tujuannya), marah 
karena fanatisme golongan atau mengajak pada fanatisme golongan, 
atau mendukung fanatisme golongan, lalu ia terbunuh maka matinya 
secara jahiliyah. Barangsiapa memerangi umatku tanpa memilah mana 
orang yang baik dan mana orang yang bejat atau membedakan mana 
yang mukmin (dari yang kafir) dan tidak memenuhi janji yang disepa- 
kati, maka dia bukan dari golonganku dan aku pun bukan dari golo- 
ngannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. An-Nasa'i di dalam Kitab Tahrim Ad-Dam, Bab At-Taghliizh Fii Man 
Oaatala Tahta Raayah 'Ammiyyah (nomor 4125). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Ashaabiyyah (nomor 
3948) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12902). 


40 
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4764. Ubaidullah bin Umar Al-Gawariri telah memberitahukan kepadaku, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari Ziyad bin 
Riyah Al-Oaisi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti hadits riwayat 
Jarir. Beliau bersabda, “Atau membedakan mana yang mukmin (dari 
yang kafir)." 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4763. 


A9, y e. o 0g 3 LA 0” 0 e-4 INN apa 
Wat SA EP PE NE Was SA RI (24. EVIO 
P3 koe 40 


Meng apaan yana 9 ca 


y, na NG 5g On 2 aa 
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4765. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah 
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memberitahukan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari Ziyad bin 
Riyah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa keluar dan memisahkan diri dari 
jama'ah kaum muslimin kemudian dia meninggal dunia maka dia mati 
secara jahiliyah. Barangsiapa bertempur di bawah bendera yang tidak 
jelas (arah tujuannya), marah karena fanatisme golongan dan berpe- 
rang karena fanatisme golongan, maka ia bukan bagian dari umatku. 
Barangsiapa dari umatku keluar (memberontak) pada kelompok umatku 
tanpa memilah mana orang yang baik dan mana orang yang bejat atau 
membedakan mana yang mukmin (dari yang kafir) dan tidak memenuhi 
janji yang disepakati, maka dia bukan dari golonganku." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4763. 


4 
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4766. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ghailan bin Jarir dengan sanad ini. Adapun Ibnu Al-Mutsanna 
tidak menyebutkan “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” di dalam ha- 


dits. Sedangkan Ibnu Basysyar berkata di dalam riwayatnya “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” serupa dengan hadits mereka. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4763. 
OLES Gl MEI IE HI BUS AS AN 3 GAS GALANAN 
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KUA GEA SI Sai AI 5 pa Ia ce LA 23 
Ta Hah LL It 


4767. Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja'd Abu Utsman, dari 
Abu Raja', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia meriwayatkannya 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsia- 
pa melihat kepada diri pemimpinnya sesuatu yang tidak dia suka, maka 
bersabarlah! Karena orang yang keluar memisahkan diri dari jama'ah 
(walau) sejengkal lalu ia mati, maka matinya itu di dalam keadaan 
jahiliyah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Oaulu An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Satarauna Ba'di Umuuran Tunkiruunaha 
(nomor 7053 dan 7054), Kitab Al-Ahkam, Bab As-Sam'u wa Ath-Thaa'ah 
Li Al-Imaam Maa Lam Takun Ma'shiyah (nomor 7143), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 6319). 


PENS AN SIS SI IE BASE Gi OGA GAS5.ANAA 


A3 AAN Io AI IA IP YA OA OP GMBI et 
PB Ia leh ab pd edi G3 apel Ia 23 Gp de 
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4768. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa- 
rits telah memberitahukan kepada kami, Al-Ja'd telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Raja" Al-Utharidi telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa tidak menyukai pada diri pemimpinnya, maka 
bersabarlah! Karena orang yang keluar sejengkal dari ketaatan kepada 
sultan (pemimpin) lalu ia mati, maka matinya itu di dalam keadaan 
jahiliyah.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4767. 


LIS & - sa gaenninaba ai 2 
ea Besa and da ja 


4769. Huraim bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu'- 
tamir telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku mendengar 
ayahku membawakan hadits dari Abu Mijlaz, dari Jundub bin Ab- 
dullah Al-Bajali, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa bertempur di bawah bendera yang tidak jelas 
(arah tujuannya), mengajak pada fanatisme golongan, atau mendukung 
fanatisme golongan, lalu ia terbunuh maka matinya secara jahiliyah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Tahrim Ad-Dam, Bab At- 
Taghliizh Fii Man Gaatala Tahta Raayah 'Ammiyyah (nomor 4126), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 3267). 


3 R90 & 


SA A9 Koe KAS AN BS GAS GAN LP Eisanv 

GP AL IE AS JB ga GA AKAR Gp 5 GP AB yh SAS 

GA OS EA AS se ig Nat 

5 IE Btny MEN EN Hasbi JUS KUA oi lag 

Ja Ipa Sing Uas SE BAN TOPI 

JA as ala dgan do an sa da, da 

LL Sah d S3 Ya ag et sa 
ale Ha OUR AS 3 ah 











157 


4770. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ashim —Ibnu Muhammad 
bin Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Muhammad, 
dari Nafi' dia berkata, “Abdullah bin Umar datang kepada Abdullah bin 
Muthi' saat bergulirnya peperangan di Al-Harrah pada masa Yazid 
bin Mu'awiyah. Abdullah bin Muthi' berkata (kepada prajuritnya), 
“Hamparkanlah bantal untuk Abu Abdurrahman!” Abdullah bin Umar 
berkata, “Sesungguhnya aku datang bukan untuk duduk, aku datang 
untuk memberitahumu sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku mendengar beliau bersabda, “Barang- 
siapa mencabut tangannya dari ketaatan maka ia akan bertemu dengan 
Allah pada hari kiamat dalam keadaan tak memiliki hujjah (alasan). Dan 
barangsiapa mati sedang di atas lehernya tidak ada bai'at maka ia mati 
secara jahiliyah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7664). 


Dean akan #4 an sal 
Ta eh lan Hae JA Lp 
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Sui 
4771. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abdullah 
bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Laits telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Bukair bin 
Abdullah bin Al-Asyajj, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwasanya dia 
mendatangi Ibnu Muthi' lalu ia sebutkan hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti di atas. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7607). 
Naa Sa matan pare GAS. EVVY 
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4772. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Mahdi telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Amr bin Jabalah telah 
memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Umar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Hisyam bin Sa'ad telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, 


dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semakna dengan hadits Nafi" 
dari Ibnu Umar. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6647). 


e Tafsir hadits: 4761-4772 
Perkataannya, 
0 - 2, - - P KN 0 
Je ES Ui AM AS Ah late GUS UAN Is G1 oli 
SEP E Ia BI ag Ji ls id J6 PI AR ak 


P3 43) 1: : 
“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami pernah mengalami 
zaman jahiliyah dan kejahatan, lalu Allah datangkan kebaikan ini kepada kami. 
Apakah setelah kebaikan ini nanti akan ada lagi kejahatan?" Beliau menjawab, 
“Ya.” Aku bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan itu datang lagi kebaikan?” 
Beliau menjawab, “Ya, tetapi banyak kerusakannya.” 


Abu Ubaid dan ulama lainnya mengatakan, “Kata «5 pada dasar- 
nya berarti warna keruh yang kehitam-hitaman pada binatang ternak 
berkaki empat.” Mereka mengatakan, “Maksudnya di sini adalah hati 
manusia tak lagi bersih, karatnya takkan hilang dan takkan kembali 
jernih warnanya.” Al-Oadhi berkata, “Yang dimaksud dengan kebaikan 
sesudah kejelekan adalah hari-hari di masa Umar bin Abdul Aziz 
Radhiyallahu Anhu.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ker , Ha Ss AF “Diantara me- 
reka ada yang kamu kenal juga ada yang tidak kamu kenal. : Maksudnya di 
sini perkara setelah Umar bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu. 


ae —— www 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 448 px 0 336859 “Mereka me- 


ngambil petunjuk dari selain petunjukku.” Kata SAI dapat diartikan ke- 
adaan, perjalanan hidup, dan metode. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kelak akan muncul para dai 
(penyeru) yang berada di depan pintu-pintu neraka Jahanam. Siapa yang me- 
nuruti panggilan mereka, malaikat akan melemparkan dia ke dalamnya.” 

Para ulama mengatakan, “Mereka adalah para penguasa yang menga- 
jak kepada bid'ah atau kesesatan yang lain seperti Khawarij, Garamithah, dan 
para pembuat fitnah.” 


Dalam hadits riwayat Hudzaifah ini terdapat pelajaran berharga, 
yaitu: 

1. Perintah bersama jama'ah kaum muslimin dan pemimpin me- 
reka, dan wajibnya mentaati mereka meskipun mereka itu fasik 
dan melakukan banyak maksiat seperti merampas harta dan seba- 
gainya. Maka wajib mentaati mereka dalam hal selain maksiat. 


2. Mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana semua 
perkara yang beliau kabarkan telah terjadi. 


o 


Perkataannya, oki Gi Bi JB: JB Ia P1) 5 “Dari Abu Sallam ber- 
kata, Hudzaifah bin Al-Yaman berkata.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Hadits ini dalam penilaianku adalah 
mursal karena Abu Sallam tidak mendengar dari Hudzaifah.” Dan me- 
mang benar demikian adanya namun matan-nya shahih bersambung 
melalui riwayat pertama, dan Muslim menuliskan riwayat ini sebagai 
penguat seperti anda lihat. Dan telah kami paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, bahwa hadits mursal apabila diriwayatkan dari jalur lain 
secara bersambung hingga bisa menjelaskan keabsahan hadits mursal 
maka hadits tersebut boleh dijadikan hujjah, jadi dalam masalah ini 
terdapat dua hadits yang shahih. 


Perkataannya, - 4 , P3 Bae 5£ “Dari Abu Mais bin Riyah.” Dia adalah 
Ziyad bin Riyah Al-Oaisi yang disebut dalam sanad sesudahnya. Al- 
Bukhari mengatakan dengan dua ejaan Ribah dan Riyah, sedang jum- 
hur hanya mengesahkan satu ejaan yaitu Riyah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sat Eza SA SUS GB 343 
“Barangsiapa keluar dan memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin lalu 
dia meninggal dunia maka dia mati secara jahiliyah.” Maksudnya, mati se- 
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perti cara matinya orang jahiliyah tanpa pemimpin dan hidup beran- 
takan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 252 9 ci J8 cp3 “Barang- 
siapa bertempur di bawah bendera yang tidak jelas (arah tujuannya).” 


Kata &:s dapat dibaca 'ummiyyah dan 'immiyyah, yang merupakan 
dua cara membaca yang terkenal. Ulama mengatakan, bahwa mak- 
sudnya perkara yang tertutup dan tidak jelas masalahnya, begitu pula 
yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dan jumhur ulama. Ishag bin 
Rahawaih berkata, “Hal ini seperti pertemuan antara suku yang dida- 
sari fanatik golongan.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ &as Sd sah jl aah I Lk 


A0 


12 ,a4 “Marah karena fanatisme golongan atau mengajak Bada fanatisme 
golongan, atau mendukung fanatisme golongan.” 


Kata &25 (fanatisme) dibaca dengan ashabah, inilah yang benar 
lagi dikenal dalam naskah di negeri kami. Al-Oadhi menyebutkan ri- 
wayat dari Al-Adzri lafazh c-2£, artinya orang itu berperang karena 
syahwat pribadinya dan amarahnya. Sebagai penguat riwayat pertama 
adalah hadits yang disebutkan sesudahnya “Marah karena fanatisme dan 
berperang juga karena fanatisme,” artinya dia berperang karena fanatik 
akan kaumnya juga hawa nafsunya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- - 0 2 

Una Ia HSE YG AU ET Oa MA EA Ih 
“Barangsiapa memerangi umatku tanpa memilah mana orang yang baik dan 
mana orang yang bejat atau membedakan mana yang mukmin (dari yang 
kafir)” Pada sebagian naskah tercantum kata (35 dengan tambahan 
huruf ya' artinya tidak perduli dengan perbuatannya dan tidak takut 
hukuman dan akibatnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


tara Tea ig EA ut yk ALA 
“Barangsiapa mencabut tangannya dari ketaatan maka ia akan bertemu dengan 
Allah pada hari kiamat dalam keadaan tak memiliki hujjah (alasan).” 


Maksudnya, dia tak punya alasan yang dapat diterima dalam mela- 


kukan perbuatannya dan tidak ada udzur yang memberinya manfaat. 
apakah 














(14) Bab Hukum Orang yang Memecah Belah Persatuan 
Kaum Muslimin 
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4773. Abu Bakar bin Nafi' dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahu- 


kan kepadaku, Ibnu Nafi' berkata, Ghundar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dan Ibnu Basysyar berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ziyad bin Ilagah, dia berkata, aku mendengar Arfajah. Dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh akan terjadi bencana demi bencana. Barangsiapa 
ingin memecah belah umat yang bersatu maka tebaslah ia dengan pe- 
dang, siapa pun dia!.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Oatl Al-Khawaarij 
(nomor 4762). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Tahriim Ad-Dam, Bab Oatlu Man Farraga Al- 
Jama'ah (nomor 4032, 4033, 4034), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9896). 
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4774. Ahmad bin Khirasi telah memberitahukan kepada kami, Habban telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberitahukan ke- 
pada kami, (H) Al-Gasim bin Zakariyya telah memberitahukan kepa- 
daku, Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari 
Syoiban, (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Mush'ab bin Al-Migdam Al-Khats'ami telah memberitahukan kepa- 
da kami, Isra'il telah memberitahukan kepada kami, (H) Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Arim bin Al-Fadhl telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdullah bin Al-Mukhtar dan seorang lelaki yang dia 
sebut telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ziyad bin Ila- 
gah, dari Arfajah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
sepertinya, hanya saja di dalam hadits mereka terdapat ungkapan, “Bu- 
nuhlah dia!” 


— 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4773. 
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4775. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepadaku, Yunus bin 
Abu Ya'fur telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Arfajah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila perkara kalian bersatu di bawah seorang pe- 
mimpin, lalu ada orang yang datang ingin memecah belah persatuan 
kalian atau memisahkan jama'ah kalian maka bunuhlah dia!.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4773. 


e Tafsir hadits: 4773-4775 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, HER, LGS 5 ian “Sungguh 


akan terjadi bencana demi bencana.” Kata H44 adalah bentuk plural dari Z4 
yang dapat diartikan segala sesuatu, sedang maksudnya di sini berarti 
fitnah dan perkara-perkara baru. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

JA AS HL P3 Sah gag Ni dia Al G a23 

58 
“Barangsiapa ingin memecah belah umat yang bersatu maka tebaslah ia de- 
ngan pedang, siapa pun dia!” 

Kalimat ini mengandung perintah untuk membunuh orang yang 
memberontak terhadap pemimpin atau ingin memecah belah keutu- 
han umat yang bersatu dan sebagainya. Jika dia tidak menghentikan 
langkahnya maka ia diperangi. Dan jika kejahatannya tak dapat di- 
bendung kecuali dengan dibunuh maka harus dihukum mati dan 
darahnya tidak berharga sama sekali. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, KAN 2 33 “Maka tebaslah 
ia dengan pedang.” dan dalam riwayat lain disebutkan, “Maka bunuhlah 
dia" artinya jika tak dapat dibendung kecuali Aa itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tg Las 353 St Sg ih “Lalu ada 
orang yang datang ingin memecah belah persatuan kalian." ' Maksudnya me- 
mecah kesatuan kalian sebagaimana tongkat dibelah, dan ini adalah 
ungkapan tentang perbedaan persepsi dan pertentangan jiwa di antara 
kaum muslimin. 


ppobak 








(15) Bab Apabila Dua Khalifah Dibai'at 


BAK HMS GAS Baal tg 3 Ch SES ANNA 
Al J3 IE IE GAN kan Il Pai SE ia 
3,9 - Pap - s -, 4 s Bi 
Lagi SY ISU “ES al ng ea lo 
4776. Wahb bin Bagiyyah Al-Wasithi telah memberitahukan kepadaku, Kha- 
lid bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila ada dua khalifah yang 
dibai'at, maka tebaslah batang leher khalifah yang terakhir.” 


» Takhrij hadits 4776 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4337). 


s Tafsir hadits 4776 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, uan AA PE cad & sj 
“Apabila ada dua khalifah yang dibai'at , maka tebaslah batang leher khalifah 
yang terakhir.” 

Hadits ini dipahami bahwa jika masalah tidak dapat di atasi ke- 
cuali dengan membunuh khalifah tersebut. Hal ini telah disebutkan 
pada bab sebelumnya, di mana disebutkan tidak bolehnya membai'at 
dua khalifah. Sebelumnya juga disebutkan kesepakatan ulama dan 
pernyataan Imam Al-Haramain tentang hal ini. 


okokak 
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(16) Bab Kewajiban Mengingkari Penguasa yang 
Menyelisihi Syariat Tanpa Memberontak Selama Mereka 
Menegakkan Shalat 
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4777. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, 
Hammam bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, (Jatadah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Dhabbah bin Mih- 
shan, dari Ummu Salamah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Nanti akan datang para pemimpin yang berbuat 
yang baik juga berbuat yang mungkar. Barangsiapa mengetahui (hal 
itu) maka ia bebas, barangsiapa mengingkari berarti ia selamat, berbeda 
dengan orang yang rela dan patuh." Para shahabat bertanya, “Tidakkah 


kita memeranginya?" Beliau menjawab, “Jangan! selama mereka masih 
shalat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Oatl Al-Khawaarij 
(nomor 4760 dan 4761). 


165 








Syarah $ 
166 Ghahih Muslim 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan Bab 78 (nomor 2265), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1866). 
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4778. Abu Elias Al-Misma'i dan Muhammad bin Basysyar telah mem- 
beritahukan kepadaku, semuanya dari Mu'adz —lafazh ini milik Abu 
Ghassan-, Mu'adz —Ibnu Hisyam Ad-Dastawa'i telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, Al- 
Hasan telah memberitahukan kepada kami, dari Dhabbah bin Mihshan 
Al-Anazi, dari Ummu Salamah Istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, 
“Sesungguhnya akan diangkat aparat pemerintah untuk mengatur ka- 
lian. Lalu kalian tahu mereka berbuat baik dan juga berbuat mungkar. 
Barangsiapa tidak suka maka mereka bebas, barangsiapa ingkar berarti 
ia selamat berbeda dengan mereka yang rela dan patuh.” Para shaha- 
bat bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah kami memerangi mereka?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan! Selama 
mereka masih menegakkan shalat.” Maksudnya orang yang tidak suka 
cukup disimpan di dalam hati saja dan orang yang mengingkari juga 
cukup di dalam hati saja. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4777. 
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4779. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
—Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu'alla bin Ziyad 
dan Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari 
Dhabbah bin Mihshan, dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, seperti hadits di atas, hanya sa- 


ja ada sedikit perbedaan yaitu, “Barangsiapa ingkar maka ia bebas, ba- 
rangsiapa tidak suka berarti ia selamat.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4777. 
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4780. Hasan bin Ar-Rabi' Al-Bajali telah memberitahukannya kepada kami, 

Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 

Al-Hasan, dari Dhabbah bin Mihshan, dari Ummu Salamah, dia ber- 

kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, lalu ia sebut- 


kan seperti hadits di atas, kecuali kalimat “Berbeda dengan orang yang 
rela dan patuh.“ Ia tidak sebutkan. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 47777). 
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e Tafsir hadits: 4777-4780 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Nanti akan datang para 
pemimpin yang berbuat yang baik juga berbuat yang mungkar. Barangsiapa 
mengetahui maka ia bebas, barangsiapa mengingkari berarti ia selamat ber- 
beda dengan yang rela dan patuh.” Para shahabat bertanya, “Tidakkah kita 
memeranginya?” Beliau menjawab, “Jangan! selama mereka masih shalat.” 


Dalam hadits ini nampak mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan kabar tentang masa yang akan datang, dan hal itu terjadi se- 
perti yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengeta- 
hui maka ia bebas,” sedangkan riwayat yang menyatakan, “Barangsiapa 
membenci maka ia bebas,” maksudnya sesuai dengan zhahirnya, yaitu 
barangsiapa membenci kemungkaran itu maka berarti dia bebas dari 
dosa dan hukumannya. Hal ini tentunya bagi mereka yang tak dapat 
mengingkari dengan tangannya (kekuasaannya) ataupun lisannya, ma- 
ka hendaklah ia membenci dengan hatinya dan berlepas diri darinya. 
Sedangkan riwayat yang menyatakan, “Barangsiapa mengetahui maka ia 
bebas,” maksudnya barangsiapa mengetahui kemungkaran itu tanpa 
adanya kerancuan pada dirinya, maka telah ada padanya jalan kebeba- 
san dari dosa dan hukumannya, yaitu dengan cara merubah kemung- 
karan tadi dengan kedua tangannya, atau lisannya, bila tak mampu 
maka hendaklah ia membenci dengan hatinya. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 569 5 33 “Berbeda 
dengan mereka yang rela dan patuh,” maksudnya dosa dan hukuman akan 
didapatkan oleh orang yang rela dan patuh. 


Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang lemah 
dalam mengingkari kemungkaran tidak berdosa hanya karena diam, 
yang berdosa adalah orang yang rela dengan kemungkaran tersebut 
atau tidak membenci kemungkaran tersebut dengan hatinya atau justru 
mematuhinya. 


Perkataannya, Wu Y: gGs Ha St “Bolehkah kami memerangi 
mereka?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan! Selama 
mereka masih menegakkan shalat” 


Dalam penggalan hadits ini juga terkandung makna yang telah di- 
sebutkan di atas, bahwa tidak diperkenankan memberontak terhadap 
para khalifah hanya karena kezhaliman atau kefasikan mereka selama 
mereka tidak merubah sesuatu pun dari syariat agama Islam. 


pbobak 








(17) Bab Sebaik-Baik Pemimpin dan Seburuk-Buruk 
Pemimpin 
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4781. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 


Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yazid bin Yazid bin Jabir, dari Zuraig 
bin Hayyan, dari Muslim bin Oarazhah, dari Auf bin Malik, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian 
adalah orang-orang yang kalian cintai dan mereka pun mencintai ka- 
lian. Kalian mendoakan mereka dan mereka pun mendoakan kalian. Se- 
baliknya sejelek-jelek pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian 
benci dan mereka pun membenci kalian, kalian melaknat mereka dan me- 
reka pun melaknat kalian.” Auf berkata, “Kami bertanya, “Wahai Ra- 
sulullah! Apakah kami boleh memerangi mereka dengan menghunus pe- 
dang?” Beliau menjawab, “Jangan! Selama mereka menegakkan shalat di 
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tengah-tengah kalian. Apabila kalian melihat sesuatu yang kalian benci 
dari pemimpin kalian, maka bencilah amalannya tetapi jangan menca- 
but tanganmu dari ketaatan!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10915). 
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4782. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada in Al-Walid 
-Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 
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Yazid bin Jabir telah memberitahukan kepada kami, Maula bani Fazarah 
—yaitu Ruzaig bin Hayyan- telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
dia mendengar Muslim bin darazhah anak paman (sepupu) dari Auf bin 
Malik Al-Asyja'i, dia berkata, aku mendengar Auf bin Malik Al-Asyja'i 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian 
cintai dan mereka pun mencintai kalian. Kalian mendoakan mereka dan 
mereka pun mendoakan kalian. Sebaliknya sejelek-jelek pemimpin kalian 
adalah orang-orang yang kalian benci dan mereka pun membenci kalian, 
kalian melaknat mereka dan mereka pun melaknat kalian.” Para shaha- 
bat bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah kami memerangi mereka di 
saat itu?” Beliau menjawab, “Jangan! Selama mereka menegakkan sha- 
lat di tengah-tengah kalian. Jangan! Selama mereka menegakkan shalat 
di tengah-tengah kalian. Ingatlah! Jika ada pemimpin yang mengendali- 
kan seseorang, lalu orang itu melihat pemimpinnya melakukan maksiat 
kepada Allah, maka bencilah terhadap maksiat yang dilakukannya ke- 
pada Allah, dan jangan mencabut tangan dari ketaatan!.” 


Jabir berkata, maka aku katakan —yaitu kepada Ruzaig- saat membe- 
ritahukan hadits ini kepadaku, “Demi Allah, wahai Abu Al-Migdam! 
Apakah benar Muslim bin Oarazhah memberitahukanmu dengan hadits 
ini atau kamu mendengarnya dari Muslim bin Oarazhah berkata, aku 
telah mendengar Auf berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda?” Jabir berkata, “Lalu ia (Ruzaig) berlutut 
dan menghadap kiblat seraya menjawab, “Ya, demi Allah yang tiada 
Tuhan yang berhak disembah selain Dia! Sungguh aku mendengar 
hadits ini dari Muslim bin Oarazhah berkata, “Aku mendengar Auf bin 
Malik berkata, "Aku mendengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10915). 
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4783. Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Jabir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan dia berkata, 
“Ruzaig adalah budak Bani Fazarah.” 


Muslim berkata, “Dan Mu'awiyah bin Shalih meriwayatkannya dari 
Rabi'ah bin Yazid, dari Muslim bin Oarazhah, dari Auf bin Malik, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10915). 


# Tafsir hadits: 4781-4783 

Perkataannya, “Dari Ruzaig bin Hayyan." atau “Zuraig bin Hayyan.” 
Hal ini disebutkan oleh Al-Bukhari, Ibnu Abu Hatim, Ad-Daruguthni, 
Abdul Ghani bin Sa'id Al-Mishri dan Ibnu Makula dan ulama lain 
yang menyatakan bahwa keduanya adalah bacaan yang benar. Hal ini 
terdapat dalam kebanyakan naskah Shahih Muslim. Abu Zur'ah Ar-Razi 
dan Ad-Dimasygi memilih pengucapan Zuraig, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 253 ma 5£ “Dari Muslim bin @arazhah.” Penje- 
lasannya telah disebutkan sebelumnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

TAS Ke EN an ab AL 0 IT 3 2 ata 
AE OA) SEE SA ag HP Gi 4 H3) yes 

“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian cintai dan 


mereka pun mencintai kalian. Kalian mendoakan mereka dan mereka pun men- 
doakan kalian.” 


Kata 6 AA artinya mereka mendoakan. 

Perkataannya, akal Jasa reg 5 Pr Less “Lalu ia berlutut dan mengha- 
dap kiblat.” 

Begitulah dalam kebanyakan naskah yang ada yaitu kata Uxs 


“Lalu ia berlutut” ada pula yang meriwayatkan !ix3, kedua ungkapan 
ini benar. 


Dalam bahasa arab disebutkan, 15: , gi SR, 3, PN 5 33 ta 


&& artinya dia berlutut. Kata lis artinya duduk di atas ujung-ujung 
jari kedua kaki dengan menancapkan kedua telapak kaki ke tanah. 
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Orang yang duduk seperti itu disebutkan dalam bahasa arab SI dan 
bentuk jamaknya adalah lis. Mayoritas pakar bahasa arab menyatakan 
Si adalah ungkapan yang lebih spesifik daripada Ja Abu Amr 
mengatakan, “Kedua kata tersebut menunjukkan makna yang sama.” 
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(18) Bab Disunahkan Bagi Seorang Pemimpin Untuk 
Membai'at Pasukan Perangnya Ketika Akan Berperang 
dan Penjelasan Mengenai Bai'aturridwan di Bawah 
Pohon 
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4784. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits bin Sa'ad 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Jumlah kami pada wak- 
tu perang Hudaibiyah adalah seribu empat ratus, lalu kami berbai'at 
(berjanji setia) kepada beliau (Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam) sementara Umar memegang tangan beliau di bawah pohon yang 
bernama Samurah.” Dan ia juga berkata, “Kami berbai'at kepada be- 


liau untuk tidak lari (kabur dari medan peperangan), dan tidak berbai'at 
(kepada beliau) untuk mati.” 





e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2923). 
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4785. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Uyainah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Kami tidak 
berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mati, 
tetapi kami berbai'at kepada beliau untuk tidak lari (kabur dari medan 
peperangan)" 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa Jaa'a Fii Bai'ah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1594). 

2. An-Nasari di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah “Alaa An Laa Nafirr 
(nomor 4169), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2763). 


@-.3 Kera 1 


AA BA dp Us BA HL Cl .EVAN 
Sa ga US Ibadah pn Ep Ola yaa ka 
an al eos aa SG BL 

On olah ES 5 bri GAN aa Ia 


4786. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zu- 
bair telah mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah mendengar Jabir 
ditanya tentang: “Berapa jumlah (kaum muslimin) pada waktu perang 
Hudaibiyah?' Ia menjawab, “Kami berjumlah seribu empat ratus, lalu 
kami berbai'at kepada beliau (Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam) sementara Umar memegang tangan beliau di bawah pohon yang 
bernama Samurah, kami semua berbai'at kepada beliau kecuali Jadd bin 
@ais Al-Anshari, ia bersembunyi di bawah perut untanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2864). 
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4787. Dan Ibrahim bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin 
Muhammad Al-A'war Maula Sulaiman bin Mujalid telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juraij berkata, "Dan Abu Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, Bahwa ia telah mendengar Jabir 
ditanya, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at di Dzul 
Hulaifah?” Maka ia menjawab, “Tidak, tetapi beliau shalat menjadi 
imam di sana, dan tidak membai'at di samping pohon kecuali pohon 
yang ada di Hudaibiyah.” 


Ibnu Juraij berkata, “Dan Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwa ia pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan sumur Al-Hudaibiyah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2863). 
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4788. Sa'id bin Amr Ka atsi telah memberitahukan kepada kami, juga 
Suwaid bin Sa'id, Ishag bin Ibrahim dan Ahmad bin Abdah -lafazh ini 
milik Sa'id— Sa'id dan Ishag berkata, Sufyan telah mengabarkan kepada 
kami, sedangkan lainnya mengatakan, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr, dari Jabir, ia berkata, “Jumlah kami pada waktu 
perang Hudaibiyah adalah seribu empat ratus, lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Kalian pada hari ini adalah 
sebaik-baik penduduk bumi.” 


Jabir juga berkata, “Seandainya aku bisa melihat niscaya akan aku tun- 
jukkan kepada kalian tempat pohon itu berada.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Al-Hudaibiyah (nomor 4154), Kitab At-Tafsir, Bab “Idz Yubaayi'uunaka 
Tahtasy Syajarah" (nomor 4840) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5828). 
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4789. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna ia Ibnu Basysyar telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Al-Ja'd, ia ber- 
kata, “Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang orang- 
orang yang berada di samping pohon (Hudaibiyah)?” Maka ia (Jabir) 
menjawab, “Seandainya jumlah kami waktu itu adalah seratus ribu nis- 
caya hal itu mencukupi kami, jumlah kami pada saat itu adalah seribu 
lima ratus.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alaamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3576) secara panjang lebar, Kitab Al-Maghazi, 
Bab Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4152) secara panjang lebar, Kitab 
Al-Asyribah, Bab Syurb Al-Barakah, wa Al-Maa'" Al-Mubaarak (nomor 
5639) secara panjang lebar yang semakna dengan itu. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Al-Wudhu" Min Al-Inaa" 
(nomor 77) hadits yang serupa, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2242). 
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4790. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberita- 
hukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdullah bin Idris telah 
memberitahukan kepada kami.' (H) dan Rifa'ah bin Al-Haitsam telah 
memberitahukan kepada kami, Khalid —yakni Ath-Thahhan- telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua semuanya berkata, Dari Hu- 
shain, dari Salim bin Abu Al-Ja'd, dari Jabir, ia berkata, “Seandainya 
Jumlah kami waktu itu adalah seratus ribu niscaya hal itu telah cukup, 
jumlah kami pada saat itu adalah seribu lima ratus.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4789. 
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4791. Dan Utsman bin Abu Syaibah serta Ishag bin Ibrahim telah membe- 
ritahukan kepada kami — Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada 
kami, sedangkan Utsman mengatakan, Jarir telah memberitahukan ke- 
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pada kami- dari Al-A'masy, ia berkata, Salim bin Abu Al-Ja'd telah 
memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, “Aku pernah berkata kepada 
Jabir, “Berapakah jumlah kalian pada waktu itu?” Ia (Jabir) menjawab, 
“Seribu empat ratus.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4789. 
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4792. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr —yakni Ibnu Murrah— Abdullah bin Abu Aufa te- 
lah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, “Dahulu jumlah orang- 
orang yang berada di samping pohon adalah seribu tiga ratus, pada 
waktu itu jumlah bani Aslam adalah seperdelapan dari kaum Muhaji- 


” 


rm. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Al-Hudaibiyah (nomor 4153) secara Mu'allag, dan (nomor 4155), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 5177). 
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4793. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu Da- 
wud telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukannya kepada kami, An-Nadhr bin Syumail telah 
mengabarkan kepada kami, semuanya dari Syu'bah, dengan sanad ini, 
hadits yang serupa. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4792. 
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4794. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 

Zurai' telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Al-Hakam bin 

Abdullah bin Al-A'raj, dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata, “Sungguh aku 

telah bermimpi melihat pohon itu, saat Nabi sedang membai'at manu- 

sia, dan aku orang yang mengangkat salah satu ranting pohon itu dari 

kepala beliau, jumlah kami adalah seribu empat ratus.” Ia mengatakan, 


“Kami tidak berbai'at kepada beliau untuk mati, namun kami berbai'at 
kepada beliau untuk tidak lari (kabur dari medan peperangan)." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11471). 
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4795. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Khalid 
bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dengan sa- 
nad ini. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11471). 
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4796. Dan Hamid bin Umar telah memberitahukannya kepada kami, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Tharig, dari Sa'id bin 
Al-Musayyab, ia berkata, “Ayahku termasuk salah seorang shahabat 
yang turut membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di ba- 
wah pohon. Ia mengatakan, “Kemudian kami pergi pada waktu menunai- 
kan haji tahun berikutnya, akan tetapi pohon tersebut menghilang dari 
pandangan kami, apabila ia telah nampak oleh kalian maka kalian lebih 
mengetahuinya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Al-Hudaibiyah (nomor 4162, 4163, 4164 dan 4165), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 11282). 
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4797. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan hal itu kepadaku, 
Abu Ahmad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Dan aku 
telah membacakannya kepada Nashr bin Ali, dari Abu Ahmad, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tharig bin Abdurrahman, dari 
Sa'id bin Al-Musayyab, dari ayahnya, bahwa mereka dahulu bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun (pembai'atan) di 
bawah pohon. Ia mengatakan, “Lalu mereka lupa pohon itu pada tahun 
berikutnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4795 
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4798. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir serta Muhammad bin Rafi' telah membe- 
ritahukan kepadaku, mereka berdua berkata, “Syababah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari (Jatadah, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari ayahnya, ia berkata, 
“Sungguh aku telah melihat pohon itu, kemudian aku mendatanginya 
setelah itu, namun aku tidak mengetahuinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4795 
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4799. Dan Mutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim — 
yakni Ibnu Isma'il — telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin 
Abu Ubaid, Maula Salamah bin Al-Akwa', ia berkata, “Aku berkata 
kepada Salamah, Untuk apakah kalian berbai'at kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu perang Hudaibiyah?” Ia 
menjawab, “Untuk mati.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al-Bai'ah Fii Al- 
Harb An Laa Yafirruu (nomor 2960) secara panjang lebar, Kitab Al- 
Maghazi, Bab Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4169), Kitab Al-Ahkam, 
Bab Kaifa Yubaayi'u Al-Imaam An-Naas (nomor 7206). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa Jaa'a Fii Bai'ah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1592). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah Alaa Al-Maut (no- 
mor 4170), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4536). 
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4800. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Hammad 
bin Mas'adah telah mengabarkan kepada kami, Yazid telah mem-beri- 
tahukan kepada kami, dari Salamah, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4789 
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4801. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Makh- 
zumi telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Yahya telah memberitahukan kepada kami dari 
Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, “Suatu ketika ada 
seorang yang datang kepadanya dan berkata, “Inilah Ibnu Hanzhalah 
membai'at manusia,” Abdullah berujar, “Untuk apa!” ia menjawab, 
“Untuk mati”, maka Abdullah mengatakan, “Aku tidak akan membai- 
'at seorangpun untuk ini setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al- 
Bai'ah Fii Al-Harb An Laa Yafirruu (nomor 2959), Kitab Al-Maghazi, Bab 
Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4167), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5302). 
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e Tafsir hadits: 4784-4801 


Perkataannya, “Jumlah kami pada waktu perang Hudaibiyah adalah 
seribu empat ratus, dalam riwayat lain disebutkan, “Seribu lima ratus”, da- 
lam riwayat lainnya, “Seribu tiga ratus.” Al-Bukhari dan Muslim telah 
menyebutkan ketiga riwayat tersebut di dalam shahih mereka. Riwa- 
yat mereka berdua yang terbanyak adalah kalimat “Seribu empat ratus." 
Demikian pula sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Baihagi, bahwa 
kebanyakan riwayat menyebutkan kalimat “Seribu empat ratus.” Namun 
dua riwayat tersebut memungkinkan untuk digabungkan, bahwa jum- 
lah mereka pada saat itu adalah seribu empat ratus dan pecahannya. Ba- 
rangsiapa mengatakan “seribu empat ratus” maka tidak menganggap 
bilangan itu sempurna, sedangkan yang mengatakan “seribu lima ra- 
tus” maka menganggap sempurna. Kemudian yang mengatakan “se- 
ribu tiga ratus” maka sebagian ulama telah meninggalkannya: karena 
hitungan itu belum sempurna, atau karena sebab lain. 


Dalam riwayat Jabir dan riwayat Ma'gil bin Yasar disebutkan, “Ka- 
mi membai'at beliau pada peristiwa Hudaibiyah untuk tidak lari (kabur dari 
medan peperangan), dan tidak membai'at untuk mati.” Sedangkan dalam 
riwayat Salamah disebutkan, “Bahwa mereka (para shahabat Nabi) mem- 
bai'at Nabi pada waktu itu untuk mati”, dan ini semakna dengan apa yang 
diriwayatkan Abdullah bin Zaid bin Ashim. Sementara itu dalam ri- 
wayat Mujasyi' bin Mas'ud disebutkan, “Bai'at untuk Hijrah dan bai'at 
untuk Islam serta jihad.” Riwayat lain dalam hadits riwayat Ibnu Umar 
dan Ubadah menyebutkan, “Kami membai'at untuk mendengar dan patuh, 
dan tidak menentang perintah pemimpin.” Selanjutnya riwayat dari Ibnu 
Umar juga selain yang disebutkan dalam Shahih Muslim, yaitu “Bai'at 
untuk sabar." 


Para ulama mengatakan, “Semua riwayat dengan kalimat yang 
berbeda mencakup satu makna dan menjelaskan maksud setiap riwa- 
yat yang ada. “Berbai'at untuk tidak lari dari medan perang” artinya ber- 
sabar sampai kita mendapatkan kemenangan dari berperang dengan 
musuh atau kita terbunuh, dan ini semakna dengan “Bai'at untuk mati”, 
maksudnya kita bersabar meskipun hal itu menyebabkan nyawa hi- 
lang. Jadi bukan mati yang menjadi tujuan utamanya. Demikian hal- 
nya “Bai'at untuk Jihad”, yakni bersabar di dalamnya, Wallahu A'lam. 

Dahulu di awal keislaman, sepuluh kaum muslimin harus bersa- 
bar terhadap seratus orang kafir dan tidak boleh lari dari mereka, dan 
seratus orang muslim harus bersabar terhadap seribu orang kafir. Ke- 
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mudian hukum itu mansukh (dihapus) dan kewajiban bersabar men- 
jadi dua kali lipat dari jumlah kaum muslimin, inilah madzhab kami. 
Demikian juga madzhab Ibnu Abbas dan Malik serta jumhur ulama 
mengatakan bahwa ayat itu mansukh (dihapus). Sementara itu Abu 
Hanifah dan sekelompok ulama lainnya mengatakan, “Ayat itu tidak 
dihapus hukumnya.” Ulama ini berselisih mengenai apakah yang di- 
anggap adalah dalam bentuk jumlah saja tanpa memperhatikan ma- 
salah kekuatan dan kelemahan atau harus diperhatikan? Jumhur ber- 
pendapat bahwa hal itu tidak diperhatikan, berdasarkan zhahir ayat 
Al-Our'an. 

Adapun hadits Ubadah yang menyebutkan, “Kami berbai'at kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, tidak mencuri...dan seterusnya.”, maka ini adalah 
bai'at di awal keislaman, yaitu di malam peristiwa perjanjian Agabah 
sebelum hijrah dari Mekah, dan sebelum diwajibkan berjihad. 

Perkataannya, “Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 
orang-orang yang berada di samping pohon (Hudaibiyah)?' maka ia (Jabir) 
menjawab, “Seandainya jumlah kami waktu itu adalah seratus ribu niscaya 
hal itu mencukupi kami, jumlah kami pada saat itu adalah seribu lima ratus.” 
Ini adalah ringkasan dari hadits shahih mengenai sumur Hudaibi- 
yah. Maksudnya, bahwa para shahabat ketika telah tiba di Hudaibi- 
yah menemukan sumur yang merembes seperti tali sepatu, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meludah ke dalamnya seraya berdoa untuk 
keberkahan hingga sumur itu menjadi melimpah. Ini adalah salah sa- 
tu mukjizat bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sepertinya pe- 
nanya mengetahui asal hadits ini dan mukjizat melimpahnya air itu, 
serta hal-hal yang terjadi di dalamnya, namun belum mengetahui jum- 
lah mereka, sehingga jabir berkata, “Jumlah kami pada saat itu adalah se- 
ribu lima ratus, seandainya kami berjumlah seratus ribu niscaya hal itu men- 
cukupi kami.” 


Perkataannya, 4 ana A Je dag Lala 3 te al 65 “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendoakan sumur Al- -Hudaibiyah.” Maksudnya adalah 
berdoa untuk keberkahan sumur itu. 


Perkataannya, SS SE & ne He Gs us) “Bahwa pohon itu tidak 
bisa diketahui tempatnya pada tahun berikutnya.” 


Para ulama mengomentari riwayat ini dengan mengatakan, “Se- 
bab menghilangnya pohon itu adalah agar manusia tidak terfitnah de- 
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ngannya, dikarenakan peristiwa yang terjadi di bawah pohon berupa 
limpahan kebaikan, turunnya keridhaan dan ketenangan serta lain- 
nya. Seandainya pohon itu masih nampak dan bisa diketahui, maka 
dikhawatirkan terjadinya pengagungan yang dilakukan oleh orang- 
orang badui dan orang-orang bodoh sehingga menjadikannya sebagai 
sesembahan dan peribadatan. Oleh karena itu, menghilangnya pohon 
itu merupakan rahmat dari Allah Ta'ala.” 


akobok 





(19) Bab Diharamkan Bagi Seorang yang Hijrah Untuk 
Kembali Menetap di Negerinya. 
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4802. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim —yakni 
Ibnu Isma'il— telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu 
Libaid, dari Salamah bin Al-Akwa', bahwa ia suatu ketika menemui Al- 
Hajjaj, kemudian (Al-Hajjaj) berkata, “Wahai Ibnu Al-Akwa'! Apakah 
engkau telah murtad sehingga kembali tinggal di dusun?” Ia (Ibnu Al- 
Akwa') menjawab, “Tidak, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengizinkanku tinggal di dusun.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab At-Ta'arrrub Fii Al-Fitnah 
(nomor 7087). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Murtadd A'rabiyyan Ba'- 
da Al-Hijrah (nomor 4197), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4539). 
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e Tafsir hadits: 4802 

Perkataanya, “Sesungguhnya Al-Hajjaj berkata kepada Salamah bin Al- 
Akwa' Radhiyallahu Anhu, “Apakah engkau telah murtad sehingga kembali 
tinggal di dusun?” Ia (Ibnu Al-Akwa') menjawab, “Tidak, akan tetapi Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengizinkanku tinggal di dusun.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Kaum muslimin telah sepakat atas ha- 
ramnya seorang yang melakukan hijrah untuk meninggalkan tempat 
hijrahnya dan kembali ke tanah airnya, dan kembalinya seorang yang 
berhijrah ke kampungnya adalah sebuah dosa besar.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Itulah sebabnya Al-Hajjaj mengisyarat- 
kan bahwa kepergian Salamah bin Al-Akwa' ke kampungnya adalah 
atas izin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemungkinan lain bahwa 
Salamah tidak kembali ke kampungnya, tetapi menuju daerah lain, 
atau agar seorang yang telah berhijrah menetap di daerah tempat ia 
berhijrah. Dan hal itu diwajibkan atasnya tidak lain karena pada za- 
man Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tujuan untuk menolong 
dan membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau supaya bersama 
beliau. Kemungkinan lain, hal itu terjadi sebelum pembebasan kota 
Mekah, sehingga setelah terjadi pembebasan kota Mekah dan Allah 
telah memenangkan Islam atas seluruh agama yang ada, kemudian 
menghinakan orang-orang kafir, dan memuliakan kaum muslimin ma- 
ka hijrah tidak diwajibkan lagi. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tidak ada hijrah setelah pembebasan kota Mekah.” Beliau juga ber- 
sabda, “Hijrah telah berlalu bagi pelakunya.” yaitu orang-orang yang ber- 
hijrah dari negeri-negeri dan harta-harta mereka sebelum pembebasan 
kota Mekah untuk membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
ngiringinya, menolong agamanya, serta menguatkan syariatnya. 

Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama tidak ada yang berselisih pen- 
dapat mengenai kewajiban berhijrah bagi penduduk Mekah sebelum 
pembebasan kota itu, namun mereka berselisih mengenai kewajiban 
bagi selain penduduk kota Mekah. Ada yang berpendapat, bahwa se- 
lain penduduk kota Mekah tidak diwajibkan untuk berhijrah, tetapi 
hukumnya sunnah. Hal ini disebutkan oleh Abu Ubaid di dalam Kitab 
Al-Amwaal, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintah- 
kan orang-orang datang kepada beliau dalam rangka berhijrah dari ne- 
geri lain sebelum pembebasan kota Mekah.” 


Ada lagi yang mengatakan, “Bahwa hijrah diwajibkan untuk siapa 
saja yang seluruh penduduk negerinya belum memeluk agama Islam, 
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supaya ia tidak menetap pada peraturan-peraturan dan hukum orang- 
orang kafir.” 


apakah 


(20) Bab Mengenai Bai'at Untuk Islam, Jihad dan 
Kebajikan Setelah Pembebasan Kota Mekah. dan 
Penjelasan Makna, “Tidak Ada Hijrah Setelah 
Pembebasan Kota Mekah." 


Pn Boa 2 sate Ai £AAY 


0 PR 


LE Ig ttd Is, db ja pes ed fu Pata 
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Ah 
4803. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah Abu Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Isma'il bin Zakariya telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim Al-Ahwal, dari Abu Utsman An-Nahdi, Mujasyi' bin Mas'ud 
As-Sulami telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, “Suatu 
ketika aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak ber 
bai'at untuk hijrah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya hijrah telah 


berlalu bagi pelakunya, namun (aku membai'atmu) untuk Islam, Jihad 
dan kebajikan.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al- 
Bai'ah Fii Al-Harb An Laa Yafirru (nomor 2962 dan 2963), Bab Laa Hijrah 
Ba'da Al-Fath (nomor 3078 dan 3079), Kitab Al-Maghazi, Bab 53 (nomor 
4305, 4306, 4307, dan 4308), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11210). 
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4804. Dan Suwaid bin Sa'id telah ba aan kepadaku, ia berkata, 
“Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari 
Abu Utsman, ia mengatakan, Mujasyi' bin Mas'ud As-Sulami telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Suatu ketika aku mengantarkan 
saudaraku, yaitu Abu Ma'bad kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam setelah penaklukan kota Mekah. Lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Bai'atlah dia untuk hijrah.” Nabi bersabda, “Telah berlalu 
bagi pelakunya.” Aku pun lantas bertanya, “Lalu dengan apakah eng- 
kau membai'atnya?” Beliau menjawab, “Dengan Islam, Jihad, dan ke- 
bajikan.” 

Abu Utsman berkata, “Kemudian aku menemui Abu Ma'bad dan me- 
ngabarkan kepadanya tentang perkataan Mujasyi', maka ia (Mujasyi”) 
mengatakan, “Ia benar.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4802. 


PA MA TBK K3 Gis. KAL 0 
ut SI 39 3 bina Go JS si el J6 AYI lia 


4805. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Mu- 
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, 
dengan sanad ini, ia berkata, "Maka saya menemui saudaranya, dan ia 
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(saudaranya) mengatakan, “Mujasyi' telah benar.” (dalam riwayat ini) 
ia tidak menyebutkan kata "Abu Ma' bad." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4802. 


13 Igor 3SO) BjAta Nda dh IYA 
hg 256 Sea 151 
4806. Yahya bin Yahya dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua mengatakan, Jarir telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada waktu 
pembebasan, yaitu pembebasan kota Mekah, “Tidak ada hijrah lagi, akan 
tetapi (yang ada adalah) jihad dan niat, sehingga apabila kalian diminta 
untuk berjihad maka berjihadl 


6» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Hajj, Bab Tahriim 
Makkah wa Shaidihaa, wa Khalaahaa, wa Syajarihaa, wa Lugathatihaa Illaa 
Al-Munsyid Alaa Ad-Dawaam (nomor 3289). 


BS BIS HS Ho AS  BASANN 


10. 30 £A. 9 NO AP, 
PI op SA OP an 9 yes BSA 1 Ab TC Oei 


SE Wa peka Ip GA Jaa bp BN ae 


7 Lihat Syarah Syahih Muslim Jilid 6 Kitab Haji Bab Makkah Adalah Tanah Haram, 
Larangan Mengusik Hewan Buruannya, Memotong pohon dan Rumputnya, Dan 
Mengambil Barang Temuannya kecuali Untuk Diumumkan, Dan Ini berlaku 
Untuk selama-lamanya, hadits nomor 3289 
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4807. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Waki' telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Sufyan. (H) dan Ishag bin Manshur serta Ibnu 
Rafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Adam, Mu- 
fadhdhal -Ibnu Muhalhil- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa telah mengabarkan kepada kami, dari Isra'il, semuanya meriwa- 
yatkan dari Manshur, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Hajj, Bab Tahriim 
Makkah wa Shaidihaa, wa Khalaahaa, wa Syajarihaa, wa Lugathatihaa Illaa 
Al-Munsyid Alaa Ad-Dawaam (nomor 3289). 
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4808. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Habib bin Abu Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Husain, dari Atha”, dari Aisyah, ia berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 
hijrah? Maka beliau menjawab, “Tidak ada hijrah setelah pembebasan 


(Kota Mekah), akan tetapi (yang ada) adalah jihad dan niat, sehingga 
apabila kalian diminta untuk berjihad maka berjihadlah.” 


e - Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17379). 


8 Ibid. 
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4809. Dan Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili telah memberitahukan kepada 


kami, Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman bin Amr Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
nu Syihab Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, Atha' bin Yazid 
Al-Laitsi telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia telah memberita- 
hukan kepada mereka, ia mengatakan, “Abu Sa'id Al-Khudri telah mem- 
beritahukan kepadaku bahwa seorang Arab Badui pernah bertanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hijrah? Maka beliau 
menjawab, “Waihak (celakalah engkau)! Sesungguhnya perkara hijrah 
adalah suatu perkara yang berat, apakah engkau memiliki unta?” Ia 
menjawab, “Ya”, Nabi melanjutkan, “Apakah engkau telah memberikan 
sedekahnya?” ia menjawab, “Ya”, Nabi bersabda, “Lakukanlah amalan 
di daerahmu, sebab sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi pahala 
amalanmu sedikitpun.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Zakat Al-Ibil (nomor 1452), 
Kitab Al-Hibah, Bab Fadhl Al-Maniihah (nomor 2633), Kitab Managib 
Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaa- 
bihi Ilaa Al-Madinah (nomor 3923), Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii 
Raul Ar-Rajul, Wailak (nomor 6165). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Hiirah wa 
Sakan Al-Badwi (nomor 2477). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Sya'n Al-Hijrah (nomor 
4175), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4153). 
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4810. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukannya 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-Auza'i, dengan sanad ini, hadits yang serupa dengannya, hanya 
saja ia menyebutkan, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi pa- 
hala amalanmu sedikitpun.” Kemudian ia menambahkan di dalam ha- 
dits dengan mengatakan, “Lalu apakah engkau memerah susunya pada 
saat ia mendapatkan air (minum)?" Ia menjawab, “Ya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4809. 


e Tafsir hadits: 4803-4810 


Perkataannya, “Suatu ketika aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak berbai'at untuk hijrah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hijrah telah berlalu bagi pelakunya, akan tetapi (aku membai'atmu) untuk 
Islam, Jihad dan kebajikan.” Maksudnya bahwa hijrah yang terpuji lagi 
utama yang menjadikan pelakunya mendapatkan keistimewaan se- 
cara nyata adalah hijrah sebelum terjadinya pembebasan kota Mekah. 
Namun aku (Rasulullah) membai'atmu untuk Islam, jihad dan seluruh 
amal kebajikan. | 

Ini termasuk bab penyebutan secara umum setelah penyebutan 
secara khusus: sebab amalan kebajikan lebih umum daripada jihad, 
artinya, “Aku membai'atmu agar engkau melakukan seluruh perkara 


Perkataannya, 254 24 3 2 PmA Y “Tidak ada hijrah lagi, namun (yang 
ada adalah) jihad dan niat,” dalam riwayat lain disebutkan, Sa AR) 3 PmA y 
“Tidak ada hijrah setelah pembebasan (Kota Mekah).” Sahabat-sahabat kami 
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dan juga para ulama yang lainnya mengatakan, “Hijrah dari medan 
peperangan menuju daerah Islam akan tetap ada hingga hari Kiamat 
tiba”, mereka menafsirkan hadits ini dengan dua pengertian yakni: 


1. Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota Mekah dari negeri Me- 
kah, karena kota itu telah menjadi daerah Islam, sehingga tidak 
perlu lagi ada hijrah dari kota tersebut. 


2. Ini adalah penafsiran yang lebih tepat, yaitu bahwa hijrah yang uta- 
ma, penting lagi disyariatkan, yang mana pelakunya mendapatkan 
keistimewaan secara nyata telah terputus (tidak berlaku lagi) sete- 
lah peristiwa penaklukan kota Mekah. Dan hal itu telah berlalu ba- 
gi pelakunya, yaitu bagi orang-orang yang melakukan hijrah sebe- 
lum pembebasan kota Mekah, karena Islam telah menjadi kuat dan 
mulia dengan pembebasan kota itu dengan kemuliaan yang nyata, 
hal ini tidak sama dengan sebelum pembebasan kota Mekah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 5x 3 “Namun 
(yang ada adalah) jihad dan niat,” maksudnya, bahwa perolehan kebai- 
kan dengan sebab hijrah telah terputus dengan adanya peristiwa pe- 
naklukan kota Mekah, akan tetapi masih dapat memperoleh kebaikan 
itu dengan cara berjihad dan niat yang shalihah. Ini merupakan anju- 
ran dan motifasi dalam mengaplikasikan niat yang baik secara mutlak 
dan bahwasanya sesuatu akan berpahala dengan sebab niat. 


4 
. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, '/ X6 & seba 13 "Apabila 
kalian diminta untuk berjihad maka berjihadlah,” maksudnya, apabila se- 
orang pemimpin meminta kalian untuk keluar dalam rangka berjihad 
maka hendaklah kalian keluar. Ini sekaligus sebagai dalil bahwa hu- 
kum jihad bukanlah fardhu ain, tetapi fardhu kifayah, yakni apabila su- 
dah ada orang yang menunaikan perbuatan tersebut maka telah gugur 
kewajiban bagi yang lainnya, namun apabila seluruh kaum muslimin 
meninggalkannya maka mereka semua berdosa. 


Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Jihad pada saat sekarang ini 
hukumnya fardhu kifayah kecuali apabila kaum kafir telah menduduki 
daerah kaum muslimin, maka pada saat itu jihad menjadi wajib. Kemu- 
dian apabila tidak ada orang yang mampu melaksanakan kewajiban 
di dalam negeri itu maka orang-orang selain mereka wajib menyem- 
purnakan kewajiban tersebut.” Adapun mengenai jihad di zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka menurut pendapat sahabat-sahabat 
kami yang lebih tepat adalah fardhu kifayah juga. Pendapat lain me- 
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ngatakan bahwa hukumnya fardhu ain. Para ulama yang menyatakan 
hukumnya adalah fardhu kifayah berhujjah bahwa pada zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat pasukan perang yang diikuti oleh 
sebagian shahabat dan tidak diikuti oleh sebagian yang lain. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang badui yang 
bertanya kepadanya tentang hijrah, “Sesungguhnya perkara hijrah ada- 
lah suatu perkara yang berat, apakah engkau memiliki unta?” Ia menjawab, 
“Ya", Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Apakah engkau telah 
memberikan sedekahnya?” ia menjawab, “Ya”, kemudian beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


M3 UKS da SG 3 AN OP AI 253 Ie JS 


“Lakukanlah amalan di daerahmu, sebab sesungguhnya Allah tidak akan me- 
ngurangi pahala amalanmu sedikitpun.” 


Kata 253 dalam kalimat itu dibaca Yatiraka, maksudnya, Allah ti- 
dak akan mengurangi pahala amalan-amalanmu sedikitpun di mana 
saja kamu berada. 


Para ulama berkata, “Kemudian maksud dari kata JI dalam ha- 
dits ini adalah «s AI, yak kampung atau daerah. Orang-orang Arab bia- 
sa menamakan kata SA (kampung) dengan istilah JI dan kata 4 SA) 
dengan istilah , 

Para ulama menuturkan, “Dan hijrah yang ditanyakan oleh Arab 
badui itu maksudnya adalah menetap di Madinah bersama Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, dengan meninggalkan keluarga dan negerinya. Se- 
hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa khawatir apabila orang 
tersebut tidak kuat untuk itu dan tidak bisa menunaikan hak-haknya, 
yang akhirnya putus asa lalu kembali pada keadaan sebelumnya. Oleh 
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda padanya, “Sesung- 
guhnya hijrah yang kamu tanyakan adalah suatu perkara yang berat, akan 
tetapi lakukanlah amalan kebajikan di negerimu dan di manapun kamu bera- 
da, hal itu akan lebih bermanfaat bagimu dan Allah tidak akan mengurangi 
pahala kebaikanmu sedikitpun”, Wallahu A'lam. 


kokoh 


(21) Bab Tata Cara Bai'at Kaum Wanita 
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4811. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid 
telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Ibnu Syihab berkata, Maka Ur- 
wah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, Bahwa Aisyah, istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata, “Dahulu para wa- 
nita yang beriman, apabila telah berhijrah kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, maka mereka dibai'at dengan firman Allah Azza 
wa Jalla, “Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin da- 
tang kepadamu untuk mengadakan bai'at (janji setia), bahwa mereka ti- 
dak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina....” (OS. Al-Mumtahanah: 12) 


Aisyah berkata, “Barangsiapa telah berikrar dengan ini dari kalangan 
wanita-wanita yang beriman, maka ia telah berikrar untuk berbai'at.” 


Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah mendengar 
pengakuan hal itu dari perkataan mereka, maka beliau bersabda kepada 
mereka, “Pergilah kalian, sungguh aku telah membai'at kalian.” Dan 
tidak -demi Allah—, tidaklah tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyentuh wanita sama sekali, hanya saja beliau membait me- 
reka (kaum wanita) dengan perkataan.” 

Aisyah melanjutkan, “Demi Allah! Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sama sekali tidak pernah mendatangi para wanita kecuali sesuai 
dengan apa yang diperintahkan Allah Ta'ala kepadanya, dan tangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah me- 
megang tangan wanita, beliau hanya mengucapkan kepada mereka, 
apabila membai'at mereka, “Aku telah membai'at kalian”, yakni dengan 
ucapan saja. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Idzaa Aslamat Al-Musy- 
rikah Aw An-Nashraaniyyah Tahta Adz-Dzimmi Aw Al-Harbi (nomor 
5288). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Bai'ah An-Nisaa” (nomor 
2875), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16697). 
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4812. Dan Harun bin Said Al-Aili serta Abu Ath-Thahir telah memberitahu- 
kan kepadaku, -Abu Ath-Thahir mengatakan, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, sedangkan Harun mengatakan, Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami'-, Malik telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, bahwa Aisyah telah mengabarkan 
kepadanya tentang bai'atnya para wanita. Ia (Aisyah) mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah 
menyentuh para wanita dengan tangannya, melainkan membai'atnya 
(dengan perkataan). Apabila beliau membai'atnya kemudian wanita itu 
menyatakan ikrarnya, maka beliau mengatakan, “Pergilah sesungguh- 
nya aku telah membai'atmu.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarah 
wa Al-Fai', Bab Maa Jaa'a Fii Al-Bai'ah (nomor 2941), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16600). 


e Tafsir hadits: 4811-4812 
Perkataannya, 
Jp SAE $ Eng Pera Ts Si d3 NO Ha 5) LN LS 
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“Dahulu para wanita yang beriman, apabila telah Meng kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka mereka dibai'at dengan firman Allah Azza 


wa Jalla, “Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepa- 
damu untuk mengadakan bai'at (janji setia)...dan seterusnya.” 





201 


Kata (#44 artinya mereka (para wanita itu) dibai'at dengan per- 
kara-perkara dan perbuatan yang disebutkan dalam ayat yang mulia 
tersebut. 


Perkataannya, TA, AA 13 lia Sisa "5 “Barangsiapa telah berikrar 
dengan ini dari kalangan wanita-wanita yang beriman, maka ia telah berikrar 
untuk berbai'at” Maksudnya ia telah berbai'at dengan bai'at yang sesuai 
dengan syariat Islam. 


Perkataannya,, “Demi Allah, tidaklah tangan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyentuh wanita sama sekali, hanya saja beliau membai'at 
mereka (kaum wanita) dengan perkataan.” 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran yang penting, di 
antaranya: 

1. Bai'atnya para wanita adalah dengan perkataan saja tanpa me- 
megang tangannya, dan bai'atnya para lelaki adalah dengan me- 
megang tangan dan perkataan. 


2. Perkataan seorang wanita yang bukan mahram boleh didengar 
jika terdapat suatu keperluan dan suara mereka bukanlah aurat. 


3. Tidak boleh menyentuh wanita yang bukan mahram secara lang- 
sung kecuali dalam keadaan darurat seperti mengobati, menge- 
luarkan darah, bekam, mencabut gigi geraham, mencelak mata, 
dan semisalnya. Dalam hal ini, apabila tidak terdapat wanita yang 
melakukan pengobatan tersebut maka laki-laki boleh melakukan- 
nya karena darurat. 


Kata te (sama sekali) dapat dibaca dengan lima cara, yaitu Oaththu, 
Oaththi, Ouththu, Oath, dan Oathi. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali ti- 
dak pernah menyentuh para wanita dengan tangannya, melainkan membai- 
'atnya (dengan perkataan). Apabila beliau membai'atnya kemudian wanita itu 
menyatakan ikrarnya, maka beliau mengatakan, “Pergilah sesungguhnya saya 
telah membai'atmu.” 


Perkataannya, Ugal 3zg Bf Yj “Kecuali membai'atnya.” Maksudnya 
membai'atnya dengan perkataan, hal ini disebutkan secara jelas dalam 
riwayat yang pertama dan itulah yang sebenarnya. Wallahu A'lam. 


abaak 


(22) Bab Bai'at Untuk Mendengar dan Taat Sesuai 
Kemampuan 
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4813. Yahya bin Ayyub, Outaibah Ibnu Hujr telah memberitahukan kepada 
kami, -lafazh ini milik Ibnu Ayyitb- mereka mengatakan, Isma'il —dia 
adalah Ibnu Ja'far— telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Ab- 
dullah bin Umar berkata, “Dahulu kami berbai'at kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan taat, lalu beliau 

bersabda kepada kami, “Sesuai dengan kemampuanmu.” 


» Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa Jaa'a Fii Bai'ah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1593). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah Fii Maa Laa 
Yastathii'u Al-Insaan (nomor 4198), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7127). 


. Tafsir hadits: 4813 


Perkataannya, 
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“Dahulu kami berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk mendengar dan taat, lalu beliau bersabda kepada kami, “Sesuai dengan 
kemampuanmu.” 


Demikianlah yang tertulis di semua naskah yang ada, yaitu dengan 


lafazh ik L5, “Sesuai dengan kemampuanmu.” Maksudnya, ucap- 
kanlah, “Sesuai dengan kemampuanku.” 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran berharga, antara lain: 


1. Ini merupakan sifat kesempurnaan kasih sayang dan kelembu- 
tan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menuntun salah satu di antara mere- 
ka supaya mengucapkan kalimat “Sesuai dengan kemampuanku”, 
supaya tidak masuk dalam bai'atnya yang bersifat umum yang 
mungkin tidak bisa dikerjakan. 


2. Apabila seseorang melihat ada orang yang hendak melakukan se- 
suatu yang tidak mampu dikerjakannya, maka hendaklah ia me- 
ngatakan kepada orang tersebut, “Janganlah engkau mengerjakan 
sesuatu yang engkau tidak mampu lakukan.” Sehingga orang itu 
akan meninggalkan sebagian perbuatannya. Ini semakna dengan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, 
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“Hendaknya kalian melakukan suatu amalan sesuai dengan kemampuan 
kalian.” 





(23) Bab Penjelasan Mengenai Usia Baligh 
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4814. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menguji kemampuanku ber- 
perang pada hari terjadinya perang Uhud, saat itu usiaku adalah em- 
pat belas tahun, namun beliau tidak mengizinkanku. Kemudian beliau 
mengujiku kembali pada waktu perang Khandak, usiaku waktu itu ada- 
lah lima belas tahun, dan beliau mengizinkanku (untuk berperang).” 

Nafi' berkata, “Lalu aku mendatangi Umar bin Abdul Aziz, saat itu ia 
masih menjabat sebagai khalifah, kemudian aku menceritakan hadits ini 
kepadanya. Maka ia mengatakan, “Sesungguhnya ini adalah batas an- 
tara anak kecil dengan orang dewasa.” Selanjutnya beliau menetapkan 
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kepada para pegawainya agar mewajibkan orang-orang yang sudah 
berumur lima belas tahun, sedangkan anak yang masih di bawah umur 
itu maka masukkanlah mereka dalam keluarga (tidak diwajibkan).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Huduud, Bab Man Laa 
Yazibu Alaihi Al-Hadd (nomor 2543), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7955). 
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4815. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, Abdullah bin Idris dan Abdurrahim bin Sulaiman telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab —yakni Ats-Tsagafi— te- 
lah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ubai- 
dullah, dengan sanad ini. hanya saja di dalam hadits riwayat mereka 
disebutkan, “Dan saat itu aku berusia empat belas tahun, maka beliau 
menganggap aku masih kecil.” 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abdullah bin Id- 
ris ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Fii Al- 
Ghulaam Yushiibu Al-Hadd (nomor 4407), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7923). 

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah yang diriwayatkan dari 
Abdurrahim bin Sulaiman ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8021). 

3. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8040). 


e Tafsir hadits: 4814-4815 


Pembahasan ini mengenai batasan usia di mana seseorang boleh 
masuk dalam barisan orang-orang yang berperang. 
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Dalam hadits disebutkan bahwa Ibnu Umar pernah diuji kemam- 
puannya dalam berperang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
waktu perang Uhud, saat itu ia berusia empat belas tahun, namun 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengizinkannya. Kemudian 
Ibnu Umar diuji lagi pada waktu perang Khandak, saat berusia lima 
belas tahun, maka Nabi mengizinkannya. Ini adalah dalil bahwa batas 
baligh adalah lima belas tahun. 


Pendapat yang demikian merupakan madzhab Syafi'i, Al-Auza'i, 
Ibnu Wahb, Ahmad dan lainnya. Mereka mengatakan, “Saat seseorang 
telah genap berusia lima belas tahun maka dengan sendirinya ia telah 
menjadi mukallaf (orang yang dibebani syariat) meskipun belum Ihtilam 
(bermimpi), sehingga hukum-hukum telah diberlakukan kepadanya, 
seperti kewajiban ibadah dan lainnya. Ia juga telah berhak mendapat- 
kan ghanimah (harta rampasan) sebagaimana bagian seorang laki-laki 
setelah berperang. Ia boleh ikut berperang jika termasuk dalam barisan 
orang-orang yang ahli berperang.” 

Hadits di atas juga merupakan dalil bahwa peristiwa Khandag 
terjadi pada tahun 4 Hijriyah dan ini adalah pendapat yang benar. Se- 
mentara itu kalangan pakar biografi dan sejarah mengatakan bahwa 
peristiwa itu terjadi pada tahun 5 Hijriyah. Namun hadits di atas dengan 
jelas membantah pendapat mereka, karena para ulama telah sepakat 
bahwa perang Uhud terjadi pada tahun 3 Hijriyah, sehingga Khandag 
terjadi pada tahun 4 Hijriyah, karena dalam hadits disebutkan bahwa 
jarak antara keduanya adalah satu tahun. 


Perkataannya, “Tidak mengizinkanku.” kemudian “Beliau mengizinkan- 
ku untuk berperang.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam su- 
dah menganggap Ibnu Umar sebagai lelaki dewasa yang sudah layak 
berperang. 





(24) Bab Larangan Melakukan Perjalanan Dengan 
Membawa Mushaf (Al-@ur' an) Menuju Negeri Orang- 
orang Kafir Apabila Dikhawatirkan Mushaf itu Jatuh ke 
Tangan Musuh. 
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4816. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 

telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 

ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 


melakukan perjalanan dengan membawa Al-Jur'an menuju negeri mu- 
Suh.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Karaahiyah As- 
Safar Bi Al-Mashaahif Ilaa Ardh Al-Aduww (nomor 2990). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Al-Mushaf Yusaafir Bihi 
Ilaa Ardh Al-Aduww (nomor 2610). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab An-Nahyu An Yusaafir Bi Al- 
@ur'an Ilaa Ardh Al-Aduww (nomor 2879), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8347). 
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4817. Dan Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bah- 


wa beliau melarang berpergian dengan membawa Al-Our'an menuju 
negeri musuh, khawatir apabila (mushaf itu) diambil oleh musuh.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab An-Nahyu 
An Yusaafir Bi Al-Our'an Ilaa Ardh Al-Aduww (nomor 2880), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8286). 
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4818. Dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki serta Abu Kamil telah memberitahukan 

kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Hammad telah memberita- 

hukan kepada kami, dari Ayyub, dari Naft', dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 

melakukan perjalanan dengan membawa Al-Our'an, karena aku tidak 


menjamin hal itu akan diambil oleh musuh.” Ayyub berkata, “Sungguh 
para musuh pernah meraihnya dan memusuhi kalian dengannya.” 


6# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7566). 
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4819. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il —yakni Ibnu 
Ulayyah— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abu Umar 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan dan Ats-Tsagafi telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya dari Ayyub. (H) dan Ibnu Rafi' 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Fudaik telah memberi- 
tahukan kepada kami, Adh-Dhahhak —yakni Ibnu Utsman— telah me- 
ngabarkan kepada kami, seluruhnya dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dalam hadits riwayat Ibnu Ulayyah dan Ats-Tsagafi disebutkan, “Se- 
sungguhnya aku khawatir.” Sedangkan dalam hadits riwayat Sufyan 
dan hadits Adh-Dhahhak bin Utsman disebutkan, “Khawatir apabila 
(mushaf itu) diambil oleh musuh.” 


e# Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7566 dan 
7709). 


e Tafsir hadits: 4816-4819 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang me- 
lakukan perjalanan dengan membawa Al-Our'an menuju negeri musuh.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Khawatir apabila (mushaf itu) diambil oleh 
musuh.” Dalam riwayat lainnya dinyatakan, “Karena aku tidak menjamin 
hal itu akan diambil oleh musuh.” 


Riwayat-riwayat ini mengandung faedah larangan melakukan per- 
jalanan dengan membawa Al-Our'an menuju negeri orang-orang kafir, 
berdasarkan alasan yang disebutkan dalam hadits itu, yaitu khawatir 
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apabila diambil dan disia-siakan kehormatannya. Namun apabila ala- 
san ini tidak ada dan aman dari itu semua, seperti jika seseorang ma- 
suk bersama bala tentara kaum muslimin secara terang-terangan ter- 
hadap orang-orang kafir itu, maka tidak dimakruhkan dan tidak pula 
dilarang, sebab alasan untuk dilarang tidak ada, inilah pendapat yang 
benar. Pendapat ini dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, Al-Bukhari, 
dan lainnya. Sedangkan Imam Malik dan beberapa sahabat kami me- 
nyatakan larangan itu bersifat mutlak. Sementara itu Ibnu Al-Mundzir 
menyebutkan riwayat dari Abu Hanifah, bahwa hal membawa mushaf 
diperbolehkan secara mutlak. 


Namun pendapat yang benar adalah sebagaimana yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. Dan alasan yang disebutkan dalam hadits 
di atas adalah sabda atau perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sebagian pengikut madzhab Malik telah melakukan kesalahan besar 
dengan menyangka bahwa alasan yang dikemukan tersebut merupa- 
kan perkataan Imam Malik. 


Para ulama telah sepakat tentang diperbolehkannya menulis surat 
kepada orang-orang kafir yang di dalamnya disebutkan satu ayat Al- 
Our'an atau lebih. Hujjah mengenai hal ini adalah apa yang dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menulis surat kepada 
Heraklius. 

Al-Oadhi berkata, “Imam Malik dan lainnya melarang melakukan 
interaksi bersama orang-orang kafir dengan menggunakan mata uang 
dirham atau dinar yang di dalamnya terdapat nama Allah Ta'ala dan 
penyebutan Allah Subhaanahu wa Ta'ala.” 


pbobak 





(25) Bab Lomba Pacuan Kuda dan Mempersiapkannya 
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4820. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, ia 

berkata, aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu 

Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlomba (pa- 

cuan) dengan kuda yang telah dipersiapkan dari daerah Hafya', sampai 

ke lembah Wada'' Beliau juga berlomba di antara kuda yang belum 


dipersiapkan, yaitu dari lembah Wada' menuju masjid bani Zuraig, dan 
Ibnu Umar termasuk shahabat yang ikut dalam perlombaan kuda itu. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalat, Bab Hal Yugaal Masjid Bani 
Fulan (nomor 420). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii As-Sabag (nomor 2575). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Idhmaar Al-Khail Li As-Sabag 
(nomor 3586), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8340). 
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4821. Dan Yahya bin Yahya, Muhammad bin Rumh, serta Jutaibah bin Sa'id 





telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan 
Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi', serta Abu Kamil telah memberitahu- 
kan kepada kami. Mereka mengatakan, Hammad —Ibnu Zaid— telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub. (H) dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayyub. (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
serta Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami. Mereka 
berdua mengatakan, Yahya —Al-@aththan— telah memberitahukan kepa- 
da kami, semuanya dari Ubaidullah. (H) dan Ali bin Hujr, Ahmad bin 
Abdah, serta Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepadaku. Mere- 
ka berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin 
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Umayyah. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepa- 
daku, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te- 
lah mengabarkan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan ke- 
padaku. (H) dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah -Ibnu 
Zaid- telah mengabarkan kepadaku, mereka semua (meriwayatkan) da- 
ri Nafi', dari Ibnu Umar, yang semakna dengan hadits riwayat Malik 
dari Nafi.' Kemudian ada tambahan dalam hadits Ayyub, dari riwayat 
Hammad dan Ibnu Ulayyah, Abdullah berkata, “Maka aku datang se- 
bagai pemenang, kemudian kuda itu melompat hingga ke masjid.” 


e Takhrij hadits 
1. Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7488, 7500, 
7569, 7861, 8204, dan 8467), kecuali hadits riwayat Yahya bin Yahya 
yang ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Idhmaar Al- 
Khail Li As-Sabag (nomor 2869) secara ringkas, Kitab Al-I'tisham 
Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Maa Dzakara An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wa Hadhdha Alaa Itgaan Ahli Al-Ilmi, wa Maa 
Ijtama'a Alaa Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madinah wa Maa Kaana 
Bihimaa Min Masyaahid An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa 
Al-Muhaajiriin wa Al-Anshaar, wa Mushalla An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Gabr (nomor 7336). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Ghayah As-Sabag Li Allati 
Lam Tudhmar (nomor 3585), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8280). 


2. Hadits riwayat Ibnu Numair dari ayahnya, ditakhrij oleh Ibnu Ma- 
jah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab As-Sabag wa Ar-Rihan (nomor 2877), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7956). 


» Tafsir hadits: 4820-4821 


Pada bab ini disebutkan hadits tentang perlombaan yang dilaku- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan kuda 
yang telah dipersiapkan untuk lari cepat dan kuda biasa. 


Pelajaran yang dapat diambil dalam riwayat ini adalah bahwa 
melakukan lomba pacuan kuda dan mempersiapkannya hukumnya 
boleh. Para ulama telah sepakat dalam hal ini karena terdapat kemas- 
lahatan di dalamnya, melatih kuda supaya bisa berlari cepat, memper- 
banyak gerak dengan latihan-latihan dan persiapan-persiapan selayak- 
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nya, sehingga memberikan manfaat pada kuda itu ketika diperlukan 
untuk perang supaya bergerak cepat dan lincah. 


Namun para ulama berselisih pendapat mengenai hukum perlom- 
baan pacuan kuda, apakah boleh atau sunnah? Menurut sahabat kami 
hukumnya sunnah sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya. 


Para ulama telah sepakat tentang bolehnya perlombaan itu tanpa 
adanya hadiah rugi di antara seluruh jenis kuda, yakni yang kuat de- 
ngan yang lemah, pemenang, dan lainnya, baik bersama orang yang 
melakukan perlombaan itu ada pihak ketiga atau tidak ada. 


Adapun perlombaan dengan adanya hadiah maka diperbolehkan 
secara Ijma', namun dengan syarat hadiah itu tidak berasal dari kedua 
orang yang berlomba, tapi dari pihak ketiga. Atau ada seseorang yang 
mempunyai kuda untuk dijadikan hadiah bagi mereka berdua. Dan 
pihak ketiga itu tidak mengeluarkan sesuatu apapun dari dirinya, un- 
tuk menghindari akad tersebut dari sistem judi. Namun dalam hadits 
yang sedang dibahas ini tidak disebutkan adanya hadiah dalam per- 
lombaan tersebut. 


Perkataannya, S5! e) JA GAS “Berlomba dengan kuda yang telah 
dipersiapkan.” | 


Dalam bahasa arab disebutkan kata bai dan OA, yaitu me- 
ngurangi makan kuda dalam waktu tertentu, kemudian memasuk- 
kannya ke dalam rumah tertutup, memuliakannya dengan memakai- 
kan pakaian kuda agar mengeluarkan keringat, kemudian keringatnya 
kering dan kering pula dagingnya, hal ini menyebabkan kuda tersebut 
menjadi kuat dalam berlari. 


Perkataannya, an) 3s Sd Ara & “Dari daerah Hafya', sampai ke 
lembah Wada.” 


Kata sKisJi dibaca Hafyaa” dan Hafya”. Al-Oadhi menyebutkan dua 
kata tersebut, sedangkan ulama lainnya mengatakan Hafya', yaitu 
dengan memendekkan huruf akhirnya lebih populer. Adapun huruf Ha 
adalah berharakat fathah tanpa ada perselisihan mengenainya. Namun 
di dalam Al-Mathali' disebutkan, “Sebagian ulama ada juga yang men- 
dhammah-kan huruf ha' (Hufya). Pemilik kitab Al-Mathali' mengatakan, 
“Ini adalah sebuah kesalahan.” 


Al-Hazimi di dalam Al-Mu talif mengatakan, “Ada juga yang me- 
nyebutnya dengan kata ABS, yaitu mendahulukan huruf Ya daripa- 
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da Fa”. Namun yang masyhur dan terkenal di dalam kitab-kitab hadits 
dan lainnya adalah SE" 
Sufyan bin Uyainah berkata, “Jarak antara lembah Wada' dan Haf- 


ya adalah 5 Mil atau 6 Mil." Sedangkan Musa bin Ugbah mengatakan, 
“Jaraknya 6 Mil atau 7 Mil.” 


Lembah Wada' sendiri terletak di sisi Madinah. Dinamakan Wada' 
(mengantar) karena orang yang keluar dari Madinah dan orang-orang 
yang mengantarnya melewati lembah itu. 


Perkataannya, 3:55 Sta “Masjid bani Zuraig.” Ini sebagai dalil 
diperbolehkannya menamakan Masjid Fulan dan Masjid bani Fulan. 
Al-Bukhari telah menyebutkan hal ini. 


Perkataannya, “Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, 
Isma'il telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi' dari Ibnu 
Umar.” Demikian disebutkan dalam semua naskah kitab Shahih Mus- 
lim. Abu Ali Al-Ghassani mengatakan, “Dan Abu Mas'ud Ad-Dimasygi 
menyebutkannya, “Dari Muslim, dari Zuhair bin Harb, dari Ismail bin 
Ulayyah, dari Ayyub, dari Ibnu Nafi', dari Nafi', dari Ibnu Umar,” di sini 
ditambah dengan nama Ibnu Nafi. Abu Ali Al-Ghassani melanjutkan, 
“Apa yang dikatakan oleh Abu Mas'ud itu diriwayatkan dari beberapa 
sahabat Ibnu Ulayyah.” 

Ad-Daruguthni berkata di dalam Kitab Al-Ilal mengenai hadits ini, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al-Madini, dan Da- 
wud, dari Ayyub, dari Ibnu Nafi', dari Nafi', dari Ibnu Umar. Dan ini 
merupakan bukti sebagaimana dikatakan oleh Abu Mas'ud. Kemudian 
hadits ini diriwayatkan oleh beberapa orang perawi dari Zuhair, dari 
Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, dari Nafi' sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim, yaitu tanpa menyebutkan nama Ibnu Nafi.” 


Perkataannya, Ami » Ai & Sailad Ws aim P3 &! C£ “Dari Ibnu 
Umar, “Maka aku datang sebagai pemenang, kemudian kuda itu melompat 
hingga ke masjid.” 

Hal ini terjadi karena dinding masjid itu pendek di zaman dulu. Ini 
terjadi setelah kuda itu melewati batas akhir perlombaan, karena batas 
akhirnya adalah masjid tersebut, yakni Masjid bani Zuraig. Wallahu 
A'lam. 


(26) Bab Pada Jambul Kuda Terdapat Kebaikan Hingga 
Hari Kiamat 


IA Ia ERA Peel 


T Sd 
4822. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Kuda, pada 
jambulnya terdapat kebaikan hingga hari Kiamat.” 


“5 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 
Al-Khail Ma'guud Min Nawaashiihaa Al-Khair Ilaa Yaum Al-Jiyaamah (no- 
mor 2849). 
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4823. Dan (Jutaibah serta Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada kami, 


dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ali bin Mushir dan Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami. 
(H) dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ubaidullah. (H) dan 
Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Usamah telah memberitahukan ke- 
padaku, semuanya dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat Malik dari Nafi." 


Takhrij hadits 
Hadits riwayat Outaibah dan Ibnu Rumh ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Fatl Naashiyah Al-Faras 
(nomor 3575). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Irtibaath Al-Khail Fii 
Sabiilillah (nomor 2787), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8287). 


Hadits riwayat Ubaidullah bin Sa'id ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab Al-Managib, Bab 28 (nomor 3644), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 8168). 


Hadits riwayat Ali bin Mushir, hadits riwayat Ibnu Numair, dan 
hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Aili ditakhrij hanya oleh Mus- 
lim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7485, 7971 dan 8076). 
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4824. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdhami serta Shalih bin Hatim bin Wardan 


telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yazid,. Al-Jahdha- 
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mi berkata, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Ubaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Sa'id, dari 
Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikat 
jambul kuda dengan jari-jarinya, sambil bersabda, “Kuda itu terikat di 
jambulnya kebaikan hingga hari Kiamat, (Yaitu) pahala dan harta ram- 
pasan.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Fatl Naashiyah 
Al-Faras (nomor 3574), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3238). 
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4825. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Sufyan, keduanya meriwayatkan dari Yunus, 
dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4824. 


. 
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4826. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Zakariya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amir, dari Urwah Al-Barigi, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kuda itu ter- 
ikat di jambulnya kebaikan hingga hari Kiamat, (yaitu) pahala dan harta 
rampasan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al-Khail Ma'guud 
Fii Nawaashiihaa Al-Khair Ilaa Yaum Al-Giyaamah (nomor 2850), Bab 
Al-Jihad Maadhin Ma'a Al-Birr wa Al-Faajir (nomor 2852), Kitab Fardh 
Al-Khumus, Bab Maul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Uhillat 
Lakum Al-Ghanaa'im” (nomor 3119), Kitab Al-Manangib, Bab 28 (no- 
mor 3643). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Fadhl Al-Khail 
(nomor 1694). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Fatl Naashiyah Al-Faras (no- 
mor 3576, 3577, 3578, dan 3579). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab At-Tijarat, Bab Ittikhaadz Al-Maasyiyah 
(nomor 2305), Kitab Al-Jihad, Bab Irtibaath Al-Khail Fii Sabiilillah (no- 
mor 2786), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9897). 
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4827. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Ibnu Fudhail dan Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hushain, dari Asy-Sya'bi, dari Urwah Al-Barigi, ia berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Kebaikan itu terikat 
di jambul kuda.” Perawi melanjutkan, Lalu ada yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Dengan apakah hal itu?” Beliau menjawab, “Pahala dan 
harta rampasan hingga hari Kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826. 
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4828. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Jarir 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hushain, dengan sanad ini. Ha- 
nya saja ia menyebutkan, “Urwah bin Al-Ja'd." 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826. 
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4829. Yahya bin Yahya, Khalaf bin Hisyam dan Abu Bakar bin Abu Syai- 
bah telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari 
Abu Al-Ahwash. (H) dan Ishag bin Ibrahim serta Ibnu Abu Umar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Sufyan, 
semuanya dari Syabib bin Ghargadah, dari Urwah Al-Barigi, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa menyebutkan kalimat, “Pahala dan 
Harta Rampasan.” Kemudian dalam hadits riwayat Sufyan disebut- 


kan, “Ia telah mendengar Urwah Al-Barigi. Ia telah mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826. 
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4830. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayah- 
ku telah memberitahukan kepadaku. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna serta 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua me- 
ngatakan, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari Al-Aizar 
bin Huraits, dari Urwah bin Al-Ja'd, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dengan (sanad) ini, tanpa menyebutkan, “Pahala dan harta 
Rampasan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826. 
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4831. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, me- 
reka berdua mengatakan, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu At-Tayyah, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Keberkahan ada di jambul kuda.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al-Khail Ma'guud 
Fii Nawaashiihaa Al-Khair Ilaa Yaum Al-Giyaamah (nomor 2851), Kitab 
Al-Managib, Bab 28 (nomor 3615). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Barakah Al-Khail (nomor 
3673), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1695). 
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4832. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid —yakni Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan kepadaku, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
mengatakan, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
At-Tayyah, ia telah mendengar Anas meriwayatkan hadits dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits (di atas). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4831. 


e Tafsir hadits: 4822-4832 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kuda itu terikat di 
jambulnya kebaikan hingga hari Kiamat, (yaitu) pahala dan harta rampasan.” 
Dalam riwayat lain, “Kebaikan terikat pada jambul kuda.” Dalam riwayat 
lain dinyatakan, “Keberkahan ada di jambul kuda.” 

Riwayat-riwayat di dalam hadits di atas disebutkan kata » Pa dan 
se PA Dua kata tersebut bermakna sama, yaitu yang dijalin, atau di- 
ikat. Dan arti 4eW! di sini adalah rambut yang terurai di dahi. 

Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan, “Para ulama mengata- 
kan, “Istilah au) digunakan untuk semua kuda. Dalam bahasa arab 
dikatakan, 4! 35x 096 (fulan jambulnya diberkahi), dan 3 3 IA 
(mukanya diberkahi), maksudnya adalah fulan itu sendiri. 

Di antara faedah yang bisa diambil dari hadits-hadits di atas ada- 
lah: 
1. Disunnahkan memiliki dan melatih kuda untuk persiapan perang 

dan memerangi musuh-musuh Allah. 


2. Kebaikan, keutamaan, dan jihad dengan berkuda tetap berlaku 
hingga hari Kiamat. 
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Adapun dalam hadits lain disebutkan keburukannya, maka mak- 
sudnya adalah untuk kuda biasa, bukan kuda yang dipersiapkan un- 
tuk perang dan semisalnya. Atau bisa jadi kebaikan dan keburukan 
terhimpun semua di dalamnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jelaskan kebaikan di sini dengan “pahala' dan 'harta rampasan.' Namun 
tidak menutup kemungkinan, bahwa dalam diri kuda juga terdapat 
keburukan. 


Perkataannya, 42 op el si at ala Ai ka & d3 EA “Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikat jambul ku- 
da dengan jari-jarinya.” Al-Oadhi mengomentari kalimat ini dengan me- 
ngatakan, “Disunnahkan melakukan pelayanan terhadap kuda yang 
disiapkan untuk berjihad.” 


Perkataannya, (5 n-) 338 5£ “Dari Urwah Al-Barigi.” Kata Al-Barigi 
adalah nama yang dinisbatkan pada Barig, yaitu sebuah nama gunung 
di Yaman yang ditinggalkan oleh suku Al-Azdu yang juga bagian dari 
kabilah Al-Asdu, kemudian orang-orang itu dinisbatkan kepada nama 
gunung tersebut. Ada juga yang mengatakan dinisbatkan kepada Barig 
bin Auf bin Adi. Ada lagi yang menyebutnya dengan nama Urwah bin 
Al-Ja'd, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Muslim. Riwayat lain 
menyebutkan, Urwah bin Abu Al-Ja'd dan Urwah bin Iyadh bin Abu 
AlJa'd. 
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4833. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb 
dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami. — Yahya berkata, 
Waki' telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang lainnya me- 
ngatakan, Waki' telah memberitahukan kepada kami -, dari Sufyan, 
dari Salm bin Abdurrahman, dari Abu Zur'ah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai warna belang pada kuda 
(perang).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Yukrahu Min Al-Khail 
(nomor 2547). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Maa Yukrahu 
Min Al-Khail (nomor 1698). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Asy-Syikal Min Al-Khail 
(nomor 3569). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Irtibaath Al-Khail Fii Sabii- 
lillah (nomor 2790), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14890). 
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4834. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ab- 
durrahman bin Bisyr telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepadaku, semuanya dari Sufyan, dengan sa- 
nad ini, hadits yang serupa. Ada tambahan dalam hadits Abdurrazzag, 
“Warna belang maksudnya warna putih yang ada di kaki sebelah kanan 
kuda dan tangan sebelah kirinya. Atau tangan sebelah kanan dan kaki 
sebelah kiri." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4833. 
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4835. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 

hammad — yakni Ibnu Ja'far — telah memberitahukan kepada kami. (H) 

dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepadaku, semuanya dari Syu'- 

bah, dari Abdullah bin Yazid An-Nakha'1, dari Abu Zur'ah, dari Abu 

Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits 


riwayat Waki.' Dan dalam riwayat Wahb disebutkan, Dari Abdullah bin 
Yazid, tanpa menyebutkan An-Nakha'i. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Asy- Syikaal Fii 
Al-Khail (nomor 3568), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14894). 


e Tafsir hadits: 4833-4835 


Perkataannya, AJ Ka JK Fata ala & da & Is 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai warna belang pada 
kuda (perang).” Kemudian makna JSI (warna belang) dijelaskan pada 
hadits berikutnya, yaitu apabila ada kuda yang kaki sebelah kanan dan 
tangan sebelah kirinya terdapat warna putih, atau warna putih itu ada 
pada tangan sebelah kanan dan kaki sebelah kirinya. Ini adalah salah 


satu penafsiran makna kata JK. 
Abu Ubaid dan pakar bahasa dan kata-kata rumit mengatakan, 


“Kata JK artinya apabila tiga kaki kuda berwarna putih sedangkan 
satunya biasa. Hal ini diserupakan warna kaki kuda yang dipakaikan 


JS (rantai), karena biasanya hal itu terdapat pada tiga kaki.” Abu 
Ubaid melanjutkan, “Kemungkinan lain maksudnya adalah apabila 
tiga kakinya berwarna biasa dan satu kaki berwarna putih. Dan bia- 
sanya warnak kaki yang berbeda hanya satu.” 


Sedangkan Abu Duraid mengatakan, “Kata JSI maksudnya war- 
na putih yang ada pada satu sisi dari kaki kuda dan tangannya, kemu- 


dian apabila berseberangan maka dikatakan Hlx: JSI (warna be- 
lang yang berseberangan).” 


Abu Umar dan Al-Mutharriz berkata, “Ada yang mengatakan bah- 


wa kata JK adalah warna putih pada kaki sebelah kanan dan tangan 
kanan kuda. Ada lagi yang mengatakan, warna putih pada kaki kiri 
dan tangan kiri kuda. Pendapat lain mengatakan, warna putih pada 
kedua tangannya. Dan ada pula yang mengatakan, warna putih pada 
kedua kakinya. Ada yang berpendapat, warna putih pada kedua kaki 
dan satu tangannya. Ada yang berpendapat, warna putih pada kedua 
tangan dan satu kakinya.” 


Para ulama berkata, “Hal itu tidak disukai karena menunjukkan 
sesuatu yang bermasalah.” Ada yang mengatakan, “Kemungkinan ka- 
rena jenis kuda seperti itu telah diuji coba tapi tidak pernah menang.” 
Sebagian ulama mengatakan, “Namun apabila warna putih di kaki 
tersebut disertai dengan warna putih pada wajahnya, maka kemakru- 
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hannya menjadi hilang: karena kemiripan dengan warna belang telah 
hilang.” 





(28) Bab Keutamaan Jihad dan Keluar di Jalan Allah? 


Peng ema Ay Ae ang LAYY 


2... 


Sam Ne s3 as 
Bh Ket IN GAS al in ai II de 


f 


258 A ba Jb Parakan Pai 


Ta Si DAN SG ya 


Sa on Ah yak lg ANAK gg e) 2 3343 
BE Bt BEN pa AN 


4836. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Umarah — ia adalah Ibnu Al-Oa'ga' -, dari 
Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah telah menjamin bagi orang yang 
keluar di jalan-Nya. Ia tidak keluar kecuali karena ingin berjihad di ja- 


9 Mulai Bab 28-56 dalam Tuhfah Al-Asyraf diberi judul kitab tersendiri yakni Kitab 
Jihad, namun dalam kitab Shahih Muslim masuk dalam Kitab Al-Imarah (Kitab 
Pemerintahan). 
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lan-Ku, karena keimanan kepada-Ku, dan mempercayai Rasul-Ku. Maka 
orang itu Aku jamin untuk memasukkannya ke dalam surga, atau Aku 
kembalikan ia ke rumahnya tempat ia berangkat, dengan memperoleh 
bagian dari pahala atau ghanimah (harta rampasan). Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad ada di genggaman tangan-Nya! Tidaklah suatu luka 
yang terjadi karena berada di jalan Allah, kecuali ia akan datang pada 
hari Kiamat sesuai dengan keadaan saat ia terluka, warnanya adalah 
warna darah tetapi aromanya adalah aroma kasturi. Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad ada di genggaman tangan-Nya! Seandainya tidak 
memberatkan kaum muslimin, niscaya aku tidak akan tertinggal di 
belakang pasukan perang yang aku utus untuk berperang di jalan Allah 
selamanya, Tetapi aku tidak mendapatkan kendaraan lebih sehingga 
aku dapat menyertakan mereka dan mereka pun tidak mendapatkan 
kendaraan lebih padahal berat bagi mereka untuk tidak ikut serta ber- 
samaku. Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya. Se- 
sungguhnya aku sangat senang sekali seandainya aku berperang di ja- 
lan Allah lalu terbunuh, kemudian berperang lagi dan terbunuh lagi, 
kemudian berperang lagi dan akhirnya terbunuh lagi.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Iman, Bab Al-Jihaad Min Al-Imaan (no- 
mor 36). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iman, Bab Al-Jihaad (nomor 5045) se- 
cara ringkas. 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhl Al-Jihaad Fii Sabiilillah 
(nomor 2753), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14901 dan 14901 A). 


53 Jas GI Was it As 3, 5 Patas. Ag 
SELYI Sia LA 


4837. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberitahu- 


kannya kepada kami, mereka berdua berkata, Ibnu Fudhail telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Umarah, dengan sanad ini. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4836. 
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Gea JLN IE G Sai Ke HE BE AAYA 
ale db Ja DAA SA dn 
Mason BANI Aa jins ja ba JR Ja dan 
Stay PI ah Ip Ae Sad dl Ipar 


KE Mon UU EA sd eh 


4838. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
bin Abdurrahman Al-Hizami telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah memberikan jaminan kepada 
orang yang berjihad di jalan-Nya, ia tidak keluar dari rumahnya kecuali 
karena jihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, (Allah men- 
jamin) untuk memasukkannya ke dalam surga, atau mengembalikan- 
nya ke rumahnya tempat ia berangkat, disertai dengan perolehan pahala 
dan harta rampasan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13894). 


o £ S0 Fa 20 


Te bi IGAL Gis YG HA SR) BU 33 BIS. LAYA 
Fata dab ea GAN PA PN 
dad AEI ya EA An Jan Ae SS ja 
Ula Fay F3 (3 OP Og La LA ul bag ata 

4839. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 

kami, mereka berdua berkata, Sufiyan bin Uyainah telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah sese- 

orang terluka di jalan Allah, dan Allah mengetahui orang yang benar- 

benar terluka di jalan-Nya, kecuali orang itu akan datang pada hari Kia- 


mat sementara lukanya mengucur deras, warnanya warna darah dan 
aromanya aroma kasturi.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man Kulima Fii 
Sabiilillah Azza wa Jalla (nomor 3147), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13690). 


. . 


AA IE yaa KAS SP K3 GAS S5 IP SARA BS. KA 


dea Ja Mug ARA AG IL UE AG 


da daan Ja Ip 5 IE Wa Sat ala 
Kas aa Gpp SI PA Jan HA UI GE IS 
J6 Asal SE EA D og Ssh Bj II 


Wan ga Ii ai dan ba da da as 


Ne mada LIP Je G3 AN, 
Tb V9 HA at Oli V3 la Mag 


4840. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini 
adalah riwayat yang diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami da- 
ri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ia menyebutkan 
hadits itu, di antaranya berbunyi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Setiap luka yang terjadi pada diri seorang muslim di 
jalan Allah, maka luka itu pada hari Kiamat akan seperti keadaan pada 
saat terjadinya luka, apabila ditusuk maka darah akan mengucur deras, 
warnanya warna darah dan aromanya aroma kasturi.” Dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan demi Dzat yang jiwa Mu- 
hammad ada dalam genggaman tangan-Nya! Jika tidak memberatkan 
kaum mukminin, niscaya aku tidak akan tertinggal di belakang pasukan 
perang yang aku utus untuk berperang di jalan Allah, tetapi aku tidak 
mendapatkan kendaraan lebih sehingga aku dapat menyertakan mereka 
dan mereka pun tidak mendapatkan kendaraan lebih padahal berat bagi 
mereka untuk tidak ikut serta bersamaku.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14775 dan 
14779). 


ANAK A3 Ia Gis AE BIL. KAA 
sae Na uan sn una 
Ma ne baal SE Sh ot 
be 2 & Jaw & jet S es oa oi sa, Yi 
GA AA BI dh Ha Ji 

4841. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 

Abu Hurairah, ia berkata, "Saya telah mendengar Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya tidak memberatkan kaum 

mukminin niscaya aku tidak akan tertinggal di belakang pasukan pe- 

rang”, serupa dengan hadits riwayat mereka dan dengan sanad ini, 

“Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku sa- 

ngat senang sekali seandainya aku terbunuh di jalan Allah, kemudian 


dihidupkan kembali”, serupa dengan hadits riwayat Abu Zur'ah dari 
Abu Hurairah. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13712 dan 
13713). 


Ea SEE GRI ABG AE GAS SI AA SAS. AAN 

pb gl GA bi uk WS 3 ol 

DEA At S5 pH ea Sis 
SET ET dls ala Aa jabdsasds 


— 
SR 
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KN 
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4842. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab — yakni Ats-Tsagafi— telah memberitahukan kepada kami. 
(H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abu 
Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, seluruhnya (meriwayatkan) dari Yahya 
bin Sa'id, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya tidak memberat- 
kan umatku, sungguh aku lebih menyukai untuk tidak tertinggal di be- 
lakang pasukan perang." Serupa dengan hadits riwayat mereka. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al-Ja'aa'il wa Al- 
Hamaa'il Fii As-Sabiil (nomor 2972). 

2. Muslim di dalam Kitab Al-Imarah, Bab Fadhl Al-Ghadwah wa Ar- 
Rauhah Fii Sabiilillah (nomor 4853). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Tamanni Al-Oatl Fii Sabiilillah 
Ta'ala (nomor 3151), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12885). 


ea tAtY 


sd 5 dag dea Jab dpn IIA 


Jaa da ja Se SAS ud Plan SEP 
SE 


4843. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
menjamin orang yang keluar di jalan-Nya” sampai pada perkataannya, 
“Niscaya aku tidak akan tertinggal di belakang pasukan perang yang 
aku utus untuk berperang di jalan Allah Ta'ala.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12611). 
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6 Tafsir hadits: 4836-4843 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


£ 
ne te aa ln ea 
o - SA - 
Sau AN Of DE To IL 53 04, 2 0. 
“Allah telah menjamin bagi orang yang keluar di jalan-Nya. Ia tidak keluar 
kecuali karena ingin berjihad di jalan-Ku, karena keimanan kepada-Ku, dan 


mempercayai Rasul-Ku. Maka orang itu Aku jamin untuk memasukkannya ke 
dalam surga.” 


Dalam riwayat lain dengan lafazh & ja Lafazh & GASi dan js 
& artinya adalah Allah mewajibkan surga bagi orang tersebut, hal ini 


tentunya berdasarkan keutamaan dan kemuliaan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Jaminan dan tanggungan ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


DI LA Sat Sa HA 


“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka....” (OS. At-Taubah: 
111). 


Firman Allah Ta'ala, uga 2 I5lgar Y ko ea Y “Ia tidak keluar kecuali 
karena ingin berjihad di jalan-Ku.” Demikian disebutkan di semua nas- 


kahnya, yaitu dengan lafazh 15e-. Sebagaimana lafazh selanjutnya ya- 


itu Z Vai 9 & uu 15 “Karena keimanan kepada-Ku, dan mempercayai 
Rasul-Ku.” Kalimat ini dibaca berbaris fathah di akhirnya karena seba- 
gai Maf'ul Bih (objek). Maksudnya adalah, tidak ada yang mengeluar- 
kan dan menggerakkan orang itu kecuali karena jihad, keimanan, dan 
kepercayaan. 


Perkataannya, (45 2 Ui Ig CL Ig uga & 15lgor Y tx PA Y “Ia tidak 
keluar kecuali karena ingin berjihad di jalan- -Ku, karena keimanan kepada-Ku, 
dan mempercayai Rasul-Ku.” Maksudnya, tidak ada yang menyebabkan 
dirinya keluar kecuali karena murni berjihad dan dilandasi keikhlasan 
kepada Allah Azza wa Jalla. 


Dalam riwayat lain disebutkan, «&S 3.s'3 “Dan membenarkan ka- 
limat-Nya.” Maksudnya adalah dua kalimat syahadat. Ada pendapat 
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lain mengatakan bahwa maksud 'kalimat' di sini adalah percaya pada 
firman Allah tentang kabar adanya balasan dan pahala yang besar bagi 
orang yang berjihad di jalan Allah. 


Perkataannya, ss Pa ar s8 “Maka orang itu Aku jamin.” Para ahli ha- 
dits menyebutkan kata :-L5 dengan dua makna. Pertama, 6 333 yang 
dijamin seperti halnya kata 8 pang 85 sL air yang memancar. Kedua, 5 
05 (yang memiliki jaminan). 

Firman Allah Ta'ala, Edi Ar si SAS JE yg “Maka orang itu Aku 
jamin untuk memasukkannya ke dalam surga.” 

Dikatakan oleh Al-Oadhi, “Ini mengandung kemungkinan terjadi 
setelah kematiannya, sebagaimana firman Allah yang lain berkenaan 
dengan orang-orang yang mati syahid, 

24 AA 0... aa ka 

op A3 Is LAI 
“ ..Sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki.” (OS. 
Ali Imran: 169). 

Dan disebutkan pula dalam hadits, “Ruh orang-orang yang mati sya- 
hid berada di dalam surga.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Kemungkinan lain maknanya adalah, bah- 
wa mereka akan dimasukkan ke dalam surga, bersama-sama dengan 
As-Sabigin (orang-orang yang pertama kali masuk) dan Al-Mugarrabin 
(orang-orang dekat) tanpa dihisab, tanpa adzab, dan tidak disiksa ka- 
rena dosanya. Kematian syahid itu bisa menghapuskan dosa-dosa se- 
bagaimana disebutkan secara jelas dalam hadits yang shahih. 


Perkataannya, 
se AT Ia JUS RA GA sah AK Ii am 


“Atau Aku kembalikan i ia ke rumahnya tempat ia berangkat, dengan mempero- 
leh bagian dari pahala atau ghanimah (harta rampasan).” 

Para ulama mengatakan, “Maksudnya, apa yang ia dapatkan be- 
rupa pahala (balasan kebaikan) tanpa ghanimah (harta rampasan pe- 
rang) jika memang saat itu tidak mendapatkan ghanimah. Atau bisa 
juga mendapatkan pahala dan ghanimah secara bersamaan jika setelah 
peperangan mendapatkan banyak harta rampasan.” 
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Pendapat lain mengatakan, “Kata Bj “atau” di sini artinya adalah $ 
“dan” yaitu pahala dan ghanimah. Sebagaimana lafazh tersebut terda- 


pat dalam riwayat Abu Dawud yaitu dengan lafazh, Tar 3 3 cp “Pahala 
dan ghanimah.” Demikian juga yang disebutkan oleh Muslim dalam ri- 
wayat Yahya bin Yahya dalam hadits berikutnya. 


Maksud hadits ini bahwa Allah Ta'ala menjamin orang yang ke- 
luar dengan maksud jihad akan mendapatkan kebaikan dalam segala 
keadaan, yaitu kebaikan berupa mati syahid kemudian dimasukkan ke 
dalam surga, atau pulang dengan mendapatkan pahala, atau justru pu- 
lang dengan mendapatkan pahala sekaligus ghanimah (harta rampasan 
perang). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

AGAN G3 AS YA Jani SG IS Ia Wek MIA Tai AN 


- ce, £ 


5: 0 Ie ot at, : -9 so 
Ll A9 POP UP AS Gb MS 
“Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di genggaman tangan-Nya! Tidaklah 
suatu luka yang terjadi karena berada di jalan Allah, kecuali ia akan datang 
pada hari Kiamat sesuai dengan keadaan saat ia terluka, warnanya adalah war- 


na darah tetapi aromanya adalah aroma kasturi.” 


Dalam riwayat ini terdapat kata Ii yang berarti luka, sedangkan 

Ii artinya terluka. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara- 
nya: 

1. Orang yang mati syahid maka darahnya tidak akan hilang dengan 
sebab dimandikan atau lainnya. Dan hikmah kedatangannya pada 
hari Kiamat sesuai dengan keadaannya seperti saat terluka di 
dunia, hal itu sebagai bukti akan keutamaan dan kegigihan serta 
pembelaan dirinya dalam menjalankan ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. 


2. Diperbolehkan bersumpah dengan mengatakan seperti sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan demi jiwaku yang berada di 
genggaman tangan-Nya,” atau yang semisal dengan lafazh terse- 
but yang menujukkan atas Dzat Allah. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan di kalangan ulama. Sahabat-sahabat kami mengatakan, 
“Sumpah hanya boleh diucapkan dengan nama dan sifat Allah saja, 
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atau dengan sesuatu yang menunjukkan atas dzat-Nya.” Al-Oadhi 


mengatakan, “Bahwa makna Ka (tangan) di dalam hadits ini adalah 
kemampuan, kekuasaan dan kepemilikan.” 


Perkataannya, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada dalam gengga- 
man tangan-Nya! Seandainya tidak memberatkan kaum muslimin, niscaya 
aku tidak akan tertinggal di belakang pasukan perang yang aku utus untuk 
berperang di jalan Allah.”. 


Ini merupakan salah satu bentuk sifat rahmat dan kasih sayang 
beliau terhadap umatnya. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
suatu waktu meninggalkan sesuatu yang menjadi pilihannya karena 
rasa sayang dan kelembutan beliau terhadap kaum muslimin. Apabila 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dihadapkan pada sesuatu yang sama- 
sama mendatangkan maslahat maka akan memilih yang paling pen- 
ting maslahatnya. Hadits ini mengandung faedah perlunya memper- 
hatikan kelembutan terhadap kaum muslimin serta berusaha menghi- 
langkan hal yang dibenci dan memberatkan kaum muslimin. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ofe 28T gb petir A3E oh tt) PN ANN TN SIN 
“Sesungguhnya aku sangat senang sekali seandainya aku berperang di jalan 


Allah lalu terbunuh, kemudian berperang lagi dan terbunuh lagi, kemudian 
berperang lagi dan akhirnya terbunuh lagi.” 


Dalam hadits ini terkandung beberapa pelajaran, di antaranya: 
Keutamaan berperang di jalan Allah dan perolehan syahid. 
Boleh bercita-cita untuk memperoleh syahid dan kebaikan. 


3. Boleh berharap mendapatkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi 
berupa kebaikan. 


4. Jihad hukumnya fardhu kifayah bukan fardhu ain. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ($ 2s un Sei 313 
dia “Dan Allah mengetahui orang yang benar-benar terluka di jalan-Nya.” 

Ini sebagai bentuk peringatan mengenai keikhlasan dalam berpe- 
rang, bahwa pahala yang disebutkan dalam hadits tersebut hanya di- 
peruntukkan bagi orang yang ikhlas dan berperang untuk menegakkan 
dan meninggikan kalimat Allah Ta'ala. Para ulama berkata, “Keutamaan 
ini meskipun secara zhahir berlaku pada peperangan melawan orang- 
orang kafir, akan tetapi masuk pula di dalamnya orang yang keluar di 
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jalan Allah dengan maksud memerangi para pemberontak, perampok, 
dan orang-orang yang keluar hendak menegakkan amar ma'ruf nahi 
mungkar, atau semisalnya. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 44 «#3 “Semen- 
tara lukanya mengucur deras.” Dan ini semakna dengan riwayat yang 


lain, yaitu C5 145 “Mengucurkan darah.” 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Las za Bo 


Cab I5 “Maka luka itu pada hari Kiamat akan seperti keadaan pada saat 


” 


terjadinya luka. Seperti itulah yang terdapat pada semua naskah yang 
ada yaitu kalimat & ab IS). 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Atali 32 SAI, “Dan aro- 


manya aroma kasturi.” Kata 555 artinya aroma atau bau. 


obapok 








(29) Bab Keutamaan Mendapatkan Syahid di Jalan Allah 


S0 


Bela deh Je tdpang Ap nsisa 
BM pakean Ae S5 ya Ip Ge 


- 
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GI asi 5 SE ai, 
BAN Jb Ip si IE 


4844. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Oatadah dan Humaid, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada jiwa yang mati, yang 
memiliki kebaikan di sisi Allah, sangat menyenangkan baginya untuk 
kembali ke dunia, bukan karena ia telah memiliki dunia dan isinya, 
kecuali orang yang mati syahid. Sesungguhnya ia menginginkan untuk 
bisa kembali kemudian terbunuh di dunia, karena melihat besarnya ke- 
utamaan mati syahid.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 695). 
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4845. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah membe- 

ritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad bin 

Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari @atadah, ia berkata, “Aku pernah mendengar 

Anas bin Malik meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun yang memasuki sur- 

ga, (tetapi) ia ingin kembali ke dunia, padahal ia memiliki (kenikmatan) 

seluruh yang ada di bumi, kecuali orang yang mati syahid. Sungguh ia 


berangan-angan untuk kembali kemudian terbunuh sepuluh kali: karena 
ia mengetahui kemuliaan yang ada (dalam mati syahid)." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Tamanni Al-Mu- 
jaahid An Yarji'a Ilaa Ad-Dunya (nomor 2817). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-Jihad, Bab Fii Tsawaab Asy- 
Syahiid (nomor 1662), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1252). 
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4846. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 


Abdullah Al-Wasithi telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah berkata, “Ada yang 
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bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah yang 
menandingi pahala berjihad di jalan Allah Azza wa Jalla?” Beliau men- 
jawab, “Kalian tidak akan mampu melakukannya.” Abu Hurairah ber- 
kata, “Lalu mereka mengulang pertanyaan itu kepada Nabi dua kali 
atau tiga kali. Setiap pertanyaan itu di jawab oleh Nabi dengan kalimat 
“Kalian tidak akan mampu melakukannya”, kemudian beliau bersabda 
pada kali yang ketiganya, "Perumpamaan orang yang berjihad di jalan 
Allah seperti seorang yang berpuasa, shalat, dan tunduk kepada ayat- 
ayat Allah, ia tidak pernah merasa bosan dengan puasanya dan shalat- 
nya, sampai seorang yang berjihad di jalan Allah itu kembali.” 


e#  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12634). 
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4847. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepadaku, Jarir telah memberitahukan kepada kami. 
(H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, semuanya 

dari Suhail, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Outaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab 
Fadharil Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Fadhl Al-Jihaad (nomor 1619), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 12791). 

2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan hadits riwayat Abu Bakar bin 


Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12613 dan 12800). 
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4848. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepadaku, Abu Tau- 


bah telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Sallam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Sallam, bahwa ia telah 
mendengar Abu Sallam berkata, An-Nu'man bin Basyir telah mem- 
beritahukan kepadaku, ia berkata, “Suatu ketika aku berada di sisi mim- 
bar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu seorang laki-laki 
berkata, “Aku tidak peduli untuk tidak berbuat suatu amalan setelah 
Islam, kecuali memberi minum orang yang mengerjakan haji.” Yang 
lain mengatakan, “Aku tidak peduli untuk tidak berbuat suatu amalan 
setelah Islam, kecuali memakmurkan Masjidil Haram.” Sedangkan yang 
lain lagi mengatakan, “Jihad di jalan Allah lebih utama dari apa yang 
telah kalian katakan.” Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu memben- 
tak mereka seraya berkata, “Janganlah kalian mengeraskan suara ka- 
lian di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” saat itu 
adalah hari Jum'at, namun jika aku telah shalat Jum'at maka aku akan 
menemuinya dan meminta fatwa tentang apa yang kalian perselisih- 
kan. Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian...” (OS. At-Taubah: 19). 


e» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11641). 
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4849. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan- 
nya kepadaku, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Zaid telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwa ia telah mendengar Abu Sallam mengatakan, An- 
Nu'man bin Basyir telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Sua- 
tu ketika aku berada di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, serupa dengan hadits Abu Taubah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11641). 


» Tafsir hadits: 4844-4849 


Perkataannya, “Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada 
kami, dari Syu'bah, dari datadah dan Humuid, dari Anas.” Dikatakan oleh 
Abu Ali Al-Ghassani, “Secara zhahir sanad ini menyatakan bahwa 
Syu'bah meriwayatkan hal itu dari Oatadah dan Humaid secara ber- 
samaan dari Anas.” Ia melanjutkan, “Yang benar bahwa Abu Kha- 
lid meriwayatkannya dari Humaid, dari Anas, dan Abu Khalid juga 
meriwayatkannya dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas. Inilah seba- 
gaimana dikatakan oleh Abdul Ghani bin Sa'id.” 


Al-Oadhi berkata, “Sehingga Humaid di sini bersambung kepada 
Syu'bah dan bukan kepada Oatadah.” Lebih lanjut ia mengatakan, 
“Mengenai hal ini telah disebutkan pula oleh Abu Bakar bin Abu Syai- 
bah di dalam kitabnya, yaitu dari Abu Khalid dari Humaid dan Syu'- 
bah, dari Oatadah, dari Anas, dengan demikian hal itu menjadi jelas, 
meskipun di dalamnya juga masih ada keraguan, namun secara zha- 
hir bahwa Humaid meriwayatkannya dari Oatadah.” Namun maksud 
yang benar tidaklah demikian, yang benar bahwa Humaid meriwayat- 
kannya dari Anas sebagaimana diterangkan di atas. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada jiwa yang 
mati, yang memiliki kebaikan di sisi Allah, sangat menyenangkan baginya 
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untuk kembali ke dunia, bukan karena ia memiliki dunia dan isinya, kecuali 
orang yang mati syahid...dan seterusnya." 

Ini merupakan dalil yang sangat jelas tentang betapa agungnya 
keutamaan orang yang mati syahid, dan Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Memberi Balasan. 


Adapun sebab penamaan istilah A44! (orang yang mati syahid), 
maka dikatakan oleh para ulama sebagai berikut: 

#  An-Nadhr bin Syumail berkata, “Karena orang yang mati syahid 
itu hidup kembali, ruh mereka bisa menyaksikan dan ada di 
surga Darussalam. Sedangkan ruh-ruh selain mereka hanya akan 
menyaksikannya setelah hari Kiamat.” 

# Ibnu Al-Anbari mengatakan, “Sesungguhnya Allah Ta'ala dan para 
malaikat-Nya Alaihimussalam sebagai saksi bagi mereka untuk men- 
dapatkan surga.” 

# Pendapat lain mengatakan, “Karena orang itu menyaksikan apa 
yang dijanjikan oleh Allah Ta'ala berupa pahala dan kemuliaan saat 
nyawanya dicabut.” 

» Ada yang berpendapat, “Karena para malaikat rahmat menyak- 
sikan dirinya dan sama-sama membawa ruhnya.” 

# Pendapat lain menyatakan, “Karena adanya persaksian keimanan 
untuknya dan balasan yang baik dengan keadaan dirinya secara 
zhahir.” 

# Yang lain mengatakan, “Karena ia memiliki saksi yang akan ber- 
saksi untuk dirinya, yaitu darahnya.” 

# Yang lain mengatakan, “Karena ia akan menjadi saksi bagi selu- 
ruh umat pada hari Kiamat kelak, bahwa para Rasul telah me- 
nyampaikan risalahnya kepada mereka.” 

# Menurut pendapat terakhir, maka semua orang selain orang yang 
mati syahid juga akan melakukan yang sama. 


Perkatannya, #43 Y : Je SI dg Apa Juri G “Apakah yang 
menandingi pahala berjihad di jalan Allah Azza wa Jalla?” Beliau menjawab, 
“Kalian tidak akan mampu melakukannya.” 


Demikian disebutkan pada sebagian besar naskah Muslim, yaitu 
kalimat » patas Y “Kalian tidak akan mampu melakukannya.” Di sebagian 


lain disebutkan & patas y menggunakan huruf Nun. Lafazh terakhir ini 
berlaku pada pemakaian bahasa yang masyhur. Namun yang pertama 
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juga benar, karena termasuk bahasa yang fasih. Mengenai masalah ini 
telah dijelaskan sebelumnya dan begitu juga dengan hal yang serupa. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
- “ PJ Pi JASA EN, 0 4, 
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op 


“Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah seperti seorang yang ber- 
puasa, shalat, dan tunduk kepada ayat-ayat Allah...dan seterusnya.” 

Kata Car) di sini artinya orang yang tunduk. 

Hadits ini menunjukkan betapa agungnya keutamaan berjihad, 
karena shalat, puasa dan selalu mengaplikasikan ayat-ayat Allah me- 
rupakan amalan-amalan yang paling utama. Sementara orang yang 
berjihad diibaratkan seperti orang yang tidak pernah berhenti mela- 
kukan amalan-amalan tersebut meskipun sedetik saja. Sudah bisa dipa- 
hami bahwa perbuatan semacam ini tidak akan bisa dilakukan oleh 
siapapun, oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Kalian tidak akan mampu menggapainya.” Wallahu A'lam. 


Kalimat yang menyebutkan bahwa Umar menghardik orang-orang 
yang mengangkat suaranya di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengandung beberapa pelajaran, di antaranya: 


1. Menunjukkan larangan mengangkat suara di dalam masjid pada 
hari Jum'at dan hari lainnya. 


2. Tidak boleh pula mengangkat suara saat menuntut ilmu atau 
hal lainnya, yaitu saat para manusia sedang berkumpul untuk 
melaksanakan shalat: karena hal itu akan mengakibatkan gang- 
guan pada orang yang sedang melaksanakan ibadah, baik menun- 
tut ilmu, shalat, berdzikir, dan lain sebagainya. Wallahu A'lam. 


atokak 


(30) Bab Keutamaan Berangkat Pagi dan Siang Hari di 
Jalan Allah 
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4850. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh sekali berangkat pada pagi hari di jalan 
Allah atau pada siang hari adalah lebih baik dari dunia serta isinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 356). 
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4851. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl bin 
Sa'ad As-Sa'idi, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sungguh sekali berangkat saja di pagi hari yang dilakukan 
seorang hamba di jalan Allah adalah lebih baik dari dunia serta isinya.” 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Matsal Ad- 
Dunya Fii Al-Aakhirah (nomor 6415) secara panjang lebar, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 4716). 
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4852. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Hazim, dari Sahl bin 
Sa'ad As-Sa'idi, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 
da, “Sekali berangkat pada pagi hari atau pada siang hari di jalan Allah 
adalah lebih baik dari dunia serta isinya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al-Ghadwah wa 
Ar-Rauhah Fii Sabiilillah (nomor 2794). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Ghadwah Fii Sabiilillah 
Azza wa Jalla (nomor 3118), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4682). 
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4853. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan bin 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 


dari Dzakwan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya bukan kaum laki- 
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laki dari umatku.” Kemudian disebutkan hadits, di antaranya beliau ber- 
sabda, “Dan sungguh sekali berangkat pada siang hari di jalan Allah 
atau pada pagi hari adalah lebih baik dari dunia serta isinya.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Imarah, Bab Fadhlu Al- 
Jihaad wa Al-Khuruuj Fii Sabiilillah (nomor 4842). 
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4854. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim, serta Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu Bakar 
dan Ishag-. Ishag berkata, Al-Mugri' Abdullah bin Yazid telah menga- 
barkan kepada kami', sedangkan yang lainnya mengatakan, Al-Mugri" 
Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepada kami — dari Sa'id bin 
Abu Ayyub, Syurahbil bin Syarik Al-Mar'afiri telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Abu Abdurrahman Al-Hubuli, ia berkata, “Aku telah men- 
dengar Abu Ayyub berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Berangkat pada pagi hari di jalan Allah atau pada siang hari 
adalah lebih baik dari dunia tempat matahari terbit dan terbenam.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Ar- 
Rauhah Fii Sabiilillah Azza wa Jalla (nomor 3119), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3466). 
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4855. Muhammad bin Abdullah bin @uhzadz telah memberitahukan kepada 
kami, Ali bin Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami, dari Ab- 
dullah bin Al-Mubarak, Sa'id bin Abu Ayyub dan Haiwah bin Syuraih 
telah mengabarkan kepada kami, masing-masing dari keduanya me- 
ngatakan, Syurahbil bin Syarik telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abu Abdurrahman Al-Hubuli, bahwa ia telah mendengar Abu Ayyub 
Al-Anshari mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda.” Hadits yang sama. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4854. 


e Tafsir hadits: 4850-4855 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


28 2 -0. Na - PPn Aa 
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“Sungguh Ghadwah di Jalan Allah atau Rauhah, lebih baik daripada dunia dan 
isinya.” 

Kata 3 maksudnya berjalan di pagi hari sampai matahari terge- 


lincir. Sedangkan kata 157! maksudnya berjalan setelah matahari ter- 
gelincir hingga sore hari. 


Kata F) “atau” dalam hadits ini menunjukkan pembagian bukan ke- 
ragu-raguan. Artinya, berjalan di siang hari pun mendapatkan pahala 
tersebut sebagaimana halnya dengan berjalan di pagi hari. 


Kemudian zhahir hadits menyebutkan bahwa perolehan pahala itu 
tidak dikhususkan bagi orang yang berjalan pada pagi atau siang ha- 
ri dari negerinya, namun mencakup seluruh perjalanan di setiap tem- 
pat menuju peperangan. Demikian juga berjalan dalam medan perang, 
karena semua itu dinamakan berjalan di jalan Allah. 


Hadits ini bermakna bahwasanya keutamaan dan pahala berang- 
kat pada pagi dan siang hari di jalan Allah lebih baik daripada seluruh 
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kenikmatan yang ada di dunia apabila dimiliki oleh seorang manusia, 
dan ia membayangkan kenikmatan itu seluruhnya, karena hal itu akan 
hilang, sedangkan kenikmatan akhirat akan kekal. 


Al-Oadhi berkata, “Ada pendapat lain yang mengatakan semakna 
dengan hal itu tentang perumpamaan perkara akhirat dan pahala- 
nya dengan perkara dunia, bahwa akhirat lebih baik daripada dunia 
seisinya seandainya dimiliki oleh seorang manusia, dan ia memiliki 
seluruh yang ada di dalamnya kemudian menginfakkannya untuk per- 
kara akhirat. Orang yang meluntarkan pendapat ini mengatakan, Jadi 
perumpamaan ini masalah kekal dan tidaknya kenikmatan itu bukan 
dipahami secara zhahirnya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Marwan bin Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id." 

Demikianlah yang tercantum di semua naskah negeri kami. De- 
mikian pula yang dinukilkan oleh Abu Ali Al-Ghassani dari riwayat Al- 
Juludi. Ia mengatakan, “Dan disebutkan di dalam naskah Ibnu Mahan, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mar- 
wan telah memberitahukan kepada kami. Di sini disebutkan Abu Bakar 
bin Abu Syaibah sebagai pengganti Ibnu Abu Umar. Namun, yang 
benar adalah yang pertama.” 


akobok 





(31) Bab Penjelasan Tentang Derajat yang Dijanjikan 
Oleh Allah Ta'ala di Surga Bagi Orang yang Berjihad 
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4856. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 


Wahb telah memberitahukan kepada kami, Abu Hani Al-Khaulani telah 
memberitahukan kepadaku dari Abu Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Wahai Abu Sa'id! Barangsiapa ridha Allah adalah Rabbnya, 
Islam adalah agamanya dan Muhammad adalah Nabinya, maka surga 
wajib baginya.” Hal ini membuat kagum Abu Sa'id, sehingga ia me- 
ngatakan, “Ulangilah kalimat itu untukku, wahai Rasulallah!” Maka 
beliau pun mengulanginya, lalu bersabda, “Dan yang lainnya, seorang 
hamba yang dengan sebuah amalan kedudukannya diangkat seratus 
derajat di dalam surga, antara satu derajat dengan derajat lainnya se- 
perti antara langit dan bumi.” Abu Sa'id kembali bertanya, “Apakah itu, 
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wahai Rasulallah!” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah, berjihad 
di jalan Allah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Darajat Al- 
Mujaahid Fii Sabiilillah Azza wa Jalla (nomor 3131), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4112). 


e Tafsir hadits: 4856 


Perkataannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan 
yang lainnya, seorang hamba yang dengan sebuah amalan kedudukannya 
diangkat seratus derajat di dalam surga, antara satu derajat dengan derajat 
lainnya seperti antara langit dan bumi.” Abu Sa'id kembali bertanya, “Apa- 
kah itu, wahai Rasulallah!” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah, berji- 
had di jalan Allah.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ini mengandung kemungkinan makna 
secara zhahirnya, dan bahwa derajat di sini maksudnya adalah kedu- 
dukan yang bertingkat-tingkat, yang satu lebih tinggi dari yang lainnya. 
Inilah sifat kedudukan yang ada di dalam surga sebagaimana riwayat 
yang menyebutkan tentang penghuni kamar-kamar di surga: bahwa 
mereka bisa saling memandang satu sama lainnya bagaikan bintang- 
bintang di langit.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Kemungkinan lain bahwa makna diang- 
katnya derajat di sini adalah limpahan kenikmatan dan lautan kebai- 
kan yang tidak bisa dibayangkan atau terbetik dalam hati manusia 
dan tidak pula seperti sifat makhluk. Sesungguhnya berbagai jenis ke- 
nikmatan Allah yang diberikan kepada hamba-Nya berupa kebaikan 
dan kemuliaan mempunyai tingkatan yang berbeda-beda. Dan jarak 
satu tingkat dengan tingkat lainnya dalam keutamaannya adalah se- 
perti jarak antara langit dan bumi.” Al-Oadhi mengatakan, “Pendapat 
pertama lebih kuat.” Dan memang itulah yang benar sebagaimana yang 
ia katakan. Wallahu A'lam. 





(32) Bab Orang yang Terbunuh di Jalan Allah Maka 
Seluruh Kesalahan-Kesalahannya Dihapuskan, Kecuali 
Hutangnya. 
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4857. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abdullah 
bin Abu Oatadah, dari Abu Oatadah, bahwa ia telah mendengar Abu 
@atadah meriwayatkan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Bahwa suatu ketika Nabi berdiri di antara shahabat dan me- 
nyebutkan (sesuatu) kepada mereka, “Sesungguhnya jihad di jalan 
Allah dan beriman kepada Allah adalah sebaik-baik perbuatan.” Lalu 
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ada seorang laki-laki yang bangkit dan berkata, “Wahai Rasulullah! Ba- 
gaimana pendapatmu jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah seluruh 
kesalahanku akan dihapus?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda padanya, “Ya, apabila engkau terbunuh di jalan Allah, 
dan engkau dalam keadaan sabar lagi ikhlas, maju ke depan dan tidak 
melarikan diri.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda lagi, “Apa yang engkau katakan?” Orang itu menjawab, “Ba- 
gaimana pendapatmu jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah selu- 
ruh kesalahanku akan dihapus?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda padanya, “Ya, dan engkau dalam keadaan sabar 
lagi ikhlas, maju ke depan dan tidak melarikan diri, kecuali hutang, se- 
sungguhnya Jibril Alaihissalam telah mangatakan hal itu kepadaku.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Man Yastasy- 
hid wa Alaihi Dain (nomor 1712). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man Oaatala Fii Sabiilillah Ta- 
'ala wa Alaihi Dain (nomor 3156 dan 3157), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12098). 
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4858. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 


memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi, dari Abdullah 
bin Abu Datadah, dari ayahnya, ia berkata, “Suatu ketika datang se- 
orang laki-laki kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
ia berkata, “Bagaimana pendapatmu apabila aku terbunuh di jalan 
Allah?” Semakna dengan hadits riwayat Al-Laits. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4857. 
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4859. Dan Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Muhammad 
bin Mais. (H) ia berkata, dan Muhammad bin Ajlan telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Muhammad bin Oais, dari Abdullah bin Abu 
Datadah, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah 
satu dari keduanya menambahkan kepada sahabatnya, bahwa seorang 
laki-laki telah datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat 
itu Nabi sedang di atas mimbar, ia berkata, “Bagaimana pendapatmu 


jika aku menebas dengan pedangku.” Semakna dengan hadits riwayat 
Al-Magburi. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man (Jaatala 
Fii Sabiilillah Ta'ala wa Alaihi Dain (nomor 3158), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 12104). 
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4860. Zakariya bin Yahya bin Shalih Al-Mishri telah memberitahukan kepa- 
da kami, Al-Mufadhdhal —yakni Ibnu Fadhalah— telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyasy — ia adalah Ibnu Abbas Al-Oitbani-, dari 
Abdullah bin Yazid Abu Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abdullah bin 
Amr bin Al-Ash, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seluruh dosa orang yang mati syahid akan diampuni, kecuali hu- 
tang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8858). 


GA ay BE jon HB Day da 


4861. Dan Zuhair pin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Yazid Al-Mugri telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ayyasy bin Abbas Al-Oit- 
bani telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Abdurrahman Al-Hu- 
buli, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Orang yang terbunuh di jalan Allah akan diha- 

. pus segala sesuatunya (dosanya), kecuali hutang.” 


. Takhrij hadits. 
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8858). 


e Tafsir hadits: 4857-4861 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kena orang yang 
bertanya kepadanya tentang peleburan dosa apabila terbunuh, beliau 
menjawab, 
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“Ya, apabila engkau terbunuh di jalan Allah, dan engkau dalam keadaan sa- 
bar lagi ikhlas, maju ke depan dan tidak melarikan diri." Kemudian beliau 
mengulanginya dan berkata, “Kecuali hutang, sesungguhnya Jibril Alaihis- 
salam telah mengatakan hal itu kepadaku.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara- 
nya: 

1. Keutamaan dan balasan yang didapatkan oleh seorang mujahid, 
yaitu peleburan segala kesalahan-kesalahan yang dimilikinya, 
kecuali hak-hak yang berhubungan dengan manusia. Dan peng- 
hapusan dosa itu harus sesuai dengan syarat yang disebutkan di 
dalam hadits tersebut, yaitu jika terbunuh dalam keadaan sabar 
dan ikhlas, maju ke depan tanpa melarikan diri. 


2. Amal perbuatan itu tidak ada manfaatnya kecuali disertai niat dan 
keikhlasan kepada Allah Ta'ala. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, :34 p£ Jia “Maju ke 
depan dan tidak melarikan diri” kemungkinan ini sebagai pengeculian dari 
seseorang yang terkadang maju dan terkadang mundur dalam perang. 


Kata LA artinya ikhlas karena Allah Azza wa Jalla. Sehingga 
apabila seseorang berperang karena faktor fanatik golongan, harta 
rampasan, atau karena untuk mendapatkan popularitas, dan yang lain- 
nya, maka ia tidak termasuk orang yang mendapatkan pahala ini dan 
tidak pula pahala lainnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ka Y “Kecuali hu- 
tang” adalah bentuk peringatan terhadap hak-hak yang berhubungan 
dengan anak keturunan manusia. Bahwa jihad dan mati syahid serta 
amalan kebaikan lainnya yang dilakukan tidak bisa menghapus hak- 
haknya kepada sesama manusia, namun hanya bisa menghapus hak- 
hak Allah Ta'ala saja. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, :55 “Ya” kemudian disam- 
bung dengan sabda lain, Ka) Y “Kecuali hutang” maka ini mengan- 
dung kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat- 
kan wahyu dari Allah pada saat itu. Oleh karena itu, beliau bersabda, 
“Kecuali hutang, sesungguhnya Jibril Alaihissalam telah mengatakan hal itu 
kepadaku.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Mu- 
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hammad bin @ais. (H) ia berkata, Muhammad bin Ajlan telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Muhammad bin Oais, dari Abdullah bin Abu Data- 


dah.” Orang yang mengatakan, “Ibnu Ajlan telah memberitahukan kepada 
kami” adalah Sufyan. 


Perkataannya, sea MEA HE SE “Dari Ayyasy bin Abbas Al-Oit- 
bani." Al-Oitbani adalah kata yang dinisbatkan kepada Oitban, yaitu 
salah satu suku yang termasuk dalam Kabilah Rua'in. 
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(33) Bab Penjelasan Mengenai Ruh Orang-orang yang 
Mati Syahid Berada di Surga, dan Bahwasanya Mereka 
Hidup di Sisi Tuhan Mereka dengan Mendapatkan 
Rezeki 
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4862. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah. (H) 
dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir dan Isa 
bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, semuanya meriwayatkan 
dari Al-A'masy. (H) dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini miliknya-, Asbath dan 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
mengatakan, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Ab- 
dullah bin Murrah, dari Masrug, ia berkata, “Kami telah bertanya ke- 
pada Abdullah —yaitu Ibnu Mas'ud mengenai ayat ini, “Dan jangan se- 
kali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati, sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki" 
(OS. Ali Imran: 169). Ia menjawab, “Kami telah menanyakan hal itu,” 
maka beliau (Nabi) bersabda, “Ruh-ruh mereka berada di dalam perut 
burung yang berwarna hijau, ruh itu memiliki lentera yang bergan- 
tung dengan Arsy, ia mengitari surga sekehendak hatinya, setelah itu ia 
bertengger di lentera tersebut. Lalu Tuhan mereka mendatangi mereka 
dan berkata, “Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka menja- 
wab, “Apa lagi yang kami inginkan? padahal kami bisa mengelilingi 
surga sesuka kami.” Allah mengulangi hal itu kepada mereka sampai 
tiga kali, maka ketika mereka melihat bahwa mereka tidak akan dibiar- 
kan dari meminta, mereka pun mengatakan, “Kami menginginkan supa- 
ya Engkau mengembalikan ruh kami ke dalam jasad kami, hingga kami 
bisa terbunuh di jalan engkau sekali lagi.” Kemudian setelah Allah ti- 
dak melihat adanya keperluan pada diri mereka, maka mereka pun di- 
tinggalkan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Suurah Ali 
Imraan (nomor 3011). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Asy-Syahaadah Fii Sa- 
biilillah Ta'ala (nomor 2801), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9570). 


e Tafsir hadits: 4862 


Dalam hadits disebutkan, Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepadaku, seterusnya disebutkan 
sanadnya sampai ke Masrug. Ia berkata, “Kami telah bertanya kepada 
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Abdullah—yaitu Ibnu Mas'ud —mengenaiayat ini, “Dan jangan sekali-kalikamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, sebenarnya 
mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki” (OS. Ali Imran: 169). 
Ia menjawab, “Kami telah menanyakan hal itu, maka beliau (Nabi) bersabda, 
“Ruh-ruh mereka berada di dalam perut burung yang berwarna hijau.” 


Al-Maziri berkata, “Demikianlah naskah yang ada, bahwa Ab- 
dullah disebutkan tanpa nama ayahnya.” Abu Ali Al-Ghassani berka- 
ta, “Sebagian orang menyebutkan nama ayahnya, yaitu dengan me- 
ngatakan Abdullah bin Amr.” 


Kemudian hal itu disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasygi di 
dalam Musnad Ibnu Mas'ud, Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Di seba- 
gian naskah Shahih Muslim disebutkan dengan nama Abdullaah bin 
Mas'ud.” 


Aku (An-Nawawi) katakan, “Memang demikianlah sebagaima- 
na yang berlaku di sebagian naskah negeri kami dan yang dijadikan 
sebagai sandaran, hanya saja pada sebagian besar naskah tersebut ti- 
dak disebutkan nama ayahnya.” Khalaf Al-Wasithi dan Humaidi ser- 
ta lainnya menyebutkan hal di dalam Musnad Ibnu Mas'ud, dan itulah 
yang benar. 


Hadits ini derajatnya Marfu' berdasarkan kalimat yang menye- 
butkan, “Kami telah menanyakan hal itu”, maka beliau — yakni Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam — bersabda. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang orang-orang yang 
mati syahid, “Ruh-ruh mereka berada di dalam perut burung yang berwarna 
hijau, ruh itu memiliki lentera yang bergantung dengan Arsy, ia mengitari 
surga sekehendak hatinya, setelah itu ia bertengger di lentera tersebut.” 


Hadits ini menjelaskan bahwa surga adalah makhluk yang sudah 
ada hingga saat ini, inilah madzhab Ahlussunnah, yaitu surga tempat 
di mana Nabi Adam pernah tinggal dahulu. Dan juga surga yang di- 
persiapkan untuk orang-orang yang beriman di akhirat kelak, mereka 
akan mendapatkan berbagai kenikmatan di dalamnya. Pendapat ini 
merupakan kesepakatan ulama Ahlussunnah. 


Sementara itu, kaum Mu'tazilah dan juga para ahli bid'ah serta 
lainnya mengatakan, “Surga itu belum ada sekarang, ia akan dimun- 
culkan setelah kebangkitan pada hari Kiamat.” Mereka berpendapat 
bahwa surga yang dahulu sempat dihuni oleh Adam yang kemudian 
dikeluarkan darinya adalah surga yang lain. Namun pendapat ini ter- 
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tolak, sebab ayat-ayat Al-Our'an dan hadits justru menunjukkan ke- 
benaran pendapat pertama. 


Pelajaran lain yang bisa diambil dari hadits di atas bahwa orang- 
orang yang sudah mati akan mendapatkan pahala atau hukuman se- 
suai dengan amalan mereka sebelum terjadinya hari Kiamat. 


Al-Oadhi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa ruh-ruh itu 
senantiasa ada dan tidak sirna, sehingga orang-orang yang baik akan 
diberi kenikmatan, sedangkan orang-orang yang jahat akan diadzab. 
Pernyataan ini disebutkan dalam Al-Our'an dan hadits yang shahih. 
Inilah madzhab Ahlussunnah, menyelisihi kelompok ahli bid'ah yang 
mengatakan bahwa ruh itu akan punah.” 


Maa melanjutkan, “Di dalam hadits ini disebutkan kalimat, 
AA 2133 En “Ruh-ruh orang yang mati syahid, pe aa dalam hadits 
riwayat Imam Malik disebutkan kalimat, «- Ya ana 2x55 “Diri orang yang 


beriman.” Kata 4x55 adalah istilah yang menunjukkan diri seseorang 
berupa jasad dan ruh, namun kadang-kadang yang dimaksud adalah 
ruh saja. Dan inilah yang dimaksud dalam hadits di atas seperti hadits 
lainnya, yaitu ruh saja. Kemudian kita juga mengetahui bahwa jasad 
itu akan musnah di makan tanah. Sementara dalam hadits lain dise- 
butkan, “Hingga Allah Ta'ala mengembalikannya ke dalam jasadnya pada 
hari Kiamat.” 


Al-Oadhi menuturkan, “Dan disebutkan di dalam hadits riwayat 
Imam Malik kata “Diri orang yang beriman” sedangkan di dalam hadits 
di atas disebutkan “Orang yang mati syahid.” Penyebutan ini tidak ber- 
tentangan karena mati syahid adalah sifat dari orang yang beriman. 
Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

”...Sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya dapa rezeki” (OS. Ali 
Imran: 169). 

Dan juga sebagaimana ditafsirkan dalam hadits ini. Adapun selain 
mereka maka akan diperlihatkan tempatnya setiap pagi dan petang 
sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Ibnu Umar. Hal ini se- 
nada pula dengan firman Allah Ta'ala tentang keluarga Fir'aun, 
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“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang...” (OS. Al- 
Mu min: 46). 

Al-Oadhi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah seluruh kaum mukminin yang masuk ke dalam surga tanpa 
dihisab, bahwa mereka sekarang telah memasukinya berdasarkan da- 
lil hadits yang bersifat umum.” Ada juga yang mengatakan, “Yang di- 
maksud adalah ruh-ruh milik kaum mukminin yang ada dipelataran 
kubur mereka.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, h& ib Sy $ “Berada di 
dalam perut burung yang berwarna hijau.” Sedangkan di dalam hadits 


selain Muslim disebutkan ,- 22” Pada burung berwarna hijau.” dan 
hadits lain dengan lafazh, & Ja “Tembolok burung.” Sementara itu 
dalam kitab Al-Muwaththa disebutkan s ana Ten LS) “Sesungguhnya 
ruh orang beriman itu bagaikan burung,” dan hadits lainnya dari Oatadah 
menyebutkan, aa PIA «$ “Dalam bentuk burung berwarna putih.” 


Al-Oadhi berkata, “Sebagian ahli kalam mengatakan tentang pe- 
nyebutan kata-kata tersebut bahwa yang benar adalah yang menye- 
butkan “burung” atau “dalam bentuk burung.” Dan inilah riwayat yang 
paling banyak disebutkan, terutama penyebutan yang disertai dengan 
kalimat “Ruh itu memiliki lentera yang berada di bawah Arsy.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Sebagian ulama menghindari pendapat 
yang demikian, sementara sebagian yang lain tidak mengingkarinya. 
Sebenarnya tidak ada yang perlu diingkari sebab kedua masalah ter- 
sebut tidak berbeda, yakni riwayat yang menyebutkan “burung” atau 
“perut burung” adalah makna yang benar. Tidak ada tempat untuk me- 
lakukan analogi atau menggunakan akal dalam memahami masalah 
ini: karena semua itu merupakan hal yang boleh saja terjadi. Sebab, jika 
Allah telah berkehendak menjadikan ruh-ruh yang keluar dari jasad 
seorang mukmin atau orang yang mati syahid di dalam lentera atau 
perut burung, atau di tempat lainnya, maka hal itu pasti terjadi dan 
tidak akan meleset. Terlebih lagi disertai dengan pernyataan bahwa 
ruh-ruh itu memiliki jasad.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
ruh-ruh yang diberi kenikmatan dan atau diadzab adalah bagian da- 
ri jasad tempat tinggalnya ruh. Sehingga ia bisa merasakan sakit dan 
adzab, kenikmatan dan kelezatan. Jasad itulah yang mengatakan “Ya 
Allah kembalikanlah aku.” Jasad itu pula yang berputar-putar di pohon 


Syarah 
264 (Shahih Musliin) 


surga. Maka tidak ada hal yang mustahil manakala Allah Azza wa Jalla 
telah berkehendak untuk menjadikannya sebagai burung, atau berada 
di dalam perut burung dan berada di lentera yang terletak di bawah 
Arsy, serta tempat lainnya. 


Al-Oadhi melanjutkan, “Sesungguhnya manusia telah berselisih 
mengenai hakekat ruh dengan perselisihan yang cukup panjang dan 
lebar. Banyak dari kalangan pemuka-pemuka ilmu bahasa dan ahli 
kalam yang mengatakan, “Hakekat ruh tidak bisa diketahui, dan se- 
mua pernyataan mengenai sifat ruh itu tidak benar, dan itu merupa- 
kan pengetahuan yang tidak bisa dijangkau oleh para hamba.” Mereka 


berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 
Pata 2 
Ok wo) 5 nm 


“...Katakanlah, Ruh itu termasuk urusan Tuhanku...” (OS. Al-Israa': 85). 


Sementara itu ahli filsafat telah melampau batas dengan menya- 
takan bahwa ruh itu tidak ada.” 


Mayoritas pakar kedokteran mengatakan, “Ruh adalah asap lembut 
yang mengalir di tubuh.” 

Banyak di antara guru-guru kami yang berkata, “Ruh adalah ke- 
hidupan.” 

Yang lain mengatakan, “Ruh adalah benda lembut yang melekat 
di jasad. Jasad itu akan hidup dengan sebab keberadaannya, dan Allah 
telah memberlakukan kebiasaan bahwa jasad itu akan mati jika ruh 
berpisah darinya.” Pendapat lain mengatakan, “Ruh adalah bagian da- 
ri jasad, oleh karena itu ia disifati dengan sifat-sifat seperti bisa keluar, 
dicabut, dan sampai pada kerongkongan. Semua itu adalah sifat-sifat 
bagi sesuatu yang bisa dijangkau oleh panca indra bukan sesuatu yang 
abstrak.” 


Para ulama kami mengatakan, “Ruh adalah benda yang lembut, 
diciptakan seperti rupa manusia di dalam tubuhnya.” Sementara itu 
sebagian guru-guru kami dan lainnya mendefinisikan, “Ruh adalah 
nafas yang bisa keluar masuk.” Ada yang mengatakan, “Ruh adalah 
darah.” 


Ini semua yang dinukilkan oleh Al-Gadhi. Sedangkan yang paling 
tepat menurut sahabat-sahabat kami, bahwa ruh adalah sebuah benda 
yang bersatu dengan tubuh. Apabila ia meninggalkan atau berpisah 
dengan tubuh itu maka akan mati.” 
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Al-Oadhi berkata, “Kemudian para ulama berselisih pendapat 
mengenai jiwa dan ruh. Ada yang mengatakan bahwa keduanya ber- 
makna sama, yakni dua lafazh untuk satu nama. Ada juga yang ber- 
pendapat bahwa jiwa adalah nafas yang keluar masuk. Sementara 


yang lain mengatakan bahwa ia adalah darah. Dan lainnya mengata- 
kan bahwa ia adalah kehidupan, Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi melanjutkan, “Berdasarkan hadits ini, ada sebagian orang- 
orang yang menyimpang dari agama yang menyatakan adanya rein- 
karnasi, di mana ruh bisa berpindah-pindah. Ia mendapatkan nikmat 
dalam bentuk yang baik lagi menyenangkan, dan ia bisa mendapatkan 
adzab dengan bentuk yang jelak lagi buruk. Mereka meyakini bahwa 
itulah pahala dan hukuman. Ini adalah sebuah kesesatan dan kebati- 
lan, sebab syariat telah datang dan menjelaskan adanya hari berkum- 
pul, hari berbangkit, surga, dan neraka. Oleh sebab itu di dalam hadits 
disebutkan, “Sampai Allah mengembalikannya ke dalam jasadnya pada hari 
ia dibangkitkan.” Yakni hari di mana seluruh makhluk dibangkitkan.” 
Wallahu A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa 01 Tera 2 Aa Aa 

Ol Ale Obi Ja JUS TEMU 33 Hell db 

“Lalu Tuhan mereka mendatangi mereka dan berkata, “Apakah kalian mengi- 
nginkan sesuatu?...dan seterunya.” 


Ini merupakan gambaran betapa besar kemuliaan dan kenikma- 
tan yang bisa dirasakan oleh orang yang mati syahid. Karena Allah 
Ta'ala telah mengaruniakan kepada mereka sesuatu yang tidak bisa di- 
bayangkan oleh manusia, namun kemudian Allah menawarkan kepa- 
da mereka untuk meminta tambahan nikmat, dan mereka tidak bisa 
memikirkan sesuatu tambahan selain apa yang telah Allah berikan itu. 
Ketika mereka melihat bahwa mereka harus mengajukan permintaan, 
maka mereka meminta kepada Allah agar ruh-ruh mereka dikembali- 
kan ke dalam jasadnya, lalu berjihad dan menyerahkan seluruh jiwa 
raganya untuk jalan Allah Ta'ala, sehingga bisa merasakan nikmatnya 
mati syahid di jalan Allah. Wallahu A'lam. 


obok 


(34) Bab Keutamaan Berjihad dan Menjaga Benteng 
Pertahanan 


rd 


Sak An ep Dea SAN Y 
TN AAA Id BE GAN Ga adl 

SIB ds, de Ion Ki GAS 

Tp AD adi db Jos kat Its JG Ja 


Oei Ea HI PN Mg AA ABI Ie A3 LP 

4863. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin 
Al-Walid Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa suatu ketika ada seorang laki-laki yang 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, “Siapa- 
kah manusia yang paling utama?" Beliau menjawab, “Seseorang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” Orang itu kembali 
bertanya, “Lalu siapa lagi?” Nabi menjawab, “Seorang mukmin yang 
berdiam di salah satu daerah bukit untuk menyembah Allah Tuhannya 
dan menjauhkan manusia dari kejahatannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Afdhal An-Naas 
Mu min Mujaahid Bi Nafsih wa Maalih Fii Sabiilillah (nomor 2786), 
Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Uzlah Raahat Min Khalaath As-Suu” (nomor 
6494). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Tsawaab Al-Jihaad (no- 
mor 2485). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Ayyi 
An-Naas Afdhal (nomor 1660). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhl Man Yujaahid Fii Sabii- 

lillah (nomor 3105). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Uzlah (nomor 3978), Tuh- 

fah Al-Asyraf (nomor 4151). 


hai 


0-4 A0 


Ta nama daa LAM £ 
wu & B5 dB bkn UD Ai ii laa 
2 Sa Ang Ng DAA 


4864. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Atha” bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa'id, 
ia berkata, “Seorang laki-laki bertanya, “Siapakah manusia paling uta- 
ma? Wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Seorang mukmin yang ber- 
jihad dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah.” Laki-laki itu kembali 
bertanya, “Lalu siapa lagi?” Nabi menjawab, “Lalu seorang mukmin 
yang berdiam di salah satu daerah bukit untuk menyembah Tuhannya 
dan menjauhkan manusia dari kejahatannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4863. 


A 20 


Sp GPS GAN dn AN ja SEM EA KE GS, LA" 
A3 Ba da MY ig Aa AP SI Ng 
Tea 5 ja 01 , 
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4865. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 


kepada kami, Muhammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami, 
dari Al-Auza'i, dari Ibnu Syihab, dengan sanad ini, bahwa Nabi ber- 
sabda, “Dan seorang laki-laki yang berada di daerah bukit.” Dia tidak 
menyebutkan sabda yang berbunyi, “Kemudian seorang laki-laki.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4863. 


PE Hd IE Cis 2 anal SG SEL AN 


- 
—. .. 90 


SI Io dpan EA Nas pia ul 
Ito Data J3 BA yA j8 Gp JG lag gila 
MEP Ya Me san en na 
Ia go dead Jb oya JI an ada 
PENA: LA Wa dag ii Josada ap 


Ba S Y AS Ep Pt Sai zat S3 II Tg 


4866. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abdul 


Aziz bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayah- 
nya, dari Ba'jah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Di antara se- 
baik-baik kondisi kehidupan manusia adalah seorang yang menahan 
tali kekang kudanya di jalan Allah, ia akan segera memenuhi panggilan 
(perang) setiap mendengar suara musuh atau bangkit menuju musuh, 
berharap terbunuh dan meninggal di tempat itu. Atau seorang laki-laki 
yang memiliki sepotong daging kambing, yang berada di puncak sebuah 
gunung atau dalam sebuah lembah, ia mendirikan shalat dan membayar 
zakat, serta menyembah Tuhannya hingga datang kematian, tidaklah ia 
melainkan di antara manusia yang berada dalam kebaikan.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Uzlah (no- 


mor 3977), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12224). 
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SA HE da HA IE If aan GB ASN NAN 
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AI ih ip A3 di HI Jin bae giaa 33 OS 
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4867. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, dari 
Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari Ya'gub — yakni Ibnu Abdurrahman 
Al-@ari -, keduanya meriwayatkan dari Abu Hazim, dengan sanad 
ini, hadits yang serupa. Dan ia berkata, “Dari Ba'jah bin Abdullah bin 
Badr.” Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di salah satu 
daerah di bukit ini.” Tidak seperti riwayat Yahya. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4866. 


IE at A5 ma Han ab NS dis 31 SAYA 
Bp Tag Ea AA 


- 
39 IN 


4868. Dan Abu Bakar bin Abu ni Sumiban, 2 Zuhair bin Harb serta Abu Kuraib 
telah memberitahukannya kepada kami. Mereka berkata, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Usamah bin Zaid, dari Ba'jah bin 
Abdullah Al-Juhani, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, semakna dengan hadits Abu Hazim dari Ba'jah. Beliau ber- 
kata, “Di salah satu daerah di bukit ini.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4866. 


e Tafsir hadits: 4863-4868 


Perkataannya, 


Syarah 4 
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ab la SI Ja H Jatah JA: Je tj jt dh 
“Siapakah manusia yang paling utama?” Beliau menjawab, “Seseorang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” 


Al-Oadhi berkata, “Ini adalah bentuk kata umum yang dikhusus- 
kan, penjelasannya adalah “Ini termasuk di antara sebaik-baik manu- 
sia.” Sebab, manusia terbaik lainnya adalah para ulama dan orang- 
orang yang jujur sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang 
lain. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Ia GAN CA GK AB Ia A3 Gl Pata .! 
“Lalu seorang mukmin yang berdiam di salah satu daerah bukit untuk me- 
nyembah Tuhannya dan menjauhkan manusia dari kejahatannya.” 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang dijadikan rujukan oleh orang 
yang berpendapat bahwa perbuatan yang paling utama adalah me- 
misahkan diri dari manusia, namun pendapat ini menyelisihi penda- 
pat jumhur ulama. Madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama lain menga- 
takan bahwa berinteraksi dengan manusia lebih utama dengan syarat 
bisa selamat dari segala fitnah. 


Madzhab beberapa ulama mengatakan bahwa menyendiri itu lebih 
utama. Jumhur ulama mengatakan, bahwa maksud hadits ini adalah 
jika terjadi pada zaman fitnah dan peperangan. Atau bagi orang yang 
merasa dirinya tidak bisa aman dari manusia atau tidak sabar dengan 
keadaan mereka, dan lain sebagainya. 


Sesungguhnya para Nabi, mayoritas shahabat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, tabi'in, ulama, dan orang-orang zuhud bercampur 
baur dengan manusia, sehingga mereka bisa mendapatkan manfaat 
dari bergaul dengan manusia, seperti menghadiri shalat jum'at, shalat 
berjama'ah, mengurusi jenazah, mengunjungi orang sakit, hadir dalam 
majelis dzikir dan lain sebagainya. 


Perkataannya, t- “Daerah bukit” adalah tempat yang berada di 
antara dua gunung. Namun yang dimaksud dalam hadits bukan mak- 
na ini secara khusus, akan tetapi maksudnya adalah menyendiri dan 
berpisah dari manusia. Penyebutan kata bukit sebagai perumpamaan, 
karena pada umumnya tempat itu sepi dari orang-orang. Hadits ini se- 
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rupa dengan hadits lain yang membicarakan tentang orang-orang yang 
selamat, yaitu 


Bekas IE IN DE KAI) Dilad SA Ola 
“Jagalah lisanmu, luaskan rumahmu dan tangisilah dosa-dosamu.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Aan Oli Ulama Jet Hb JAE PAKA IE Esa 
“Di antara sebaik-baik kondisi kehidupan manusia adalah seorang yang me- 


nahan tali kekang kudanya.” 


Kata HI artinya kehidupan. Kalimat ini ditagdirkan - Wallahu 
A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- Kan ata Pe “, 5 - 2... 6 2, un P 03 0. 1 4 Pa 
LI JAN A5 ALE JUS AE ARA Ra LIS dia IE Pales 
ATA 


da 


. 


“ia akan segera memenuhi panggilan (perang) setiap mendengar suara mu- 
suh atau bangkit menuju musuh, berharap terbunuh dan meninggal di tempat 
itu." 

Maksudnya, berusaha mencarinya di tempat yang diharapkan, ka- 
rena semangat dirinya untuk mendapatkan mati syahid. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan berjihad 
dan menjaga benteng pertahanan, serta motivasi untuk mendapatkan 
mati syahid. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kini Ta & 1 & ds sj 
“ Atau seorang laki-laki yang memiliki sepotong daging kambing, yang berada 
di puncak sebuah gunung.” 

Kata 244) adalah bentuk Tashghir (menunjukkan kecil) dari kata 
Pera (kambing), maksudnya adalah bagian dari kambing. Sedangkan 
kata Raid! artinya puncak gunung. 


apakah 





(35) Bab Penjelasan Mengenai Dua Orang Lelaki di 
Mana Salah Satunya Terbunuh Oleh yang Lain, Namun 
Keduanya Masuk Surga 


PEP Age dl dis Kah ad AAA His tan 
Aan de Ja an IBAN PAN 
Tadi JAS KASI AN takdsi Jali ola JI Ora 
Ia AI daa da Jak EA Is sa 
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4869. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada 
kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah tertawa kepada dua orang laki-laki di mana 
yang satu terbunuh oleh yang lain namun keduanya masuk surga.” Ke- 
mudian para shahabat bertanya, “Bagaimana dapat terjadi, wahai Ra- 
sulullah?” Beliau menjawab, “Yang (satu) ini berperang di jalan Allah 
Azza wa Jalla lalu ia mati syahid. Kemudian Allah menerima taubat 
orang yang membunuh, lalu ia masuk Islam dan ikut berperang di jalan 
Allah Azza wa Jalla kemudian ia juga mati syahid.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Ijtimaa' Al- 
@aatil wa Al-Magtuul Fii Sabiilillah Fii Al-Jannah (nomor 3165), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13685). 
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4870. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb serta Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka mengatakan, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dengan 
sanad ini, hadits yang serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fii 
Maa Ankarat Al-Jahmiyyah (nomor 191), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13663). 


m0 


De ai Uas 35 jg kana S5 Ka Ha Tar £AVN 
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4871. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini adalah apa yang 
diberitahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, kemudian disebutkan hadits di antaranya berbunyi, dan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tertawa kepada 
dua orang, salah satunya membunuh yang lainnya, keduanya masuk 
surga.” Para shahabat bertanya, “Bagaimana bisa demikian? Wahai 
Rasulullah!” Beliau menjawab, “Yang (satu) ini terbunuh kemudian 
masuk surga, setelah itu Allah menerima taubat yang lainnya lalu me- 


nunjukinya hingga masuk Islam, selanjutnya ia berjihad di jalan Allah, 
kemudian ia juga mati syahid.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14776). 


» Tafsir hadits: 4869-4871 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
““Allah tertawa kepada dua orang laki-laki di mana yang satu terbunuh oleh 
yang lain namun keduanya masuk surga.” Kemudian para shahabat berta- 
nya, “Bagaimana dapat terjadi, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yang 
(satu) ini berperang di jalan Allah Azza wa Jalla lalu ia mati syahid. Kemu- 
dian Allah menerima taubat orang yang membunuh, lalu ia masuk Islam dan 
ikut berperang di jalan Allah Azza wa Jalla kemudian ia juga mati syahid." 


Al-Oadhi berkata, “Tertawa di sini adalah kata kiasan di dalam hak 
Allah Ta'ala, karena Allah tidak boleh disifati dengan tertawa seperti 
tertawa yang dilakukan manusia. Sebab tertawa itu hanya berlaku untuk 
yang memiliki jasad dan orang yang bisa berubah dari satu keadaan 
kepada keadaan yang lain, sedangkan Allah Maha Suci dari sifat yang 
demikian. Tetapi yang dimaksud tertawa di sini adalah keridhaan-Nya 
terhadap perbuatan dua orang itu, pemberian pahala, pujian terhadap 
keduanya, dan kecintaan Allah Ta'ala. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutarakan hal itu, karena biasanya tertawa pada 
diri kita adalah sebuah ungkapan kesesuaian sesuatu dengan apa yang 
kita cintai dan kita senangi serta perbuatan baik terhadap orang yang 
menemuinya.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Kemungkinan lain yang dimaksud di sini 
adalah tertawanya para malaikat Allah Ta'ala yang menemui mereka 
saat mencabut nyawa orang tersebut, juga saat mereka dimasukkan 
ke dalam surga. Sebagaimana dikatakan suatu ungkapan, "Raja mem- 
bunuh Fulan.' Maksudnya adalah ia memerintahkan seseorang untuk 
membunuhnya.” 


apakah 





(36) Bab Orang yang Membunuh Orang Kafir Kemudian 
Berlaku Lurus 
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4872. Taiga bin Ayyub, Outaibah, dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, mereka mengatakan, Isma'il —yakni Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak akan berkumpul orang kafir dan pembunuhnya di dalam neraka 
selamanya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Fadhl 
Man Oatala Kaafiran (nomor 2495), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14004). 
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4873. Abdullah bin Aun Al-Hilali telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Ishag Al-Fazari Ibrahim bin Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
berkumpul di dalam neraka suatu kumpulan yang memberi mudharat 
satu sama lainnya.” Ada yang bertanya, “Siapakah mereka? wahai Ra- 
sulullah!” Beliau menjawab, “Seorang mukmin yang membunuh orang 
kafir kemudian berlaku lurus.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12789). 


e Tafsir hadits: 4872-4873 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 2583 25 Ratan y 


ni hu $ “Tidak akan berkumpul orang kafir dan pembunuhnya di dalam 
neraka selamanya.” Dalam riwayat lain, “Tidak akan berkumpul di dalam 
neraka suatu perkumpulan yang memberikan mudharat satu sama lainnya.” 
Ada yang bertanya, “Siapakah mereka? Wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, 
“Seorang mukmin yang membunuh orang kafir kemudian berlaku lurus.” 


Al-Oadhi mengomentari riwayat yang pertama dengan menga- 
takan, “Ini mengandung kemungkinan dikhususkan bagi orang yang 
membunuh orang kafir dalam sebuah jihad, lalu hal itu menjadi pene- 
bus dosa bagi dirinya hingga tidak diadzab di neraka, atau menjadi niat 
yang khusus atau keadaan yang khusus pula. Kemungkinan lain bahwa 
balasannya adalah dihukum dengan selain neraka, seperti ditahan di 
Al-A'raf (tempat yang tinggi di batas surga dan neraka) dari masuk 
surga atau tidak. Dan tidak akan masuk neraka atau dihukum di nera- 
ka akan tetapi di tempat yang bukan tempatnya orang kafir. Keduanya 
tidak akan berkumpul dan bertemu.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam riwayat yang kedua, £V! KASI 82j EL “Suatu per- 
kumpulan yang memberikan mudharat satu sama lainnya”, ini menun- 
jukkan adanya perkumpulan secara khusus. Dalam hal ini terdapat 
makna yang rumit, dan makna yang lebih mendekati maksud hadits 
adalah sebagaimana yang telah kita ungkapkan sebelumnya, bahwa 
keduanya tidak akan berkumpul dalam suatu waktu apabila ia ber- 
hak mendapatkan hukuman, lalu ia terhina karena masuk bersama 
orang yang terbunuh itu. Juga bahwa keimanannya tidak memberikan 
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manfaat baginya, begitu pula pembunuhan yang ia lakukan. Hal yang 
senada dengan ini telah disebutkan pada sebagian hadits, hanya saja 
kalimat yang diungkapkan dalam hadits ini berupa, “Seorang mukmin 
yang membunuh orang kafir kemudian berlaku lurus” mengandung sedi- 
kit kerancuan karena seorang mukmin apabila berlaku lurus -artinya 
istigamah berada pada jalan yang benar dan tidak menyimpang- maka 
ia tidak akan masuk neraka, baik ia membunuh orang kafir atau tidak 
membunuhnya.” 


Al-Oadhi berkata, “Menurut pemahamanku bahwa kata “berlaku 
lurus' di dalam hadits ini kembali kepada orang kafir yang membunuh, 
sehingga makna hadits ini senada dengan hadits yang telah lalu, yaitu 
“Allah tertawa kepada dua orang laki-laki di mana yang satu terbunuh oleh 
yang lain namun keduanya masuk surga.” Sebagian ulama berpendapat 
lain dengan mengatakan bahwa lafazh ini telah mengalami perubahan 
dari beberapa perawi, aslinya berbunyi, 


8. bh KEHNK 
SAS 5 AS AB yaa 


“Seorang mukmin yang dibunuh oleh orang kafir, kemudian (orang kafir itu) 
berlaku lurus (mendapatkan hidayah).” 


Dengan demikian maksud ini sesuai dengan kalimat, “Tidak akan 
berkumpul di dalam neraka suatu perkumpulan yang memberikan mudharat 
satu sama lainnya”, maksudnya dua orang itu tidak akan memasukinya 
untuk menerima hukuman, sehingga ini merupakan pengecualian dari 
perkumpulan dan permusuhan mereka di jembatan neraka Jahannam.” 
Begitulah perkataan Al-Oadhi. 


(37) Bab Keutamaan Bersedekah di Jalan Allah dan 
Dilipatgandakannya Pahala Sedekah Itu 


PLN PA Ur Tana ae 3 3) Gis. -.HAVE 
Sa deh ia IA an gi Da 
ga US BU na Ag kp SI : le 

4874. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Ja- 

rir telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Amr Asy- 

Syaibani, dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, “Suatu ketika ada se- 

orang laki-laki datang membawa unta yang telah diberi tali kekang, lalu 

ia mengatakan, “Ini (aku sedekahkan) di jalan Allah.” Maka Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengan sebab itu engkau akan 


mendapatkan tujuh ratus ekor unta pada hari Kiamat, semua unta itu 
dalam keadaan memiliki tali kekang." 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhl Ash-Sha- 
dagah Fii Sabiilillah Azza wa Jalla (nomor 3187), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
132). 


Tag Sa Kafeatak ar 5 AI ABIS AV 


KAS ka3 G AS ja GI ki Ian Ne KA ME Ih 
MAY Ia ENI 
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4875. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah. (H) dan 
Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad —yakni 
Ibnu Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Al-A'masy, de- 
ngan sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4874. 


e# Tafsir hadits: 4874-4875 
Na 


I Jodi Its BN Jos JA IE Tepbaaa sia 
3 83 2 
aa er SU RA Ga DI dah el 


t 


“Suatu ketika ada seorang laki-laki datang membawa unta yang telah diberi 
tali kekang, lalu ia mengatakan, “Ini (aku sedekahkan) di jalan Allah.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengan sebab itu engkau 
akan mendapatkan tujuh ratus ekor unta pada hari Kiamat, semua unta itu 
dalam keadaan memiliki tali kekang.” 


Kata & asia artinya diberi tali kekang, hampir sama dengan makna 


dari kata 44! (tali kekang). Mengenai permasalahan ini telah dijelas- 
kan berulang-ulang. 


Ada yang mengatakan, “Hal ini mengandung kemungkinan bah- 
wa yang dimaksud adalah orang tersebut mendapatkan pahala dari 
tujuh ratus ekor unta yang ia sedekahkan. Kemungkinan lain, orang 
itu benar-benar mendapatkan tujuh ratus ekor unta di surga, masing- 
masing unta memiliki tali kekang, ia bisa mengendarai unta-unta itu 
sekehendak hatinya kemana saja untuk bertamasya. Sebagaimana da- 
lam hadits lain yang menyebutkan tentang kuda surga dan kemulia- 
annya. Kemungkinan ini lebih kuat. Wallahu A'lam. 


okabak 


(38) Bab Keutamaan Memberikan Bantuan Kepada 


Pejuang di Jalan Allah dengan Menyediakan 


Tunggangan atau Lainnya, Serta Menjaga Keluarganya 


yang Ditinggalkan dengan Baik 


da 


2 33 1 GAS yaa aa 


JS (gais J3 ag AG As 2g ale 


 : 


4876. 


2, PA 


Ns JS Als AS ui A1 J323 6 35 


dee Al Ju AG 8 Se ds gag aah 


co. 


Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib serta Ibnu Abu Umar 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu Kuraib-, mere- 
ka berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-A'masy, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abu Mas'ud Al-Anshari, 
ia berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki yang datang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, “Sesungguhnya 
aku tidak memiliki hewan tunggangan, oleh karena itu bawalah aku.” 
Maka Nabi menjawab, “Aku tidak punya.” Kemudian ada orang lain 
yang berkata, “Wahai Rasulullah! Aku akan menunjukkan padanya 
orang yang bisa membawanya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan, maka ia 
mendapatkan pahala seperti orang yang melakukan kebaikan itu.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ad-Daal Alaa Al-Khair 
(nomor 5129). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ilmu, Bab Maa Jaa'a Fii Ad-Daal Alaa 
Al-Khair Kafaa'ilih (nomor 2671) dan (nomor 2671 M), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 9986). 


Sa ag aka Dena 3559. LANNV 


sena AJ Ea Ia io 


AYI lip 5 4 

4877. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Isa 
bin Yunus telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Bisyr bin Khalid 
telah memberitahukan kepadaku, Muhammad —yakni Ibnu Ja'far— telah 
mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan Muhammad bin Rafi' 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, semuanya me- 
riwayatkan dari Al-A'masy, dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4876. 


PES GAS SU BKB KN Elsa ANA 


» - 
08, 


s, 
VI KA Fin MU AA La oa ida 


- 


EGA SP EA Kes es ia jap Gis 8 Si 
an BA AN In 2G dB alat Ia un 


JS 2 3 Hi OS BEP JB as MI La yah 
2. AI s 


& 9 
Shahih Musli 


4878. (H) Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Affan telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Anas bin Malik. (H) dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberita- 
hukan kepadaku — lafazh ini miliknya -, Bahz telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, 
Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, bah- 
wa ada seorang pemuda dari bani Aslam berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku ingin pergi berperang, namun aku tidak memiliki 
sesuatu yang aku siapkan.” Maka beliau bersabda, “Temuilah si Fulan, 
sesungguhnya ia telah bersiap-siap untuk perang namun kemudian ia 
sakit.” Maka orang itu mendatanginya dan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan salam kepada- 
mu dan mengatakan, “Berikanlah apa yang telah engkau siapkan (untuk 
perang). Ia pun menyahut, “Wahai Fulanah! Berikan kepadanya apa- 
apa yang telah aku siapkan (untuk perang), dan jangan engkau mena- 
han sesuatu apapun darinya, demi Allah! Jangan engkau menahan sua- 
tu apapun darinya sehingga engkau akan mendapatkan berkah dengan 
sebab itu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Maa Yus- 
tahabbu Min Infaadz Az-Zaad Fii Al-Ghazwi Idzaa Gafal (nomor 2780), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 324). 
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4879. Dan Sa'id bin Manshur serta Abu Ath-Thahir telah memberitahukan 


kepada kami. Abu Ath-Thahir berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, sedangkan Sa'id berkata, Abdullah bin Wahb telah mem- 
beritahukan kepada kami-, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Bukair bin Al-Asyaj, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin 
Khalid Al-Juhani, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bah- 
wasanya beliau bersabda, “Barang siapa yang melengkapi peralatan pe- 
rang seorang pejuang di jalan Allah, maka berarti ia telah berjuang, Dan 
barang siapa yang menjaga keluarganya yang ditinggalkan dengan baik 


berarti ia juga telah berjuang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Fadhlu Man 


Jahhaza Ghaaziyan Aw Khalafahu Bi Khair (nomor 2843). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Yujzi'u Min Al-Ghazwi 


(nomor 2509). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Fadhl Man 


Jahhaza Ghaaziyan (nomor 1628 dan 1631). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Man Jahhaza Ghaa- 


ziyan (nomor 3180 dan 3181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3747). 


pete AS Ani SI BAL AN SP MESE.LAA 


GO babi SER AG 2g Ea aah 
SGP JO Gd Ii HA bat P3 
AS dah SE SE gn YP AS Uu as “5 » Ga ag ala 
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4880. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, Yazid 


—yakni Ibnu Zurai— telah memberitahukan kepada kami, Husain Al- 
Mu'allim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Salamah bin Abdurrah- 
man, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, ia berkata, 
“Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barang siapa 


Syarah 9 
284 (Shahih Musliin) 


yang melengkapi peralatan perang seorang pejuang di jalan Allah, maka 
berarti ia telah berjuang, dan barang siapa yang menjaga keluarganya 
yang ditinggalkan berarti ia juga telah berjuang.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4879. 


- 2 Pa 5 5 5 A8 
IE SEE GI IELN BAS OS GI H3 BIS AMN 
GAN Sp dan HA SAS AS AS PA SAS IN 
P PA kaga” gan ET 2 bb an 
EK A5) MEN ao D Ip33 GEN aan al LE 
Lan TP an o S3 ML Na Tor 1 T to. 
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4881. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Al-Mubarak, 
Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami, Abu Sa'id 
pelayan Al-Mahri telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengu- 
tus utusan kepada bani Lahyan, dari Hudzail. Beliau bersabda, “Hen- 


daknya dari setiap dua orang ada salah satunya yang diutus, dan paha- 
lanya untuk mereka berdua.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Yujzi'u 
Min Al-Ghazwi (nomor 2510), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4414). 
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4882. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukannya kepadaku, Ab- 
dushshamad —yakni Ibnu Abdulwarits- telah mengabarkan kepada ka- 
mi, ia berkata, aku telah mendengar Ayahku meriwayatkan hadits, Al- 
Husain telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, Abu Sa'id pe- 
layan Al-Mahri telah memberitahukan kepadaku, Abu Sa'id Al-Khudri 
telah memberitahukan kepadaku, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mengutus seorang utusan, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4881. 


4 0. 40 


KAN ke en 


4883. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah 
— yakni Ibnu Musa — telah mengabarkan kepada kami, dari Syaiban, dari 
Yahya, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4881. 


Ja ok Hn Una 
Mn Ipa S3 GAB kan Sp 3 ea 
GIE ia SI ban dan da 
Be suga di BA Sbs SH sedih J3 

SIA Hi 


4884. Dan Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits te- 
lah mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Abu Habib, dari Yazid bin 
Abu Sa'id, Maula Al-Mahri, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengutus kepada 
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bani Lahyan, (beliau bersabda), “Hendaknya dari setiap dua orang 
yang keluar adalah salah satunya.” Kemudian beliau bersabda kepada 
orang yang tidak ikut berperang, “Siapa saja di antara kalian yang 
menjaga keluarga dan harta orang yang keluar itu dengan baik, maka ia 
mendapatkan setengah pahala dari orang yang keluar tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4881. 


6 Tafsir hadits: 4876-4884 


Perkataannya, (4 £a “Aku tidak memiliki hewan tunggangan.” Di 


sebagian naskah disebutkan dengan lafazh (- £X. Al-Oadhi juga me- 
nukilkan hal itu dari mayoritas perawi hadits dalam Shahih Muslim. Ia 
mengatakan, “Yang benar adalah lafazh yang pertama dan yang po- 
puler dalam bahasa arab.” Sebagaimana juga diriwayatkan oleh Abu 


Dawud dan lainnya, mereka meriwayatkannya dengan lafazh (- za 
maknanya, aku telah kehilangan hewan tungganganku. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, J6 A 13 Aj Pa II 3 
“Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapatkan pahala 
seperti orang yang melakukan kebaikan itu.” 

Ini mengandung faedah berharga, di antaranya: 

1. Keutamaan menunjukkan jalan menuju kebaikan kepada orang 
lain, memberikan perhatian atasnya, dan memberikan bantuan ke- 
pada orang yang melakukannya. 

2. Keutamaan mengajarkan ilmu dan hal-hal lain yang berkenaan 
dengan kewajiban-kewajiban dalam beribadah. Terlebih lagi ke- 
pada orang yang mengamalkan apa yang ia tunjukkan, di antara 
orang-orang yang beribadah dan lainnya. 


Maksud dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka ia men- 
dapatkan pahala seperti orang yang melakukan kebaikan itu,” bahwa orang 
yang menunjukkan perbuatan baik akan mendapatkan pahala seperti 
orang yang melakukannya, namun pahala masing-masing dari mereka 
tidak mesti sama persis. 

Perkataannya, “Ada seorang pemuda dari bani Aslam berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku ingin pergi berperang, namun aku tidak me- 
miliki sesuatu yang aku siapkan.” Maka beliau bersabda, “Temuilah si Fulan, 
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sesungguhnya ia telah bersiap-siap untuk perang namun kemudian ia sakit... 
dan seterusnya.” 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran, di antaranya: 
1. Keutamaan menunjukkan kebaikan kepada orang lain. 


2. Seseorang yangtelah berniatmelakukankebaikan,namun kemudian 
terhalangi karena udzur sehingga tidak bisa melakukan niat itu, 
maka disunnahkan baginya mengganti apa yang telah diniatkan 
itu dengan kebaikan yang lain, hanya saja hal itu tidak diharuskan 
selama ia tidak menadzarkan hal tersebut. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0. A0 0. 


GAS pn ASI GLS 33 GAB GE KAI 


2. 


“Barang siapa yang melengkapi peralatan perang seorang pejuang di jalan 
Allah, maka berarti ia telah berjuang, dan barang siapa yang menjaga keluar- 
ganya yang ditinggalkan dengan baik berarti ia juga telah berjuang.” 

Maksudnya, orang tersebut mendapatkan pahala dengan sebab 
perang, dan pahala ini bisa didapatkan pada setiap makna jihad baik 
sedikit maupun banyak. Demikian juga orang yang menjaga keluarga 
pejuang dengan baik dengan memenuhi kebutuhannya, memberikan 
nafkah, atau membantu urusan-urusan keluarga tersebut. Dan tentu- 
nya kadar pahala tersebut berbeda-beda sesuai dengan kuantitas ke- 
baikan yang dilakukan. Dalam hadits ini terdapat motifasi untuk ber- 
buat baik kepada orang yang memberikan kemashlahatan kepada 
kaum muslimin, atau kepada orang yang melakukan hal-hal penting 
dari urusan kaum muslimin. 


Perkataannya, 
IE JA Ip IN ga Sada da Jai dp) 
kan AS naat A33 IS Ip Ea 


“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengutus seorang 
utusan kepada bani Lahyan, dari Hudzail. Beliau bersabda, “Hendaknya dari 
setiap dua orang yang diutus adalah salah satunya, dan pahalanya untuk 
mereka berdua.” 


Kalimat ox (& dibaca bani Lahyan dan bani Lihyan. Namun, ba- 
caan dengan bani Lihyan lebih populer dalam bahasa arab. Para ulama 
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telah sepakat bahwa bani Lihyan pada saat itu masih dalam keadaan 
kafir, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus utu- 
san untuk memerangi mereka. Selanjutnya bersabda kepada utusan 
itu dengan kalimat, “Hendaknya setiap kabilah mengeluarkan separuh da- 
ri jumlah laki-laki yang ada pada mereka.” Ini adalah makna dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Hendaknya dari 
setiap dua orang yang diutus adalah salah satunya.” 


Adapun masalah pahala yang didapatkan oleh mereka berdua da- 
lam konteks ini adalah karena orang yang tidak berperang mendapat- 
kan pahala jika menjaga keluarga pejuang dengan baik, sebagaimana 
telah kita jelaskan di atas, dan sebagaimana pula disebutkan secara je- 
las dalam hadits-hadits berikutnya. 


Perkataannya, &4I Jys das 41 “Abu Sa'id pelayan Al-Mahri" ia 
bernama Salim bin Abdullah Abu Abdillah An-Nashri Al-Madani yang 
juga pelayan Syaddad bin Al-Hadi. Ada juga yang mengatakan, pe- 
layan Malik bin Aus Al-Hadatsan. Pendapat lain mengatakan, pelayan 
Daus. Ada yang menyebutkan bahwa dia adalah Salim Sabalat, Salim 
Al-Burd, Salim pelayan An-Nashriyyin, Abu Abdillah pelayan Syaddad, 
Salim Abu Abdillah Al-Madini, Salim pelayan Malik bin Aus, Salim 
pelayan Al-Mahriyyin, Salim pelayan Daus, dan Salim Abu Abdillah 
Ad-Dausi. Salim di sini mempunyai banyak nama, sifat, atau kata yang 
dikenal oleh banyak orang. Al-Hafizh Abdul Ghani bin Sa'id Al-Mishri 
telah menulis buku yang menjelaskan lafazh demikian dengan tulisan 
yang bagus, demikian pula ulama-ulama yang lain. 


pokok 
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(39) Bab Kehormatan Para Istri Orang-Orang yang 
Berjihad, dan Dosa Orang yang Mengkhianati Mereka 
dalam Menjaga Istri-Istri Mereka 
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4885. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki" 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Algamah bin 
Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kehormatan para 
istri orang-orang yang berjihad terhadap orang-orang yang tidak ikut 
berperang, seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Dan tidaklah seseorang 
dari orang-orang yang tidak ikut berperang menggantikan kedudukan 
di dalam keluarga orang-orang yang berjihad, namun ia mengkhianati 
mereka, kecuali ia akan di hadapkan pada hari Kiamat, kemudian ia 
(orang yang dikhianati) bisa mengambil kebaikan-kebaikan orang yang 


o 
- 
Kadi 


AS 


berkhianat itu sekehendak hatinya. Apa yang kalian perkirakan?” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


289 


Syarah 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Hurmah Nisaa" Al-Mujaa- 
hidiin Alaa Al-GJaa'idiin (nomor 2496). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Hurmah Nisaa” Al-Mujaahi- 


diin (nomor 3189), Bab Man Khaana Ghaaziyan Fii Ahlih (nomor 3190 
dan 3191), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1933). 


4886. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, dari Ibnu Buraidah, dari 
ayahnya, ia berkata, Beliau —yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
— bersabda, semakna dengan hadits riwayat Ats-Tsauri. 


#« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4885. 
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4887. Dan Sa'id bin Manshur telah memberitahukannya kepada kami, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Oa'nab, dari Algamah 
bin Martsad, dengan sanad ini, Beliau bersabda, “Maka ambillah 
dari kebaikan-kebaikannya sekehendak hati kalian.” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh kepada kami dan bersabda, “Apa 
yang kalian perkirakan?” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4885. 
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e Tafsir hadits: 4985-4887 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


£ 2 tari T- o ad ' . 
rn) AAS Casa de Seda elu data 
“Kehormatan para istri orang-orang yang berjihad terhadap orang-orang yang 
tidak ikut berperang, seperti kehormatan ibu-ibu mereka.” 


Hadits ini mengandung dua pengertian, 


e Pertama, haram mendekati istri-istri para mujahid, seperti me- 
lihat sesuatu yang diharamkan, khalwat (berduaan), melakukan 
pembicaraan yang haram, dan lainnya. 


# Kedua, dalam masalah berbuat baik kepada istri-istri mujahid se- 
perti membantu dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka 
adalah pada hal-hal yang tidak menimbulkan kerusakan (madha- 
rat), dan tidak pula membuat kecemasan dan lain sebagainya. 


Kemudian sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ditujukan 
kepada orang yang berkhianat terhadap istri-istri atau keluarga orang- 
orang yang berjihad, “Sesungguhnya orang berjihad pada hari Kiamat boleh 
mengambil kebaikan-kebaikan orang yang berkhianat itu sekehendak hatinya, 
makaapa yang kalian perkirakan?” maksudnya, apa yang kalian perkirakan 
pada semangat mereka untuk mengambil kebaikan-kebaikan orang itu 
dan terus memperbanyak kebaikan diri mereka pada saat itu? Yakni, 
tidak akan tersisa sedikitpun jika seorang mujahid itu melakukannya. 
Wallahu A'lam. 


(40) Bab Hilangnya Kewajiban Berjihad Bagi Orang 
yang Udzur (berhalangan) 
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4888. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, 
mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Ishag, bahwa ia telah mendengar Al-Bara” berkata mengenai ayat, 
“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan orang yang 
berjihad di jalan Allah” (OS. An-Nisaa": 95). Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam memerintahkan Zaid, maka ia pun datang membawa 
tulang bahu dan menulis ayat tersebut. Kemudian Ibnu Ummi Mak- 
tum mengadukan udzurnya, hingga turun ayat, “Tidaklah sama antara 
orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) tanpa mem- 
punyai udzur (halangan).” (OS. An-Nisaa : 95). 

Syu'bah berkata, "Dan Sa'ad bin Ibrahim telah mengabarkan kepadaku, 
dari seseorang, dari Zaid bin Tsabit, mengenai ayat ini, “Tidaklah sama 
antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang).” (OS. 
An-Nisaa': 95), serupa dengan hadits riwayat Al-Bara”.” Selanjutnya 
Ibnu Basysyar berkata di dalam riwayatnya, “Sa'ad bin Ibrahim dari 
ayahnya, dari seseorang, dari Zaid bin Tsabit.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 
Daul Allah Azza wa Jalla, “Laa Yastawil Gaa'iduuna Minal Mu miniin Ghai- 
ru ulidh Dharari wal Mujaahiduuna Fii Sabiilillah Bi Amwaalihim wa An- 
fusihim Fadhdhalallahul Mujaahidiin Bi Amwaalihim wa Anfusihim Alaal 
Oaa'diina Darajah wa Kullan Wa'adallahul Husna wa Fadhdhalallahul Mu- 
jaahidiin Alaal Oaa'idiin —ila gaulihi- Ghafuurar Rahiima.” (nomor 2831), 
Kitab At-Tafsir, Bab Laa Yastawiil Gaa'iduuna Minal Mu miniin wal Mu- 
jaahiduuna Fii Sabiilillah.” (nomor 4593), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1877). 


. 
Gw 
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4889. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar, Abu Ishag telah mem- 
beritahukan kepadaku dari Al-Bara', ia berkata, “Ketika turun ayat, 
“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang). (OS. An-Nisaa": 95)” Maka Ibnu Ummi Maktum me- 
ngatakan kepada beliau, hingga turun ayat selanjutnya, "Tanpa mem- 
punyai udzur (halangan).” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1889). 


e Tafsir hadits: 4888-4889 


Perkataannya, re IK il “Maka ia pun datang membawa 
tulang bahu dan menulis ayat tersebut,” ini mengandung pengertian 
diperbolehkannya menulis Al-Our'an di atas papan atau tulang-tulang 
bahu hewan. Ini sebagai dalil bahwa tulang hewan yang disembelih 
adalah suci dan diperbolehkan memanfaatkannya. 


Firman Allah Ta'ala, 


AN Jaa Gril Sa Doha peran Y 


pad 


“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berpe- 
rang) tanpa mempunyai uzur (halangan).” (OS. An-Nisaa': 95). 


Dalam ayat ini terdapat pelajaran penting, di antaranya: 


1. Hilangnya kewajiban jihad bagi orang-orang yang memiliki udzur. 
Akan tetapi pahalanya tidak sama seperti pahala orang-orang 
yang berjihad, mereka hanya mendapatkan pahala niatnya apa- 
bila memiliki niat yang baik, sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan tetapi (yang ada hanyalah) Jihad dan 
Niat.” 


Jihad hukumnya Fardhu Kifayah, bukan Fardhu Ain. 


3. Bantahan terhadap orang yang mengatakan, bahwa jihad pada 
zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hukumnya Fardhu Ain 
kemudian setelahnya menjadi Fardhu Kifayah. Yang benar adalah 
bahwa jihad hukumnya Fardhu Kifayah dari semenjak disyariat- 
kan, dan ayat ini secara jelas menerangkan hal itu. Berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 


.. garg1 € K 


ON yA 
“ Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik ( surga) dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar..” (OS. An-Nisaa': 95). 
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Firman Allah Ta'ala, 


“Tanpa mempunyai udzur (halangan).” (OS. An-Nisaa : 95) 


Kata ££ (tanpa) boleh dibaca Ghaira dan Ghairu. Dua bacaan ini ada- 
lah bacaan yang telah populer dalam Oira'ah Sab'ah (tujuh cara mem- 
baca dalam Al-Our'an). Nafi', Ibnu Amir dan Al-Kisa'i membacanya 
dengan ghaira, sementara yang lainnya membaca dengan ghairu. Ada 
lagi bacaan yang asing, yaitu ghairi. 

Perkataannya, S3 Ke Fi R1) dl KS “Kemudian Ibnu Ummi Mak- 
tum mengadukan udzurnya,” maksudnya jalah kebutaannya. Demikian- 
lah yang tertulis di semua naskah negeri kami, yaitu dengan lafazh 
#35. Dan pemilik kitab Al-Masyarig wa Al-Mathali' menyebutkan dari 
berbagai perawi dengan lafazh « 155 (udzurnya). Namun yang benar 
adalah yang pertama. i 


pbobak 


(41) Bab Orang yang Mati Syahid Akan Mendapatkan 
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4890. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Sa'id-, mereka berdua berkata, Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami, dari Amr, ia telah mendengar Jabir berkata, 
"Ada seseorang yang berkata, "Di manakah tempatku, wahai Rasulullah! 
Apabila aku terbunuh?” Beliau menjawab, “Di Surga.” Maka orang itu 
segera melemparkan kurma-kurma yang ada di tangannya, lalu ber- 
perang hingga terbunuh.” Dan dalam hadits riwayat Suwaid disebut- 
kan, “Ada seorang laki-laki yang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, pada peristiwa perang Uhud.” " 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Uhud (nomor 
4046). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Tsawaab Man Outila Fii Sabii- 
lillah Azza wa Jalla (nomor 3154), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2530). 
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4891. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Zakariya, dari Abu 
Ishag, dari Al-Bara', ia berkata, “Suatu ketika datang seorang laki-laki 
dari bani An-Nabit kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (H) dan 
Ahmad bin Janab Al-Mishshishi telah memberitahukan kepada kami, Isa 
—yakni Ibnu Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Zakariya, 
dari Abu Ishag, dari Al-Bara”, ia berkata, “Suatu ketika datang seorang 
laki-laki dari bani An-Nabit —sebuah kabilah dari kalangan Anshar- dan 
berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang patut disembah selain 
Allah, dan bahwa engkau adalah hamba dan Rasul-Nya.” Selanjutnya 
orang itu maju dan berperang hingga terbunuh. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang ini telah melakukan hal yang sedikit, 
namun dibalas dengan pahala yang banyak.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1834). 


eni AEON PAI IG BIL 5 #NEASLAAY 
Gu CAS EA ae mb, an gina 
SA aU Ag Ola Gas AS 
JA es Kasad dan de An dia dn Jne Sai JB eUL 
En ar Et Hj AR IS he CAS U 


Sasa 
298 Gkahih Mustia) 


mes ani Su JET AN NN Tire 


. - 


TA GE Ia KP ae Je Ea Aa r 
nari ain ena DI GA 

ANIS ad JB G detak d Bisa Jis, 
Ba Ja ag na ta 
AJ Ips JB OA AS Ia AN aa 25 


- 


Ws, Bap IS aa dag aa Ja 


LA Ig 


Ah ag en Ja 5 Ja SA Ka 3 
Ah Me dk AN Ba or at di 
2 dis daan Gina aa Ines edi 
psbasuda Na A5 IS 
SB WA Joan GAY VE 


# 2 
- 


ta a39 Ika ISU J3 ai op oa AL jp Sh JB 
Pap Mp ea Bea ebi 
J3 S TA ar BO AS ai 


4892. Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr, Harun bin Abdullah, 
Muhammad bin Rafi dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, lafazh-lafazh yang mereka sebutkan hampir sama. Mereka 
mengatakan, Hasyim bin Al-dasim telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman —dia adalah Ibnu Al-Mughirah— telah memberitahukan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Busaisah, sebagai mata-mata 
untuk mengintai apa yang dilakukan oleh kafilah dagang milik Abu 
Sufyan. Ia pun datang dan tidak ada seorangpun di dalam rumah selain 
aku dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, -perawi mengatakan, 
“Aku tidak mengetahui apa yang dikecualikan sebagian istri-istrinya—. 
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Ia melanjutkan, “Kemudian orang itu menceritakan sebuah berita. 
Ia berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
dan berbicara, beliau bersabda, “Sesungguhnya kami memiliki suatu 
permintaan, barangsiapa kendaraannya sudah siap maka hendaknya 
ia menaikinya bersama kami.” Setelah itu ada beberapa orang laki-laki 
yang meminta izin kepada beliau agar ikut menaiki kendaraan mereka 
di dataran tinggi Madinah. Namun Nabi berkata, “Tidak usah, kecuali 
orang yang sudah siap kendaraan saja.” Akhirnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berangkat bersama para shahabatnya, hingga mereka 
bisa mendahului orang-orang musyrik di Badar. Setelah itu datanglah 
orang-orang musyrik. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian maju menuju 
sesuatu hingga aku yang pertama kali mendahuluinya.” Kemudian 
orang-orang musyrik semakin mendekat, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bangkitlah kalian menuju surga yang 
besarnya seluas langit-langit dan bumi.” Perawi mengatakan, “Umair 
bin Al-Humam Al-Anshari menanggapi, “Wahai Rasulullah! Surga 
yang luasnya sebesar langit dan bumi?” Nabi menjawab, “Benar”, Umair 
kembali berkata, “Bakh.. Bakh.., maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Apa yang menyebabkan engkau mengatakan, Bakh.. 
Bakh..?” Ia menjawab, “Tidak, demi Allah! Wahai Rasulullah! Kecuali 
karena mengharap supaya aku menjadi penghuninya.” Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya engkau termasuk penghuninya.” Perawi melanjutkan, 
“Maka orang itu mengeluarkan kurma-kurma dari kantong tempat anak 
panah, lalu mulai memakannya dan berkata, “Sungguh seandainya 
aku masih hidup karena makan kurma-kurma ini, itu merupakan 
kehidupan yang sangat panjang.” Perawi berkata, “Maka orang itu 
melemparkan kurma-kurma yang bersamanya, lalu maju berperang 
hingga terbunuh.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ba'ts Al- 
Uyuun (nomor 2618) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 408). 
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4893. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Outaibah bin Sa'id telah mem- 


beritahukan kepada kami —lafazh ini milik Yahya-, Outaibah berkata, 
Ja'far bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, sedangkan 
Yahya mengatakan, Ja'far bin Sulaiman telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abdullah bin Onis, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku telah mendengar Ayahku, saat itu ia 
berhadapan dengan musuh, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu surga berada 
di bawah kilatan pedang.” Maka bangkitlah seorang laki-laki dengan 
keadaan serba kusut, kemudian berkata, “Wahai Abu Musa! Apakah 
engkau telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngatakan hal ini?” Abu Musa menjawab, “Ya.” Perawi mengatakan, 
“Maka orang itu kembali menuju sahabat-sahabatnya dan berkata, 
“Aku ucapkan kepada kalian salam.” Kemudian ia memecahkan sarung 
pedangnya dan melemparkannya. Selanjutnya ia berjalan dengan pe- 
dangnya menuju musuh, ia pun menyerang dengan pedang itu hingga 
terbunuh.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadhlu Al-Jihad, Bab Maa 


Dzukira Anna Abwaab Al-Jannah Tahta Dzilaal As-Suyuuf (nomor 1659), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9139). 
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4894. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Affan telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan ke- 
pada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas bin 
Malik berkata, “Suatu ketika ada orang-orang yang mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka mengatakan, “Utuslah beberapa 
orang bersama kami untuk mengajarkan kami Al-Jur'an dan As- 
Sunnah.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus tujuh 
puluh shahabat dari kalangan Anshar kepada mereka. Mereka disebut 
sebagai Al-Ourra” (para penghapal Al-Jur'an), di antara mereka 
terdapat Pamanku yang bernama Haram. Mereka biasa membaca Al- 
@ur'an, saling mempelajarinya pada malam hari dan belajar. Ke- 
biasaan mereka pula pada siang hari adalah menyediakan air dan me- 
letakkannya di Masjid, mengumpulkan kayu bakar dan menjualnya, 
kemudian hasilnya dibelikan makanan untuk para ahli Shuffah dan 
orang-orang fakir. Nabi mengutus mereka kepada orang-orang (yang 
meminta tadi), namun kemudian orang-orang itu menghadang mereka 


dan membunuhnya, sebelum mereka sampai di tempat (yang dituju). 
Para Al-Ourra' berkata, “Ya Allah! Sampaikanlah berita kami kepada 
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Syarah 4 
Shahih Musliin 


Nabi kami, bahwa kami telah bertemu dengan Engkau dan Kami ridha 
kepada Engkau, sedangkan Engkau juga ridha kepada kami.” Perawi 
mengatakan, “Lalu datanglah seseorang menuju Haram -pamannya 
Anas— dari belakang dan menusukkan tombaknya hingga menembus- 
nya. Haram berkata, “Aku telah menang, demi Rabb Ka'bah!" Setelah 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada shahabat- 
shahabatnya, “Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah dibunuh, 
dan bahwasanya mereka mengatakan, “Ya Allah! Sampaikanlah berita 
kami kepada Nabi kami, bahwa kami telah bertemu dengan Engkau (ya 
Allah) dan Kami ridha kepada Engkau, sedangkan Engkau juga ridha 
kepada kami.” 





e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 357). 


Ro. 


: Pa 3 Ou GAS SG LE JG ESA ye. KAA 
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4895. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, ia berkata, Anas mengatakan, 
“Pamanku, yang dengannya aku diberi nama, tidak ikut perang Badar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Anas melanjut- 
kan, “Maka hal itu membuatnya berat,” ia berkata, “Aku tidak mengi- 
kuti peperangan pertama yang disaksikan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seandainya Allah berkehendak memperlihatkan pepe- 
rangan lagi kepadaku, pada masa yang akan datang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya Allah akan melihat apa yang 
akan aku lakukan.” Perawi melanjutkan, “Lalu ia takut mengatakan se- 
lain itu." perawi berkata, “Lalu ia pun bisa ikut bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Uhud. Ia berkata, “Maka 
datanglah Sa'ad bin Mu'adz, lalu Anas berkata padanya, “Wahai Abu 
Amr! Ke mana?” Kemudian ia berkata, “Selamat datang tiupan angin 
surga yang aku temui di gunung Uhud.” Perawi berkata, “Lalu ia me- 
nyerang musuh hingga terbunuh.” Perawi menceritakan bahwa pada 
tubuhnya terdapat lebih dari delapan puluh luka, berupa pukulan, tu- 
sukan, dan lemparan panah. Perawi melanjutkan, “Lalu saudara pe- 
rempuannya, yaitu bibiku yang bernama Ar-Rubayyi' binti An-Nadhr 
berkata, “Aku tidak bisa mengenali saudaraku kecuali melalui ujung 
jarinya.” Kemudian turunlah ayat, “Di antara orang-orang mukmin itu 
ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah. Dan di antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak mengubah 
(janjinya). (OS. Al-Ahzab: 23). Perawi berkata, “Menurut mereka, 
ayat itu diturunkan berkenaan dengan dirinya dan para sahabatnya.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur an, Bab Wa 
Min Suurah Al-Ahzaab (nomor 3200), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 406). 


6» Tafsir hadits: 4890-4895 


Perkataannya, “Ada seseorang yang berkata, “Di manakah tempatku, 
wahai Rasulullah! Apabila aku terbunuh?” Beliau menjawab, “Di Surga.” 
Maka orang itu segera melemparkan kurma-kurma yang ada di tangannya, 
lalu berperang hingga terbunuh.” 
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Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa surga akan diper- 
untukkan bagi orang yang mati syahid. Hal penting lain yang bisa di- 
jadikan pelajaran dari hadits ini adalah bersegera dalam melakukan 
kebaikan. Dalam hadits dicontohkan bagaimana shahabat itu tidak 
membuang-buang waktu dengan menyibukkan dirinya dalam urusan 
dunia atau bagian yang ia dapatkan untuk dirinya. 


Perkataannya, (oamall ox yj tai IX, “Dan Ahmad bin Janab Al- 
Mishshishi telah memberitahukan kepada kami.” Ada juga yang menye- 
butnya dengan nama Al-Mashishi. Dua penyebutan ini sudah popu- 
ler di kalangan perawi. Namun yang pertama lebih masyhur, karena 
dinisbatkan kepada Al-Mishshishah, sebuah nama kota yang sudah 
dikenal. 


- 


Perkataannya, —. Nun - 5 s& “Suatu ketika datang seorang laki- 
laki dari bani An-Nabit.” Bani Nabit adalah sebuah kabilah dari kalangan 
Anshar sebagaimana telah disebutkan di dalam hadits. 


Perkataannya, W£ axis alah ala ai Je BI J'23 && “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Busaisah, sebagai mata-mata.” De- 
mikian disebutkan di semua naskah Shahih Muslim, yaitu dengan kata 
Busaisah. Al-Oadhi berkata, “Demikianlah yang disebutkan di semua 
naskah. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan para 
perawi hadits.” Lebih lanjut ia mengatakan, “Dan yang populer dalam 
kitab-kitab sejarah Nabi ditulis dengan kata Basbas, yaitu Basbas bin 
Amr. Ada juga yang mengatakan, “Ibnu Bisyr dari kalangan Anshar 
dari suku Khazraj.” Ada lagi yang mengatakan, “Sekutu mereka.” Aku 
(An-Nawawi) berpendapat, “Dua lafazh ini bisa saja digunakan, sa- 
lah satunya adalah nama orang tersebut sedangkan yang lain adalah 
julukannya.” 


Kata (5 artinya mengintai atau mengawasi. 

Perkataannya, 064 (gl 16 ExL2 L “Apa yang dilakukan oleh kafilah da- 
gang milik Abu Sufyan.” Kata : (kafilah) maksudnya hewan atau bina- 
tang yang membawa makanan dan barang-barang dagangan lainnya. 

Disebutkan dalam kitab Al-Masyarig, “Kata al adalah unta dan 
binatang ternak yang membawa makanan dan barang dagangan 


lainnya. Dan tidak dikatakan sebagai all kecuali apabila dalam ke- 
adaan demikian.” Sementara Al-Jauhari di dalam kitab Ash-Shihah me- 
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ngatakan, “Kata Pi maksudnya adalah unta-unta yang membawa per- 
sediaan makanan.” Bentuk jamaknya ialah «-s (dibaca Iyaruat). 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


CIA Ia o pb SS ja ab 3 


"Sesungguhnya kami memiliki suatu permintaan, barangsiapa kendaraannya 
sudah siap maka hendaknya ia menaikinya bersama kami." 


Kata ab maksudnya sesuatu yang kami minta. Sedangkan ab 
maksudnya di sini adalah hewan yang dijadikan tunggangan. 


Perkataannya, «£! ab S3 Gjatesg der) Jasa “Setelah itu ada beberapa 
orang tahi laki yang meminta izin kepada beliau agar ikut menaiki kendaraan 
mere 


Dalam naskah ini disebutkan kata PA yaitu hewan-hewan tung- 
gangan mereka. Faedah yang bisa diambil di sini adalah disunnahkan- 
nya menggunakan kata sindiran dalam peperangan, dan seorang pe- 
mimpin tidak menjelaskan arah perjalanan dirinya dan pasukannya 
supaya tidak membuat gaduh, sehingga musuh menjadi waspada dan 
berhati-hati. 


Perkataannya, Hal se “Dataran tinggi madinah.” Kata Pr boleh di- 
baca Uluwwi dan Iluwwi. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ana IS Ran TS Jadi y 


& » ut Fs) Kan S 

“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian maju menuju sesuatu 
hingga aku yang pertama kali mendahuluinya.” Yakni Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sendiri yang maju terlebih dahulu supaya tidak ke- 
hilangan kemaslahatan yang mungkin tidak diketahui oleh para sha- 
habatnya. 


Perkataannya, & & bisa dibaca dengan dua cara, yaitu Bakh, bakh 
dan Bakhin, bakhin. Ini adalah sebuah kalimat untuk mengungkapkan 
sebuah masalah yang besar dan mengagungkan sesuatu dalam kebai- 
kan. 


Perkatannya, Lalat ba 0 Ssst Nae re 35 6 A5 Y “Tidak, demi 
Allah! Wahai Rasulullah! Kecuali karena mengharap supaya aku menjadi 
penghuninya.” Demikianlah lafazh yang paling banyak disebutkan da- 
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lam naskah Shahih Muslim, yaitu penyandaran dengan lafazh s:tx5 
(mengharapkan). Pada sebagian naskah disebutkan dengan lafazh st-5 


tanpa tanwin pada huruf akhirnya. Di sebagian lain dengan lafazh st-5 
ber-tanwin dan dibaca panjang. Semua bacaan itu benar dan populer 
menurut ahli bahasa. Maksudnya, demi Allah, aku tidak melakukan 
sesuatu itu kecuali mengharap agar aku dijadikan sebagai penghuni 
surga. 


Perkataannya, «53 Op ie AG “Maka orang itu mengeluarkan kurma- 
kurma dari kantong tempat anak panah.” kata « 5 adalah tempat anak pa- 


nah. Dan pada sebagian naskah-naskah di kawasan barat terdapat ke- 
salahan penulisan. 


Perkataannya, “Sungguh seandainya aku masih hidup karena makan 
kurma-kurma ini, itu merupakan kehidupan yang sangat panjang." Perawi 
berkata, “Maka orang itu melemparkan kurma-kurma yang bersamanya, lalu 
maju berperang hingga terbunuh.” 

Dalam perkataan ini dijelaskan bolehnya seseorang memperta- 
ruhkan dirinya melawan bahaya terhadap orang-orang kafir dan ber- 
usaha mencari mati syahid. Hal yang demikian diperbolehkan dan ti- 
dak dimakruhkan menurut jumhur ulama. 


8. 


Perkataannya, Sad Biasa j8, “Ia berhadapan dengan musuh.” Kata 
yaa (di hadapan) dibaca dengan tiga bacaan, yaitu Hadrah, Hudrah, 
dan Hidrah. Ada juga yang menyebutnya dengan lafazh asa. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, JWb E55 Ed Sg S) 


SB pel “Sesungguhnya pintu-pintu surga berada di bawah kilatan pedang.” 
Para ulama menafsirkannya, bahwa sesungguhnya jihad dan meng- 
hadiri medan peperangan adalah jalan menuju surga dan merupakan 
salah satu sarana untuk memasukinya. 


Perkataannya, six ya SLS “Ia memecahkan sarung pedang.” Kalimat 
ML yis artinya sarung pedangnya. 
Perkataannya, ami K0 sd O yan AA 2S “Kebiasaan 


para Al-Ourra" pada siang hari adalah menyediakan air dan meletakkannya 
di Masjid.” 


Maksudnya, mereka meletakkannya di dalam masjid sebagai ben- 
tuk derma yang diperbolehkan bagi siapa saja yang hendak menggu- 
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nakannya untuk bersuci, minum, dan lainnya. Dalam hal ini terdapat 
pelajaran penting, bahwa diperbolehkan bagi seseorang untuk me- 
letakkan air di dalam masjid. Para shahabat dahulu juga biasa mele- 
takkan tandan kurma di dalam masjid yang diperuntukkan bagi siapa 
saja yang hendak mengambilnya di dalam masjid pada zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama dalam masalah ini. 


Perkataannya, 15 SY seb 4 Oya) 6 Pa Orbi55, “Mengum- 
pulkan kayu bakar dan menjualnya, kemudian hasilnya dibelikan makanan 
untuk para ahli Shuffah.” 


Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan bukan penduduk asli 
yang berdiam diri atau tinggal di masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Mereka memiliki tempat khusus yang disebut Shuffah, yaitu se- 
buah tempat yang terpisah dari masjid dan terdapat naungan di atas- 
nya yang digunakan untuk menginap. Hal ini dikatakan oleh Ibrahim 
Al-Harbi dan Al-Oadhi. Asal kata ini adalah ta Xin, yaitu teras depan 
sebuah rumah yang beratap. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, yaitu 
1. Keutamaan bersedekah dan keutamaan mencari nafkah dengan 

cara yang halal. 

2. Bolehnya menggunakan tempat khusus di masjid dan boleh pula 
menginap di dalamnya tanpa dimakruhkan. Inilah madzhab kami 
dan madzhab jumhur ulama. 


Perkataannya, U£ c.b33 US Um, 3 Ora su Hg RA) “Ya Allah! 
Sampaikanlah berita kami kepada Nabi kami, bahwa kami telah bertemu de- 
ngan Engkau (ya Allah) dan Kami ridha kepada Engkau, sedangkan Engkau 
juga ridha kepada kami.” 

Ini merupakan keterangan tentang keutamaan bagi orang-orang 
yang mati syahid dan keridhaan mereka kepada Allah dan Allah pun 
ridha kepada mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


(myasi 9 Ace open in Ig 
K2 lana29 mio P3 
“ Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada-Nya...” (OS. Al- 
Maa 'idah: 119) 


Para ulama menafsirkan, bahwa maksudnya adalah Allah meri- 
dhai segala ketaatan mereka dan mereka merasa puas terhadap kemu- 
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liaan yang mereka dapatkan serta kebaikan-kebaikan nikmat yang te- 
lah dicurahkan oleh Allah kepada mereka. Maksud ridha Allah Ta'ala 
adalah pelimpahan kebaikan, ihsan, dan rahmat-Nya. Ini merupakan 
salah satu sifat Fi'liyah Allah Ta'ala, dan ini juga bermakna Iradah (ke- 
hendak-Nya) sehingga ini juga sifat Dzatiyah bagi Allah. 


Perkataannya, al ud 3 “Niscaya Allah akan melihat apa yang 
akan aku lakukan.” 

Demikian lafazh yang tertulis di kebanyakan naskah Shahih Mus- 
lim, yaitu dengan lafazh (s4 dan ini adalah bacaan yang benar. Di 


sebagian naskah disebutkan dengan lafazh & 5554, dan ini yang ter- 
cantum di dalam naskah Shahih Al-Bukhari. Dengan demikian para ula- 


ma menulisnya dalam dua bentuk. Pertama, lafazh “3 artinya Allah 
akan benar-benar melihatnya dengan nyata dan jelas. Kedua, lafazh 


K1 F. artinya niscaya Allah akan memperlihatkan dengan jelas kepada 
manusia tentang apa yang akan aku lakukan. 


Perkataannya, W& :£ J s5 LB “Lalu ia takut mengatakan selain itu” 
maksudnya, bahwa ia berhenti atau mencukupkan diri dengan kalimat 
“Niscaya Allah akan melihat apa yang akan aku lakukan”, karena ia merasa 
khawatir jika Allah mengambil janjinya dengan kalimat yang lainnya 
kemudian ia tidak bisa memenuhinya. Atau menjadi lemah dengan 
niat itu atau juga semacamnya, serta supaya ia bersemangat untuk 
mendapatkan kekuatan dalam berperang. 


Perkataannya, 441 033 Saat aa &J 5 “Selamat datang tiupan angin 
surga yang aku temui di gunung Uhud.” Dikatakan oleh para ulama, “Ka- 
ta Ul, adalah ungkapan untuk menyatakan kerinduan yang sangat da- 
lam.” 


Perkataannya, 441 033 Saat “Yang aku temui di gunung Uhud.” Me- 
ngandung kemungkinan makna yang sebenarnya secara zhahir. Dan 
bahwasanya Allah Ta'ala memunculkan aroma itu dari dekat medan 
peperangan. Telah disebutkan dalam beberapa hadits shahih, bahwa 
aroma surga bisa dicium dengan jarak lima ratus tahun perjalanan. 


babak 





(42) Bab Barangsiapa Berperang Untuk Meninggikan 
Kalimat Allah Ta'ala Maka Ia Berada di Jalan Allah 


BS YG AN Sig (7 35 GEN 33 MS ES KAA 


Ng Ul Eka JB se ena An aa 
bean dusta bai ah Ae J6 
an aa Manan aa 
MI SEN Ja GR MASA oi JK IN Si 


Jas HH JR niat SKA JE dah dak Jo 


3 


Pa 


“G 


4896. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, Mereka berdua 
mengatakan, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Murrah. Ia 
berkata, Aku telah mendengar Abu Wa'il berkata, Abu Musa Al-Asy'ari 
telah memberitahukan kepada kami, bahwa suatu ketika ada seorang 
laki-laki badui yang mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Wahai Rasulullah! Ada seorang yang berperang untuk men- 
dapatkan harta rampasan, ada lagi yang berperang supaya bisa dike- 
nang dan ada lagi yang berperang untuk diperlihatkan kedudukannya, 
manakah yang termasuk di jalan Allah?” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Barangsiapa berperang untuk meninggi- 
kan kalimat Allah, maka ia berada di jalan Allah.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man Oaatala Li Takuuna 
Kalimatullah Hiya Al-Ulya (nomor 2810), Bab Man Oaatala Li Al- 
Maghnam Hal Yangush Min Ajrih (nomor 3126), Kitab At-Tauhid, Bab 
@auluhu Ta'ala, "Wa Lagad Sabagat Kalimatunan Li'ibaadinaal Mur- 
saliin.' (nomor 7458). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man @aatala Li Takuuna 
Kalimatullah Hiya Al-Ulya (nomor 2517 dan 2518). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Man 
Yugaatil Riyaa'n wa Li Ad-Dunya (nomor 1646). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man @aatala Li Takuuna 
Kalimatullah Hiya Al-Ulya (nomor 3136). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab An-Niyat Fii Al-Oitaal (no- 
mor 2783), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8999). 


AASAG Ge Ah SA j3 NS al HA. £AAV 


Tg A was aa da caka pa AN SG | 
x 
3 





f th (3 Kat 2 ja aa ja yen 5£ daya AP 
Je Ss da Jade nan JADI jang S 
AI Ja d3 Pd nias S3 

4897. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, Ishag bin Ibrahim, dan 

Muhammad bin Al-Ala" telah memberitahukan kepada kami, -Ishag 

berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, sedangkan 

yang lainnya mengatakan, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan ke- 

pada kami— dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Abu Musa, ia berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang se- 

| seorang yang berperang dengan berani, ada lagi yang berperang karena 

| fanatik, dan berperang karena riya. Manakah di antara mereka yang 

| termasuk di jalan Allah? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat 
Allah, maka dia berada di jalan Allah” 


Iwa —-—-—wwwwwwwww.. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4896. 


JAN Es 5 BEI SA AN GS 25359. 6AAA 
Atep SE Ie Ine Rb cah dop oat 3 
Alia SAS AA Ca JAR JA AI Ina Uli 


4898. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Isa bin 
Yunus telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Syagig, dari Abu Musa. Ia berkata, "Suatu ketika 
kami menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan berkata, 
“Wahai Rasulullah! Seseorang berperang di antara kami karena kebe- 
raniannya.” Kemudian disebutkan hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4896. 


33 GP pai SEA Cast mala Ga Gasa. £A44 
ada Ja An Ines Ie 5 IBAN ah AA 


K5 Jk JA JUS J3 £ II Jaa HE 3 lah 
SE Ay ko sa dh G3 Jo ts KL Ph 


AI Jari 363 BAB an AI LAS 3S JB 3 Ya JS UG 

4899. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abu 
Musa Al-Asy'ari, bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perang di jalan 
Allah Azza wa Jalla? Ia mengatakan, “Seorang yang berperang kare- 
na marah dan seorang yang berperang karena fanatik.” Perawi ber- 
kata, “Lalu ia menengadahkan kepalanya kepada beliau —dan ia tidak 
menengadahkan kepalanya kepada beliau melainkan dirinya waktu itu 
dalam keadaan berdiri- maka Nabi bersabda, “Barangsiapa berperang 
untuk meninggikan kalimat Allah, maka ia berada di jalan Allah.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4896. 


e Tafsir hadits: 4896-4899 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


p DO Ia aa Mane 

AN Ja d H3 SEN ML AS OS Jb aa 
“Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka ia berada di 
jalan Allah.” 


Ini sebagai penjelasan bahwa segala amal perbuatan tergantung 
pada niatnya yang benar, dan bahwasanya keutamaan yang ditujukan 
kepada orang-orang yang berjihad di jalan Allah dikhususkan bagi 
orang yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah. 


Perkataannya, s w JR JEN “Ada lagi yang berperang supaya bisa 
dikenang” maksudnya, agar manusia mengenangnya karena kebera- 
niannya. 

Perkataannya, 22 S3 “Ada lagi yang berperang karena fanatik” 
maksudnya, berperang karena sombong, kecemburuan dan fanatik ter- 
hadap keluarganya. 


Perkataannya, “Perawi berkata, “Lalu ia menengadahkan kepalanya ke- 
pada beliau — dan ia tidak menengadahkan kepalanya kepada beliau melainkan 
dirinya waktu itu dalam keadaan berdiri.” 


Dalam perkataan ini terdapat keterangan seseorang yang memin- 
ta fatwa kepada ulama dalam keadaan berdiri dinyatakan tidak me- 
ngapa, apabila memang ada udzur yang mengharuskan dirinya berdi- 
ri, seperti tempat yang sempit atau lainnya, demikian pula orang yang 
meminta keperluan. Dalam hadits ini juga dianjurkan bagi orang yang 
berbicara untuk menghadapkan wajahnya kepada orang yang diajak 
bicara. 


rob 





(43) Bab Barangsiapa Berperang Karena Riya dan 
Sum'ah'” Maka la Berhak Mendapatkan Neraka 


BA HI HM € IL GI aa SEA 
IP AL gi BELIA HAN Hi PA 
SANG (Jali TE SIB EKA NU GE 
aa BIG dng daan Ja AI Is Ia aa as Gis 
PETI Pa NATA Ae 
LS JB ka Go 0 gb Arin Jas alba ey 
SA EA JG Bagai Ol EU IP Uap Ela 
Adi lai dalih dut DN elo 
G3 ga SA G3 ta 2 dai la 253 Vi 
Sis, aa, dl Mere 
Si je dan Ai Sala SG £ ELAS JB STA Ia 
2 ea 8 Ja AA GG yA JUN TAI 
IS JSI SES Ia Abs, Ia Ba 
Me CE EL IE BA Ku Bb egg 6 


10 Riya artinya melakukan ibadah karena ingin dilihat orang lain, dan sum'ah artinya 
mengerjakan ibadah karena ingin didengar orang lain.-edtr 
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4900. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Kha- 


lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
memberitahukan kepada kami, Yunus bin Yusuf telah memberitahukan 
kepadaku, dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, “Orang-orang telah ter- 
pisah dari Abu Hurairah, lalu salah seorang penduduk Negeri Syam 
yang bernama Natil berkata kepadanya, “Wahai Syaikh! Beritahukan ke- 
pada kami sebuah hadits yang engkau dengar dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam.” Abu Hurairah menimpali, “Baiklah, aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya manusia pertama yang akan diadili pada hari Kiamat adalah 
seseorang yang mati syahid, orang itu didatangkan ke hadapan Allah, 
kemudian diberitahukan padanya kenikmatan yang telah ia dapatkan 
dan ia pun mengetahuinya. Allah berfirman, “Apa yang telah engkau 
lakukan padanya?” Orang itu menjawab, “Aku berperang karena-Mu 
hingga aku mati syahid.” Allah berfirman, “Engkau dusta, bahkan 
engkau berperang supaya engkau dikatakan sebagai pemberani dan 
itu telah dikatakan.” Kemudian diperintahkan agar diseret mukanya 
hingga dilemparkan ke dalam neraka. (Yang kedua) Orang yang bela- 
jar ilmu, mengajarkan ilmu itu dan membaca Al-Gur'an. Maka orang 
itu didatangkan ke hadapan Allah, kemudian diberitahukan padanya ke- 
nikmatan itu dan ia pun mengetahuinya. Allah berfirman, “Apa yang 
telah engkau lakukan padanya?” Orang itu menjawab, “Aku belajar 
ilmu, mengajarkannya dan membaca Al-Our'an karena-Mu.” Allah 
berfirman, “Engkau dusta, bahkan engkau belajar ilmu supaya engkau 
dikatakan sebagai seorang Alim, dan engkau membaca Al-(Jur'an supa- 
ya engkau dikatakan sebagai Oari', dan itu telah dikatakan.” Kemudian 
diperintahkan agar diseret mukanya hingga dilemparkan ke dalam nera- 
ka. (Yang ketiga) Orang yang telah diberikan keluasan (rezeki) oleh Allah 
dan Allah memberikan berbagai jenis harta seluruhnya. Maka orang 
itu didatangkan di hadapan Allah, kemudian diberitahukan padanya 
kenikmatan itu dan ia pun mengetahuinya. Allah berfirman, “Apa yang 
telah engkau lakukan padanya?” Orang itu menjawab, “Tidak aku biar- 
kan satu jalan pun yang mana Engkau cinta apabila harta disedekah- 
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kan padanya kecuali aku sedekahkan.” Allah berfirman, “Engkau dusta, 
bahkan engkau melakukan hal itu supaya engkau dikatakan sebagai der- 
mawan, dan itu telah dikatakan.” Kemudian diperintahkan agar diseret 
mukanya lalu dilemparkan ke dalam neraka.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man Oaatala Li 
Yugaal, Fulan Jarii" (nomor 3137), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13482). 


PK HR AS HE Ah, LA. 


Pn nan 


4901. Dan Ali bin Khasyram telah Pa Ka kei Al-Hajjaj 
—yakni Ibnu Muhammad- telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, ia berkata, Yunus bin Yusuf telah memberitahukan kepadaku, dari 
Sulaiman bin Yasar, ia berkata, Manusia berpisah dari Abu Hurairah, 
Lalu Natil seorang penduduk Syam berkata kepadanya, selanjutnya di- 
kisahkan sebuah hadits yang serupa dengan hadits riwayat Khalid bin 
Al-Harits. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4900. 


» Tafsir hadits: 4900-4901 


Perkataannya, aa Last BI An 2 ye 3 JB 3 IA Pr IE WN G5 
“Orang-orang telah terpisah dari Abu Hurairah, lalu salah seorang penduduk 
Negeri Syam yang bernama Natil berkata kepadanya, “Wahai Syaikh”. Dalam 


riwayat lain disebutkan dengan lafazh, Pata Sd 5 JUS “Lalu Natil orang 
Syam berkata kepadanya.” Nama lengkap Natil adalah Natil bin Oais 
Al-Hizami Asy-Syami, salah seorang penduduk Palestina. Ia seorang 
tabi'in, sedangkan ayahnya seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Natil sendiri adalah salah seorang pemuka kaumnya. 


www... 
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Dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
orang yang berperang hingga mati syahid, orang yang belajar ilmu, dan 
orang yang dermawan, namun mereka semua diadzab karena perbua- 
tan mereka ditujukan kepada selain Allah, sehingga dimasukkan ke da- 
lam neraka, terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya, 

1. Dalil diharamkannya perbuatan riya dan pedihnya siksaan yang 
akan didapatkan karenanya. 


2. Motivasi bagi seseorang untuk selalu ikhlas dalam berbuat dan 
beramal. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


(DA Iaae AI AT, 
“Dan tidaklah mereka diperintah melainkan untuk menyembah Allah 
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama...” 
(OS. Al-Bayyinah: 5). 

3. Dalil-dalil yang bersifat umum yang telah disebutkan sebelumnya 
tentang keutamaan jihad hanya diperuntukkan bagi mereka yang 
benar-benar hanya mengharapkan Allah Ta'ala dengan ikhlas. 

4. Pujian kepada para ulama dan orang-orang yang menginfakkan 
hartanya untuk kebaikan, semuanya hanya berlaku bagi mereka 
yang mengharapkan Allah Ta'ala semata dengan keikhlasan yang 
murni. 

Perkataannya, 554 s BA ai 5 “Manusia berpisah dari Abu Hurai- 
rah” maksudnya, setelah sebelumnya mereka berkumpul bersamanya. 


popok 








(44) Bab Keterangan Mengenai Kadar Balasan Untuk 
Orang yang Berperang Kemudian Mendapatkan 
Ghanimah dan Orang yang Tidak Mendapatkan 

Ghanimah 


0-3 30 


BIS ya ae Aug PA Ina GAS IL aa AE GAS. tu 


atap EN Abu Bid erni 
L JB ala, ala sa bi Jeda pes Sea ga 
Ng PEN AN TAN 


BA Bb yaa Sa Bt As Reg AN 


4902. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Yazid Abu Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Haiwah 
bin Syuraih telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hani", 
dari Abu Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abdullah bin Amr, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah suatu 
pasukan yang berperang di jalan Allah kemudian mereka mendapatkan 
ghanimah kecuali pahala mereka di akhirat telah didahulukan dua 
pertiganya, sementara sepertiga sisanya tetap (akan mereka dapatkan), 
dan apabila mereka tidak mendapatkan ghanimah maka pahala mereka 


tetap sempurna.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii As-Sariyyah Takhfiig 


(nomor 2497). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Tsawaab As-Sariyyah Allatii 
Takhfiig (nomor 3125). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab An-Niyyah Fii Al-Oitaal (no- 
mor 2785), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8847). 


Su sarden ek Me onL ds Pe LUY 


0 13 Aa 


Gs, Ae Jadi dadar 
sin Maika ale Ag yaa 33 
4903. Muhammad bin Sahl At-Tamimi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Nafi' bin Yazid telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Hani' telah memberitahukan kepadaku, 
Abu Abdurrahman Al-Hubuli telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abdullah bin Amr berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah suatu pasukan atau batalion yang berperang 
kemudian mendapatkan ghanimah dan selamat kecuali mereka telah 
lebih dahulu mendapatkan dua pertiga pahala mereka. Dan tidak pula 
pasukan maupun batalion yang berperang namun tidak mendapatkan 


ghanimah bahkan mendapatkan musibah kecuali pahala mereka tetap 
sempurna.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4902. 


e Tafsir hadits: 4902-4903 


Dalam hadits disebutkan, “Tidaklah sebuah pasukan yang berperang di 
jalan Allah kemudian mereka mendapatkan ghanimah kecuali pahala mereka di 
akhirat telah didahulukan dua pertiganya, sementara sepertiga sisanya tetap 
(akan mereka dapatkan), dan apaan mereka tidak mendapatkan ghanimah 
maka pahala mereka tetap sempurna.” Dalam riwayat kedua disebutkan, 
“Tidaklah sebuah pasukan atau batalion yang berperang kemudian mendapat- 
kan ghanimah dan selamat kecuali mereka telah lebih dahulu mendapatkan 
dua pertiga pahala mereka. Dan tidak pula pasukan maupun batalion yang 
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berperang namun tidak mendapatkan ghanimah bahkan mendapatkan musi- 
bah kecuali pahala mereka tetap sempurna.” 


Pakar bahasa mengatakan bahwa kata SELYI artinya berperang 
namun tidak mendapatkan harta rampasan sedikitpun. Demikian juga 
setiap orang yang mencari sesuatu namun tidak mendapatkannya ma- 
ka disebutkan dengan istilah 521. Contoh lain adalah kalimat SL! Gi: 
artinya seorang pemburu tidak mendapatkan hasil buruannya. 

Adapun mengenai makna hadits, maka yang benar dan tidak bo- 
leh ditafsirkan dengan lainnya adalah, bahwa apabila para tentara 
perang selamat atau mendapatkan ghanimah maka pahalanya lebih 
sedikit dibandingkan dengan mereka yang tidak selamat atau tidak 
mendapatkan ghanimah. Jadi ghanimah adalah bagian dari pahala yang 
mereka dapatkan dari peperangan, sehingga apabila mereka menda- 
patkan hal itu maka mereka telah lebih dahulu mengambil dua per- 
tiga dari seluruh pahala yang seharusnya mereka dapatkan karena ber- 
perang. Oleh karenanya, ghanimah merupakan pahala tersendiri. Hal ini 
sesuai dengan hadits-hadits shahih yang masyhur dari para shahabat, 
di antaranya, | 


MA 3 VA AE Ga Un ERA In IS, Suap 


“Di antara kami ada yang mati dan tidak memakan pahalanya Ghani 
sedikitpun, dan di antara kami ada yang sudah telah matang buahnya lalu ia 
memetiknya.” 

Dengan demikian, pemaparan yang telah kami sebutkan di atas 
adalah benar, dan ini sesuai dengan zhahir hadits. Sebab tidak didapati 
ada hadits shahih menyelisihi hal ini. 

Al-Oadhi Iyadh sendiri memilih makna yang selaras dengan pe- 
maparan kami, setelah ia menyebutkan beberapa pendapat yang sa- 
lah dalam menafsirkan hadits di atas. Di antaranya ialah, pendapat 
yang menyangka bahwa hadits ini tidak shahih dan tidak meyakini 
bahwa pahala menjadi kurang karena ghanimah, sebagaimana tidak 
berkurangnya pahala orang yang ikut serta dalam Badar, sebab mereka 
adalah para mujahid yang paling utama, dan ghanimah saat itu adalah 
ghanimah yang paling utama pula. 


Al-Oadhi menuturkan, “Sebagian kalangan menyangka bahwa 
Abu Hani” Humaid bin Hani" adalah perawi yang berstatus Majhul 
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(tidak diketahui), kemudian mereka menguatkan hadits sebelumnya 
yang menyebutkan bahwa seorang mujahid akan pulang dengan mem- 
bawa pahala dan ghanimah. Sehingga mereka menyatakan bahwa ha- 
dits inilah yang paling benar, karena hadits ini lebih masyhur dan para 
perawinya juga masyhur. Sebab lain adalah karena hadits tersebut ter- 
dapat di dalam Shahihain (Al-Bukhari dan Muslim), sedangkan hadits 
ini hanya disebutkan dalam Shahih Muslim saja.” 


Namun pernyataan ini merupakan pendapat yang salah dilihat 
dari berbagai sisi. Sebab, hadits yang mereka sebutkan itu tidak ber- 
tentangan dengan hadits yang sedang dibahas ini, karena hadits yang 
telah lalu menyebutkan tentang perolehan pahala dan ghanimah, dan 
— tidak menyebutkan bahwa ghanimah bisa mengurangi pahala atau ti- 
dak. Tidak pula disebutkan apakah pahalanya seperti pahala orang 
yang tidak mendapatkan ghanimah. Jadi hadits tersebut menyebutkan 
secara umum, sedangkan hadits ini bersifat khusus, oleh karena itu 
mesti memaknai hadits sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas. 


Adapun pernyataan mereka bahwa Abu Hani adalah perawi yang 
majhul, maka ini adalah pernyataan yang sangat keliru dan merupa- 
kan kesalahan yang fatal, sebab yang benar bahwa Abu Hani adalah 
perawi yang tsigah (terpercaya) dan populer. Para perawi yang me- 
riwayatkan darinya banyak sekali, di antaranya Al-Laits bin Sa'ad, 
Haiwah, Ibnu Wahb, dan sejumlah besar ulama lainnya. Sebenarnya 
dalil yang disebutkan oleh Muslim saja dengan menyebutkan Abu 
Hani" di dalam kitab Shahih-nya sudah cukup untuk menyatakan bah- 
wa ia adalah perawi yang tsigah. 

Kemudian pernyataan mereka bahwa hadits tersebut tidak terda- 
pat di dalam Ash-Shahihain, maka kita jawab bahwa shahih atau ti- 
daknya sebuah hadits tidak harus disebutkan di dalam Ash-Shahihain 
atau salah satu dari keduanya. 


Pernyataan mereka selanjutnya mengenai ghanimah perang Badar, 
maka tidak ada keterangan tentang ghanimah Badar yang menye- 
butkan bahwa seandainya orang yang ikut serta dalam perang Badar 
tidak mendapatkan ghanimah, maka pahalanya akan sempurna. Pada 
kenyataannya, mereka telah mendapatkan ghanimah saja dan mereka 
adalah orang-orang yang telah diampuni dosanya dan diridhai oleh 
Allah Ta'ala dan termasuk penghuni surga. Tidak mustahil ada kedu- 
dukan lain selain kedudukan pejuang dalam perang Badar ini yang 
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lebih utama darinya, walaupun dalam perang ini terdapat keutamaan 
dan kedudukan yang agung. 


Di antara pernyataan yang salah sebagaimana disebutkan oleh Al- 
Oadhi dari sebagian kalangan, bahwa kemungkinan didahulukannya 
sepertiga pahala itu karena sebuah sebab, yaitu pengambilan ghani- 
mah yang tidak semestinya. Ini adalah pendapat yang keliru dan bu- 
ruk: sebab seandainya ghanimah didapatkan tidak pada jalur yang se- 
mestinya maka tidak mungkin orang yang mengambilnya dikatakan 
mendapatkan sepertiga pahala. 


Sebagian lagi menyangka dengan membuat pernyataan bahwa me- 
reka yang tidak mendapatkan ghanimah maka mendapatkan pahala be- 
las kasihan terhadap apa yang luput dari mereka, sehingga pahalanya 
dilipatgandakan sebagaimana dilipatgandakannya pahala orang yang 
mendapatkan musibah di dalam harta dan keluarganya. Pernyataan ini 
salah dan bertentangan dengan zhahir hadits. 


Sebagian kalangan menyangka bahwa hadits tersebut mengandung 
kemungkinan bagi orang yang keluar dengan niat berperang sekaligus 
dengan niat mendapatkan ghanimah, sehingga pahalanya dikurangi. 
Ini juga pernyataan yang lemah. Kesimpulannya, yang benar adalah 
sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. Wallahu A'lam. 


obok 


(45) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya amalan itu tergantung dari 
niatnya” dan Bahwasanya Hal itu Berlaku Untuk Setiap 
Peperangan dan Amalan-Amalan Lainnya 


SEP NU AS A3 Pikkan GI ae SAS LA 


2 


bana Yi si 
Dau ata BED pa ep 


3 JSI LI Yang da Jon Ips JB JB 


PG 


& g an 

Hn WA is 3 Una GA Goa SIS S3 A25 

YAKU 
4904. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Algamah bin Waggash, dari Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya amalan itu tergantung dari 
niatnya, dan bagi seseorang (mendapat pahala) menurut apa yang ia 
niatkan. Barangsiapa (niat) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, 
berarti ia hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Barangsiapa hijrah- 


nya karena ingin mendapatkan keduniaan atau wanita yang hendak 
dinikahi, maka hijrahnya sesuai dengan apa yang diniatkan.” 





: e Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: 


322 








Kitab Pemerintahan 323 


1. 


F 


Al-Bukhari di dalam Kitab Fii Bad'i Al-Wahyi, Bab Kaifa Kaana Bad'u 
Al-Wahyi Ilaa Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1) seca- 
ra ringkas, Kitab Al-Iman, Bab Maa Jaa'a Inna Al-A'maal Bi An-Niyyah 
wa Al-Hisbah wa Li Kulli Imri'in Maa Nawaa (nomor 54), Kitab Al- 
Itgu, Bab Al-Khatha” wa An-Nisyaan Fii Al-'Itaag wa Ath-Thalaag wa 
Nahwih (nomor 2529), Kitab Managib Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaabih Ilaa Al-Madinah (nomor 
3898), Kitab An-Nikah, Bab Man Haajara Aw Amila Khairan Li Tazwiiji 
Imra'ah Fa Lahu Maa Nawaa (nomor 5070), Kitab Al-Aiman wa An- 
Nudzuur, Bab An-Niyyah Fii Al-Aiman (nomor 6689), Kitab Al-Hiyal, 
Bab Fii Tarki Al-Hiyal, wa Anna Li Kulli Imri'in Maa Nawaa Fii Al-Iman 
wa Ghairihaa (nomor 6953). 

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Fii Maa Aniya Bihi Ath- 
Thalaag wa An-Niyyaat (nomor 2201). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-Jihad, Bab Fii Man Yugaatil 
Riyaa'an wa Li Ad-Dunya (nomor 1647). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab An-Niyyah Fii Al-Wu- 
dhu (nomor 75), Kitab Ath-Thalag, Bab Al-Kalaam Idzaa dashada Bihi 
Fiimaa Yahtamilu Ma'naah (nomor 3437), Kitab Al-Aiman wa An- 
Nudzuur, Bab An-Niyyah Fii Al-Yamiin (nomor 3803). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab An-Niyyah (nomor 4227), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10612). 


01 Jo @-43 


Hina Eh East PB Ie Cabe Un 


3 KEL EA TS HS Gis SA 


Lag. SE 0 BB ii PAD KE Cie 
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4905. Dan Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepa- 
da kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu Ar-Rabi' 
Al-Ataki telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab —yakni Ats-Tsa- 
gafi— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid Al-Ahmar Sulaiman 
bin Hayyan telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Hafsh —yakni 
Ibnu Ghiyats- dan Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami. 
(H) dan Muhammad bin Al-Ala" Al-Hamdani telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Sa'id, dengan 
sanad Malik dan semakna dengan hadits yang diriwayatkannya. 


Dan di dalam hadits riwayat Sufyan disebutkan, Aku telah mendengar 
Umar bin Al-Khaththab (berbicara) di atas mimbar mengabarkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4904. 


e Tafsir hadits: 4904-4905 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 2 JAN LS “Sesung- 
guhnya amalan itu tergantung dari niatnya.” Kaum muslimin telah sepa- 
kat tentang agungnya kedudukan hadits ini, banyaknya faedah yang 
terkandung di dalamnya dan keabsahan hadits tersebut. 


Imam Syafi'i dan ulama lainnya mengatakan, “Hadits ini setara 
dengan sepertiga syariat Islam.” Imam Syafi'i berkata pula, “Hadits ini 
masuk dalam tujuh puluh bab masalah fikih.” Yang lainnya mengatakan 
bahwa ia adalah seperempat dari syariat Islam. 

Abdurrahman bin Mahdi dan lainnya mengatakan, “Semestinya 
orang yang hendak menyusun atau menulis kitab memulai tulisannya 
dengan menyebutkan hadits ini, sebagai bentuk peringatan kepada 
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para penuntut ilmu agar memperbaiki dan membetulkan niatnya.” 
Al-Khaththabi telah menukil hal itu dari para ulama secara umum, 
sementara Al-Bukhari dan lainnya juga telah melakukan hal yang se- 
rupa. Para ulama banyak memulai kitab yang ditulisnya dengan me- 
nyebutkan hadits tersebut sebelum menyebutkan hal yang lain. Al- 
Bukhari sendiri menyebutkan hadits tersebut dalam tujuh tempat di 
kitabnya. 

Para Huffazh (penghapal hadits) mengatakan, “Hadits ini tidak sah 
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melainkan lewat 
jalur Umar bin Al-Khaththab, kemudian tidak pula dari Umar me- 
lainkan riwayat Algamah bin Waggash, tidak pula dari Algamah me- 
lainkan riwayat Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, tidak pula dari Mu- 
hammad melainkan riwayat Yahya bin Sa'id Al-Anshari. Selanjutnya 
dari Yahya menyebar hingga diriwayatkan oleh lebih dari dua ratus 
perawi yang mayoritas dari mereka adalah para ulama besar.” 


Oleh karena itu, para ulama mengatakan, “Ini bukan hadits Mu- 
tawatir meskipun telah masyhur pada kalangan umum maupun khu- 
sus: sebab syarat mutawatir tidak ada pada awal sanadnya.” Di dalam 
sanadnya terdapat tiga tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama 
lainnya, mereka adalah Yahya, Muhammad, dan Algamah. 

Mayoritas pakar ahli bahasa arab, ushul fikih, dan lainnya menga- 
takan, “Lafazh WS) (sesungguhnya) berfungsi sebagai pembatasan, ya- 
itu menetapkan hal yang disebutkan dan menafikan selainnya. Penaf- 
siran hadits ini adalah bahwa amalan-amalan dihitung sesuai dengan 
niatnya, sehingga tidak akan dihitung apabila amalan-amalan itu tan- 
pa didasari dengan niat. 


Hadits ini sebagai dalil bahwa bersuci, seperti wudhu, mandi, dan 
tayammum tidak akan sah kecuali disertai dengan niat. Demikian hal- 
nya dengan shalat, zakat, puasa, haji, i'tikaf, dan ibadah-ibadah lain- 
nya. Adapun menghilangkan najis maka pendapat yang populer me- 
nurut kami adalah tidak diperlukan adanya niat, karena ia masuk da- 
lam bab At-Turuk (sesuatu yang harus dibuang), dan masalah ini tidak 
perlu niat. Para ulama dari sahabat-sahabat kami telah menyatakan 
bahwa hal itu sebagai kesepakatan para ulama. Namun ada pendapat 
yang asing dari kalangan sahabat kami yang mewajibkan adanya niat, 
dan pendapat ini keliru. 


Niat juga masuk dalam masalah cerai, membebaskan budak, dan 
menuduh orang lain berzina. Dalam tiga hal ini, jika niat itu disertai 
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dengan sindiran maka dianggap mengatakan secara terus terang. Se- 
perti, apabila seseorang mengucapkan dengan terus terang kata 'talak' 
dengan niat dua atau tiga talak, maka talak itu jatuh sesuai dengan 
niatnya. Jika ia mengatakan jumlah talak secara jelas tapi meniatkan 
yang lainnya, maka hal itu menjadi tanggungjawabnya kepada Allah 
di akhirat kelak. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sy & L AI LSI 15 “Dan bagi 
seseorang (mendapatkan pahala) menurut apa yang ia niatkan" 


Para ulama mengatakan, “Faidah disebutkannya lafazh tersebut 
setelah kalimat “Sesungguhnya amalan itu tergantung dari niatnya" ada- 
lah sebagai keterangan bahwa seorang yang berniat menentukan 
niatnya merupakan syarat. Seandainya seseorang memiliki kewajiban 
mengganti shalat yang telah ia tinggalkan, maka tidak cukup baginya 
berniat melakukan shalat yang luput darinya, akan tetapi ia tetap harus 
berniat shalat zhuhur yang telah ia tinggalkan misalnya, atau lainnya. 
Seandainya tidak ada lafazh kedua yang berbunyi, “Dan bagi seseorang 
menurut apa yang ia niatkan.” niscaya kata yang pertama “Sesungguhnya 
amalan itu tergantung dari niatnya” menunjukkan sahnya niat seseorang 
tanpa menentukannya atau tanpa ada yang akan menyangka hal ter- 
sebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


IT, & S Lag A25) S SI Span SIS 33 
“Barangsiapa (niat) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, berarti ia hijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya” maksudnya, barangsiapa maksud hijrah- 
nya ialah mengharapkan ridha Allah maka pahalanya terserah kepa- 
da Allah. Dan barangsiapa maksud hijrahnya adalah faktor duniawi 
atau supaya mendapatkan wanita maka ia akan mendapatkan bagian 


tersebut, namun tidak akan mendapatkan bagiannya di akhirat dengan 
sebab hijrah tersebut. 


Asal istilah hijrah artinya meninggalkan, dan yang dimaksud di si- 
ni adalah meninggalkan kampung halaman. 

Dalam hadits disebutkan kata wanita bersamaan dengan dunia, ini 
mengandung dua makna: 
» Pertama, sebab hadits ini disebutkan berkenaan dengan seorang 

laki-laki yang berhijrah untuk bisa menikahi seorang wanita yang 
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bernama Ummu Oais, sehingga laki-laki tersebut dinamakan seba- 
gai Muhajir Ummu Oais (orang yang berhijrah karena Ummu Oais). 

e Kedua, bahwa hal ini disebutkan sebagai peringatan atas penam- 
bahan sikap kehati-hatian dari perkara tersebut, jadi masuk dalam 
bab penyebutan yang khusus setelah yang umum karena dua hal 
tersebut berbeda. Wallahu A'lam. 


obobak 








(46) Bab Disunnahkan Meminta Mati Syahid di Jalan 
Allah 


o 19 


| - 0 2 AN Gee Tar 
Pala. Sab Ea Ala GA EL EG OS GAS. LAM 
Bata gel at dada BJB Pas) 
yA & pa 
ti lg lagasi Bol 
4906. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meminta 


mati syahid dengan jujur, maka ia akan diberikan, meskipun (kematian 
syahid) tidak menimpanya.” 


ae 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 358). 


Ab AE Il, Pia ab Ai Gis IS. AV 
Ia As an ga Gis aa JO Usai 
Kena Es as gyng sd laga 
SL di BAIM Je ya 2 JG dls, ala di LD 
JA Asi, ag Ist iga Jaa 


Basa, Ay AS 


Ppap 
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4907. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Harmalah- , Abu Ath-Thahir berkata, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, sedangkan Har- 
malah mengatakan, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada 
kami -, Abu Syuraih telah memberitahukan kepadaku, bahwa Sahl bin 
Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif telah memberitahukan kepadanya 
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa meminta kepada Allah untuk mendapatkan 
mati syahid dengan jujur, maka Allah akan menempatkannya pada 
tempat orang-orang yang mati syahid, meskipun ia mati di atas tempat 
tidurnya.” Sedangkan Abu Ath-Thahir tidak menyebutkan di dalam 
haditsnya lafazh “Dengan jujur.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fii Al-Istighfaar (nomor 
1520). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Man 
Sa'ala Asy-Syahaadah (nomor 1653). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Mas'alah Asy-Syahaadah (no- 
mor 3162). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Oitaal Fii Sabiilillah Sub- 
haanahu wa Ta'ala (nomor 2797), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4655). 


e Tafsir hadits: 4906-4907 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meminta 
mati syahid dengan jujur, maka ia akan diberikan, meskipun (kematian sya- 
hid) tidak menimpanya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa 
meminta kepada Allah untuk mendapatkan mati syahid dengan jujur, maka 
Allah akan menempatkannya pada tempat orang-orang yang mati syahid, 
meskipun ia mati di atas tempat tidurnya.” Makna riwayat yang pertama 
ditafsirkan dalam riwayat yang kedua. Keduanya mengandung makna, 
bahwa apabila seseorang meminta mati syahid dengan jujur maka akan 
diberi pahala orang yang mati syahid meskipun matinya berada di atas 
tempat tidur. 

Dalam hadits di atas terdapat pelajaran penting yaitu disunnahkan 


meminta mati syahid kepada Allah dan disunnahkan pula berniat un- 
tuk berbuat baik. 


(47) Bab Celaan Bagi yang Mati Belum Sempat 
Berperang, Bahkan Tidak Pula Meniatkan Dirinya Untuk 


Berperang 


Ne A 
Pebhgasg ay PA ap 3 5 


Pem Le 


aja dp 5 JB SEA PI 

Kab 3 HE SAS 4 Lis AR 3, DU Sa dy 

age EOS WS ST er IA GAN LE IU pia Ba Si Je 
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4908. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm Al-Anthaki telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abdullah bin Al-Mubarak telah mengabarkan 
kepada kami, dari Wuhaib Al-Makki, dari Umar bin Muhammad bin 
Al-Munkadir, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
meninggal dunia namun tidak sempat berperang, tidak pula meniatkan 
dirinya untuk berperang, maka ia meninggal pada salah satu cabang dari 
kemunafikan.” 


Ibnu Sahm mengatakan, Abdullah bin Al-Mubarak berkata, “Kami 
mengira hal itu berlaku pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 
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»e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Karahiyah Tark Al-Ghazwi 
(nomor 2502). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab At-Tasydiid Fii Tark Al-Jihaad 
(nomor 3097), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12567). 


6 Tafsir hadits: 4908 


Perkataannya, 

kab 9 SAS 3) 3 NA ar 

DI 73 BIAN HA AE JB ea SA JB BU Ie 3 IE SU 
AA BEI Ja Inn ae Ja 3S 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mening- 
gal dunia namun tidak sempat berperang, tidak pula meniatkan dirinya untuk 
berperang, maka ia meninggal pada salah satu cabang dari kemunafikan.” Ibnu 
Sahm mengatakan, “Abdullah bin Al-Mubarak berkata, “Kami mengira hal itu 
berlaku pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Karta s7 maksudnya kami mengira. 

Apa yang dikatakan oleh Ibnu Al-Mubarak ini berupa persangka- 
an atau kemungkinan. Sementara ulama yang lain mengatakan bah- 
wa hukum itu berlaku secara umum. Artinya, bahwa orang yang me- 
lakukan ini disamakan seperti orang-orang munafik yang biasa me- 
ninggalkan jihad, karena meninggalkan jihad adalah salah satu sifat 
orang munafik. 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa orang yang telah ber- 
niat melakukan ibadah kemudian meninggal sebelum melakukannya, 
maka ia tidak masuk dalam celaan sebagaimana celaan yang ditujukan 
kepada orang meninggal tanpa meniatkannya. 


Para sahabat kami berselisih pendapat mengenai orang yang mem- 
punyai kesempatan melakukan shalat di awal waktu, namun ia meng- 
akhirkan shalat tersebut dengan niat akan melakukannya pada per- 
tengahan waktu, akan tetapi ia meninggal sebelum sempat melakukan 
shalat tersebut. Atau orang yang memiliki kesempatan berhaji namun 
ja mengakhirkannya dengan niat akan melakukannya pada tahun yang 
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akan datang, tetapi meninggal sebelum tahun berikutnya tiba. Apakah 
orang yang demikian berdosa atau tidak? 


Pendapat yang lebih kuat menyatakan bahwa yang berdosa ia- 
lah orang yang berniat melakukan haji tersebut, sedangkan pada 
niat shalat tidak berdosa: karena waktu shalat dekat, sehingga tidak 
termasuk orang yang meremehkan kewajiban karena mengundurnya, 
beda halnya dengan haji. Pendapat lain mengatakan, “Keduanya tetap 
berdosa.” Yang lain mengatakan, “Tidak ada dosa pada keduanya.” 
Sementara yang lain berpendapat, “Pada masalah haji, yang berdosa 
adalah yang sudah tua, sedangkan yang masih muda tidak berdosa.” 
Wallahu A'lam. 











(48) Bab Balasan Bagi Orang yang Tertahan Sehingga 
Tidak Bisa Ikut Perang, atau Sakit, atau Udzur yang 


Lain 
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4909. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir berkata, “Suatu ketika kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam suatu peperangan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
di Madinah terdapat beberapa orang laki-laki yang tidak melakukan per- 
jalanan seperti kalian, atau mengarungi lembah seperti kalian, namun 
mereka bersama kalian, karena sakit menahannya (dari berperang).” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Man Habasa- 
hu Al-Udzur An Al-Jihaad (nomor 2765), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2304). 


SARA Hee ae ai it: aka 
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4910. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin 

Abu Syaibah serta Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada 

kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) 

dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 

telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Al-A'masy, dengan 

sanad ini. Hanya saja dalam hadits riwayat Waki' disebutkan, “Namun 
mereka ikut serta bersama kalian dalam mendapatkan pahala.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4909. 


e Tafsir hadits: 4909-4910 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di 
Madinah terdapat beberapa orang laki-laki yang tidak melakukan perjalanan 
seperti kalian, atau mengarungi lembah seperti kalian, namun mereka bersama 
kalian, karena sakit mengannya (dari berperang)” Dalam riwayat lain 


disebutkan, Ai & 25 Si P3 Y “Akan tetapi mereka ikut serta bersama kalian 
dalam mendapatkan pahala.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata & a39 artinya ikut serta.” Da- 
lam hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan niat melakukan 
kebaikan. Sesungguhnya orang yang berniat perang dan ibadah lain- 
nya, kemudian terhalang oleh suatu udzur sehingga tidak bisa melak- 
sanakan ibadah tersebut, maka ia mendapatkan pahala atas niat-nya. 
Setiap kali seseorang yang menyesali dirinya karena tidak bisa me- 
lakukan apa yang diniatkan, serta harapan yang sangat untuk bisa se- 
perti orang-orang yang berperang, maka pahalanya semakin bertam- 
bah banyak pula. Wallahu A'lam. 


tak 








(49) Bab Keutamaan Berperang di Laut 
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4911. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 


telah membacakan kepada Malik, dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah masuk menemui Ummu Haram binti Milhan, kemu- 
dian Ummu Haram memberikan makanan kepada Nabi. Ummu Haram 
adalah istri Ubadah bin Ash-Shamit. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menemui Ummu Haram pada suatu hari dan wanita tersebut 
menyodorkan makanan kepada beliau. Kemudian ia duduk sambil mem- 
bersihkan kepala beliau dari kutu, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun tertidur. Lalu beliau bangun sambil tertawa. Ummu Haram 
berkata, “Maka aku bertanya, “Apa yang membuat engkau tertawa? 
Wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Manusia dari kalangan umat- 
ku, mereka diperlihatkan kepadaku dalam keadaan berperang di jalan 
Allah. Mereka menaiki kapal di tengah lautan, sebagai raja-raja yang 
berada di atas singgasana-singgasana, atau seperti raja-raja yang ber- 
ada di atas singgasana —perawi ragu manakah di antara dua lafazh itu 
yang diucapkan-. Ummu Haram melanjutkan, “Maka aku berkata, “Wa- 
hai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku termasuk di antara 
mereka.” Nabi pun mendoakannya, kemudian meletakkan kepalanya dan 
tidur kembali, lalu terbangun dengan tertawa. Ummu Haram berkata, 
“Aku pun bertanya lagi, “Apa yang membuat engkau tertawa? Wahai 
Rasulullah!” Beliau menjawab, “Manusia dari kalangan umatku, me- 
reka diperlihatkan kepadaku dalam keadaan berperang di jalan Allah.” 
Seperti ucapan beliau pertama kali. Ummu Haram berkata, “Maka aku 
berkata, “Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku termasuk 
di antara mereka.” Nabi bersabda, “Engkau termasuk orang yang berada 
pada barisan pertama.” 

Kemudian Ummu Haram binti Milhan mengarungi lautan pada zaman 
Mu'awiyah, lalu terjatuh dari hewan tunggangannya ketika keluar dari 
laut (mendarat), dan ia pun meninggal." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Ad-Du'a Fii Al- 
Jihaad wa Asy-Syahaadah Li Ar-Rijaal wa An-Nisaa” (nomor 2788 dan 
2789), Kitab Al-Isti'dzan, Bab Man Zaara Gauman Fa Oaala Indahum 
(nomor 6282 dan 6283), Kitab At-Ta'biir, Bab Ru'yaa An-Nahaar (no- 
mor 7001). 
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Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Al-Ghazwi Fii Al- 
Bahr (nomor 2491). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Ghaz- 
wi Al-Bahr (nomor 2491). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Al-Jihaad Fii Al-Bahr 
(nomor 1645), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 199). 
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4912. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, da- 
ri Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Anas bin Malik, dari 
Ummu Haram, dia adalah bibinya Anas, ia berkata, “Pada suatu hari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui kami, lalu tidur 
di rumah kami. Kemudian beliau terbangun sambil tertawa. Aku pun 
bertanya, “Apa yang membuat engkau tertawa? Wahai Rasulullah! 
Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya!” Beliau menjawab, “Aku 
diperlihatkan suatu kaum dari umatku yang menaiki kapal di tengah 
lautan, bagaikan raja-raja yang berada di atas singgasana-singgasana.” 
Aku (Ummu Haram) kembali berkata, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikan aku termasuk di antara mereka.” Nabi menimpali, “Engkau 
termasuk di antara mereka.” Ummu Haram melanjutkan, “Kemudian 
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beliau tidur kembali dan terbangun lagi sambil tertawa, maka aku pun 
menanyakannnya, dan beliau menjawab seperti ucapannya semula.” 
Aku berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikan aku termasuk di 
antara mereka.” Beliau bersabda, “Engkau termasuk orang yang berada 
pada barisan pertama.” 

Perawi mengatakan, “Setelah itu Ubadah bin Ash-Shamit menikahi 
Ummu Haram. Lalu ia berperang di laut, sedangkan istrinya dibawa 
bersamanya. Manakala Ummu Haram datang (hendak mendarat) maka 
didekatkan padanya seekor bagal, ia pun menaikinya, namun kemudian 
ia (Ummu Haram) terjatuh, hingga lehernya patah (meninggal)." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Fadhlu Man Yush- 
ra' Fii Sabiilillah Fa Maata Fa Huwa Minhum (nomor 2799 dan 2800), 
Bab Ghazwu Al-Mar'ah Fii Al-Bahr (nomor 2877 dan 2878), Bab Ru- 
kuub Al-Bahr (nomor 2894 dan 2895). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Al-Ghazwi Fii Al- 
Bahr (nomor 2490 dan 2492). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Al-Jihad Fii Al-Bahr 
(nomor 3172). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Ghazwi Al-Bahr (no- 
mor 2776), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18307). 
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4913. Dan Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan hal 


itu kepada kami, juga Yahya bin Yahya. Keduanya berkata, Al-Laits te- 
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lah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Habban, 
dari Anas bin Malik, dari bibinya yaitu Ummu Haram binti Milhan. 
Bahwa ia telah berkata, “Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidur dekat denganku, lalu bangun sambil tersenyum.” Ummu 
Haram berkata, “Maka aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa 
yang membuat engkau tertawa?” Beliau menjawab, “Manusia dari 
umatku, mereka diperlihatkan kepadaku, sedang menaiki kapal di tengah 
lautan hijau ini.” Selanjutnya disebutkan hadits seperti hadits riwayat 
Hammad bin Zaid. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4912. 


deh Bis F AA S9 133 ON 3 3 BAE 
NA Sa ba teng aa A3 
Ss sel g 1 dag dah Jon In AI 


2 oi GL Hias aa SAS GL) Kils tah 3 
Hbd Y Nu, OP dah Hal 
4914. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka mengatakan, Isma'il —Ibnu Ja'far— telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abdurrahman, bahwa ia 
telah mendengar Anas bin Malik bercerita, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi Binti Milhan, bibinya Anas, 
lalu beliau menyandarkan kepalanya kepada binti Milhan.” Selanjutnya 
disebutkan hadits semakna dengan hadits Ishag bin Abu Thalhah dan 
Muhammad bin Yahya bin Habban. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4912. 


e Tafsir hadits: 4911-4914 
Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah masuk 


menemui Ummu Haram binti Milhan, kemudian Ummu Haram memberikan 
makanan kepada Nabi. Ummu Haram adalah istri Ubadah bin Ash-Shamit. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui Ummu Haram pada suatu 
hari dan wanita tersebut menyodorkan makanan kepada beliau. Kemudian ia 
duduk sambil membersihkan kepala beliau dari kutu, dan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pun tertidur.” 


Para ulama telah bersepakat bahwa Ummu Haram adalah mahram 
(keluarga) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun mereka berselisih 
dari sisi mana Ummu Haram menjadi mahram Nabi. Ibnu Abdil Barr 
dan lainnya berkata, “Ummu Haram adalah salah satu bibi sepersu- 
suan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Yang lain mengatakan, 
“Ummu Haram adalah bibi seayah atau sekakek dengan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, karena ibunya Abdul Muththalib berasal dari bani 
An-Najjar.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara- 
nya, 

1. Boleh membersihkan kepala dan membunuh kutu yang ada di ke- 
pala dan lainnya. Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Membunuh 
kutu adalah perbuatan menyakiti yang diperbolehkan. 

2. Boleh bagi seseorang memegang kepala mahram-nya atau anggota 
badan lain selain aurat. 

3. Boleh berduaan dengan mahram dan tidur di dekatnya. Semua ini 
telah menjadi ijma' para ulama. 

4. Seorang tamu boleh memakan makanan dari wanita yang telah 
menikah, jika makanan tersebut memang disodorkan pada tamu 
itu. Kecuali apabila mengetahui bahwa makanan itu berasal dari 
harta suaminya, dan mengetahui bahwa suami tidak suka maka- 
nan itu dimakan oleh orang lain. 


Perkataannya, Usx55 38, BiSL6 “Lalu beliau bangun sambil tertawa.” 
Tertawa di sini karena faktor senang dan gembira, yakni karena sepe- 
ninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih ada umatnya yang mem- 
bela agama Islam dengan menegakkan jihad sampai di lautan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, A3 Ida - v 25 " “Mereka 
menaiki kapal di tengah lautan” Kata BD artinya permukaan atau bagian 
tengah. Dalam riwayat lain disebutkan, Ad P3? 0 5g "3 “Mereka menaiki 
kapal di tengah lautan.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, gi Sig 2) Prita “Seperti 
raja-raja yang berada di atas singgasana.” Ada yang berkomentar bahwa 
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ini adalah sifat mereka di akhirat ketika memasuki surga. Namun pen- 
dapat yang lebih tepat bahwa ini sifat mereka di dunia, yakni mereka 
menaiki kapal-kapal raja-raja, karena kondisi mereka yang sudah me- 
madai, keadaan mereka yang sudah stabil, dan banyaknya jumlah me- 
reka. 


Perkataanya, “Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku ter- 
masuk di antara mereka.” Nabi bersabda, “Engkau termasuk orang yang ber- 
ada pada barisan pertama.” 


Ini merupakan dalil bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang pertama tidak sama dengan mimpi yang kedua. Pada mimpi 
pertama Nabi diperlihatkan bahwa Ummu Haram bukan orang yang 
termasuk pertama kali dari mereka. Pelajaran yang bisa diambil dari 
hadits ini di antaranya, 


1. Menerangkan mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2. Umat ini akan tetap eksis sepeninggal beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan bahwasanya umat tersebut memiliki kekuatan luar bia- 
sa dan jumlah yang banyak. Mereka berperang, mengarungi lau- 
tan, sementara Ummu Haram akan tetap hidup sampai peristiwa 
itu terjadi, dan ia akan bersama mereka. Semua itu fakta sejarah 
yang bisa dilihat. 

3. Bentuk keutamaan yang dimiliki oleh tentara tersebut, bahwa me- 
reka benar-benar berjuang dijalan Allah. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu dan zaman terja- 
dinya peristiwa peperangan yang mana di kala itu Ummu Haram me- 
ninggal. Dalam riwayat Muslim telah disebutkan bahwa Ummu Ha- 
ram menaiki kendaraannya pada masa Mu'awiyah, lalu ia terjatuh dari 
kendaraannya dan meninggal. 


Al-Oadhi mengatakan, “Mayoritas pakar sejarah berpendapat bah- 
wa peristiwa itu terjadi pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwa pada waktu itu Ummu Haram beserta suami- 
nya mengendarai kendaraannya menuju daerah Cyprus, lalu ia terja- 
tuh dari kendaraannya dan meninggal di sana, lalu dikuburkan di tem- 
pat itu pula. Dengan pernyataan ini maka bisa disimpulkan, bahwa 
maksud pada zaman Mu'awiyah adalah pada zaman peperangan ber- 
samanya di laut dan bukan pada zaman kekhalifahan Mu'awiyah.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Yang benar adalah pada zaman kekhali- 
fahan Mu'awiyah, dan ini lebih sesuai dengan zhahir hadits yang ber- 


bunvi «Ls $ “Pada zamannya.” 
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Dalam hadits ini diterangkan bahwa diperbolehkan menaiki 
kendaraan mengarungi lautan bagi laki-laki maupun perempuan. 
Demikian pula yang menjadi pendapat Jumhur ulama. Namun Imam 
Malik memakruhkan hal itu untuk para wanita, karena secara garis besar 
tidak memungkinkan bagi mereka untuk menutup diri dari laki-laki 
dan terlepas dari pandangan orang-orang yang bersama mereka: dan 
tidak bisa dijamin akan tersingkap aurat mereka di tengah kesibukan 
mereka, terutama apabila kapalnya kecil dan mereka hendak buang 
hajat padahal mereka bersama laki-laki. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Dan diriwayatkan dari Umar bin Al- 
Khaththab dan Umar bin Abdul Aziz -semoga Allah meridhai mereka 
berdua— larangan menaikinya. Ada yang mengatakan bahwa larangan 
yang dikeluarkan oleh dua Umar itu karena untuk berdagang mencari 
keduniaan, bukan karena untuk perkara ibadah.” 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan larangan mengarungi lautan 
kecuali bagi orang yang hendak melakukan haji, umrah, atau berpe- 
rang. Namun Abu Dawud menyatakan bahwa hadits ini dhaif dan 
mengatakan, “Para perawinya majhul (tidak diketahui).” 


Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwasanya 
orang yang berperang di jalan Allah Ta'ala dan orang yang mati di 
dalamnya sama-sama memiliki pahala, karena Ummu Haram mening- 
gal di sana dan tidak berperang. Pada kenyataannya, tidak ada dalil 
bagi mereka dalam hadits ini, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengatakan, “Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
mati syahid.” Akan tetapi mereka hanyalah berperang di jalan Allah. 
Hanya saja Muslim telah menyebutkan suatu hadits setelah bab ini, 
yaitu hadits riwayat Zuhair bin Harb dari riwayat Abu Hurairah yang 
berbunyi 


Toar OY - PEN Ten Peg ToT - 0 
“Barangsiapa terbunuh di jalan Allah maka ia mati syahid, dan barangsiapa 
mati di jalan Allah maka ia mati syahid.” 

Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, 


221 th PL T.A II PA GP LA SL £ 
HI Sg Jas SAI Oya P3 Alang A01 II Ten satin Ia CE 1 
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“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah 
€ — dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
Po. yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah...” (OS. 
An-Nisaa : 100). 

Di sebutkan dalam hadits riwayat pertama, “Ummu Haram adalah 
istri Ubadah bin Ash-Shamit, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menemui Ummu Haram pada suatu hari dan wanita tersebut menyodorkan 
makanan kepada beliau.” Sedangkan dalam riwayat kedua disebutkan, 
“Setelah itu Ubadah bin Ash-Shamit menikahi Ummu Haram." Secara zhahir, 
riwayat pertama menunjukkan bahwa Ummu Haram adalah istri Uba- 
dah bin Ash-Shamit saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk me- 
nemuinya, akan tetapi riwayat kedua secara jelas menyebutkan bah- 
wa Ummu Haram dinikahi setelah waktu itu. Sehingga riwayat yang 
pertama disesuaikan dengan riwayat yang kedua, bahwa perawi me- 
ngabarkan status Ummu Haram setelah peristiwa tersebut. 

Perkataanya, “Dan Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah mem- 
beritahukan hal itu kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id.” Demikianlah lafazh yang ada pada naskah di ne- 
geri kami. Sementara itu Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian nas- 
kah dengan lafazh, “Muhammad bin Rumh dan Yahya bin Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami.” 
Dalam riwayat ini disebutkan nama Yahya bin Yahya yang menyertai 
Muhammad bin Rumh. 


(50) Bab Menjaga Benteng Pertahanan di Jalan Allah 


Sa MB sea ad pap PSA Sea 4410 
135 bia IG bus 32 btn oi Jus p yaka 
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de Gaal Hasi GE gih A8 da uga LD 0 453 


SES gal 853 

4915. Dan Abdullah bin Abdurrahman bin Bahram Ad-Darimi telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abu Al-Walid Ath-Thayalisi telah membe- 
ritahukan kepada kami, Laits —yakni Ibnu Sa'ad- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub bin Musa, dari Makhul, dari Syurahbil bin 
As-Simth, dari Salman, ia berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menjaga benteng pertahanan 
sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan dan shalat malam di 
dalamnya. Apabila ia meninggal dunia, maka amalannya tetap menga- 
lir, rezekinya tercukupi, dan dibebaskan dari fitnah kubur.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fadhlu Ar- 
Ribath (nomor 3168). 
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4916. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Syuraih, dari Abdul 
Karim bin Al-Harits, dari Abu Ubaidah bin Ugbah, dari Syurahbil bin 
As-Simth, dari Salman Al-Khair, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, semakna dengan hadits riwayat Al-Laits, dari Ayyub bin 
Musa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2915. 


e# Tafsir hadits: 4915-4916 

Perkataannya, bxSN 6 Jas -& 5£ “Dari Syurahbil bin As-Simth” Kata 
IS boleh dibaca As-Simth, dan ada juga yang membaca dengan As- 
Samith. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Menjaga benteng pertaha- 
nan sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan dan shalat malam di 
dalamnya. Apabila ia meninggal dunia, maka amalannya tetap mengalir, re- 
zekinya tercukupi, dan dibebaskan dari fitnah kubur.” 

Ini menunjukkan keutamaan secara zhahir yang dimiliki orang 
yang sedang menjaga benteng pertahanan. Amalannya tetap mengalir 
setelah kematiannya sebagai keutamaan yang khusus baginya dan tidak 
diberikan kepada orang lain. 

Dalam riwayat hadits selain dari Muslim disebutkan, 


w 4 


SA (3 dl aa 3 SAB BAN YP IE Eh ob 


“Setiap orang yang mati maka amalannya ditutup kecuali orang yang men- 
jaga benteng pertahanan. Sesungguhnya amalannya tetap bertambah hingga 
hari Kiamat.” 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 35 35 ala Ss A5 9 “Rezekinya 
tercukupi” sesuai dengan firman Allah Ta'ala tentang orang-orang yang 
mati syahid yang berbunyi, 


TB 0... P red uan 
Ng, 3) Ie LAI 
“...Sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki.” (OS. 
Ali Imran: 169). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sea 5 “Dan dibebaskan 
dari fitnah kubur.” Lafazh ini ditulis dalam dua bentuk, yaitu 5! dan 
ca 

Kata 6G! “Fitnah kubur” menurut Al-Oadhi, riwayat mayoritas 
ulama menyebutkan dengan bacaan Al-Futtan, yaitu bentuk jamak dari 


kata 38. Sedangkan dalam riwayat Ath-Thabari ditulis dengan bacaan 
Al-Fattan. Sementara itu Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan 


dengan lafazh 3 ss Pp 3 “Dibebaskan dari fitnah kubur." 


pak 











(51) Bab Penjelasan Mengenai Orang-orang yang Mati 
Syahid 


58. Pd 
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4917. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 


telah membacakan kepada Malik, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Ketika ada seseorang yang berjalan di suatu jalan, kemudian 
ia mendapati ranting duri di tengah jalan, ia pun menyingkirkan ran- 
ting tersebut, maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuni 
dosa-dosanya.” Dan Nabi juga bersabda, “Orang yang mati syahid 
ada lima: orang yang mati terkena penyakit Tha'un, orang yang mati 
karena sakit perut, orang yang mati tenggelam, orang yang mati terkena 
reruntuhan bangunan, dan orang yang mati syahid di jalan Allah Azza 
wa Jalla.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Fadhlu At-Tahjiir Ilaa Azh- 


Zhuhr (nomor 652), Kitab Al-Mazhalim, Bab Man Akhadza Al-Ghushna 
wa Maa Yu dzii An-Naas Fii Ath-Thariig Fa Ramaa Bihi (nomor 2472). 


347 
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2. Muslim di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fadhlu Izaalah Al-Adzaa An Ath- 
Thariig (nomor 6612). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Jaa'a Fii 
Imaathah Al-Adzaa An Ath-Thariig (nomor 1958), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12575). 


A0 10 


SAS Aa Ana Kana LAI SR HAL UNA 
Kei Oa Le day an la dn J5 IE EA 
DJ Tb SAI Ja AJA SAN JAS UE IS 


agak VA Ja aa 


PN 


A3 KB PS Ja BG ia In HM Ja 
Ing se H3 PI DL 33 Tai OA 5 


o 
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4918. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurai- 
rah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Sia- 
pakah yang kalian anggap sebagai orang yang mati syahid di antara 
kalian?” Para shahabat menjawab, “Wahai Rasulullah! Orang yang 
terbunuh di jalan Allah maka dialah orang yang mati syahid.” Nabi 
menimpali, “Kalau begitu orang-orang yang mati syahid dari umatku 
hanya sedikit.” Mereka bertanya, “Lalu siapakah mereka? Wahai Rasu- 
lullah!” Nabi bersabda, “Barangsiapa terbunuh di jalan Allah maka 
ia mati syahid, barangsiapa mati di jalan Allah maka ia mati syahid, 
barangsiapa mati karena penyakit Tha'un maka ia mati syahid, dan 
barangsiapa mati karena sakit perut maka ia mati syahid.” 


Ibnu Migsam berkata, “Aku bersaksi atas ayahmu, mengenai hadits ini, 
bahwa ia telah berkata, “Dan orang yang mati tenggelam maka ia pun 
adalah orang yang mati syahid.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12612). 


Liga Ja IE “£ Kes hara daa 0G 33 Pat An 9.114 

mah HN IS aa GIA SAY 

Ie H3 GA ap esa ia 331 Af dls IE Agt 

4919. Dan Abdul Hamid bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahukan kepa- 
daku, Khalid telah memberitahukan kepada kami dari Suhail, dengan 
sanad ini. serupa dengannya. Hanya saja dalam hadits itu Suhail ber- 
kata, “Ubaidullah bin Migsam mengatakan, “Aku bersaksi atas sauda- 
ramu, bahwa ia telah menambahkan kalimat dalam hadits ini yaitu, 
“Dan barangsiapa yang mati tenggelam maka ia mati syahid.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12633). 


Ie BAL SRh Gas #6 ara Ba DA S3 LAY. 
Ou S3 40 » 8,3 aa SN z 2 0. c. a 
" “ 2 6 - . Pas ea Pak ” . 
Int SAN 48 2153 lo 
4920. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz te- 
lah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini. Dan 
di dalam hadits riwayatnya disebutkan, ia berkata, “Ubaidullah bin 
Migsam telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Shalih. Ia menambah- 


kan di dalam hadits itu, “Dan orang yang mati tenggelam termasuk 
orang yang mati syahid.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12762). 
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4921. Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Wahid —yakni Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, 
Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Hafshah binti Sirin, ia 
berkata, “Anas bin Malik telah berkata kepadaku, “Dengan sebab apa- 
kah Yahya bin Abu Amrah meninggal?” Hafshah berkata, “Maka aku 
menjawab, “Karena Tha'un.” Hafshah melanjutkan, “Maka ia (Anas) 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tha'un 
dapat menyebabkan kematian syahid bagi setiap muslim.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Yudz- 
kar Fii Ath-Thaa'uun (nomor 5732), Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Asy- 


Syahaadah Sab'un Siwaa Al-Gatl (nomor 2830), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1728). 


An EA pt Gg CAS AG PAI MAS. £AYY 
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4922. Dan Al-Walid bin Syuja' telah memberitahukannya kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami dari Ashim, dengan sanad 
ini, hadits yang sama. 


6 'Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4921. 


e Tafsir hadits: 4917-4922 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ketika ada seseorang yang berjalan di suatu jalan, kemudian ia mendapati 
ranting duri di tengah jalan, ia pun menyingkirkan ranting tersebut, maka 
Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya.” 

Dalam hadits terdapat keterangan tentang keutamaan menying- 
kirkan sesuatu yang akan menghalangi pengguna jalan, yaitu setiap 
hal yang bisa menyakiti atau mengganggu perjalanan. Perbuatan ini 
merupakan cabang keimanan yang paling rendah, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam hadits pada bab-bab sebelurnnya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 


3 ag El Dar 3 ja Don kala Tata AKUNA) 
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“Orang yang mati syahid ada lima, orang yang mati terkena penyakit Tha'un, 
orang yang mati karena sakit perut, orang yang mati tenggelam, orang yang 
mati terkena reruntuhan bangunan, dan orang yang mati syahid di jalan Allah 
Azza wa jalla." 


Sementara itu Imam Malik meriwayatkan di dalam Al-Muwatha 
dari Jabir bin Atik, “Orang-orang yang mati syahid ada tujuh.” Yaitu 
selain orang yang terbunuh di jalan Allah. Disebutkan, “Orang yang 
mati terkena penyakit Tha'un, orang yang mati karena sakit perut, orang 
yang mati tenggelam, orang yang mati terkena reruntuhan bangunan, orang 
yang mati karena radang selaput dada, orang yang mati terbakar, dan wanita 
yang meninggal dalam keadaan hamil.” Kemudian dalam riwayat Mus- 
lim disebutkan, “Barangsiapa terbunuh di jalan Allah maka ia mati syahid, 
barangsiapa mati di jalan Allah maka ia mati syahid.” 


Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik derajatnya shahih tan- 
pa ada perselisihan di dalamnya, meskipun Al-Bukhari dan Muslim ti- 
dak meriwayatkannya. 

Selanjutnya penjelasan hadits sebagai berikut 

Kata 0 Adi artinya Orang yang mati terkena penyakit Tha'un, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain, “Tha'un dapat menyebab- 
kan kematian syahid bagi setiap muslim." 
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Kata v pa artinya orang yang mati karena sakit perut seperti 
mencret atau diare. Al-Oadhi berkata, “Ada yang mengatakan, “Karena 
muntah-muntah dan perut kembung.” Ada lagi yang mengatakan, 
“Yaitu orang yang perutnya berpenyakit.” Dan yang lain mengatakan, 
“Semua orang yang mati karena sakit perut secara mutlak.” 


Kata 8 A artinya orang yang mati tenggelam. 


Kalimat si) celo artinya orang yang mati terkena reruntuhan 
bangunan. 


Kalimat Hd S5 co artinya orang yang mati karena radang 
selaput dada. 


Kata & AI artinya orang yang mati terbakar. 


Kalimat 4 & Peni ha, ada yang menafsirkan, wanita yang mati 
dalam keadaan hamil. Ada lagi yang mengatakan, “Dia adalah wanita 
yang masih perawan.” Yang benar adalah pendapat yang pertama. Kata 
aa dibaca Jum'in, Jam'in dan Jim'in. Namun dengan dhammah (Jum'in) 
lebih populer. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa Pi & Jd SU 3) 
“Dan Barangsiapa mati di jalan Allah maka ia mati syahid” maksudnya, 
mati dengan cara apapun selama berada di jalan Allah sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya. 


Para ulama mengatakan, “Beragam bentuk kematian di atas dika- 
takan sebagai mati syahid karena karunia dari Allah Ta'ala, sebab rasa 
sakit yang diderita oleh mereka dan penderitaan yang amat sakit.” 


Dalam hadits lain di kitab Shahih disebutkan, “Orang yang mati 
karena membela hartanya maka ia mati syahid, dan orang yang mati karena 
membela keluarganya maka ia mati syahid.” Hadits ini telah diterangkan 
sebelumnya dalam Kitab Iman. Hadits shahih yang lain menyebutkan, 
“Orang yang mati membela pedangnya maka ia mati syahid.” 


Para ulama berkata, “Maksud mereka semua yang mendapatkan 
mati syahid bukan karena mati terbunuh di jalan Allah adalah sebagai 
balasan mereka di akhirat dengan mendapatkan pahala seperti orang 
mati syahid. Adapun di dunia, maka mereka tetap dimandikan dan 
dishalati. Mengenai permasalahan ini telah dibahas dalam Kitab Iman. 
Orang-orang yang mati syahid terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 
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1. Syahid di dunia dan akhirat, mereka adalah orang-orang yang mati 
terbunuh dalam rangka memerangi orang-orang kafir. 

2. Syahid di akhirat tanpa hukum-hukum dunia, mereka adalah 
orang-orang yang telah disebutkan dalam pembahasan bab ini. 

3. Syahid di dunia saja tanpa akhirat, yaitu orang yang berlaku curang 
dalam ghanimah atau mundur dari medan peperangan. 
Selanjutnya perkataan perawi dalam hadits riwayat Abdul Hamid 

bin Bayan, 


Sp Ip Ha MAS 3G Ola Pr ta GI JU 

Ia 38 
“Ubaidullah bin Migsam mengatakan, “Aku bersaksi atas saudaramu, bahwa 
ia telah menambahkan kalimat dalam hadits ini yaitu, “Dan barangsiapa yang 
mati tenggelam maka ia mati syahid.” 

Demikianlah yang tertulis di kebanyakan naskah negeri kami, ya- 
itu kalimat Ssi (SE “Atas saudaramu." sedangkan di sebagian lain de- 
ngan kalimat cat PP “Atas ayahmu” dan inilah yang benar. 

Al-Oadhi berkata, “Disebutkan dalam riwayat Ibnu Mahan dengan 
lafazh “Atas ayahmu” inilah yang benar. Sedangkan dalam riwayat Al- 
Juludi dengan lafazh “Atas saudaramu.” Ini adalah sebuah kesalahan. 
Jadi yang benar adalah kalimat cai (J£ “Atas ayahmu” sebagaimana 
telah disebutkan dalam riwayat Zuhair. Ini tidak lain adalah perkata- 
an Ibnu Migsam kepada Suhail bin Abu Shalih, dan demikian pula ia 
menyebutkan dalam riwayat setelahnya. Wallahu A'lam. 


apakah 





(52) Bab Keutamaan dan Motifasi Melempar, Serta 
Celaan Bagi yang Telah Mengetahuinya Kemudian 
Melupakannya 


ai as SA AI n Usai D yaa ep yaa CALL LANY 


Ab de pa dag dea Ja di Ips Sim IR 


Pa TAI 3) Yi tua PESENG AI VA 


Pa) 39 Sl Yi Pa AA) Sl Yf 


4923. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Abu Ali Tsumamah bin Syufayy, bahwa ia telah 
mendengar Ugbah bin Amir berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika di atas mimbar, “Dan 
persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki” (OS. Al-Anfaal: 60). Ketahuilah 
bahwasanya kekuatan itu adalah melempar, ketahuilah bahwasanya ke- 
kuatan itu adalah melempar, ketahuilah bahwasanya kekuatan itu ada- 
lah melempar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ar-Ramyi (nomor 
2514). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Ar-Ramyu Fii Sabiilillah 
(nomor 2813), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9911). 


. 


2. N. .. . 9. . .. . 5 29. 
5 ap SA sa A ba D yaa 5 Ola WAS. £AY£ 
S1 Ip Ea Je Pi, | Kis GE gp YAA If pal 
da 2 ya La ata Ih aa Abg pe Ja 
Pur 
uagil ai If SIA dani 
4924. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Ali, dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan 
dibukakan kepada kalian beberapa negeri, dan Allah akan mencukupkan 


kalian, oleh karena itu, janganlah salah seorang di antara kalian tidak 
bisa memainkan anak panahnya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9931). 


PPA NP KIP BIS ah) Si 3YS Alay. tao 
Ti8 Lha JB Hah GP Ne 


4925. Dan Dawud bin Rusyaid telah sa kepada kami, Al- 
Walid telah memberitahukan kepada kami, dari Bakr bin Mudhar, dari 
Amr bin Al-Harits, dari Abu Ali Al-Hamdani, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Ugbah bin Amir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” 
hadits yang serupa. 


0 Ine 


PE 


»# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9931). 
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BA 


Hn 3S EN Urat PA an laa dls. LAYU 
ana ookmal Inaga LN IE Ok 
GA JG SE G3 3 Ip pb oa Gi HI ae 


ea ata ama ya 


. 


BAM AE Sa JS JB Ga aa La yi HS Sp 


PI Va gab SG 


4926. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 


kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Harits bin 
Ya'gub, dari Abdurrahman bin Syamasah, bahwa Fugaim Al-Lakhmi 
berkata kepada Ugbah bin Amir, “Dua tujuan ini saling berbeda, 
sementara engkau telah tua dan membuat engkau susah.” Ugbah pun 
berkata, “Seandainya bukan karena perkataan yang telah aku dengar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku tidak akan 
memperdulikannya.” Al-Harits berkata, “Aku pun bertanya kepada 
Ibnu Syamasah, “Apakah itu?” Ia menjawab, “Sesungguhnya beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Barangsiapa telah menge- 
tahui tentang melempar kemudian meninggalkannya, maka dia bukan 
termasuk golonganku, atau telah bermaksiat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9933). 


e Tafsir hadits: 4923-4926 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan firman Allah Ta'ala, 


Bo ENG bi, 


“Dan persiapkanlah dengan segala 2 untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki” (OS. Al-Anfaal: 60) dengan sabdanya, 


Bas Gaal SLS 


“Ketahuilah bahwasanya kekuatan itu adalah melempar.” Beliau mengucap- 
kannya sebanyak tiga kali. 
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Ini secara jelas menyebutkan penafsiran mengenai ayat itu, 
meskipun banyak di antara ahli tafsir yang berpendapat dengan selain 


Hadits ini dan hadits-hadits setelahnya menerangkan keutamaan 
melempar dan memanah serta menaruh perhatian terhadap perbuatan 
itu dengan niat untuk berjihad di jalan Allah. Demikian pula hal-hal 
yang bisa menggugah semangat dan macam-macam penggunaan sen- 
jata, selain itu juga perlombaan balap kuda dan lainnya sebagaimana 
telah diterangkan pada bab sebelumnya. Tujuan dari itu semua ada- 
lah untuk melatih diri menghadapi musuh dalam peperangan, mem- 
biasakan diri supaya terampil dan berolahraga. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kafe pile ON ASASI ang 56 Sen Saras Sob SE sat 


“Akan dibukakan kepada kalian beberapa negeri, dan Allah akan mencukup- 
kan kalian, oleh karena itu, janganlah salah seorang di antara kalian tidak bisa 
memainkan anak panahnya.” 


Kata 6 Pn dibaca Al-Aradhuun menurut bahasa yang populer. Se- 
mentara itu Al-Jauhari meriwayatkan bacaan yang asing yaitu dengan 
Al-Ardhuun. 


Kata jmx (tidak bisa) dibaca Ya'jiz, demikianlah bacaan yang po- 
puler. Namun ada pula yang menyebutkan dengan Ya'jaz. Makna ha- 
dits di atas bahwa memanah itu sunnah hukumnya. 

Perkataannya, 5x5 «8 “Ibnu Syamasah.” Ada juga yang memba- 
canya Ibnu Syumasah. 

Perkataannya, asu 5 “Niscaya aku tidak akan memperdulikannya,” 
demikian yang terdapat di sebagian besar naskah Muslim. Sedangkan 
di sebagian naskah lain dengan lafazh sel ah Inilah bahasa yang fasih, 


sementara bacaan dengan wi sj juga merupakan bahasa yang populer 
sebagaimana telah diterangkan dalam beberapa pembahasan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


5 Bea mb SAS AA 2 ja 
“Barangsiapa telah mengetahui tentang melempar kemudian meninggalkan- 
nya, maka dia bukan termasuk golonganku, atau telah bermaksiat.” 
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Ini merupakan peringatan keras bagi orang yang melupakan ilmu 
memanah setelah mengetahuinya. Hal ini dilarang dengan pelarangan 
keras bagi mereka yang tidak memiliki udzur. Kemudian kalimat 25 
Ca “Maka dia bukan termasuk golonganku" telah diterangkan dalam Kitab 


Iman. 


apakah 
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(53) Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Akan senantiasa Ada Segolongan dari Umatku yang 
Selalu Membela Kebenaran dan Orang-orang yang 
Menyelisihi Mereka Tidak Akan Bisa Mencelakainya." 


JG Aan G3) OT AI PN AN peti Ian GS, LAYV 


Ara SE BU IRSA H an A3 Sa Gis 
tab 13 L Ada dab dn Se Bi ya 
MN ab S4 IS Ia ats II Eaab AI 


BIASA Bejat 3 adl SIS R3 AI 


4927. Dan Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rabi' Al-Ataki serta Gutaibah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami. Mereka berkata, Hammad ia 
adalah Ibnu Zaid— telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan senantiasa ada segolo- 
ngan dari umatku yang selalu membela kebenaran, sementara orang- 
orang yang tidak menolong mereka tidak akan bisa mencelakainya, 
sampai datang keputusan Allah, dan mereka tetap dalam keadaan demi- 
kian.” Sedangkan di dalam hadits riwayat Outaibah tidak disebutkan 


kalimat, “Dan mereka tetap dalam keadaan demikian.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Al-A'immah 
Al-Mudhillin (nomor 2229). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Ittiba' Sunnah Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 10), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 2102). 


L Pad 


Pane SI Es G3 ig ESA 
Ai IE Ao JAN £ UANG BAE) AS GAS 
Jet 35 GG Hap ia Bg sad Ga 
dng en dn di Ips Cia JG 3 AAN 38 YA 
Ang ab Is 2 PA IE pb Pakan YAI JA 


4928. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, Waki' dan Abdah telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Isma'il bin Abu Khalid. 
(H) dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami - lafazh ini 
miliknya -, Marwan —yakni Al-Fazari - telah memberitahukan kepada 
kami, dari Isma'il, dari Oais, dair Al-Mughirah, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
nantiasa ada sekelompok kaum dari umatku yang membela manusia, 
sampai datang keputusan Allah, dan mereka tetap selalu membela.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-I'tishaam Bi Al-Kitaab wa 
As-Sunnah, Bab Oaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa Tazaalu 
Thaa'ifatun Min Ummatii Zhaahiriina Alal Hagg Wahum Ahlu Al-Ilmi" 
(nomor 7311), Kitab At-Tauhid, Bab Oaul Allah Ta'ala, “Innamaa Oaulunaa 
Lisyai'in Idzaa Aradnaahu” (nomor 7459), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11524). 
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3 .. 
CP Jdeslamah iat Wa Ti BIS 39 GS sihh, £4Y4 
Ja Ipa La Jai ab Ga Lina JP 
Naa Oya Cia Jim Jo $ lag dad 
4929. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Dais, ia berkata, “Aku telah mendengar Al-Mughirah 


bin Syu'bah mengatakan, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda' serupa dengan hadits riwayat Marwan. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4928. 


BP AESA GAS YG JA G) ASSAY SRI LSA ESA 


Bada was Ga ag Ie ls da 2 lou 
KALA Api IS Inakd Ia Kilas Ala 
4930. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Muhammad bin Basysyar 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Jabir bin 
Samurah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau ber- 


sabda, “Senantiasa agama ini akan tetap tegak, ada segolongan dari 
kaum muslimin yang berperang karenanya, hingga tiba hari Kiamat." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2187). 


Aa BAL YG PAN R33 Aa 3 SU Pa 


BA 49 


HP a) EN A JA ag SA Je IE AAA KA 
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IE doa ala SE Ja Ii 3533 Lian Ia Mx 
3. pa Ae £ 
Aa Ni Ibpate SE IE Oa Al ep lb 
4931. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan 
kepadaku. Keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, Bahwa dia telah mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “ Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Senantiasa akan ada segolongan dari umatku yang berperang 
membela kebenaran, mereka akan saling membela hingga hari Kiamat.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Nuzuul Isa 
bin Maryam Haakiman Bi Syari'ah Nabiyyina Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (nomor 393). 


: 
Hee - 


X3 YP 5 SA GAS sea S8 5S aaa Gan, £AYY 

In DH ya Tya and 33 

Ing da Ja Di Isi elus IA DE IE TA 

BI GRI WA ine Ain BL JGN Ih 

tua as Oyjalb 3 & si sa S HIS , 

4932. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Yazid bin Jabir, bahwa Umair bin Hani telah memberitahukan 
kepadanya, ia berkata, Aku telah mendengar Mu'awiyah berkata di 
atas mimbar, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang 
selalu menegakkan perintah Allah, tidak akan mencelakai mereka orang 


yang tidak menolong mereka atau orang yang menyelisihi mereka sam- 
pai datang keputusan Allah dan mereka tetap membela manusia.” 
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6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manangib, Bab 28 (nomor 
3641). Kitab At-Tauhid, Bab Gaul Allah Ta'ala: “Innamaa Daulunaa Lisya''in 
Idzaa Aradnaahu” (nomor 7312), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11432). 


yag Haa MEA glba Hi HS Us Na pi 3 GAS AA, LAN 


2,3 251 


Iah d8 Ga ban JG AG Aj Iiarea O633 Sl 
psp aa Dls da le Pap Kas 53 
InA3 Jb: JB 3st 5 Gas aa IE da dea Jaga 
- . Boa 

Ip oU 3 KEB yani sa da aa Jai 
Oa Je GAB Sad JS S ja Inakadi ep iLas Kis: 
AAA A3 AGE 

4933. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Katsir bin 

Hisyam telah mengabarkan kepada kami, Ja'far —Ibnu Burgan— telah 

memberitahukan kepada kami, Yazid bin Al-Asham telah memberita- 

hukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Mu'awiyah 

bin Abu Sufyan menyebutkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku tidak mendengarnya meriwayatkan 

hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari atas mimbarnya 

selain hadits itu. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah suatu kebaikan 

maka Allah akan pahamkan dia dalam masalah agamanya, dan senan- 

tiasa sekelompok dari kaum muslimin akan ada yang berperang mem- 


bela kebenaran, mereka akan membela manusia dari orang-orang yang 
memusuhi mereka, hingga datang hari Kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11449). 
| ae 2 BA Ai KEMASAN Sistar 


# 
- - Casa 0 yogya 


An BAL SAE AE GAS 3 


Syarah 4 
364 Ghahih Musi) 


Lb BD pat et 


Ha AN Yaa YA In Adi, sa IE 


Ka 
aa Oei ya Kas Git JB LS JA ba aral 
Bah A Ia . Hae Ig Ipadagala hn Jah 


Aan Gea JS Ae Ip BEI ga Ga Aj 


Si eny bai bata JBS Jep 
Pe IE ai pl 2 333 LAI Ia ba Ma 
KALI P3 pele A J A5 8 SY 


4934. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb telah memberitahukan kepadaku, 
pamanku Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Abu Ha- 
bib telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin Syamasah Al- 
Mahri telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Suatu ketika aku 
bersama Maslamah bin Mukhallad, di sisinya ada Abdullah bin Amr bin 
Al-Ash. Lalu Abdullah berkata, “Tidak akan terjadi hari Kiamat kecuali 
pada seburuk-buruk makhluk, mereka lebih buruk daripada orang-orang 
jahiliyyah, tidaklah mereka berdoa kepada Allah dengan sesuatu kecuali 
Dia kembalikan kepada mereka.” 


Lalu pada saat mereka (para perawi) dalam keadaan demikian, datang- 
lah Ugbah bin Amir.” Maka Maslamah berkata kepadanya, “Wahai Ug- 
bah! Dengarkan apa yang dikatakan oleh Abdullah. Maka Ugbah me- 
nimpali, “Dia lebih mengetahui, adapun aku sendiri telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Senantiasa akan ada 
sekelompok dari umatku yang berperang atas perintah Allah Azza wa 
Jalla, mereka keras terhadap musuh mereka, tidak akan mencelakai me- 
reka orang-orang yang menyelisihi mereka, hingga tiba kepada mereka 
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hari Kiamat, sedangkan mereka masih tetap dalam keadaan demikian." 
Lalu Abdullah berkata, “Benar, kemudian Allah mengirimkan angin 
yang aromanya bagaikan aroma minyak kasturi, lembut seperti sutera. 
Angin tersebut tidak akan membiarkan satu jiwa pun yang ada di da- 
lam hatinya keimanan seberat biji kecuali mencabutnya, selanjutnya ha- 
nya tinggal seburuk-buruk manusia, pada merekalah kiamat terjadi.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9934). 


da de GA BIS GA AA GAN AOA Kis. tao 
smu Mon IG op gel ga Gp Du 
LA G5 SS ab Jt Aan Natar 


4935. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Dawud bin Abu Hind, dari Abu Uts- 
man, dari Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk barat akan senantiasa membela 
kebenaran hingga datang hari Kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3904). 


e Tafsir hadits: 4927-4935 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SL Bis ta Ad Oi 
SIS 203 Al HA 


“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang selalu membela kebe- 
naran, sementara orang-orang yang tidak menolong mereka tidak akan bisa 
mencelakainya, sampai datang keputusan Allah, dan mereka tetap dalam ke- 
adaan demikian.” 


Hadits ini dan hadits-hadits lain yang semakna telah dijelaskan 
di akhir pembahasan Kitab Iman. Pada kitab tersebut kami telah me- 
nyebutkan himpunan hadits-hadits yang selaras dengan makna ini. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & 'M 54 S£ “Sampai da- 
tang keputusan Allah,” di antaranya adalah angin yang berhembus ke- 
mudian mencabut seluruh nyawa orang-orang mukmin baik laki-laki 
maupun perempuan. Sedangkan riwayat yang menyebutkan, « 5 & 
ALI “Sampai tiba hari Kiamat,” maksudnya adalah telah dekat waktu 
datangnya hari Kiamat, yaitu berupa hembusan angin yang dikirim 
oleh Allah Azza wa Jalla. 

Adapun mengenai segolongan atau sekelompok umat yang dise- 
butkan dalam hadits di atas, maka para ulama memiliki banyak pan- 
dangan. Al-Bukhari mengatakan bahwa maksudnya ialah para ulama. 
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, “Kalau yang dimaksud bukan 
ahli hadits maka aku tidak tahu siapa lagi yang dimaksud.” 


Al-Gadhi Iyadh menyambungnya dengan mengatakan, “Maksud 
dari Imam Ahmad adalah Ahlussunnah wal Jama'ah dan orang-orang 
yang meyakini madzhab ahli hadits.” 


Aku (An-Nawawi) katakan, “Bisa dimungkinkan bahwa kelompok 
ini adalah segolongan manusia yang beragam dari berbagai jenis 
orang-orang yang beriman. Di antara mereka ada para pemberani 
yang berperang, ada juga pakar fikih, ahli hadits, orang-orang zuhud 
(tidak mementingkan kehidupan duniawi), para penegak amar ma'ruf 
nahi munkar, dan kelompok lain yang bergerak dalam hal kebaikan. 
Mereka tidak mesti berkumpul dalam satu tempat, akan tetapi bisa saja 
berpencar di seluruh penjuru bumi ini. 

Hadits ini menjelaskan mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena ciri-ciri yang disebutkan itu senantiasa ada dari semenjak za- 
man Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai sekarang, dan akan tetap 
ada sampai datang keputusan Allah Ta'ala sebagaimana disebutkan 
dalam hadits. 

Hadits ini juga sebagai dalil bahwa Ijma' merupakan bagian dari 
hujjah, dan hadits ini merupakan dalil yang paling tepat dalam hal ini. 
Adapun hadits yang berbunyi, 4 DNS Je Hai Ya st ol “Umatku tidak akan 
bersepakat dalam kesesatan” adalah hadits dha'if demah, Wallahu A'lam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, FE 3G Ga TE Ce Ab “Me- 
reka akan membela manusia dari orang-orang yang memusuhi mereka.” Ka- 


ta (ANU artinya yang memusuhi atau menentang mereka. Lafazh ini 
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berasal dari kalimat Ha cti dan al se yang artinya mereka bangkit 
untuk memerangi orang lain. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, S3 SE HAL SA JI IG 
ASLI $ 9: (& “Penduduk barat akan senantiasa membela kebenaran hingga 
datang hari Kiamat.” dikatakan oleh Ali bin Al-Madini bahwa kalimat Js! 
»— Ai “Penduduk barat” maksudnya ialah orang-orang Arab. Sedangkan 
kata aa artinya ember besar, orang-orang arab disebutkan demikian 
karena secara umum mereka mempunyai ember besar. Sementara 
yang lainnya mengatakan, “Yang dimaksud dengan kalimat itu adalah 
daerah bumi bagian barat.” 

Mu'adz mengatakan, “Penduduk tersebut berada di Syam. Dan ada 
riwayat dalam suatu hadits disebutkan bahwa generasi terakhir dari 
mereka akan berada di Baitul Magdis.” Ada juga yang mengatakan 
bahwa mereka adalah para penduduk Syam dan sekitarnya. 

Al-Oadhi menuturkan, “Ada pula yang berpendapat bahwa mak- 
sud — Ai FI adalah orang-orang yang kuat dan berani. Dalam kalimat 


bahasa arab dikatakan, 2 js &'£ “Bagian yang kuat dari segala se- 
suatu.” 


(54) Bab Memperhatikan Kemashlahatan Hewan 
Tunggangan dalam Perjalanan, dan Larangan Mampir 
Malam Hari di Jalan 


3 be da dna da See 
KAN Gd IP 1513 PN aa Yin ASI | Ja Hd 
Rs Saja Pete Na ne ATA M1 26 
9 0 4 
JL Ai sb 
4936. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila 
kalian melakukan perjalanan melintasi tanah yang subur, maka beri- 
lah unta (tunggangan) bagiannya dari bumi. Apabila kalian melakukan 
perjalanan melintasi tanah yang gersang, maka percepatlah perjalanan 
darinya, kemudian apabila kalian ingin mampir pada malam hari, maka 


hindarilah bagian tengah jalan, karena (jalanan) itu merupakan tempat 
berlalunya serangga pada malam hari.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12598). 


jab Ne ep maen ae 
It lay dh la Ip 3 u 
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4 £: 


23 ala LI ya Ga GS Jay Ib3 mna 3 HA 
Pa AR #ASA IG Me Ap Ia AN 
JB, Aa sie Sa 


4937. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
— yakni Ibnu Muhammad — telah memberitahukan kepada kami, dari 
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Apabila kalian melakukan perjala- 
nan melintasi tanah yang subur, maka berilah unta tunggangan bagian- 
nya dari bumi. Apabila kalian melakukan perjalanan melintasi tanah 
yang gersang, maka percepatlah supaya kekuatan unta-unta tersebut 
masih ada, dan apabila kalian singgah maka hindarilah jalan, karena 
ia merupakan jalan bagi hewan-hewan tunggangan dan tempat berlin- 
dung bagi serangga pada malam hari.” 


CG. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzaan, Bab 75 (no- 
mor 2858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12706). 


» Tafsir hadits: 4936-4937 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ls UN RAI 3 AL 13 

“Apabila kalian melakukan perjalanan melintasi tanah yang gersang, maka 
percepatlah supaya kekuatan unta-unta tersebut masih ada.” 

Kata —i artinya tanah yang banyak rumput dan makanan he- 

wan ternak, lawan kata dari AI yaitu tanah yang gersang. Sedang- 


kan 54 artinya musim paceklik. Tentang hal ini disebutkan dalam fir- 
man Allah Ta'ala, 


ea" 


(bel O3a3 Ir CIA IN, 


“Dan sungguh, Kami telah menghukum Fir'aun dan kaumnya dengan (men- 
datangkan musim kemarau) bertahun-tahun...” (OS. Al-A'raaf: 130). 


Kata Less secara bahasa diartikan dengan otak. 
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Hadits ini memotifasi para hamba agar selalu berbuat baik dan 
berlemah lembut terhadap binatang serta memperhatikan kemashla- 
hatannya. Apabila mereka melakukan perjalanan dan melintasi daerah 
yang subur maka hendaknya memperlambat jalannya dan membiar- 
kan hewan-hewan tunggangan tersebut memakan rerumputan pada 
hari itu, sehingga hewan tersebut bisa mengambil bagiannya dari bu- 
mi. Kemudian apabila melintasi daerah yang tandus dan gersang maka 
hendaknya mempercepat perjalanan supaya cepat sampai di tempat 
tujuan. Dengan demikian maka kekuatan hewan itu tetap ada, namun 
jika memperlambat perjalanan dimungkinkan akan menimbulkan mu- 
dharat, karena hewan tersebut tidak mendapatkan makanan sehingga 
menjadi lemah dan hilang kekuatannya, bisa jadi ia akan lemas dan 
berhenti. Imam Malik telah meriwayatkan dalam kitabnya Al-Muwatha" 
hadits yang berbunyi: 


SP 3 Ga NI 
“Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelembutan.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


1 : e au Ke ina Pan tag 
JELAS 33L9 LIGAN B3b UB Gee EU SALE 1519 
“Dan apabila kalian singgah maka hindarilah jalan: karena ia merupakan jalan 


bagi hewan-hewan tunggangan dan tempat berlindung bagi serangga pada 
malam hari.” 


Pakar bahasa mengatakan, “Kata «45! artinya turun atau singgah 
di penghujung malam untuk istirahat atau tidur.” Ini adalah pendapat 
dari Al-Khalil dan mayoritas pakar bahasa arab. Sedangkan Abu Zaid 


mengatakan, “Kata «44! adalah mampir kapan saja baik di waktu ma- 
lam maupun siang hari.” Namun yang dimaksudkan dalam hadits di 
atas adalah pengertian yang pertama. 

Ini termasuk salah satu etika dalam melakukan perjalanan dan 
mampir di sebuah tempat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memberikan sebaik-baik petunjuk dalam hal ini, karena serangga, 
hewan-hewan melata yang memiliki racun, dan binatang buas biasa 
berlalu lalang pada malam hari di jalan-jalan. Sebab jalanan itu mudah 
untuk dilalui, dan binatang itu juga bisa menemukan sisa-sisa maka- 
nan yang terjatuh dan sejenisnya, atau sesuatu yang dibuang oleh para 
pengguna jalan. Oleh sebab itu, apabila seseorang mampir di tengah 
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jalan kemungkinan akan dilewati sesuatu yang bisa menyakitinya, se- 
hingga sebaiknya menjauhi jalan tersebut. 


rta 





(55) Bab Melakukan Perjalanan Adalah Bagian dari 
Adzab, Disunnahkan Bagi Musafir Untuk Bersegera 
Pulang Menemui Keluarganya Setelah Menyelesaikan 


Urusannya 

FA ' 1, X9 
Ag Gi Jelang S3 yi Tan IPAL KE GAS. LAYA 
AA ' - A0 Na SO. 04 
Kn Baba St Op han SA gai 
JB bal G3 Ag AI Gi 0 
Ope EGA Ya Pata PANEN 
Sena Sa 3 ni : K 30 LX 
SA Ga Aalas "AAN JG dls ae Jo 
Ba na BL bs ta 

HA 


4938. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab, Isma'il bin Abu Uwais, Abu 
Mush'ab bin Az-Zuhri, Manshur bin Abu Muzahim, dan @utaibah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami. Mereka berkata, Malik telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Yahya bin Yahya At-Tamimi 
telah memberitahukan kepada kami - lafazh ini miliknya-, ia berkata, 
“Aku.bertanya kepada Malik, (Apakah) Sumayy telah memberitahu- 
kan kepadamu dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Melakukan perjalanan 
adalah bagian dari adzab, yang telah menahan tidur, makan dan minum 
salah seorang dari kalian. Oleh karena itu apabila salah seorang dari 
kalian telah menyelesaikan hajatnya, hendaknya ia bersegera menemui 
keluarganya.”? Malik menjawab, “Benar.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab As-Safar Oith'ah Min Al- 
Adzaab (nomor 1804), Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab As-Sur'ah Fii As- 
Sair (nomor 3001), Kitab Al-Ath'imah, Bab Dzikr Ath-Tha'aam (nomor 
5429). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Al-Khuruuj Ilaa Al-Hajj 
(nomor 2882), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12572). 


6» Tafsir hadits: 4938 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- - PE AL Oa PON RA en ANA us ag 
AB Aalabg Aap SIS HI Mba Ga Ale GAS 


“Melakukan perjalanan adalah bagian dari adzab, yang telah menahan tidur, 
makan, dan minum salah seorang dari kalian” maksudnya menahan ke- 
sempurnaan makan, tidur, minum dan kelezatannya, karena di da- 
lamnya terdapat sesuatu yang memberatkan, melelahkan, menahan 
panas dan dingin, perjalanan di malam hari, rasa khawatir, berpisah 
dari keluarga dan para sahabat, serta membuat hidup ini terasa keras. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


1 a02 o- 0 Ie ar : AAN NUN 
“Oleh karena itu apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan hajat- 
nya, hendaknya ia bersegera menemui keluarganya. " Kata 1x45! artinya hajat 
atau keperluan. Maksud dari hadits ini adalah disunnahkan untuk se- 
gera pulang menemui keluarga apabila seseorang telah menyelesaikan 
pekerjaannya dan tidak memperlambat diri dengan sesuatu yang tidak 
penting. 


(56) Bab Makruh Hukumnya Menemui Keluarga Pada 
Malam Hari Bagi Orang yang Datang dari Perjalanannya 


4939. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Hammam, dari Ishag 
bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak biasa menemui keluarganya pada 
malam hari. Beliau biasa mendatangi mereka pada waktu pagi atau sore 
hari. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab Ad-Dukhuul 


Bi Al-Asyiyy (nomor 1800), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 211). 

BAL Ja PR IE BIS oh TR GIS), 44x. 

Sep EP Ag Nae SEL GAS FUN 
KY SS IE jp dia dls de la nyi 


4940. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Anna 
mad bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
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telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thal- 
hah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengannya, hanya saja perawi 
mengatakan dengan lafazh “Beliau tidak masuk.” 


e» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4939. 


CL IS Va al gebh Bas de 3 dell SILAM 


0 
. 


IP ka op ja Opa GA PSA bl SI 3 

3 das Be Ja an BEN pt 
Id EK Kla JUS JESI WR3 Tapa rah US 3A 
TAN s 223 24 En L LE IS Als 


4941. Isma'il bin Salim telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sayyar telah mengabarkan kepada kami. (H) 
dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini 
miliknya-, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, dari Sayyar, 
dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Kami pernah ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu pepera- 
ngan, lalu manakala kami telah sampai di Madinah, kami pun pergi 
untuk masuk (rumah). Maka Nabi bersabda, “Tahanlah hingga datang 
malam hari -yakni waktu isya-, agar perempuan yang berambut acak- 
acakan menyisir rambutnya dan perempuan yang telah lama ditinggal 
pergi mencukur bulu kemaluannya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab An-Nikah, Bab Istihbaab Ni- 
kaah Al-Bikr (nomor 3625)." 


Ma 3 Ken Da SAN 33 MN GAN 


(81 ag ala BI la Jpa5 J8 JB ja GP PE IA 


11 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 7 Kitab Nikah Bab Anjuran Untuk Menikahi Ga- 
dis Perawan, hadits nomor 3625 
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bait, Tuah Anni Is Gak Af sale SE Sad SA 


4942. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dushshamad telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Sayyar, dari Amir, dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian datang pada malam hari maka janganlah menemui 
keluarganya pada waktu malam, agar perempuan yang telah lama di- 
tinggal pergi mencukur bulu kemaluannya dan perempuan yang beram- 
but acak-acakan menyisir rambutnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4941. 


HI BIS em Gi SE IE AAN 
P3 P3 2. 
To Peru a Ag 52 
alia alay aga ivan 
4943. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukannya kepadaku, Rauh bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 


ritahukan kepada kami, Sayyar telah memberitahukan kepada kami, de- 
ngan sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4941. 


N 
La. 9 3 ge Ka @-A PKP apa 


tali Bara SEK han) HR hana kta A5 Ker Wa. td 
N 3 PEN NA 27 3 TA Boa 0? - £ 0. 
Al Ja SP IBAN AS oi Ale IP AAN YP mo Lp 
s 3 Ling Sa nii 33 5 - - 1 AT Ya asa a 
gb Alat GG Ol AI Ja JW A57 ale Ai 
4944. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad —yakni Ibnu Ja'far— telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Asy- 
Sya'bi, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam telah melarang, apabila seseorang telah lama pergi, untuk 
menemui isterinya pada malam hari.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Laa Yathrug Ahlahu Lailan 
Idzaa Athaala Al-Ghaibah, Makhaafatan An Yakhuunahum Aw Yalta- 
misa Atsaraatihim (nomor 5244). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ath-Thuruug (nomor 
2777), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2343). 


PE o,& 2. 


SEL ga A3 Kab AS Pp GAS mb GH SIA AA LO 


4945. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukannya kepadaku, Rauh telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4943. 


PA GA Sha Gp S5 Bae Kah 3 KA i Eka 9 9.441 
jaan Baba bag ala Je 0 Ip25 IG ps 3 
Ha Aha 3 HA AI 


4946. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Muharib, 
dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang seseorang untuk menemui isterinya pada malam hari, karena 
bisa menimbulkan persangkaan khianat atau mencari-cari kesalahan me- 
reka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab Laa Yathrug Ahlahu Idzaa 
Balagha Al-Madiinah (nomor 1801) secara ringkas. Kitab An-Nikah, 
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Bab Laa Yathrug Ahlahu Lailan Idzaa Athaala Al-Ghaibah, Makhaafatan 
An Yakhuunahum Aw Yaltamisa Atsaraatihim (nomor 5243). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Ath-Thuruug (nomor 
2776), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2577). 


Iga OA MEI SARAN KE ABAS SN 3 ISA MEME AAN 
Heat Ga Yos Je PE KE IE SY 


: MAS ab AE HN 
4947. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepa- 
daku, Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, Abdurrahman ber- 
kata, Sufyan mengatakan, “Aku tidak mengetahui ini di dalam hadits 
atau tidak, yakni, Karena bisa menimbulkan persangkaan khianat atau 
mencari-cari kesalahan mereka.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4945. 


KE EL 0G USA Cl TI 2 JASA GIE AMA 


Z0 w 


JP cha SPS UI Una IG il Gie su 
SI 35 Sya AK A3 ee sea AA 
MIE Sh Sg 


4948. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka berdua berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muharib, dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang larangan menemui keluarga pa- 
da malam hari, tanpa menyebutkan kalimat, “Karena bisa menimbulkan 
persangkaan khianat atau mencari-cari kesalahan mereka.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4945. 


e Tafsir hadits: 4939-4948 
Perkataannya, 


a 
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Het 055 NI Alah Gjlei Y OS Ap EM lo Ml dpa5 0 


kat 


“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak biasa menemui keluar- 
ganya pada malam hari. Beliau biasa mendatangi mereka pada waktu pagi atau 
sore hari.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila salah seorang dari 
kalian datang pada malam hari maka janganlah menemui keluarganya pada 
waktu malam, agar perempuan yang telah lama ditinggal pergi mencukur bu- 
lu kemaluannya dan perempuan yang berambut acak-acakan menyisir ram- 
butnya.” Dalam riwayat lain dinyatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarang, apabila seseorang telah lama pergi, untuk mene- 
mui isterinya pada malam hari.” Riwayat lain menyebutkan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang seseorang untuk menemui iste- 
rinya pada malam hari, karena bisa menimbulkan persangkaan khianat atau 
mencari-cari kesalahan mereka.” 


Perkataannya, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang seseorang untuk 
menemui isterinya pada malam hari, karena bisa menimbulkan persangkaan 
khianat.” 

Kata 8, an artinya datang pada malam hari, dan setiap orang yang 
datang pada malam hari disebut dengan & 5. 

Kalimat ra) Imbas artinya perempuan yang telah lama ditinggal 
pergi mencukur bulu kemaluannya. Kata »!I4522Y! (istihdad) pada asal- 
nya berarti melakukan perbuatan dengan menggunakan benda tajam, 
yakni pisau. Maksudnya di sini mencukur bulu kemaluan. 

Kalimat «#45 maksudnya menyangka penghianatan yang mere- 
ka lakukan dan menyingkap rahasianya. Menyingkap apakah mereka 
telah berkhianat atau tidak? 
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Maksud dari semua riwayat itu adalah larangan bagi seseorang 
yang telah lama melakukan perjalanan untuk datang menemui ke- 
luarganya atau isterinya pada malam hari secara tiba-tiba. Adapun 
bagi orang yang melakukan perjalanan dalam jarak dekat yang me- 
mungkinkan bagi isteri mengetahui kedatangannya pada malam hari 
maka tidak mengapa, sebagaimana disebutkan dalam salah satu ri- 
wayat, “Apabila seseorang telah lama pergi.” Demikian juga apabila 
seseorang datang bersama rombongan yang besar atau pasukan dan 
lainnya, kemudian berita kedatangan mereka telah tersiar dan terse- 
bar luas, sementara isteri mengetahui bahwa suaminya datang ber- 
sama rombongan tersebut, lalu mereka datang, maka tidak mengapa 
bagi suami untuk menemui keluarga atau isterinya kapan saja. Sebab, 
maksud larangan tersebut telah hilang. Larangan tersebut bertujuan 
agar keluarga dapat bersiap-siap, sementara maksud tersebut telah 
tercapai, di mana orang-orang tersebut tidak datang dengan cara tiba- 
tiba. 

Untuk menguatkan apa yang telah kami kemukakan, maka seba- 
gaimana disebutkan dalam riwayat lainnya bahwa Nabi bersabda, “Ta- 
hanlah hingga datang malam hari -yakni waktu isya-, agar perempuan yang 
berambut acak-acakan menyisir rambutnya dan perempuan yang telah lama 
ditinggal pergi mencukur bulu kemaluannya.” Ini adalah dalil yang jelas 
menerangkan apa yang telah kami sebutkan. Semestinya orang-orang 
tersebut akan menemui keluarganya pada siang hari secara tiba-tiba, 
namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka agar 
sedikit bersabar sampai sore hari, supaya berita kedatangan mereka 
sampai ke Madinah, sehingga para isteri akan bersiap-siap dan begitu 
juga yang lainnya. Wallahu A'lam. 


Shahih Muslim 
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4949. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Hammam bin Al-Harits, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku 
pernah mengatakan, “Wahai Rasulullah! Aku telah melepaskan anjing- 
anjing yang telah dilatih, lalu anjing-anjing itu menangkap hewan 
buruan untukku, dan aku menyebut nama Allah atasnya.” Maka 
beliau bersabda, “Apabila engkau melepaskan anjingmu yang terlatih 
dan engkau menyebutkan nama Allah atasnya, maka makanlah.” Aku 
bertanya, “Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya?” Nabi men- 
jawab, “Meskipun anjing itu telah membunuhnya, selama tidak ada 
anjing lain yang menyertainya.” Aku pun berkata lagi, “Sesungguhnya 
aku membidik hewan buruan dengan tombak, lalu mengenainya.” Ma- 
ka Nabi bersabda, “Apabila engkau melempar dengan tombak lalu bisa 
menembusnya maka makanlah. Tetapi jika tombak itu mengenainya 
dengan bagian tumpulnya maka jangan engkau memakannya.” 


382 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Maa 
Ashaaba Al-Mi'raadh Bi Ardhih (nomor 5477) hadits yang sama. Kitab 
At-Tauhid, Bab As-Su'aal Bi Asmaa" Allah Ta'ala wa Al-Isti'nadzah 
Minhaa (nomor 7397) hadits yang sama. 

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shaid (nomor 
2847). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Maa Jaa'a Maa Yu'kal Min 
Shaid Al-Kalb wa Maa Laa Yu'kal (nomor 1465). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Shaid Al- 
Kalb Al-Mu'allam (nomor 4276), Bab Idzaa Jatala Al-Kalb (nomor 
4278), Bab Shaid Al-Mi'raadh (nomor 4316). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Mi'raadh (nomor 
3215), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9878). 
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4950. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 


Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Bayan, dari Asy-Sya'- 
bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku pun berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah kaum yang biasa berburu dengan anjing-anjing ini.” Maka 
beliau menimpali, “Apabila kamu melepaskan anjing-anjingmu yang 
telah terlatih dan engkau menyebut nama Allah atasnya, maka makan- 
lah hewan yang telah ditangkap untukmu, meskipun anjing-anjing itu 
sampai membunuhnya, kecuali apabila anjing itu ikut memakannya, 
maka jangan engkau makan: sesungguhnya aku khawatir apabila ia me- 


S 


ah 


384 Shahih Must 


nangkap untuk dirinya sendiri. Dan apabila tercampur dengan anjing 


yang lain maka jangan engkau makan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Idzan 
Akala Al-Kalb (nomor 5483), Bab Maa Jaa'a Fii At-Tasyayyud (nomor 


5487). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shaid (nomor 


2848). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Kalb (nomor 


3208), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9855). 
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4951. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari Asy- 
Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang tombak?” Maka be- 
liau menjawab, “Apabila (buruan) itu terkena ujung tombak yang tajam 
maka makanlah, namun jika terkena ujungnya yang tumpul kemudian 
mati karenanya maka itu termasuk hewan yang mati dipukul, sehingga 
jangan engkau makan.” Selanjutnya aku bertanya kepada beliau tentang 
anjing (yang terlatih)? Lalu beliau menjawab, “Jika engkau melepaskan 
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anjingmu dan menyebut nama Allah maka makanlah, apabila anjing itu 
memakan sesuatu dari buruan itu maka jangan engkau makan, karena 
sesungguhnya ia menangkap untuk dirinya sendiri.” Aku kembali ber- 
tanya, “Bagaimana apabila aku dapati ada anjing lain selain anjingku, 
sedangkan aku tidak mengetahui anjing mana yang telah mengambil 
(buruan itu)?” Nabi bersabda, “Kalau begitu jangan engkau makan, ka- 
rena engkau hanya mengucapkan (nama Allah) atas anjingmu saja, dan 
tidak mengucapkan atas anjing yang lain.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu, Bab Al-Maa' Alladzii Yaghsi- 
lu Bihi Sya'r Al-Insaan (nomor 175), Kitab Al-Buyu', Bab Al-Halaal 
Bayyin wa Al-Haraam Bayyin wa Bainahumaa Musytabihaat (nomor 
2054) hadits yang sama, Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Shaid 
Al-Mi'raadh (nomor 5476), Bab Idzaa Wajada Ma'a Ash-Shaid Kalban 
Aakhar (nomor 5486). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shaid (nomor 
2854). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Idzaa 
Wajada Ma'a Kalbihi Kalban Ghairahu (nomor 4284), Bab Maa Ashaaba 
Bi Ardhi Min Shaid Al-Mi'raadh (nomor 4317), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9863). 


0 
.. 


- de rt is Zat 0 AP FA 9 Pn Pan pap, 


2. ut Ea Oa RP SS nd MO 2 £ 9g 0 
Pi GE Lahat IR EN Eka JB ASI dl op Ml as 
o £ (4 PA BSN - z Pa an 
PA 3 alah Al do da3 IE Ia He 


4952. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu Ulayyah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menga- 
barkan kepadaku, dari Abdullah bin Abu As-Safar, ia berkata, aku telah 
mendengar Asy-Sya'bi berkata, aku telah mendengar Adi bin Hatim me- 
ngatakan, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang tombak?” Kemudian ia menyebutkan hadits yang 
sama. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4950. 
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4953. Dan Abu Bakar bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahukan kepadaku, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdullah bin Abu As-Safar telah memberitahu- 
kan kepada kami, dan dari beberapa perawi yang disebutkan oleh Syu'- 
bah, dari Asy-Sya'bi. Ia berkata, aku telah mendengar Adi bin Hatim 
telah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang tombak?” Hadits yang sama dengan itu. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4950. 
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4954. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Zakariya te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Amir, dari Adi bin Hatim, ia 
mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 











Kitab Hewan Buruan, Sembelihan, dan Hewan yang Boleh Dimakan 387 


Alaihi wa Sallam tentang berburu dengan Mi'raadh (sejenis tombak)?” 
Maka beliau menjawab, “Apa yang terkena bagiannya yang tajam ma- 
ka makanlah, dan apa yang terkena bagiannya yang tumpul maka itu 
termasuk hewan yang mati dipukul.” Aku juga bertanya tentang ber- 
buru dengan anjing (terlatih)? Lalu beliau menjawab, “Apa yang telah 
ditangkap olehnya untukmu dan ia belum memakannya maka makan- 
lah: karena penyembelihannya adalah dengan menangkapnya, kemu- 
dian apabila terdapat anjing lain dan engkau merasa khawatir jika an- 
jing itu ikut menerkam bersamanya, kemudian membunuhnya, maka 
jangan engkau makan. Sesungguhnya engkau menyebut nama Allah 
atas anjingmu, dan engkau tidak menyebutnya atas selainnya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab At-Tas- 
miyyah Alaa Ash-Shaid (nomor 5475). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Maa Jaa'a Fii Shaid Al- 
Mi'raadh (nomor 1471). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab An-Nahyu 
An Akli Maa Lam Yudzkar Ismu Allah Alaihi (nomor 4275), Bab Idzaa 
Wajada Ma'a Kalbihi Kalban Ghairahu (nomor 4280) secara ringkas, 
Bab Al-Kalbu Ya“kul Min Ash-Shaid (nomor 4285), Bab Maa Ashaaba Bi 
Hadd Al-Mi'raadh (nomor 4319). 


4. Tbnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Mi'raadh (nomor 
4214), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9860). 
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4955. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yu- 


nus telah mengabarkan kepada kami, Zakariya bin Abu Za'idah telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4954. 
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4956. Dan Muhammad bin Al-Walid bin Abdul Hamid telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Masrug, 
Asy-Sya'bi telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, aku 
telah mendengar Adi bin Hatim —dia bagi kami adalah tetangga, teman 
dekat dan orang yang taat beribadah— Bahwa ia pernah bertanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia mengatakan, “Aku mengirim anjing- 
ku kemudian aku dapatkan ada anjing lain bersama anjingku telah me- 
ngambil (buruan), aku tidak mengetahui manakah di antara kedua an- 
jing itu yang telah menangkapnya.” Nabi bersabda, “Jika begitu jangan 
engkau makan, sesungguhnya engkau telah menyebut nama Allah atas 
anjingmu, dan engkau tidak menyebutnya atas selainnya.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, 
Bab Idzaa Wajada Ma'a Kalbihi Kalban Ghairahu (nomor 4281 dan 4284), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9861). 
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4957. Dan Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Asy-Sya'bi, dari 
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Adi bin Hatim, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (hadits) serupa 
dengannya. 

Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, 


Bab Idzaa Wajada Ma'a Kalbihi Kalban Ghairahu (nomor 4282 dan 4284), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9858). 
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4958. Al-Walid bin Syuja' As-Sakuni telah memberitahukan kepada kami, Ali 


bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Asy- 
Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah berkata kepadaku, “Apabila engkau melepaskan an- 
jingmu maka sebutlah nama Allah, lalu apabila ia telah menangkapnya 
untukmu dan engkau mendapatinya masih hidup maka sembelihlah, apa- 
bila engkau mendapati anjingmu telah membunuhnya dan ia (anjing 
itu) belum memakannya maka makanlah. Apabila engkau mendapati ada 
anjing lain selain anjingmu dan ia telah membunuhnya maka jangan 
engkau makan, karena engkau tidak mengetahui mana di antara kedua 
anjing itu yang telah membunuhnya. Apabila engkau melepaskan pa- 
nahmu maka sebutlah nama Allah, kemudian jika (buruan) itu hilang 
darimu pada suatu waktu dan engkau tidak dapati padanya selain bekas 
panahmu maka makanlah jika engkau mau, jika engkau mendapatinya 
tenggelam di air maka jangan engkau makan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Ash- 
Shaid Idzaa Ghaaba An Yaumain Aw Tsalaatsah (nomor 5484) serupa 
dengannya. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shaid (nomor 
2849 dan 2850) serupa dengannya. 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Maa Jaa'a Fii Man Yarmi 
Ash-Shaid Fa Yajiduhu Mayyitan Fii Al-Maa” (nomor 1469) secara 
ringkas. 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Idzaa 
Wajada Ma'a Kalbihi Kalban Lam Yusammi Alaih (nomor 4279) serupa 
dengannya secara ringkas, Bab Al-Kalbu Ya'kul Min Ash-Shaid (no- 
mor 4286) secara ringkas, Bab Al-Amr Bi At-Tasmiyyah Inda Ash- 
Shaid (nomor 4274), Bab Alladzi Yarmi Ash-Shaid Fa Yaga'u Fii Al-Maa 
(nomor 4309 dan 3410) secara ringkas. 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Ash-Shaid Yaghiibu Lailah 
(nomor 3213), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9862). 
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4959. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Al- 
Mubarak telah memberitahukan kepada kami, Ashim telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten- 
tang berburu? Nabi bersabda, “Apabila engkau melepaskan panahmu 
maka sebutlah nama Allah, apabila engkau mendapati panahmu telah 
membunuhnya maka makanlah, kecuali apabila engkau mendapati 
(buruan itu) di dalam air, sesungguhnya engkau tidak mengetahui, 
apakah air yang telah membunuhnya atau panahmu.” 
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Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4956. 
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4960. Hannad bin As- Sari telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al- 


Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Haiwah bin Syuraih, 
ia berkata, “Aku telah mendengar Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi me- 
ngatakan, Abu Idris A'idzullah telah mengabarkan kepadaku dengan 
mengatakan, “Aku telah mendengar Abu Tsa'labah Al-Khusyani ber- 
kata, “Suatu ketika aku datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! Kami berada di suatu 
daerah yang berisi orang-orang Ahli Kitab, kami biasa makan dari beja- 
na-bejana mereka, dan kami juga berada di daerah tempat berburu, aku 
biasa menangkap buruan dengan panahku, anjingku yang dilatih, atau 
anjingku yang tidak dilatih. Maka beritahukanlah kepadaku, manakah 
di antara itu semua yang halal bagi kami?” Nabi bersabda, “Adapun se- 
bagaimana yang engkau sebutkan bahwa kalian berada di daerah kaum 
Ahli Kitab, maka kalian boleh makan dari bejana-bejana mereka, jika 
kalian mendapati ada bejana selain punya mereka maka jangan kalian 
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makan dari bejana mereka, namun jika kalian tidak menemukan bejana 
yang lain, maka cucilah bejana mereka itu lalu makanlah. Sedangkan apa 
yang engkau sebutkan bahwa engkau berada di daerah tempat berburu, 
maka apa yang engkau lemparkan dengan busurmu, sebutlah nama 
Allah kemudian engkau boleh makan. Lalu jika engkau berburu dengan 
anjingmu yang terlatih maka sebutlah nama Allah kemudian engkau 
boleh makan, adapun apa yang engkau berburu dengan anjingmu yang 
tidak terlatih kemudian engkau bisa menyembelih (hewan buruan itu) 
maka makanlah.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Shaid Al- 
Raus (nomor 5478), Bab Maa Jaa'a Fii At-Tashayyud (nomor 5488), 
Bab Aaniyah Al-Majuus wa Al-Maitah (nomor 5496). 

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shaid (nomor 
2855). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Siyar, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Intifaa' Bi 
Aaniyah Al-Musyrikiin (nomor 1560). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Kalb Alladzii Laisa 
Bi Mu'allam (nomor 4277). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Kalb (nomor 
3207), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11875). 


LA AI PA Val jalal! AG. LAM 
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4961. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberi- 
tahukan kepadaku, Al-Mugri" telah memberitahukan kepada kami, ke- 
duanya meriwayatkan dari Haiwah, dengan sanad ini, seperti hadits 
riwayat Ibnu Al-Mubarak, hanya saja di dalam hadits riwayat Ibnu 
Wahb tidak disebutkan lafazh, “Berburu dengan panah.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4958. 


e Tafsir hadits: 4949-4961 


Perkataannya, talas SSS Jus SA “Aku telah melepaskan anjing- 
anjing yang telah dilatih...dan seterusnya.” Hadits-hadits di atas sebagai 
dalil diperbolehkannya berburu. Kaum muslimin telah bersepakat me- 
nyatakan kebolehannya, didukung oleh penjelasan dalil-dalil dari Al- 
Our'an, Hadits, dan Ijma' para ulama. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Hal itu boleh bagi orang yang melaku- 
kannya untuk mata pencaharian, kebutuhan, dan memanfaatkannya 
untuk dimakan atau dijual.” Lebih lanjut Al-Oadhi mengatakan, “Na- 
mun para ulama berselisih apabila berburu untuk bersenang-senang 
saja, akan tetapi bermaksud pula untuk disembelih dan memanfaatkan 
hewan buruannya. Imam Malik melarang hal itu, sedangkan Al-Laits 
dan Ibnu Abdil Hakam memperbolehkannya.” Al-Oadhi melanjut- 
kan, “Dan jika seseorang melakukannya tanpa niat menyembelih maka 
hukumnya haram, karena ia telah berbuat kerusakan di muka bumi dan 
menghilangkan jiwa dengan sia-sia.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau melepas- 
kan anjingmu yang terlatih dan engkau menyebutkan nama Allah atasnya, ma- 
ka makanlah.” Aku bertanya, “Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya?” 
Nabi menjawab, “Meskipun mereka membunuhnya, selama tidak ada anjing 
lain yang menyertainya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Karena engkau 
hanya mengucapkan (nama Allah) atas anjingmu saja, dan tidak mengucap- 
kan atas anjing yang lain.” 


Ini adalah dalil diperintahkannya menyebut nama Allah ketika 
melepaskan sesuatu untuk berburu. Para ulama telah bersepakat di- 
syariatkannya menyebut nama Allah (bismilllah) ketika melepaskan 
hewan atau senjata untuk berburu, begitu juga untuk menyembelih 
hewan. Namun para ulama berselisih mengenai hukumnya, apakah 
wajib atau sunnah. Imam Syafi'i dan sekelompok ulama berpendapat 
hukumnya sunnah, sehingga apabila tidak menyebut nama Allah ka- 
rena sengaja atau lupa maka hewan buruan maupun sembelihannya 
tetap halal. Dan itu adalah riwayat dari Imam Malik dan Ahmad. 


Para ulama mazhab zhahiriyah mengatakan, “Jika tidak menye- 
but nama Allah, baik karena sengaja atau lupa maka hewan tersebut 
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menjadi tidak halal.” Pendapat ini benar seperti yang diriwayatkan dari 
Ahmad dalam Shaid Al-Jawarih, dan pendapat ini juga diriwayatkan 
dari Ibnu Sirin dan Abu Tsaur. 


Imam Abu Hanifah, Malik, Ats-Tsauri, dan jumhur ulama ber- 
pendapat, “Apabila seseorang tidak menyebut nama Allah karena lu- 
pa, maka hewan sembelihan dan buruannya tetap halal, namun jika 
disengaja maka tidak halal.” Sedangkan menurut sahabat-sahabat 
kami, tidak menyebut nama Allah hukumnya makruh. Ada pula yang 
mengatakan, “Tidak makruh”, tetapi itu menyelisihi pendapat yang 
lebih utama, yang benar adalah hukumnya makruh. 

Para ulama yang berpendapat wajib menyebut nama Allah dalam 
menyembelih binatang berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 


2 » G TN LI 
(Ap ae MAN SR IE EY, 
“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika di- 
sembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefasi- 
n.... (OS. Al-An'aam: 121). 
Mereka juga berpendapat dengan hadits yang telah disebutkan di 
atas. 


Sedangkan sahabat-sahabat kami berhujjah dengan firman Allah 
Ta'ala, 


2 23 AN Ea si Arta uang 
5 7 - LE mi Gate Beornyrae Neng 
Pap pa MN ATK Lana Pa 23 0gell9 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu sembelih...” (OS. Al-Maa'idah: 3). 


Ayat ini sebagai dalil diperbolehkannya menyembelih tanpa syarat 
menyebut nama Allah dan tidak pula adanya kewajiban mengenainya. 
Apabila dikatakan, “Bahwa menyembelih tidak sah kecuali dengan me- 
nyebut nama Allah.” Maka kami katakan, “Kata x Fa (menyembelih) 
dalam secara bahasa diartikan dengan merobek dan membuka.” Dalil 
lainnya adalah firman Allah Ta'ala, 


O S3 Seni adi aa 
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“Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal 
bagimu.” Mereka tentunya tidak menyebutkan nama Allah ketika me- 
nyembelih hewan. 

Dalil berikutnya adalah hadits riwayat Aisyah yang berbunyi, 
“Sesungguhnya mereka mengatakan, “Wahai Rasulullah! ada kaum yang 
baru meninggalkan masa jahiliyyahnya kemudian mendatangi kami dengan 
membawa daging, sementara kami tidak mengetahui apakah mereka telah 
menyebutkan nama Allah atau belum, apakah kami boleh memakannya?” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebutlah nama 
Allah kemudian makanlah kalian.” (HR. Al-Bukhari). 

Menyebut nama Allah dalam hadits ini adalah seperti yang dipe- 
rintahkan pada setiap kali menyantap makanan dan minuman. 

Selanjutnya sahabat kami menyanggah ulama yang berdalil de- 
ngan firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 

WEB Ap al SU RI GEN 
“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika di- 
sembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefa- 
sikan....” (OS. Al-An'aam: 121). 

Sesungguhnya yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah sem- 
belihan yang diniatkan untuk berhala-berhala. Sebagaimana disebut- 


kan dalam firman Allah Ta'ala, 
Pi 2 pe “3 Pd 
DO Di ku 


..Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala.” (OS. Al-Maa- 
sidah: 3). 


Firman Allah Ta'ala, 


Ly 


(Wan Ii 3 


“ (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah..." 
(OS. Al-Bagarah: 173). 


Dan firman Allah Ta'ala, 


M3 23 


“ .. Perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan....” (OS. Al-An'aam: 121). 
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Padahal kaum muslimin telah bersepakat bahwa orang yang ma- 
kan tanpa menyebut nama Allah bukan termasuk orang yang fasik. 
Oleh karena itu, makna yang dimaksud harus diarahkan pada apa yang 
telah kami paparkan ini, untuk menggabungkan semua hadits di atas 
dan hadits riwayat Aisyah, dengan ayat-ayat yang telah disebutkan. 


Selanjutnya sebagian sahabat kami menyatakan bahwa larangan 
ini bersifat makruh, dan mengatakan bahwa hadits-hadits yang me- 
nyebutkan tentang suruhan untuk menyebut nama Allah hukumnya 
adalah sunnah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, si SAS Elsst 1 
“Apabila kamu melepaskan anjingmu yang terlatih.” Hal ini disebutkan 
secara mutlak, sehingga merupakan dalil diperbolehkannya berburu 
dengan menggunakan segala jenis anjing yang terlatih, baik yang ber- 
warna hitam atau lainnya. Pendapat demikian dikatakan oleh Imam 
Malik, Syafi'i, Abu Hanifah dan jumhur ulama. Sedangkan Hasan Al- 
Bashri, An-Nakha'i, Oatadah, Ahmad dan Ishag menyatakan bahwa 
berburu dengan anjing hitam tidak boleh, karena ia adalah setan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan ada- 
nya persyaratan tentang halalnya buruan yang dibunuh oleh hewan 
pemburu, yaitu apabila hewan pemburu tersebut merupakan hewan 
yang telah dilatih. Syarat lainnya adalah hewan tersebut benar-benar 
dilepas atas perintah pemburu. Jadi, seandainya hewan pemburu itu 
bukan hewan yang telah dilatih atau hewan pemburu yang telah dila- 
tih namun berburu tanpa perintah maka apa yang dibunuh oleh he- 
wan pemburu tersebut tidak halal. 


Pendapat mengenai hewan pemburu yang tidak dilatih dalam hal 
ini adalah pendapat yang telah disepakati oleh seluruh ulama. 


Sedangkan mengenai hewan pemburu yang terlatih kemudian 
berburu sendiri tanpa diperintahkan untuk berburu, maka menurut 
kami hewan hasil buruannya tidak halal. Pendapat ini juga dipegang 
oleh seluruh ulama selain apa yang diriwayatkan dari Ashim tentang 
kebolehannya. Pendapat lain yang membolehkan diriwayatkan oleh 
Ibnu Al-Mundzir dari Atha' dan Al-Auza'i, yakni halal apabila pem- 
buru mengeluarkan hewan pemburu tersebut dari tempatnya dengan 
maksud untuk berburu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ws 3 AS Wi Ju 
“Selama tidak ada anjing lain yang menyertainya.” Maksudnya ada anjing 
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lain selain anjing terlatih yang dilepas untuk menangkap hewan bu- 
ruan itu. Ini secara jelas menerangkan tentang tidak halalnya hewan 
buruan yang ditangkap apabila ada anjing lain yang ikut menangkap 
hewan buruan tersebut. 

Yang dimaksud dengan anjing lain di sini adalah, 

1. Anjing lain yang lepas sendiri dan berburu tanpa perintah ma- 
jikannya 

2. Atau yang mengirimnya seseorang yang bukan ahli menyembelih 

3. Atau kita merasa ragu terhadapnya. 

Maka hewan buruan yang ditangkap oleh anjing-anjing seperti di- 
gambarkan di atas, semuanya tidak halal. Namun apabila kita telah ya- 
kin dan mengetahui bahwa anjing lain yang menyertainya adalah an- 
jing yang dilepas oleh orang yang ahli menyembelih, maka hukumnya 
halal. 

Perkataannya, Aku pun berkata lagi, “Sesungguhnya aku membidik he- 
wan buruan dengan tombak, lalu mengenainya.” Maka Nabi bersabda, “ Apa- 
bila engkau melempar dengan tombak lalu bisa menembusnya maka makanlah. 
Tetapi jika tombak itu mengenainya dengan bagian tumpulnya maka jangan 
engkau memakannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Apa yang terkena 
bagiannya yang tajam maka makanlah, dan apa yang terkena bagiannya yang 
tumpul maka itu termasuk hewan yang mati dipukul, sehingga jangan kamu 
makan.” 


Dalam hadits ini disebutkan kata 2! AS (tombak), yaitu kayu yang 
berat atau tongkat yang diujungnya terdapat besi, terkadang juga bu- 
kan berupa besi. Inilah penafsiran yang tepat mengenai lafazh terse- 
but. 

Al-Harawi berkata, “Ia adalah anak panah yang tidak ada bulu- 
nya dan tidak ada pula mata panahnya.” Ibnu Duraid berpendapat, 
“Ia adalah anak panah panjang yang memiliki empat bulu anak panah 
yang tipis, apabila dilepaskan (dilemparkan) maka akan melintang.” 
Al-Khalil sendiri memberikan definisi seperti perkataannya Al-Harawi, 
dan pendapat serupa disebutkan dari Al-Ashma'i. 

Ada lagi yang mengatakan, “Ia adalah tongkat kecil yang tipis 
kedua ujungnya, sedangkan tengahnya lebih tebal, jika dilempar maka 
akan melesat secara bersamaan (kedua ujungnya).” 


Kata G5 artinya menembus. Sedangkan kata SI dan 3 ada- 
lah sesuatu yang mati bukan oleh benda tajam berupa tongkat, batu, 
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atau lainnya. 


Imam Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama ber- 
pendapat, bahwa apabila berburu dengan tombak kemudian sampai 
membunuh hewan buruan dengan sebab terkena bagiannya yang ta- 
jam maka hewan buruan itu halal, namun jika bagian tumpul yang 
mengenainya maka tidak halal berdasarkan hadits di atas. 


Sementara itu Makhul, Al-Auza'i dan selainnya dari kalangan ahli 
fikih negeri Syam mengatakan halal secara mutlak. Demikian pula apa 
yang dikatakan mereka ini dan Ibnu Abu Laila tentang halalnya hewan 
buruan yang dibunuh dengan peluru. Diriwayatkan pula pendapat ini 
dari Sa'id bin Al-Musayyab. 

Jumhur ulama mengatakan, “Hewan buruan yang mati karena pe- 
luru tidak dihalalkan secara mutlak berdasarkan hadits tentang tom- 
bak ini, karena semua itu bersifat hewan mati terkena pukulan ben- 
da tumpul,” dan inilah makna yang dimaksud dalam riwayat yang 


lainnya, bahwa hal itu disebut 435 yaitu mati tidak dengan mengguna- 
kan benda yang tajam. Sedangkan 35, si adalah yang mati dengan 


tongkat atau semacamnya, asalnya dari kata px (memecah) dan 25! 
(menumbuk). 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, SC 36 JM 86 “Apabila 
anjing itu ikut memakannya, maka jangan engkau makan.” | 

Hadits yang diriwayatkan oleh Adi bin Hatim ini secara jelas me- 
nyebutkan larangan memakan sisa daging hewan yang telah dimakan 
oleh hewan pemburu. Namun dalam hadits lain riwayat Abu Dawud 
dan lainnya yang disebutkan dengan sanad hasan dari Abu Tsa'labah, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepadanya, 


gap Is 


“Makanlah, meskipun sebagiannya telah dimakan oleh anjing tersebut.” 


Dari sini para ulama berselisih pendapat mengenainya. Imam 
Syafi'i di dalam salah satu pendapatnya yang lebih kuat mengatakan, 
“Apabila dibunuh oleh hewan pemburu yang telah terlatih seperti an- 
jing atau hewan buas lainnya, kemudian hewan itu memakan sebagian 
buruannya maka hewan hasil buruannya menjadi haram.” Pendapat 
ini menjadi pendapat mayoritas ulama, di antaranya Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Atha', Sa'id bin Jubair, Al-Hasan, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, 


Ne 
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Ikrimah, Oatadah, Abu Hanifah dan para pengikutnya, Ahmad, Ishag, 
Abu Tsaur, Ibnu Al-Mundzir, serta Dawud. 

Sedangkan Sa'ad bin Abi Waggash, Salman Al-Farisi, Ibnu Umar 
dan Malik mengatakan halal, dan ini salah satu pendapat Imam Syafi'i 
yang lemah. Mereka berhujjah dengan hadits riwayat Abu Tsa'labah, 
dan mengatakan bahwa hukum yang ada (ditunjukkan) dalam hadits 
riwayat Adi bin Hatim adalah makruh. 


Adapun para ulama yang berpendapat haram berhujjah dengan 
hadits riwayat Adi bin Hatim yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain, 
begitu juga dengan firman Allah Azza wa Jalla, 


“..Dan makanlah apa yang telah ditangkapnya untukmu...” (OS. Al-Maa- 
“idah: 4). Sedangkan apa yang telah dimakan oleh anjing pemburu itu 
merupakan buruan yang tidak ditangkap untuk kita tetapi untuk di- 
rinya sendiri, sehingga para ulama tersebut mengedepankan hadits ini 
daripada hadits riwayat Abu Tsa'labah karena hadits ini lebih shahih. 


Di antara ulama ada yang menafsirkan hadits riwayat Abu Tsa'- 
labah, yaitu apabila anjing pemburu itu memakan sebagian hewan 
buruannya setelah membunuh, membiarkan dan berpisah dengannya 
lalu ia kembali untuk memakan sebagiannya, maka yang demikian itu 
tidak memberikan mudharat, Wallahu A'lam. 


Adapun jika hewan pemburu itu berupa burung, kemudian me- 
mangsa sebagian hewan buruannya maka pendapat yang paling sha- 
hih menurut sahabat-sahabat kami, juga pendapat yang kuat pada 
perkataan Imam Syafi'i hukumnya haram. Sedangkan seluruh ulama 
lainnya berpendapat boleh, karena tidak memungkinkan untuk mem- 
berikan pengajaran kepada burung, lain halnya dengan hewan buas. 
Namun sahabat-sahabat kami menyangkal dalil ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

ge. T. 02 4 AA og A.A 5 « 
kai SE SA) GG Ol Ssi sb 

“Sungguhnya aku khawatir apabila ia menangkap untuk dirinya sendiri.” 
Maknanya, bahwa yang dimaksud dalam firman Allah Ta'ala 
berfirman, “...Dan makanlah apa yang telah ditangkapnya untukmu..." 
(OS. Al-Maa'idah: 4), adalah hewan buruan itu menjadi boleh untuk 
dimakan dengan syarat apabila kita benar-benar mengetahui bahwa 
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hewan pemburu itu menangkap buruannya untuk kita. Apabila ia 
memakan sebagian yang ditangkapnya maka kita tidak mengetahui 
apakah ia menangkap untuk kita atau untuk dirinya sendiri, sehingga 
di sini tidak ditemukan syarat untuk membolehkannya dan hukum 
asalnya adalah haram. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «5x Sus sj $ “Namun jika 
terkena ujungnya yang tumpul.” Kata 2'£ artinya yaitu bagian tombak 
yang tidak tajam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, J&1 “S5 56 “Karena 
penyembelihannya adalah dengan menangkapnya.” Maksudnya, bahwa an- 
jing yang menangkap hewan buruan karena perintah majikan kemu- 
dian membunuhnya maka itu sudah termasuk penyembelihan yang 
sesuai dengan syariat, selaras kedudukannya dengan menyembelih 
hewan yang jinak. Masalah ini telah disepakati oleh para ulama, se- 
hingga apabila hewan buruan itu tidak sampai terbunuh, kemudian di- 
tinggalkan oleh anjing pemburu dan tidak tersisa kehidupannya yang 
sempurna, atau masih tersisa nafasnya namun majikan tidak memili- 
ki kesempatan untuk menyembelihnya sehingga mati sebelum sempat 
disembelih, maka ia tetap halal, berdasarkan hadits ini, yaitu “Karena 
penyembelihannya adalah dengan menangkapnya.” 


Perkataannya, 
al V9 25 Ir BOS 4 Ui Ga Eiak 
“Aku telah mendengar Adi bin Hatim — dia bagi kami adalah tetangga, teman 
dekat, dan orang yang taat beribadah.” 
Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata JA dan JEM maksudnya 


adalah seseorang yang suka bergaul bersama manusia dan ikut serta 


dalam beberapa urusannya. Sedangkan kata L.-'!| bermakna orang yang 
selalu bersama yang lain. Namun di sini artinya adalah orang yang taat 
beribadah dan menjauhkan diri dari masalah dunia. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ARG US as 3G Jala Ulas 3 


“Lalu apabila ia telah menangkapnya untukmu dan engkau mendapatinya 
masih hidup maka sembelihlah.” 
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Ini dalil yang secara jelas menerangkan bahwa apabila pemburu 
sempat mendapatkan hewan buruan untuk disembelih maka ia wajib 
menyembelihnya, dan tidak halal baginya kecuali jika dengan me- 
nyembelihnya, hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Adapun 
sebuah riwayat yang berasal dari Al-Hasan dan An-Nakha'i yang me- 
nyelisihi pendapat ini adalah salah, aku (An-Nawawi) tidak meyakini 
bahwa pendapat itu berasal dari keduanya. 


Sedangkan apabila pemburu mendapatinya dan tidak tersisa pada 
hewan buruan tersebut kehidupannya yang sempurna, seperti terpu- 
tus tenggorokan dan urat kerongkongannya, atau hewan pemburu 
menusuknya sampai bagian dalamnya, atau merobek ususnya, atau 
bahkan sampai mengeluarkannya, maka hukumnya halal tanpa di- 
sembelih berdasarkan Ijma. Sahabat-sahabat kami dan lainnya me- 
ngatakan, “Sebaiknya tetap mengiriskan pisau di lehernya agar dapat 
membuat hewan tersebut mati dengan nyaman.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau mendapati 
ada anjing lain selain anjingmu dan ia telah membunuhnya maka jangan 
engkau makan, karena engkau tidak mengetahui mana di antara kedua anjing 
itu yang telah membunuhnya.” 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran berharga, di antaranya adalah, 


TE 


Penjelasan berupa kaidah yang sangat penting, yaitu apabila ter- 
dapat keraguan pada penyembelihan hewan yang boleh disem- 
belih maka hukumnya tidak sah atau tidak halal untuk dimakan, 
karena pada asalnya adalah haram. Dan masalah ini tidak ada per- 
selisihan di kalangan para ulama. 


» 


Peringatan bagi kaum muslimin bahwa apabila mendapati hewan 
buruan dalam keadaan hidup dan masih ada sisa kehidupan yang 
tidak sempurna kemudian menyembelihnya maka hukumnya 
halal, meskipun di sana ada anjing lain yang ikut menangkap he- 
wan buruannya, karena yang menjadi sandaran saat itu adalah 
penyembelihan seorang hamba dan bukan penangkapan yang 
dilakukan oleh hewan pemburu. Sebab, sifat bolehnya memakan 
hewan tersebut berlaku pada penangkapan anjing pemburu jika 
sampai membunuhnya, dan jika saat itu ada anjing lain yang ikut 
menyertainya maka dianggap tidak halal, kecuali anjing lain ter- 
sebut dilepas oleh orang yang mengetahui cara penyembelihan 
sebagaimana telah kita jelaskan di atas. 


402 Giahih Musi) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau melepas- 
kan panahmu maka sebutlah nama Allah, kemudian jika (buruan) itu hilang 
darimu pada suatu waktu dan engkau tidak dapati padanya selain bekas pa- 
nahmu maka makanlah jika engkau mau.” 


Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat di kalangan ulama. 


» Pertama, hadits ini merupakan dalil bagi yang berpendapat bah- 
wa apabila seseorang melukai hewan buruannya, namun kemu- 
dian hewan buruan tersebut menghilang darinya, setelah itu ia 
menemukan kembali hewan tersebut dalam keadaan telah mati 
dan pada tubuhnya tidak terdapat bekas luka kecuali bekas gore- 
san panahnya, maka hukumnya halal untuk dimakan. Pendapat ini 
merupakan salah satu pendapat Imam Syafi'i dan pendapat Malik 
mengenai Ash-Shaid wa As-Sahm (buruan dan panahan). 


» Kedua, hukumnya haram, dan ini lebih kuat menurut pendapat 
sahabat-sahabat kami. 


» Ketiga, haram jika hewan itu terbunuh oleh anjing pemburu dan 
tidak diharamkan jika terbunuh dengan anak panah. 


Dari ketiga pendapat itu yang lebih kuat adalah pendapat yang 
pertama dan lebih dekat kepada hadits-hadits yang shahih. Adapun 
hadits-hadits yang tidak sejalan dengan hadits ini adalah dhaif (lemah) 
dan dimungkinkan maksudnya adalah makruh. 


Demikian halnya sebagaimana riwayat yang berasal dari Ibnu 
Abbas, yaitu “Makanlah setiap apa yang tidak menghilang darimu dan 
tinggalkan yang telah menghilang.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 96 Ara & & LA SAS Ol 15 


3 “Jika engkau mendapatinya tenggelam di air maka jangan engkau ma- 
kan.” Ini telah disepakati keharamannya oleh para ulama. 


Perkataannya, dalam hadits riwayat Abu Tsa'labah, “Kami berada di 
suatu daerah yang berisi orang-orang Ahli Kitab, kami biasa makan dari beja- 
na-bejana mereka.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawabnya 
dengan bersabda, “Adapun sebagaimana yang engkau sebutkan bahwa ka- 
lian berada di daerah kaum Ahli Kitab, maka kalian boleh makan dari bejana- 
bejana mereka, jika kalian mendapati ada bejana selain punya mereka maka 
jangan kalian makan dari bejana mereka, namun jika kalian tidak menemukan 
bejana yang lain, maka cucilah bejana mereka itu lalu makanlah” Demikian- 
lah naskah sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 
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Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Sesungguhnya 
kami bertetangga dengan para Ahli Kitab, dan mereka biasa memasak babi 
di dalam bejana-bejana mereka, mereka juga biasa meminum khamar dengan 
menggunakan bejana-bejana tersebut. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila kalian bisa mendapatkan bejana selain milik mereka 
maka makan dan minumlah dari bejana (selain yang mereka miliki) tersebut, 
namun jika tidak mendapatkan bejana selain bejana mereka maka cucilah be- 
jana tersebut dengan air, kemudian baru kalian makan dan minum.” 


Mungkin ada yang mengatakan, “Hadits ini bertentangan dengan 
apa yang telah dikatakan oleh para ahli fikih, mereka mengatakan 
bahwa boleh mempergunakan bejana-bejana kaum musyrikin jika te- 
lah dicuci dan tidak dilarang apabila memang sudah dicuci, hukum 
ini berlaku baik ada bejana selain bejana mereka atau pun tidak. Ha- 
dits ini juga menjelaskan larangan untuk mempergunakan bejana itu 
apabila ada bejana lain selain kepunyaan Ahli kitab tersebut, dan se- 
kedar mencucinya tidak cukup untuk menafikan larangan tersebut, se- 
bab mencuci bejana kaum musyrikin dan menggunakannya hanya di- 
perbolehkan apabila tidak didapati bejana selain kepunyaan mereka.” 


Jawaban mengenai permasalahan ini, bahwa maksud larangan 
makan dari bejana-bejana mereka adalah yang biasa dipergunakan 
untuk memasak daging babi dan meminum Khamar, sebagaimana 
disebutkan secara jelas dalam hadits riwayat Abu Dawud. Jadi lara- 
ngan makan dengan menggunakan bejana tersebut setelah dicuci: ka- 
rena tempat itu digunakan untuk sesuatu yang kotor dan hal-hal yang 
najis, sebagaimana dilarang makan dari alat yang telah digunakan un- 
tuk berbekam setelah dicuci. 


Adapun maksud para ahli fikih adalah berkenaan dengan bejana 
kaum kafir yang tidak biasa digunakan untuk hal-hal yang najis. Maka 
yang ini dilarang pemakaiannya sebelum dicuci, sehingga apabila te- 
lah dicuci maka tidak terlarang, karena ia telah suci dan tidak terdapat 
di dalamnya sesuatu yang mengotorinya. Mereka sama sekali tidak 
bermaksud menafikan larangan mempergunakan bejana-bejana mere- 
ka yang biasa dipakai untuk memasak daging babi dan najis-najis lain- 
nya. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Adapun apa yang engkau buru dengan anjingmu yang tidak terlatih kemu- 
dian engkau bisa menyembelih (hewan buruan itu) maka makanlah.” 
Telah disepakati oleh para ulama, bahwa hewan buruan yang 
ditangkap oleh anjing pemburu yang tidak terlatih hukumnya tidak 
halal kecuali apabila hewan buruan tersebut sempat disembelih. 
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(2) Bab Apabila Hewan Buruan Menghilang Kemudian 
Ditemukan Kembali 
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4962. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Abdillah Hammad bin Khalid Al-Khayyath telah memberitahukan 
kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abdurrahman bin Ju- 
bair, dari ayahnya, dari Abu Tsa'labah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Apabila engkau memanah dengan panahmu, 
lalu (hewan buruan yang engkau bidik) menghilang darimu, kemudian 
engkau mendapati kembali, maka makanlah selama belum membusuk.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Itiiba' Ash-Shaid (no- 
mor 2861). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Ash-Shaid 
Idzaa Antana (nomor 4314), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11863). 
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4963. Dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahukan ke- 
padaku, Ma'n bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nu- 
fair, dari ayahnya, dari Abu Tsa'labah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, mengenai orang yang mendapatkan hewan buruannya kembali 
setelah tiga hari, “Makanlah selama belum membusuk.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4962. 
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4964. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdurrah- 
man bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Mu'awryah bin 
Shalih, dari Al-Ala', dari Makhul, dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits beliau tentang Ash-Shaid. 
Kemudian Ibnu Hatim berkata, Ibnu Mahdi telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Mu'awiyah, dari Abdurrahman bin Jubair dan Abu Az- 
Zahiriyyah, dari Jubair bin Nufair, dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, 
serupa dengan hadits riwayat Al-Ala'. Hanya saja ia tidak menyebutkan 
masalah “Pembusukan.” Dan beliau berkata mengenai anjing, “Makan- 
lah setelah tiga hari kecuali apabila membusuk, maka tinggalkanlah.” 
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e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Jubair bin Nufair dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani 
telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4962. 


2. Hadits riwayat Makhul dari Abu Tsa'labah ditakhrij oleh At-Tir- 
midzi di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Maa Jaa'a Maa Yu'kal Min Shaid 
Al-Kalb wa Maa Laa Yu'kal (nomor 1464), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11873). | 


e Tafsir hadits: 4962-4964 


Perkataannya, “Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, Abu Abdillah Hammad bin Khalid Al-Khayyath 
telah memberitahukan kepada kami.” Hadits ini merupakan riwayat yang 
didengar kembali oleh Ibrahim bin Sufyan dari Imam Muslim. Dan 
hadits sebelumnya adalah riwayat ketiga yang tidak ia dengar dari 
Muslim, dan setelah ini tidak ada lagi riwayat yang luput dari Ibrahim 
dalam kitab Shahih Muslim ini. Wallahu A'lam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
na KE aa Late Piag URAT Te Aan Dan 
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“Apabila engkau memanah dengan panahmu, lalu (hewan buruan yang eng- 
kau bidik) menghilang darimu, kemudian engkau mendapati kembali, maka 


makanlah selama belum membusuk.” Dalam riwayat lain tentang orang 
yang mendapatkan hewan buruannya setelah tiga hari, disebutkan, 


S8 FI USG “Makanlah selama belum membusuk." 


Larangan memakan hewan karena membusuk bersifat makruh, 
bukan haram. Demikian halnya untuk seluruh daging dan makanan- 
makanan yang telah berbau busuk, semuanya bersifat makruh dan 
bukan haram, kecuali apabila dikhawatirkan terkena penyakit. Seba- 
gian sahabat-sahabat kami mengatakan, “Daging yang membusuk hu- 
kumnya haram.” Namun pendapat ini lemah. Wallahu A'lam. 


apakah 





(3) Bab Diharamkan Memakan Setiap Binatang Buas 
yang Memiliki Taring dan Setiap Burung yang Memiliki 
Cakar 
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4965. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abu Umar te- 
lah memberitahukan kepada kami. -Ishag berkata, Sufyan bin Uyainah 
telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang lainnya mengatakan, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami -, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Idris, dari Abu Tsa'labah. Ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah melarang makan setiap hewan buas yang me- 
miliki taring. Ishag dan Ibnu Abu Umar di dalam hadits riwayat mere- 


ka menambahkan, Az-Zuhri berkata, “Kami tidak mendengar ini sam- 
pai kami mendatangi negeri Syam.” 


Pang 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Aklu Kulli 
Dzii Naab Min As-Sibaa' (nomor 5530), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Baan 
Al-Atn (nomor 5780). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab An-Nahyu An Akli As- 
Sibaa' (nomor 3802). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Karaa- 
hiyah Kulli Dzii Naab wa Dzii Mikhlab (1477). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim 
Akli As-Sibaa' (nomor 4336), Bab Tahriim Akli Luhuum Al-Humur Al- 
Ahliyyah (nomor 4353). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Aklu Kulli Dzii Naab Min 
As-Sibaa' (nomor 3232), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11874). 
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4966. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Abu Idris Al-Khaulani, bahwa ia telah mende- 
ngar Abu Tsa'labah Al-Khusyani berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah melarang makan setiap hewan buas yang memiliki 
taring.” Ibnu Syihab berkata, “Kami belum pernah mendengar tentang 
hal itu dari ulama-ulama kami di Hijaz, hingga kemudian Abu Idris 
membe-ritahukannya kepadaku, dia adalah salah seorang ulama ahli 
fikih dari Negeri Syam.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4963. 
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4967. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 

Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr —yakni Ibnu Al-Harits— 

telah mengabarkan kepada kami, bahwa Ibnu Syihab telah memberi- 

tahukan kepadanya dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Tsa'labah 


Al-Khusyani, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang makan setiap hewan buas yang memiliki taring.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4963. 
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4968. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas, Ibnu Abu Dzi'b, Amr 
bin Al-Harits, Yunus bin Yazid dan perawi lainnya telah mengabar- 
kan kepadaku. (H) dan Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepadaku dari Abdurrazzag, dari Ma'mar. (H) 
dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yusuf bin 
Al-Majisyun telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Al-Hulwani 


dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahukan kepada kami dari 
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Shalih, semuanya (meriwayatkan) dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, 
serupa dengan hadits riwayat Yunus dan Amr, semuanya menyebut- 
kan lafazh “Makan”, kecuali dalam hadits Shalih dan Yusuf. Bahwa ke- 
duanya menyebutkan dalam hadits riwayat mereka (kalimat), “Beliau 
telah melarang setiap hewan buas yang memiliki taring.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4963. 
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4969. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 
—yakni Ibnu Mahdi— telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
dari Isma'il bin Abu Hakim, dari Abdah bin Sufyan, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap he- 
wan buas yang memiliki taring haram dimakan.” Dan Abu Thahir telah 
memberitahukannya kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Malik bin Anas telah mengabarkan kepadaku dengan sanad ini, 
serupa dengan hadits tersebut. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim 
Akli As-Sibaa' (nomor 4335). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Aklu Kulli Dzii Naab Min 
As-Sibaa' (nomor 3233), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14132). 
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4970. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Maimun bin Mihran, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melarang setiap hewan buas yang memiliki taring, dan melarang 
setiap burung yang memiliki cakar." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab An- 
Nahyu An Akli As-Sibaa' (nomor 3803), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6506). 
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4971. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Sahl bin 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa de- 
ngannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4968. 
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4972. Dan Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Dawud telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Hakam dan Abu Bisyr telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, 
“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang setiap 
hewan buas yang memiliki taring, dan setiap burung yang memiliki ca- 
kar." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4968. 
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4973. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Abu Bisyr. (H) dan Ahmad bin Han- 
bal telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada kami dari 
Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Telah melarang.” (H) 
dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Awa- 
nah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Maimun 
bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam telah melarang,” serupa dengan hadits riwayat Syu'bah dari 
Al-Hakam. 


A 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4968. 


e Tafsir hadits: 4965-4973 


Perkataannya, 


SE Sea Psp db an 
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HE Ga Abu 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang setiap hewan buas yang 


memiliki taring, dan melarang setiap burung yang memiliki cakar.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, 


“Setiap hewan buas yang memiliki taring haram dimakan." 


Kata Hai artinya cakar. Menurut pakar bahasa arab, cakar pada 
burung dan binatang-binatang buas sama halnya seperti kuku yang 
dimiliki oleh manusia. 


Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menjadi dalil bagi Imam 
Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad, Dawud dan jumhur ulama, bahwasanya 
setiap binatang buas yang memiliki taring dan burung yang memiliki 
cakar haram dimakan. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa 
hukumnya makruh dan bukan haram. 


Sahabat-sahabat kami berkata, “Yang dimaksud dengan kata —U (s3 
“Mempunyai cakar” adalah sesuatu yang digunakan oleh binatang untuk 
memperkuat dirinya dan berburu mangsa.” 


Imam Malik berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 
PSA Ae AT LI EKA 
KENCAN 
“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, se- 
suatu yang diharamkan memakannya.” (OS. Al-An'aam: 145). 


Sedangkan sahabat-sahabat kami berhujjah dengan hadits-hadits di 
atas. Mereka mengatakan, bahwa ayat yang dijadikan dalil oleh Imam 
Malik ini menjelaskan bahwasanya tidak didapatkan pada waktu itu 
sesuatu yang diharamkan kecuali apa-apa yang disebutkan dalam ayat, 
namun kemudian diwahyukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang haramnya setiap hewan buas yang memiliki taring dan bu- 
rung yang memiliki cakar, sehingga hal itu wajib diterima dan diamal- 
kan. 


Perkataannya, -& 41 5$ Ol 3 05 L£ “Dari Maimun bin Mih- 
ran dari Ibnu Abbas” Demikianlah yang disebutkan oleh Muslim, yaitu 
dengan jalur-jalur sebagaimana yang tertera dan itu benar. Maimun 
bin Mihram mendengar langsung dari Ibnu Abbas adalah riwayat 
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yang benar, tidak perlu tertipu dengan orang yang menyelisihi pen- 
dapat ini. 





(4) Bab Bolehnya Memakan Bangkai Binatang Laut 


rb, SN 1 Ne ae aa Oa £AV£ 
ARP) Par SARA NUR NI SISA Ka 
Anin dea Agan da Ja adas cai 
Ta Ni Oli D3 Ia Up V399 JR Nae 
Kas Jb 5 ja ab Mb Ie 3 5 Kas 
JI DG KS BAN Ie la OS HA Jai US 
BE, IE NE ay EP LI am 2 D3 S5 
Tenapag EN SP 


Fa 
ee at 





INN MEA DE, nahi 
Uas BU LE ISS dia tie Je B3 

tah aa Ja dan seb 
A3 IS 31 Mei AB jl jas Tea as sai 
gadi Ab ya lp Ily ae Ia 3 Kas 5 


KI GI Cr 399 ES Ca YURA pai Has Ng 


416 
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Gd GEN dag aan Ja da dy Had as 


U yhab3 33 Pein 5 EA GRI 
Kara , Lag den Ja At dis Jl Ust ju 


4974. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan 
hal itu kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dan menunjuk Abu 
Ubaidah sebagai pemimpin kami, tujuan kami adalah mencegat kafilah 
dagang Guraisy. Kami hanya dibekali dengan karung yang berisi kur- 
ma dan tidak ada yang lainnya. Kemudian Abu Ubaidah membagikan 
kepada masing-masing kami sebuah kurma. Jabir bercerita, “Maka aku 
pun bertanya, “Apa yang kalian perbuat dengan kurma itu?” ia berkata, 
“Kami mengisapnya sebagaimana anak-anak kecil mengisap, kemudian 
kami minum air yang ada di dalamnya, yang demikian itu telah cukup 
untuk kami dari siang sampai malam. Kemudian kami memukulkan 
tongkat-tongkat ke daun-daunan lalu kami membasahinya dengan air 
dan memakannya. Perawi kembali bercerita, “Kami kemudian berangkat 
menuju pantai, di pantai tersebut kami melihat dari kejauhan ada se- 
suatu seperti bukit pasir yang besar, kami pun mendekatinya, ternya- 
ta itu adalah hewan yang disebut dengan nama ikan paus. Perawi me- 
lanjutkan, Abu Ubaidah berkata, “Itu adalah bangkai,” kemudian me- 
ngatakan, “Tidak apa-apa, kita adalah para utusan Rasulullah, dan ber- 
ada di jalan Allah, sungguh kalian telah dalam keadaan terpaksa maka 
makanlah!” Perawi mengatakan, Maka kami pun bisa menikmatinya 
selama satu bulan, padahal jumlah kami sebanyak tiga ratus, namun 
kami bisa menikmatinya hingga kami pun menjadi gemuk. Perawi ber- 
kata, “Sungguh kami bisa melihat bahwa kami menampung minyak 
yang keluar dari lekukan matanya dengan menggunakan bejana besar, 
dan memotong dagingnya seperti sapi —atau seperti potongan daging 
sapi — dan sungguh Abu Ubaidah membawa tiga belas orang dari ka- 
mi, kemudian mendudukkan mereka di lekukan mata hewan tersebut, 
lalu mengambil salah satu tulangnya dan menegakkannya, setelah itu 
diangkut di atas unta yang paling besar dan ia pun berjalan di bawah- 
nya. Kami berbekal dari daging hewan tersebut yang direbus setengah 
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matang. Setelah kami sampai di Madinah, maka kami menemui Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan hal itu kepada 
beliau. Beliau pun bersabda, “Itu adalah rezeki yang dikeluarkan oleh 
Allah untuk kalian, apakah masih ada sisa daging itu bersama kalian 
sehingga kalian menyuguhkannya untuk kami?” Perawi mengatakan, 
“Lalu kami membawa sisa daging tersebut kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan beliau pun memakannya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Da- 
waab Al-Bahr (nomor 3840), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2724). 


HE yAE aa JS oLan AL SI Pa) J2 GAL.LAVO 
SA 3855 aj adan Ja dn Iya ta IA ag X3 
SA MEA Se Lo cos di Ateh oo 
F3 KN IA Ini EA CASE A3 Sala JA 
P3 5 Data s8 4 2g tg P 0 Pata . Pa 
Pn en naa : 


og 


ie His da dual ag DP S3 In NG 
Ip FI 3 IA NB Pa SS gala 
EA PS oa Jb AA Ts yaa 
Dp GI dng Li asa sia 


Gas 2 Aa 255 JA IS ati Kata AS 3 oa 
SAI UAS Gb UB 3 333 


4975. Abdul Jabbar bin Al-Alaa telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr telah mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengirim kami yang berjumlah tiga ratus pengendara, pe- 
mimpin kami saat itu adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, dengan mak- 
sud mengintai kafilah dagang Ouraisy. Kami pun tinggal di pantai 
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selama setengah bulan, lalu kami merasakan lapar yang amat sangat, 
sampai kami memakan daun, hingga dikatakan sebagai pasukan daun. 
Kemudian laut melemparkan kepada kami binatang yang disebut ikan 
paus, kami bisa memakan darinya sampai setengah bulan, dan me- 
ngambil dari minyaknya hingga kami menjadi kuat kembali. Perawi 
mengatakan, Abu Ubaidah mengambil salah satu tulangnya dan me- 
negakkannya, kemudian ia melihat kepada orang yang paling tinggi di 
dalam pasukannya, juga unta yang paling tinggi dan dibawa di atas- 
nya, lalu ia berjalan di bawahnya.” Perawi menceritakan, “Dan ada be- 
berapa orang yang duduk di lekukan matanya, selanjutnya kami bisa 
mengeluarkan dari lekukan mata tersebut sebegini dan sebegini minyak 
dengan kantung besar.” Perawi berkata, “Dan kami membawa karung 
yang berisi kurma-kurma, waktu itu Abu Ubaidah membagikan kepada 
masing-masing dari kami segenggam kurma, selanjutnya memberikan 
kepada masing-masing kami satu kurma, setelah kurma-kurma itu habis 
maka kami pun merasa kehilangan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghaazi, Bab Ghazwah Siif Al-Bahr 
(nomor 4361). Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Gaul Allah Ta'ala 
(Uhilla Lakum Shaidal Bahr) (nomor 5494). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba''ih, Bab Maitah Al- 
Bahr (nomor 4363), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2529). 


MAS IE Ra JB OA Gis SE IE As G3. LAVA 
4 Patin an Lin (aU Puan pa. 1 v0. Pang Ta 
BS UUS FA DU JAS Nang Ol lal AS Sdh 
4976. Dan Abdul Jabbar bin Al-Alaa telah memberitahukan kepada kami, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr telah mende- 
ngar Jabir mengatakan, berkenaan dengan pasukan daun, “Sesungguh- 
nya ada seseorang yang menyembelih tiga unta, kemudian tiga unta, 
kemudian tiga unta lagi, setelah itu Abu Ubaidah melarangnya.” 


420 Shahih Muslia 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4975. 


Gua GE OIL GI aki AGAN Le ag Tan ie ih old Ok GAS. £LAVV 
SA Ge pe PS ana 
& Tete Pa y or - 
WB SE USS Jess bu SIG 3335 A5 ale Al ala 
4977. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dah —yakni Ibnu Sulaimarn— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus kami 


dan kami berjumlah tiga ratus, kami membawa bekal di atas leher-leher 
kami.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syarikah, Bab Asy-Syarikah Fii Ath- 
Tha'aam wa An-Nahd wa Al-Aruudh (nomor 2483) secara panjang 
lebar, Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Haml Az-Zaad Alaa Ar-Rigaab 
(nomor 2983), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Siif Al-Bahr (nomor 
4360) secara panjang lebar. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifat Al-Oiyamah, Bab 34 (nomor 2475). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Maitah Al- 
Bahr (nomor 4362). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah Ashhaab An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4159), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3125). 
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BA (RIS ai DS FEE IS 2 


4978. Dan Niakammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdurrah- 


“ 
0 Ai 
3 


man bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, dari Abu Nu'aim Wahb bin Kaisan, bahwa Jabir bin Abdullah te- 
lah mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah mengutus satu batalion pasukan, mereka berjumlah 
tiga ratus orang, dan beliau menunjuk Abu Ubaidah bin Al-Jarrah se- 
bagai pemimpin pasukan, sampai perbekalan mereka (hampir) habis, 
sehingga Abu Ubaidah mengumpulkan seluruh perbekalan mereka di 
dalam satu tempat, lalu ia yang membagikan makanan tersebut kepada 
kami, sampai akhirnya kami hanya mendapatkan satu kurma setiap ha- 
rinya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4977. 


H 29 £ : 2 19 9 5 4, £ 
AS BAL MS pl Bas 5S si bing. tava 


1 Aa ge ba JAS Hg bl J6 
Aam Ie Ot das esa Janda 
s5 PN Ta LAS YES UAS KI Kat NP) 
AKI GEA Lea IS DS Oi bh eat BN 
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4979. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 


telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid —yakni Ibnu Katsir— 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Wahb bin Kaisan berkata, “Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengi- 
rim satu batalion pasukan dan aku termasuk di antara mereka, menuju 
pantai laut.” Kemudian semua perawi menyebutkan lanjutan haditsnya 
seperti hadits riwayat Amr bin Dinar dan Abu Az-Zubair. Hanya saja 
di dalam hadits riwayat Wahb bin Kaisan disebutkan, “Maka pasukan 
tersebut memakan ikan itu selama delapan belas malam.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4977. 


9 31 


BA C Eh SU GAS AE 3 aa Ea £4As 

3 oi SIS SAS GAN tah MA ES ga Gp Asa 

D IP5 SOE Ah Aa abg Bee 3 
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4980. Dan Hajjaj bin Asy-Syair telah memberitahukan kepadaku, Utsman bin 
Umar telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Ra- 
fi" telah memberitahukan kepadaku, Abu Al-Mundzir Al-Oazzaz telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Dawud 
bin Mais, dari Ubaidullah bin Migsam, dari Jabir bin Abdullah, ia ber- 
kata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim 
utusan menuju daerah Juhainah, dan menunjuk salah seorang sebagai 
pemimpin mereka.” Selanjutnya disebutkan hadits serupa dengan ha- 
dits riwayat mereka. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2389). 


e Tafsir hadits: 4974-4980 

Perkataannya, 315 ui wis AT da3 ala AT aa & deh Kg “Suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dan menun- 
juk Abu Ubaidah sebagai pemimpin kami.” 


Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini bahwa sebuah pasu- 
kan harus memiliki seorang pemimpin yang mengaturnya, kemudian 
mereka mematuhi perintah dan larangannya. Dan selayaknya seorang 
pemimpin adalah orang yang paling baik di antara yang dipimpin 
atau paling tidak adalah salah seorang yang baik di antara mereka. 
Para ulama menambahkan, “Maka disunnahkan pula bagi sekelompok 
manusia untuk mengangkat salah satu dari mereka sebagai pemimpin 
meskipun jumlah mereka tergolong sedikit. Pemimpin tersebut bertu- 
gas mengatur teman-temannya dan mereka harus mematuhinya.” 
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Perkataannya, Ta 53 Is (HE “Mencegat kafilah dagang Juraisy." Me- 
ngenai kata al telah dibahas sebelumnya, yaitu unta yang membawa 
makanan dan lainnya. Berdasarkan hadits ini maka diperbolehkan 
bagi kaum muslimin menghadang musuh, memperdayai mereka, dan 
keluar menuju mereka untuk mengambil harta mereka, dan memili- 
kinya. 

Perkataannya, 


0g”, 


AN PARU Jaa 13 2 DSB 0 am DS Ip Ular 62333 
JB II Ca CAS AI da Ula oi G3 aa Gank US YAA 


“Kami hanya dibekali dengan karung yang berisi kurma dan tidak ada yang 
lainnya. Kemudian Abu Ubaidah membagikan kepada masing-masing kami 
sebuah kurma. Jabir bercerita, maka aku pun bertanya, “Apa yang kalian per- 
buat dengan kurma itu?” ia berkata, “Kami mengisapnya sebagaimana anak- 
anak kecil mengisap, kemudian kami minum air yang ada di dalamnya, yang 
demikian itu telah cukup bagi kami dari siang sampai malam.” 


Kata SA “Karung” dibaca Al-Jiraab atau Al-Jaraab, namun Al-Ji- 
raab lebih fasih. Penjelasan mengenai hal ini telah sering dibahas. Ka- 


ta 421 “Kami mengisapnya” dibaca Namashshuhaa atau Namushshuhaa, 
namun Namashshuhaa lebih fasih dan populer. Penjelasan mengenai ba- 
caan ini juga telah disebutkan dalam Kitab Iman. 


Hadits ini menerangkan betapa para shahabat -semoga Allah me- 
ridhai mereka semuanya — memiliki sifat zuhud yang luar biasa dalam 
masalah dunia, mereka sering berada dalam keadaan kekurangan, sa- 
bar menahan lapar dan susahnya kehidupan, serta keberanian mereka 
tanpa putus asa untuk berperang meskipun dalam keadaan yang de- 
mikian. 

Perkataannya, “Kami hanya dibekali dengan karung yang berisi kurma 
dan tidak ada yang lainnya. Kemudian Abu Ubaidah membagikan kepada 
masing-masing kami sebuah kurma.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Dan kami membawa bekal di atas leher-leher kami.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Sampai perbekalan mereka (hampir) habis, sehingga Abu Ubai- 
dah mengumpulkan seluruh perbekalan mereka di dalam satu tempat, lalu ia 
yang membagikan makanan tersebut kepada kami, sampai akhirnya kami ha- 
nya mendapatkan satu kurma setiap harinya.” Riwayat lain dalam Kitab 
Al-Muwaththa” menyebutkan, “Maka perbekalan mereka (hampir) habis, saat 
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itu di dalam tempat perbekalanku terdapat beberapa kurma dan ia membagi- 
kan makanan itu kepada kami hingga akhirnya kami hanya mendapatkan satu 
kurma setiap harinya.” Dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan, 
“Waktu itu Abu Ubaidah membagikan kepada masing-masing dari kami se- 
genggam kurma, selanjutnya memberikan satu kurma kepada masing-masing 
kami.” 

Al-Oadhi berkata, “Untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini 
maka dikatakan, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu 
memberikan perbekalan kepada mereka berupa karung yang berisi 
kurma, sebagai tambahan dari apa yang telah mereka miliki dari harta- 
harta mereka. Ini merupakan salah satu bentuk bantuan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam kepada para shahabatnya, itulah sebabnya dikata- 
kan dalam riwayat, “Dan kami sendiri membawa bekal-bekal kami.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Ada kemungkinan pula bahwasanya me- 
reka tidak memiliki perbekalan berupa kurma selain yang ada di da- 
lam karung tersebut, sedangkan mereka membawa perbekalan lain 
selainnya. Adapun pembagian satu kurma bagi masing-masing mere- 
ka yang dilakukan oleh Abu Ubaidah terjadi pada keadaan yang kedua 
setelah perbekalan mereka mulai menipis dan waktu menetap mereka 
yang lama. Hal ini sebagaimana diperjelas dalam riwayat yang lain. 
Sehingga riwayat yang pertama bermakna sebagai pemberitahuan ten- 
tang keadaan mereka yang terakhir, dan bukan keadaan mereka di 
awalnya.” | 


Secara zhahir, perkataannya, “Memberikan kepada masing-masing 
kami satu kurma,” adalah setelah Abu Ubaidah membagi segenggam 
kurma kepada masing-masing mereka. Kemudian setelah kurma me- 
reka semakin sedikit maka ia membaginya satu kurma saja, sampai 
akhirnya mereka kehabisan perbekalan kurma dan merasakan berat 
karena kehilangannya. Lalu mereka memakan dedaunan hingga Allah 
membukakan kemudahan dengan memberikan ikan paus kepada me- 
reka. 


Perkataannya, 


B5 OS sia AS BS jl aa 
“Abu Ubaidah mengumpulkan seluruh perbekalan mereka di dalam satu tem- 
pat, lalu ia yang membagikan makanan tersebut kepada kami.” 
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Ini mengandung kemungkinan bahwa Abu Ubaidah menghim- 
pun makanan mereka dengan kerelaan hati mereka. Setelah itu ia men- 
campurkan perbekalan tersebut supaya diberkahi, sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perbuatan seperti itu di berba- 
gai peristiwa. Dan sebagaimana orang-orang suku Asy'ari melakukan- 
nya kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji perbuatan me- 
reka itu. 


Berkenaan dengan masalah ini sahabat-sahabat kami dan ulama 
lainnya mengatakan, “Disunnahkan bagi sekelompok orang yang me- 
lakukan perjalanan untuk mencampur perbekalan mereka menjadi sa- 
tu dengan harapan lebih berkah dan memperkuat persahabatan, dan 
tidak mengkhususkan suatu makanan antara satu orang dengan yang 
lainnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Jual Hi TA “Seperti bukit pasir yang besar” mak- 
sudnya adalah pasir dalam bentuk memanjang dan melengkung. 

Perkataannya, “Ternyata itu adalah hewan yang disebut dengan nama 
ikan paus. Perawi melanjutkan, Abu Ubaidah berkata, “Itu adalah bangkai,” 
kemudian mengatakan, “Tidak apa-apa, kita adalah para utusan Rasulullah, 
dan berada di jalan Allah, sungguh kalian telah dalam keadaan terpaksa 
maka makanlah!” Perawi mengatakan, “Maka kami pun bisa menikmatinya 
selama satu bulan, padahal jumlah kami sebanyak tiga ratus, namun kami bi- 
sa menikmatinya hingga kami pun menjadi gemuk.” Kemudian disebutkan 
pada akhir hadits, bahwa mereka mengambil sebagiannya untuk bekal 
perjalanan selanjutnya. Dan bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada mereka ketika mereka telah kembali, “Apakah masih 
ada sisa daging itu bersama kalian sehingga kalian menyuguhkannya untuk 
kami?” Perawi mengatakan, “Lalu kami membawa sisa daging tersebut kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau pun memakannya.” 


Maksud hadits ini, bahwa Abu Ubaidah Radhiyallahu Anhu pada 
awalnya mengatakan sesuatu sebagai ijtihad darinya, yaitu dengan 
ucapan “Itu adalah bangkai”, dan bangkai hukumnya haram sehingga 
kalian tidak dihalalkan memakannya. Kemudian ia merubah jijtihad- 
nya dengan mengatakan, “Itu halal bagi kalian meskipun berupa bang- 
kai, karena kalian berada di jalan Allah dan dalam keadaan terpaksa. 
Allah Ta'ala telah menghalalkan bangkai bagi orang terpaksa tanpa 
maksud menginginkan bangkai tersebut dan tidak pula melampau ba- 
tas. Oleh karena itu, makanlah oleh kalian.” Lalu mereka pun mema- 
kannya. Adapun permintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
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membawa sebagian daging tersebut dan memakannya adalah dengan 
maksud meyakinkan diri mereka tentang kehalalannya. Dan tidak di- 
ragukan lagi tentang bolehnya makanan tersebut, dan bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ridha dengan memakannya sendiri 
atau beliau bermaksud mendapatkan keberkahan makanan tersebut, 
karena didapatkan dari sesuatu yang di luar kebiasaan manusia, di 
mana Allah Ta'ala telah memuliakan mereka dengannya. 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran penting, di antaranya: 


1. Dalil bahwasanya meminta sesuatu kepada manusia merupakan 
perbuatan yang tidak berdosa, dan ini bukan permintaan yang 
dilarang. Di antara perbuatan meminta yang dilarang adalah ke- 
ika dengan maksud memperkaya diri. Adapun yang ada dalam 
hadits itu adalah sikap berlemah-lembut terhadap saudara serta 
memberikan petunjuk. 

2. Bolehnya berijtihad dalam masalah hukum pada zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana hal itu diperbolehkan pu- 
la sepeninggal beliau. 





3. Seorang mufti (pemberi fatwa) disunnahkan untuk melakukan per- 
kara yang boleh dimana peminta fatwa ragu tentang hal tersebut, 
dengan syarat tidak memberatkan diri pemberi fatwa. Dan hal itu 
justru akan membuat tenang orang yang meminta fatwa. 

4. Dihalalkan seluruh bangkai binatang laut, baik yang mati sendi- 
ri atau karena diburu. Kaum muslimin telah bersepakat mengenai 
kehalalan ikan. 


Sahabat-sahabat kami berkata, “Katak tetap diharamkan berda- 
sarkan hadits yang menyebutkan larangan membunuhnya.” Mereka 
mengatakan, “Selain dari katak maka terdapat tiga pendapat, yaitu: 


# Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat, bahwa se- 
mua hewan laut hukumnya halal berdasarkan hadits ini. 


e Kedua, tidak halal. 


» Ketiga, yang dihalalkan adalah hewan laut yang memiliki kesama- 
an hewan darat yang boleh dimakan, sedangkan yang sama dengan 
hewan darat yang tidak boleh dimakan maka tidak halal. Jadi, jika 
ada hewan laut yang bernama kuda laut, kambing laut, atau kijang 
laut, maka hukumnya halal. Sedangkan anjing laut, babi laut, atau 
keledai laut maka hukumnya haram. 
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Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Berkenaan dengan keledai, 
meskipun yang hidup di darat ada yang boleh dimakan dan ada yang 
tidak, namun secara umumnya tidak boleh dimakan.” Inilah perincian 
penjelasan menurut madzhab kami. 


Para ulama yang mengatakan bahwa semua hewan laut hukum- 
nya halal dimakan kecuali katak adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, Umar, 
Utsman, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. Sedangkan Imam Ma- 
lik menyatakan halal seluruh hewan laut termasuk katak. Imam Abu 
Hanifah berkata, “Tidak dihalalkan selain jenis ikan.” Adapun ikan mati 
mengapung tanpa sebab di permukaan laut, maka menurut madzhab 
kami hukumnya boleh. Hal ini dikatakan pula oleh mayoritas ulama 
dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ulama- 
ulama setelahnya, di antaranya adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, Abu 
Ayyub, Atha', Makhul, An-Nakha'i, Malik, Ahmad, Abu Tsaur, Dawud 
dan lain-lain. Adapun Jabir bin Abdullah, Jabir bin Zaid, Thawus, dan 
Abu Hanifah mengatakan tidak halal. 


Dalil madzhab kami adalah firman Allah Ta'ala, 


Gg 2 2.22 . G4 

WK FI AS SIA 

“Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagi kamu...” (OS. Al-Maa 'idah: 96). 

Ibnu Abbas dan Jumhur berkata, “Binatang buruan laut adalah apa- 
apa yang kalian buru dan makanan adalah yang dihasilkan darinya.” 
Dalil lain adalah hadits riwayat Jabir di atas dan hadits lain yang 
berbunyi, 


ah jeli AU jalal! 3A 
“Laut itu suci airnya dan halal bangkainya.” Ini adalah hadits shahih, dan 
masih ada dalil-dalil yang telah populer selain yang telah kami sebutkan 
ini. Adapun hadits yang diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang berbunyi: 


Pa San NN TP SN NP 35. 0 Le... ot ai - 
BSE YG Ulas Ad LL UG 2S LS S3 PATI Ali La 
“Sesuatu yang dilemparkan oleh laut (ke pinggir atau pantai) dan mati ka- 


renanya maka makanlah, sedangkan yang mati kemudian terapung maka 
jangan kalian makan." 
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Hadits tersebut derajatnya dhaif (lemah) sesuai dengan kesepaka- 
tan para ahli hadits. Sehingga tidak boleh dijadikan hujjah seandainya 
tidak bertentangan dengan apapun. Namun bagaimana hal itu tidak 
bertentangan? Padahal dengan jelas tidak sesuai dengan apa yang te- 
lah kami sebutkan di atas. Aku (An-Nawawi) sendiri telah menjelas- 
kan kelemahan para perawi hadits ini dalam Kitab Syarh Al-Muhadzdzab 
di Bab Al-Ath'imah. 

Seandainya ada yang mengatakan, “Kalau begitu hadits yang me- 
nyebutkan tentang ikan paus tidak boleh dijadikan hujjah (dalil): ka- 
rena mereka pada saat itu termasuk dalam keadaan darurat. 

Maka kami katakan, “Hujjahnya adalah dengan perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau memakannya ketika berada 
di Madinah, dan itu bukan dalam keadaan darurat.” 


Perkataannya, 
JAS SA Ka Jai) GAM JIE, are 3 SA ts 1 
Ka P3 Bi 


“Sungguh kami bisa melihat bahwa kami menampung minyak yang keluar 


dari lekukan matanya dengan menggunakan bejana besar, dan memotong da- 
gingnya seperti sapi —atau seperti potongan daging sapi—.” 

Kata HI artinya mata bagian dalam. Kata Jali adalah bentuk 
jamak dari ik, yaitu bejana besar yang biasa diangkat oleh seseorang 


di antara kedua tangannya atau dipikulnya. Kata ai artinya adalah 
potongan atau bagian. 


Perkataannya, , ka) Has “Seperti potongan daging sapi” kami riwa- 
yatkan dalam dua bentuk yang masyhur pada naskah negeri kami, ya- 
itu salah satunya dengan PI dan yang kedua jus yaitu bentuk jamak 
dari 3535. Bacaan yang lebih tepat adalah yang pertama. Sementara Al- 
Oadhi menyangka bahwa yang pertama adalah sebuah kesalahan dan 
mengatakan yang kedua itulah yang benar. Namun sebenarnya tidak 
seperti yang beliau katakan. 


53 ” 


Perkataannya, S3 3 ui An U8955 “Kami berbekal dari daging hewan 
tersebut yang direbus setengah matang.” Abu Ubaid mengatakan bahwa 
kata G5 maksudnya daging yang diambil kemudian direbus setengah 
matang dan dibawa di dalam perjalanan. Dalam bahasa arab dikata- 
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kan, Gis Rai) ci55 “Daging itu dimasak setengah matang.” Kata dag 
adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah S3 dan 
Ga Ada lagi yang mengatakan bahwa TN) bermakna sal (dendeng 
daging). 

Perkataannya, 245 “X5 be al ang 356 “Abu Ubaidah 
mengambil salah satu tulangnya dan menegakkannya,” demikianlah yang 
tertulis dalam naskah dan dalam riwayat pertama disebutkan, wb 
“Dan menegakkannya,” dalam bentuk Mu annats (Ls) dan ini yang banyak 
diketahui. Sedangkan menyebutkannya dalam bentuk Mudzakkar (0) 
maka yang dimaksud adalah kata Pe (organ tubuh ikan). 


. 7. 1 


Perkataannya, 5 «£ Te g -G 9 “Dan ada beberapa orang yang 
duduk di lekukan matanya.” Kata gt-s dibaca Hajaaj dan Hijaaj, dua ba- 


caan yang sama-sama masyhur. Kata ini semakna dengan «x£ 35 “Le 
kukan matanya” sebagaimana telah disebutkan dalam riwayat di atas 
dan itu telah kami jelaskan. 


Perkataannya, “Sesungguhnya ada seseorang yang menyembelih tiga 
unta, kemudian tiga unta, kemudian tiga unta lagi, setelah itu Abu Ubaidah 
melarangnya.” Ada yang berpendapat bahwa orang yang menyembelih 
itu bernama Oais bin Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu. 


Perkataannya, '565 «J5 USG “Maka kami pun bisa menikmatinya selama 
satu bulan.” Dalam riwayat lain disebutkan, Ab Sinai Aga USG “Kami bisa 


memakan darinya sampai setengah bulan.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Maka pasukan tersebut memakan ikan itu selama delapan belas malam.” 


Cara menggabungkan riwayat-riwayat ini adalah, bahwa yang me- 
riwayatkan satu bulan maka itulah yang pokok dan bersamanya ada 
tambahan ilmu pengetahuan. Adapun yang meriwayatkan kurang dari 
itu tidak menafikan adanya tambahan. Seandainya menafikan pun 
maka tetap yang dikedepankan adalah penetapan adanya tambahan 
hari. Dan telah kami terangkan berulang kali bahwa yang masyhur lagi 
kuat menurut kalangan ahli ushul fikih, bahwa pemahaman mengenai 
jumlah itu tidak memiliki hukum, sehingga tidak harus menafikan 
tambahan seandainya tidak bertentangan dengan penetapan tambahan 
itu. Namun bagaimana mungkin hal ini dijadikan hujjah, padahal telah 
bertentangan. Oleh karena itu, tambahan ini wajib diterima. 
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Sementara itu Al-Oadhi menggabungkan riwayat-riwayat terse- 
but, bahwasanya orang yang mengatakan setengah bulan maksudnya, 
bahwa para shahabat itu memakan sebagian ikan tersebut dalam ke- 
adaan masih segar. Dan yang mengatakan satu bulan bermaksud bah- 
wa para shahabat memasak daging tersebut menjadi dendeng kemu- 
dian memakannya pada sisa hari yang ada, Wallahu A'lam. 


Perkataanya, re kw maksudnya pinggir laut atau pantai seba- 
gaimana disebutkan oleh perawi dalam dua riwayat sebelumnya. 


Perkataannya, “Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepa- 
da kami.” Kemudian disebutkan dalam sanad ini, “Abu Al-Mundzir Al- 
Mazzaz telah mengabarkan kepada kami.” Demikianlah yang disebutkan 
dalam naskah negeri kami, yaitu dengan nama Al-Oazzaz, sedangkan 
mayoritas naskah menyebutnya dengan nama Al-Bazzaz. 


Al-Oadhi juga menyebutkan perselisihan para perawi mengenai 
nama ini, dan yang lebih masyhur adalah Al-Oazzaz. Nama inilah yang 
disebutkan oleh As-Sam'ani di dalam kitab Al-Ansaab, demikian juga 
ulama lainnya. Sementara itu Khalaf Al-Wasithi menyebutkan di dalam 
Al-Athraf dengan lafazh Al-Bazzaz seperti diriwayatkan dari Muslim. 
Namun lafazh ini memang mengandung kata yang berlawanan, bisa 
saja dikatakan dengan dua bentuk, yaitu Al-Gazzaz Al-Bazzaz. 


Abu Al-Mundzir di sini bernama Isma'il bin Husain bin Al- 
Mutsanna. Demikianlah yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal se- 
bagaimana disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam kitabnya. Dan 
Jumhur meringkasnya dengan menyebutkan Isma'il bin Umar. Abu 
Hatim berkata, “Dia adalah perawi yang jujur.” Kemudian Ahmad bin 
Hanbal memerintahkan untuk menulisnya dan ia termasuk perawi da- 
lam kitab Shahih Muslim. 


ababak 





(5) Bab Diharamkan Memakan Daging Keledai Jinak 


Rin AG MU EA IE SI 3 SE EASAAM 

3 Upah SA GA AR Ga 283 A3 

ARA IE BG Ls lai Le Ai d333 He de » 

ai PAS al TAN Ae) 

4981. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
aku telah membacakan kepada Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari 
Abdullah, dan Al-Hasan keduanya adalah anak Muhammad bin Ali, 
dari ayah keduanya, dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi wa- 


nita secara mut'ah pada perang khaibar, dan melarang makan daging 
keledai jinak.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab An-Nikah, Bab Nikaah 
Al-Mut'ah wa Bayaan Annahu Ubiiha Tsumma Nusikha Tsumma Ubiiha 
Tsumma Nusikha wa Istagarra Tahriimuhu Ilaa Yaum Al-Giyaamah (nomor 
3417). 


BASE AB Sah AI KA Nara £AAY 
BAL AA EAS gi ES AR GA EL ga 


12 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 6 Kitab Nikah Bab Nikah Mut'ah Dan Keterangan 
Bahwa Nikah Itu Pernah Dibolehkan Lalu Diharamkan, Kemudian Dibolehkan 
Kembali, Lalu Diharamkan Lagi Sampai Hari Kiamat, hadits nomor 3417. 
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84 
HS aka Uas SI Gan Ie lb as we sen 33 5 AN 
Sa 
PI ITE ih Hat 3 Key hg GAN €£ 
Ka yi LAI 
4982. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka mengatakan, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah mem- 
beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Ath- 
Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua 
mengatakan, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku. (H) dan Ishag dan Abd bin Humaid telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 
mi, semuanya (meriwayatkan) dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Dan 


di dalam hadits riwayat Yunus disebutkan, “Dan melarang memakan 
daging keledai jinak.” 





e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab An-Nikah, Bab Nikaah 
Al-Mut'ah wa Bayaan Annahu Ubiiha Tsumma Nusikha Tsumma Ubiiha 


Tsumma Nusikha wa Istagarra Tahriimuhu Ilaa Yaum Al-Oiyaamah (nomor 
3417).8 


GE KANG Aan KA - 1 "3 ga | "3 £AAY 
Sa Jab Ines ta BEM NU of 
SSI AI GI las 


13 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 6 Kitab Nikah Bab Nikah Mut'ah Dan Keterangan 
Bahwa Nikah Itu Pernah Dibolehkan Lalu Diharamkan, Kemudian Dibolehkan 
Kembali, Lalu Diharamkan Lagi Sampai Hari Kiamat, hadits nomor 3417. 
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4983. Dan Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Ya'gub bin Ib- 
rahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Sha- 
lih, dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Idris telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Abu Tsa'labah telah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengharamkan daging keledai jinak.” 


4 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash- 
Shaid, Bab Luhuum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 5527), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11876). 


Na dua tenar al Iutad menang abu 


alga Para Mma MAS aa 
-. F) 21 
4984. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa- 
da kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, Nafi' dan Salim telah memberitahukan 


kepadaku dari Ibnu Umar, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang memakan daging keledai jinak.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Khaibar (nomor 4215 dan 4218), Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab 
Luhuum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 5522), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6769). 


aa LAS HN OS 
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4985. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada kami, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Ibnu 
Umar berkata. (H) dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku dan Ma'n bin Isa telah memberitahukan kepada kami da- 
ri Malik bin Anas, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang memakan keledai jinak pada 
perang Khaibar, padahal manusia pada waktu itu membutuhkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7786 dan 
8394). 


JB GEN yE ygtah Sa PE G3, NE AA 


Busi Sama psi AS (la 


43 8 - 


1 SPA ah okey ketan 
V3 syaa IA If dag den Ja Mi Ip sa 
KAS JB BL 5 PA HS FAN pap Haa 

SA 2 GI ME ag El ya Ui un 


4986. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, 
ia berkata, “Aku telah bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa ten- 
tang daging keledai jinak?” Maka ia menjawab, “Kami telah merasakan 
lapar pada waktu perang Khaibar, sementara kami bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami dapatkan beberapa keledai mi- 
lik suatu kaum dari luar Madinah, dan kami pun menyembelihnya. 
Sungguh periuk-periuk kami dalam keadaan mendidih, namun tiba-ti- 
ba penyampai seruan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berse- 
ru, “Tumpahkanlah periuk-periuk itu dan janganlah kalian memakan 
daging-daging keledai itu sedikitpun!” Kemudian aku bertanya, “Apa 
maksud pengharaman beliau ini?” Ia menjawab, “Kami telah berbin- 
cang di antara kami, lalu kami katakan, “Beliau mengharamkannya sa- 
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ma sekali, dan beliau mengharamkan dengan alasan bahwa keledai itu 
belum dibagi seperlima.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab Maa Yushiib Min 
Ath-Tha'aam Fii Ardhi Al-Harb (nomor 3155) secara ringkas, Kitab Al- 
Maghazi, Bab Ghazwah Khaibar (nomor 4220) hadits yang serupa. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim 
Akli Luhuum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 4350). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Luhuum Al-Humur Al- 


Wahsyiyyah (nomor 3192), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5164). 


2 AJA ME BIS yah 2g 3 Ia JAS MA GAS, £4AV 
Ja 33 SAI elus JB SAN OKIA GAS 


. 


Pa ee, K3 as pa AS 5 LB sat pat & dd AKA LAI 
Al Ipa GA SU Sai Ig LI US UU S6 Ayi 


2 - 


LAS SAI Sa SEN sa AN Aga ale di Ja 
dag dat Ja Ips G2 HL IN IE Je 
TN GE OAT IE IA TN 


4987. Dan Abu Kamil Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahid —yakni Ibnu Ziyad— telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman Asy-Syaibani telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“ Aku telah mendengar Abdullah bin Abu Aufa mengatakan, “Kami telah 
terserang rasa lapar pada malam-malam peristiwa Khaibar, kemudian 
pada waktu terjadi perang Khaibar kami hanya mendapatkan keledai- 
keledai jinak hingga kami pun menyembelihnya. Ketika periuk-periuk 
telah mendidih, tiba-tiba sang penyeru Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berseru, “Tumpahkanlah periuk-periuk itu dan janganlah ka- 
lian memakan daging-daging keledai itu sedikitpun!” Perawi bercerita, 
“Maka orang-orang berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam melarang memakan keledai itu dikarenakan belum 
dibagi seperlima.” Yang lain mengatakan, “Beliau melarangnya sama 
sekali.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4986. 


BA R3 Cab GEA EAS Gl GAS SA G3 AI ARE SAS. LAMA 


PN Oa ba cr 2... Cot A (na NI £ 
ee CA VE SI BA KAA Kia JB Hb 
4 - 2 ck 8 - 

WESI aah le DI lb MI Ipa csolia S3 Malas 
sa 


4988. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Adi —dia adalah Ibnu Tsabit— ia berkata, “Aku telah 
mendengar Al-Bara” dan Abdullah bin Abu Aufa mengatakan, "Kami 
pernah menangkap beberapa ekor keledai, lalu kami memasaknya, tiba- 
tiba sang penyeru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, 
“Tumpahkanlah periuk-periuk itu!” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Khaibar (nomor 4221-4225). Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Lu- 
huum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 5525 dan 5526), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1795 dan 5174). 
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4989. Dan Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 


kami, dari Abu Ishag. Al-Bara” berkata, “Kami pernah menangkap kele- 
dai pada peristiwa perang Khaibar, lalu penyampai seruan Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, “Tumpahkanlah periuk-periuk 
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itu! 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1882). 
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BANI LAI aed 
4990. Dan Abu Kuraib serta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ke- 
pada kami. Abu Kuraib berkata, Ibnu Bisyr telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Mis'ar, dari Tsabit bin Ubaid, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Al-Bara” mengatakan, “Kami telah dilarang memakan da- 
ging keledai jinak.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1752). 
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4991. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari Al- 
Bara” bin Azib, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memerintahkan kami untuk membuang daging keledai-keledai ji- 
nak yang mentah maupun yang matang, kemudian beliau tidak meme- 
rintahkan kami untuk memakannya.” 


Syarah 
438 (Shahih Mustiin) 


Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukannya kepadaku, Hafsh 
yakni Ibnu Ghiyats— telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, 
dengan sanad ini, serupa dengannya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Khaibar (nomor 
4226). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim 
Luhuum Al-Humur Al-Ahliyyah (nomor 4349). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Luhuum Al-Humur Al- 
Wahsyiyyah (nomor 3194), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1770). 
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4992. Dan Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepadaku, Umar 
bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami dari Ashim, dari Amir, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Melarangnya hanya karena binatang itu sebagai binatang 
pengangkut barang bagi manusia sehingga beliau tidak ingin binatang 
angkutan mereka habis (dimakan) atau apakah beliau mengharamkan 
daging keledai piaraan itu hanya pada hari terjadinya perang Khaibar 
saja.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Khaibar (nomor 4226), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5768). 
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Kay 


4993. Dan Muhammad bin Abbad serta @utaibah bin Sa'id telah mem- 


beritahukan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Hatim —yaitu 
Ibnu Isma'il— telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu 
Ubaid, dari Salamah bin Al-Akwa', ia berkata, “Suatu ketika kami ke- 
luar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Khai- 
bar, kemudian Allah menaklukan Khaibar untuk mereka. Lalu ketika 
hari menjelang sore, pada hari ditaklukkannya Khaibar untuk mere- 
ka, mereka pun menyalakan api yang banyak. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Api-api apakah ini? dan untuk apa kalian 
menyalakannya?” Mereka menjawab, “Kami menyalakannya untuk 
memasak daging.” Nabi kembali bertanya, “Daging apakah itu?” Me- 
reka menjawab, “Daging keledai jinak.” Maka Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Tumpahkan masakan itu dan pecahkanlah pe- 
riuknya!” Kemudian ada seorang laki-laki yang bertanya, “Wahai Ra- 
sulullah! Bagaimana kalau kami menumpahkan isinya kemudian men- 
cuci periuknya?” Nabi menjawab, “Atau begitu juga boleh.” 





e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 


Ghazwah Khaibar (nomor 4644). 


Syarah 
440 (Shahih Muslin) 


3 On Biasa JUS bagi AA Ian GAS. AAL 
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MAY Op EN AP 
4994. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan Tema kami, Hammad 
bin Mas'adah dan Sofwan bin Isa telah mengabarkan kepada kami. 
(H) dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Ashim An-Nabil telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
(meriwayatkan) dari Yazid bin Abu Ubaid, dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 
Ghazwah Khaibar (nomor 4644). 


or B3 Oo 
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4995. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari 
Anas, ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
naklukkan Khaibar, kami mendapatkan keledai yang keluar dari kam- 
pung, lalu kami memasak sebagian darinya. Kemudian penyeru Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, “Ketahuilah! Sesungguh- 
nya Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian darinya, karena itu 
perbuatan kotor dan termasuk perbuatan setan”, maka periuk-periuk 
ditumpahkan beserta isinya, padahal isi periuk itu telah mendidih.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Khaibar (nomor 4199), Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Luhuum Al- 
Humur Al-Insiyyah (nomor 5528), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1452). 
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4996. Muhammad bin Minhal, Adh-Dharir telah memberitahukan kepada 
kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika terjadi peristiwa perang Khai- 
bar, maka datanglah seorang dan berkata, “Wahai Rasulullah! Keledai- 
keledai telah dimakan.” Lalu ada orang lain yang datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah! Keledai-keledai telah hilang.” Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Thalhah un- 
tuk berseru, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya mela- 
rang kalian untuk memakan daging-daging keledai, karena sesungguh- 
nya ia kotor atau najis.” 


Perawi berkata, “Maka periuk-periuk ditumpahkan beserta isinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4995. 


e Tafsir hadits: 4981-4996 
Perkataannya, 


3 . 

SI H3 AN AN SE Hae LAN 
BN ASN 

“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi 


wanita secara mut'ah pada perang khaibar, dan melarang makan daging kele- 
dai jinak.” 








Syarah 
442 Gkahih Musi) 


Kata Kasi (jinak) boleh dibaca Al-Insiyyah dan Al-Ansiyyah, ini 
adalah dua cara membaca yang populer dan telah diterangkan se- 
belumnya. Kemudian masalah nikah Mut'ah juga telah diterangkan 
beserta hadits-haditsnya di dalam Kitab Nikah. 


Berkenaan dengan keledai jinak, maka telah disebutkan dalam 
berbagai riwayat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
dagingnya pada waktu perang Khaibar. Dalam riwayat lain disebut- 
kan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengharamkan da- 
ging keledai jinak.” Dalam berbagai riwayat disebutkan, “Bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan periuk-periuk sedang mendidih, 
lalu beliau memerintahkan untuk menumpahkannya dan bersabda, “Jangan- 
lah kalian memakan daging-daging keledai itu sedikitpun.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Kami telah dilarang memakan daging keledai jinak.” Da- 
lam riwayat lain diterangkan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tumpahkan masakan itu dan pecahkanlah periuknya!” Kemudian 
ada seorang laki-laki yang bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana kalau 
kami menumpahkan isinya kemudian mencuci periuknya?” Nabi menjawab, 
“Atau begitu juga boleh.” Riwayat lain menyebutkan, “Kemudian penyeru 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, “Ketahuilah! Sesungguh- 
nya Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian darinya, karena itu perbua- 
tan kotor dan termasuk perbuatan setan.” Maka periuk-periuk ditumpahkan 
beserta isinya.” Riwayat lain menerangkan, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla dan Rasul-Nya melarang kalian untuk memakan daging-daging keledai, 
karena sesungguhnya ia kotor atau najis. Maka periuk-periuk ditumpahkan 
beserta isinya.” 


Para ulama berselisih pendapat mengenai permasalahan di atas. 
Mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi'in dan orang-orang se- 
telahnya mengatakan tentang keharaman daging keledai jinak ber- 
dasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan secara shahih dan jelas. 
Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat tidak haram. Dari Imam Malik 
disebutkan tiga riwayat, 


# Pertama, yang merupakan pendapat yang paling masyhur, bahwa 
hukumnya sangat makruh. 
e Kedua, haram. 
e Ketiga, mubah (boleh). 
Namun yang pendapat yang benar adalah haram, sebagaimana 
perkataan para jumhur ulama dengan memperhatikan hadits-hadits 
yang disebutkan secara jelas. 
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Adapun hadits yang diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari 
Ghalib bin Abkhar yang berbunyi, “Suatu ketika kami tertimpa paceklik, 
sehingga aku tidak memiliki sesuatu dari hartaku untuk memberi makan ke- 
luargaku kecuali beberapa ekor keledai, padahal Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah mengharamkan daging keledai jinak. Maka aku pun me- 
nemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
pacek-lik telah menimpa kami, sehingga aku tidak memiliki sesuatu dari har- 
taku untuk memberi makan keluargaku kecuali dengan daging keledai jinak 
yang gemuk, padahal engkau telah mengharamkan memakan daging keledai 
jinak.” Maka beliau bersabda, “Berilah makan keluargamu dengan keledai ji- 
nakmu yang gemuk, sesungguhnya aku telah mengharamkannya karena ia 
pemakan kotoran.” 


Hadits ini Mudhtharrib yang sanadnya saling bertentangan, mes- 
kipun bisa dikatakan bolehnya makan keledai tersebut jika dalam ke- 
adaan darurat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, , ad | PI | of (56 “Berseru, “Tumpahkanlah periuk- 
periuk” Al-Oadhi berkata, “Kami menulisnya dengan huruf Hamzah 
Washal (hamzah yang tidak berbaris) dan mem-fathah-kan huruf Fa (af 


| F3 ), berakar dari kata ct bentuk Tsulatsi (kata kerja yang huruf 
aslinya tiga huruf) yang berarti yaitu aku membalikkannya. 


Al-Oadhi melanjutkan, “Dan benar juga jika ditulis dengan Hamzah 
Oatha' (hamzah yang berbaris) dan meng-kasrah-kan huruf Fa (| jar 59, 


berakar dari lafazh «1 bentuk Ruba'i (kata kerja yang huruf aslinya 
empat huruf). 


Dua cara membaca ini, yaitu lafazh stis dan ot bermakna sama 
menurut mayoritas pakar bahasa arab, di antaranya Al-Khalil, Al-Ki- 
sa'i, Ibnu As-Sikkit, Ibnu Outaibah dan lainnya. Sedangkan Al-Ash- 


ma'i mengatakan, “Dibaca »ES dan tidak dibaca 21.” 


Perkataannya tentang daging keledai jinak, “Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tumpahkan masakan itu dan pecahkanlah pe- 
riuknya!” Kemudian ada seorang laki-laki yang bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana kalau kami menumpahkan isinya kemudian mencuci periuknya?” 
Nabi menjawab, “Atau begitu juga boleh.” 


Pernyataan ini secara nyata menjelaskan tentang kenajisan dan 
keharamannya. Hal ini diperkuat dengan riwayat lainnya, “Karena se- 
sungguhnya ia kotor”, dalam riwayat lain disebutkan, “Karena sesung- 
guhnya ia kotor atau najis.” 





Syarah g 
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Dalam hadits ni terdapat pelajaran penting, yaitu wajib mencuci 
sesuatu yang terkena najis, dan bahwasanya periuk atau bejana yang 
terkena najis menjadi suci dengan mencucinya sekali saja, tidak per- 
lu tujuh kali selain terkena najis anjing atau babi dan hewan-hewan 
yang lahir dari keduanya. Inilah madzhab kami dan madzhab Jumhur 
ulama. 


Sedangkan menurut Imam Ahmad, setiap benda yang terkena na- 
jis apapun harus dicuci sebanyak tujuh kali. Ini pendapat yang paling 
masyhur di antara dua pendapat Ahmad. 

Rujukan yang dijadikan dalil adalah, bahwa perintah Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam untuk mencuci bersifat umum, sehingga mencuci 
sekali saja sudah termasuk di dalamnya. Seandainya ada kewajiban 
lebih dari sekali niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan me- 
nerangkannya, karena di antara orang-orang yang diajak bicara itu 
terdapat orang-orang yang baru masuk Islam, dan orang-orang yang 
hanya mengetahui bahwa perintah mencucinya bersifat umum, yakni 
satu kali saja. 

Adapun perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me- 
mecahkannya pertama kali maka itu dimungkinkan karena wahyu 
yang beliau dapatkan saat itu atau dari ijtihad beliau, namun kemu- 
dian dihapus hukumnya, dan ditentukan caranya yakni cukup dengan 
mencuci. Maka tidak diperbolehkan untuk memecahkannya pada za- 
man sekarang ini: karena itu merupakan tindakan menyia-nyiakan har- 
ta benda. 

Pelajaran lain yang dapat dipetik, bahwa hadits ini merupakan 
dalil apabila ada bejana yang terkena najis kemudian dicuci, maka di- 
perbolehkan untuk menggunakannya kembali. Wallahu A'lam. 


rek 





(6) Bab Tentang Memakan Daging Kuda 
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4997. Dan Yahya bin Yahya, Abu Ar-Rabi' Al-Ataki dan Gutaibah bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami. —lafazh ini milik Yahya-, -Yahya 
berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan 
lainnya mengatakan, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepa- 
da kami-, dari Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin 
Abdullah, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 


melarang memakan daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar, 
dan mengizinkan makan daging kuda.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Khaibar (nomor 
4219), Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Luhuum Al-Khail (nomor 
5520), Bab Luhuum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 5524). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Luhuum Al- 
Khail (nomor 3788), Bab Fii Akli Luhuum Al-Humur Al-Ahliyyah (no- 
mor 3808) semakna dengannya. 


445 





Syarah 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Akli Lu- 
huum Al-Khail (nomor 1793) secara mua'llag. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim 
Akli As-Sibaa' (nomor 4338), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2639). 
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4998. Dan Muhammad bin Hatim telah PE pendaki, Mu- 

hammad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te- 
lah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan ke- 
padaku, Bahwa ia telah mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, 
“Pada saat pertempuran Khaibar kami pernah memakan kuda perang 
dan keledai liar, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami 
memakan keledai jinak.” 
Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu Wa- 
hab telah mengabarkan kepada kami. (H). Dan Ya'gub Ad-Dauragi 
dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepadaku, 
mereka berdua mengatakan, Abu Ashim telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Juraij dengan sanad ini. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Ibaahah 
Akli Luhuum Humur Al-Wahsy (nomor 4354). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Luhuum Al-Khail (no- 
mor 3192) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2810). 
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4999. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku, Hafsh bin Ghiyats dan Waki' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Hisyam, dari Fatimah, dari Asma”, ia (Asma”) 
berkata, “Kami pernah menyembelih kuda pada zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami memakannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab An-Nahr 
wa Adz-Dzabh (nomor 5510, 5511 dan 5512), Bab Luhuum Al-Khail 
(nomor 5519). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Ar-Rukhshah Fii Nahri 
Maa Yudzbah wa Dzabh Maa Yunhar (nomor 4418), Bab Nahr Maa 
Yudzbah (nomor 4432 dan 4433). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Luhuum Al-Khail (no- 
mor 3190), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15746). 
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5000. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib te- 


lah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Hisyam, dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4999. 


e Tafsir hadits: 4997-5000 


Perkataannya,, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melarang memakan daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar, dan 





$ 9 
448 Shahih Muslim 


mengizinkan makan daging kuda.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Pa- 
da saat pertempuran Khaibar kami pernah memakan kuda perang dan keledai 
liar, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami memakan keledai 
jinak.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Kami pernah menyembelih kuda 
pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami memakan- 
nya.” 

Para ulama berselisih pendapat mengenai kehalalan daging kuda. 
Imam Syafi'I, mayoritas ulama salaf dan khalaf berpendapat, bahwa 
daging kuda hukumnya boleh dan tidak makruh. Pendapat semacam 
ini dikemukakan oleh Abdullah bin Az-Zubair, Fadhalah bin Ubaid, 
Anas bin Malik, Asma' binti Abu Bakar, Suwaid bin Ghafalah, Alga- 
mah, Al-Aswad, Atha', Syuraih, Sa'id bin Jubair, Al-Hasan Al-Bashri, 
Ibrahim An-Nakha'i, Hammad bin Sulaiman, Ahmad, Ishag, Abu 
Tsaur, Abu Yusuf, Muhammad, Dawud, mayoritas pakar hadits, dan 
ulama lainnya. Sementara itu ada sekelompok ulama yang memak- 
ruhkannya, di antaranya Ibnu Abbas, Al-Hakam, Malik, dan Abu Ha- 
nifah. 


Abu Hanifah mengatakan, “Berdosa dengan memakannya namun 
tidak sampai haram.” Para ulama ini berhujjah dengan firman Allah 
Ta'ala: | 


& £  . una, 

| ayo 2 LA mi, JI, 33, 

“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu tung- 
gangi dan (menjadi) perhiasan...” (OS. An-Nahl: 8). 

Dalam ayat ini tidak disebutkan kata 'makan', namun Allah me- 


nyebutkan kata 'makan' pada binatang-binatang ternak dalam ayat se- 
belumnya. 


Mereka juga berhujjah dengan hadits rirwayat Shalih bin Yahya 
bin Al-Migdam, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khalid bin Al-Wa- 
lid, yang berbunyi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang 
memakan daging kuda, bagal, keledai, dan setiap hewan buas yang memiliki 
taring” (HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari riwayat Ba- 
giyyah bin Al-Walid, dari Shalih bin Yahya). 

Namun para ulama telah bersepakat bahwa hadits ini dhaif (le- 
mah). Sebagian yang lain mengatakan, “Hadits ini Mansukh (dihapus 
hukumnya).” 
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Sementara itu Ad-Daruguthni dan Al-Baihagi meriwayatkan dari 
Musa bin Harun Al-Hammal Al-Hafizh, ia berkata, “Ini adalah hadits 
yang dhaif.” Ia melanjutkan, “Dan Shalih bin Yahya adalah orang yang 
tidak dikenal, demikian juga ayahnya.” Al-Bukhari mengatakan, "Ha- 
dits ini perlu ditinjau ulang.” Al-Baihagi berkata, “Sanad-sanad hadits 
ini Mudhtharrib.” Al-Khaththabi berpendapat, “Di dalam sanadnya ada 
yang perlu ditinjau ulang. Dan riwayat Shalih bin Yahya dari ayahnya 
dari kakeknya adalah jalur periwayatan hadits yang tidak diketahui, 
demikian juga tidak diketahui apakah mereka saling mendengar satu 
sama lainnya.” 


Abu Dawud menuturkan, “Hadits ini Mansukh.” An-Nasa'i berkata, 
“Hadits yang menyebutkan tentang kebolehannya lebih shahih. Dan 
seandainya hadits ini shahih maka hukumnya telah dihapuskan (man- 
sukh)." 


Para ulama ini berhujjah dengan hadits yang menyebutkan ke- 
bolehannya dalam hadits-hadits riwayat Muslim dan lainnya. Ha- 
dits-hadits tersebut shahih dan disebutkan secara jelas, demikian juga 
yang disebutkan dalam hadits-hadits lain yang shahih tentang kebo- 
lehan memakan daging kuda. Tidak kami temukan hadits shahih yang 
menyatakan larangan untuk memakannya. 


Berkenaan dengan ayat di atas, maka para ulama menjawabnya 
dengan mengatakan, “Disebutkan kata “kendaraan' dan 'perhiasan' 
tidak menunjukkan bahwa manfaat keduanya hanya diperuntukkan 
pada masalah itu saja, tetapi penghususan dalam penyebutan dua 
lafazh tersebut karena sebagian besar kuda digunakan untuk hal itu, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Oa Bt Kecap 
“Diharamkan bagimu ( memakan) bangkai, darah, daging babi...” (OS. Al- 
Maa'idah: 3). Dalam ayat ini disebutkan “daging babi' karena itu me- 
rupakan maksud yang paling utama. Dan para ulama kaum muslimin 
telah bersepakat mengharamkan lemak, darah, dan seluruh bagian tu- 
buh babi. 


Para ulama mengatakan, “Berkenaan dengan ini pula, Allah tidak 
menyebutkan kalimat 'memikul beban-beban' pada kuda bersamaan 
dengan firman-Nya tentang binatang ternak lainnya, yaitu ayat yang 
berbunyi, 
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PIL AKN ,A 
Y li It, 
“Dan ia mengangkut beban-bebanmu...” (OS. An-Nahl: 7). 


Tidak disebutkannnya lafazh tersebut tidak mengharuskan peng- 
haraman memikul beban dengan kuda. Wallahu A'lam.. 


Perkataannya, 33 Uss5 “Kami pernah menyembelih kuda.” Dalam 
riwayat Al-Bukhari dengan lafazh 5 (255 “Kami pernah menyembelih 


kuda,” ia juga meriwayatkan dengan lafazh U'x5 dalam riwayat lain 
sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim. Maka dua riwayat ini bisa 
digabungkan bahwa keduanya merupakan dua perkara yang lazim 
yaitu Nahr dan Dzhabh". Boleh juga mengartikan bahwa kedua hadits 
ini hanya mengandung maksud satu perkara, sehingga salah satu dari 
lafazh tersebut bersfiat majas. Namun pendapat yang pertama lebih 
kuat, karena sebuah kata tidak bisa dikatakan majas kecuali jika ti- 
dak dapat dimaknai dengan makna aslinya. Dalam dua kata itu tidak 
ada alasan tersebut, namun justru memaknainya dengan makna yang 
sebenarnya terdapat faedah yang sangat penting, yaitu bolehnya me- 
nyembelih dengan cara Nahr pada hewan yang biasanya disembelih 
dengan cara Dzabh dan begitu pula sebaliknya. Ini sudah menjadi ke- 
sepakatan ulama, meskipun pelakunya menyelisihi perbuatan yang 


lebih afdhal. Kata ,- (kuda) digunakan untuk yang jantan maupun 
betina. Wallahu A'lam. 


14 Kata si artinya menyembelih hewan dengan cara menusuk lehernya dengan 


benda tajam lalu diputar ke arah kanan atau kiri. Sedangkan kata @5 artinya 
menyembelih hewan dengan cara memutus urat lehernya"'". 











(7) Bab Bolehnya Memakan Dhabb (Biawak Padang 
Pasir) 


PP ea 13 2 p PI S3 3 an Was.O2A1 
xp ng 33 EL Urat AI HSE JB JPU 
At da Jo en jd BEN 
EA Gp EU ES JB LD 3 

5001. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Gutaibah dan Ibnu Hujr telah 

memberitahukan kepada kami dari Isma'il. Yahya bin Yahya berkata, 

Isma'il bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 

Dinar, bahwa ia telah mendengar Ibnu Umar mengatakan, “Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang Dhabb?” Maka 


beliau bersabda, “Aku tidak suka memakannya dan tidak pula meng- 
haramkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7142). 


C3 Mn an Ms aa 
Ja Ip 2 dle je 2 ea gala :f 
rat 9 HA Ja ln yA 3g 2 Laga Ie 


5002. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
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memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang me- 
makan Dhabb?” Maka beliau bersabda, “Aku tidak suka memakannya 
dan tidak pula mengharamkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8310). 


x 
0. w 3g 3 & 


2 dana PA san IL. Or 


an NN Tn 


5003. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berka- 
ta, “Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, saat itu beliau berada di atas mimbarnya, tentang ma- 
kan Dhabb? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
tidak suka memakannya dan tidak pula mengharamkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7998). 


IMS dia Al ae PE Anta Juna AN AA 


10 1 


5004. Dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Yahya te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, serupa dengannya, 
dalam sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8198). 





Kitab Hewan Buruan, Sembelihan, dan Hewan yang Boleh Dimakan 453 


& 2. 
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3 dies 0 Sa aa Jasa Urea 1-9 
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# 
Pt » 0,4 £0 A9 . 309 Me 


IE OI EA SA AS, ! Op Sea 


Sis 0 Hah ban Jo H Aas Gis 


FN) 
Ska Ta gag oh BN GAS GI aan GO 


dia LAN de Me Je PP AAA 


BN d5 do en Ab Gp AN jas 


Ga esa ya ai Oa BA hn an al 


Sedan de Jo In53 ama j5 (3 3 
AI 


2 2 


5005. Dan Abu Ar-Rabi' serta dutaibah telah memberitahukannya kepada ka- 





mi, mereka berdua berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami. 
(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Ayyub. 
(H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Malik bin Mighwal telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan 
kepadaku, Muhammad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Harun bin Ab- 
dullah telah memberitahukan kepada kami, Syuja' bin Al-Walid telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Musa 
bin Ugbah.” (H) dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah 
telah mengabarkan kepadaku, semuanya (meriwayatkan) dari Nafi', da- 
ri Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dalam masalah 
Dhabb, semakna dengan hadits riwayat Al-Laits dari Nafi. Hanya saja 
dalam hadits Ayyub disebutkan, “Suatu ketika disodorkan Dhabb kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun beliau tidak memakannya 
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dan tidak pula mengharamkannya.” Dan dalam hadits riwayat Usamah, 
ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang berdiri di dalam masjid semen- 
tara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di atas mimbar." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7482, 7568, 
7785, 8403 dan 8491). 


3 D0 & 


Dal ra 2 ae 


Ga 58 day dea lo gadi ae 2 GA Rata GR Ka 
Aas Gaia SS ES Ab Ap it H3 ME Ea 
“ 7 
Ii Je dpan IE LS aa p EM do 
39 Lan PN UN 
Ia II Is BBS dls ala 
5006. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Taubah Al-Anbari, ia telah mendengar Asy-Sya bi, ia 
telah mendengar Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
suatu ketika sedang bersama beberapa orang dari shahabat beliau, di 
antara mereka terdapat Sa'ad. Kemudian mereka disodorkan daging 
Dhabb, maka salah seorang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berseru, “Itu adalah daging Dhabb,” maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Makanlah kalian, sesungguhnya daging itu halal, 
hanya saja ia bukan termasuk makananku.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Akhbar Al-Ahad, Bab Khabar Al-Mar'ah Al- 
Waahidah (nomor 7267). 


2. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab At-Tawaggi Fii Al-Hadiits 
An Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 26) dan tidak 
disebutkan di dalamnya kisah apapun, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7111). 
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5007. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Taubah Al-Anbari, ia berkata, 
“Asy-Sya'bi telah mengatakan kepadaku, “Apakah engkau mengetahui 
hadits Al-Hasan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Dan aku telah 
duduk (di dalam majelis) Ibnu Umar hampir dua tahun atau satu tahun 
setengah, namun aku belum pernah mendengarnya meriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain ini. ia berkata, “Beberapa 
orang dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di an- 
taranya Sa'ad.” serupa dengan hadits riwayat Mu'adz.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5006. 


PA NP UU ee S3 JB SG S3 ESOK AA 
GI El53 Jt op BI KE GP HS Jia oi 23 
Gea Sg day la dd Ops SA UE 
Ing dea Ja des SAB sa eh G 


S Apes Dra Hi yaa — SU Yen) ak Ja oa 


Is Iso S3 Fe Ap da dah Ja 
SSI JB Ik SERA Eli ang alay ada 
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ds das da Ja 

5008. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Umamah 
bin Sahl bin Hunaif, dari Abdullah bin Abbas berkata, “Suatu ketika 
aku dan Khalid bin Al-Walid bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memasuki rumah Maimunah, lalu beliau disodorkan Dhabb 
yang telah dipanggang, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengulurkan tangannya, maka sebagian wanita yang berada di rumah 
Maimunah berkata, “Kabarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang apa yang akan beliau makan.” Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menarik tangannya. Aku pun bertanya, 
“Apakah itu haram? Wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Tidak, na- 
mun daging itu tidak ada di daerah kaumku, dan aku tidak suka me- 
makannya.” 
Khalid berkata, “Lalu aku mengambil dan memakannya, sementara Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5360). 


Tngaa J6 SE PP Kat Ih Ab Pe HA.01a1 
FN ASN GA 
Bana al aa DN Opa ae pe 
deh ya paja fel nb 3 Ie al 
@3 A33 BEAN do an BAG Jeda de 
atap Ma yogs 





Kitab Hewan Buruan, Sembelihan, dan Hewan yang Boleh Dimakan 


SS IG Let loh js ebi 
ara BE Na Ns dl 3 #3 Ga BA 


AI ed Ira SBM IG G endn ja j3 Ou 


TE Iyan 6 Eh Al ada 33 JUS JW al 55 ala 





457 


BAL MS JG 5 A He opal KP 
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5009. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukan kepadaku, 





semuanya dari Ibnu Wahb. Harmalah berkata, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif Al-Anshari, bahwa 
Abdullah bin Abbas telah mengabarkan kepadanya, bahwa Khalid bin 
Al-Walid yang dijuluki Saifullah (pedang Allah) telah mengabarkan ke- 
padanya, bahwa dirinya pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menemui Maimunah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang juga termasuk bibi Khalid dan bibi Ibnu Abbas. Di rumah 
Maimunah ia mendapati ada Dhabb yang telah dipanggang, yang diba- 
wa oleh saudarinya Hufaidah binti Al-Harits dari Nejed, lalu wanita 
itu menyodorkan Dhabb tersebut ke hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dan sangat jarang sekali ada makanan yang diso- 
dorkan kepada beliau sampai dibicarakan dan disebutkan namanya, ma- 
ka Nabi pun mengulurkan tangannya untuk memakan Dhabb tersebut, 
namun ada seorang wanita di antara yang hadir (di tempat tersebut) 
berkata, “Kabarkanlah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenai apa yang telah kalian berikan pada beliau.” Mereka (para wa- 
nita) berkata, “Itu adalah daging Dhabb, wahai Rasulullah!” Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menarik tangannya. Kemudian 
Khalid bin Al-Walid bertanya, “Apakah Adh-Dhabb haram? Wahai 
Rasulullah!” Beliau menjawab, “Tidak, namun daging itu tidak ada di 
daerah kaumku, dan aku tidak suka memakannya.” 

Khalid berkata, “Lalu aku mengambil dan memakannya, sementara Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat, namun beliau tidak me- 
larangku.” 
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Shahih Muslim 
Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Laa Ya kul Hattaa Yusamma Lahu Fa Yulam 
Maa Huwa (nomor 5391), Bab Asy-Syawaa (nomor 5400), Kitab Adz- 
Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Adh-Dhabb (nomor 5537). 
Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Adh-Dhabb 
(nomor 3794). 
An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba 'ih, Bab Adh-Dhabb 
(nomor 4327 dan 4328). 
Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Adh-Dhabb (nomor 3241), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3504). 
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5010. Dan Abu Bakar bin An-Nadhr dan Abd bin Humaid telah memberita- 


hukan kepadaku. -Abd berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah me- 
ngabarkan kepadaku, sedangkan Abu Bakar mengatakan, Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami-, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, 
dari Abu Umamah bin Sahl, dari Ibnu Abbas, bahwa dia telah menga- 
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barkan kepadanya, bahwasanya Khalid bin Al-Walid telah mengabar- 
kan kepadanya, “Bahwa dirinya bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah menemui Maimunah binti Al-Harits, dia adalah 
bibinya Khalid. Kemudian disodorkan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam daging Dhabb, daging tersebut dibawa oleh Ummu 
Hufaid binti Al-Harits dari Nejed, ia (Ummu Hufaid) adalah isteri se- 
seorang dari Bani Ja'far. Dan saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memakan makanan tersebut sedikitpun sampai mengeta- 
hui daging apakah itu", selanjutnya disebutkan hadits yang sama de- 
ngan hadits riwayat Yunus. Dan ada tambahan di akhir hadits, “Dan 
Ibnu Al-Asham telah memberitahukan kepadanya dari Maimunah, saat 
itu ia berada di bawah asuhannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5009. 
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5011. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Ada dua Dhabb yang dibawakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat kami berada di Rumah Maimunah.” 
Serupa dengan hadits riwayat mereka. Dan tidak menyebutkan, “Yazid 
bin Al-Asham dari Maimunah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5360). 
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5012. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari kakekku, 
Khalid bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin Abu Hilal 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Al-Munkadir, bahwa Abu 
Umamah bin Sahl telah mengabarkan kepadanya dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Daging Dhabb dibawakan kepada Rasulullah ketika beliau 
berada di rumah Maimunah, sementara di sisinya ada Khalid bin Al- 
Walid.” Lalu disebutkan semakna dengan hadits riwayat Az-Zuhri. 


Ni 
Lal 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5360). 
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5013. Dan Muhammad bin Basysyar serta Abu Bakar bin Nafi' telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Nafi' berkata, Ghundar telah menga- 
barkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Aku telah mendengar Ib- 
nu Abbas mengatakan, “Bibiku yang bernama Ummu Hufaid pernah 
menghadiahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mi- 
nyak, keju, dan daging Dhabb. Maka Nabi memakan minyak dan keju, 
dan membiarkan daging Dhabb karena merasa jijik. Sementara daging 
Dhabb tersebut pernah dimakan di atas hidangan Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam. Seandainya Dhabb itu haram niscaya tidak akan 
dimakan bersama di atas hidangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Gabuul Al-Hadiyyah (no- 
mor 2575), Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Khubzu wa Al-Muraggag wa 
Al-Akhl Alaa Al-Khiwaan wa As-Sufrah (nomor 5389) hadits yang 
sama, Bab Al-Agthu (nomor 5402) secara ringkas, Kitab Al-I'tisham 
Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Al-Ahkaam Allatii Tu'raf Bi Ad-Dalaa'il 
(nomor 7358). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Adh-Dhabb 
(nomor 3793). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Adh- 
Dhabb (nomor 4329 dan 4330), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5448). 


GP BEI GE peta GI GE GAS A3 SEK AE 0 
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5014. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani dari 
Yazid bin Al-Asham, ia berkata, “Suatu ketika ada seorang pengantin 
baru Madinah yang mengundang kami, lalu ia menyodorkan kepada ka- 
mi sebanyak tiga belas daging Dhabb, maka ada yang memakannya dan 
ada pula yang meninggalkannya. Kemudian aku menemui Ibnu Abbas 
pada esok harinya dan mengabarkan hal itu kepadanya, orang-orang 
banyak berkumpul di sekitarnya, sampai sebagian mereka mengata- 
kan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak 
memakannya, tidak melarangnya, dan tidak pula mengharamkannya.” 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Amat buruklah perkataan kalian, tidak- 
lah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus kecuali menghalalkan 
dan mengharamkan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika berada di rumah Maimunah, dan bersamanya Al-Fadhl 
bin Abbas, Khalid bin Al-Walid dan wanita lainnya, tiba-tiba disodor- 
kan kepada mereka sebuah meja makan yang berisi daging, lalu saat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak memakannya maka Maimunah 
berkata kepada beliau, “Sesungguhnya itu adalah daging Dhabb,” maka 
Nabi tidak jadi mengambilnya. Beliau mengatakan, “Ini adalah daging 
yang tidak pernah aku makan sama sekali,” dan bersabda, “Makanlah 
kalian,” maka Al-Fadhl, Khalid bin Al-Walid dan wanita tersebut me- 
makannya. 

Dan Maimunah berkata, “Aku tidak memakan sesuatu kecuali yang di- 
makan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6553 dan 
18070). 


B3 DE Jet beda Io ads 
Em Do Ia AS s3 


5015. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami. Mereka berdua mengatakan, Abdurrazzag telah mengabarkan ke- 
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pada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepa- 
daku, Bahwa ia telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Suatu ke- 
tika dibawakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebuah 
daging Dhabb, namun beliau enggan memakannya, dan bersabda, "Aku 
tidak tahu, kemungkinan itu termasuk dari generasi terdahulu yang di- 
rubah bentuknya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2853). 


"£ 33 Jaka GIS 3g 23 | GA BAL gm HA udah 
Den kta Ita ae LIL JB, Pn 
Oni Ale de lo DI Ah ga Ju 


2 au 3 
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5016. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, ia mengatakan, “Aku pernah 
bertanya kepada Jabir tentang Dhabb? Maka ia menjawab, “Janganlah 
kalian memakan daging dan kotorannya.” Perawi melanjutkan, "Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengharamkannya, sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla memberikan manfaat dengannya tidak hanya pada 
satu orang, tetapi ia adalah makanan untuk masyarakat umum di sana, 
seandainya ia ada di hadapanku niscaya aku akan memakannya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Adh-Dhabb 
(nomor 3239), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10420). 
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5017. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ib- 
nu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki 
yang berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami berada di daerah 
yang penuh dengan Dhabb, maka apa yang engkau perintahkan kepada 
kami?” Atau “Apa yang akan engkau fatwakan kepada kami?” Beliau 
bersabda, “Telah diberitahukan kepadaku bahwasanya ada umat dari 
bani Israil yang dirubah bentuknya.” Beliau tidak memerintah dan tidak 
pula melarangnya. 


Abu Sa'id berkata, “Ketika waktu berlalu setelah itu, maka Umar me- 
ngatakan, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memberikan manfaat de- 
ngannya tidak hanya pada satu orang, bahwa itu adalah makanan ma- 
syarakat umum di sana, seandainya ia ada di hadapanku niscaya akan 
aku makan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ha- 
nya merasa jijik saja.” 


6» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Sa'id Al-Khudri ditakhrij oleh Ibnu Majah di 
dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Adh-Dhabb (nomor 3240), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 4315). 


2. Hadits riwayat Umar ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 10662). 
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5018. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Agil Ad-Dauragi telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abu Nadhrah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Sa'id, bahwasanya ada seorang badui yang menemui Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku 
berada di daerah tenang yang penuh dengan Dhabb, dan itu merupa- 
kan makanan keluargaku secara umum.” Perawi berkata, “Nabi tidak 
menjawabnya. Lalu kami mengatakan, “Ulangilah (pertanyaanmu)!” 
Maka ia pun mengulanginya namun Nabi tidak juga menjawabnya, 
sampai tiga kali. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memanggil orang itu pada kali yang ketiga dan bersabda, “Wahai orang 
badui! Sesungguhnya Allah Subhanahu telah melaknat atau murka 
terhadap suku dari bani Isra'il, lalu merubah mereka menjadi binatang 
melata yang hidup merayap di tanah, aku tidak mengetahui kemung- 
kinan hewan itu salah satu di antaranya, maka aku tidak memakannya 
dan tidak pula melarangnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4305). 


e Tafsir hadits: 5001-5018 


Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim dan lainnya yang ber- 
isi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda mengenai dhabb 
(biawak padang pasir) adalah shahih. Nabi bersabda, ss”: Y3 JS El 
“Aku tidak suka memakannya dan tidak pula mengharamkannya.” dalam ri- 
wayat lain disebutkan, 4x1 Y5 JST Y “Aku tidak suka memakannya dan 
tidak pula mengharamkannya. Dalam riwayat lain diterangkan, “Makanlah 
kalian, sesungguhnya daging itu halal, hanya saja ia bukan termasuk ma- 
kananku.” Riwayat lain menyebutkan, “Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menarik tangannya. Aku pun bertanya, “Apakah itu haram? 
Wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Tidak, namun daging itu tidak ada 
di daerah kaumku, dan aku tidak suka memakannya.” Khalid berkata, “Lalu 
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aku mengambil dan memakannya, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihat.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata &I artinya Aku tidak me- 
nyukainya karena jijik.” 

Kaum muslimin telah bersepakat bahwa daging dhabb hukum- 
nya halal, tidak makruh kecuali apa yang disebutkan dari kalangan 
sahabat-sahabat Abu Hanifah. Mereka mengatakan bahwa hukum- 
nya makruh. Pendapat lain, seperti yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi 
Iyadh dari sekelompok kaum, bahwa mereka berpendapat hukumnya 
Haram. Namun aku (An-Nawawi) tidak yakin kalau hal itu benar- 
benar berasal dari seseorang, sebab seandainya hal itu benar niscaya 
akan dikemukakan dalil dan Ijma' sebelumnya. 


Perkataannya, 3544 £-5 “Daging dhabb yang dipanggang.” Ada pula 
yang mengatakan, “Daging dipanggang di atas batu yang dipanaskan.” 

Kemudian di dalam hadits disebutkan bahwa Khalid mengambil 
daging dhabb tersebut dan memakannya tanpa izin. Ini termasuk ke- 
bebasan dalam hal makan di rumah kerabat yang tidak tercela, sebab 
Khalid makan di tempat bibi dari pihak ibunya yang bernama Mai- 
munah dan sahabatnya yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sehingga tidak perlu untuk minta izin lagi, terlebih lagi daging itu 
merupakan hadiah dari bibinya. Kemungkinan Khalid melakukan 
itu dengan tujuan untuk menarik perhatian bibinya yang lain, yaitu 
Ummu Hufaid yang telah menghadiahkannya. 


Perkataannya, /5 4! IE JL (3 Yang juga termasuk bibi Khalid 
dan bibi Ibnu Abbas.” Penjelasannya adalah bahwa ibu Khalid yang ber- 
nama Lubabah Ash-Shugra, ibu Ibnu Abbas yang bernama Lubabah Al- 
Kubra, Maimunah, dan Ummu Hufaid adalah bersaudara yang ayah 
mereka bernama Al-Harits. 


. 


Perkataannya, 3242 Ul « Csas “Yang dibawa oleh saudarinya Hu- 
faidah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Ummu Hufaid”, dan di seba- 
gian naskah dengan lafazh, “Ummu Hufaidah.” Di sebagian lain dalam 
riwayat Abu Bakar bin An-Nadhr disebutkan, “Ummu Humaid”, ada la- 
gi yang meriwayatkan, “Humaidah.” 


Al-Oadhi dan dan lainnya mengatakan, “Yang benar dan populer 
adalah Ummu Hufaid, ia bernama Huzailah, demikian sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dan lainnya tentang para shahabat, 
Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, , AN 5 SS Kn Fi ni H3 “Namun ada seorang wanita 
di antara yang hadir (di tempat tersebut) berkata,” demikianlah yang dise- 
butkan dalam semua naskah Shahih Muslim. 


Perkataannya, “Seandainya Dhabb itu haram niscaya tidak akan dima- 
kan bersama di atas hidangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ini 
merupakan pernyataan yang jelas sebagaimana yang telah menjadi 
kesepakatan para ulama, yaitu bahwa pengakuan dan diamnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap sesuatu yang terjadi di hadapan 
beliau dan dengan sepengetahuan beliau menunjukkan dalil diper- 
bolehkannya perbuatan itu. Hal ini sama kedudukannya dengan be- 
liau mengatakan, “Aku mengizinkan dan membolehkannya, “ karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin diam terhadap kebatilan dan 
mengakui kemungkaran. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Haa 336 CS “Suatu ketika ada seorang pengantin 
baru Madinah yang mengundang kami,” maksudnya di sini adalah se- 
orang laki-laki yang baru menikah. Kata ea (pengantin) digunakan 
untuk laki-laki dan perempuan. 


Perkataannya, Os: PL 83 $ “Tiba-tiba disodorkan kepada mereka 


sebuah meja makan.” Kata KI res dibaca Khiwan dan Khuwaan, itu merupa- 
kan dua cara membaca yang benar, namun bacaan Khiwaan lebih fasih. 


Bentuk jamaknya adalah & s-! dan o':. Arti kata tersebut adalah meja 
makan, dan di sini bukan yang dinafikan dalam hadits masyhur yang 
berbunyi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah 
memakan di atas meja makan.” 


Perkataannya, #2: Pn 5) “Sesungguhnya kami berada di daerah yang 
penuh dengan Dhabb.” Kata &21 boleh dibaca dengan dua cara yang 
sama-sama masyhur, yaitu Madhabbah dan Mudhibbah. Namun bacaan 
dengan Madhabbah lebih masyhur dan lebih fasih, artinya adalah daerah 
penuh dengan dhabb. 


Perkataannya, 2.24 Je S s! “Sesungguhnya aku berada di daerah 
tenang yang penuh dengan “Dhabb." Kata Lili maksudnya daerah atau 
tanah yang tenang. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 291 (d Opa AP ESL 
“Lalu merubah mereka menjadi binatang melata yang hidup merayap di tanah.” 
Begitulah yang tertulis di sebagian naskah yang ada, sedangkan di ke- 
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banyakan naskah ditulis dengan kata &!55 (binatang melata). Namun ka- 
ta C155 tetap dipakai dalam bahasa Arab yang populer. Wallahu A'lam. 


obobak 





(8) Bab Boleh Memakan Belalang 
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5019. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abu Awa- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ya'fur, dari Abdullah 
bin Abu Aufa, ia berkata, “Kami telah ikut perang bersama Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak tujuh peperangan, kami biasa 
makan belalang.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Aklu Al- 
Jaraad (nomor 5495). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Al-Jaraad (no- 
mor 3812). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Akli Al- 

Jaraad (nomor 1821 dan 1822). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Al-Jaraad 

(nomor 4367 dan 4368), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5182). 


» 
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5020. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abu Umar 
telah memberitahukannya kepada kami, semuanya (meriwayatkan) dari 
Ibnu Uyainah, dari Abu Ya'fur, dengan sanad ini. 
Abu Bakar berkata di dalam riwayatnya, “Tujuh peperangan.” Ishag 
mengatakan, “Enam peperangan.” Sedangkan Ibnu Abu Umar berkata, 
“Enam atau tujuh peperangan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5019. 


PEG Bin se pe BAL SEN 3 LA EA. 
DE Ip pak yi GA KAB GP SS jika oi ana Gp 
3 ka “7 . 9. Ca 
NE aa J8, 
5021. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada 
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'- 


far, keduanya dari Syu'bah, dari Abu Ya'fur, dengan sanad ini, dan ia 
berkata, “Tujuh peperangan.” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5019. 


e Tafsir hadits: 5019-5021 


Perkataannya, , yak Pi &£ “Dari Abu Ya'fur.” Dia adalah Abu Ya'fur 
yang paling kecil, namanya Abdurrahman bin Ubaid bin Nisthas. Se- 
dangkan Abu Ya'fur yang besar, ada yang mengatakan namanya ada- 
lah Wagid. Ada pula mengatakan, Wagdan. Keduanya telah dibahas di 
dalam Kitab Iman dan Kitab Shalat. 

Perkataannya, SAI SE 21532 5 glap de AI Io Al gas G Uh 
“Kami telah ikut perang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebanyak tujuh peperangan, kami biasa makan belalang.” Ini mengandung 
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dalil diperbolehkannya memakan belalang. Kaum muslimin telah ber- 
sepakat tentang kebolehannya. 


Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad, dan ulama lainnya mengata- 
kan, “Belalang hukumnya halal, baik mati karena disembelih, diburu 
oleh seorang muslim maupun orang Majusi, atau mati secara wajar ti- 
dak karena pembunuhan, baik telah terpotong bagian tubuhnya atau 
peristiwa apa saja karena suatu sebab.” 


Sedangkan imam Malik di dalam riwayat yang masyhur darinya 
dan Ahmad di dalam suatu riwayat mengatakan, “Tidak dihalalkan 
kecuali apabila mati karena suatu sebab, seperti dengan memotong 
sebagian tubuhnya, direbus, dibakar dengan api hidup-hidup, atau 
dipanggang. Namun apabila ia mati dengan sendirinya atau mati ter- 
jerembab di dalam bejana maka tidak halal.” Wallahu A'lam. 


kete 
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5022. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Suatu ketika kami berjalan, lalu kami membuat kelin- 
ci berlari kencang di Marr Azh-Zhahran. Maka orang-orang berusaha 
mengejarnya hingga kelelahan.” Perawi berkata, “Aku pun segera me- 
ngejarnya sampai mendapatkannya, kemudian membawa kelinci itu 
kepada Abu Thalhah dan ia pun menyembelihnya. Lalu ia mengirimkan 
pangkal paha dan kedua paha tersebut kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Aku pun membawanya kepada Rasulullah, dan beliau 
menerimanya.” 


472 
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Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Yahya bin Habib 
telah memberitahukan kepadaku, Khalid —yakni Ibnu Al-Harits- telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Syu'bah, 
dengan sanad ini. Dan dalam hadits riwayat Yahya disebutkan, " Pang- 
kal paha atau kedua pahanya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Gabuul Hadiyyah Ash-Shaid 
(nomor 2572) secara panjang lebar. Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, 
Bab Maa Jaa'a Fii At-Tashayyud (nomor 5489), Bab Al-Arnab (nomor 
5535). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Al-Arnab (no- 
mor 3791) hadits yang serupa. 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Akli Al- 
Arnab (nomor 1789). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzabaa'ih, Bab Al-Arnab 
(nomor 4322). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Al-Arnab (nomor 3243), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1629). 


se Tafsir hadits 5022 


Perkataannya, ! par ala yna 5 0 Sal 1 6 st (S4EL6 “Lalu kami mem- 
buat kelinci berlari kencang di Marr Azh- Zhahran. Maka orang-orang berusa- 
ha mengejarnya hingga kelelahan.” 


Kata Ui! artinya kami membuatnya berlari. Marr Azh-Zhahran 


adalah sebuah tempat dekat dengan Mekah. Kata ! 55 “Mereka kelelala- 
han” dibaca Falaghabuu sebagaimana disebutkan dalam bacaan yang 
fasih dan populer. Sedangkan dalam bacaan yang lemah disebutkan 
dengan lafazh Laghiba. Keduanya diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan 
lainnya. Mereka juga menyatakan bacaan ini lemah. 

Makan kelinci hukumnya halal, sebagaimana pendapat Imam Ma- 
lik, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad, dan para ulama seluruhnya kecuali 
apa yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash dan Ibnu 
Abi Laila, bahwa keduanya memakruhkan hal itu. 
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Dalil yang dijadikan hujjah oleh mayoritas ulama adalah hadits 
di atas dan hadits-hadits lain yang senada dengannya. Dan tidak ada 
sedikitpun keterangan mengenai larangan untuk memakan daging 
kelinci. 





(10) Bab Diperbolehkan Menggunakan Alat Untuk 
Berburu dan Berperang, dan Larangan Menggunakan 


Katapel 
PE ES NEK EA SA GP AN AE GAS NY 


Jean da dala Jo Ina 36 SIS Y 


23 4 KEY, Je 1 Wi YP Ah A3 


: 


isl ads SAS SS AK 3, P3 ia SEN AS 
SIS ai Kas dandan Sada dpn Si 


sc 4 


(3S GS ks DAY Susi Ai 
5023. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Kahmas telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ibnu Buraidah berkata, “Suatu ketika Abdullah 
bin Al-Mughaffal melihat seorang laki-laki dari sahabatnya mengguna- 
kan katapel, maka ia mengatakan kepadanya, “Janganlah engkau meng- 
gunakan katapel: karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah membenci —atau mengatakan— melarang menggunakan 
katapel, sebab perbuatan itu tidak bisa mematikan hewan buruan dan 
tidak dapat membinasakan musuh, namun hanya akan mematahkan 
gigi dan melukai mata.” Setelah itu ia melihatnya menggunakan kata- 
pel lagi. Maka ia pun berkata kepadanya, “Aku mengabarkan kepadamu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci atau mela- 
rang menggunakan katapel, kemudian aku melihat engkau melakukan- 
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nya! Sekali-kali aku tidak akan mengajak engkau bicara, begini dan be- 
gitu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Al-Khadzaf 
wa Al-Bundugah (nomor 5479). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Gassamah, Bab Diyah Janiin Al-Mar'ah 
(nomor 4830) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9659). 


en 3 OK GIS aga 2 #otek 215 Ai Bas. ot 
Yaa sELYI ba “ e 
5024. Abu Dawud Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, 


Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Kahmas telah 
mengabarkan kepada kami, dengan sanad ini, serupa dengannya. 


x 
x 
'. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5023. 


0 40 S3 ya GAN 20 IA PAN Met U APA 
c ye 


IP GE AE jab IP LAS GAS JIKA G3. 00 
Ia Kg Bebi gp ab ia Ga 


JB SIS 3 sala SA Ja In SRG 
5 ah Fi 3 AS KAS EIG3 das ds 1 " 


3 SAB KEY dag 22 SJ jak Gagak 

5025. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberi- 
tahukan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Datadah, dari Ugbah bin Shuhban, dari 
Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang menggunakan katapel.” Ibnu Ja'far berkata di da- 
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lam hadits riwayatnya, dan ia berkata, “Sesungguhnya menggunakan 
katapel tidak bisa membinasakan musuh dan tidak pula mematikan 
buruan, tetapi itu hanya akan mematahkan gigi dan melukai mata.” Se- 
dangkan Ibnu Mahdi mengatakan dalam riwayatnya, “Sesungguhnya 
perbuatan itu tidak akan membinasakan musuh,” ia tidak menyebut- 
kan, “melukai mata.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab “Idz Yubaayi'uunaka Tahtasy 
Syajarah” (nomor 4841), Kitab Al-Adab, Bab An-Nahyu An Al-Khadzaf 
(nomor 6220). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-Khadzaf (nomor 
5270). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab An-Nahyu An Al-Khadzaf 
(nomor 3227), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9963). 


Gn tele IP Jek Gis Aas SKA Cin oaan 
Ip 23 IG SAS JA gi WAN GAN pi ha 
VE) deh MAN : Laga An Ja Ia 
J8 Sak ts, SA 3 ES has KEY, (ID Ia 
Pa at Meh Ja dana Mati Isa 
ah OA Y Sass 


5026. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Sa'id bin Jubair, bahwasanya ada seorang kerabat Abdullah bin 
Mughaffal yang menggunakan katapel. Perawi mengatakan, “Maka 
ia pun melarangnya seraya mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menggunakan katapel.” 
Dan berkata, “Sesungguhnya perbuatan itu tidak bisa mematikan he- 
wan buruan dan tidak dapat membinasakan musuh, tetapi hanya akan 
mematahkan gigi dan melukai mata.” Perawi menceritakan, “Kemudian 
orang itu melakukannya kembali.” Maka Abdullah mengatakan, “Aku 
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memberitahukan kepadamu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang perbuatan itu, kemudian engkau melakukannya! 
Aku tidak akan mengajak engkau bicara untuk selamanya!” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Ta'zhiim 
Hadiits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wa At-Taghliizh Alaa Man 
Araadhahu (nomor 17), Kitab Ash-Shaid, Bab An-Nahyu An Al-Khadzaf 
(nomor 3226), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9657). 


nyaa 5 LI lia LL era GAS ae Pn GAS. OaYV 


5027. Dan Ibnu Abu Umar telah Tenan kepada kami, Ats-Tsa- 
gafi telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dengan sanad ini, 
serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5026. 


e Tafsir hadits: 5023-5027 

— Dalam hadits diatas disebutkan larangan menggunakan katapel, 
karena tidak akan membinasakan musuh dan tidak pula mematikan 
hewan buruan, tetapi hanya akan melukai mata dan mematahkan gigi. 


Kata SISJI secara bahasa adalah seseorang melempar dengan 
menggunakan batu kecil atau kerikil dan semacamnya. Batu tersebut 
diletakkan di antara dua jari, yaitu jari tengah dan telunjuk atau jari 
telunjuk dan ibu jari. 

Kata Sg “Membinasakan"” dibaca Yanka'u, inilah yang disebutkan 
dalam riwayat-riwayat yang masyhur. Al-Oadhi berkata, “Demikian 
yang kami riwayatkan.” Ia melanjutkan, “Sedangkan di sebagian riwa- 
yat dengan lafazh (S5. Ini lebih mendekati pada makna yang dimak- 
sud: karena jika lafazh itu di akhiri dengan huruf hamzah (IX5) maka 
asal katanya adalah aa SS (aku mengupas kulit yang terluka se- 


belum sembuh). Tentunya ini bukan hal yang diinginkan kecuali de- 
ngan maksud sebagai majas. Namun yang lebih benar adalah diambil 


dari lafazh ALI Dalam bahasa arab dikatakan, Lg ai, sad In 
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artinya aku mengalahkan musuh dan membinasakannya. Sedangkan 


kata JS adalah cara membaca lainnya. 


Al-Oadhi berkata, “Dengan adanya cara membaca yang demikian, 


maka riwayat dari guru kami lebih jelas.” 


Hadits di atas mengandung beberapa pelajaran penting, di anta- 


ranya: 


1. 


Larangan menggunakan katapel, karena dilihat tidak ada man- 
faatnya, bahkan dikhawatirkan dapat mengakibatkan terjadinya 
kerusakan. Dan memiliki hukum sama dengannya adalah setiap 
yang ikut andil dalam masalah ini. 


-Selama ada perbuatan yang bisa mendatangkan mashlahat atau 
keperluan dalam rangka memerangi musuh dan memperoleh bu- 
ruan maka hal itu diperbolehkan. Contohnya menembak burung- 
burung yang besar dengan menggunakan senapan jika tidak sam- 
pai membunuhnya secara umum, tetapi masih didapati dalam 
keadaan hidup kemudian disembelih, maka yang demikian dipe- 
rbolehkan. 


Perkataannya, “Aku memberitahukan kepadamu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang perbuatan itu, kemudian engkau 
melakukannya! Aku tidak akan mengajak engkau bicara untuk selamanya!” 


kead 


Hadits ini mengandung pelajaran berharga, di antaraya: 


Dibolehkan mendiamkan para pelaku bid'ah, orang-orang fasik, 
dan orang-orang yang suka melanggar sunnah, tentunya tetap 
disertai dengan ilmu. 

Boleh mendiamkan orang-orang tersebut untuk selamanya. Ada- 
pun larangan mendiamkan seorang muslim lebih dari tiga hari, 
ditujukan pada seseorang yang menyinggung kepribadian diri- 
nya atau berkenaan dengan masalah keduniaan. Namun jika ber- 
kenaan dengan para pelaku bid'ah dan semacamnya maka boleh 
dilakukan secara terus-menerus. 


Hadits ini termasuk yang menguatkan masalah tersebut, disertai 


dengan hadits-hadits yang serupa dengannya seperti hadits riwayat 
Ka'ab bin Malik dan lainnya. 


pbak 





(11) Bab Perintah Untuk Berbuat Baik Dalam 
Menyembelih Dan Membunuh, Serta Menajamkan Pisau 


NE ara JA Je BLS A3 SK GIL.0.YA 
og J6 PS Pee pe PE gl GP sa 
S3 IE 2 db jaan TAN Yaa 


. 


23 1513 APA para P 1s aa 3s PP SY 

Sans 25 AnAh Ab asas In 2) Jana 

5028. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid Al-Hadda, 
dari Abu Oilabah, dari Abu Al-Asy'ats, dari Syaddad bin Aus, ia berkata, 
“Ada dua hal yang aku hapal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan berbuat 
baik untuk segala sesuatu, oleh karena itu apabila salah seorang kalian 
hendak membunuh, maka bunuhlah dengan cara terbaik. Dan apabila 
kalian menyembelih hewan, maka sembelihlah dengan cara terbaik. Dan 
hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan mata pisaunya 
dan membuat nyaman hewan sembelihannya.” 


$N N 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii An-Nahyi An Tushbar 
Al-Bahaa'im wa Ar-Rifg Bi Adz-Dzabiihah (nomor 2815). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Diyat, Bab Maa Jaa'a Fii An-Nahyi An 
Al-Mutslah (nomor 1409). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Amru Bi Ihdaad Asy- 
Syafrah (nomor 4417), Bab Dzikru Al-Munfalitah Allatii Laa Yu'dzar 
Alaa Akhdzihaa (nomor 4423), Bab Husnu Adz-Dzabh (nomor 4424, 
4425, dan 4426). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Idzaa Dzabahtum Fa 
Ahsinuu Adz-Dzabh (nomor 3170), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4817). 


- 
Papa Ma Lo. A0 PN Naa Ie . 
s 


Me nu Na 
JAE BS SE SI AG Anna 


4 PJ 9 


- 


8 A0 


Si an GAN gg DG SA SA 
Op as sh KAA ME PAP pi NA 


5029. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Hu- 
syaim telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah 
mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Nafi' telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ghundar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abdullah bin 
Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan. (H) 
dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, mereka semua meriwayatkan 
dari Khalid Al-Hadzdza, dengan sanad dan makna hadits riwayat Ibnu 
Ulayyah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5028. 


6» Tafsir hadits: 5028-5029 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


W) 


& 
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Lx 2 


23 1543 Zea Par AS Gl 134 & (3 Pr SY s al o 
Aan Ls an 5 asa La HI para 


“Sesungguhnya Allah telah menetapkan berbuat baik untuk segala sesuatu, 
oleh karena itu apabila salah seorang kalian hendak membunuh, maka bunuh- 
lah dengan cara terbaik. Dan apabila kalian menyembelih hewan, maka sem- 
belihlah dengan cara terbaik. Dan hendaklah salah seorang di antara kalian 
menajamkan mata pisaunya dan membuat nyaman hewan sembelihannya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SA Nf-£6 “Maka sembe- 
lihlah dengan cara terbaik” begitulah yang tertulis di sebagian besar 
naskah yang ada. Sedangkan di sebagian naskah yang lain ditulis de- 
ngan lafazh 1555 (cara atau keadaan menyembelih), seperti halnya ka- 


ta Te) (cara atau keadaan membunuh). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ar 9 “Hendaklah mena- 


jamkan”dalam bahasa arab disebutkan, WISELN 83AS5 HN Se se- 
muanya mempunyai makna yang sama, yaitu menajamkan atau me- 
ngasah pisau. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &x45 & Ab “Dan membuat 
nyaman hewan sembelihannya,” maksudnya adalah dengan cara mena- 
jamkan pisau dan mempercepat jalannya pisau ketika menyembelih 
serta hal lainnya. Di antara perbuatan yang disunnahkan dalam me- 
nyembelih adalah: 


1. Tidak mengasah pisau di hadapan hewan yang akan disembelih 
2. Tidak menyembelih hewan di hadapan hewan lain yang akan di- 
sembelih 


3. Tidak membawa hewan ke tempat sembelihan dengan cara me- 
nyeretnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ae) | penat “Maka bunuhlah 
dengan cara terbaik.” Ini berlaku umum untuk setiap yang dibunuh, baik 
itu berupa hewan sembelihan maupun orang yang dibunuh karena 
gishash, had, atau yang lainnya. 

Hadits ini merupakan salah satu hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang menjelaskan tentang kumpulan kaidah-kaidah dalam 
syariat Islam. 


Pete 





(12) Bab Memancang Hewan Ternak Untuk Dijadikan 
Sasaran Tembak 


Nan aa AN 3 ISA NE SA CAN NX Ih 


Ai Na Han - 0 : 0 01 0 7 30 


Lg 013 K3 La D5 Gp Peda aa 


sad Ii dag dada Ja MN dna Gl ISI 
sa 


- 


5030. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar Hi- 
syam bin Zaid bin Anas bin Malik mengatakan, “Suatu ketika aku ber- 
sama kakekku, Anas bin Malik pergi menuju tempat tinggal Al-Hakam 
bin Ayyub, ternyata kami dapati ada suatu kaum yang memancang 
seekor ayam yang mereka gunakan sebagai sasaran tembak.” Perawi 
menceritakan, “Maka Anas berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang memancang hewan ternak.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Maa Yuk- 
rah Min Al-Mutslah wa Al-Mashbuurah wa Al-Mujatstsamah (nomor 
5513). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii An-Nahyi An Tushbar 
Al-Bahaa'im wa Ar-Rifg Bi Adz-Dzabiihah (nomor 2816). 


483 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nahyu An Al-Mu- 
jatstsamah (nomor 4451). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab An-Nahyu An Shabr 
Al-Bahaa'im wa An Al-Mutslah (nomor 3186) secara ringkas, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1630). 


BP EN AE ani Hj BEBAS AA II BRI GIAS.0 YA 
Pari 04 Le 49 - o Pn Id Pan ana y 0. 
CI IE TAS AA IT 
Lapas - 5 83. 2 Pa PU NP 23 GO ina 
MEBYI Ia A5 GE HIS TAS PIEAS IS AN GAS 

5031. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin 

Sa'id dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada ka- 

mi. (H) dan Yahya bin Habib telah memberitahukan kepadaku, Khalid 

bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib 

telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahu- 

kan kepada kami. Semuanya meriwayatkan dari Syu'bah, dengan sanad 

ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5030. 


4 8. Pa APU 


Ip bae BBB UAN ACAK aa HE BALON 


SA aU la 


5032. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Adi, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Janganlah menjadi- 
kan makhluk yang masih hidup sebagai sasaran tembak.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Maa Yuk- 
rah Min Al-Mutslah wa Al-Mujatstsamah (nomor 5515 M) secara Mu- 
'allag, hadits yang semakna. 

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nahyu An Al-Mu- 
jatstsamah (nomor 4455 dan 4456), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5559). 


ad 


“ 
o 3 DAA In 


BEN K3 akh II LKAA ES AG GI MASA ENG 0 NY 


- 
. 
g 


Alia SUNYI ig TAS IE Ceng 
5033. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Syu'bah, dengan sanad ini, hadits yang se- 
rupa dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5032. 


L9 Heaa e e aan 53 £. 4 40 2 3 
BIS YE JAS AN BAN Jas pp 235 Gi OGS BAL. 0 rt 


Rea Han as Nana ae la Da Di KE Kie 
J8 jay GAP CAN GA JB jap aji daa CP yag AN SPN 
SA JW GS 35 sae S5 UB Wa Tele Ai 
Jp Sa Anh le II A2 AI Jpn Ol Nia JB Ga ye 


- 
Tg 


lia 
5034. Dan Syaiban bin Farruh serta Abu Kamil telah memberitahukan kepada 
kami, -lafazh ini milik Abu Kamil-, mereka berdua mengatakan, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Suatu ketika Ibnu Umar melewati beberapa orang 
yang memancang seekor ayam betina, mereka saling memanahinya. 
Ketika mereka melihat kedatangan Ibnu Umar maka mereka langsung 
bubar. Ibnu Umar kemudian bertanya, “Siapa yang melakukan ini? se- 
sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang 

yang melakukan perbuatan ini.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Maa 
Yukrah Min Al-Mutslah wa Al-Mashbuurah wa Al-Mujatstsamah (no- 
mor 5515) yang semakna. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nahyu An Al-Mu- 
jatstsamah (nomor 4453 dan 4454) yang semakna, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7054). 


(dana Pia SN OGAN BAM SAS 03 Gi AI GA) 01YO 
Sya R3 Ab Ne D3 AP Ia WE GAP CA GA IU 

& 0 o£ Png o aa 2. 9 . se - Kan or. 
sa8 GAN AB Reli Ga bl JS Aladin Dalan A83 


Ips Oa Ja ya An RA IS ya ae GP J3 
P " - Yo C2 sid - 0 mn P N 

DP RI BE ISA oa GA dah MPA lo AI 

5035. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada 
kami, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Suatu ketika Ibnu Umar mele- 
wati para pemuda dari (Juraisy yang memancang burung kemudian 
mereka memanahnya. Dan membuat kesepakatan bahwa anak panah 
yang tidak tepat sasarannya, diserahkan kepada pemilik burung. Keti- 
ka melihat Ibnu Umar maka mereka pun bubar. Ibnu Umar kemudian 
bertanya, “Siapakah yang melakukan ini? semoga Allah melaknat orang 
yang melakukannya, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melaknat orang yang menjadikan makhluk yang masih 
hidup sebagai sasaran tembak." 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5034. 
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5036. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij. (H) dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 
kan kepada kami. (H) dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan 
kepadaku, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Ibnu Juraij mengatakan, Abu Az-Zubair telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwa ia telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang membunuh 
binatang-binatang dengan cara dipancang.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab An- 
Nahyu An Shabr Al-Bahaa'im wa An Al-Mutslah (nomor 3188), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 2831). 


e Tafsir hadits: 5030-5036 


Kalimat Aa y-e (memancang hewan ternak) maksudnya mengi- 
katnya di suatu tempat untuk dijadikan sasaran tembak. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela- 
rang memancang hewan ternak.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah menjadikan makhluk yang 
masih hidup sebagai sasaran tembak.” 


Para ulama mengatakan, “Memancang hewan-hewan ternak ar- 
tinya menangkapnya kemudian diikat hidup-hidup di suatu tempat 
untuk dijadikan sasaran tembak anak panah dan semacamnya.” De- 
finisi ini sesuai dengan makna hadits, “Janganlah menjadikan makhluk 
yang masih hidup sebagai sasaran tembak.” Maksudnya, janganlah kalian 
menjadikan hewan-hewan yang masih hidup sebagai sasaran tembak 
seperti halnya kulit binatang dan lainnya. 


Larangan ini bersifat haram. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda di dalam riwayat Ibnu Umar yang disebutkan 
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setelahnya, “Semoga Allah melaknat orang yang melakukannya.” Karena 
perbuatan demikian merupakan bentuk penyiksaan terhadap hewan, 
menghilangkan nyawa dengan percuma, menyia-nyiakan harta, dan 
melalaikan sunnah menyembelih jika hewan itu termasuk yang bo- 
leh disembelih, serta menghilangkan manfaatnya jika termasuk hewan 
yang bukan untuk disembelih. 


Perkataannya, en 33 wah |y12! “Memancang burung kemudian me- 
reka memanahnya.” Demikianlah yang tercantum di dalam naskah yaitu 
dengan kata s5 (burung). Maksudnya adalah satu ekor burung, pa- 
dahal menurut bahasa yang populer, satu ekor burung diungkapkan 
dengan Ab dan bentuk jamaknya adalah &. Dalam bahasa yang ja- 
rang dipakai, kata as diartikan dengan satu ekor burung. Namun ha- 
dits ini menggunakan bahasa tersebut dan hal itu tetap benar. 

Perkataannya, #45 sb IN Aa Nas 383 “Dan membuat 
kesepakatan bahwa anak panah yang tidak tepat sasarannya, diserahkan ke- 
pada pemilik burung,” demikianlah tertulis yaitu kata Rb: “Sesuatu yang 
tidak tepat sasaran.” 

Kata &bts juga merupakan bacaan yang biasa dipakai, meskipun 
yang lebih fasih adalah dengan kata @ks4. Kepada orang yang mem- 
bidik sesuatu namun mengenai yang lainnya karena keliru, maka di- 
istilahkan dengan Ust (salah sasaran) dan orangnya disebut Alah. 
Dan kata yang jarang dipakai, perbuatan orang tersebut diistilahkan 
dengan U-: (salah sasaran), dan pelakunya disebut #&-tx. Sementara di 
dalam hadits di atas digunakan bahasa yang jarang dipakai itu. Pema- 
paran ini dikemukakan oleh Abu Ubaid dan Al-Jauhari serta lainnya. 
Wallahu A'lam. 


Shahih Muslim 
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5037. 


IA sa SA DOT 

Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin Mais telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya 
kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Al- 
Aswad bin Oais, Jundab bin Sufyan telah memberitahukan kepadaku, 
ia berkata, “Aku pernah berhari raya Idul Adha bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka saat selesai melaksanakan shalatnya 
kemudian salam, ternyata beliau melihat daging hewan-hewan kurban 
yang telah disembelih sebelum beliau menyelesaikan shalatnya. Beliau 
pun berkata, “Barangsiapa menyembelih hewan kurban sebelum sha- 
lat (Idhul Adha) —atau beliau bersabda, “Kami shalat'— maka hendaknya 
ia menyembelih hewan kurban lain sebagai gantinya, dan barangsiapa 
belum menyembelih maka sembelihlah dengan menyebut nama Allah.” 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Idain, Bab Kalaam Al-Imam wa An-Naas 
Fii Khuthbah Al-Iid (nomor 985), Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, 
Bab daul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fal Yadzbah Alaa 
Ismillah” (nomor 5500) hadits yang serupa, Kitab Al-Adhahi, Bab Man 
Dzabaha OJabla Ash-Shalaah A'aada (nomor 5562) secara ringkas, Kitab 
Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Idzaa Hanatsa Naasiyan Fii Al-Aimaan 
(nomor 6674), Kitab At-Tauhid, Bab As-Su'aal Bi Asmaa'illah wa Al- 
Isti'aadzah Bihaa (nomor 7400). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dzabh An-Naas Bi Al- 
Mushallaa (nomor 4380), Bab Dzabh Adh-Dhahiyyah Oabla Al-Imam 
(nomor 4410). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhaahii, Bab An-Nahyu An Dzabh Al- 
Udhiyyah Dabla Ash-Shalaah (nomor 3152), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3251). 
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5038. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Abu Al-Ahwash Sallam bin Sulaim telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-Aswad bin Oais, dari Jundab bin Sufyan, ia berkata, “Aku per- 
nah berhari raya Idul Adha bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Kemudian saat beliau telah selesai mengimami manusia, beliau 
melihat ada kambing yang telah disembelih, maka beliau bersabda, “Ba- 
rangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka hendaknya ia menyem- 
belih kambing sebagai gantinya, dan barangsiapa belum menyembelih 
maka sembelihlah dengan menyebut nama Allah.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5037. 
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5039. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin. Ibra- 
him serta Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu 
Uyainah, keduanya meriwayatkan dari Al-Aswad bin (ais, dengan sa- 
nad ini. dan mereka berdua mengatakan, “Atas nama Allah,” seperti 
hadits riwayat Abu Al-Ahwash. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5037. 
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5040. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Aswad, ia telah mendengar Jundab Al-Bajali, ia 
berkata, “Aku telah menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan Shalat pada hari raya Idul Adha, kemudian be- 
liau berkhutbah dan mengatakan, “Barangsiapa telah menyembelih se- 
belum melakukan shalat, maka ulangilah (sembelihannya) sebagai gan- 
tinya, dan barangsiapa belum menyembelih, maka sembelihlah dengan 
menyebut nama Allah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5037. 
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5041. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5037. 
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5042. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif, dari Amir, 
dari Al-Bara', ia berkata, “Pamanku yang bernama Abu Burdah telah 
menyembelih hewan kurban sebelum shalat. Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itu adalah daging kambing biasa (bu- 
kan daging kurban),” ia pun bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguh- 
nya aku mempunyai kambing kacang yang masih muda.” Maka beliau 
mengatakan, “Berkurbanlah dengannya, dan tidak akan dibenarkan un- 
tuk selain engkau.” Selanjutnya beliau bersabda, “Barangsiapa menyem- 
belih hewan kurban sebelum shalat, maka sesungguhnya ia hanya 
menyembelih untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa menyembelih se- 
telah shalat, maka telah sempurna ibadah kurbannya dan mendapatkan 
sunnah kaum muslimin." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Idain, Bab Sunnah Al-lidain Li Ahli Al- 
Islam (nomor 951) secara ringkas, Bab Al-Aklu Yauma An-Nahr (nomor 
955) secara panjang lebar, Bab Al-Khuthbah Ba'da Al-Iid (nomor 965), 
Bab At-Tabkiir Ilaa Al-Iid (nomor 968), Bab Istigbaal Al-Imam An-Naas 
Fii Khuthbah Al-lid (nomor 976), Bab Kalaam Al-Imam wa An-Naas Fii 
Khuthbah Al-lid (nomor 983) secara panjang lebar, Kitab Al-Adhahi, 
Bab Sunnah Al-Udhiyyah (nomor 5545), Bab Adz-Dzabhu Ba'da Ash- 
Shalaah (nomor 5560), Bab Man Dzabaha (Jabla Ash-Shalaah A'aada 
(nomor 5563), Kitab Al-Adhahi, Bab Yaul An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Li Abu Burdah: Dhahhi Bi Al-Jadz'i Min Al-Ma'zi wa Laa 
Tajzii An Ahadin Ba'dak (nomor 5556), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab Idzaa Hanatsa Naasiyan Fii Al-Aimaan (nomor 6673). 


2). Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Yajuuzu Min As-Sinn 
Fii Adh-Dhahaayaa (nomor 2800) secara panjang lebar, dan nomor 
2801). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Adz-Dzabhi 
Ba'da Ash-Shalaah (nomor 1508) secara panjang lebar. 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lidain, Bab Al-Khuthbah Yaum Al-lid 
(nomor 1562), Bab Al-Khuthbah Fii Al-Jidain Ba 'da Ash-Shalaah (nomor 
1569), Bab Hatsts Al-Imam Alaa Ash-Shadagah Fii Al-Khuthbah (nomor 
1580), Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dzabhu Adh-Dhahiyyah Dabla Al-Imam 
(nomor 4406 dan 4407), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1769). 
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5043. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Dawud, dari Asy-Sya'bi, dari Al-Bara 
bin Azib, Bahwa pamannya yang bernama Abu Burdah bin Niyar telah 
menyembelih sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembe- 
lih. Maka ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya hari ini ada- 
lah hari saat daging disukai, aku telah dahulu melaksanakan kurbanku 
untuk memberi makan keluarga, tetangga dan penghuni rumahku.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ulangilah 
sembelihanmu.” Ia pun menimpali, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
aku mempunyai kambing betina kecil yang masih menyusui, ia lebih 
baik dari dua kambing yang telah disembelih itu.” Nabi bersabda, “Itu 
yang lebih baik dari kedua kurban engkau, dan Jadza'ah (kambing muda) 
tidak bisa mencukupi (sebagai hewan kurban) bagi seorangpun selain 
engkau.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5042. 
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5044. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari 
Asy-Sya'bi, dari Al-Bara” bin Azib, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhuthbah dihadapan kami pada hari raya Idul 
Adha, beliau bersabda, “Sekali-kali janganlah seorang dari kalian me- 
nyembelih sampai shalat terlebih dahulu.” Perawi mengatakan, " Lalu 
pamanku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ini adalah hari, di 


mana daging menjadi sesuatu yang disukai.” Kemudian menyebutkan 
semakna dengan hadits riwayat Husyaim.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042. 
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5045. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mekbenalnkak kepada kami, 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepada kami, dari 
Firas, dari Amir, dari Al-Bara', ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa shalat dengan shalat kami, 
menghadap ke arah kiblat kami, dan melaksanakan kurban sesuai de- 
ngan kurban kami, maka janganlah ia menyembelih sampai shalat ter- 
lebih dahulu.” Kemudian Pamanku berkata, “Wahai Rasulullah! Sung- 
guh aku telah melakukan kurban dari anakku. ” Maka beliau bersabda, 
“Itu adalah sesuatu yang engkau dahulukan untuk keluargamu." Lalu 
paman berkata lagi, “Sesungguhnya aku memiliki kambing yang lebih 
baik dari dua kambing itu.” Nabi menjawab, “Berkurbanlah dengannya, 
karena sesungguhnya itu adalah kurban yang lebih baik.” 


6 Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042. 
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5046. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, -lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, mereka 
berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Zubaid Al- 
Iyami, dari Asy-Sya'bi, dari Al-Bara” bin Azib, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang pertama 
kali akan kita mulai pada hari ini, adalah melaksanakan shalat kemudian 
pulang, baru kemudian menyembelih. Barangsiapa melakukan hal itu 
maka ia telah melakukan (perbuatan) yang sesuai dengan sunnah kami. 
Dan Barangsiapa telah menyembelih (sebelum shalat), maka berarti itu 
hanya sekedar daging (biasa) yang ia berikan kepada keluarganya, ia 
tidak terhitung sebagai ibadah kurban sedikitpun.” Ternyata Abu Bur- 
dah bin Niyar telah menyembelih dahulu, kemudian ia berkata, "Aku 
memiliki kambing Jadza'ah yang lebih baik dari Musinnah.” Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sembelihlah, dan kambing 
Jadza'ah itu tidak cukup (sebagai hewan kurban) bagi seorangpun se- 
lain engkau.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042. 
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5047. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zubaid. Ia telah mendengar Asy-Sya'bi, dari Al-Bara" 
bin Azib, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042. 
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5048. Dan Outaibah bin Sa'id serta Hannad bin As-Sari telah memberitahu- 
kan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Abu Al-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Utsman bin Abu Syaibah ser- 
ta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
meriwayatkan dari Jarir, keduanya meriwayatkan dari Manshur, dari 
Asy-Sya'bi, dari Al-Bara" bin Azib, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkhuthbah di hadapan kami pada hari raya Idul 
Adha setelah shalat.” Selanjutnya disebutkan serupa dengan hadits ri- 
wayat mereka. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042. 
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5049. Dan Ahmad bin Sa'id bin Sakhr Ad-Darimi telah memberitahukan ke- 
padaku, Abu An-Nu'man Arim bin Al-Fadhl telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Wahid —yakni Ibnu Ziyad— telah memberitahukan 
kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah memberitahukan kepada kami, 
dari Asy-Sya'bi, Al-Bara" bin Azib telah memberitahukan kepadaku, ia 
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berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhuthbah di ha- 
dapan kami pada hari raya Idul Adha, maka beliau bersabda, “Jangan- 
lah seseorang sekali-kali menyembelih (hewan kurbannya) sampai shalat 
terlebih dahulu.” Kemudian ada seseorang yang berkata, “Aku memiliki 
kambing betina kecil yang masih menyusui, ia lebih baik dari dua da- 
ging kambing (yang telah disembelih).” Maka Nabi bersabda, “Berkur- 
banlah dengannya, dan kambing jadza'ah itu tidak cukup (sebagai he- 
wan kurban) bagi seseorang selain engkau.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042. 
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5050. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad -yakni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah, dari 
Abu Juhaifah, dari Al-Bara" bin Azib, ia berkata, “Abu Burdah telah 
menyembelih sebelum shalat, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Gantilah dengan yang lain.” Ia pun mengatakan, “Wahai 
Rasulullah! Aku tidak mempunyai kecuali seekor kambing Jadza'ah.” 
Syu'bah berkata, “Aku menyangka bahwa ia berkata, “Dan itu lebih 
baik dari Musinnah.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jadikan ia sebagai ganti (dari hewan yang telah disembelih), 
dan (jadza'ah) itu tidak akan mencukupi (sebagai hewan kurban) bagi 
seorangpun selain engkau.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Gaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Abi Burdah: Dhahhi Bi Al-Jadza'i Min 


Syarah 
500 (Shahih Mustiin) 


Al-Ma'zi wa Lan Tajzi An Ahadin Ba'dak (nomor 5557), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1920). 


GA Ba PAI Sp AS MAS. S.01 
Pan 35 MY lip KAA Aa KA SA Pe Kia 2 ai) 


Lima pe au 333 P, na 
5051. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, Wahb 
bin Jarir telah memberitahukan kepadaku. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Amir Al-Agadi telah menga- 
barkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami de- 
ngan sanad ini, dan tidak menyebutkan keraguan saat berkata, “Ia lebih 
baik dari Musinnah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5050. 


Pat BAGAN UD YAN SA ATAS One 
GA 5 pan Jawa Gis JG yA Ban, Ke Zi 2 
ag alay di At Is AI Iyan IE IE AP aah Iin 
A1 325 GLS J3 AS Ine PAN J3 3 OS FI 
an aka Kara 

Ja PA ga As conten J Sita da la Ala 
any AO Sa » He 


PN 


pet delay pan Ja dp CS, SEN A alga 
W,3155 J6 Si Wei anta JI HI Aa Ke 


5052. Dan Yahya bin Ayyub, Amr An-Nagid serta Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepadaku, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Ulayyah, 
-lafazh ini milik Amr-, ia berkata, Isma'il bin Ibrahim telah membe- 
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ritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Anas, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda pa- 
da hari Idul Adha, “Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka 
hendaklah ia mengulanginya.” Lalu ada seseorang yang berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah! Ini adalah hari dimana daging-daging 
disukai,” kemudian ia menyebutkan kebutuhan dari para tetangganya, 
seakan-akan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempercayai- 
nya. Ia melanjutkan, “Dan aku memiliki Jadza'ah yang lebih aku cintai 
daripada kedua kambing (yang telah disembelih itu), apakah aku mesti 
menyembelihnya?” perawi mengatakan, “Maka orang itu diberikan ke- 
ringanan." Perawi melanjutkan, “Aku tidak mengetahui, apakah ke- 
ringanan itu sampai kepada orang lain atau tidak?” Ia menceritakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menghampiri dua kibas 
kemudian menyembelihnya. Setelah itu orang-orang pergi ke kambing 
dan mereka membagi-bagikannya, atau dia mengatakan "Mereka mem- 


bagikannya.' ” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Idain, Bab Al-Aklu Yaum An-Nahr 
(nomor 954) hadits yang serupa dengannya, Bab Kalaam Al-Imam wa 
An-Naas Fii Khuthbah Al-lid... (nomor 984) hadits yang serupa, Kitab 
Al-Adhahi, Bab Sunnah Al-Udhiyyah (nomor 5546) secara ringkas, Bab 
Maa Yasytahii Min Al-Lahm Yaum An-Nahr (nomor 5549), Bab Man 
Dzabaha Dabla Ash-Shalaah A'aada (nomor 5561), Kitab Al-Adhahi, Bab 
Udhiyyah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Kabsyain (nomor 
5554). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dzabh Adh-Dhahiyyah 
Oabla Al-Imam (nomor 4408), Bab Al-Kabsyu (nomor 4400), Kitab Sha- 
lat Al-Idain, Bab Dzabh Al-Imam Yaum Al-lid wa Adad Maa Yudzbah 
(nomor 1587). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab An-Nahyu An Dzabh Al- 
Udhiyyah Oabla Ash-Shalah (nomor 3151) secara ringkas, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1455). 


o 
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3 MA IE Oa Ae Pa ds 
SEN eh Fin PSP 
5053. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Anas 
bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat kemudian berkhuthbah, beliau memerintahkan agar orang yang 
telah menyembelih sebelum shalat untuk mengulang sembelihannya, 


kemudian perawi menyebutkan serupa dengan hadits riwayat Ibnu 
Ulayyah. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5052. 


or mu 


BS 21835 GP AR AS CAS GEA RAN il, Dor 
Ipa Ga IG Sgp pal YA Bia gi MALAS 
Aa Aga BPS LA Gd 2 da Ja 


Ketat Jia 3 BAE S5 IS Pa 


5054. Dan Ziyad bin Yahya Al-Hassani telah memberitahukan kepadaku, Ha- 
tim —yakni Ibnu Wardan— telah memberitahukan kepada kami, Ayyub 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkhuthbah di hadapan kami pada hari raya Idul Adha.” Perawi men- 
ceritakan bahwa Nabi mencium bau daging dan beliau melarang me- 
reka untuk menyembelihnya. Beliau bersabda, “Barangsiapa telah me- 
nyembelih maka hendaklah ia mengulanginya.” Selanjutnya disebutkan 
serupa dengan hadits riwayat mereka berdua. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5052. 
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e Tafsir hadits: 5037-5054 
Al-Jauhari mengatakan, “Al-Ashma'i i berkata, “Terdapat empat ca- 
ra berkenaan dengan lafazh 4 Kai (kurban) yaitu, 


# Pertama dan kedua Load dan & xml, bentuk jamaknya adalah Ai 
dengan atau tanpa men-tasydid-kan huruf Ya di akhirnya. 


» Ketiga, Xmo bentuk jamaknya Gus. 


» Keempat, itu5t bentuk jamaknya (AS , sama dengan timbangan 
kata 3 1 bentuk jamaknya & sf (nama tumbuhan untuk menya- 
mak kulit binatang) dari lafazh inilah dinamakan AP es (hari 
raya Idul Adha). 

Al-Gadhi mengatakan, “Ada juga yang berpendapat, dinamakan 
demikian karena pelaksanaanya dilakukan pada waktu Dhuha, yaitu 
ketika matahari mulai naik.” 


Kata AI mengandung dua bahasa, yaitu mudzakkar menurut 
bahasa suku Oais dan Mu'annats menurut bahasa suku Tamim. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa me- 
nyembelih hewan kurban sebelum shalat (Idhul Adha) —atau beliau bersabda, 
“Kami shalat— maka hendaknya ia menyembelih hewan kurban lain sebagai 
gantinya, dan barangsiapa belum menyembelih maka sembelihlah dengan me- 
nyebut nama Allah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Atas nama Allah.” 


Para penulis pakar bahasa Arab mengatakan, “Apabila menulis ka- 


limat &| (4 (dengan menyebut nama Allah) saja maka penulisannya 
ditentukan dengan huruf Alif (setelah huruf Ba”). Dan dihapusnya 


huruf Alif ini hanya dipakai bila menuliskan «3 s3 & (“- secara 
sempurna.” | 


Perkataannya, PP Bj Ja 5 J5 “Sebelum shalat (Idhul Adha) —atau 
beliau bersabda, “Kami shalat.” Nampaknya perawi merasa ragu sehing- 
ga menyebutkan dua kalimat tersebut. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum berkurban bagi 
orang kaya. Mayoritas ulama mengatakan, “Hukumnya sunnah, se- 
hingga apabila ditinggalkan tanpa udzur maka tidak berdosa, dan 
tidak pula wajib meng-Oadha-nya (menggantinya di lain waktu).” Di 
antara ulama yang berpendapat demikian adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Umar bin Al-Khaththab, Bilal, Abu Mas'ud Al-Badri, Sa'id bin 


Syarah $ 
504 Gkahih Musiis) 


Al-Musayyab, Algamah, Al-Aswad, Atha', Malik, Ahmad, Abu Yusuf, 
Ishag, Abu Tsaur, Al-Muzani, Ibnu Al-Mundzir, Dawud, dan lain-lain. 


Sedangkan Rabi'ah, Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan Al-Laits menga- 
takan, “Hukumnya wajib bagi orang kaya.” Pendapat ini juga dikata- 
kan oleh sebagian pengikut madzhab Malik. An-Nakha'i berpendapat, 
“Hukumnya wajib bagi orang kaya kecuali yang sedang menunaikan 
haji di Mina.” Muhammad bin Al-Hasan menuturkan, “Hukumnya wa- 
jib bagi orang kaya yang tinggal di kota-kota.” 

Yang masyhur dari pendapat Imam Abu Hanifah adalah, bahwa 
hal itu tidak lain hanya diwajibkan untuk orang bermukim (bukan da- 
lam perjalanan) yang kekayaannya telah sampai nishab (zakat), Wallahu 
A'lam. 


Adapun berkenaan dengan waktu penyembelihan, maka hendak- 
nya dilakukan setelah mengerjakan shalat bersama imam. Jika dilaku- 
kan dengan cara demikian maka kurbannya sah menurut Ijma' ula- 
ma. Ibnu Al-Mundzir berkata, “Para ulama telah sepakat bahwasanya 
kurban itu tidak boleh dilakukan penyembelihannya sebelum terbit 
fajar pada hari raya Idul Adha.” 


Yang diperselisihkan oleh para ulama adalah jika dilakukan sete- 
lah terbit fajar. Imam Syafi'i, Dawud, Ibnu Al-Mundzir serta ulama- 
ulama lainnya mengatakan, “Waktunya mulai masuk ketika matahari 
telah terbit dan terus berlangsung sampai waktu shalat Idul Adha 
dan dua khuthbah setelahnya. Apabila menyembelih setelah waktu 
tersebut maka sudah cukup (dikatakan sebagai kurban), baik imam 
telah melaksanakan shalat atau belum, baik ia melaksanakan shalat 
Dhuha atau tidak, baik ia termasuk orang kota, desa, pedalaman, atau 
seorang musafir, dan baik imam telah menyembelih hewan kurbannya 
atau belum.” 


Atha' dan Abu Hanifah berkata, “Waktunya mulai masuk bagi 
penduduk kampung atau pedalaman apabila telah terbit fajar yang 
kedua, sedangkan bagi orang-orang kota maka waktunya belum ma- 
suk sampai imam melaksanakan shalat dan khuthbahnya, sehingga 
apabila menyembelih sebelum waktu itu maka kurbannya tidak sah.” 


Imam Malik berpendapat, “Tidak boleh menyembelih hewan 
kurban bagi seseorang kecuali apabila imam telah menyelesaikan 
shalat, khuthbah, dan sembelihannya.” Imam Ahmad menuturkan, 
“Tidak boleh menyembelih sebelum imam menunaikan shalat, dan 
boleh menyembelih setelah shalat walaupun imam tersebut belum 
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menyembelih kurbannya.” Menurutnya, penduduk kota dan desa sa- 
ma saja. Pendapat senada diriwayatkan dari Al-Hasan, Al-Auza'i, dan 
Ishag bin Rahawaih. Ats-Tsauri berpendapat, “Tidak boleh dilakukan 
setelah imam menunaikan shalat namun boleh sebelum khuthbah atau 
di tengah khuthbahnya.” 


Kemudian Rabi'ah mengemukakan pendapatnya berkenaan de- 
ngan orang yang tidak memiliki imam, “Apabila ia menyembelih se- 
belum terbitnya matahari maka kurbannya tidak sah, namun jika se- 
telahnya maka sah.” 


Adapun batas akhir waktu penyembelihan, maka dikatakan oleh 
Imam Syafi'i, “Boleh dilakukan pada saat hari Raya Idul Adha dan 
hari Tasyrig yang berjumlah tiga hari setelah hari raya.” Para ulama 
yang berpendapat demikian di antaranya Ali bin Abu Thalib, Jubair 
bin Muth'im, Ibnu Abbas, Atha", Al-Hasan Al-Bashri, Umar bin Abdul 
Aziz, Sulaiman bin Musa Al-Asadi, Makhul, Dawud Azh-Zhahiri, dan 
lain-lain. 

Imam Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad berkata, “Dikhususkan 
pada hari raya saja dan dua hari setelahnya. Hal ini diriwayatkan 
dari Umar bin Al-Khaththab, Ali, Ibnu Umar, dan Anas Radhiyallahu 
Anhum.” Sa'id bin Jubair berpendapat, “Bagi penduduk kota boleh 
melakukannya pada hari raya Idul Adha secara khusus, sedangkan 
bagi penduduk desa maka boleh pada hari raya Idul Adha dan hari- 
hari Tasyrig.” Muhammad bin Sirin berkata, “Tidak boleh bagi siapa- 
pun kecuali hanya pada hari raya Idul Adha secara khusus.” Al-Oadhi 
meriwayatkan dari sebagian ulama, “Penyembelihan boleh dilakukan 
pada seluruh hari di Bulan Dzulhijjah.” 


Selanjutnya para ulama berselisih pendapat jika dilakukan pada 
malam-malam hari penyembelihan. Imam Syafi'i berkata, “Boleh di- 
lakukan malam hari tapi hukumnya makruh.” Pendapat semacam ini 
dikatakan pula oleh Imam Abu Hanifah, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, 
dan Jumhur ulama. 

Sementara Imam Malik di dalam pendapatnya yang masyhur dan 
para sahabatnya secara umum, serta suatu riwayat dari Ahmad me- 
nyebutkan, “Tidak sah dilakukan pada malam hari, tetapi hanya akan 
menjadi daging biasa (bukan daging kurban).” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 8 «41 KE si 
“Maka sembelihlah atas nama Allah.” Kalimat ini semakna dengan riwa- 
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yat lain yang berbunyi, & —e aib “Maka sembelihlah dengan menyebut 
nama Allah.” Maksudnya mengucapkan, “Bismillah.” Inilah yang benar 
berkenaan dengan maknanya. 


Al-Oadhi berkata, “Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas 
mengandung empat kemungkinan: 


e# Pertama, maksudnya hendaknya menyembelih karena Allah. 
» Kedua, maksudnya maka sembelihlah dengan sunnah Allah. 


» Ketiga, dengan menyebut nama Allah atas sembelihannya un- 
tuk menampakkan Islam dan menyelisihi orang-orang yang me- 
nyembelih tanpa menyebut nama Allah serta mengekang setan. 


» Keempat, Mengharapkan keberkahan dengan nama Allah dan 
keberuntungan dengan menyebutnya. Seperti halnya ketika di- 


katakan, & Lb ag PN aa 5 Je '« artinya berjalanlah di atas 
keberkahan Allah dan berjalanlah dengan nama Allah. 


Namun para ulama tidak suka jika dikatakan dengan lafazh Jai 


& ) PP lis artinya lakukanlah hal itu atas nama Allah. Mereka 
memberikan alasan, karena nama Allah Subhaanahu wa Ta'ala di atas 
segala sesuatu. Al-Gadhi menyambung, “Alasan ini tidak bisa dijadikan 
dasar, karena hadits di atas membantah apa yang mereka katakan itu.” 


Perkataannya, C-b5 £ s as an Ie Abg as Io AI Ipa Sigi 
“Aku telah menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksa- 
nakan shalat pada hari raya Idul Adha, kemudian beliau berkhutbah.” 


Ini mengandung pelajaran, bahwa khuthbah hari raya dilaksana- 
kan setelah selesai shalat. Dan ini sudah menjadi kesepakatan kaum 
muslimin pada masa sekarang. Mengenai permasalahan ini sudah di- 
jelaskan secara gamblang dalam Kitab Iman kemudian dalam Kitab Sha- 
lat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pa sa ak “Itu adalah daging 
kambing biasa” maksudnya, daging itu bukan sebagai kurban, tidak 
mendapatkan pahala kurban, tetapi itu hanya daging milikmu yang 
bisa engkau manfaatkan, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain 
yang berbunyi SMA AG 5 sa Ls “Itu hanya sekedar daging (biasa) yang 
kamu berikan kepada keluargamu.” 

Perkataannya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku mempunyai kam- 
bing kacang yang masih muda.” Maka beliau mengatakan, “Berkurbanlah de- 
ngannya, dan tidak akan dibenarkan untuk selain engkau.” 
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Dalam riwayat lain, 3445 jas PINTA LN AS 5 Y, “Dan Jadza'ah (kambing 
muda) tidak bisa mencukupi (sebagai hewan kurban) bagi seorangpun selain 
engkau.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, «#5 V5. Demikianlah yang 
tertulis di semua jalur periwayatan dan kitab-kitab yang ada, artinya 
tidak cukup, seperti firman Allah Ta'ala: 


(al 333 3 Cp sea, 


“..Dan takutlah pada hari yang (ketika itu) seorang bapak tidak dapat meno- 
long anaknya, ...” (OS. Lugman: 33). 

Ini mengandung faedah bahwa Jadza'ah (anak kambing yang ber- 
umur enam bulan sampai sampai satu tahun“4) tidak cukup untuk 
dijadikan sebagai hewan kurban, ini sudah menjadi kesepakatan ula- 
ma. 

Perkataannya, » ja “3 Pan) aa ISA 3 AI J:45 6 “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya hari ini adalah hari saat daging disukai.” Al-Oadhi berkata, 
“Demikianlah yang kami riwayatkan dalam dalam naskah Muslim, 
yaitu dengan lafazh » pa yang berasal dari jalur As-Sinjari dan Al-Fa- 
risi. Demikian juga yang disebutkan oleh Imam At-Tirmidzi, ia ber- 
kata, “Dan kami riwayatkan dalam Muslim dari jalur Al-Udzri dengan 
lafazh « 352” Al-Oadhi melanjutkan, “Sebagian ulama membenarkan 
riwayat yang kedua itu, artinya pada hari itu daging-daging disukai. 
Seperti dikatakan dalam bahasa arab «-: 33 aa) Sl 53 artinya aku 
menyukai daging.” | Dai 

Al-Oadhi berkata, “Itu maknanya seperti perkataan perawi dalam 
hadits lain selain riwayat Muslim yang berbunyi, “Aku mengetahui 
bahwa ini adalah hari makan dan minum, lalu aku terburu-buru hingga ma- 
kan dahulu dan memberi makan keluarga dan para tetanggaku.” 


Sebagaimana pula dalam riwayat lain yang berbunyi, # ia Of 
ea) “3 Ek “Sesungguhnya hari ini adalah hari saat daging disukai.” De- 
mikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 

Al-Oadhi menjelaskan, “Adapun riwayat yang menyebutkan kata 
o P3 maka dikatakan oleh sebagian guru-guru kami, yang benar ada- 


lah kalimat » ea “3 Ah Maksudnya, orang-orang membiarkan sem- 
belihan dan hewan kurban serta membiarkan keluarganya tanpa da- 
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ging, hingga merasa rindu dengannya. Kata Adi artinya menyukai 
atau menyenangi daging.” 

Al-Oadhi berkata, “Ustadz Abu Abdillah bin Sulaiman berkata 
kepadaku, bahwa maksudnya adalah, menyembelih sesuatu yang ti- 
dak cukup untuk dijadikan hewan kurban, di antara daging yang mak- 
ruh dan menyelisihi sunnah.” Inilah perkataan Al-Oadhi. 


Kemudian Al-Hafizh Abu Musa Al-Ashbahani mengatakan, “Ar- 
tinya, ini adalah hari apabila meminta daging saat itu berat.” Ini pen- 
dapat yang baik, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Je Suis “Aku mempunyai kambing betina kecil yang 
masih menyusui.” Kata ra artinya anak kambing betina apabila telah 
menjadi kuat tapi belum genap satu tahun. Bentuk jamaknya adalah 
gai dan Es. Adapun lafazh 4 8(£ artinya kambing betina kecil yang 
masih menyusui. 


Perkataannya, Pa SE SE Sd Sus “Aku mempunyai 
kambing betina kecil yang masih menyusui, ia lebih baik dari dua kambing 
yang telah disembelih itu” maksudnya, kambing kecil betina itu lebih baik 
dagingnya, karena lebih gemuk dan lebih bagus. 


Ini mengandung pengertian bahwa dalam penyembelihan yang 
dicari adalah yang baik dagingnya, bukan yang banyak dagingnya, 
sehingga satu kambing yang bagus lebih utama daripada dua kambing 
yang tidak memiliki daging. Telah kami jelaskan masalah ini di dalam 
Kitab Iman disertai perbedaan antara hewan kurban dan Agigah. Ring- 
kasnya, bahwa memperbanyak jumlah hewan pada waktu Agigah ada- 
lah yang dituntut dan lebih utama, lain halnya dengan hewan kur- 
ban, ia sebaliknya yaitu yang lebih utama adalah kualitasnya, bukan 
kuantitasnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, MXmwi p& 5 “Itu yang lebih 
baik dari kedua kurban engkau” maksudnya, engkau menyembelih dalam 
dua bentuk ibadah, yaitu sembelihan ini yang dilakukan setelah sha- 
lat hari raya dan sembelihan yang dilakukan sebelum shalat. Sembe- 
lihan yang sekarang ini lebih utama: karena yang ini telah memenu- 
hi syarat hewan kurban. Yang pertama ia hanya mendapatkan daging 
sembelihan biasa namun ia tetap mendapatkan pahala, tetapi bukan 
pahala berkurban. Hal tersebut karena dinyatakan belum berkurban, 
meskipun demikian, karena dilakukan untuk menginginkan kebai- 
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kan, dan mengeluarkannya dengan maksud mentaati perintah Allah, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memasukkan kedua perbuatan 
tersebut dalam ibadah namun yang satu lebih afdhal dari yang lain- 
nya. Beliau bersabda, “Itu yang lebih baik dari kedua kurban engkau.” 
Bentuk kalimat ini mengandung pengertian bahwa sembelihan yang 
pertama juga baik. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bass J1 55 Sis GAS Y, 
“Dan Jadza'ah (kambing muda) tidak bisa mencukupi (sebagai hewan kur- 
ban) bagi seorangpun selain engkau,” maksudnya adalah anak kambing 
kacang, dan inilah yang dimaksud dalam konteks kalimat, kalau tidak 
demikian maka anak domba dikatakan cukup memadai. 

Perkataannya, tum Go 5 Sit (Sxis “Aku memiliki kambing Jadza'ah 
yang lebih baik dari Musinnah.” Kata #4 secara bahasa yang berumur 
satu tahun. Kambing Musinnah lebih besar daripada Jadza'ah satu ta- 
hun. Saat itu Jadza'ah lebih bagus karena daging dan lemaknya lebih 
baik. 

Perkataannya dalam hadits riwayat Anas tentang orang yang di- 
berikan keringanan berupa Jadza'ah, “Aku tidak mengetahui, apakah ke- 
ringanan itu sampai kepada orang lain atau tidak?” 


Keraguan ini disandarkan kepada pengetahuan Anas Radhiyallahu 
Anhu, sebab sebenarnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jelas 
menyebutkan dalam hadits riwayat Al-Bara bin Azib yang lalu bah- 
wa kurban itu tidak akan sampai untuk yang lainnya dan tidak akan 
cukup sebagai hewan kurban bagi siapapun selain orang tersebut. 


Perkataannya, Tea gas S alas ala & PP AT NA yaa er 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menghampiri dua kibas kemu- 
dian menyembelihnya.” 


Kata ts secara bahasa artinya miring dan condong. Di dalam 
hadits ini terdapat pelajaran, diantaranya: 
1. Sahnya hewanjantan sebagai kurban 
2. Hal yang lebih utama adalah disembelih oleh orang yang berkur- 
ban itu sendiri. Dua masalah ini sudah menjadi kesepakatan para 
ulama. 
3. Bolehnya berkurban dengan dua hewan. 
Perkataannya, K,2545 : J6 duga us F1 JI alas “Setelah itu 
orang-orang pergi ke kambing dan mereka membagi-bagikannya, atau dia me- 
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ngatakan “Mereka membagikannya'.” Kata W&,2535 dan 2,215 mempu- 
nyai arti yang sama. Ta adalah bentuk keraguan dari perawi terhadap 
salah satunya. Kata 1x 1255 (kambing) adalah menerangkan bentuk kecil 
dari kata AN 

Perkataannya di dalam hadits riwayat Muhammad bin Ubaid Al- 
Ghubari, 


Apa Ko et 
L3 ana ST SI JS Os pe ba 
“Kemudian berkhuthbah, beliau memerintahkan agar orang yang telah me- 


nyembelih sebelum shalat untuk mengulang sembelihannya.” Begitulah yang 


disepakati oleh para ulama, yaitu kata x:5 dengan meng-kasrah-kan 
huruf Dzal, yang artinya adalah hewan sembelihan. Seperti halnya 
firman Allah Ta'ala, 


(Opa ALT 

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar” (OS. Ash- 
Shaaffaat: 107). 

Perkataannya, 4 5 “Untuk mengulang,” maka itulah yang ter- 

cantum di sebagian kitab induk, kata tersebut berasal dari kata :3LYI 

yang berarti mengulangi. Sedangkan di kebanyakan naskah disebut- 


kan, is Ji yang berasal dari kata szyi yang berarti mempersiapkan. 
Wallahu A'lam. " 





(2) Bab Umur Hewan Sembelihan 


Lor eh 


JB At SS III yi S5 R5 B3 GE GA Bis.c.9o9 
AA ds daa Jan yan IE 


ot Ga BAK Pen 2S 
5055. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menyembelih selain Musinnah, 
kecuali apabila kesempitan menimpa kalian, maka (tidak mengapa) ka- 
lian menyembelih Jadza'ah dari domba.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Laa Yajuuzu Min As- 
Sinn Fii Adh-Dhahaayaa (nomor 2797). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaayaa, Bab Al-Musinnah wa Al- 
Jadza'ah (nomor 4390). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Tujzi Min Al-Adhaahii 
(nomor 3141), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2715). 


aga ea ea Png Ok Ai 


:eg 23 


Par “3 Su A3 en Mn 
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MI do san JG ai alas da 2 Jo ga 33 
KASN AN Ah Ind SS AS 55 oa alas de 


da3 ala EPA LI A3 

5056. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Mu- 
hammad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan 
kepadaku, Bahwa ia telah mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami pada hari 
raya Idul Adha di Madinah, lalu ada beberapa shahabat yang me- 
nyembelih dahulu, mereka mengira bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menyembelih. Maka kemudian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan orang yang telah menyembelih sebelumnya 
agar mengulanginya dengan sembelihan yang lain. Sehingga mereka 
tidak menyembelih sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyembelih terlebih dahulu.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2852). 


0. 40 @- 4 


AS Bin AG A5 Ian HB GAS. 0V 
Sae oi Kas REA 4 AP ee ag ap Bp 
ssh JB bai Lb Al dl, bab Ja Is 
Hd dag aan da ya Pb nya 3 bea 

Ha de K3 JB ai 
5057. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami 
dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khair, dari Ugbah bin Amir, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan kam- 


bing-kambing kepadanya untuk dibagikan kepada para shahabatnya se- 
bagai hewan sembelihan (kurban), hingga tinggal satu ekor anak kam- 
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bing yang sudah kuat. Lalu hal itu disampaikan kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan beliau pun bersabda, “Sekarang sembelihlah 
hewan itu untukmu.” 


@utaibah berkata (dengan lafazh), “Kepada para shahabatnya” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wakalah, Bab Wakaalah Asy-Syariik Fii 
Al-Oismah wa Ghairihaa (nomor 2300), Kitab Asy-Syarikah, Bab Das- 
mu Al-Ghanam wa Al-Adi Fiihaa (nomor 2500), Kitab Al-Adhahi, Bab 
Udhhiyyah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Kabsyain Agranain 
(nomor 5555). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Jadz' Min 
Adh-Dha"n Fii Al-Adhaahii (nomor 1500). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Musinnah wa Al- 
Jadza'ah (nomor 4291). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Tujzi' Min Al-Adhaa- 
hii (nomor 3138), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9955). 


- 
£ 


Aa Oa HN ea Kara SD.0A 
oa HAN ini GE Sat AG GAN 
OS Wa dag dahh Ie Is at Je ah Me 


yo dis SAI, RA GB fix it 

5058. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam Ad-Das- 
tawa'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Ba'jah Al-Juhani, dari Ugbah 
bin Amir Al-Juhani, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagikan hewan-hewan kurban kepada kami, aku 
sendiri mendapatkan Jadza'ah, lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku hanya mendapatkan Jadza'ah, maka beliau bersab- 
da, “Sembelihlah hewan itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Oismah Al-Adhaahii Baina 
An-Naas (nomor 5547). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Jadza' 
Min Adh-Dha"n Fii Al-Adhaahii (1500). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Musinnah wa Al- 
Jadza'ah (nomor 4392 dan 4393), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9910). 





apa raba Tan DAA dino 
AS Bi Ba Sa A3 Ka Ul 
1 5 Etasasi HI Ae Gi Tas BW giaa 
Bika Jing BR Nada na Gan ha de 1 
5059. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan ke- 
padaku, Yahya bin Hassan telah mengabarkan kepadaku, Mu'awiyah 
—yaitu Ibnu Sallam— telah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu 
Katsir telah memberitahukan kepadaku, Ba'jah bin Abdullah telah me- 
ngabarkan kepadaku, Bahwa Ugbah bin Amir Al-Juhani telah menga- 
barkan kepadanya, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 


lah membagikan hewan-hewan sembelihan kepada para shahabatnya, 
serupa maknanya dengan hadits sebelumnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5058. 


| 
) 
e Tafsir hadits: 5055-5059 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


e 3 Segi na Manan OR Kanan IS Pn 
Ola Ga ASMA | papi ASUS yA OLI ka YI ls Y 
“Janganlah kalian menyembelih selain Musinnah, kecuali apabila kesempi- 
tan menimpa kalian, maka (tidak mengapa) kalian menyembelih Jadza'ah dari 
domba.” 
Para ulama mengatakan, “Al-Musinnah adalah hewan yang ber- 


umur satu tahun atau lebih dari semua hewan kurban, baik unta, sapi, 
maupun kambing.” 


Pa EA — 
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Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas bahwa hewan kurban ti- 
dak sah dengan Jadza'ah (yang berumur enam bulan sampai satu ta- 
hun) dalam keadaan apapun kecuali dari domba. Ini merupakan ke- 
sepakatan para ulama seperti yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi Iyadh. 


Sedangkan Al-Abdari dan lainnya dari kalangan sahabat kami 
meriwayatkan dari Al-Auza'i, bahwa ia mengatakan, “Boleh berkur- 
ban dengan Jadza'ah dari unta, sapi, kambing maupun domba.” Ini juga 
diriwayatkan dari Atha'. 


Berkenaan dengan Jadza'ah dari domba, maka menurut madzhab 
kami dan madzhab ulama seluruhnya bahwa sudah sah untuk dija- 
dikan sebagai hewan sembelihan untuk kurban, meskipun ada hewan 
lainnya yang lebih sempurna dari itu. 

Para ulama juga meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Az-Zuhri bah- 
wa keduanya menyatakan tidak sah berkurban dengan Jadza'ah dari 
domba. Keduanya berhujjah dengan zhahir hadits di atas. 


Jumhur ulama berpendapat, “Hadits di atas menunjukkan hukum 
yang bersifat sunnah dan sesuatu yang lebih utama. Penjelasan ha- 
ditsnya, disunnahkan bagi kalian untuk tidak menyembelih selain Mu- 
sinnah, apabila kalian tidak mampu maka dengan Jadza'ah dari dom- 
ba.” 


Jadi bukan sebuah pernyataan dengan jelas tentang larangan ber- 
kurban dengan Jadza'ah dari domba dan tidak pula menerangkan 
bahwa itu tidak sah dalam keadaan apapun. Para ulama telah sepakat 
bahwa hadits ini tidak dihukumi secara zhahirnya, karena jumhur 
ulama memperbolehkan Jadza'ah dari domba sebagai hewan kurban, 
baik ada hewan yang lainnya atau tidak ada. Sedangkan Ibnu Umar 
dan Az-Zuhri melarang Jadza'ah dari domba sebagai hewan kurban 
dalam keadaan apapun. Jadi semakin jelas, bahwa hadits di atas bersi- 
fat sunnah sebagaimana telah kami kemukakan, Wallahu A'lam. 


Para ulama telah telah sepakat tidak bolehnya menjadikan hewan 
selain unta, sapi atau kambing sebagai hewan kurban. Kecuali yang 
diriwayatkan Ibnu Al-Mundzir dari Al-Hasan bin Shalih, ia berkata, 
“Bolehnya berkurban dengan seekor sapi liar untuk tujuh orang dan 
dengan kijang untuk satu orang.” Berkurban dengan sapi liar juga di- 
kemukakan oleh Dawud, Wallahu A'lam. 


Kalimat ot! an Cia “Jadza'ah dari domba” maksudnya, anak dom- 
ba yang telah berumur satu tahun. Inilah pendapat yang paling kuat 
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menurut sahabat-sahabat kami, dan itu juga yang lebih masyhur di ka- 
langan pakar bahasa dan lainnya. Ada juga yang mengatakan, "Yang 
berusia enam bulan.” Yang lainnya mengatakan, “Tujuh bulan.” Ada 
lagi mengatakan, “Delapan bulan.” Al-Oadhi menyebutkan, “Sepuluh 
bulan”, namun ini pendapat asing. 


Ada yang berpendapat, “Jika hewan itu terlahir dari dua hewan 
yang masih muda, maka maksudnya adalah yang berumur enam bu- 
lan, dan jika terlahir dari dua hewan yang sudah tua maka maksudnya 
yang berumur delapan bulan.” 


Madzhab kami dan madzhab Jumhur ulama menyatakan, “Jenis 
hewan yang paling utama adalah dimulai dari unta, sapi, domba, 
kemudian kambing.” Imam Malik berkata, “Kambing lebih utama ka- 
rena memiliki daging yang paling baik.” 

Dalil jumhur ulama adalah karena satu unta bisa cukup untuk di- 
korbankan oleh tujuh orang, demikian juga dengan sapi. Adapun kam- 
bing hanya cukup untuk satu orang berdasarkan kesepakatan ulama. 
Maka ini menunjukkan keutamaan unta dan sapi. 


Sementara itu sahabat-sahabat Malik berselisih pendapat menge- 
nai hewan yang afdhal setelah kambing. Ada yang mengatakan bahwa 
unta lebih afdhal daripada sapi, ada pula yang mengatakan sebalik- 
nya. Dan bahwa sapi lebih afdhal dari unta adalah pendapat yang le- 
bih populer di kalangan mereka. 

Para ulama telah sepakat atas disunnahkannya hewan yang ge- 
muk dan baik, namun mereka berselisih mengenai penggemukan he- 
wan tersebut. Madzhab kami dan madzhab jumhur ulama menyata- 
kan sunnah. Dan dalam Shahih Al-Bukhari dari Abu Umamah disebut- 
kan, “Dahulu kami biasa menggemukkan hewan kurban, dan kaum muslimin 
juga biasa menggemukannya.” 

Al-Gadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat 
Malik, bahwa hukumnya makruh, supaya tidak menyerupai orang- 
orang Yahudi. Namun ini pendapat yang tidak tepat. 


Perkataannya, 
WAT An Aa AR S6 ga dag daa da ga ab 


AA BEI Ia LB ah Bayah 
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“Maka kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang 
yang telah-menyembelih sebelumnya agar mengulanginya dengan sembelihan 
yang lain. Sehingga mereka tidak menyembelih sampai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyembelih terlebih dahulu.” 

Hadits ini dijadikan dalil oleh Malik, bahwasanya penyembeli- 
han tidak sah sebelum imam menyembelih dahulu, sebagaimana telah 
dikemukakan mengenai perselisihan masalah ini sebelumnya. 

Sementara jumhur ulama menafsirkan hadits ini dengan menga- 
takan, maksudnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempe- 
ringatkan mereka agar tidak terburu-buru menunaikan sesuatu sebe- 
lum waktunya. Oleh karena itu, pada hadits berikutnya dikaitkan de- 
ngan shalat. Sehingga, orang yang menyembelih setelah shalat maka 
kurbannya sah, adapun yang sebelumnya tidak sah. 


Perkataannya, di dalam hadits riwayat TPA 
bb 4 Nan buk En Ja 095355 
3 Jb Ru bd la, 2 Ale DR SES 3 


“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan kambing- 
kambing kepadanya untuk dibagikan kepada para shahabatnya sebagai hewan 
sembelihan (kurban), hingga tinggal satu ekor anak kambing yang sudah kuat. 
Lalu hal itu disampaikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan be- 
liau pun bersabda, “Sekarang sembelihlah hewan itu untukmu.” 


| 


Kata » Pal “kambing yang sudah kuat” menurut pakar bahasa arab 
adalah anak kambing yang sudah bisa makan sendiri dan kuat. Al- 
Jauhari dan lainnya mengatakan, “Maksudnya adalah kambing yang 
telah mencapai usia satu tahun.” Bentuk jamaknya adalah saat dan 
olde. 

Al-Baihagi dan lainnya mengatakan, “Ini adalah keringanan untuk 
Ugbah bin Amir sebagaimana keringanan yang sama diberikan kepa- 
da Abu Burdah bin Niyar yang telah disebutkan dalam hadits riwayat 
Al-Bara bin Azib.” 

Al-Baihagi berkata, “Kami telah meriwayatkan hal itu dari riwayat 
Al-Laits bin Sa'ad, kemudian ia meriwayatkan hadits itu dengan sanad 
yang shahih dari Ugbah bin Amir. Ugbah berkata dalam riwayatnya, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepadaku beberapa 
ekor kambing kemudian aku bagikan kepada para shahabat sebagai hewan kur- 
ban. Hingga tinggal satu anak kambing yang kuat saja. Maka Nabi bersabda, 
“Sembelihlah hewan itu untukmu, dan tidak ada keringanan bagi siapapun 
selain engkau.” 


Al-Baihagi melanjutkan, “Berdasarkan hadits ini maka dimung- 
kinkan pula apa yang kami riwayatkan dari Zaid bin Khalid, bahwa 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan kambing- 
kambing kepada para shahabatnya, lalu beliau memberikan kambing kecil 
yang kuat kepadaku dan berkata, “Sembelihlah kambing itu.” Aku pun ber- 
kata, “Sesungguhnya itu berupa Jadza'ah dari kambing, apakah aku tetap 
menyembelihnya?” Beliau bersabda, “Ya, sembelihlah,” maka aku pun me- 
nyembelihnya.” 

Ini adalah perkataan Al-Baihagi, dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad yang baik dan hasan. Pada riwayat Abu 
Dawud tidak disebutkan kalimat 'dari kambing', namun sudah dike- 
tahui dari perkataannya “anak kambing. Penafsiran yang dikatakan 
oleh Al-Baihagi dan lainnya sudah jelas, Wallahu A'lam. 


tok 





(3) Bab Disunnahkan Untuk Menyembelih Sendiri 
Secara Langsung, Tanpa Diwakilkan, Kemudian 
Membaca Kalimat Basmalah dan Takbir 


. 7 
- 
0. 14 


Pn an o.. 
og 114553 SA Abe Ea ag Ing la Le 3 


Uno IE Aa 203 33 AA 


5060. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari Anas, ia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih dua 
Kibas yang putih dan bertanduk bagus, dua kibas tersebut disembelih 
oleh beliau sendiri dengan tangannya, beliau menyebut nama Allah dan 
bertakbir kemudian meletakkan kakinya di samping leher kedua kibas 
itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab At-Takbiir Inda Adz-Dzabh 
(nomor 5565). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Uldhiyyah 
Bi Kabsyain (nomor 1494)). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Kabsy (nomor 399), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1427). 


IN ES PB PA SI EN 
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SA gai JAS das SEM Jeda Ips AS IE 


Ma ag MSN 2 JG 
S9 “2 


5061. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih 
dua Kibas yang putih dan bertanduk bagus.” Anas mengatakan, “Aku 
melihat beliau menyembelih keduanya dengan tangannya sendiri, dan 
aku juga melihat beliau meletakkan kakinya di samping leher kedua ki- 
bas tersebut.” Ia menceritakan bahwa beliau menyebut nama Allah dan 
bertakbir. 


» Takhrij hadits. 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Man Dzabaha Al-Adhaahii 
Biyadih (nomor 5558). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Wadha'a Ar-Rijla Alaa 
Shafhah Adh-Dhahiyyah (nomor 4427), Bab Tasmiyyah Allah Azza wa 
Jalla Alaa Adh-Dhahiyyah (nomor 4428), Bab At-Takbiir Alaihaa (no- 
mor 4429). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Adhaahii Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3120), Bab Man Dzabaha Udhiyyah 
Biyadih (nomor 3155), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1250). 


aa Beta pen at ON 


In d3 A3 Sepuh ba 2 ES IL 
SIG oh ip inn EN OB Ibas daya Para 


5062. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Khalid —yak- 
ni Ibnu Al-Harits— telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Datadah telah mengabarkan kepadaku, ia 
berkata, “Aku telah mendengar Anas mengatakan, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih.” Hadits yang serupa. 
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Perawi mengatakan, “Aku berkata, “Apakah engkau benar-benar telah 
mendengarnya dari Anas?” Ia menjawab, “Ya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5061. 


5 9A bna GP Gap dl GA Ula PA Raga MAA GIS. 0 NY 
3 3 . # 
ds dua Se 2 atas ala Te Ja pl 
2 An, Ai HL 
5063. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Abu Adi telah memberitahukan kepada kami dari Sa'id, dari @atadah, 
dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengannya. 


Hanya saja perawi mengatakan, “Dan beliau mengucapkan, “Bismillah 
Wallahu Akbar.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dzabaha 
Ar-Rajul Udhiyyatahu Biyadih (nomor 4430), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1191). 
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5064. Dan Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 


bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Haiwah ber- 
kata, Abu Shakhr telah mengabarkan kepadaku dari Yazid bin Ousaith, 
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dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang untuk membawa Kibas 
bertanduk bagus yang kaki, perut, dan sekitar matanya berwarna hi- 
tam. Maka kibas itu didatangkan kepada beliau untuk disembelih. Be- 
liau pun bersabda, “Wahai Aisyah! Bawalah pisau kemari.” Kemudian 
beliau mengatakan, “Asahlah pisau itu dengan batu.” Maka Aisyah 
melakukannya dan beliau pun mengambilnya. Setelah itu beliau mem- 
bawa Kibas dan membaringkannya lalu menyembelihnya. Beliau ber- 
kata, “Bismillah, Allahumma Tagabbal Min Muhammad wa Aali 
Muhammad, wa Min Ummah Muhammad (Dengan menyebut nama 
Allah. Ya Allah! Terimalah dari Muhammad, keluarga Muhammad, dan 
ummat Muhammad).” Kemudian beliau menyembelih kibas tersebut. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa 
Yustahabb Min Adh-Dhahaayaa (nomor 2792), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17363). 


» Tafsir hadits: 5060-5064 
Perkataannya, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih dua Kibas yang pu- 
tih dan bertanduk bagus, dua kibas tersebut disembelih oleh beliau sendiri de- 


ngan tangannya, beliau menyebut nama Allah dan bertakbir kemudian mele- 
takkan kakinya di samping leher kedua kibas itu.” 


Ibnu Al-A'rabi dan lainnya berpendapat, kata :J:Yi artinya ber- 
warna putih bersih. Al-Ashma'i berkata, “Maksudnya berwarna pu- 
tih, dengan sedikit campuran warna hitam.” Abu Hatim menuturkan, 
“Maksudnya berwarna putih kemerah-merahan.” Sebagian ulama me- 
ngatakan, “Warna hitam bercampur di atasnya warna merah.” Al-Ki- 
sa'i berpendapat, “Maksudnya kibas yang memiliki warna putih dan 
hitam, hanya saja yang putih lebih dominan.” Al-Khaththabi menutur- 
kan, “Maksudnya berwarna putih dan di sela-sela bulunya terdapat 
warna-warna hitam.” Sedangkan Ad-Dawudi mengatakan, “Yang be- 
rubah bulunya dengan hitam dan putih.” 
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Kata 55! artinya kedua kibas itu memiliki dua tanduk yang ba- 
gus. 5 | 

Para ulama mengatakan, “Disunnahkan berkurban dengan hewan 
yang memiliki tanduk sempurna dan bagus.” Hadits ini menerangkan 
bahwa diperbolehkannya seseorang berkurban dengan hewan kur- 
ban lebih dari satu dan disunnahkan dengan hewan yang bertanduk 
bagus. Para ulama telah sepakat bolehnya berkurban dengan hewan 
kurban yang tidak bertanduk. Kemudian mereka berselisih menge- 
nai hewan yang tanduknya patah. Imam Syafi'i, Abu Hanifah dan 
Jumhur berpendapat boleh, baik yang mengeluarkan darah atau tidak. 
Sedangkan Imam Malik menyatakan makruh apabila berdarah dan 
memasukkannya dalam kategori yang cacat. 


Para ulama telah sepakat menyatakan sunnahnya berkurban de- 
ngan hewan yang bagus dan memilih yang sempurna. Dan mereka 
telah sepakat pula bahwa empat cacat yang disebutkan dalam hadits 
riwayat Al-Bara' bin Azib, yaitu hewan sakit, kurus, buta salah satu 
matanya, dan pincang yang sangat kelihatan, tidak bisa dijadikan se- 
bagai hewan kurban. Demikian halnya apabila memiliki cacat yang 
semakna dengannya, apalagi yang lebih buruk, seperti buta kedua 
matanya, terpotong kakinya, dan lainnya sebagainya. 

Hadits riwayat Al-Bara” bin Azib yang menyebutkan empat cacat 
tersebut tidak diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
Shahih mereka, akan tetapi hadits tersebut shahih, diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya dari pemilik Kitab 
Sunan dengan sanad yang shahih dan hasan. 

Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Hadits tersebut hasan.” Se- 
dangkan At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits tersebut hasan shahih”, 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, sela “Yang putih.” Maka ini mengandung kete- 
rangan disunnahkannya memilih warna yang bagus untuk hewan 
yang akan disembelih, dan para ulama telah sepakat mengenai hal itu. 
Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Yang paling afdhal adalah yang 
berwarna putih, kemudian kuning, warna debu yaitu tidak putih ber- 
sih, warna paduan antara putih dan hitam, serta warna hitam.” 


Perkataannya, »12 4555 “Dua kibas tersebut disembelih oleh beliau 
sendiri dengan tangannya.” Hal ini menerangkan bahwa disunnah- 
kan bagi seseorang untuk menyembelih hewan kurbannya dengan 
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tangannya sendiri dan tidak mewakilkan penyembelihannya kepa- 
da orang lain kecuali ada udzur (halangan). Ketika ada udzur pun 
maka tetap disunnahkan baginya agar menyaksikan penyembelihan 
tersebut. 


Mewakilkan kepada seorang muslim adalah perbuatan yang di- 
perbolehkan dan tidak ada perselisihan dalam hal ini. Namun jika 
mewakilkan kepada Ahli Kitab maka hukumnya makruh. Kurbannya 
tetap sah dan hewan kurban tersebut pahalanya untuk orang yang 
mewakilkan. Inilah madzhab kami dan madzhab ulama seluruhnya, 
kecuali Imam Malik di salah satu riwayatnya, di mana ia berpendapat, 
bahwa hal itu tidak diperbolehkan. Justru yang diperbolehkan adalah 
mewakilkan kepada anak-anak atau bahkan wanita yang sedang haidh. 
Hanya saja mewakilkan kepada anak-anak dimakruhkan. Berkenaan 
dengan hukum makruhnya mewakilkan penyembelihan kepada wa- 
nita terdapat dua pendapat. Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Wa- 
nita haidh lebih utama untuk diwakilkan daripada anak-anak, dan 
anak-anak lebih utama dibandingkan Ahli Kitab.” Lebih lanjut sa- 
habat-sahabat kami mengatakan, “Yang afdhal bagi orang yang ingin 
mewakilkan adalah memilih seorang muslim yang mengerti ilmu 
tentang menyembelih dan hewan kurban, karena ia lebih paham ten- 
tang syarat-syarat dan sunnah-sunnah berkurban.” Wallahu A'lam. 


s2. 1 


Perkataannya, (23 “Beliau menyebut nama Allah” Ini merupakan 
penjelasan tentang keharusan membaca bismillah ketika menyembelih 
hewan kurban dan setiap sembelihan yang lainnya. Masalah ini sudah 
menjadi kesepakatan ulama, hanya saja yang menjadi permasalahan 
apakah mengucapkan bismillah sebagai syarat atau hanya disunnah- 
kan? Terdapat perselisihan pendapat di dalamnya dan hal ini telah 
dibahas dalam Kitab Hewan Buruan. 


Perkataannya, “5 “Dan bertakbir,” menerangkan tentang disunnah- 
kannya bertakbir bersamaan dengan membaca bismillah, yaitu dengan 
mengucapkan, “Bismillah Wallahu Akbar.” 


Perkataannya, Ke-lip PP alor 5. & 295 “Kemudian meletakkan kakinya 
di samping leher kedua kibas itu.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
kukan hal ini supaya dapat memegangnya dengan kuat dan erat de- 
ngan harapan hewan kurban tersebut tidak banyak bergerak kepala- 
nya, sehingga akan memudahkan dalam menyembelih sampai sem- 
purna dan tidak menyakiti hewan tersebut. Dan hadits ini lebih shahih 
daripada hadits yang menyebutkan larangan melakukan hal itu. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, aah Ala “Bawalah 
pisau kemari.” 

Kata 245 (pisau) bisa dibaca Al-Mudyah, Al-Midyah, atau Al- 
Madyah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ang Tn) “Asahlah pisau 
itu dengan batu.” Ini sesuai dengan hadits yang telah lalu berkenaan 
dengan berbuat baik dalam membunuh, menyembelih, dan menajam- 
kan pisau. 

Perkataannya, 


JT SAS oa EH A1 3 IE A53 akmb Panrar 
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“Setelah itu beliau membawa Kibas dan membaringkannya lalu menyembelih- 
nya. Beliau berkata, “Bismillah, Allahumma Tagabbal Min Muhammad wa 
Aali Muhammad, wa Min Ummah Muhammad. (Dengan menyebut nama 
Allah. Ya Allah! Terimalah dari Muhammad, keluarga Muhammad, dan 
ummat Muhammad)" Kemudian beliau menyembelih kibas tersebut.” 


Dalam ucapan ini terdapat kata-kata yang didahulukan dan di- 
akhirkan. Penjelasannya, “Dan beliau mulai menyembelihnya seraya 
mengucapkan, “Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah! Terimalah dari 
Muhammad, keluarga Muhammad, dan ummat Muhammad”, dalam keada- 


an menyembelihnya.” Jadi kata £ (kemudian) ditafsirkan sebagaimana 
telah kami sebutkan tanpa diragukan lagi. 


Hadits ini menerangkan tentang disunnahkannya membaring- 
kan kambing ketika disembelih. Jadi tidak menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri atau menderumkannya, tetapi dengan membaring- 
kannya, karena itu lebih nyaman baginya. Oleh sebab itulah, banyak 
hadits shahih yang menjelaskan hal ini dan para ulama pun telah me- 
nyepakatinya. Kemudian para ulama juga telah sepakat sebagaimana 
diamalkan oleh kaum muslimin bahwa cara membaringkannya ada- 
lah pada bagian kiri hewan, karena hal itu lebih memudahkan pe- 
nyembelih untuk menggenggam pisau dengan tangan kanannya dan 
memegang kepalanya dengan tangan kiri. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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2 Oa 8. 

MASA Ip AAA JT AAS Ia JA 
“Ya Allah! Terimalah dari Muhammad, keluarga Muhammad, dan ummat 
Muhammad.” 


Ini merupakan dalil bahwa orang yang menyembelih disunnahkan 
untuk mengucapkan “Ya Allah, terimalah dariku” ketika menyembe- 
lih disertai dengan mengucapkan bismillah dan Takbir. Sahabat-sahabat 
kami mengatakan, “Dan disunnahkan pula dengan mengucapkan, 


AJE OSN dia AN 
“Ya Allah, hewan ini berasal dari Engkau, dan kembali kepada Engkau. Te- 
rimalah kurban ini dariku.” 


Ucapan ini adalah sunnah menurut kami, Al-Hasan, dan sekelom- 
pok ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa hu- 
kumnya makruh. Sementara Imam Malik memakruhkan ucapan, “Ya 
Allah, hewan ini berasal dari Engkau, dan kembali kepada Engkau” 
Dan mengatakan bahwa ucapan ini bid'ah. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang membolehkan kurban 
diniatkan untuk seseorang dan keluarganya, serta keikutsertaan mereka 
dalam mendapatkan pahala. Inilah madzhab kami dan madzhab Jumhur 
ulama. Sedangkan Ats-Tsauri memakruhkannya, demikian juga Abu 
Hanifah dan sahabat-sahabatnya. 

Sementara Ath-Thahawi menyangka bahwa hadits ini Mansukh 
(terhapus hukumnya) atau Makhshush (bersifat khusus). Namun para 
ulama menyalahkan pendapat ini, karena Nasakh dan Takhshish tidak 
bisa dijadikan patokan hanya berdasarkan persangkaan. 


spobak 








(4) Bab Bolehnya Menyembelih Dengan Menggunakan 
Semua Alat yang Bisa Mengucurkan Darah, Kecuali 
Gigi, Kuku, dan Segala Macam Tulang 
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5065. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Abayah bin Rifa'ah bin 
Rafi' bin Khadij, dari Rafi' bin Khadij. Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Kita akan bertemu musuh besok, namun kami tidak membawa pisau." 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Segerakanlah atau sem- 
belihlah dengan apa saja yang bisa mengucurkan darah, dan disebut 
nama Allah, maka makanlah, bukan dengan gigi dan kuku. Akan ku- 
beritahukan kepadamu, Adapun gigi maka itu adalah tulang, sedang- 


kan kuku maka itu adalah senjata Habasyah.” Perawi bercerita, “Lalu 
kami mendapatkan rampasan berupa unta dan kambing. Kemudian ada 


327 





528 


& 9 

Shahih Muslim 

unta yang lari, lalu ada seseorang yang membidiknya dengan panah 

hingga bisa menangkapnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Sesungguhnya unta itu ada juga yang liar seperti 

binatang-binatang lainnya, oleh sebab itu apabila kalian mengalami 
keadaan demikian, maka kalian dapat bertindak seperti tadi.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syarikah, Bab Jismah Al-Ghanam (no- 
mor 2488) secara panjang lebar, Bab Man Adila Asyrah Min Al-Gha- 
nam Bi Jazuur Fii Al-Gasm (nomor 2507) secara panjang lebar, Kitab 
Al-Jihad, Bab Maa Yukrah Min Dzabh Al-Ibil wa Al-Ghanam Fii Al- 
Maghaanim (nomor 3075) secara panjang lebar, Kitab Adz-Dzaba'ih 
wa Ash-Shaid, Bab At-Tasmiyyah Alaa Adz-Dzabiihah wa Man Taraka 
Muta'ammidan (nomor 5498) secara panjang lebar, Bab Maa Anhara 
Ad-Dam Min Al-Gashab wa Al-Marwah wa Al-Hadiid (nomor 5503) 
secara ringkas, Bab Maa Nadda Min Al-Bahaa'im Fa Huwa Bi Manzi- 
lah Al-Wahsy (nomor 5509) serupa dengannya, Bab Idzaa Ashaaba 
Daum Ghaniimah Fa Dzabaha Ba'dhuhum Ghanaman Aw Ibilan Bi Ghai- 
ri Amri Ashhaabihaa Lam Yu'kal (nomor 5543), Bab Idzaa Nadda Ba'iir 
Li Oaumin Fa Ramaahu Ba'dhuhum Bi Sahm Fa Oatalahu Fa Araada 
Ishlaahahum Fa Huwa Jaa'iz (nomor 5544). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii Adz-Dzabiihah Fii Al- 
Marwah (nomor 2821). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ahkam wa Al-Fawa'id, Bab Maa Jaa'a 
Fii Al-Ba'iir wa Al-Bagar wa Al-Ghanam Idzaa Nadda Fa Shaara Wahsyi- 
yan Yurma Bi Sahm Am Laa (nomor 1492). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Al-Insiyyah Tastauhisy (no- 
mor 4308), Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dzikr Al-Munfalitah Allatii Laa 
Yagdir Alaa Akhdzihaa (nomor 4422 dan 4423). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Dzakaah An-Naadd Min 
Al-Bahaa'im (nomor 3183). 

Hadits ini juga ditakhrij dalam pembahasan lain oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Laa Yudzka Bi As-Sinn 
wa Al-Adzm wa Azh-Zhafr (nomor 5506). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ahkam wa Al-Fawa'id, Bab Maa Jaa'a 
Fii Adz-Dzakaah Bi Al-Oashb wa Ghairih (nomor 1491), Kitab As-Siyar, 
Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyyah An-Nahbah (nomor 1600). 
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An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Man Tujzi Anhu Al- 
Badanah Fii Adh-Dhahaayaa (nomor 4403), Bab Fii Adz-Dzabhi Bi As- 
Sinn (nomor 4415). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Kam Tujzi Min Al-Ghanam 
An Al-Badanah (nomor 3137), Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Maa Yudzka 
Bihi (nomor 3178), Bab Dzakaah An-Naadd Min Al-Bahaa'im (nomor 
3183), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3561). 
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5066. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 


Ta 


.. 
2. 


mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Sa'id bin Masrug telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah bin 
Rafi' bin Khadij, dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, “Suatu ketika kami 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Dzul Hulaifah 
dari Tihamah, lalu kami mendapatkan beberapa ekor kambing dan un- 
ta. Maka ada beberapa orang yang tergesa-gesa, mereka mendidihkan 
periuk-periuk, namun Nabi kemudian memerintahkan mereka hingga 
menumpahkan periuk-periuk tersebut. Selanjutnya beliau menyarna- 
kan sepuluh kambing setara dengan satu unta. Kemudian perawi me- 
nyebutkan lanjutan hadits seperti hadits riwayat Yahya bin Sa'id. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5064. 
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5067. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


oo. 


2g 


memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Muslim, dari Sa'id bin 
Masrug, dari Abayah, dari Kakeknya yaitu Rafi', kemudian Umar bin 
Sa'id bin Masrug telah memberitahukan hal itu kepadaku, dari ayah- 
nya dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij, dari kakeknya, ia 
berkata, “Kami berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kita akan 
bertemu musuh besok, sementara kami tidak membawa pisau, apakah 
kami boleh menyembelih dengan kulit-kulit bambu?” Perawi kemudian 
menyebutkan hadits dengan kisahnya. Dan berkata, “Lalu ada unta 
yang lari, maka kami pun membidiknya dengan anak panah dengan 
kuat.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5064. 
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5068. Dan Al-Oasim bin Zakariya telah memberitahukannya kepadaku, Hu- 


sain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah dari Sa'id 
bin Masrug, dengan Sanad ini, hadits tersebut sampai akhirnya sama 
persis. Dan ia berkata di dalamnya, “Dan kami tidak membawa pisau- 
pisau, apakah kami boleh menyembelihnya dengan bambu?.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5064. 
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5069. Dan Muhammad bin Al-Walid bin Abdul Hamid telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Masrug, da- 
ri Abayah bin Rifa'ah bin Rafi', dari Rafi' bin Khadij, bahwa ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kita akan bertemu musuh besok, 
sementara kami tidak memiliki pisau-pisau.” Kemudian disebutkan ha- 
dits selanjutnya. Dan ia tidak menyebutkan, “Maka ada beberapa orang 
yang tergesa-gesa, mereka mendidihkan periuk-periuk, namun Nabi ke- 


mudian memerintahkan mereka hingga menumpahkan periuk-periuk 
tersebut” sampai seluruh kisah disebutkan. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5064. 


6» Tafsir hadits: 5065-5069 
Perkataannya, 


La s 


SEA lo SE ea EA UE AA AU 


“Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Kita akan bertemu musuh besok, namun 
kami tidak membawa pisau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
gerakanlah atau sembelihlah.” 


Perkataannya, & ji (sembelihlah). Diriwayatkan pula dengan lafazh 
oji. Riwayat lain dengan lafazh (55! yaitu dengan tambahan Ya" di 


akhirnya. Dan demikianlah yang tertulis di sini pada kebanyakan nas- 
kah Shahih Muslim. 
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Al-Khaththabi berkata, “Yang benar adalah 0 bf se-wazan (setim- 
bangan) dengan kata Ja (segerakanlah). Kata ini menunjukkan ke- 
gesitan dan ketangkasan, maksudnya percepat menyembelihnya agar 
tidak mati tercekik. Al-Khaththabi berkata, “Bisa juga dibaca 0 yi seperti 
wazan an (beritahukanlah) maksudnya sembelihlah. Terambil dari 
lafazh « Pan s yang berarti telah binasa hewan-hewan ternak sebuah 
kaum.” 

Ia melanjutkan, “Dan juga bisa dibaca dengan & ost dengan wazan 
Lil (berikanlah) yang maksudnya, teruskanlah memotongnya dan j ja- 
ngan berhenti di tengah jalan. Berasal dari perkataan pakar bahasa &:, 
yang Anna aku terus melayangkan pandangan. Dan di dalam kitab 
Shahih, kata v 3st bermakna Jas (segerakanlah) sesungguhnya i ini adalah 
keraguan dari perawi, yakni apakah Nabi mengatakan 53! atau Kei 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama ada yang membantah 
pendapat Al-Khaththabi ketika mengatakan « sa dl 5! yang berarti telah 
binasa hewan-hewan ternak kaum itu: karena ini tidak membutuhkan 
obyek, sedangkan yang disebutkan di dalam hadits adalah kata kerja 
yang membutuhkan obyek, seperti apa yang telah kami jelaskan. 

Para ulama juga membantah perkataannya yang berbunyi si: ka- 
rena tidak mungkin dalam bahasa Arab disebutkan lafazh yang me- 


miliki dua Hamzah dalam satu kalimat dan salah satunya berharakat 
Sukun. Akan tetapi kalau hendak mengatakan demikian maka yang 


benar adalah dengan lafazh 6 3! yaitu dengan huruf hamzah. 


Al-Oadhi berkata, “Dan sebagian ulama ada juga yang mengata- 
kan, bahwa makna a adalah alirakan darahnya.” Sedangkan sebagian 
pakar bahasa mengatakan, “Lafazh yang benar adalah dengan huruf 
Hamzah. Sementara yang masyhur tanpa huruf Hamzah, Wallahu A'lam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AN SN ad ai SIS Ll 3533 RAN AA Ce 
“Dengan apa saja yang bisa mengucurkan darah, dan disebut nama Allah, 
maka makanlah, bukan dengan gigi dan kuku.” 


Kata » sat maknanya ialah mengucurkan dan menumpahkan darah 
dengan banyak, seperti mengalirnya air di sungai. Dalam bahasa arab 
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dikatakan «VW g dan sai (mengucurkan darah) 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & AS 33 “Dan disebut nama 
Allah” demikianlah yang tertulis di naskah yang ada. Ada kata yang 


terhapus dalam kalimat tersebut, yaitu aa AI) AS 3, “Dan disebut nama 
Allah atasnya" atau 4x5 “Bersamanya.” Di dalam riwayat Abu Dawud 
dan lainnya tertulis dengan lafazh ala & — 33 

Para ulama mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa salah satu syarat di dalam menyembelih adalah memotong 
dan mengalirkan darah, jadi tidak cukup hanya dengan mengiris dan 
menusuknya tanpa mengalirkan darah.” 


Al-Oadhi berkata, “Dan Al-Khasyani berkomentar ketika mene- 
rangkan hadits ini, yaitu dengan lafazh sa U. Kata #3! artinya men- 
dorong.” Al-Oadhi mengatakan, “Ini adalah penjelasan yang asing, 
sedangkan yang masyhur adalah dengan huruf Ra" (4! 4). Demikian 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibrahim Al-Harbi dan para ulama 
seluruhnya, yaitu dengan huruf Ra. 


Sebagian ulama mengatakan, “Hikmah adanya syarat dalam me- 
nyembelih dan mengalirkan darah adalah untuk membedakan keha- 
lalan daging dan lemak dari keharamannya, dan perlu diperhatikan 
bahwa diharamkannya bangkai karena tidak mengalirnya darah di 
dalam tubuh hewan.” 


Hadits ini menjelaskan tentang bolehnya menyembelih hewan de- 
ngan alat apapun yang tajam selama bisa memotongnya selain kuku, 
gigi, dan segala jenis tulang. Alat yang dimaksud bisa jadi berupa pe- 
dang, pisau, mata lembing, bebatuan, kayu, kaca, bambu, tembikar, 
tembaga, dan seluruh peralatan yang tajam. Maka semua yang telah 
kami sebutkan bisa digunakan untuk menyembelih kecuali gigi, kuku, 
dan seluruh tulang. 

Berkenaan dengan kuku, maka termasuk di dalamnya adalah kuku 
manusia dan seluruh kuku hewan. Sama saja, baik itu masih tersam- 
bung atau terpisah, sudah suci atau masih najis, maka semua itu tidak 
boleh digunakan untuk menyembelih berdasarkan hadits yang ada. 

Adapun gigi, maka yang termasuk di dalamnya juga gigi manusia 
dan lainnya, baik yang suci maupun yang najis, yang masih tersambung 
atau sudah terpisah dari badan. Demikian halnya dengan seluruh jenis 
tulang hewan apapun, baik yang suci atau najis, yang bersambung atau 
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terpisah, maka semua itu tidak boleh digunakan untuk menyembelih, 
meskipun hanya sebagian darinya. 


Para sahabat-sahabat kami mengatakan, “Dan kami memahami 
seluruh jenis tulang dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
menerangkan tentang alasannya, yaitu, 


d3 Ga Ul 
“Adapun gigi maka itu adalah tulang.” Maksudnya, aku melarang kalian 
untuk menggunakannya karena ia termasuk tulang. 


Maka ini secara jelas menyebutkan bahwa alasan dilarangnya ada- 
lah karena berupa tulang, sehingga seluruh alat yang sama dengan 
tulang maka tidak boleh digunakan untuk menyembelih. Imam Syafi'i 
dan para pengikutnya mengomentari hadits ini sesuai dengan apa- 
apa yang telah kami jelaskan. Demikian juga yang dikatakan oleh 
An-Nakha'i, Al-Hasan bin Shalih, Al-Laits, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, 
Dawud, para ahli hadits dan jumhur ulama. 

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan kedua sahabatnya mengata- 
kan, “Tidak boleh menyembelih dengan menggunakan gigi dan tulang 
yang masih menempel atau bersambung dengan tubuh, adapun yang 
sudah terpisah maka tidak mengapa.” 


Sementara dari Imam Malik ada beberapa riwayat. 

» Pertama, yang merupakan riwayat yang paling masyhur adalah 
bolehnya menggunakan tulang dan tidak boleh dengan gigi dalam 
keadaan apapun. 

» Kedua, seperti madzhab jumhur. 

» Ketiga, seperti pendapat Abu Hanifah. 


e Keempat, yang disebutkan oleh Ibnu Al-Mundzir, yaitu bahwa alat 
apa saja diperbolehkan, meskipun berupa gigi atau kuku. 


Sedangkan riwayat dari Ibnu Juraij mengatakan bolehnya me- 
nyembelih dengan tulang keledai dan tidak boleh dengan tulang ke- 
ra. Pendapat ini dan pendapat sebelumnya merupakan pendapat yang 
tidak tepat dan menyelisihi sunnah. 


Imam Syafi'i, sahabat-sahabatnya dan orang-orang yang sependa- 
pat dengannya mengatakan, “Tidak sah suatu sembelihan kecuali jika 
sampai memotong kerongkongan dan tenggorokan secara sempurna. 
Dan disunnahkan memotong kedua urat lehernya, namun ini bukan 
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syarat.” Ini juga merupakan pendapat paling kuat dalam dua riwayat 
dari Ahmad. 


Ibnu Al-Mundzir berkata, “Para ulama telah sepakat bahwa apabila 
sampai memotong kerongkongan, tenggorokan ,dan kedua urat leher 
hewan sembelihan, serta mengalirkan darahnya maka sudah dikata- 
kan menyembelih yang benar dan sah.” Ia melanjutkan, “Dan mereka 
berselisih apabila yang terpotong hanya sebagian dari apa yang telah 
disebutkan di atas (tidak sempurna semuanya).” 

Imam Syafi'i mengatakan, “Disyaratkan untuk memotong kerong- 
kongan dan tenggorokan, dan disunnahkan memotong kedua urat le- 
hernya.” Sedangkan Al-Laits, Abu Tsaur, Dawud dan Ibnu Al-Mund- 
zir mengatakan, “Disyaratkan semuanya.” Imam Abu Hanifah berkata, 
“Jika sudah bisa memotong ketiga dari empat yang disebutkan maka 
sudah cukup.” 


Imam Malik berkata, “Wajib tenggorokan dan kedua urat leher- 
nya, dan tidak disyaratkan memotong kerongkongan.” Ini termasuk 
riwayat dari Al-Laits juga. Ada riwayat lain dari Malik, yaitu cukup 
dengan memotong kedua urat leher. Dan masih riwayat lain darinya, 
disyaratkan memotong empat hal yang disebutkan di atas sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Al-Laits dan Abu Tsaur. 

Sedangkan dari Abu Yusuf terdapat tiga riwayat, yaitu: 

e Pertama, seperti pendapat Abu Hanifah. 


» Kedua, jika tenggorokannya terputus dan dua di antara tiga hal 
yang tersisa, maka sudah dinyatakan halal, jika tidak demikian 
maka tidak halal. 


se Ketiga, disyaratkan memotong tenggorokan, kerongkongan, dan 
salah satu dari urat lehernya. 


Muhammad bin Al-Hasan berkata, “Jika setiap dari empat hal itu 
terpotong sebagian besarnya maka sudah halal, jika tidak maka tidak 
halal. Wallahu A'lam. 


Sebagian ulama mengatakan, “Dan di dalam sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Apa-apa yang bisa mengalirkan darah, maka makan- 
lah”, ini sebagai dalil diperbolehkannya menggunakan cara Dzabh pa- 
da hewan yang biasa dilakukan Nahr" dan sebaliknya. Seluruh ulama 


15 Kata 55 artinya menyembelih hewan dengan cara menusuk lehernya dengan 


benda tajam lalu diputar ke arah kanan atau kiri. Sedangkan kata «5 artinya 
menyembelih hewan dengan cara memutus urat lehernya”. 
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memperbolehkan hal ini kecuali Dawud, bahwa ia melarang hal itu. 
Sedangkan Imam Malik menyatakan makruh. Dalam suatu riwayat 
darinya bahkan menyatakan makruh yang sudah mendekati haram. 
Dan dalam riwayat lain darinya menyebutkan, bolehnya mengguna- 
kan cara Dzabh pada hewan yang biasa dilakukan Nahr dan tidak 
sebaliknya, yakni tidak boleh menggunakan cara Nahr pada hewan 
yang biasa dilakukan Dzabh. 


Kemudian para ulama telah sepakat bahwa unta disunnahkan de- 
ngan cara Nahr, sedangkan kambing dengan cara Dzabh, sementara sa- 
pi seperti kambing. Ini pendapat menurut kami dan menurut Jumhur. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa seseorang boleh memilih antara 
menggunakan cara Dzabh atau Nahr. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bas Kar) ui “Adapun gigi 
maka itu adalah tulang.” 


Maksudnya, Janganlah kalian menyembelih dengan menggunakan 
gigi: karena ia menjadi najis dengan darah. Dan kalian telah dilarang 
untuk beristinja” (bersuci) dengan tulang supaya tidak terkena najis, 
karena tulang itu merupakan bekal saudara kalian dari kalangan Jin. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, urai) S3 PA Ul, “Se- 
dangkan kuku maka itu adalah senjata Habasyah.” Maksudnya, bahwa 
mereka adalah orang-orang kafir, padahal kalian telah dilarang untuk 
bersikap menyerupai orang-orang kafir, karena menggunakan kuku 
adalah ciri khas mereka. 


Perkataannya, 


Ga SAE GP SA al Ang yi ola Dee ds Jah 
AKA 0 AB Eh 


“Lalu kami mendapatkan rampasan berupa unta dan kambing. Kemudian ada 
unta yang lari, lalu ada seseorang yang membidiknya dengan panah hingga 
bisa menangkapnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya unta itu ada juga yang liar seperti binatang-binatang lain- 
nya, oleh sebab itu apabila kalian mengalami keadaan demikian, maka kalian 
dapat bertindak seperti tadi.” 
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Kata «43! secara bahasa artinya rampasan, rampasan tersebut 
merupakan ghanimah. 


Kata Zi artinya menjadi buas dan liar. Lafazh ini bentuk jamak 
dari kata 2d. Berkenaan dengan kata ini terdapat beberapa cara mem- 
baca, yaitu adi ae PA dan Sak, artinya lari dari manusia dan men- 
jadi liar. 

Hadits ini sebagai dalil diperbolehkannya membunuh hewan yang 
lari dan sulit untuk disembelih. 


Sahabat-sahabat kami dan lainnya mengatakan, “Binatang-binatang 
yang boleh dimakan yang tidak halal bangkainya terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu yang bisa disembelih dan yang liar.” Binatang yang 
memungkinkan untuk disembelih maka tidak halal kecuali dengan 
menyembelih bagian tenggorokan dan tembolok sebagaimana telah 
diterangkan sebelumnya. Ini merupakan permasalahan yang telah di- 
sepakati oleh para ulama, baik itu berupa hewan jinak maupun hewan 
liar yang bisa disembelih, yaitu setelah ditangkap. 

Adapun binatang buas seperti buruan maka seluruh anggota ba- 
dannya bisa dijadikan sasaran sembelihan selama ia menjadi liar, se- 
hingga apabila dibidik dengan panah atau ditangkap oleh anjing pem- 
buru yang terlatih kemudian mengenai sebagian anggota badannya 
dan mati maka hukumnya halal sesuai Ijma'" ulama. 

Adapun jika hewan jinak yang menjadi liar, seperti kaburnya unta, 
sapi, kuda, atau bahkan kambing dan lainnya maka ia dianggap seper- 
ti buruan, sehingga boleh dipanah di selain tempat sembelihannya dan 
boleh pula ditangkap oleh anjing pemburu yang telah dilatih. 

Demikian juga apabila ada unta atau lainnya yang terjatuh ke su- 
mur dan tidak memungkinkan untuk memotong tenggorokan dan 
kerongkongannya, maka ia dihukumi seperti unta yang lari, sehingga 
boleh dipanah tanpa ada perselisihan pendapat menurut kami. Se- 
dangkan kehalalannya dengan melepaskan hewan pemburu maka ter- 
dapat dua pendapat, pendapat yang paling kuat adalah tidak halal. 


Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
menjadi liar tidak hanya sekedar lepas atau lari. Selama bisa dikejar 
meskipun dengan bantuan orang yang bisa menangkapnya maka ia 
tidak dihukumi telah liar, sehingga ia tidak halal kecuali dengan me- 
nyembelih di tempat sembelihannya (leher). Sedangkan apabila telah 
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yakin tidak mampu menangkapnya maka boleh dipanah. Di sini ti- 
dak dibebankan kesabaran sampai mendapatkan hewan yang lari itu. 
Hewan yang boleh dipanah apabila mengenai pahanya, pinggangnya 
atau bagian lain dari tubuhnya maka hukumnya halal. Inilah perincian 
pendapat dalam madzhab kami. 


Di antara ulama yang berpendapat bolehnya membunuh hewan 
yang kabur sebagaimana yang telah kami kemukakan adalah Ali bin 
Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Thawus, Atha', Asy- 
Sya'bi, Hasan Al-Bashri, Al-Aswad bin Yazid, Al-Hakam, Hammad, 
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, Al- 
Muzani, Dawud dan Jumhur ulama. 

Sedangkan Sa'id bin Al-Musayyab, Rabi'ah, Al-Laits, dan Malik 
berkata, “Tidak halal kecuali dengan menyembelih di lehernya seba- 
gaimana hewan yang lainnya.” 

Dalil yang dijadikan hujjah oleh Jumhur adalah hadits riwayat Rafi' 
yang tersebut di atas. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Lgi J2 KAI esis alay AA Io At I725 & US “Suatu 
ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Dzul Hulai- 
fah dari Tihamah.” 


Para ulama mengatakan, “Hulaifah adalah nama tempat bagian 
dari Tihamah yang terletak antara Hadzah dan Dzatu Irg. Jadi bu-kan 
Dzul Hulaifah yang menjadi Migat (tempat berihram) jama'ah haji 
bagi penduduk Madinah. Demikian yang disebutkan oleh Al-Hazi- 
mi di dalam Kitabnya Al-Mu talaf Fi Asma" Al-Amakin,” namun ia me- 
nyebutkan nama Al-Hulaifah tanpa didahului kata Dzu. Sedangkan 
yang disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dengan lafazh 
Dzul Hulaifah, sepertinya tempat tersebut dikenal dengan dua nama. 

Perkataannya, SSI Up A6 co sel Ye JET Li Ja SI KE 2 “Lalu 
kami mendapatkan beberapa ekor kambing dan unta. Maka ada beberapa orang 
yang tergesa-gesa, mereka mendidihkan periuk-periuk, namun Nabi kemudian 
memerintahkan mereka hingga menumpahkan periuk-periuk tersebut.” 

Mereka melakukan hal itu karena mereka telah berpindah menuju 
negeri Islam dan daerah yang tidak boleh memakan harta rampasan 
sebelum dibagi. Sebelum Islam datang, memakan harta rampasan se- 
belum dibagi adalah dihalalkan. 

Al-Muhallab bin Abu Shufrah Al-Maliki berkata, “Bahwa mereka 
diperintahkan untuk menumpahkan periuk-periuk sebagai hukuman 
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bagi mereka karena telah terburu-buru dalam berjalan dan membiar- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di barisan belakang, hal ini 
akan menimbulkan akibat yang fatal, seperti diketahui oleh musuh dan 
semisalnya.” 


Pendapat pertama lebih kuat. Dan perlu diketahui bahwa perin- 
tah untuk menumpahkan periuk-periuk di sini hanya menghilangkan 
kuahnya saja sebagai hukuman bagi mereka. Adapun dagingnya ti- 
dak mereka buang, namun ada kemungkinan dikumpulkan kembali 
dan dikembalikan ke tempat harta rampasan. Jangan menyangka bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkan perintah untuk 
menghilangkannya, karena itu bagian dari harta rampasan yang akan 
dibagikan kepada yang berhak, padahal beliau telah melarang per- 
buatan menyia-nyiakan harta. Bersamaan dengan itu karena dosa me- 
masaknya berkenaan dengan belum terbaginya harta tersebut untuk 
orang-orang yang berhak mendapatkannya, yakni di antara mereka 
masih ada yang berhak mendapatkan seperlima dari ghanimah. Se- 
mentara di antara orang-orang yang mendapatkan ghanimah tidak ikut 
memasaknya. Apabila ada yang berkata, “Tidak ada keterangan yang 
menyebutkan bahwa mereka membawa daging-daging itu ke tempat 
harta rampasan.” Maka kami katakan, “Tidak ada pula keterangan 
yang menyebutkan bahwa mereka menghilangkan dan membakar 
daging tersebut.” Sehingga, apabila tidak ada keterangan yang jelas 
tentang itu, maka wajib menafsirkannya sesuai dengan kaidah sya- 
riat, yaitu seperti yang telah kami kemukakan tadi. Ini berbeda halnya 
dengan menumpahkan periuk-periuk yang berisi keledai jinak pada 
peristiwa penaklukan Khaibar. Maka pada saat itu semua isinya di- 
tumpahkan, baik daging maupun kuahnya, karena keberadaannya 
yang telah menjadi najis. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya daging tersebut kotoran” yakni najis se- 
bagaimana telah dibahas di dalam bab sebelumnya. Adapun daging- 
daging yang dimasak dalam pembahasan ini adalah suci dan bisa di- 
manfaatkan tanpa diragukan lagi, maka tidak boleh menyangkanya 
untuk dibuang, Wallahu A'lam. 


5 
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Perkataannya, : ya Pa) cp sae Jan « “Selanjutnya beliau menya- 
makan sepuluh kambing setara dengan satu unta.” 

Ini mengandung pengertian bahwa hal itu merupakan perban- 
dingan harga kambing dan unta. Dahulu seekor unta dinyatakan me- 
miliki harga lebih dibandingkan kambing, dimana perbandingan har- 
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ganya adalah satu ekor unta sama dengan sepuluh ekor kambing. Ini 
tidak bertentangan dengan kaidah syariat mengenai masalah hewan 
kurban yang menyetarakan satu ekor unta dengan tujuh ekor kambing, 
karena inilah yang kebanyakan terjadi dalam menentukan harga unta 
dan kambing secara adil. Adapun masalah pembagian ini maka me- 
rupakan perkara yang sesuai dengan apa yang telah kami kemukakan 
bahwa unta lebih berharga dibandingkan kambing. Pelajaran lain yang 
dapat dipetik adalah, bahwa dalam pembagian ghanimah tidak disya- 
ratkan setiap orang mendapat jenis barang yang sama. 

Perkataannya, bdk &S 15 “Apakah kami boleh menyembelih dengan 
kulit-kulit bambu.” Kata JJ secara bahasa bermakna semua kulit dari 
segala sesuatu. Bentuk jamaknya adalah aa. Ini semakna dengan ri- 
wayat lainnya yang berbunyi, ai o SAs “Apakah kami boleh menyem- 
belihnya dengan bambu?” Dan dalam riwayat Abu Dawud dan lainnya 
disebutkan kalimat, 3 pa ti “Apakah kami boleh menyembelihnya de- 
ngan batu putih.” Ini mengandung kemungkinan bahwa mereka me- 
ngatakan ini dan itu, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jawabnya dengan kalimat yang mencakup seluruhnya, sesuai dengan 
apa yang mereka pertanyakan dan lainnya dengan menetapkan sesua- 
tu dan melarang yang lain. Beliau bersabda, “Dengan apa saja yang bisa 
mengucurkan darah, dan disebut nama Allah, maka makanlah, bukan dengan 
gigi dan kuku.” 


Perkataannya, stars) JL eta “Maka kami pun membidiknya 
dengan anak panah dengan kuat.” Ada yang mengartikan, “Kami membuat- 
nya jatuh ke tanah.” Dalam kitab selain riwayat muslim disebutkan 


slab) , artinya kami menangkapnya. 


abah 





(5) Bab Keterangan Mengenai Larangan Makan Daging 
Kurban Setelah Tiga Hari Pada Permulaan Islam, dan 
Penjelasan Dihapusnya Larangan Tersebut Serta 
Diperbolehkan Memakannya Sampai Kapan pun 
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5070. Abdul Jabbar bin Al-Ala telah memberitahukan kepadaku, Sufiyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Ubaid, ia berkata, “Aku pernah berhari raya bersama Ali 
bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, ia memulai shalat dahulu sebelum 
khuthbah. Dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah telah melarang ka- 
mi untuk memakan daging kurban setelah tiga hari.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu 
An Shaum Yaum Al-Fithr wa Yaum Al-Adhaa (nomor 2666). 
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5071. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Abu Ubaid Maula Ibnu Azhar telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwa ia telah menyaksikan shalat Ied bersama Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kemudian aku shalat 
bersama Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu. Ia melanjutkan, “Ma- 
ka ia mengimami kami sebelum khuthbah, selanjutnya berkhuthbah di 
hadapan manusia dengan mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang kalian memakan daging- 
daging kurban kalian lebih dari tiga hari, oleh karena itu janganlah ka- 
lian memakannya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu 
An Shaum Yaum Al-Fithr wa Yaum Al-Adhaa (nomor 2666).” 
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5072. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, keponakanku Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Hasan Al-Hulwani telah 
memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim telah memberita- 
hukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari 
Shalih. (H) dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada 
kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah me- 


pa 
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ngabarkan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Az-Zuhri, de- 
ngan Sanad ini, serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu 
An Shaum Yaum Al-Fithr wa Yaum Al-Adhaa (nomor 2666). 
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5073. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Bahwa beliau bersabda, “Tidak boleh salah seorang dari kalian makan 
dari daging kurbannya lebih dari tiga hari.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa 
Fii Karaahiyah Akli Al-Udhiyyah Fauga Tsalaatsah Ayyaam (nomor 1509), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8294). 
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5074. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij. (H) 
dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu 
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Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak —yakni Ibnu 
Utsman- telah mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa 
dengan hadits riwayat Al-Laits. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7710). 
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5075. Dan Ibnu abu Umar dan Abi bin Tusi telah memberitahukan ke- 
pada kami, -Ibnu Abu Umar berkata, Abdurrazzag telah memberitahu- 
kan kepada kami, sedangkan Abd mengatakan, Abdurrazzag telah me- 
ngabarkan kepada kami-, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, “Bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah melarang daging-daging kurban dimakan sete- 
lah tiga hari.” 

Salim berkata, “Maka Ibnu Umar tidak makan daging-daging kurban 
di atas tiga hari.” Sedangkan Ibnu Abu Umar mengatakan (dengan la- 
fazh), “Setelah tiga hari.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nah- 
yu An Al-Akli Min Luhuum Al-Adhaahii Ba'da Tsalaats wa An Imsaakihaa 
(nomor 4435), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6946). 
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5076. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 





Rauh telah mengabarkan kepada kami, Malik telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Abdullah bin Wagid, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan 
daging-daging kurban setelah tiga hari.” Abdullah bin Abu Bakar ber- 
kata, “Lalu aku menyebutkan hal itu kepada Amrah. Maka ia pun me- 
nanggapi, “Dia telah benar, aku telah mendengar Aisyah mengatakan, 
“Para pemilik rumah dari perkampungan datang berjalan beriringan 
menghadiri Idul Adha pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sim- 
panlah selama tiga hari, kemudian sedekahkanlah sisanya.” Selang be- 
berapa lama setelah itu, mereka (para shahabat) mengatakan, “ Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya orang-orang menjadikan kantong kulit un- 
tuk menyimpan hewan-hewan kurban mereka dan mengambil lemak 
darinya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Mengapa 
demikian?” Mereka menjawab, “Engkau telah melarang daging-daging 
kurban dimakan setelah lebih dari tiga hari.” Maka beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya aku melarang kalian hanya karena adanya orang-orang 
yang datang bersamaan, oleh karena itu makanlah, kemudian simpan- 
lah dan sedekahkan.” 
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e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Abdullah bin Abu Bakar, dari Abdullah bin Wagid, 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5243). 
2. Hadits riwayat Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah, 
ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii Habsi Luhuum Al- 
Adhaahii (nomor 2812). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Iddikhaar Min Al- 
Adhaahii (nomor 4443), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17901). 
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5077. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau telah melarang untuk 


memakan daging-daging kurban setelah tiga hari. Kemudian beliau 
bersabda setelah itu, “Makanlah, jadikanlah bekal, dan simpanlah.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Idznu 
Fii Dzaalik (nomor 4438), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2936). 


Si aa pe AN AAN ma 5 NE SEA OVA 


PPA PER NA SE Es AG 
Bana H SP 
IA Be as bin IR ANE GIS AG 
Ia Ipa SI ja AP BP UN AI Ie 
Hor SA Ma 

5 


AAN IE ISA SAS 


AN 





547 


5078. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Yahya bin Ayyub 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Jabir. (H) dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepa- 
daku, -lafazh ini miliknya- , Yahya bin Sa'id telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ibnu Juraij, Atha' telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, “Da- 
hulu kami tidak memakan daging-daging unta kami lebih dari tiga hari 
di Mina. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memb- 
erikan keringanan kepada kami dan bersabda, “Makan dan jadikanlah 
bekal." 


Aku bertanya kepada Atha', Jabir mengatakan, “Sampai kami menda- 
tangi Madinah?” Ia menjawab, “Ya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Maa Ya'kul 
Min Al-Budni wa Maa Yatashaddag (nomor 1719), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2453). 
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5079. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin Adi 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Amr, dari Zaid 
bin Abu Unaisah, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Jabir bin Abdullah, 
ia berkata, “Dahulu kami tidak menyimpan daging-daging kurban 
lebih dari tiga hari. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kami untuk mengambil bekal darinya, dan kami pun 
memakannya —yakni lebih dari tiga hari.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2415). 
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5080. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 

bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Atha', 


dari Jabir, ia berkata, “Dahulu kami mengambil bekal darinya sampai ke 
Madinah, pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 
Hamlu Az-Zaad Fii Al-Ghazwi (nomor 2980), Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa 
Kaana As-Salaf Yaddakhiruuna Fii Buyuutihim wa Asfaarihim Min Ath- 
Tha'aam wa Al-Lahm wa Ghairih (nomor 5424), Kitab Al-Adhahi, Bab Maa 
Yu'kal Min Luhuum Al-Adhaahii wa Maa Yatazawwad Minhaa (nomor 
5567), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2469). 
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5081. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Juratri, dari 
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Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri. (H) dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Wahai 
penduduk Madinah! Janganlah kalian memakan daging-daging sem- 
belihan lebih dari tiga.” Dan Ibnu Al-Mutsanna berkata, “Tiga hari.” 
Maka para shahabat mengeluhkan kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, Bahwa mereka mempunyai keluarga, pengawal pribadi, 
dan para pelayan. Maka Nabi bersabda, “Makanlah dan berilah makan, 
kemudian tahanlah, atau simpanlah.” Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, 
“(di sini) Abdul A'la ragu-ragu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4376 -A-) 
dan (nomor 4339). 
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5082. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah 
bin Al-Akwa', bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang telah menyembelih maka 
jangan sekali-kali menyimpan sedikitpun sesuatu di dalam rumahnya 
setelah hari ketiga.” Lalu pada tahun berikutnya para shahabat berka- 
ta, “Wahai Rasulullah! Apakah kami mesti melakukan sebagaimana ta- 
hun lalu?” Maka beliau menjawab, “Tidak, itu adalah tahun di mana 


manusia masih banyak yang kekurangan, sehingga aku ingin kurban 
itu tersebar di antara mereka.” 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Yu- 
kal Min Luhuum Al-Adhaahii wa Maa Yatazawwadu Minhaa (nomor 5569), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4545). 
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5083. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ma'n bin 

Isa telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Jubair bin 

Nufair, dari Tsauban, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam menyembelih hewan kurbannya kemudian berkata, 


“Wahai Tsauban! Jagalah daging kurban ini.” maka aku terus mem- 
berikan makanan itu kepadanya hingga sampai di Madinah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii Al- 
Musaafir Yudhahhii (nomor 2814), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2076). 
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5084. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Ton Rafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Zaid bin Hubab telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Mu'awiyah 
bin Shalih, dengan Sanad ini. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5083. 
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5085. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu- 


shir telah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Hamzah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Az-Zubaidi telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Tsauban 
Maula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepadaku pada saat haji 
Wada, “Jagalah daging ini.” Ia berkata, “Maka aku pun menjaganya, 
dan beliau terus memakannya hingga sampai di Madinah.” 

Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan- 
nya kepadaku, Muhammad bin Al-Mubarak telah mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, dengan 
Sanad ini. Dia tidak mengatakan, “Pada saat haji Wada.'” 





e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5083. 
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5086. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna. telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad 
bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, -Abu Bakar berkata, 
dari Abu Sinan, dan Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, dari Dhirar bin 
Murrah-, dari Muharib, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya. (H) dan 
Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, 
Dhirar bin Murrah Abu Sinan telah memberitahukan kepada kami 
dari Muharib bin Ditsar, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur, maka sekarang 
berziarahlah kamu sekalian ke kuburan. Dan aku telah melarang kamu 
sekalian memakan daging-daging kurban lebih dari tiga hari. Maka 
sekarang tahanlah apa yang tersisa bagi kamu sekalian. Aku telah 
melarang kamu sekalian untuk meminum perasan anggur kecuali yang 
ada di dalam kantong kulit, maka minumlah apa yang ada di dalam 
kantong kulit itu semuanya. Tapi janganlah kamu meminum sesuatu 
yang memabukkan.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Isti dzaan 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Fii Ziyaarah 
Oabri Ummih (nomor 2257). 
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19 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 5 Kitab Al-Jana'iz (Hal-Hal yang berhubungan 
dengan Jenazah) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minta Izin Kepada Allah 
Azza wa Jalla Untuk Berziarah ke Kuburan Ibundanya, hadits nomor 2257. 
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5087. Dan Pa bin asisevai ir telah memberitahukan TA Adh- 
Dhahhak bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Algamah bin Martsad, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Aku telah 
melarang kamu sekalian”, lalu perawi menyebutkan semakna dengan 
hadits riwayat Abu Sinan. 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Isti'dzaan 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Fii Ziyaarah 
@abri Ummih (nomor 2258).2 


e Tafsir hadits: 5070-5087 


Perkataannya, “Abdul Jabbar bin Al-Ala' telah memberitahukan kepa- 
daku, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Ubaid, ia berkata, “Aku pernah berhari raya 
bersama Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu..dan seterusnya.” 


Al-Oadhi berkata, “Hadits dari riwayat Sufyan menurut ahli ha- 
dits memiliki cacat dalam hal statusnya sebagai hadits marfu', karena 
para penghafal hadits dari sahabat-sahabat Sufyan tidak mengata- 
kannya sebagai hadits marfu'. Oleh sebab itu, Al-Bukhari tidak meriwa- 
yatkannya dari Sufyan, namun meriwayatkannya dengan jalur lain. 


Ad-Daruguthni berkata, “Ini termasuk di antara suatu riwayat 
yang diragukan oleh Abdul Jabbar bin Al-Ala', karena Ali bin Al- 
Madini, Ahmad bin Hanbal, Al-Oa'nabi, Abu Khaitsamah, Ishag dan 
lainnya meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah dengan secara Mauguf. 
Dan menjadikan hadits dari Az-Zuhri ini sebagai hadits marfu' adalah 
benar yaitu selain jalur dari Sufyan. Di antara yang telah menjadikan- 
nya sebagai hadits marfu' adalah Shalih, Yunus, Ma'mar , Az-Zubaidi, 
dan Malik dari riwayat Juwairiyyah, semuanya meriwayatkan dari 
Az-Zuhri secara Marfu'. Inilah perkataan Ad-Daruguthni. Sedangkan 
matan dalam hadits itu shahih dari berbagai sisi. Wallahu A'lam. 


20 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 5 Kitab Al-Jana'iz (Hal-Hal yang berhubungan 
dengan Jenazah) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minta Izin Kepada Allah 
Azza wa Jalla Untuk Berziarah ke Kuburan Ibundanya, hadits nomor 2258. 





& 9 
554 Shahih Muslim 


Perkataannya di dalam hadits riwayat tentang Ali bin Abu Thalib 
Radhiyallahu Anhu, bahwa dirinya pernah berkhutbah dengan menga- 
takan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela- 
rang kalian memakan daging-daging kurban kalian lebih dari tiga hari, oleh 
karena itu janganlah kalian memakannya.” Dan dalam hadits riwayat Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhu disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak boleh salah seorang dari kalian makan dari daging 
kurbannya lebih dari tiga hari.” Dalam redaksi lain, “Salim berkata, “Maka 
Ibnu Umar tidak makan daging-daging kurban di atas tiga hari.” Disebutkan 
pula dalam hadits riwayat Jabir hadits yang serupa berkenaan dengan 
larangan tersebut kemudian disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Makanlah, jadikanlah bekal, dan simpanlah.” Ri- 
wayat lain dalam hadits Aisyah menyebutkan, “Para pemilik rumah dari 
perkampungan datang berjalan beriringan menghadiri Idul Adha pada zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Simpanlah selama tiga hari, kemudian sedekahkanlah 
sisanya.” Dalam riwayat itu disebutkan juga sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku melarang kalian hanya karena ada- 
nya orang-orang yang datang bersamaan, oleh karena itu makanlah, kemudian 
simpanlah dan sedekahkan.” Dan muslim menyebutkan maknanya dari 
hadits riwayat Jabir, Salamah bin Al-Akwa', Abu Sa'id, Tsauban dan 
Buraidah. 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama berselisih bagaimana cara mema- 
hami hadits-hadits ini. Sekelompok ulama mengatakan, “Diharamkan 
menyimpan daging-daging kurban dan memakannya setelah tiga 
hari, dan hukum pengharaman ini tetap berlaku sebagaimana dikata- 
kan oleh Ali dan Ibnu Umar.” Sedangkan Jumhur ulama mengata- 
kan, “Diperbolehkan makan dan menyimpannya lebih dari tiga hari. 
Larangan tersebut telah dihapus dengan adanya hadits-hadits yang se- 
cara jelas menyatakan penghapusannya, terutama hadits riwayat Bu- 
raidah. Ini termasuk dalam bab hukum yang terdapat dalam sebuah 
hadits yang dihapus oleh hadits lain.” 


Sebagian ulama mengatakan, “Itu bukanlah penghapusan hukum 
namun pengharaman karena suatu sebab, lalu ketika sebab itu hilang 
maka hilang pula keharamannya, berdasarkan hadits riwayat Salamah 
dan Aisyah.” 


Ada lagi yang mengatakan, “Bahwa larangan yang pertama bu-kan 
berupa keharaman melainkan hanya bersifat makruh,” mereka me- 
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ngatakan, “Dan larangan itu tetap berlaku sampai sekarang, hanya saja 
tidak sampai haram.” Lebih lanjut mereka mengatakan, “Seandainya 
terjadi peristiwa seperti yang ada dalam hadits, yaitu datangnya ma- 
nusia secara beriringan meminta bantuan, maka diberlakukan lara- 
ngan tersebut.” Pendapat ini dikategorikan pendapat Ali dan Umar. 


Pendapat yang kuat adalah terhapusnya larangan tersebut secara 
mutlak, dan keharaman serta larangan menyimpan lebih dari tiga hari 
sudah tidak berlaku lagi. Intinya, sekarang kita boleh menyimpan da- 
ging kurban lebih dari tiga hari dan memakannya sampai waktu kapan 
pun berdasarkan hadits yang menyebutkan hal itu secara jelas, yaitu 
hadits riwayat Buraidah dan lainnya. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, o 35 “Setelah tiga hari" 
Al-Oadhi mengatakan bahwa maksudnya adalah dua kemungkinan, 
bisa dimulai dari hari pertama penyembelihan atau dimulai dari hari 
raya Idul Adha meskipun penyembelihannya diakhirkan sampai hari 
Tasyrig.” Al-Oadhi menyatakan, “Dan yang ini lebih kuat.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &55 A8 SW JST ba SEE) 
“Sesungguhnya aku melarang kalian hanya karena adanya orang-orang yang 
datang bersamaan.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata SIA maksudnya sekelom- 
pok orang yang berjalan bersamaan secara perlahan. Kalimat ASI 2313 
artinya orang-orang badui yang datang menuju daerah perkotaan. Dan 
maksud dari hadits adalah orang-orang lemah dari kalangan arab ba- 
dui yang datang meminta bantuan. 

Perkataannya, A25! 3545 Gal JAl Ia GI 55 “Para pemilik rumah 
dari perkampungan datang berjalan beriringan menghadiri Idul Adha." 

Kata Iaas boleh dibaca Hadhrah, Hudhrah, dan Hidhrah, semuanya 
dengan men-sukun-kan huruf Dhadh. Ada yang meriwayatkan dengan 
Hadharah, namun ini bacaan yang lemah. Boleh mem-fathah-kan huruf 
Dhadh apabila huruf ta” marbuthah pada di akhir tersebut dihapus, se- 


hingga dikatakan 08 pasa (mendatangi si Fulan). 
Perkataannya, 555) Lb 0 dl (BULUS Ga Kah Ka aa AI 4 


“Sesungguhnya orang-orang menjadikan kantong kulit untuk menyimpan 
hewan-hewan kurban mereka dan mengambil lemak darinya.” 
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Kata, 6 usg dibaca Yajmiluuna dan Yajmuluuna. Ada juga yang 


membacanya dengan Yujmiluuna. Dikatakan dalam bahasa arab, ci 


, 


TENLAP alas! (Al maksudnya, aku mengambil lemak darinya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


20.2, 2. 35. o ra Sa sara 29 
(BASIS IS CSS Alas Jai Sa AK Ui 
“Sesungguhnya aku melarang kalian hanya karena adanya orang-orang yang 


datang bersamaan, oleh karena itu makanlah, kemudian simpanlah dan se- 
dekahkan.” 


Ini secara jelas menyebutkan terhapusnya larangan menyimpan 
hewan kurban lebih dari tiga hari. Dalam hadits juga menyebutkan 
perintah untuk bersedekah darinya dan perintah untuk memakannya. 


Berkenaan dengan bersedekah, apabila berupa kurban yang sunnah 
maka wajib disedekahkan menurut pendapat yang kuat dari sahabat- 
sahabat kami: karena sesuai dengan namanya, disunnahkan untuk 
bersedekah dengan menyertakan tulangnya juga. Sahabat-sahabat 
kami mengatakan, “Yang lebih mendekati kesempurnaan dalam me- 
ngikuti sunnah adalah dibagi tiga, sepertiga untuk dimakan, sepertiga 
disedekahkan, dan sepertiga lainnya dihadiahkan.” Ada sebuah pen- 
dapat yang mengatakan, “Dimakan setengahnya dan disedekahan se- 
tengahnya.” Perbedaan ini terjadi dalam hal ukuran pembagian hewan 
kurban yang mendekati kesempurnaan dalam mengikuti sunnah.” 


Adapun hal yang memadai adalah bersedekah dengan ala kadar- 
nya. Kami memiliki pendapat lain dari perkara ini, yaitu bahwasanya 
tidak diwajibkan bersedekah dengan hewan kurban. Adapun mema- 
kannya maka sunnah dan bukan wajib. Inilah madzhab kami dan 
madzhab ulama seluruhnya kecuali apa yang diriwayatkan dari se- 
bagian salafush-shalih, bahwa wajib memakan sebagian dari hewan 
kurban, sebagaimana dikatakan oleh Abu Ath-Thayyib bin Salamah 
dari kalangan sahabat kami yang diriwayatkan oleh Al-Mawardi, dan 
berdasarkan zhahir hadits yang menyebutkan perintah tersebut serta 
diperkuat dengan firman Allah Ta'ala, 

(en » i (dm 5 


“ ..Maka makanlah (berbagai makanan) yang ada di sana...” (OS. Al-Ba- 
garah: 58). 
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Sementara jumhur mengatakan bahwa dalil ini hukumnya sunnah 
atau mubah, terutama jika disebutkan setelah adanya larangan, seperti 
firman Allah Ta'ala, 


E tr OP 

O BA, 

“Apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu....." 
(OS. Al-Maa'idah: 2). 

Para ahli ushul fikih yang berkompeten berselisih pendapat me- 
ngenai perintah yang datang setelah larangan. Sebagian besar sahabat 
kami dan lainnya menyatakan hukumnya wajib, sebagaimana hal- 
nya perintah yang datang dari awalnya. Sedangkan sekelompok dari 
sahabat-sahabat kami dan lainnya mengatakan hukumnya mubah 
(boleh). 

Perkataannya dalam hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Ali bin Mushir, “Aku bertanya kepada Atha", Jabir mengatakan, “Sampai 
kami mendatangi Madinah?” Ia menjawab, “Ya.” Sedangkan Al-Bukhari 
meriwayatkan dengan lafazh, “Ia menjawab, “Tidak.” Lafazh “Tidak' 
dalam riwayat Al-Bukhari menggantikan lafazh 'Ya' dalam riwayat 
Muslim. Ini mengandung kemungkinan bahwa perawi lupa, sehingga 
ia mengatakan “Ya” di satu waktu dan mengatakan “Tidak” di waktu 
lain. 

Perkataannya, “Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri.” 

Demikian yang tertulis dalam naskah negeri kami, yaitu Sa'id 
dari Oatadah dari Abu Nadhrah, demikian pula yang disebutkan oleh 
Abu Ali Al-Ghassani dan Al-Oadhi dari naskah Al-Juludi dan Al-Ki- 
sa'i, mereka berdua mengatakan, “Dan dalam naskah Ibnu Mahan 
disebutkan, “Sa'id dari Abu Nadhrah” tanpa menyebutkan Oatadah. 
Demikian ini yang disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasygi di da- 
lam Al-Athraaf dan Khalf Al-Waasithi. Abu Ali Al-Ghassani berkata, 
“Inilah yang benar menurutku.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya dalam jalur Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al-Mu- 
tsanna, “Dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id.” Ini menyelisihi kebiasaan 
Muslim ketika meringkas. Sebab kebiasaan Muslim adalah dengan 
tidak menyebutkan Abu Sa'id pada jalur yang pertama dan cukup 
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dengan Abu Nadhrah saja kemudian menulis, (H), selanjutnya berpin- 
dah, maka kedua riwayat tersebut terfokus pada Abu Nadhrah. Dan 
ungkapan pada keduanya dari Abu Sa'id Al-Khudri dengan lafazh 
yang sama, sehingga sebaiknya tidak menyebutkan pada riwayat yang 
pertama. 

Perkataannya, Ws Wi54 Ye & 5 “Bahwa mereka mempunyai 
keluarga, pengawal pribadi, dan para pelayan. ” Dikatakan oleh pakar ba- 
hasa arab, “Kata Adi (pengawal pribadi) maksudnya orang-orang 
yang biasa bersama tuannya, melayani dan melaksanakan perintah- 
perintahnya.” 

Al-Jauhari berkata, “Mereka adalah para pembantu seseorang, dan 
orang yang memarahi orang lain atas nama tuannya. Kata tebal ar- 
tinya marah. Kata ini juga diartikan dengan malu. Berkenaan dengan 
hal ini ada perkataan pakar bahasa yang menyebutkn, Hani Y 56 ar- 
tinya fulan tidak memiliki rasa malu. Perkataan lain, siih etis ar 
tinya aku membuatnya marah atau membuatnya malu. Seakan-akan 
kata LA (pengawal pribadi) lebih umum dari AA (pelayan) sehing- 
ga digabung dalam hadits ini. Berarti ini bagian dari bab menyebutkan 
yang khusus setelah yang umum. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Ha siska Ol 236 aga ah JA SS FE DS ) 
“Itu adalah tahun di mana manusia masih banyak yang kekurangan, sehingga 
aku ingin kurban itu tersebar di antara mereka.” 

Demikianlah yang tertulis di semua naskah Muslim, yaitu lafazh 
34 (tersebar) maksudnya menyebarkan daging hewan kurban kepada 
manusia dan memberikan manfaat kepada orang-orang yang mem- 
butuhkannya. Sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan de- 
ngan lafazh ! yag (membantu) berasal dari kata SEYI (bantuan). 

Al-Oadhi dalam Syarah Muslim berkata, “Yang disebutkan oleh 
Muslim lebih mendekati maksudnya.” Dan ia berkata di dalam Al- 


Masyarig, “Keduanya benar, sedangkan yang ada dalam riwayat Al- 
Bukhari lebih mendalam maksudnya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dari Tsauban, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih hewan kurbannya kemudian ber- 
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kata, “Wahai Tsauban! Jagalah daging kurban ini.” Maka aku terus memberi- 
kan makanan itu kepada beliau hingga sampai di Madinah.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antarnya: 


1. Dalil yang menyebutkan secara jelas bolehnya menyimpan da- 
ging kurban lebih dari tiga hari dan bolehnya mengambil bekal 
darinya. 

2. Menyimpan makanan dan berbekal dengannya ketika bepergian 
bukan perkara yang tercela dan menafikan sifat tawakkal, dan pe- 
lakunya tidak pula dianggap terjauh dari makna sifat tawakkal. 


3. Menyembelih hewan kurban tetap disyari'atkan di dalam perja- 
lanan sebagaimana disyari'atkan ketika bermukim. Inilah madz- 
hab kami, sebagaimana dikatakan pula oleh Jumhur ulama. 


Sedangkan An-Nakha'i dan Abu Hanifah mengatakan, “Tidak ada 
kewajiban berkurban bagi orang yang sedang dalam perjalanan.” Per- 
nyataan ini diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu. Sementara Imam 
Malik dan sekelompok ulama mengatakan, “Tidak disyari'atkan ber- 
kurban bagi musafir yang ada di Mina dan Mekah.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah me- 
larang kamu sekalian untuk berziarah kubur, maka sekarang berziarahlah 
kamu sekalian ke kuburan. Dan aku telah melarang kamu sekalian memakan 
daging-daging kurban lebih dari tiga hari. Maka sekarang tahanlah apa yang 
tersisa bagi kamu sekalian. Aku telah melarang kamu sekalian untuk memi- 
num perasan anggur kecuali yang ada di dalam kantong kulit, maka minum- 
lah apa yang ada di dalam kantong kulit itu semuanya. Tapi janganlah kamu 
meminum sesuatu yang memabukkan.” 


Hadits ini secara jelas menyebutkan masalah Nasikh (dalil yang 
menghapus hukum sebelumnya) dan Mansukh (hukum yang dihapus) 
secara bersamaan. 


Para ulama berkata, “Terkadang dihapusnya hukum suatu hadits 
bisa diketahui dengan lafazh semacam ini, kadang-kadang dengan 
berita dari para shahabat, seperti perkataan, “Akhir dari dua perkara yang 
disyari'atkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mening- 
galkan wudhu dari sesuatu yang terkena api (dimasak dengan api).” Terka- 
dang dengan waktu jika dua hadits yang berbeda tidak bisa digabung- 
kan. Terkadang dengan Ijma' ulama, seperti orang yang meminum Kha- 
mar sampai empat kali maka dihukum mati. Sebenarnya Ijma' itu tidak 
bisa menghapus hukum, namun menunjukkan adanya Nasikh (dalil 
yang menghapus hukum sebelumnya). 
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Berkenaan dengan ziarah kubur maka telah kami jelaskan dalam 
Kitab Al-Jana'iz. Adapun perihal perasan anggur juga telah dibahas 
dalam Kitab Iman dan akan kita ulangi pembahasannya dalam Kitab 
Al-Asyribah. Kami akan sebutkan di sana perbedaan lafazh hadits ini 
dan penafsiran para ulama. 


Sementara daging-daging hewan kurban maka telah kami sebut- 
kan hukumnya. Wallahu A'lam. 


tk 








(6) Bab Masalah Fara' dan Atirah 


REI TA SEK bana P3 GH PI PS. O0AA 
Ta Na Na 
Uh dan PAN Pe SK 


ana Galge Aja ya fk jg 
Jade OGAN Apa 


& Pane: 203 2 Ols Ke sal 


5088. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr 
An-Nagid serta Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, -Yah- 
ya berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, se- 
dangkan lainnya mengatakan, Sufyan bin Uyainah telah memberita- 
hukan kepada kami-, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) dan Muhammad bin Rafi' 
serta Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku —Abd berkata, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, sedangkan Ibnu Rafi' me- 
ngatakan, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami -, Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Mu- 
sayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak Ada Fara' dan tidak ada pula Atirah.” 
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Ibnu Rafi' mengatakan dalam riwayatnya, “Fara' adalah anak ternak 
pertama yang disembelih oleh pemiliknya.” 


Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Agigah, Bab Al-Fara' (nomor 5473). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Fara' 
wa Al-Atiirah (nomor 1512), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13269). 


2. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Agigah, Bab Al-Fara' (nomor 5473), 
Bab Al-Atiirah (nomor 5474). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii Al-Atiirah (no- 
mor 2831). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Fara' 
wa Al-Atiirah (nomor 1512). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Fara' wa Al-Atirah, Bab 1- (nomor 
4233 dan 4234). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Al-Fara' wa Al- 
Atiirah (nomor 3168), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13127). 


e Tafsir hadits: 5088 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 3x2 Y) £ 5 V “Ti- 
dak Ada Fara' dan tidak ada pula Atirah.” 


Kata ea (Fara”) adalah anak hewan yang pertama kali dilahirkan 
oleh induknya kemudian disembelih. Pakar bahasa arab dan lainnya 
mengatakan, “Kata 3 dibaca Al-Fara'. Ada juga yang menulisnya 
dengan lafazh SA (Al-Fara'ah).” 

Sedangkan kata aa) (Atirah) menurut para pakar bahasa arab 
adalah hewan sembelihan yang disembelih pada sepuluh hari perta- 
ma bulan Rajab, orang-orang juga menyebutnya dengan nama &-7! 
(rajabiyah).” Para ulama telah sepakat bahwa inilah makna Atirah. 

Fara' sebagaimana telah dijelaskan adalah anak hewan pertama 
yang lahir dan kemudian disembelih. Imam Syafi'i, para sahabatnya, 


serta lainnya mengatakan, “Fara' adalah anak pertama dari hewan 
kemudian disembelih dan tidak dimiliki oleh pemiliknya dengan ha- 
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rapan mendapatkan keberkahan dari induknya dan banyaknya ke- 
turunan.” Demikian inilah yang dijelaskan oleh kebanyakan pakar 
bahasa dan lainnya. 


Kemudian banyak pula dari ulama yang mengatakan, “Fara' ada- 
lah anak pertama dari hewan lalu disembelih untuk tuhan-tuhan me- 
reka, maksudnya berhala.” Penafsiran ini sebagaimana disebutkan pu- 
la di dalam Shahih Al-Bukhari dan Sunan Abu Dawud. Ada juga yang 
mengatakan, “Fara' adalah anak ternak pertama yang disembelih bagi 
orang yang telah memiliki unta mencapai seratus ekor.” Samir berka- 
ta, 'Abu Malik mengatakan, “Dahulu seseorang apabila telah memiliki 
seratus ekor unta maka akan menyerahkan hewan yang belum bera- 
nak kemudian disembelih untuk berhalanya. Mereka menamakannya 
dengan sebutan Fara'. Masalah yang berhubungan dengan Fara' dan 
Atirah adalah benar di dalam hadits ini. 


Kemudian ada hadits-hadits lain tentang hal itu diantaranya ha- 
dits riwayat Nubaisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika ada 
seorang laki-laki yang memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam, 
ia berkata, “Pada masa jahiliyyah kami biasa menyembelih Atirah di bulan 
Rajab.” Nabi bersabda, “Sembelihlah karena Allah di bulan apa saja, taatlah 
kepada Allah dan berikanlah makanan (kepada orang yang membutuhkan)." 
Orang itu berkata lagi, “Sesungguhnya pada waktu jahiliyyah kami biasa me- 
nyembelih Fara', lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Nabi ber- 
sabda, “Setiap seratus binatang gembalaan ada Fara' yang engkau beri ma- 
kan hingga ia menjadi kuat setelah itu (silahkan) engkau sembelih dan berse- 
dekah dengan dagingnya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
lainnya dengan sanad-sanad yang shahih. 


Ibnu Al-Mundzir berkata, “Ini adalah hadits yang shahih.” Kemu- 
dian Abu Oilabah, salah satu perawi hadits ini mengatakan, “Kata 


25) (binatang gembalaan) di sini adalah yang berjumlah seratus.” 


Hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi dengan sanad sha- 
hih, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memerintahkan kepada kami untuk mengeluarkan dari setiap 
lima puluh ekor satu fara.” Dalam riwayat lain dengan lafazh, “Setiap 
lima puluh kambing satu kambing.” Ibnu Al-Mundzir mengatakan bahwa 


hadits Aisyah itu shahih. 
Dan dalam Sunan Abu Dawud dari Amr bn Syu'aib dari ayahnya. 


Perawi berkata, “Aku berpendapat bahwa hadits itu dari kakeknya, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang Fara.' 
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Beliau menjawab, “Fara' benar adanya, dan engkau membiarkannya sampai 
tumbuh, Ibnu Mahadh (berumur satu tahun dan masuk tahun kedua) atau 
Ibnu Labun (berumur dua tahun masuk tahun ketiga), kemudian engkau mem- 
berikannya kepada seorang janda atau engkau membawanya di jalan Allah le- 
bih baik dari pada engkau menyembelihnya, lalu daging Fara' itu menempel di 
bulunya dan engkau menumpahkan bejanamu serta membuat takut untamu.” 


Abu Ubaid menjelaskan keterangan hadits ini dengan berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Fara' benar adanya.” akan 
tetapi orang-orang pada saat itu menyembelihnya ketika dilahirkan, 
padahal ia tidak mengenyangkan. Itulah sebabnya Nabi berkata, “Eng- 
kau menyembelihnya, lalu daging Fara' itu menempel di bulunya.” 

Kemudian hadits itu juga menerangkan bahwa kepergian anak 
hewan akan mengakibatkan berhentinya susu, sebagaimana sabda be- 
liau dalam hadits, “Dan engkau menumpahkan bejanamu,” yakni apabi- 
la engkau melakukan itu maka seakan-akan engkau membalikkan be- 
janamu dan menumpahkan isinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengisyaratkan dalam hadits ini akan hilangnya susu induk hewan 
tersebut. Kemudian dengan menyembelihnya maka akan membuat 
induk merasa tidak nyaman dan takut, ini disyaratkan dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Serta membuat takut untamu.” 


Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan 
untuk membiarkan Fara' tersebut hingga menjadi Ibnu Mahadh (ber- 
umur satu tahun dan masuk tahun kedua), kemudian berlalu hingga 
dagingnya bisa lebih baik dan ia telah menikmati susu induknya, ser- 
ta tidak menjadikan induk merasa berat ketika harus berpisah dengan 
anaknya, karena anak sudah bisa mandiri. Inilah penjelasan yang di- 
katakan oleh Abu Ubaid. 

Selanjutnya, Al-Baihagi meriwayatkan dari Al-Harits bin Umar, 
ia berkata, “Suatu ketika aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di Arafah —atau perawi mengatakan, di Mina -, kemudian ada seorang 
laki-laki yang bertanya kepada beliau tentang Atirah. Maka beliau men- 
jawab, “Siapa berkehendak boleh menyembelih Atirah dan boleh pula me- 
ninggalkannya. Dan siapa berkehendak boleh menyembelih Fara' dan boleh 
pula meninggalkannya.” 

Dalam riwayat Abu Razin, disebutkan, “Wahai Rasulullah! Kami da- 
ulu pada zaman Jahiliyyah biasa menyembelih hewan sembelihan pada bulan 
Rajab, lalu kami memakannya dan memberikan makan orang lain. Maka Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mengapa yang de- 
mikian itu.” 

Diriwayatkan dari Abu Ramlah dari Muknif bin Sulaim, ia berkata, 
“Suatu ketika kami sedang wukuf di Arafah bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu aku mendengar beliau berkata, “Wahai sekalian ma- 
nusia, sesungguhnya atas setiap penghuni rumah di setiap tahunnya ada he- 
wan kurban dan Atirah. Tahukah engkau, apa itu Atirah? Yaitu yang biasa 
dinamakan Rajabiyyah.” (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan 
lainnya) 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Hasan.” Al-Khaththabi berkata, “Ha- 
dits ini lemah, karena Abu Ramlah majhul (tidak diketahui).” Inilah 
ringkasan dari hadits-hadits yang menyebutkan tentang Fara' dan Al- 
Atirah. 


Imam Syafi'i berkata, “Fara' adalah sesuatu yang oleh orang- 
orang Jahiliyyah dijadikan alat untuk mencari keberkahan pada har- 
ta-harta mereka. Ada yang menyembelih unta yang masih kecil, dan 
adapula yang menyembelih kambing. Mereka tidak memberinya 
makanan dengan harapan mendapatkan keberkahan terhadap apa 
yang datang setelahnya. Lalu orang-orang bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang masalah itu. Maka Nabi menjawab, 
“Lakukanlah penyebelihan Fara' jika kalian mau, yakni sembelihlah jika kalian 
berkehendak.” 


Para shahabat biasa menanyakan perkara-perkara yang biasa me- 
reka lakukan pada masa jahiliyyah: karena merasa khawatir jika hal 
itu dilarang dalam Islam. Kemudian dalam masalah ini Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahkan bahwa perkara yang me- 
reka tanyakan tersebut tidak mengapa dan menganjurkan mereka un- 
tuk memberi Fara' makanan hingga ketika telah menjadi kuat maka 
disedekahkan atau diberikan di jalan Allah. 

Imam Syafi'i berkata, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Fara' benar adanya”, maksudnya ini bukan perkara yang salah. Ini ada- 
lah ucapan orang Arab yang biasanya dilontarkan sebagai jawaban un- 
tuk orang yang bertanya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5x& V3 #5 Y “Tidak ada 
Fara' dan tidak ada pula Atirah”, maksudnya tidak ada Fara' yang wajib 
ataupun Atirah yang wajib. Dalam riwayat lain menunjukkan pada 
makna yang demikian, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam memperbolehkan bagi siapa saja untuk menyembelihnya, dan 
memberikan pilihan dengan menyerahkannya kepada janda atau mem- 
bawanya kejalan Allah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Atirah, “Sembelihlah 
karena Allah di bulan apa saja”, maksudnya sembelihlah Atirah di bulan 
apa saja kalau kalian berkehendak dan jadikanlah sembelihanmu itu 
dengan niat karena Allah saja, tidak harus di bulan Rajab. 


Pendapat yang kuat menurut sahabat-sahabat kami adalah yang 
ditetapkan oleh Syafi'i, yaitu disunnahkannya Fara' dan Atirah. Mereka 
memberikan alasan pendapat tersebut dan menjawab hadits “Tidak ada 
Fara dan tidak ada pula Atirah” dengan tiga alasan: 


# Pertama, jawaban Imam Syafi'i yang telah lalu, yaitu bahwa yang 
dimaksud dalam hadits adalah peniadaan hukum wajib. 


» Kedua, maksudnya juga meniadakan apa yang sebelumnya dila- 
kukan oleh orang jahiliyyah, yaitu menyembelih untuk berhala- 
berhala mereka. 


» Ketiga, bahwa Fara' dan Atirah tidak sama dengan hewan kurban 
di bulan Dzulhijjah dalam masalah hukum disunnahkannya, atau 
dalam masalah pahala mengalirkan darah hewan tersebut. 


Kemudian berkenaan dengan pemberian daging kepada orang- 
orang miskin maka itu termasuk perbuatan terpuji dan sedekah. Imam 
Syafi'i telah menuliskan di dalam Sunan Harmalah, bahwasanya apa- 
bila memungkinkan bagi seseorang untuk mengeluarkannya pada se- 
tiap bulan maka itu lebih baik. 


Inilah rangkuman mengenai hukum Fara' dan Atirah menurut 
madzhab kami. 

Sedangkan Al-Oadhi mengeluarkan pernyataan bahwa jumhur ula- 
ma telah berpendapat bahwa hukum Fara' dan Atirah telah dihapus. 
Wallahu A'lam. 


apokak 








(7?) Bab Larangan Bagi Orang yang Hendak Berkurban 
untuk Menggunting Rambut dan Memotong Kukunya 
Apabila Telah Memasuki Sepuluh Hari Bulan Dzulhijjah 


2 PEN PIA Gis LD sat Sp bas. DAA 
A3 bed eta BP AS 


sh pal C3 | Je AN Ben pelan Jaa Kila 
3 D3 Jab An Ab Ya Ia AI asi 


453 H3 ISI IE ig Y abang 


5089. Dan Ibnu Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Humaid bin Abdurrahman bin Auf, ia telah mendengar Sa'id bin 
Al-Musayyab memberitahukan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila telah memasuki sepu- 
luh hari (bulan Dzulhijjah), dan salah seorang dari kalian hendak ber- 
kurban, maka janganlah menyentuh rambut dan kulitnya sedikitpun.” 


Dikatakan kepada Sufyan, “Sesungguhnya sebagian mereka tidak men- 
jadikannya hadits marfu'.” Ia menjawab, “Namun aku menjadikannya 
hadits marfu'.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Ar-Rajulu Ya khudzu Min 
Sya'rihi Fii Al-Asyri wa Huwa Yuriidu An Yudhahhi (nomor 2791). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Tark Akhdzi Asy-Sya' Li 
Man Araada An Yudhahhi (nomor 1523). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab 1 — (nomor 4373, 4374 
dan 4375) serupa dengannya. 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Man Araada An Yudhahhii 
Fa Laa Ya'khudz Fii Al-Asyr Min Sya'rihi wa Azhfaarih (nomor 3149 
dan 3150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18152). 


JLN AS as Sea KA ga Gaal GAS .00 


Hp ab jae pap ma jas 


La PA Ah Tai Site jaah Ja JA Ala 
PAS SAY, pas Sist SG 


5090. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Humaid bin Ab- 
durrahman bin Auf telah memberitahukan kepadaku, dari Sa'id bin 
Al-Musayyab, dari Ummu Salamah yang menjadikannya hadits mar- 
fu', beliau bersabda, “Apabila telah masuk sepuluh hari (bulan Dzul- 
hijjah) dan seseorang memiliki hewan sembelihan yang hendak di ja- 
dikan kurban, maka janganlah sekali-kali mengambil rambutnya dan 
memotong kukunya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5089. 


21 N SAS AS pa AE gas Para 2x41 
GA ed ob nii GPR MI GA Ha Cie DA 
jin Ae Sa GA Bila op tb jas 
YP Oka ab ON SAK Sial Andi 153 Ita FA SI 
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5091. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Katsir Al-Anbari Abu Ghassan telah memberitahukan kepadaku, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Amr 
bin Muslim, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Ummu Salamah, bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian telah 
melihat hilal (bulan sabit) Dzulhijjah dan seorang dari kalian hendak 
berkurban, maka hendaknya ia menahan (untuk memotong) rambut dan 
kuku-kukunya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089. 


GEA GIS CA SAN Bl HAN Ei55.0 AN 
2333 MEI Ip 

5092. Dan Ahmad bin Abdullah bin Al-Hakam Al-Hasyimi telah memberita- 

hukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepa- 

da kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 


Anas, dari Umar atau Amr bin Muslim, dengan Sanad ini, hadits yang 
serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089. 


03 - 19 - z 19 - 2 AN Pad ey NP £ 2. 

BSA BAL BAL GEA YA KE GEISOLAY 
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5093. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada- 
ku, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Amr 
Al-Laitsi telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Muslim bin 
Ammar bin Ukaimah Al-Laitsi, ia berkata, aku telah mendengar Sa'id 
bin Al-Musayyab berkata, aku telah mendengar Ummu Salamah, istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memiliki hewan sembeli- 
han yang akan disembelih, maka jika telah terlihat hilal Dzulhijjah, hen- 
daknya ia sekali-kali tidak mengambil rambutnya dan tidak pula me- 
motong kukunya sedikitpun, sampai ia menyembelih (hewan kurban- 
nya).” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089. 


Ka Li Lara BIS UE 3 KA PA INI 


0. L0 


KAI HS Jb 2 SIN KE 3 IA Gi KAA la AA 
Gas De yA ati 5 5 IS Ss LE A5 3 
LI ALAN Kat il 23 di II aa 


3 01 


AP Ip Sen oles 5 
Ia In Ira IG SE s3 de Ja ga al 
PEP SA PA Hat Ji adah 


5094. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Amr telah 
memberitahukan kepadaku, Amr bin Muslim bin Ammar Al-Laitsi te- 
lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Suatu ketika kami ber- 
ada di kamar mandi sebelum hari raya Idul Adha, Lalu orang-orang 
merontokkan bulu kemaluannya. Maka sebagian orang yang di sana 
mengatakan, “Sesungguhnya Sa'id bin Al-Musayyab membenci hal ini, 
atau melarang hal ini. Kemudian aku menemui Sa'id bin Al-Musayyab 
dan menyebutkan masalah itu kepadanya. Ia pun menjawab, “Wahai 
anak saudaraku! Hadits ini telah dilupakan dan ditinggalkan. Ummu 
Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan 
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kepadaku, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda.” semakna dengan hadits riwayat Mu'adz dari Muhammad 
bin Amr. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089. 


PE SEN ET Si BRA ka ho 
BE GA 333 IA ohh HAN KE GAS YG 3 
GAN GAN pad os GA Ja ka LE Ag 
aa Ada dab Jaga ala Wil oa 


Fata Sa dag IE IA 33 

5095. Dan Harmalah bin Yahya serta Ahmad bin Abdurrahman bin Akhi Ibnu 
Wahb. Mereka berdua berkata, Abdullah bin Wahb telah memberitahu- 
kan kepada kami, Haiwah telah mengabarkan kepadaku, Khalid bin Ya- 
zid telah mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Umar 
bin Muslim Al-Junda'i, bahwa Ibnu Al-Musayyab telah mengabarkan 
kepadanya, Bahwa Ummu Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengabarkan kepadanya, kemudian ia menyebutkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Semakna dengan hadits riwayat 
mereka. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089. 


e Tafsir hadits: 5089-5095 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Opi SAR Ia Jai 8 Pai Ol SAE Sih jab 253 


“Apabila telah memasuk sepuluh hari (bulan Dzulhijjah), dan salah seorang 
dari kalian hendak berkurban, maka janganlah menyentuh rambut dan kulit- 
nya sedikitpun.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka janganlah sekali- 
kali mengambil rambutnya dan memotong kukunya.” 
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Para ulama berselisih pendapat mengenai orang yang telah mema- 
suki sepuluh hari bulan Dzulhijjah sementara ia hendak berkurban. 
Sa'id bin Al-Musayyab, Rabi'ah, Ahmad, Ishag, Dawud, dan sebagian 
sahabat Imam Syafi'i mengatakan, “Diharamkan baginya untuk me- 
motong rambut dan kukunya sedikitpun sampai ia menyembelih pa- 
da waktu penyembelihan.” Sedangkan Imam Syafi'i dan sahabat-sa- 
habatnya mengatakan, “Hukumnya makruh dan bukan haram.” Imam 
Malik dalam suatu riwayat mengatakan, “Tidak makruh.” Dalam ri- 
wayat lain, “Makruh.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Diharamkan 
pada sembelihan sunnah dan bukan pada sembelihan wajib.” 


Para ulama yang berpendapat haram berhujjah dengan hadits di 
atas. Sedangkan Imam Syafi'i dan lainnya berhujjah dengan hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku biasa memintal kalung yang 
digunakan untuk sembelihan milik Rasulullah, kemudian beliau mengalung- 
kannya di leher hewan itu dan mengirim hewan sembelihan tersebut. Beliau 
tidak mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah sampai menyembelih 
hewan sembelihannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Imam Syafi'i menjelaskan, “Mengirimkan hewan sembelihan lebih 
banyak daripada keinginan menyembelihnya, ini menunjukkan bah- 
wa perkara tersebut tidak diharamkan.” Selanjutnya ia menyebutkan 
bahwa hadits larangan mengenai hal itu bersifat makruh. 


Sahabat-sahabat kami berkata, “Dan yang dimaksud dengan la- 
rangan mencabut rambut atau kuku adalah bahwa berkenaan dengan 
kuku berarti larangan memotongnya dengan gunting kuku atau me- 
robeknya atau juga yang lainnya. Sedangkan rambut, maka dilarang 
menghilangkan, mencukur, memendekkan, mencabut, membakar, atau 
menghilangkannya dengan obat dan lainnya. Semuanya dilarang, baik 
ketiak, kumis, kemaluan, rambut kepala dan rambut lain yang ada di- 
dan. 


Ibrahim Al-Mawarzi dan lainnya dari kalangan sahabat-sahabat 
kami mengatakan, “Seluruh anggota badan dihukumi sama seperti 
hukum rambut dan kuku,” dalilnya adalah sebagaimana hadits pada 
riwayat yang disebutkan di atas, yaitu “Maka janganlah menyentuh 
rambut dan kulitnya sedikitpun.” Sahabat-sahabat kami berkata, “Hik- 
mah larangan tersebut adalah supaya anggota-anggota badan masih 
dalam keadaan sempurna untuk dibebaskan dari Neraka.” Ada lagi 
yang mengatakan, “Menyerupai orang yang sedang ihram,” namun 
sahabat-sahabat kami mengatakan, “Ini sebuah kekeliruan, karena ia 
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tidak berpisah dengan istrinya, tidak meninggalkan wewangian dan 
pakaian serta hal-hal lain yang tidak diperbolehkan untuk orang yang 
sedang berihram.” 


Perkataannya, Satah Oi da3 SE AA 3 ks GE “Dari Limar bin Mus- 
lim, dari Sa'id bin Al-Musayyab.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Muslim, yaitu dengan nama Umar pada semua jalur ini, kecuali jalur 
Hasan bin Ali Al-Hulwani, ditulis dengan nama Amr, juga jalur Ah- 
mad bin Abdullah bin Al-Hakam, ditulis dengan nama Amr dan Umar. 
Para ulama mengatakan, “Dua nama tersebut berlaku semua.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, x - 3 SS Ia “Ba- 


rangsiapa memiliki hewan sembelihan yang akan disembelih.” Kata gs di- 
baca Dzibhun yang artinya hewan yang hendak disembelih. Jadi itu 


adalah wazan (timbangan) J5 yang bermakna J,445, seperti kata da 


bermakna J5 (sesuatu yang dibawa). Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Ta'ala, 


“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang ne bea : Ga Ash- 
Shaaffaat: 107). 


Perkataannya, “Suatu ketika kami berada di kamar mandi sebelum hari 
raya Idul Adha, Lalu orang-orang merontokkan bulu kemaluannya. Maka 
sebagian orang yang ada di sana mengatakan, “Sesungguhnya Sa'id bin Al- 
Musayyab membenci hal ini, atau melarang hal ini. Kemudian aku menemui 
Sa'id bin Al-Musayyab dan menyebutkan masalah itu kepadanya. Ia pun 
menjawab, “Wahai anak saudaraku! Hadits ini telah dilupakan dan diting- 
galkan. Ummu Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membe- 
ritahukan kepadaku, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda.” semakna dengan hadits riwayat Mu'adz dari Muhammad bin 
Amr." 


Perkataannya, At “3 bb “Lalu orang-orang merontokkan bulu kema- 
luannya,” maksudnya dengan menggunakan obat penghilang rambut. 

Perkataannya, Aa) “Kamar mandi” adalah Isim Mudzakkar yang ter- 
ambil dari kata AI yang artinya api yang panas. 

Selanjutnya disebutkan bahwa Sa'id bin Al-Musayyab membenci 
ini, yakni membenci merontokkan rambut kemaluan pada sepuluh hari 
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bulan Dzulhijjah bagi orang yang hendak berkurban, bukan mem- 
benci karena sekedar merontokkannya saja. Dalilnya sebagaimana 
yang telah kami sebutkan yaitu berhujjah pada hadits riwayat Ummu 
Salamah yang tidak disebutkan di dalamnya “Merontokkan rambut ke- 
maluan” tetapi menyebutkan tentang “Mencabut rambut.” 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyab tentang 
bolehnya merontokkan bulu kemaluan pada sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah dengan obat penghilang rambut. Seandainya riwayat 
ini shahih maka dimungkinkan bahwa ia memberikan fatwa kepada 
seseorang yang tidak ingin berkurban. 


Perkataannya, “Dari Umar bin Muslim Al-Junda'i.” sedangkan da- 
lam riwayat sebelumnya disebutkan, “Al-Laitsi.” bukan Al-Junda'i.” 
Ada yang menyebutnya dengan nama Al-Jundu'i. Dan Junda' adalah 
kabilah dari bani Laits sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 
di awal kitab ini. Wallahu A'lam. 


5096. 





(8) Bab Diharamkan Menyembelih untuk Selain Allah 
Ta'ala dan Pelakunya Dilaknat 


IE S3 EUR SEK EAY SA IA AS. 0 AAN 
SES 3 Gonta AS GIA Kah 7. Oga Giat 2 
Ie ag ge Te Le JA 5 sa ya A Six 

J8 ad 2 Ja da gd Sis ga oU Sa 
plang pd Hn 
Ud Jb ga 

Suu dan Ig S3 sets 


ANE En, bed ag AA 


Zuhair bin Harb dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya meriwayatkan dari Marwan. Zuhair berkata, Marwan 
bin Mu'awiyah Al-Fazari telah memberitahukan kepada kami, Man- 
shur bin Hayyan telah memberitahukan kepada kami, Abu Ath-Thu- 
fail Amir bin Watsilah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Suatu ketika aku sedang berada di sisi Ali bin Abu Thalib Radhiyalla- 
hu Anhu, lalu ada seorang laki-laki yang menemuinya dan berkata, 
“Apakah yang dirahasikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada engkau?” Perawi mengatakan, “Maka Ali marah dan berkata, 
“Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merahasiakan kepadaku 
sesuatu apapun yang tidak diketahui oleh manusia, hanya saja beliau 
telah memberitahukan kepadaku empat kalimat.” Perawi melanjutkan, 


uh 
2 
Ta 
an 
T. 
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“Lalu orang itu bertanya, “Apakah empat kalimat itu? Wahai Amirul 
mukminin!” Perawi menceritakan bahwa Ali berkata, “Allah melaknat 
orang yang melaknat ayahnya, Allah melaknat orang yang menyembe- 
lih karena selain-Nya, Allah melaknat orang yang melindungi pelaku 
kerusakan di bumi, dan Allah melaknat orang yang merubah tanda ba- 
tas tanah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Man 
Dzabaha Li Ghairillah Azza wa Jalla (nomor 4434), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10152). 


Tok pa JS Sa aa Me O.AV 


Ia kana Jo da) apalagi oi ab 
pa Ia KN ga ea asu 
M gyatah 2d 35 An Bp Kart gi 3nd 2 MAN 

Ja ge tp 


5097. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Abu Khalid Al-Ahmar Sulaiman bin Hayyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Manshur bin Hayyan, dari Abu Ath-Thufail, ia 
berkata, “Kami pernah berkata kepada Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu 
Anhu, “Kabarkanlah kepada kami sesuatu yang telah dirahasiakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada engkau!” Ia menja- 
wab, “Beliau tidak merahasiakan kepadaku sesuatu yang tidak diketa- 
hui oleh manusia, namun aku telah mendengar beliau bersabda, “Allah 
melaknat orang menyembelih karena selain Allah, Allah melaknat orang 
yang melindungi pelaku kerusakan di bumi, Allah melaknat orang yang 
melaknat kedua orang tuanya, dan Allah melaknat orang yang merubah 
tanda batas tanah.” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5096. 
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5098. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 


memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, me- 
reka berdua mengatakan, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
aku telah mendengar Al-Oasim bin Abu Bazzah memberitahukan dari 
Abu Ath-Thufoail, ia berkata, “Ali Radhiyallahu Anhu pernah ditanya, 
“Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan 
engkau dengan sesuatu?” Maka ia menjawab, “Tidaklah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan kami dengan sesuatu 
apapun yang tidak berlaku umum bagi semua manusia, kecuali sesuatu 
yang ada di dalam sarung pedangku ini.” Perawi mengatakan, “Lalu 
Ali mengeluarkan lembaran yang tertulis di dalamnya kalimat, “Allah 
melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah, Allah melak- 
nat orang yang mencuri tanda batas tanah, Allah melaknat orang yang 
melaknat ayahnya, dan Allah melaknat orang yang melindungi pelaku 
kerusakan di bumi.” 





» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5096. 


e Tafsir hadits: 5096-5098 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pa NA NA aa ar 2 GI Ga 





Sg 





578 Ghahih Muslise 


:.. - 2 « 
PN IE Ca 
“Allah melaknat orang yang melaknat ayahnya, Allah melaknat orang yang 
menyembelih karena selain-Nya, Allah melaknat orang yang melindungi pe- 
laku kerusakan di bumi, dan Allah melaknat orang yang merubah tanda batas 
tanah.” Dalam riwayat lain disebutukan, 


Pa 
S1 GI Hal Ga 
“Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.” 


Melaknat ayah dan ibu adalah perbuatan dosa besar. Masalah ini 
telah dibahas secara jelas dalam Kitab Iman. 


Perkataannya, Casa S5 “Orang yang melindungi pelaku kerusakan di 
bumi.” Pembahasan tentang hal ini telah dijelaskan di akhir Kitab Haji. 


Menyembelih karena selain Allah maksudnya adalah menyembe- 
lih dengan nama selain Allah Ta'ala, seperti menyembelih untuk ber- 
hala, salib, Musa dan Isa Alaihimassalam, atau untuk Ka'bah dan se- 
misalnya. Semua itu hukumnya haram, sehingga hewan sembelihan 
tersebut tidak halal, baik yang menyembelih adalah seorang Muslim, 
Nashrani, atau Yahudi. Pendapat ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan 
disetujui oleh sahabat-sahabat kami. 

Apabila orang yang menyembelih dengan maksud mengagung- 
kan sesuatu yang dituju selain Allah dan beribadah karenanya maka 
itu termasuk perbuatan kufur. Apabila ia seorang muslim sebelum 
menyembelih maka ia menjadi murtad setelah menyembelihnya. 


Syaikh Ibrahim Al-Marwarzi, salah seorang sahabat kami menye- 
butkan bahwa hewan yang disembelih ketika menyambut kedatangan 
para raja dengan maksud mendekatkan diri kepada mereka maka 
penduduk Bukhara mengeluarkan fatwa keharamannya, karena itu 
termasuk menyembelih untuk selain Allah Ta'ala. 

Sedangkan Ar-Rafi'i mengatakan, “Ini hanya dilakukan karena lua- 
pan kegembiraan menyambut kedatangan raja, maka ia seperti sese- 
orang yang menyembelih Agigah untuk anaknya yang baru lahir. Yang 
demikian ini tidak serta merta dikatakan haram.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Lalu ada seorang laki-laki yang menemuinya dan berka- 
ta, “Apakah yang dirahasikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
engkau?” Perawi mengatakan, “Maka Ali marah...dan seterusnya.” 











Kitab Hewan Kurban 579 


Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini adalah: 

1. Ini sebagai bantahan terhadap kaum Rafidhah, Syi'ah, dan Ima- 
miyyah yang meyakini bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan wasiat rahasia kepada Ali dan kedustaan-ke- 
dustaan lain yang dibuat oleh mereka. 

2. Bolehnya menulis ilmu di kertas dan semisalnya. Hal ini menjadi 
kesepakatan para ulama sekarang. Dan kami telah menyebutkan 
masalah ini di berbagai tempat. 


Perkataannya, 
UNS GB 0 Tera ak padan Ja An dpan tas KS L 


Ab PPS 
“Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan kami 
dengan sesuatu apapun yang tidak berlaku umum bagi semua manusia, ke- 
cuali sesuatu yang ada di dalam sarung pedangku ini.” 

Demikianlah yang tertulis, yaitu dengan menggunakan lafazh 
2S (semua) dalam bentuk kata keterangan. Adapun yang terdapat 
dalam naskah di berbagai kitab yang disusun oleh para penulis, ma- 
ka menggunakan lafazh ini sebagai kata yang disandarkan kepada 
kata lain, sebagaimana perkataan sebagian orang, sela BIS Jp ISA (ini 
adalah ucapan semua ulama), dan 3 was 3 (dan madzhab semua- 
nya). Ini sebuah kesalahan dan kekeliruan bahasa yang telah menyebar 
di kalangan orang-orang awam. 


Perkataannya, (&e 13 “Sarung pedangku” maksudnya wadah 
yang terbuat dari kulit yang lebih lunak dibandingkan bejana, digu- 
nakan untuk menyarungkan pedang atau senjata ringan lainnya. Walla- 
hu A'lam. 
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(1) Bab Haramnya Khamar, Penjelasan Bahwa 
Khamar Terbuat dari Perasan Anggur, Kurma Kering, 
Kurma Mentah, dan Kismis, serta Lainnya yang Bisa 

Memabukkan 
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5099. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj 

bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadaku, dari Ali bin Husain bin 
Ali, dari ayahnya, Husain bin Ali, dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Aku pernah mendapatkan unta bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu rampasan perang pada wak- 
tu perang Badar, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan kepadaku unta yang lain. Maka aku menderumkan kedua unta 
tersebut pada suatu hari di depan rumah seorang sahabat dari kalangan 
Anshar, aku hendak memuatkan idzkhir (sejenis tumbuh-tumbuhan) 
di atas kedua unta tersebut untuk aku jual. Kemudian aku bersama se- 
orang tukang emas dari bani Oainuga', aku meminta bantuannya un- 
tuk pesta pernikahan Fathimah, sementara Hamzah bin Abdul Muth- 
thalib sedang minum di rumah itu, dan bersamanya seorang budak 
wanita yang menyanyi. Wanita itu berkata, “Hai Hamzah, perhatikan- 
lah unta-unta yang gemuk itu.” Maka ia pun segera beranjak dengan 
pedangnya menuju kedua unta tersebut, lalu memotong punuknya dan 
merobek pinggangnya, kemudian mengambil hatinya. 
Aku bertanya kepada Ibnu Syihab, “Bagaimana punuknya?” Ia men- 
jawab, “Sungguh ia telah memotong punuk-punuk keduanya dan 
membawanya.” Ibnu Syihab berkata, “Ali mengatakan, “Aku telah me- 
lihat pemandangan yang mengerikan, lalu aku menemui Nabiyullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang bersama Zaid bin Haritsah. 
Kemudian mengabarkan masalah itu kepada beliau. Beliau kemudian 
keluar dan bersamanya Zaid, aku pun ikut keluar bersamanya. Selan- 
jutnya beliau masuk menemui Hamzah dan marah padanya, maka Ham- 
zah mengangkat pandangannya seraya berkata, “Kalian tidak lain ha- 
nyalah budak nenek moyangku.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mundur dan pergi meninggalkan mereka. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Maa Oiila Fii Ash-Shawwagh 
(nomor 2089), Kitab Al-Musagah, Bab Bai'u Al-Hathab wa Al-Kala 
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(nomor 2375), Kitab Fardh Al-Khumus, Bab Fardh Al-Khumus (nomor 
3091), Kitab Al-Maghazi, Bab 12 (nomor 4003), Kitab Al-Libas, Bab Al- 
Urdiyyah (nomor 5793). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai, Bab Fii 
Bayaan Mawaadhi' dasm Al-Khumus wa Sahm Dzi Al-Ourba (nomor 
2986), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10069). 
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5100. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepadaku, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepadaku, dengan sanad ini, serupa dengannya. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5099. 
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5101. Dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin 


Katsir bin Ufair Abu Utsman Al-Mishri telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Ali bin 
Husain bin Ali telah mengabarkan kepadaku, Bahwa Husain bin Ali 
telah mengabarkan kepadanya, Bahwa Ali Radhiyallahu Anhu telah 
berkata, “Dahulu aku mempunyai Unta dari bagian ghanimah yang aku 
dapatkan pada waktu perang Badar. Kemudian Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberikan kepadaku unta yang lain dari seper- 
lima ghanimah yang dibagikan pada hari itu. Ketika aku hendak meni- 
kah dengan Fathimah, putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
aku sempat berjanji dengan seorang laki-laki tukang emas dari bani 
@ainuga' untuk berjalan bersamaku, lalu aku membawa Idzkhir (se- 
jenis tumbuh-tumbuhan) yang akan aku jual kepada tukang emas. Aku 
meminta bantuan kepadanya untuk pesta pernikahanku. Saat aku mu- 
lai mengumpulkan barang-barang berupa pelana, kantung, dan tali-tali 
untuk kedua untaku, sementara kedua unta tersebut ditambatkan di 
sebelah rumah seorang sahabat dari Anshar. Saat mengumpulkan hal- 
hal yang aku kumpulkan, ternyata tiba-tiba aku dapati kedua untaku 
telah dipotong punuk-punuknya, dirobek pinggangnya, serta diambil 
hatinya. Aku tidak bisa menahan tetesan mata melihat pemandangan 
yang terjadi pada kedua untaku tersebut. Aku pun bertanya, “Siapa 
yang melakukan ini?” Mereka menjawab, “Yang melakukannya adalah 
Hamzah bin Abdul Muththalib, saat itu ia berada di rumah tersebut 
bersama para peminum dari kalangan orang-orang Anshar, sementara 
seorang penyanyi budak wanita menyanyikan lagu untuknya dan saha- 
bat-sahabat Hamzah. Di dalam nyanyiannya wanita tersebut berkata, 
“Hai Hamzah, perhatikanlah unta-unta yang gemuk itu!?” Maka Ham- 
zah keluar dengan membawa pedang, kemudian memotong punuk-pu- 
nuk kedua unta itu, merobek pinggangnya dan mengambil hatinya.” Ali 
berkata, “Aku pun pergi hingga masuk menemui Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, saat itu beliau bersama dengan Zaid bin Haritsah.” 
Ali berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung 
mengetahui dari raut mukaku ketika bertemu.” Beliau bertanya, "Ada 
apa denganmu?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah! Demi Allah! aku 
belum pernah sama sekali melihat sesuatu seperti hari ini, bahwa Ham- 
zah telah bersikap lancang terhadap kedua untaku, ia memotong pu- 
nuk-punuknya dan merobek pinggangnya. Dan dia sekarang berada di 
suatu rumah bersama para peminum lainnya.” Ali melanjutkan, “Ma- 
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ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta selendangnya ke- 
mudian memakainya. Setelah itu beliau berangkat dengan berjalan, aku 
pun mengikuti beliau, demikian juga Zaid bin Haritsah, hingga tiba 
di depan pintu rumah tempat Hamzah berada. Beliau meminta izin, 
dan mereka pun mengizinkannya, ternyata mereka sedang minum-mi- 
num. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai mencela 
apa yang dilakukan Hamzah, dilihat ternyata kedua mata Hamzah me- 
merah, kemudian ia melihat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, pandangannya tertuju kepada kedua lutut beliau, lalu naik me- 
nuju pusar beliau dan naik lagi sampai ke wajah beliau. Hamzah lalu 
berkata, “Kalian tidak lain hanyalah budak bapakku?” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerti bahwa Hamzah sedang mabuk. 
Beliau langsung mundur dan kembali, kemudian keluar dan kami pun 
keluar bersama beliau.” 

Dan Muhammad bin Abdullah bin Ouhzadz telah memberitahukan hal 
itu kepadaku, Abdullah bin Utsman telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abdullah bin Al-Mubarak, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad ini, serupa dengannya. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5099. 
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Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahukan 
kepadaku, Hammad —yakni Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada 
kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Aku sebagai orang yang menyediakan minuman kaum, pada 
hari diharamkannya Khamar, di rumah Abu Thalhah, minuman mereka 
tidak lain adalah arak yang terbuat dari kurma mentah dan kurma ke- 
ring, tiba-tiba ada seorang penyeru berseru. Seorang berkata, “Keluarlah 
engkau dan lihatlah.” Maka aku keluar, ternyata aku dapatkan seorang 
penyeru sedang mengumumkan, “Ketahuilah bahwasanya Khamar te- 
lah diharamkan.” Kemudian Khamar itu mengalir sampai ke jalan-jalan 
Madinah. Abu Thalhah kemudian berkata kepadaku, “Keluarlah dan 
tumpahkanlah Khamar-Khamar itu, maka aku pun menumpahkannya.” 
Orang-orang berkata —atau sebagian mereka mengatakan- , “Fulan telah 
dibunuh, Fulan telah dibunuh, sementara Khamarnya ada di dalam 
perut-perut mereka. -Perawi berkata, “Aku tidak mengetahui itu adalah 
dari hadits riwayat Anas- kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan 
ayat, “Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila me- 
reka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan.” (9S. Al- 
Maa 'idah: 93). 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Shabb Al-Khamar Fii 
Ath-Thariig (nomor 2464), Kitab Tafsir Al-ur'an, Bab Laisa Alalladzii- 
na Aamanuu wa Amiluush Shaalihaat Junaahun Fiimaa Tha'imuu -Ila 
gaulihi— Wallahu Yuhibbul Muhsiniin.” (nomor 4620). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Tahriim Al-Khamar 
(nomor 3673), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 292). 
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5103. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Orang-orang bertanya ke- 
pada Anas bin Malik tentang arak yang terbuat dari kurma?” Maka 
ia menjawab, “Dahulu kami tidak memiliki Khamar selain minuman 
yang terbuat dari kurma yang kalian menamakannya demikian, sung- 
guh aku dahulu seorang pemberi minum yang menuangkan Khamar 
kepada Abu Thalhah, Abu Ayyub dan para lelaki shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, di rumah kami. Tiba-tiba ada seorang la- 
ki-laki datang dan bertanya, “ Apakah berita telah sampai kepada kalian?” 
Kami menjawab, “Belum.” Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya Kha- 
mar itu telah diharamkan.” Maka ada yang berkata, “Wahai Anas! 
Tumpahkanlah wadah-wadah ini.” Perawi mengatakan, “Mereka sama 
sekali tidak meneliti lebih jauh dan bertanya tentang Khamar, hanya 
setelah mendengar kabar dari satu orang itu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Tafsiir Al-Our'an, Bab 
“Innamaal Khamru wal Maisiru wal Anshaabu wal Azlaamu Rijsun Min 
Amalisy Syaithan.” (nomor 4617), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1001). 


Pega hua MEA GS enak 
Han de "AN Je S Je UU Pn Keira 
ea 
Ai SE JG APU GA SJ yaa en 


- 
TA AAA aa AM Na AI ME Oa 
90. 


Hen DAS AS AK Peda de Ola an du 
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Lai OS IE Mu 3 2 B3 ih Oka Jb 


5104. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, dan Sulaiman 
At-Taimi telah mengabarkan kepada kami, Anas bin Malik telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia berkata, “Sesungguhnya aku seorang pela- 
yan terhadap paman-Pamanku, aku biasa menuangkan arak untuk 
mereka dari kurma yang mereka miliki. Saat itu aku orang paling muda 
di antara mereka. Kemudian ada seorang laki-laki datang dan berka- 
ta, “Sesungguhnya Khamar telah diharamkan.” Mereka mengatakan, 
“Tumpahkanlah Khamar itu, wahai Anas!” Maka aku pun menum- 
pahkannya.” 


Perawi mengatakan, “Aku bertanya kepada Anas, “Apakah itu?” Ia 
menjawab, “Kurma mentah dan kurma basah.” Perawi melanjutkan, 
“Lalu Abu Bakar bin Anas berkata, “Itu adalah Khamar mereka pada 
hari itu." 

Sulaiman berkata, “Dan seseorang telah memberitahukan kepadaku da- 
ri Anas bin Malik, bahwa ia mengatakan hal itu juga.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Nazala Tahriim Al- 
Khamr wa Hiya Min Al-Busr wa At-Tamr (nomor 5583). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr Asy-Syaraab Alla- 
dzii Uhriiga Bi Tahriim Al-Khamar (nomor 5556), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 874). 


- 
Bah P1 


JII Jb aa 3 AA Sis PE JSI GIL.O1.9 


JEA TN rak ag pan GA Ba ES 
PEG 


See sang ass 3 AJE 
Pata J6 al jp AA Kerta Jai aan JB 3 3 51 


-o. ol 


Snp RAS SAS Jap VI ga Ka aa OS Gp Jaa 
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5105. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al- 

Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya. Ia berka- 
ta, “Anas berkata, “Dahulu aku seorang pelayan suatu daerah sebagai 
pemberi minum, semisal hadits riwayat Ibnu Ulayyah, hanya saja ia 
mengatakan, “Lalu Abu Bakar bin Anas berkata, “Itu adalah Khamar 
mereka pada hari itu,” saat itu Anas menyaksikannya, dan ia tidak 
mengingkari perbuatan itu. 
Dan Ibnu Abdul A'la mengatakan, Al-Mu'tamir telah memberitahu- 
kan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, sebagian orang yang pernah 
bersamaku telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar Anas 
mengatakan, “Itulah Khamar milik mereka di hari itu.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5104. 


Si han Cg See Bot SA 


dist asi LS EU ja ABE 
JS Ja UE JAN AGAN dp deh jan Ga Sa G3 
Aa Ka WUSE as ea Je be 

GRAN Cat AI SUU 2g J8, 3518 JG ar 


ABG PB DAS Aa Jan jik LE 


5106. Dan Yahya bin Ayyub telah Mbak kepada kami, Ibnu 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dan Sa'id bin 
Abu Arubah telah mengabarkan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Dahulu aku menuangkan minuman kepada Abu 
Thalhah, Abu Dujanah dan Mu'adz bin Jabal, di salah satu perkumpu- 
lan orang Anshar. Lalu ada seorang yang masuk menemui kami dan 
ber-kata, “Seorang pemberi kabar telah bercerita tentang pengharaman 
Khamar. Maka kami segera menumpahkannya pada hari itu juga. Kha- 
mar saat itu adalah campuran antara kurma mentah dan kurma ke- 
ring.” 
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Oatadah berkata, “Dan Anas bin Malik berkata, “Sungguh Khamar te- 
lah diharamkan. Dan saat itu sebagian besar Khamar-Khamar mereka 
adalah campuran antara kurma mentah dan kurma kering.” 


e# Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr Asy- 
Syaraab Alladzii Uhriiga Bi Tahriim Al-Khamar (nomor 5557), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1190). 


JG Asi BAG SI BAL) Senilai SeS AA Gis. Oa 
IE Sa gi BEI ia aa GI Ci 
Ma 351 GA Ja SLA G3 Ian Udah Ai WA 

da SA PA AA) pi dadi 


5107. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ib- 
nu Basysyar telah memberitahukan kepada kami. Mereka mengatakan, 
Mu'adz bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Jatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Sungguh aku menuangkan kepada Abu Thalhah, Abu Dujanah dan 
Suhail bin Baidha minuman dari wadah yang berisi campuran kurma 
mentah dan kurma kering, serupa dengan hadits riwayat Sa'id. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Man Ra'a 
An Laa Yukhlath Al-Busr wa At-Tamar Idzaa Kaana Muskiran, wa An Laa 
Yaj'al Idaamain Fii Idaam (nomor 5600), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1360). 


GA KA aa si GA AB Ai gia A 


ae Seng ala, 
3 ea . ag dea Ja NI DAA 
AI panA TE SS SS Sp OA 23 5 AI RO Lap 

ja ap 
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5108. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr 
bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, bahwa @atadah bin Di'a- 
mah telah memberitahukan kepadanya, bahwa ia telah mendengar Anas 
bin Malik mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarang mencampurkan kurma kering dan kurma 
mentah kemudian diminum. Itulah sebagian besar Khamar mereka saat 
itu, yaitu pada hari diharamkannya Khamar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1320). 


Bo PUG GE Ag IN Cat pts Aan “4 
25 Ie Ram A3 Asih Aoi Bat gi GL 
Ia US 3 gu ti Sa ine dal 
Ae Ben H PANJANG Ai sah 


Ken Iga Ea HW baal ola id itu 
Sai ja diah 
5109. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin 
Malik, bahwa ia berkata, “Dahulu aku memberi minum Abu Ubaidah 
bin Al-Jarrah, Abu Thalhah dan Ubay bin Ka'ab, yaitu minuman yang 
terbuat dari kurma mentah dan kurma kering. Lalu ada seorang yang 
datang dan berkata, “Sesungguhnya Khamar telah diharamkan.” Maka 
Abu Thalhah berkata, “Wahai Anas! Bangkitlah menuju periuk itu lalu 


pecahkan.” Maka aku bangkit menuju batu besar dan memukulkannya 
dari arah bawah, hingga hancur berkeping-keping. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Nazala 
Tahriim Al-Khamar wa Hiya Min Al-Busr wa At-Tamar (nomor 5582), 
Kitab Akhbar Al-Ahad, Bab Maa Jaa'a Fii Ijaazah Khabar Al-Waahid Ash- 
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Shaduug Fii Al-Adzaan wa Ash-Shalaah wa Ash-Shaum wa Al-Faraa'idh wa 
Al-Ahkaam (nomor 7253), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 207). 


Da Sapna Ape BEAN IIA GALONA 


Kan 3 Ga eh Wa dn es Agra Pen 
AI 


5110. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Bakar —yakni Al-Hanafi— telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Hamid bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa ia telah mendengar Anas bin Malik 
mengatakan, “Sungguh Allah telah menurunkan ayat yang berisi bah- 
wa Allah mengharamkan Khamar. Dan akhirnya di Madinah tidak ada 
minuman yang diminum selain berasal dari kurma kering.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 518). 


e Tafsir hadits: 5099-5110 

Perkataannya, 6 AE 21 “Aku pernah mendapatkan unta.” Kata 5 ne 
ma Knanya unta yang telah berumur satu tahun. Bentuk jamaknya ada- 
lah 55 dibaca Syuruf dan Syurf. 

Perkataannya, 


- f 
SN en 
“Aku hendak memuatkan idzkhir (sejenis tumbuh-tumbuhan) diatas kedua un- 
ta tersebut untuk aku jual. Kemudian aku bersama seorang tukang emas dari 
bani Oainuga', aku meminta bantuannya untuk pesta pernikahan Fathimah.” 
Kata ca dibaca Oainuga', Oainiga' dan Oainaga', yaitu sekelom- 
pok kaum Yahudi yang tinggal di Madinah. Kata ar boleh di-tanwin- 


kan jika yang diinginkan adalah nama daerah. Dan tidak di-tanwin-kan 
jika yang dimaksud adalah nama kabilah atau kelompok. 
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Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting yaitu, 

1. Disyariatkan mengadakan walimah (pesta pernikahan) bagi pengan- 
tin baru, baik yang memiliki harta banyak atau sedikit. Permasa- 
lahan ini telah disinggung dalam Kitab Nikah. 


2. Boleh meminta bantuan orang Yahudi dalam hal perbuatan dan 
pekerjaan. 

3. Boleh mengumpulkan tumbuh-tumbuhan dan menjualnya. Hal ini 
tidak mengurangi kewibawaan seseorang. 

4. Boleh menjual bahan bakar kepada tukang emas dan bergaul de- 
ngan mereka. 

Perkataannya, s!53! SAN AL Yf “Hai Hamzah, perhatikanlah unta- 
unta yang gemuk itu.” Kata 5 pal (unta) sebagaimana telah dijelaskan se- 
belumnya adalah jamak dari kata 5,5. Dan kata s!53! (gemuk) adalah 
bentuk jamak dari & y yaitu unta yang banyak dagingnya. 

Jika dikatakan (s,5 3WI &5 artinya telah menjadi gemuk timba- 
ngan kata kerjanya seperti seperti lafazh (45 £45 (melempar). Apa 
yang kami telah sebutkan ini, yaitu kata s!33! adalah bacaan yang be- 


nar lagi masyhur dalam riwayat-riwayat di Kitab Ash-Shahihain dan 
selain keduanya. Sedangkan di sebagian naskah tertulis juga dengan 


lafazh s5! ini adalah sebuah kekeliruan. 
Al-Khaththabi berkata, “Ibnu Jarir meriwayatkan dengan lafazh 


SI SM 15. Ia menafsirkan dengan makna 'jauh. Al-Khaththabi me- 
nyatakan bahwa ini adalah sebuah kekeliruan dalam riwayat. 


Perkataan budak wanita itu dalam riwayat selain Muslim disebut- 
kan lebih lengkap, yaitu dengan bait syair sebagai berikut, 


Hai Hamzah, apakah engkau tidak memperhatikan unta-unta gemuk itu 
Yang sedang terikat di pekarangan 

Letakkanlah pisau di lehernya 

Lalu tusuklah sehingga keluar darahnya 

Kemudian sembelih unta yang baik di antaranya 


Agar bisa membuat daging rebus atau daging panggang 


Perkataannya, Lal Lx5 “Lalu memotong punuknya” dalam riwa- 


yat lain dengan lafazh , dan dalam riwayat Al-Bukhari dengan 
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lafazh TA namun ini lafazh yang asing dalam bahasa Arab, dan arti- 
nya adalah memotong. 


Perbuatan yang dilakukan oleh Hamzah Radhiyallahu Anhu, yaitu 
meminum Khamar, memotong punuk dua unta, merobek pinggang 
kemudian memakan dagingnya serta lainnya, bukan termasuk per- 
buatan dosa: karena asal meminum Khamar dan mabuk pada saat itu 
masih boleh, yaitu sebelum diharamkannya Khamar. 


Adapun sesuatu yang mungkin dikatakan oleh orang yang tidak 
bisa menyimpulkan, “Bahwa mabuk adalah perbuatan yang senantia- 
sa haram,” maka ini perkataan yang salah dan tidak ada sumbernya, 
tidak pula diketahui sama sekali. 


Sedangkan perbuatan berikutnya, maka itu dilakukan di luar ke- 
sadaran mukallaf (orang yang dikenai beban syariat). Sehingga hal ini 
tidak berdosa, seperti orang yang minum obat untuk suatu keperluan 
namun kemudian hilang akalnya. Atau minum sesuatu yang ia sang- 
ka keju padahal kenyataannya Khamar. Atau dipaksa untuk minum 
Khamar, lalu ia pun meminumnya sampai mabuk. Maka orang yang 
demikian dalam kondisi mabuk tidak dikatakan sebagai orang yang 
Mukallaf dan tidak ada dosa terhadap hal-hal yang telah ia lakukan 
pada keadaan yang demikian, masalah ini tidak diperselisihkan oleh 
para ulama. 


Selanjutnya berkenaan dengan harta yang telah dirampas paksa, 
maka kemungkinan Ali Radhiyallahu Anhu telah membebaskan harta 
tersebut setelah mengetahui jumlah barang yang dihilangkan, atau ke- 
mungkinan Hamzah membayar dan mengganti apa yang telah dihi- 
langkannya, atau bisa juga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang 
membayarnya karena kehormatan Hamzah di sisi beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kesempurnaan hak, kecintaan beliau terhadapnya dan 
hubungan kekerabatan dengannya. Disebutkan dalam kitab Umar bin 
Syaibah dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendenda Hamzah untuk membayar hutang dua ekor 
unta. 


Para ulama telah telah sepakat bahwa sesuatu berupa harta yang 
dihilangkan oleh orang yang dalam keadaan mabuk wajib memberi- 
kan jaminan, sebagaimana orang yang gila, karena jaminan tidak di- 
syaratkan bahwa pelakunya sudah mukallaf. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala melalui kitab-Nya mewajibkan orang yang membunuh karena 
suatu kesalahan untuk membayar diyat dan kaffarah. 
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Kemudian berkenaan dengan punuk unta yang dipotong, apabila 
ia dipotong tanpa melalui penyembelihan terlebih dahulu maka hu- 
kumnya haram menurut Ijma' ulama, karena sesuatu yang diambil da- 
ri hewan yang masih hidup maka disebut bangkai. Mengenai masalah 
ini terdapat hadits masyhur dalam kitab-kitab Sunan dan mengisya- 
ratkan bahwa kedua unta tersebut telah disembelih, hal ini ditunjukkan 
pada bait syair yang telah disebutkan di atas. Sehingga apabila memang 
Hamzah telah menyembelihnya maka dagingnya telah halal berdasar- 
kan kesepakatan ulama, kecuali yang diriwayatkan dari Ikrimah, Ishag, 
dan Dawud. Mereka berpendapat bahwa sembelihan yang dilakukan 
oleh pencuri, perampok, dan penentang tidak halal untuk dimakan. 
Yang benar adalah sebagaimana pendapat Jumhur ulama, yaitu halal. 

Perkataannya, ,i4i da3 ala II le M3 &5 “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mundur,” dalam riwayat lain, IE AS 
Sa «gs “Beliau langsung mundur dan kembali." Mayoritas pakar 
bahasa arab dan lainnya mengatakan, “Kata SI artinya kembali 
ke belakang atau mundur.” Abu Amr berkata, “Artinya adalah segera 
kembali.” Dengan pengertian ini maka maksud hadits adalah, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dengan segera. 

Namun pendapat yang pertama lebih masyhur dan dikenal: bah- 
wa beliau kembali dengan cara itu karena khawatir apabila beliau me- 
lihat sesuatu dari diri Hamzah Radhiyallahu Anhu perkara yang tidak 
beliau sukai, karena Hamzah sedang mabuk. 

Perkataannya, 5215! Ge deal Of 2351 “Yang akan aku jual kepada tukang 
emas,” demikianlah yang tertulis dalam semua naskah Shahih Muslim. 
Dan juga di sebagian bab milik Al-Bukhari disebutkan dengan lafazh 
al G4 “tukang emas.” Ini sebagai dalil tentang benarnya pema- 
kaian bahasa yang digunakan oleh para ahli fikih yang mengatakan 
dengan kalimat, 3 aa cs (aku menjual pakaian kepadanya), 93 
ds (aku telah menikah dengannya), 4 4 ct235 (aku memberikan 
budak kepadanya). Dan kalimat-kalimat lainnya yang serupa. Na- 
mun menurut kaidah bahasa arab yang fasih adalah dengan tidak 
menggunakan kata &- (dari) karena kata kerja tersebut berdiri sendiri, 
hanya saja pemakaian kata (- di sini tetap benar. Pemakaian semacam 
ini banyak dijumpai dalam perkataan orang Arab. Aku (An-Nawawi) 
sendiri telah menghimpun cukup banyak kalimat-kalimat yang se- 


na 
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rupa dengan itu dalam Kitab Tahdzib Al-Lughat pada Bab Harfu Al-Mim 


Ma'a An-Nuun. Kemudian kata fp dikatakan sebagai huruf tambahan 
menurut Madzhab Al-Akhfasy serta yang sependapat dengannya, dan 
bahwasanya tambahan ini bersifat harus. 


Perkataannya, € de G6 AS $ “Sementara kedua unta tersebut ditam- 
batkan.” Demikianlah yang terdapat di sebagian besar naskah Muslim, 


sedangkan di sebagian naskah lain dengan lafazh vt-W (ditambatkan). 
Dalam naskah Al-Bukhari juga disebutkan perbedaan ini, dan kedua 
lafazh itu sama-sama benar: sebagai kalimat Mu'annats (menunjukkan 
wanita) jika dilihat dari sisi makna dan sebagai Mudzakkar (menunjuk- 
kan pria) jika dilihat dari sisi lafazh. 


Perkataannya, 
DESA GL ME da AA BN KE Na us 
IP Likn Ui Bias da Eng JAN Gn JS KAS Kia 
Lgpasa EA IS GE 


“Saat aku mulai mengumpulkan barang-barang berupa pelana, kantung, dan 
tali-tali untuk kedua untaku, sementara kedua unta tersebut ditambatkan di 
sebelah rumah seorang sahabat dari Anshar. Saat mengumpulkan hal-hal yang 
aku kumpulkan, ternyata tiba-tiba aku dapati kedua untaku telah dipotong 
punuk-punuknya.” 


Demikianlah yang tertulis di sebagian naskah negeri kami. Dan 
Al-Gadhi telah menukilnya dari mayoritas naskah perawi. Telah hi- 


.. 


lang lafazh c:453 “Aku mengumpulkan" setelah perkataannya (: J5 
ai “Seorang sahabat dari Anshar” dari kebanyakan naskah negeri 


0. 


kami. Dan tertulis di sebagian naskah dengan lafazh c—415 & “Sampai 


0. 


aku mengumpulkan” pengganti kalimat xxx 5 “Saat aku mengum- 
pulkan.” 

Perkataannya, Least EN 35 s AE 156 “Ternyata tiba-tiba aku da- 
pati kedua untaku telah dipotong punuk-punuknya.” Demikianlah yang 
terdapat di kebanyakan naskah Muslim, sedangkan di sebagiannya de- 


ngan lafazh c4,L5 54 “Ternyata kedua untaku” dan inilah yang benar, 
atau dikatakan B6 5 “Ternyata kedua unta betinaku” kecuali jika 
membacanya dengan ,» MG 156 “Ternyata untaku” dengan bentuk lafazh 











599 


tunggal, maka yang dimaksud adalah jenis unta sehingga otamatis 
termasuk pula di dalamnya dua ekor unta. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, gi adi OI Sih, 5 JL H5 “Aku tidak bisa 
menahan tetesan mata melihat pemandangan yang terjadi pada kedua un- 
taku tersebut.” Ini adalah tangisan dan kesedihan yang menimpa Ali 
Radhiyallahu Anhu, sebabnya adalah kekhawatirannya jika tidak dapat 
memenuhi hak Fathimah Radhiyallahu Anha, juga dalam mempersiap- 
kan kebutuhannya dan perhatian terhadap urusannya. Demikian juga 
kekhawatirannya jika tidak dapat memenuhi hak Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Jadi, yang ia rasakan dari kesedihan yang ada bukan se- 
kedar karena melihat kedua untanya yang telah terpotong, sebab itu 
hanyalah perhiasan dunia. Tetapi kesedihannya sebagaimana yang te- 
lah kami kemukakan di atas. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 25536 Sy APA ala & P3 AN J:45 635 “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta selendangnya kemudian memakainya." 
Demikianlah yang tertulis di semua naskah Muslim. 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran berharga, yaitu 
1. Diperbolehkannya mengenakan kain selendang. Al-Bukhari menu- 

liskan masalah ini dalam bab khusus. 

2. Apabila seorang pemimpin hendak keluar dari rumahnya maka 
hendaknya memperbagus pakaiannya dan tidak mencukupkan diri 
dengan pakaian ketika berada di dalam rumahnya. Ini bagian dari 
kewibawaan dan adab yang terpuji. 

Perkataannya, 3545 an Gilas “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam mulai mencela apa yang dilakukan Hamzah.” Kata gab (mulai) boleh 
dibaca Thafiga dan Thafaga. Ini dikatakan oleh Al-Oadhi dan lainnya. 
Lafazh yang masyhur adalah dengan Thafiga, sebagaimana disebutkan 


dalam firman Allah Ta'ala 
DV SG sah ea Gal 


“...Lalu dia mengusap-usap kaki dan leher kuda itu.” (OS. Shaad: 33). 
Perkataannya, 5:55 23 ai) Y H5 G3 “Minuman mereka tidak 
lain adalah arak yang terbuat dari kurma mentah dan kurma kering.” Ibra- 


him Al-Harbi berkata, “Kata ri) adalah minuman yang dibuat dari 
kurma mentah yang dituangi air dan dibiarkan sampai mendidih.” 
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Abu Ubaid berkata, “Kata ceai adalah minuman dari kurma 
mentah tanpa disentuh api, jika ditambahkan dengan kurma kering 


maka namanya Jl.” 


Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim ini sebagai dalil yang 
jelas tentang haramnya segala jenis arak yang memabukkan, dan se- 
muanya arak dinamakan Khamar. Sama saja hukumnya, baik berupa 
arak campuran kurma mentah dan kering, arak kurma kering, arak 
kurma basah, kurma mentah, kismis, jewawut, jagung, madu dan lain 
sebagainya, semuanya haram, dan semuanya dikatakan Khamar. Ini- 
lah madzhab kami. Pendapat ini juga dikatakan oleh Imam Malik dan 
Ahmad serta mayoriatas ulama salaf dan khalaf. 


Sementara itu suatu kaum dari negeri Bashrah mengatakan, “Yang 
diharamkan hanyalah perasan anggur dan kismis yang direndam da- 
lam air dan belum dimasak, adapun yang dimasak dari keduanya, ma- 
ka halal selama tidak diminum dan memabukkan, begitu pula dengan 
perasan buah-buahan yang lain baik yang dimasak maupun belum.” 


Imam Abu Hanifah berkata, “Sesungguhnya yang diharamkan ia- 
lah perasan buah kurma dan anggur. Arak anggur sedikit dan banyak- 
nya tetap haram kecuali bila dimasak sampai berkurang duapertiga- 
nya. Adapun air dari hasil kurma kering dan kismis yang direndam 
maka dikatakan, dihalalkan untuk memasak keduanya meskipun de- 
ngan menggunakan api dengan sesuatu yang sedikit tanpa batasan 
tertentu sebagaimana yang ditentukan pada arak anggur. Sedangkan 
yang tidak dimasak hukumnya haram. Tetapi peminumnya tidak di- 
kenai hukuman. Ini semua selama tidak diminum dan memabukkan. 
Jika sampai memabukkan maka hukumnya haram menurut Ijma' ula- 
ma kaum muslimin.” 


Jumhur ulama berhujjah dengan Al-Our'an dan hadits. Dalil dari 
Al-Our'an adalah bahwa Allah Ta'ala telah memperingatkan di mana 
alasan diharamkannya Khamar adalah karena menghalangi dari dzikir 
kepada Allah dan shalat. Semua sebab ini ada di seluruh jenis minu- 
man yang memabukkan, oleh karena itu wajib menerapkan hukum 
kepada semuanya. 

Apabila ada yang mengatakan, “Sesungguhnya yang dimaksud 
dari makna ini adalah apabila sampai mabuk, maka yang demikian 
telah disepakati keharamannya.” 








co 


Jawaban kami, “Para ulama telah sepakat akan haramnya perasan 
anggur meskipun tidak sampai memabukkan. Allah Ta'ala telah mem- 
berikan alasan pengharamannya sebagaimana telah disebutkan sebe- 
lumnya. Maka apabila selain itu memiliki makna yang sama berarti ha- 
rus menerapkan hukum yang sama. Sehingga pengharaman tersebut 
mengarah pada semua jenis minuman yang memabukkan. Begitu ju- 
ga dengan sesuatu yang memabukkan menurut kebiasaan di suatu 
tempat. 


Al-Mazini berkata, “Cara pengambilan dalil ini lebih kuat dari se- 
tiap metode pengambilan dalil dalam masalah ini. Dan aku memiliki 
cara pengambilan dalil dengan metode yang lain, yaitu apabila ang- 
gur diminum pada saat diperas dan terasa manis yang tidak mema- 
bukkan maka ia halal berdasarkan Ijma. Namun jika semakin kuat 
aromanya dan memabukkan maka ia haram berdasarkan Ijma. Jika 
berubah menjadi cuka tanpa campur tangan manusia maka hukum- 
nya halal. Maka kami berpendapat pada perubahan hukum-hukum 
ini dan pembaharuannya sesuai dengan perubahan sifat-sifatnya. Lan- 
dasan kami adalah: 


»# Pertama, penyesuaian hukum dengan kondisi sifat yang ada. Ini- 
lah salah satu dari dua cara dalam mengambil hukum menurut 
madzhab jumhur. 


# Kedua: hadits-hadits yang banyak dan shahih yang disebutkan oleh 
Muslim dan lainnya, diantarnya: 


1. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap yang memabuk- 
kan adalah haram.” Dan sabdanya pula yang melarang setiap 
yang memabukkan. 


2. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap yang memabuk- 
kan maka dinamakan Khamar.” 


3. Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang disebut- 
kan oleh Muslim di sini, yaitu di akhir Kitab Minuman, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
tiap yang memabukkan adalah Khamar dan setiap yang memabukkan 
hukumnya haram.” 


4. Masih riwayat dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah Kha- 
mar dan setiap Khamar hukumnya haram.” 
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5. Dan hadits tentang larangan setiap yang memabukkan hingga 
melalaikan shalat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Mereka sama sekali tidak meneliti lebih jauh dan berta- 
nya tentang Khamar, hanya setelah mendengar kabar dari satu orang itu,” di- 
sebutkan bahwa mereka menumpahkan Khamar-Khamar setelah men- 
dengar dari kabar satu orang. Ini menunjukkan bahwa berlakunya sua- 
tu amalan dengan berpatokan pada kabar dari satu orang. Hal sema- 
cam ini sudah populer di kalangan shahabat. 


Perkataannya, HI Ia $ Ss “Kemudian Khamar itu mengalir 
sam-pai ke jalan-jalan Madinah.” Hadits ini menerangkan bahwa Kha- 
mar tidak menjadi suci jika dijadikan cuka, ini termasuk madzhab ka- 
mi dan madzhab jumhur ulama. Sementara Imam Abu Hanifah mem- 
perbolehkannya. Pelajaran lain yang dapat diambil adalah tidak boleh 
menyimpan Khamar. Dan ini telah disepakati oleh jumhur ulama. 


Perkataannya, «- Pe ut, eat Pa 3 “Sesungguhnya aku biasa me- 
nuangkan arak untuk mereka. Saat itu aku orang paling muda di antara me- 
reka.” 


Di dalamnya terdapat pelajaran bahwa disunnahkan bagi orang 
yang masih muda melayani orang-orang yang sudah tua. Ini apabila 
antara yang muda dan tua memiliki derajat keutamaan yang sama atau 
berdekatan derajatnya. 


Perkataannya, &-45G Sa dash laa UI yana Si 645 “Maka aku 
bangkit menuju batu besar dan memukulkannya dari arah bawah, hingga han- 
cur berkeping-keping.” Kata (-! Hall artinya batu yang diukir. Perbuatan 
memecah ini dimungkinkan bahwa para shahabat mengira wajibnya 
memecahkan dan melenyapkan wadah-wadah itu sebagaimana wa- 
jibnya melenyapkan Khamar. Meskipun tidak dalam satu perintah 
yang bersamaan bahwa itu wajib, maka ketika mereka meyakini hal 
itu lalu memecahnya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengingkarinya, dan memaafkan mereka karena tidak adanya 
pengetahuan mengenai hukumnya, yaitu mencucinya tanpa harus 
memecahkannya. Dan inilah hukum yang berlaku sekarang pada be- 
jana-bejana Khamar dengan berbagai jenisnya, baik berupa barang pe- 
cah belah dari tembikar, kaca, tembaga, besi, kayu, atau kulit. Semua- 
nya bisa dibersihkan dengan mencucinya dan tidak boleh memecah- 
kannya. 


tk 








(2) Bab Haram Merubah Khamar Menjadi Cuka 


A9 2. 9. 40 


Ban gp ada pa 5 it ora 3! 


Ab dada JI dpan Lg 
Y IS IS ISS 


5111. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdurrah- 
man bin Mahdi telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami. Abdurrahman telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Yahya bin 
Abbad, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
ditanya tentang Khamar yang dijadikan cuka? Maka beliau bersabda, 
“Tidak boleh.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a 
Fii Al-Khamr Tukhallal (nomor 3675). 


e Tafsir hadits: 5111 
Perkataannya, Y JB IS K5 HAN s Jas dag ala 3 Pe he) St 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang Khamar 
yang dijadikan cuka? Maka beliau bersabda, “Tidak boleh.” 

Hadits ini merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan Jumhur ulama 
bahwa tidak boleh merubah Khamar menjadi cuka, dan Khamar tidak 
suci jika dirubah menjadi cuka. Hal ini jika dijadikan cuka dengan cara 
memasukkan roti, bawang, ragi, atau lainnya, maka Khamar itu tetap 
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najis dan semua yang dimasukkan ke dalamnya juga najis. Cuka terse- 
but tidak suci sama sekali, baik dengan cara dicuci atau lainnya. Namun 
jika dipindahkan dari tempat yang dipanasi matahari ke tempat yang 
tidak terkena panas matahari atau sebaliknya, maka hukum tentang 
sucinya terdapat dua pendapat di kalangan sahabat kami, dan pen- 
dapat yang benar adalah suci. Yang kami sebutkan ini berkenaan ti- 
dak sucinya Khamar dengan memasukkan sesuatu ke dalamnya ada- 
lah madzhab Syafi'i, Ahmad, dan jumhur ulama. Sementara Al-Auza'i, 

Al-Laits, dan Abu Hanifah mengatakan bahwa hukumnya suci. Dari 

Imam Malik diriwayatkan tiga pendapat, 

e Pertama, yang merupakan pendapat yang benar adalah, bahwa 
merubah Khamar menjadi cuka adalah haram walaupun berubah 
menjadi suci. 

e Kedua, haram dan dan tidak suci. 

e Ketiga, halal dan suci. 


Para ulama sepakat bahwa apabila Khamar berubah dengan sen- 
dirinya menjadi cuka maka hukumnya suci. Dari Sahnun Al-Maliki di- 
sebutkan bahwa ia berpendapat hukumnya tidak suci. Jika benar pen- 
dapat ini berasal darinya maka itu adalah pendapat yang lemah dan 
bertentangan dengan Ijma' ulama sebelumnya. Wallahu A'lam. 


obok 





(5) Bab Haram Hukumnya Berobat dengan 
Menggunakan Khamar 


yg sak AN Sai AG ISA SN 33 KAA EASY 


ISIS 


Fe 0. 30 TERA eara 


AE IP on af ata gp ta BEI jaka Gp JASA 
dl Gak ala G SAb DN gesiA Ja al GAJI gi 
IE ya Aa S3 13 KAN yA Jay dea Jay 
A8 3, HA 53) JS AA ria Ls 


5112. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami -—lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna- 
mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak 
bin Harb, dari Algamah bin Wa'il dari ayahnya yaitu Wa'il Al-Hadh- 
rami, bahwasanya Tharig bin Suwaid Al-Ju'fi pernah bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Khamar, maka beliau mela- 
rangnya atau memakruhkan untuk membuatnya, lalu ia berkata, “Se- 
sungguhnya aku membuatnya hanya untuk obat.” Maka beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya Khamar itu bukanlah obat, akan tetapi penyakit." 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thib, Bab Maa Jaa'a 


Fii Karaahiyah At-Tadaawi Bi Al-Muskir (nomor 2046), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 11771). 
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e Tafsir hadits: 5112 


Perkataannya, “Bahwasanya Tharig bin Suwaid Al-Ju'fi pernah berta- 
nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Khamar, maka beliau 
melarangnya atau memakruhkan untuk membuatnya, lalu ia berkata, “Se- 
sungguhnya aku membuatnya hanya untuk obat.” Maka beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya Khamar itu bukanlah obat, akan tetapi penyakit.” 


Ini adalah dalil diharamkannya membuat Khamar dan menjadikan- 
nya cuka. Dalam susunan kalimat ini juga terdapat ketegasan perkara 
bahwasanya Khamar bukanlah merupakan obat sehingga diharamkan 
berobat dengan menggunakannya, karena pada dasarnya memang bu- 
kan obat. Hal ini mencakupnya dengan tanpa sebab apapun, dan ini 
adalah pendapat yang jelas menurut para sahabat kami bahwasanya 
haram hukumnya berobat dengan menggunakan Khamar. Begitu juga 
haram meminumnya karena alasan haus. Adapun jika makanan ter- 
sekat di dalam kerongkongan seseorang dan ia tidak mendapatkan 
sesuatu yang dapat menelannya kecuali Khamar maka ia harus mene- 
lan makanan tersebut dengan menggunakan Khamar, karena kesela- 
matan pada saat itu sangat diharuskan. Berbeda dengan permasalahan 
berobat. Wallahu A'lam. 


obok 





(1) Bab Menjelaskan Bahwa Seluruh yang di Proses 
Menjadi Minuman Keras Baik dari Kurma Maupun 
Anggur Maka Dinamakan Khamar 


SES GA Ka 9 | BELA ES ora H3 SAI SAS o1AY 
SS PURA AG As Ol 
SAK Ip YA dag 4 ae AI Jo 9523 JB JB IA 

Ay AAN « SAI 


5113. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, aan “1 bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Hajjaj bin Abu Utsman telah 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwasanya Abu Katsir telah memberitahukannya dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ber- 
sabda, “Khamar itu adalah dari dua jenis pohon ini, kurma dan ang- 


” 


gur. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Khamr Mimma Hiya 
(nomor 3678). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Hu- 
buub Allati Yuttakhdzu Minha Al-Khamr (nomor 1875). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Oaulillah Ta'ala, Wamin 
Tsamaratin Nakhili wal A'naabi Tattakhidzuuna Minhu Sakaran wa Riz- 
gan Hasanaa (nomor 5588 dan 5589). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Yakuunu minhu Al- 
Khamr (nomor 3378), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14841). 


BA GS es Gas Pak AI KE MAA GIS. ONN £ 
& Pan da an If Eias Je SA ea 
AAN BA . sae Tn SAI abal di Ia 
en 

5114. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 

kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah mem- 

beritahukan kepada kami, Abu Katsir telah memberitahukan kepada ka- 

mi, ia berkata, aku telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Aku telah 


mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, “Kha- 
mar adalah dari dua jenis pohon ini, kurma dan anggur.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditahrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5113. 


GEN yP S3 SAS IG gs AG PA Gi ja Cisy.o No 
SA NA AA 3 MG 1.55 
AAN SAK Ip YAN da3 da Jon a3 IE 
JI SI ES au ip ip as 


5115. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-Auza'i, Ikrimah bin Ammar dan Ugbah bin At-Tau'am, dari Abu 
Katsir, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bersabda, “Khamar adalah dari dua jenis pohon ini, anggur 
dan kurma.” Di dalam riwayat lain, “Anggur dan kurma.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditahrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5113. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, JA PA ENI Ca pra 
Ng $ "Khamar itu adalah dari dua jenis pohon ini: kurma dan anggur.” Di 
dalam riwayat lain, ASN rKa 2 "Anggur dan kurma.” Dan di dalam ri- 
wayat lain, J5 Si “Anggur dan kurma.” 

Ini adalah dalil bahwa segala sesuatu yang diproses untuk dija- 

- dikan minuman keras baik dari bahan kurma, anggur, atau yang lain 
maka dinamakan Khamar. Dan hukumnya haram apabila memabuk- 
kan. Ini adalah madzhab Jumhur ulama sebagaimana yang telah dise- 
butkan sebelumnya. Di dalam keterangan ini bukan berarti menafikan 
hal yang memabukkan pada jagung, madu, jewawut, atau yang lain- 
nya. Karena telah terdapat kaitannya dengan beberapa hadits shahih 
yang menjelaskan bahwa seluruhnya adalah Khamar dan haram hu- 


kumnya. Di dalam hadits ini terdapat penamaan istilah Sai (anggur) 
dengan istilah & 2 Terdapat di dalam hadits yang shahih tentang 


larangan menggunakan kata 4 ah (buah mulia) untuk menyebutkan 
buah anggur. Maka ada kemungkinan bahwa penggunaannya adalah 
sebelum ada larangan. Kemungkinan lain bahwa penggunaannya ada- 
lah untuk menjelaskan pembolehan, yang artinya bahwa larangan 
tersebut bukan untuk pengharaman tapi untuk makruh saja. Dan ke- 
mungkinan lain bahwa konteks kalimatnya adalah untuk pengenalan 
karena sudah tidak asing bagi para shahabat menggunakan kata ter- 
sebut. 





(5) Bab Makruh Membuat Minuman dari Kurma dan 
Kismis yang Dicampur 


MN 


NAS Ear pile di tape AS GP Ih Op Gis. NAN 
TE Si Sai Al ae GP Gas af 
PAN 2S PAN Ca BS gl 2 


5116. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Ha- 
zim telah memberitahukan kepada kami, aku telah mendengar 'Atha" 
bin Abu Rabah, Jabir bin Abdullah Al-Anshari telah memberitahukan 
kepada kami, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, melarang 
membuat minuman yang dicampur antara kismis dengan kurma dan 
antara kurma mentah dengan kurma kering. 


2 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2403). 


Aan dea bia Aga GB GIS ONAN 


ud rn 


Bu bag la di Ja Di 9935 32 Ga ai 
Koade pA1 LLA SET AG Wat La RU KL SN 


5117. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari 'Atha' bin Abu Rabah, dari Jabir bin 
Abdullah Al-Anshari, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya beliau melarang membuat minuman yang dicampur anta- 
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ra kurma kering dengan kismis dan melarang membuat minuman yang 
dicampur kurma basah (yang telah matang) dengan kurma mentah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Khalith Al- 
Busr wa At-Tamr (nomor 1876) secara ringkas. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith Al-Busr wa At- 
Tamr (nomor 5571) 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Kha- 
lithain (nomor 3395), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2478). 


Iis yA HP Ga TAN 3 La ee 


5118. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij. (H) Ishag bin 
Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami 
—lafazh ini milik Ibnu Rafi'— mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, 'Atha' telah berkata kepadaku, aku telah mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bersabda, “Janganlah kalian mencampurkan antara kurma basah (yang 
telah matang) dengan kurma mentah dan antara kismis dengan kurma 
kering untuk dijadikan minuman.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Man Ra'a An Laa Yakhlu- 


tha Al-Busr wa At-Tamr Idzaa Kaana Muskiran wa An Laa Yaj'ala Idaa- 
maini Fii Idaamin (nomor 5601). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith Al-Busr wa Ar- 
Ruthab (nomor 5569), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 2451). 


KAA AAA Gin SU IS anna FEB EAS.0NNA 
BA Ari dp 33, PAN 
ten NE Ya Lap de Ja Bi 9535 3 GA 

Kat LL PB IE ON HI Et RN La 


5119. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Az-Zubair Al-Makki pelayan Hakim bin Hizam, dari 
Jabir bin Abdullah Al-Anshari, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau melarang membuat minuman yang di- 
campur antara kismis dengan kurma kering sekaligus, dan melarang 
membuat minuman yang dicampur antara kurma mentah dengan kur- 
ma basah (yang telah matang) sekaligus. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith Al-Busr wa Az- 
Zabiib (nomor 5577). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Khali- 
thain (nomor 3395), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 2916). 


Pee on nenen 
F3 Hara Io GD Hana NA ai 
tee anal Pir FA 251 an 3f 9 


5120. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
telah mengabarkan kepada kami, dari At-Taimi dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
kami mencampur kurma kering dengan kismis dan kurma kering de- 
ngan kurma mentah. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa- 
'a Fii Khalith Al-Busr wa At-Tamr (nomor 1877), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 
4351). 


al aa aa Na Ia ala 


5121. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah 
telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Yazid Abu Maslamah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, melarang kami un- 
tuk mencampurkan antara kismis dan kurma kering dan mencampur- 
kan antara kurma mentah dengan kurma kering.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4350). 
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5122. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyr 
—yakni Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Maslamah, dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4350). 
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5123. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Muslim Al-Abdi dari 
Abu Al-Mutawakkil An-Naji, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa dianta- 
ra kalian yang minum perasan buah maka hendaknya ia meminumnya 
hanya dari kismis saja, atau dari kurma kering saja, atau dari kurma 
mentah saja.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab At-Ta- 
rakhkhush Fii Intibaadz At-Tamr wa Haddih (nomor 5584 dan 5585), Bab 
Ar-Rukhshah Fii Intibaadz Al-Busr Wahdah (nomor 5587), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 4254). 
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5124. Abu Bakar bin Ishag sn memberitahukannya kepadaku, Rauh bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Muslim Al- 
Abdi telah mengabarkan kepada kami dengan sanad ini, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami untuk men- 
campurkan antara kurma mentah dengan kurma kering, atau kismis 
dengan kurma kering, atau kismis dengan kurma mentah, dan beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang meminumnya diantara kalian.” Ia me- 
nyebutkan seperti hadits riwayat Waki'.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5123. 
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5125. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam Ad-Dastawa'i telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian membuat perasan buah dengan 
campuran antara kurma setengah matang dengan kurma basah (yang 
telah matang) sekaligus, dan janganlah kalian membuat perasan buah 
dengan dengan campuran antara kismis dengan kurma kering sekali- 
gus. Dan buatlah perasan buah masing-masing di antara keduanya se- 
cara terpisah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Man Ra'a An Laa Yakh- 
litha Al-Busr wa At-Tamr Idzaa Kaana Muskiran wa An Laa Yaj'ala Idaa- 
maini Fii Idaamin (nomor 6502). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al-Khalithain (no- 
mor 3704). 


3.  An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith Az-Zahw wa Ar- 
Ruthab (nomor 5566 dan 5567), Bab Khalith Ar-Ruthab wa Az-Zabiib 
(nomor 5576), Bab At-Tarakhkhush Fii Intibaadz Al-Busr Wahdahu 
wa Syaribahu Oabla Taghayyurihi Fii Fadhihatin (nomor 5582), Bab 
Ar-Rukhshah Fii Al-Intibaadz Fii Al-Asgiyah Al-Lati Yulaatsu Alaa 
Afwaahihaa (nomor 5583). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Kha- 
lithain (nomor 3397), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12107 dan 12137). 


2-3 & 2. 
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5126. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, dari 
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Hajjaj bin Abu Utsman dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, 
hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125. 
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5127. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Uts- 
man bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Ali —dan dia adalah 
Ibnu Al-Mubarak- telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dari 
Abu Salamah, dari Abu @atadah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian membuat perasan buah 
dengan campuran kurma setengah matang dan kurma basah (yang telah 
matang) sekaligus, dan Janganlah kalian membuat perasan buah de- 
ngan campuran kurma basah (yang telah matang) dan kismis sekaligus, 
tetapi buatlah perasan buah masing-masing secara tersendiri.” 
Yahya mengklaim bahwa ia telah bertemu dengan Abdullah bin Abu Oa- 
tadah, lalu ia memberitahukannya dari ayahnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125. 
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5128. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukannya kepadaku, Rauh bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Husain Al-Mu'allim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dengan dua sanad ini, namun ia berkata, 
“Kurma basah (yang telah matang) dengan kurma setengah matang, 
dan kurma kering dengan kismis.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125. 
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5129. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, Affan bin Mus- 
lim telah memberitahukan kepada kami, Aban Al-'Aththar telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Oatadah telah memberitahukan ke- 
padaku, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang mencampurkan kurma mentah dengan kurma kering, men- 
campurkan kismis dengan kurma kering, dan mencampurkan kurma 
setengah matang dengan kurma basah (yang telah matang) beliau ber- 
sabda, “Peraslah setiap dari jenis itu secara tersendiri.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125. 
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5130. Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, dari 


Abu Oatadah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits 
ini. 
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. Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125. 
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5131. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami 
—lafazh ini milik Zuhair-, mereka berdua berkata, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Abu Katsir 
Al-Hanafi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang mencampurkan kismis dengan kurma kering dan 
kurma mentah dengan kurma kering, dan beliau bersabda, “Masing- 
masingnya diperas untuk dijadikan minuman secara tersendiri.” 


y. an 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nah- 
yu An Al-Khalithain (nomor 3396), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14842). 
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5132. Zuhair bin Harb telah Make sakama kepada Bg Hasyim bin 
Al-Oasim telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah 
memberitahukan kepada kami, Yazid bin Abdurrahman bin Udzainah 
—dia adalah Abu Katsir Al-Ghubari— telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,” hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5131. 
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5133. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari 
Habib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencampurkan antara kurma 
kering dengan kismis sekaligus, dan mencampurkan antara kurma men- 
tah dengan kurma kering sekaligus. Dan beliau menulis surat kepada 
penduduk Jurasy yang melarang mereka untuk mencampurkan antara 
kurma kering dengan kismis.” 

Wahb bin Bagiyyah telah memberitahukannya kepadaku, Khalid —yak- 
ni Ath-Thahhan— telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani 
dengan sanad ini, tentang mencampur kurma kering dengan kismis, dan 
tidak menyebutkan "Mencampur kurma mentah dengan kurma kering." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith Al- 
Busr wa At-Tamr (nomor 5572), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5478). 
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5134. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi' 
dari Ibnu Umar, bahwasanya ia pernah mengatakan, “Telah dilarang 
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membuat perasan buah dengan campuran antara kurma mentah dengan 
kurma basah (yang telah matang) sekaligus, dan mencampur kurma ke- 
ring dengan kismis sekaligus.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8493). 
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5135. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada 
kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar bahwasanya ia berkata, "Telah dilarang membuat perasan 
buah antara kurma mentah dengan kurma basah (yang telah matang) 
sekaligus dan kurma dengan kismis sekaligus.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8493). 


» Tafsir hadits: 5116-5135 

Perkataannya, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, me- 
larang membuat minuman yang dicampur antara kismis dengan kurma dan 
antara kurma mentah dengan kurma kering.” Di dalam riwayat lain di- 
sebutkan, “Bahwasanya beliau melarang membuat minuman yang dicampur 
antara kurma kering dengan kismis dan melarang membuat minuman yang 
dicampur kurma basah (yang telah matang) dengan kurma mentah.” Di da- 
lam riwayat lain dinyatakan, “Janganlah kalian mencampurkan antara 
kurma basah (yang telah matang) dengan kurma mentah dan antara kismis 
dengan kurma kering untuk dijadikan minuman.” Riwayat lain menyebut- 
kan, “Barangsiapa diantara kalian yang minum perasan buah maka hendak- 
nya ia meminumnya hanya dari kismis saja, atau dari kurma kering saja, atau 
dari kurma mentah saja.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Janganlah 
kalian membuat perasan buah dengan campuran antara kurma setengah ma- 
tang dengan kurma basah (yang telah matang) sekaligus.” 
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Hadits-hadits ini berbicara tentang larangan membuat perasan 
buah yang dicampur antara dua jenis buah dan meminumnya, kedua 
jenis buah tersebut adalah kurma kering dengan kismis, atau kurma 
kering dengan kurma basah yang telah matang, atau kurma kering 
dengan kurma mentah, atau kurma basah dengan kurma mentah, atau 
kurma basah, dengan kurma setengah matang dengan salah satu buah 
tersebut, serta yang lainnya. 


Para sahabat kami dan ulama selain mereka berpendapat, bahwa 
sebab makruhnya minuman tersebut adalah karena cepat memabu- 
kkan yang terjadi setelah mencampurkannya sebelum berubah rasanya, 
lalu orang yang minum menyangkanya bahwa itu bukan sesuatu yang 
memabukkan, maka jadilah campuran itu sesuatu yang membuatnya 
mabuk. Menurut madzhab kami dan madzhab jumhur ulama bah- 
wa larangan ini bersifat makruh, dan tidak diharamkan selama tidak 
sampai pada hal yang memabukkan. Jumhur ulama berpegang de- 
ngan pendapat ini. Sebagaian ulama madzhab Malik berpendapat ha- 
ram. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan satu riwayat dari Abu Yu- 
suf berpendapat tidak makruh dan tidak apa-apa, karena apa yang 
sudah dihalalkan satu jenis maka halal juga jika dicampurkan. Jum- 
hur ulama membantah pendapat ini, dan mengatakan bahwa ini ter- 
masuk menentang syari'at. Telah terdapat beberapa hadits shahih dan 
tegas tentang larangan ini, jika hukumnya bukan haram maka mak- 
ruh. Para sahabat Malik berselisih pendapat terkait dengan larangan 
tersebut, apakah dikhususkan dalam minuman atau bersifat umum? 
Pendapat yang paling benar adalah bersifat umum. Adapun mencam- 
purnya pada waktu membuat minuman atau bahkan pada adonan dan 
selainnya maka tidak apa-apa. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s8 H3 y “Janganlah kalian 
membuat perasan buah dengan campuran antara kurma setengah matang." 


Kata 545! dibaca Az-Zahwa atau Az-Zuhwa, ini merupakan dua cara 
membaca yang sudah masyhur. Al-Jauhari berkata, “Penduduk Hijaz 


membacanya Az-Zuhwa.” Kata 385! adalah kurma yang sudah mulai 
nampak warna merah atau kuning dan setengah matang. Dalam 


bahasa arab dikatakan, 3 : Sai A5, A3, JII &35 (kurma itu mulai 
matang). Al-Ashma'i tidak setuju penggunaan kata £.£'. Dan selainnya 


tidak setuju penggunaan kata &55. Sedangkan jumhur menetapkan 
kedua cara membaca tersebut. Jumhur ulama lebih menguatkan kata 
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£55. Ibnu Al-A'rabi berkata, “Kata &55 artinya mulai nampak matang 


dan kata Ea artinya memerah atau menguning.” Dan kebanyakan 
ulama berpendapat sebaliknya. 


Perkataannya, 2-2 dat SIS, “Dan beliau menulis surat kepada pen- 
duduk Jurasy.” Jurasy adalah nama daerah di Yaman. 


apobok 


(6) Bab Larangan Membuat Perasan Buah Dalam Wadah 
yang Dicat dengan Ter, Wadah dari Labu, Wadah yang 
Terbuat dari Tanah Liat, dan Wadah dari Batang Pohon, : 
dan Menerangkan Bahwa Larangan Itu Dihapus dan | 
Sekarang Halal Asal Tidak Memabukkan 





PS AS PR EL ES aan H3 CAS OP 
. Pd # PI aa y 


AA GP Ce pkag IE MN IM Iya Siasat uu 
4 133 at AI, 
5136. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, 
bahwasanya ia telah mengabarkannya, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah dari labu dan wa- 
dah yang dicat dengan ter untuk tempat perasan buah.” 





e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nah- 
yu An Nabiidz Ad-Dubba' wa Al-Muzaffat (nomor 5645), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1524). 
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5137. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 


1. 


telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Ma- 
lik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
menggunakan wadah dari labu dan wadah yang dicat dengan ter untuk 
tempat perasan buah. Ia berkata, Abu Salamah telah mengabarkannya, 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian membuat perasan buah 
pada wadah dari labu dan wadah yang dicat dengan ter.” Abu Hurairah 
mengatakan, "Dan jauhilah wadah yang terbuat dari tanah liat.” 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Az-Zuhri dari Anas bin Malik ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1490). 

Hadits riwayat Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu 
An Nabiidz Ad-Dubba'" wa Al-Muzaffat (nomor 5646), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15150). 
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5138. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 


memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau melarang menggunakan wa- 
dah yang dicat dengan ter, wadah yang terbuat dari tanah liat, dan wa- 
dah dari batang pohon. Ia berkata, “Dikatakan kepada Abu Hurairah, 
“Apakah yang dimaksud dengan Al-Hantam?” Ia menjawab, “Tempa- 
yan yang berwarna hijau.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12764). 
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5139. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Nuh bin 
@ais telah mengabarkan kepada kami, Ibnu 'Aun telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada rombongan Abdul Mais, 
“ Aku melarang kalian dari menggunakan wadah dari labu, wadah yang 
terbuat dari tanah liat, wadah dari batang pohon, wadah yang dicat de- 
ngan ter, —Al-Hantam adalah wadah yang dipotong bagian atasnya- 
tetapi minumlah pada wadahmu dan ikatlah dengan tali.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al- 
Au'iyah (nomor 3693), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14470). 
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5140. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar 
telah mengabarkan kepada kami. (H) Dan Zuhair bin Harb telah mem- 
beritahukan kepadaku, Jarir telah memberitahukan kepada kami. (H) 
Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad —yakni 
Ibnu Ja'far— telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, seluruhnya 
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dari Al-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi dari Al-Harits bin Suwaid, dari 
Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang membuat perasan buah dalam wadah dari labu dan 
wadah yang dicat dengan ter.” Ini adalah hadits riwayat Jarir. Dan di 
dalam hadits riwayat Abtsar dan Syu'bah, bahwasanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah dari labu dan wa- 


dah yang dicat dengan ter. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Tarkhiish An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam Fii Al-Au'iyah wa Azh-Zhuruf Ba'da An-Nah-yi 


(nomor 5594). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Nabiidz 
Ad-Dubba' wa Al-Muzaffat (nomor 5643), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


10032). 


4 2. 
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5141. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 


kami, keduanya dari Jarir, Zuhair berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, aku berkata kepada 
Al-Aswad, “Apakah kamu bertanya kepada ummul mukminin tentang 
apa yang tidak disukai untuk dijadikan tempat perasan buah?” Ia 
menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Wahai ummul mukminin! Beritahukan 
kepadaku tentang apa yang dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk dijadikan tempat perasan buah.” Ia (ummul mukminin) 
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berkata, “Beliau telah melarang kami Ahlul Bait untuk menggunakan 
wadah dari labu dan wadah yang dicat dengan ter untuk tempat pera- 
san buah.” 

Dia (Ibrahim) berkata, Aku berkata kepadanya (Al-Aswad), “Tidakkah 
beliau (ummul mukminin) menyebutkan wadah yang terbuat dari ta- 
nah liat dan wadah yang terbuat dari tembikar?” Ia menjawab, “Sesung- 
guhnya aku memberitahukan kepadamu dengan apa yang telah aku de- 
ngar, apakah aku akan memberitahukan kepadamu tentang apa yang 
tidak aku dengar?” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Tarkhiish 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Au'iyah wa Azh-Zhuruf Ba'da 
An-Nahyi (nomor 5595), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15989). 
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5142. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 


Al-Aswad, dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang wadah dari labu dan wadah yang dicat dengan ter." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15955). 
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5143. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya —dia 
adalah Al-aththan— telah memberitahukan kepada kami, Sufyan dan 


Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Manshur, Sulaiman, dan Hammad telah memberitahukan kepada kami, 





8 9 
628 Shahih Mustim 


dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15936). 


KAL GAS Je GA ai Re GAS AA GIA GAS ON 
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5144. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Al-asim 
—yakni Ibnu Al-Fadhl- telah memberitahukan kepada kami, Tsumamah 
bin Hazn Al-Ousyairi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku berjumpa dengan Aisyah, lalu aku bertanya kepadanya tentang 
perasan buah? Maka beliau melarang membuat perasan buah dalam wa- 
dah dari labu, wadah dari batang pohon, wadah yang dicat dengan ter 
dan wadah yang terbuat dari tanah liat.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikru An- 
Nahyi An Nabiidz Ad-Dubba' wa An-Nagir wa Al-Mugayyir wa Al-Hantam 
(nomor 5654), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16046). 
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5145. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah 
telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Suwaid telah memberi- 


tahukan kepada kami, dari Mu'adzah dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meng- 
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gunakan wadah dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah 
dari batang pohon, dan wadah yang dicat dengan ter.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikru An- 
Nahyi An Nabiidz Ad-Dubba” wa An-Nagir wa Al-Mugayyir wa Al-Hantam 
(nomor 5655 dan 5656), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17968). 
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5146. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Abdul 

Wahhab Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, Ishag bin Suwaid 

telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, akan tetapi ia 


mengganti kata Al-Muzaffat (wadah yang dicat dengan ter) menjadi Al- 
Mugayyar (wadah yang dicat dengan ter). 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5145. 
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5147. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abbad bin Abbad 

telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas. (H) 

Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 

Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Jamrah, ia berkata, 


aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Rombongan Abdul Mais datang 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Nabi Shallalla- 





8 9 
630 Shahih Muslim 


hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melarang kalian menggunakan 
wadah dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah dari ba- 
tang pohon, dan wadah yang dicat dengan ter.” Di dalam hadits riwa- 
yat Hammad, kata Al-Muzaffat (wadah yang dicat dengan ter) diganti 
menjadi Al-Mugayyar (wadah yang dicat dengan ter). 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Al-Amr Bi 
Al-Imaan Billah Ta'ala wa Rasuulih Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Sya- 
raa1 Ad-Diin (nomor 115, 116, dan 117). 


JA GEN 3 pt 2 Br bini NGK A Easa SEA 
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5148. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari 
Habib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah dari labu, 
wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah yang dicat dengan ter, dan 
wadah dari batang pohon.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith 
Al-Busr wa At-Tamr (nomor 5572), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5478 dan 
5479). 
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5149. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Habib bin 











631 


Abu 'Amrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah 
dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah yang dicat dengan 
ter, dan wadah dari batang pohon, serta beliau melarang mencampur- 
kan kurma mentah dengan kurma setengah matang.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khalith 
Al-Balah wa Az-Zahwu (nomor 5563 dan 5564), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5487). 
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5150. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami. Dari Syu'- 
bah, dari Yahya Al-Bahrani, ia berkata, aku mendengar Ibnu Abbas. 
(H) Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Umar, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 


menggunakan wadah dari labu, wadah dari batang pohon, dan wadah 
yang dicat dengan ter.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6549). 
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5151. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
telah mengabarkan kepada kami, dari At-Taimi. (H) Dan Yahya bin 
Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah yang ter- 
buat dari tembikar untuk tempat perasan buah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4352). 
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5152. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah 
telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 'Arubah telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa- 
'id Al-Khudri, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


melarang menggunakan wadah dari labu, wadah yang terbuat dari ta- 
nah liat, wadah dari batang pohon, dan wadah yang dicat dengan ter. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4373). 
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5153. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
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memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dengan sanad ini, bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat perasan 
buah. Lalu ia menyebutkan hadits yang sama. 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4373). 
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5154. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, Al-Mutsanna —yakni Ibnu Sa'id- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Al-Mutawakkil, dari Abu Sa- 
'id, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mi- 
num menggunakan wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah dari la- 
bu, dan wadah dari batang pohon.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Dzikru An-Nahyi An Nabiidz Ad-Dubba' 
wa Al-Hantamah wa An-Nagir (nomor 5649). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Nabiidz 
Al-Au'iyah (nomor 3403), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4253). 
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5155. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Suraij bin Yunus telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Abu Bakar—, mereka berdua berka- 
ta, Marwan bin Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Manshur bin Hayyan, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Aku bersaksi atas 
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Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwasanya mereka berdua telah bersaksi 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengguna- 
kan wadah dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah yang 
dicat dengan ter, dan wadah dari batang pohon.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al-Au'iyah (nomor 
3690). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikru Ad-Dalaalah Alaa 
An-Nahyi Li Al-Maushuuf Fii Al-Au'iyah Allati Tagaddama Dzikruhaa 
Kaana Hatman Laaziman wa A'laa Ta'diib (nomor 5659), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 5623). 
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5156. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir —yakni 
Ibnu Hazim— telah memberitahukan kepada kami, Ya'la bin Hakim te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang perasan buah dalam wadah yang 
terbuat dari tembikar? Maka ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengharamkan perasan buah dalam wadah yang terbuat 
dari tembikar, lalu aku mendatangi Ibnu Abbas, sembari kukatakan, 
"Tidakkah kamu mendengar apa yang telah dikatakan Ibnu Umar?” 
Ia bertanya, "Apa yang ia katakan?” Aku menjawab, “Ia berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharamkan perasan buah 
dalam wadah yang terbuat dari tembikar.” Maka Ibnu Abbas berkata, 
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“Apa yang dikatakan Ibnu Umar benar, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mengharamkan perasan buah dalam wadah yang ter- 
buat dari tembikar.” Aku bertanya, " Apakah yang dimaksud dengan pe- 
rasan buah dalam wadah yang terbuat dari tembikar?” Ia menjawab, 
"Segala sesuatu yang dibuat dari bahan tanah liat.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al- 
Au'iyah (nomor 3691), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5649). 
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5157. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada beberapa pepera- 
ngannya beliau berkhuthbah kepada orang-orang. Ibnu Umar berkata, 
“Maka aku menghadap kehadapan beliau, beliau sudah pergi sebelum 
aku sampai kepadanya. Lalu aku bertanya, "Apa yang telah beliau sab- 
dakan?” Mereka menjawab, “Beliau melarang menggunakan wadah dari 
labu dan wadah yang dicat dengan ter untuk tempat perasan buah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8393). 
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5158. Outaibah dan Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Laits bin Sa'ad. (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Hammad telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada- 
ku, Isma'il telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Ayyub. 
(H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Abu Umar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ats-Tsagafi, dari Yahya bin Sa'id. (H) 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak —yakni Ibnu 
Utsman— telah mengabarkan kepada kami. (H) Harun Al-Ailiy telah 
memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada ka- 
mi, Usamah telah mengabarkan kepadaku, mereka semuanya dari Nafi' 
dari Ibnu Umar seperti hadits riwayat Malik, mereka tidak menyebut- 
kan, "Pada sebagian peperangan beliau.' Kecuali Malik dan Usamah. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Outaibah ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ki- 
tab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Nabiidz Al-Aw'iyah (nomor 3402), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8299). 


2. Hadits riwayat lainnya ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7483,7570, 7711, 7999, dan 5827). 
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5159. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, ia berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Umar, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melarang perasan buah dalam wadah yang terbuat dari tembikar?” 
Tsabit berkata, “Maka ia berkata, “Mereka telah menganggapnya de- 
mikian.” Aku katakan, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarangnya?” Ia berkata, “Mereka telah menyangkanya demikian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6664). 
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5160. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Thawus, ia berkata, “Seseorang berkata 
kepada Ibnu Umar, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang perasan buah dalam wadah yang terbuat dari tembikar?” Ia 
menjawab, “Ya.” Kemudian Thawus berkata, "Demi Allah, aku men- 
dengar darinya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Nubiidz 
Al-Jar (nomor 1167). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Nabiidz 
Al-Jar Mufrudan (nomor 5630 dan 5631), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7098). 
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5161. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Ibnu Thawus telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Ibnu Umar, bahwasanya seorang laki-laki mendatanginya sembari 
berkata, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mem- 
buat perasan buah dalam wadah yang terbuat dari tembikar dan wadah 
dari labu?” Ia menjawab, “Benar.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5160. 


- No. 
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5162. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang menggunakan wadah yang terbuat dari tembikar dan 
wadah dari labu. 

e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5160. 
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5163. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 

nah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, 


bahwasanya ia mendengar Thawus berkata, “Aku sedang duduk di sisi 
Ibnu Umar, tiba-tiba seseorang datang menemuinya sembari berkata, 
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“Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meng- 
gunakan wadah yang terbuat dari tembikar, wadah dari labu, dan wa- 
dah yang dicat dengan ter?” Ia menjawab, “Benar.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5160. 
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5164. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Muharib bin Ditsar, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang 
menggunakan wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah dari labu, dan 
wadah yang dicat dengan ter.” Ia berkata, “Aku mendengarnya tidak 
cuma sekali.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu 
An Nabiidz Ad-Dubba' wa Al-Hantam wa Al-Muzaffat (nomor 5650), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 7410). 
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5165. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Muharib bin 
Ditsar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits 
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yang serupa. Perawi mengatakan, “Menurutku ia mengatakan, “ Wadah 
dari batang pohon.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5164. 
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5166. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ugbah bin Huraits, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang meng- 
gunakan wadah yang terbuat dari tembikar, wadah dari labu, dan wa- 
dah yang dicat dengan ter. Dan beliau bersabda, "Buatlah perasan buah 
pada wadah minuman.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7341). 
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5167. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabalah, ia berkata, “Aku mende- 
ngar Ibnu Umar memberitahukan dan berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang memakai wadah yang terbuat dari tanah 
liat.” Maka aku bertanya, “Apakah yang dimaksud Al-Hantamah?” Ia 
menjawab, “Tempayan.” 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu 


An Nabiidz Al-Jar Mufradan (nomor 5633), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6670). 
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5168. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 


telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah, Zadzan telah memberitahukan 
kepadaku, ia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Beritahukan 
kepadaku atas apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
dari macam minuman dengan bahasa kamu, lalu jelaskan kepada kami 
dengan bahasa kami, karena kalian memiliki bahasa yang tidak sama 
dengan bahasa kami.” Maka ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang menggunakan wadah yang terbuat dari tanah 
liat yaitu tempayan, wadah dari labu, wadah yang dicat dengan ter, 
dan wadah dari batang pohon yaitu pohon kurma yang dilubangi dan 
dikupas kulitnya, dan beliau memerintahkan untuk membuat perasan 
buah dalam wadah minuman.” 








e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Karaahi- 
yah An Yunbadza Fii Ad-Dubba' wa Al-Hantam wa An-Nagiir (nomor 


868). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Tafsir Al-Au'iyah (nomor 
5661), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6716). 
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5169. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kannya kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Dawud telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dalam sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5168. 
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5170. Abu Bakar bin Abu Buahan telah memberitahukan kepada kami, Ya- 
zid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Abdul Khalig bin 
Salamah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Sa'id bin Al-Musayyab berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata, “Di mimbar ini, -dia mengisyaratkan kepada mimbar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-: rombongan Abdul Oais datang 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka berta- 
nya tentang minuman. Beliau melarang mereka menggunakan wadah 
dari batang pohon, wadah dari labu, dan wadah yang terbuat dari ta- 
nah liat.” Aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Muhammad! Bagai- 
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mana dengan wadah yang dicat dengan ter?” Aku mengira kalau dia 
melupakannya, maka ia berkata, “Aku tidak mendengarnya pada waktu 
itu dari Abdullah bin Umar, dulu ia tidak menyukainya.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikru An- 
Nahyi Min Nabiidz Ad-Dubba' wa Al-Hantam wa An-Nagiir (nomor 5648), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7082). 
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5171. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir dan Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang mengguankan wadah dari batang pohon, wadah 
yang dicat dengan ter, dan wadah dari labu. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Idzn 
Fii Al-Intibaadz Allati Hashanahaa Ba'dhu Ar-Riwayat Allati Atainaa Alaa 
Dzikruhaa Al-Idzn Fii Maa Kaana Fii Al-Asgiyah Minhaa (nomor 5663), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2826). 
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5172. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepa- 
da kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah yang terbuat dari 
tembikar, wadah dari labu, dan wadah yang dicat dengan ter.” Abu Az- 
Zubair berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah 
yang terbuat dari tembikar, wadah yang dicat dengan ter, dan wadah 
dari batang pohon. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mendapatkan sesuatu untuk tempat perasan buah, maka beliau 
membuat pada wadah dari batu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7444). 
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5173. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair dari Jabir bin Ab- 
dullah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dibuat- 
kan perasan buah pada wadah dari batu. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikru Maa Kaana Yun- 
badzu Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fiih (nomor 5629). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Shifah An-Nabiidz wa 
Syurbuh (nomor 3400), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2995). 
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5174. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Khaitsamah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dibuatkan perasan buah pada wadah minuman. Apabila beliau tidak 
mendapatkan wadah minuman maka dibuatkan perasan buah pada be- 


jana dari batu.” Maka sebagian orang berkata —aku mendengarnya dari 
Abu Az-Zubai—, “Dari batu?” Ia berkata, “Dari batu.” 


e  Takhrij hadits | 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al- ' 
Au'iyah (nomor 3702), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2722). 
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5175. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin 
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Fudhail telah memberitahukan kepada kami, —Abu Bakar berkata, da- 
ri Abu Sinan, Ibnu Al-Mutsanna berkata, dari Dhirar bin Murrah— 
dari Muharib, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya. (H) Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, Dhirar bin Murrah, 
Abu Sinan telah memberitahukan kepada kami, dari Muharib bin Ditsar, 
dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku pernah melarang kalian 
dari membuat perasan buah kecuali yang ada pada wadah minuman, 
maka minumlah kalian dari semua wadah yang ada, dan janganlah me- 
minum sesuatu yang memabukkan.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Jana'1z, Bab Isti dzaan 


An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Fii Ziyarah 
Rabri Ummih (nomor 2257). 
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5176. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, 


Dhahhak bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami dari Suf- 
yan dari Algamah bin Martsad, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku per- 
nah melarang kalian memakai wadah dari kulit, karena semua wadah 
dari kulit-atau satu wadah dari kulit- tidak menghalalkan sesuatu dan 
tidak mengharamkannya, dan setiap yang memabukkan adalah haram.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Jana'1z, Bab Isti dzaan 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Fii Ziyarah Jabri 
Ummih (nomor 2257). 
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5177. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Mu'arrif bin Washil, dari 
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku pernah melarang 
kalian dari minuman yang ada pada wadah dari kulit yang telah di- 
samak, minumlah pada semua wadah yang ada, namun janganlah ka- 
lian meminum sesuatu yang memabukkan.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Isti'dzaan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Fii Ziyarah Oabri 
Ummih (nomor 2257). 
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5178. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan 

kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Abu Umar-—, mereka berdua berkata, 

Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman Al-Ahwal, 

dari Mujahid, dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Tat- 

kala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat pe- 

rasan buah dalam beberapa wadah, mereka berkata, "Tidak setiap orang 


memiliki wadah yang lain.” Maka beliau memberikan dispensasi bagi 
mereka pada wadah yang tidak dicat dengan ter." 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Tarkhiish An-Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Au'iyah wa Azh-Zhuruf Ba'da An- 
Nahyi (nomor 5593). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al-Au'iyah (nomor 
3701 dan 3702). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Idznu Fii Al-Jar Khaa- 
shah (nomor 5666), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8895). 


6» Tafsir hadits: 5136-5178 


Bab ini telah dipaparkan sebelumnya berikut penjelasan makna 
istilah-istilah ini dan hukum membuat perasan buah. Kami telah se- 
butkan bahwasanya hukumnya mansukh (dihapus) menurut kami dan 
menurut jumhur ulama. Kami juga sudah menjabarkan setiap yang 
berkaitan dengannya di awal Kitab Iman yang ada tentang utusan Ab- 
dul Oais, kami tidak akan mengulangnya di sini kecuali apa yang di- 
butuhkan dan belum dipaparkan sebelumnya. Ringkasan penjelasan- 
nya adalah, bahwa membuat perasan buah pada bejana-bejana ini 
pada awal Islam dilarang, ditakutkan menjadi minuman yang dapat 
memabukkan. Kita tidak mengetahuinya karena kekentalannya dan 
rusak isinya. Barangkali seseorang meminumnya dengan dugaan bah- 
wa minuman tersebut belum menjadi suatu yang memabukkan, maka 
jadilah dia orang yang meminum minuman yang memabukkan. Hal itu 
terjadi di saat minuman yang memabukkan masih boleh, tatkala wak- 
tu sudah berjalan lama dan sudah tersebar berita pengharaman minu- 
man yang memabukkan serta hal tersebut sudah tertanam kokoh da- 
lam jiwa-jiwa para shahabat, maka hal tersebut dihapus dan dibolehkan 
bagi mereka membuat perasan buah pada setiap wadah, dengan syarat 
tidak memabukkan. Hal ini tegas sekali. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits riwayat 
Buraidah yang sudah disebutkan di akhir beberapa hadits ini, 
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"Aku pernah melarang kalian dari membuat perasan buah kecuali yang ada 
pada wadah minuman, maka minumlah kalian dari semua wadah yang ada, 
dan janganlah meminum sesuatu yang memabukkan.” 


Perkataannya di dalam hadits riwayat Nashr bin Ali Al-Jahdhami, 
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S9 Lilin 3 LAN 
"Aku melarang kalian dari menggunakan wadah dari labu, wadah yang ter- 
buat dari tanah liat, wadah dari batang pohon, wadah yang dicat dengan ter, 


-Al-Hantam adalah wadah yang dipotong bagian atasnya- tetapi minumlah 
pada wadahmu dan ikatlah dengan tali." 

Demikianlah yang terdapat pada seluruh naskah di negeri kami, 
yaitu perkataan, Pn PA PA 22, “ —Al-Hantam adalah wadah yang 
dipotong bagian atasnya-.” Begitu juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari 
sebagian besar perawi dalam kitab Shahih Muslim dan semua naskah 
yang ada. Al-Oadhi mengatakan, "Dan terdapat pada sebagian naskah 
kalimat yang berbeda, & pe) NA TA, "Wadah yang terbuat dari ta- 
nah liat dan wadah yang dipotong bagian atasnya,” inilah yang benar. Yang 
disebutkan pertama adalah perubahan dan keragu-raguan dari pera- 
wi. Begitu juga yang disebutkan oleh An-Nasa'i, "Dari wadah yang ter- 
buat dari tanah liat dan wadah yang dipotong bagian atasnya.” Di dalam Su- 
nan Abu Dawud disebutkan, "Dan dari.” Al-Gadhi mengatakan, "Kami 
menetapkan bacaannya pada seluruh kitab-kitab ini dengan bacaan 


. 
“10 


& sms "Yang dipotong bagian atasnya.” Sebagian perawi menyebutkan 
5 Yadi (yang dibengkokkan bagian atasnya) yaitu berkenaan dengan 
wadah yang disebutkan di dalam hadits lain. Riwayat ini tidak tepat, 
yang benar adalah pertama yaitu & yana "Yang dipotong bagian atasnya.” 
Ibrahim Al-Harbi dan Tsabit berkata, “Kata & ru maksudnya yang 


dipotong bagian atasnya lalu menjadi seperti bentuk kendi.” Kata Rea 
pada asalnya berarti potongan. Ada yang mengatakan bahwa kata 
4 peta adalah bejana yang dipotong bagian atasnya dan bagian bawah- 
nya tidak memiliki tempat untuk keluar udara, sehingga minumannya 
menjadi memabukkan, sementara hal ini tidak diketahui. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S3 Dikm 8 S3 359, 
"Tetapi minumlah pada wadahmu dan ikatlah dengan tali.” 
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Para ulama berkata, “Maknanya, bahwa wadah tersebut apabila 
diikat maka lebih aman dari sesutu yang membuatnya memabukkan.” 
Karena kapan pun berubah perasan buah itu dan menjadi matang, 
maka minuman itu sudah menjadi memabukkan karena dirobek tutup 
kulitnya, dan yang tidak dirobek maka tidak memabukkan. Berbeda 
dengan wadah dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah 
yang dipotong bagian atasnya, wadah yang dicat dengan ter, dan yang 
lainnya dari segala jenis wadah tebal, yang terkadang menjadi me- 
mabukkan dan hal ini tidak diketahui. 

Perkataannya, Jah Kp maa GAS 235 H5 065 Gis "Syaiban bin 
Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Al-Oasim —yakni Ibnu Fadhl— 
telah memberitahukan kepada kami,” demikianlah yang terdapat pada 
seluruh naskah di negeri kami, yaitu kata Al-Fadhl. Begitu juga yang 
dinukil oleh Al-Oadhi dari sebagian besar naskah negeri para perawi, 
dan inilah yang benar. Dan terdapat pula pada sebagian naskah negeri 
bagian barat seperti yang dikatakan oleh Al-Mufadhdhal, ini adalah 
kesalahan nyata. Muslim telah menyebutkannya setelah ini dalam Bab 
Al-Intibaadz Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdasarkan yang 
benar dari kesepakatan seluruh naskah yang ada. 


Perkataannya, "Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami.” Dalam sanad kedua disebutkan “Syu'bah dari Yahya Abu 
Umar Al-Bahrani.” Demikianlah yang terdapat di sebagian besar naskah 
negeri kami yaitu, “Yahya Abu Umar” dengan nama kun-yah (julukan), 
ini yang benar. Al-Gadhi menyebutkan bahwa diriwayatkan dari seba- 
gian besar guru hadits dengan “Yahya bin Umar”. Dan dari sebagian 
perawi dengan, “Yahya bin Abu Umar”. Kedua-duanya rancu. Namun 
yang benar adalah Yahya bin Ubaid Abu Umar Al-Bahrani. Begitu 
juga yang disebutkan setelah ini di dalam Bab Al-Intibaadz Li An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menurut pendapat yang benar. 


Perkataannya, "ad UE & “Melarang menggunakan wadah yang ter- 
buat dari tembikar.” Kata sa semakna dengan kata Jadi yang bentuk 
tunggalnya 3'£. Termasuk di dalamnya adalah semua wadah yang 
sejenis seperti wadah yang terbuat dari tanah liat atau yang lainnya. 
Sebagaimana yang sudah dipaparkan bahwa hukumnya telah diha- 
puskan. 

Perkataannya, “Aku bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan perasan 
buah dalam wadah yang terbuat dari tembikar?” Ia menjawab, "Segala sesua- 
tu yang dibuat dari bahan tanah liat.” 





6s1 


Ini adalah ketegasan dari Ibnu Abbas bahwa wadah yang terbuat 
dari tembikar termasuk dalam semua wadah yang dibuat dari bahan 
tanah liat. 


Perkataannya, !, pi 255 | Busi aa JA 3 JAN aa 4 “Dan wadah da- 
ri batang pohon yaitu pohon kurma yang dilubangi dan dikupas kulitnya.” 


. “ 


Demikianlah yang terdapat pada sebagian besar riwayat, ss “Diku- 
pas kulitnya,” kemudian dilubangi. Sebagian perawi menyebutkan di 


dalam beberapa naskah kata 3 “Diukir”, Al-Oadhi dan selainnya ber- 
kata, ini adalah bentuk kekeliruan membaca. Sebagian kalangan kha- 
laf mengklaim bahwa terdapat di dalam naskah Shahih Muslim dan At- 


Tirmidzi kata HS Padahal kenyataannya tidak seperti itu, tapi seba- 
gian besarnya yang Se Si dalam Shahih Muslim adalah kata aa 


Perkataannya, 44 «: 1 di AE Cnga :f “Abdul Khalig bin Salamah telah 


mengabarkan kepada kami.” Kata xxls dibaca Salamah dan Salimah, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya dalam pembukaan kitab syarah ini. 


Perkataannya, 33x Sp 55 3 3G “Pernah dibuatkan peranan buah 
pada wadah dari batu,” di dalam riwayat lain disebutkan, w F cp , y "Wa- 


dah dari batu,” maksudnya bejana besar seperti belanga yang biasa di- 
buat dari batu, kuningan, atau bahan lain. 


Perkataannya, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
dibuatkan perasan buah pada wadah dari batu.” 


Di dalamnya terdapat ketegasan penghapusan hukum dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang membuat perasan buah pada be- 
jana-bejana tebal seperti wadah dari labu, wadah yang terbuat dari ta- 
nah liat, wadah dari batang pohon, dan sebagainya, karena bejana besar 
dari batu bentuknya lebih tebal dari bejana-bejana yang disebutkan tadi, 
yang sebetulnya itu lebih utama untuk dilarang. Tatkala diriwayatkan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat perasan buah 
pada bejana tersebut, maka ini menunjukkan penghapusan hukum, dan 
ini sesuai dengan hadits riwayat Buraidah dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Aku pernah melarang kalian...dan seterusnya.” Dan kami telah 
menyebutkan di awal bab ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku pernah melarang ka- 
lian dari membuat perasan buah kecuali yang ada pada wadah minuman, ma- 
ka minumlah kalian dari semua wadah yang ada, dan janganlah meminum 
sesuatu yang memabukkan.” Dalam riwayat kedua disebutkan, “Aku 
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pernah melarang kalian memakai wadah dari kulit, karena semua wadah 
dari kulit-atau satu wadah dari kulit- tidak menghalalkan sesuatu dan tidak 
mengharamkannya, dan setiap yang memabukkan adalah haram.” Dalam ri- 
wayat ketiga diterangkan, “Aku pernah melarang kalian dari minuman yang 
ada pada wadah dari kulit yang telah disamak, minumlah pada semua wadah 
yang ada, namun janganlah kalian meminum sesuatu yang memabukkan.” 


Al-Oadhi berkata, “Riwayat kedua ini terdapat perubahan dari se- 
bagian perawi, yang benar adalah, "Aku pernah melarang kalian untuk 
tidak minum kecuali memakai wadah dari kulit.” Dihapus kata “Kecuali”, 
yang sebetulnya harus ada. Riwayat pertama juga ada perubahan, yang 
benar adalah, “Minumlah pada semua wadah yang ada, wadah minuman 
dan wadah dari kulit masih senantiasa dibolehkan dan diizinkan untuk meng- 
gunakannya.” Sesungguhnya yang terlarang adalah selain wadah-wa- 
dah yang disebutkan, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
pertama, “Aku pernah melarang kalian dari membuat perasan buah kecuali 
yang ada pada wadah minuman.” 


Kesimpulannya, bahwa kalimat yang benar dari dua riwayat ada- 
lah, "Aku pernah melarang kalian dari membuat perasan buah kecuali yang 
ada pada wadah minuman. Maka buatlah perasan buah dan dan minumlah 
dari setiap wadah yang ada.” Adapun selain ini adalah perubahan dari 
para perawi. Wallahu A'lam. 


- 


Perkataannya, Je! » 838 ££ "Dari Mu'arrif bin Washil” Menurut 
bacaan masyhur adalah Mu'arrif ada yang mengatakan, Mu'arraf. 
Pemilik kitab Al-Masyarig wa Al-Mathali' meriwayatkan dengan kata 
Ma'ruf. 

Perkataannya, 


Pa 2 Er PENS BNN “Net - 0» - 0. £ 9. 
SEA IRI GIE MS Pe ae 


Pe on 

“Dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Tatkala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat perasan buah.” 

Demikian yang terdapat dalam naskah asli di negeri kami. Seba- 

gian besar naskah menyebutkan, “Dari Abdullah bin Amr” dia adalah 

anak Amar bin Al-Ash. Dan terdapat pada sebagiannya, “Ibnu Umar” 


yakni anak Umar bin Al-Khaththab. Al-Oadhi menyebutkan bahwa 
naskah para perawi juga berbeda. Abu Ali Al-Ghassani berkata, “Yang 
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dihafal adalah anak Amr bin Al-Ash.” Al-Humaidi sahabat Ibnu 
Uyainah dan Ibnu Abu Syaibah menyebutkan keduanya dari Sufyan 
bin Uyainah di dalam Musnad Ibnu Amr bin Al-Ash. Begitu juga Al- 
Humaidi menyebutkan dalam Kitab Al-Jam'u Baina Ash-Shahihain, dan 
ia menisbatkannya kepada riwayat Al-Bukhari dan Muslim. Begitu ju- 
ga yang disebutkan oleh mayoritas ulama hadits. Inilah yang benar, 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
8. - 2, Z9 - . @ p -A @ , ngan - 
IS JB KENA GE lah SEA Je Is BI 


SI EA 3 AB Ama AI 


"Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat perasan 
buah dalam beberapa wadah. Mereka berkata, “Tidak setiap orang memiliki 
wadah yang lain.” Maka beliau memberikan dispensasi bagi mereka pada wa- 
dah yang tidak dicat dengan ter.” 


Begitulah yang terdapat dalam riwayat Muslim, za & Kel Ss 
“Membuat perasan buah dalam beberapa wadah” ini yang benar. Terda- 


- 


pat pada selain riwayat Muslim, &xz. hi & KL « “Membuat perasan 
buah dalam beberapa wadah minuman." Begitu j juga 'Al-Humaidi menye- 
butkan dalam Kitab Al-Jam'u Baina Ash-Shahihain, dari riwayat Ali Al- 
Madini dari Sufyan bin Uyainah, Al-Humaidi berkata, "Barangkali ada 


kekurangan darinya. Sehingga yang benar adalah, RI 3 6 YA ag 
“Membuat perasan buah kecuali dalam beberapa wadah minuman. “, Di dalam 
riwayat Abdullah Ibnu Muhammad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, 


serta Muhammad bin Abu Umar dari Sufyan disebutkan, S3 Kai ud 
1 2 “Membuat perasan buah dalam beberapa wadah.” 


Perkataannya, Ang Aa us 3 “Tidak setiap orang memiliki wadah 
yang lain.” Maksudnya, memiliki wadah yang terbuat dari kulit. 


Perkataannya, cs Fpa Fa ka S » Gas 2:6 "Maka beliau memberikan 
dispensasi bagi mereka pada wadah yang tidak dicat dengan ter.” Maksud- 
nya, diberikan dispensasi pertama kali pada wadah yang tidak dicat 
dengan ter, kemudian dibolehan pada seluruh macam wadah seperti 
yang disebutkan di dalam hadits riwayat Buraidah dan lainnya, Walla- 
hu A'lam. 





(7) Bab Menjelaskan Bahwa Setiap yang Memabukkan 
Adalah Khamar dan Setiap Khamar Adalah Haram 


PE Pt 


PA PPU ES BS SE KAS NYA 
In 9535 pb SIG Kn IA EMAS ai Kla 


. 


- : 83 ad »? P ag .X 
BE 3 LN Ab JS Il EP lag ala ad 

5179. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam ditanya tentang arak yang terbuat dari madu? Maka beliau 
bersabda, “Setiap minuman yang memabukkan adalah haram.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu', Bab Laa Yajuuzu Al-Wudhu 
Bi An-Nabiidz wa Laa Al-Muskir (nomor 242), Kitab Al-Asyribah, Bab 
Al-Khamr Min Al-'Asal (nomor 5585 dan 5586). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Kulli Mus- 
kirin Haram (nomor 1863). 

3. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Mus- 
kir (nomor 3682). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Tahriim Kulli Syaraabin 
Askara (nomor 5607, 5608, 5609, dan 5610), Bab Kullu Muskirin Ha- 
ram (nomor 3386), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17764). 
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FI MANA 0. Soto o- 
SER SPA PI GP dai S3 na 
esa Bgm SS AU 
3 H5 Ja Fa AA na dia Ie Ja 
NE HS oi “ne oa 
5180. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bah- 
wasanya ia telah mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang arak yang terbuat dari madu? Maka 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap minuman 
yang memabukkan adalah haram.” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5179. 


Ra Sa PG ora Gi A25 SP YP 3 BAS.ONMA 
mein oa saya JIE 7183 


Ia Si Sm IA SS oa 
BEP GAB jp HIS Usai SG XS Cas yg 
Ha SA DP Ia Deh SA as oh 
dea WAN 
NS Ken Apa Prrarg 

5181. Yahya bin Yahya, Sa'id bin Mansyur, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr 

An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, 

mereka semua dari Ibnu "Utaibah. (H) Hasan Al-Hulwani dan Abd bin 


Humaid telah memberitahukan kepada kami dari Ya'gub bin Ibrahim 
bin Sa'ad, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih. (H) 
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Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, seluruhnya dari Az- 
Zuhri, dengan sanad ini, dan di dalam hadits riwayat Sufyan dan Sha- 
lih tidak disebutkan, “Ditanya tentang arak dari madu?” ini ada pada 
hadits Ma'mar. Dan di dalam hadits Shalih, bahwasanya ia (Aisyah) 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap 
minuman yang memabukkan adalah haram.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5179. 


EYE bil ca GG SEL dan GB SAS. 

IE aa aa AS la den JA GP ES 

A3 Iga San day dea Sad Iyan Ia 

MA Ip 3 II Kant EM LA J5 “las 
AA KEh JS IE Jaa Ia BN SE S3 


5182. Outaibah bin Sa'id dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami —lafazh ini milik Gutaibah-, mereka berdua berkata, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sa'id bin Abu Burdah 
dari ayahnya, dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengutus aku dan Mu'adz bin Jabal ke Yaman, maka aku 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya minuman yang dibuat di 
daerah kami adalah arak dari jewawut dan arak yang terbuat dari ma- 
du,” Maka beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Fii Al-Amr 
Bi At-Taisiir wa Tark At-Tanftir (nomor 4501). 


Ana Ia 05 yh GP OA CAS JBS Ep Nia SEL GIS. ONNY 
Ii day daan Ja sa Bata yha gan ai 


3 








IG AT 38 Y3 LE G3 PE IS gadi th 
Pa 
IS pb Gp Ep Ka H3 OA YAA Ge 

se FAN 33 KU Ne an 


2 


en 
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5183. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 


telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, ia mendengarnya dari 
Sa'id bin Abu Burdah, dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusnya bersama Mu'adz ke Ya- 
man, lalu beliau bersabda kepada mereka berdua, “Berilah kabar gembi- 
ra dan berilah kemudahan, berilah pengetahuan dan janganlah membuat 
lari.” Dan menurutku beliau juga bersabda, “Dan kalian berdua saling 
menyetujui.” Tatkala ia berpaling, Abu Musa kembali dan mengatakan, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya mereka memiliki minuman dari ba- 
han madu yang dimasak hingga mengeras dan arak yang terbuat da- 
ri jewawut, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap yang memabukkan (sehingga membuat lupa) dari shalat maka 





haram hukumnya.” 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Fii Al-Amr 


Bi At-Taisiir wa Tark At-Tanfiir (nomor 4501). 


BAN LS Gd ad MAAN Gp AAS eat) HI SAN Gl, O1NAL 


jg Ba dh El5 Ge GELAS BS Walt AN 


Gis ss NA US PS 
Haa Lag ala Je In Ines AS db al Ag 


JB Bat Y3 1203 WAS V9 1553 WEI NASI IS ya Si 


Y 29 Iga MR we. gag Sl 333 K NE 
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5184. 


AB se BAN SA “ea IE adi Jali ya 


- 


La ga ea doa Jo 3 3 Je Kb 

da PON Pa SIS La AN 

Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Abu Khalaf-, me- 
reka berdua berkata, Zakariyya bin Adi telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah —dia adalah Ibnu Amr- telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Yazid bin Abu Unaisah, dari Sa'id bin Abu Burdah, Abu 
Burdah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku bersama Mu- 
'adz ke Yaman, seraya beliau bersabda, “Serulah manusia, berilah kabar 
gembira dan janganlah membuat lari, berilah kemudahan dan jangan- 
lah membuat kesusahan.” Ia berkata, aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Berilah kami fatwa tentang dua macam minuman yang telah kami buat 
di Yaman, yaitu Al-Bit'u, arak yang dibuat dari madu sampai menge- 
ras, dan Al-Mizru, arak yang dibuat dari air jewawut sampai mengeras. 
Ia berkata, adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dika- 
runiakan perkataan yang singkat dan padat yang menutup semua pem- 
bicaraan, di mana beliau bersabda, “Aku melarang setiap minuman yang 
memabukkan (sehingga membuat lupa) dari shalat.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Fii Al-Amr 
Bi At-Taisiir wa Tark At-Tanfiir (nomor 4501). 


3 3 0. 8 o- 28 ec A Sg 3 . 39 2 K9 
Ng ea Ta 


Gtisn5 Slks Ia pa A5 SL AS GB Pa anta 
Giaa wah Gp dan dea Ja Ia 3 
Fly ban Ja GA ISA IIA Go pel 
2d dian Ja dn Ipa J6 3 JG ja ISA 


Pe o sen BN KA EUR Haa 
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JI JR BE JB JI Ab UG AN J5 5 Ge JA ab 

Pu Jai : Tk si 

5185. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
—yakni Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah 
bin Ghaziyyah, dari Abu Az-Zubair dari Jabir bahwasanya seseorang 
datang dari Jaisyan -Jaisyan dari Yaman— lalu dia bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang minuman yang terbuat da- 
ri jagung yang mereka minum di negeri mereka dinamakan Al-Mizru? 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah minuman 
itu memabukkan?” Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram, sesungguh- 
nya Allah Azza wa Jalla telah berjanji bagi orang yang meminum mi- 
numan yang memabukkan agar ia menumpahkan dari Thinatul Kha- 
bal." Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah yang dimaksud de- 


ngan Thinatul Khabal? “Beliau bersabda, " Keringat penduduk neraka 
atau jus penduduk neraka.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr 
Maa A'adda Allah Azza wa Jalla Li Syaarib Al-Muskir Min Adz-Dzul wa 
Al-Hawaan wa Aliim Al-Adzab (nomor 5725), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2891). 


GAS ah) GGS CAS IG Jas IA Sa TEA. MAN 
Jayden Ja pas SE JS PN PULA 
an sea PAKAN MAA 


SAN eri 3 APN GA 


5186. Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah Khamar, dan setiap yang 
memabukkan adalah haram, barangsiapa yang minum Khamar di dunia 
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lalu dia meninggal dalam keadaan masih senantiasa meminumnya dan 
belum bertaubat maka dia tidak akan meminumnya di akhirat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Mus- 
kir (nomor 3679). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Syaarib Al- 
Khamr (nomor 1861). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Itsbaatu Ismi Al-Khamr Li 
Kulli Muskirin Min Al-Asyribah (nomor 5598, 5599, 5600 dan 6501), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7516). 


0, 9 


IPS BN KA as | SESI BIS 5.0NAV 
PEN Aga any 
Is Se day de Jangan Tas 

PGA Sana 


5187. Dan Ishag bin Ibrahim serta Abu Bakar bin Ishag telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Rauh bin Ubadah, Ibnu Juraij telah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Nafi", dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah Khamar, 
dan setiap yang memabukkan adalah haram.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8492). 


3 pp IP IS JA GAS Gale jtan G) PS GAS 5.01AA 
Alba SERI Niga KAS Oi SA » 3 alat 


5188. Dan Shalih bin Mismar As-Sulami telah memberitahukan kepada kami, 
Ma'n telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Al-Muththa- 
lib telah memberitahukan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dengan 











661 


sanad ini, hadits yang serupa. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8492). 


8-5. 


AA SI GAS IG TEH A51 TN 3d KESS MSAS,.01AA 
PR Ip Ist APU Ha sa Sbs 
Aoa p3 Gas Ka Ibas daa Jaga 


5189. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Muhammad bin Hatim telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Yahya —dia ada- 
lah Al-Oaththan—- telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 
Nafi' telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Umar. Ia berkata 
-dan aku tidak mengatehuinya kecuali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam— beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah Khamar dan 
setiap Khamar adalah haram.” 


e Takhij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8193). 


e Tafsir hadits: 5179-5189 


Telah dijelaskan sebelumnya maksud dari bab ini dan kami telah 
menyebutkan juga dalil-dalilnya di dalam bab pertama disertakan de- 
ngan madzhab para ulama berkenaan dengannya. Dan beberapa ha- 
dits yang telah disebutkan di sini memastikan bahwa setiap yang me- 
mabukkan maka haram hukumnya, dan itu dinamakan Khamar. Para 
sahabat kami sepakat untuk penamaan setiap macam arak ini dengan 
nama Khamar. Namun kebanyakan ulama mengatakan bahwa itu ada- 
lah majas, karena sesungguhnya hakekat Khamar yang sebenarnya ada- 
lah perasan anggur. Sekelompok ulama berkata, “Itu adalah penamaan 
hakekat berdasarkan zhahir dari hadits-hadits ini.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 3 ate 3 ala Et Pr 8 He 33 Jas “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang arak yang terbuat dari madu.” 
Ini adalah minuman penduduk Yaman. Kata SB menurut Al-Jauhari 
juga dibaca Al-Bita' seperti kata «3 (bejana) yang bisa dibaca Jim' dan 
Dima'. 
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Perkataannya, S jas 3 JL SB » Pa bag 3 ala & dai & Ig 5 das 

Ae Pi “Rasulullah “Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang arak 

7. madu? Maka beliau bersabda, “Setiap minuman yang memabukkan ada- 

lah haram.” Ini termasuk perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang singkat dan padat. 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa dianjurkan bagi se- 
orang mufti (pemberi fatwa) apabila melihat pada diri orang yang ber- 
tanya suatu keperluan selain yang ia tanyakan, maka ia harus men- 
jawabnya dengan jawaban yang memuaskan. Contohnya adalah ha- 
dits di atas dan hadits lain yang berbunyi, “Laut itu suci airnya dan 
halal bangkainya.” 


Perkataannya, mi 3 "ah 5 J& “Arak dari jewawut.” Kata ) al 
adalah arak yang terbuat dari jewawut, jagung, dan gandum. 


Perkataannya, aa au Ii AP asi 35 daa Para FI Pra & TP 34 
“Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dikaruniakan perka- 
taan yang singkat dan padat yang menutup semua pembicaraan.” Kalimat 


IS &!# maksudnya perkataan yang singkat dan padat. 


Perkataannya, ssls4: “Yang menutup semua pembicaraan.” Seakan- 
akan ditutup dengan makna yang begitu banyak yang terkandung 
dalam kalimat ringkas. 


Perkataannya, X5 & ni “Yang dimasak hingga mengeras.” Dalam 
bahasa arab dikatakan, Na) 122 (madu itu mengeras) dan lainnya. 
Perkataannya, “Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada 


kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Amr, ia mendengarnya 
dari Sa'id bin Abu Burdah.” 

Sanad ini telah dikoreksi oleh Ad-Daraguthni dan ia berkata, “Ibnu 
Abbad tidak meneliti sanad ini. Dan ini tidak benar berasal dari Amr 
bin Dinar. Sanad ini juga telah diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari 
Mis'ar namun tidak valid, dan Al-Bukhari pun tidak menyatakannya 
berasal dari riwayat Ibnu Uyainah. Wallahu A'lam. 


abobak 





(8) Bab Hukuman Bagi Peminum Khamar Apabila Tidak 
Bertaubat darinya, Maka Tidak Akan Meminumnya di 
Akhirat. 


EN EP Uu EA SI SI KASN 


03 1 . F. aa Tit Lag T- £ v Mr din 9 
BII 3 KI D3 Ia de Aaj ed co Iya Ol 
Pata tg 

5190. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 

telah membacakan kepada Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwasa- 

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 


yang minum Khamar di dunia maka ia tidak akan mendapatkannya di 
akhirat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Oaulillah Ta'ala, Innamal 


Khamru Wal Maisiru Wal Anshaabu Wal Azlaamu Rijsun Min Amalisy 
Syaithaan Fajtanibuuhu La'allakum Tuflihun. (nomor 5575). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Taubah Syaarib Al-Khamr 
(nomor 5687), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8359). 


a An A9 -0x di RA Ae e $ 0 Pa IP 
Mb Bi LE HIU EAS 3 oi Tana YA IS GASLONAN 
PET AS oi Kalah HA Ag 
. .. # 0 0x id 23 2,9 -1 - ye 0 " & 21 
Ken Mana 


HA JB sana Ja sia aa 
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5191. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Barangsiapa yang minum Khamar di dunia dan ia 
belum bertaubat darinya, maka ia tidak akan mendapatkannya di akhi- 
rat dan tidak diberikan kepadanya.” Ditanyakan kepada Malik, “Apa- 

kah ia menyebutkannya sebagai hadits marfu'?” Ia menjawab, “Ya. “ 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5190. 


7 “ 
Nan and 30 « 


PE pr BAE BAL 3 3 Kit Eis.ONAN 
4 Na ba 2 LT 01 9 21 PN & ia, 03 
Dl pa OS NP BEA AN AE as Gl Uas ti 
s 5 , 
oo, s1 23 2 Sen an #0 5 AN tap! 61 Y 2 
Aa Sa 3 AI D3 Ca Jb jalal le 
Of AYI 
5192. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' 
dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang minum Khamar di dunia maka dia tidak 
akan meminumnya di akhirat kecuali jika dia bertaubat.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Man Sya- 
riba Al-Khamr Fii Ad-Dunya Lam Yasyrabhaa Fii Al-Akhirah (nomor 3373), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7951). 


- 2. 


Gap Ot GA 3 Haa Was Gas al GI WAS. ONAY 
PPP EL EA ARA 


5193. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam —yakni 
Ibnu Sulaiman Al-Makhzumi- telah memberitahukan kepada kami dari 
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Ibnu Juraij, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi 
dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits 
riwayat Ubaidullah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8494). 


e Tafsir hadits: 5190-5193 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SA IWAN G ejii BEN PA Oh Ii 
“Barangsiapa yang minum Khamar di dunia maka dia tidak akan meminum- 
nya di akhirat kecuali jika dia bertaubat.” Di dalam riwayat lain disebut- 
kan, NI $ “Maka ia tidak akan mendapatkannya di akhirat.” 

Maksudnya adalah diharamkan meminumnya di surga meski 
orang tersebut masuk surga, karena Khamar adalah minuman me- 
wah di surga, maka pelaku maksiat dilarang meminumnya karena ia 
telah meminumnya di dunia. Ada yang mengatakan bahwa ia tidak 
mengingatnya dan tidak bernafsu untuk meminumnya, sementara 
di surga terdapat semua yang diinginkan oleh nafsu. Ada yang me- 
ngatakan, dia tidak menginginkannya meskipun disebutkan Khamar 
di kala itu. Maka ini adalah kekurangan kenikmatan pada haknya saja 
untuk membedakan antara orang tersebut dengan orang yang tidak 
meminumnya sewaktu di dunia. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa taubat dapat mengha- 
puskan maksiat dosa-dosa besar. Dan ini sudah merupakan kesepa- 
katan para ulama. Kalangan ulama ahli kalam dari Ahlussunnah ber- 
selisih pendapat tentang dihapusnya dosa, apakah sebuah kepastian 
atau tidak? Pendapat yang kuat adalah bukan merupakan sebuah ke- 
pastian, dan ini pendapat yang lebih kuat. Wallahu A'lam. 


apakah 


(9) Bab Dibolehkan Meminum Perasan Buah Selama 
Belum Mengeras dan Belum Berubah Menjadi Minuman 
yang Memabukkan 


. 
290. 0 


papat NG AN AB BAL. ONA 
ss At LAH Line Je Naa 13 
PAR 2. Pa Herri 1 a2 elZ X 2. 
Preraln 6533 yi 9 8 nan 
2.0 & e 9. 2... 
9u pe AD ray SAI AI IN Sa AAN 23 
Sans AI UN US Ie 
5194. Ubaidullah bin Mu'adz Al-' Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Yahya bin Ubaid Abu Umar Al-Bahrani, 
ia berkata, “Aku telah mendengar Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah 
Shallalla-hu Alaihi wa Sallam pernah dibuatkan perasan buah pada ma- 
lam hari lalu beliau meminumnya pada pagi harinya dan malamnya, 
esok hari dan malamnya, serta esok lusa hingga waktu Ashar, jika ma- 


sih ada sedikit sisa beliau memberikannya kepada pelayan atau meme- 
rintahkan seseorang untuk membuangnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Shifah An-Nabiidz 
(nomor 3713). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr Maa Yajuuzu Syur- 
buhu Min Al-Anbidzaat wa Maa Laa Yajuuz (nomor 5753, 5754, dan 
5755). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Shifah An-Nabiidz wa 
Syurbuhu (nomor 3399), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6548). 


GA — ana GA gk — SA KISA GAS Jl H LKSA GAS. 0140 
(aa Naa SA GP KAA 
dd 3 ah K5 JB oli 3 LI ka dana Jaa 
Ba Ja AA) Sp GEN 3 KS GI 
AIA 25 1 pl alis 


5195. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad —yakni Ibnu Ja'far— telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya Al-Bahrani, ia ber- 
kata, “Mereka menyebutkan tentang perasan buah kepada Ibnu Abbas, 
maka ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
dibuatkan perasan buah di wadah minuman.” Syu'bah berkata, “Dari 
mulai malam senin lalu, beliau meminumnya pada hari senin dan hari 
selasa hingga waktu Ashar, apabila masih ada sedikit sisa maka beliau 
memberikannya kepada pelayan atau membuangnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5194. 


AA 121 Na, Ai Eis. oya 
WAN IG, Erat Sh TAN AG 


aa Tea P3 AN aa Badan dea Jas 
3 of Pr 25 
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5196. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib serta Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu Bakar dan 
Abu Kuraib-, Ishag berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada 
kami, sementara dua perawi lain berkata Abu Mu'awiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abu Umar dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dibuatkan perasan kismis lalu beliau meminumnya pada hari itu, esok 
harinya, dan lusa hingga sore hari ketiga, kemudian beliau memerin- 
tahkannya untuk diminum atau dibuang.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5194. 


HP FLA UE ani Gi GAS Kata ONAV 
£ Tan da Ja Ipa SES Pan AE 


. 


5 Is AAN 3553 Tar Kap AA EL 3 Ta OI 


Sal Pe Jis Op dya IU Alas 


5197. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Al-A'masy dari Yahya bin Abu Umar 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dibuatkan perasan kismis di dalam wadah minuman, lalu beliau me- 
minumnya pada hari itu, esok harinya, dan lusa. Jika telah datang wak- 
tu sore pada hari ketiga maka beliau meminumnya dan memberikannya 
kepada orang lain, jika ada yang tersisa maka beliau membuangnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5194. 


F3 dl IE HAN Ea 3 DAA PA Ine bas 
Ojaladi JS ga 3 ES li 5 AE SES 


Sae 3 US GAS HE yel gi MAA GI JASA (PAS. 01AA 
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las 9 SAI Yg Was Yp RS lah Y OP JO JA 
Fata SEA Ja Ips GAIB LA Ll Ja 


2. Pt 


A33 s3 BE GULA Ip SESI BP pd 
Ha Jana Ban yaa Jek dah GA Bona v6 
aa ngan Dan beber 


5198. Mijan bin Aria bin Abu Khalaf telah seenak kepa- 
daku, Zakariyya bin Adi telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Zaid, dari Yahya Abu 
Umar An-Nakha'i ia berkata, “Beberapa orang bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang menjual Khamar dan membelinya serta perniagaannya? 
Maka ia berkata, “Apakah kalian orang muslim?” Mereka menjawab, 
“Ya,” ia berkata, “Sesungguhnya tidak pantas menjual, membelinya, 
dan perniagaannya.” Ia berkata, “Lalu mereka bertanya tentang perasan 
buah?” Ia (Ibnu Abbas) berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar dalam suatu perjalanan, kemudian beliau kembali dan 
beberapa orang dari shahabatnya telah membuatkan perasan buah di 
dalam wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah dari batang pohon, 
dan wadah dari labu, lalu beliau memerintahkan untuk ditumpahkan, 
kemudian beliau memerintahkan untuk diambilkan wadah minuman, 
lalu kismis dan air direndam di dalamnya dari sejak malam hingga 
datang pagi. Beliau minum pada hari tersebut dan malamnya, begitu 
pula pada keesokan harinya hingga sore hari, beliau minum dan membe- 
rikan minuman kepada orang lain, tatkala datang pada pagi hari beri- 
kutnya, beliau memerintahkan sisanya untuk ditumpahkan.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5194. 

AS Ia Ba -23 5 ja area “ud Karan ONAA 
Pan kia bi Ie GAB ate yh as tad Gas 
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5199. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Al-asim 
—yakni Ibnu Al-Fadhl Al-Huddani— telah memberitahukan kepada kami, 
Tsumamah — yakni Ibnu Hazn Al-Ousyairi— telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Aku berjumpa dengan Aisyah, lalu aku bertanya 
tentang perasan buah. Maka Aisyah memanggil budak perempuan 
dari Habasyah lalu berkata, “Tanyakanlah kepadanya, karena dialah 
yang membuatkan perasan buah untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Budak perempuan tersebut menjawab, “Aku pernah pada 
malam hari membuatkan perasan buah untuk beliau dan aku tempat- 
kan di wadah minuman, kemudian aku mengikatnya dan menggan- 
tungkannya, dan pada pagi harinya beliau meminumnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16047). 


BP LARI MRI IE GIS GI TNI LA GI. OYa. 
Y 04, Kana s2 SN Ia 2 ge Aa 0. It. 
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5200. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Wahab Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yunus, dari Al-Hasan dari ibunya dari Aisyah, ia berkata, “Kami 
pernah membuatkan perasan buah untuk Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dalam wadah minuman yang bagian atasnya diikat dan 
memiliki lubang bagian bawahnya, kami membuat minuman tersebut 
pada pagi hari lalu beliau meminumnya pada malam hari, dan kami 
membuatnya pada malam hari lalu beliau meminumnya pada pagi ha- 


2. 


ri. 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Shifah An-Nabiidz 
(nomor 3711). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Al-An- 
bidzah Fii As-Sigaa” (nomor 1871), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17837). 


PA SA Cita aman 3 GAS. eye 
S1 Ipa Gasa aral fi 3 IP ata gi Jia GE 
B3 HS Ag IA SIS ad d3 deh la 
dag dsn Jo ni prNak aa ea 


2G) Gia tis IL UB 5 Gb in oi de aa, 


5201. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 


—yakni Ibnu Abu Hazim- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Abu Usaid As-Sa'idi 
mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pesta 
perkawinannya, dan Pada waktu itu istrinya yang sedang menjadi pe- 
ngantin juga melayani para tamu. Sahl berkata, “Apakah kalian me- 
ngetahui minuman apa yang telah diberikannya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Dia telah merendam beberapa buah 
kurma dalam satu wadah untuk beliau, tatkala beliau selesai makan 
maka dia memberikan minuman tersebut kepada beliau.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Idzaa Hala- 
fa An Laa Yasyraba Nabiidzan Fa Syariba Thalaa'an Aw Sakaran Aw 
Ashiiran Lam Yahnats Fii Oaul Ba'dhi An-Naas wa Laisa Haadzihi Bi 
Anbidzah Indahu (nomor 6685), Kitab An-Nikah, Bab Haggu Ijaabah Al- 
Waliimah wa Ad-Da'wah (nomor 5176). 


Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Waliimah (nomor 1912), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4709). 
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5202. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami dari Abu Ha- 
zim, ia berkata, “Aku telah mendengar Sahl berkata, “Abu Usaid As- 
Sa'idi mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk 
mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sama seperti di 
atas, namun dia tidak mengatakan, “Tatkala beliau selesai makan maka 
dia memberikan minuman tersebut kepada beliau.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab An-Nagii' 
wa Asy-Syaraab Al-Ladzi Laa Yuskir Fii Al-Urs (nomor 5183), Kitab Al- 
Asyribah, Bab Al-Anbidzah Fii Al-Au'iyah wa At-Taur (nomor 5591), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 4779). 


GA Ka NB CAS dani Be GA laen 
da nj Jin Bae Ab Oei dat 
Ah lo Ia Sebab at Sh Sbb LI 
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5203. Dan Muhammad bin Sahl At-Tamimi telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
—yakni Abu Ghassan— telah mengabarkan kepada kami, Abu Hazim te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad, dengan hadits ini. 
Dan ia berkata, “Di dalam wadah yang terbuat dari batu, tatkala Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai makan, maka dia mencair- 
kannya serta memberikan minuman tersebut khusus untuk beliau.” 


e Takhrij hadits 
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Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Giyaam Al- 
Mar'ah Alaa Ar-Rijaal Fii Al-Urs wa Khadamathum Bi An-Nafs (nomor 
5182), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4752). 
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5204. Muhammad bin Sahl At-Tamimi dan Abu Bakar bin Ishag telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abu Bakar berkata, Ibnu Abu Maryam telah me- 
ngabarkan kepada kami, sementara Ibnu Sahl berkata, Ibnu Abu Mar- 


yam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad —dia adalah Ibnu 
Mutharrif Abu Ghassan— telah mengabarkan kepada kami, Abu Hazim 
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telah mengabarkan kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Ketika se- 
orang wanita arab disebutkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka beliau memerintahkan Abu Usaid untuk memanggilnya, 
lalu wanita itu dipanggil. Wanita tersebut datang dan singgah di ben- 
teng bani Sa'idah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi un- 
tuk menemuinya. Beliau masuk rumah menemuinya, ternyata wanita 
itu menundukkan kepalanya. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajak bicara, wanita itu berkata, “Aku berlindung diri ke- 
pada Allah dari engkau.” Beliau bersabda, “Sungguh aku benar-benar 
telah melindungimu dari diriku.” Maka orang-orang berkata kepada 
wanita itu, “Tidakkah kamu tahu siapakah orang tadi?” Ia berkata, 
“Tidak.” Mereka berkata, “Beliau adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang datang hendak melamarmu.” Ia berkata, “Aku benar- 
benar merugi karena hal ini.” 


Sahl berkata, “Maka pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang hingga beliau duduk di serambi bani Sa'idah bersama 
shahabat-shahabatnya, kemudian beliau bersabda kepada Sahl, “Beri- 
lah kami minuman.” Ia berkata, “Maka aku mengeluarkan bejana untuk 
mereka lalu aku memberikan minuman kepada mereka dengan bejana 
tersebut.” 


Abu Hazim berkata, “Sahl mengeluarkan bejana itu untuk kami, la- 
lu kami meminum padanya.” Ia berkata, “Kemudian Umar bin Abdul 
Aziz memintanya sebagai hadiah maka beliau memberikan kepadanya.” 
Di dalam riwayat Abu Bakar bin Ishag, beliau bersabda, “Berilah kami 
minuman wahai Sahl.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb 


Min Oadah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Aaniyatih (nomor 
5637), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4751). 


Maa Pn ap “ a - o 03 LIA ri o e, 
Ke Oi rt Gm ah IN 
# Ta La 


| 


SIS. 0Y “0 


les 3 ga er US 9. So. Pe Koi Minta A8 
d3 s J On Ta sa 4 Pas sad Fi 


Sang AS K3 Jadi IS AI Us bah 








Kitab Minuman 675 


5205. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, “Affan telah memberitahukan 
kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami 
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Aku memberikan minuman kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan gelasku ini seluruh 
macam minuman, madu, perasan buah, air, dan susu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 330). 


e Tafsir hadits: 5194-5205 


Di dalamnya terdapat keterangan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Ta'ala Anhu, ia berkata, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah dibuatkan perasan buah pada malam hari lalu beliau meminumnya pa- 
da pagi harinya dan malamnya, esok hari dan malamnya, dan esok lusa hingga 
waktu Ashar, jika masih ada sedikit sisa beliau memberikannya kepada pela- 
yan atau memerintahkan seseorang untuk membuangnya.” Dan beberapa 
hadits berikutnya yang semakna dengan hadits ini. 


Di dalam hadits-hadits terdapat dalil tentang dibolehkannya mem- 
buat perasaan buah, boleh meminumnya selama masih terasa manis 
belum berubah rasanya dan tidak mengeras, hal ini boleh berdasar- 
kan kesepakatan para ulama. Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan minumnya kepada pelayan dan membuang- 
nya setelah tiga hari, maka hal itu karena minuman tersebut tidak bi- 
sa dipertanggungjawabkan perubahannya setelah tiga hari. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berhati-hati darinya jika telah lebih dari tiga 
hari. 


Perkataannya, &2 3 li elis “Maka beliau memberikannya kepa- 
da pelayan,” maksudnya, terkadang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan minuman itu kepada pelayan dan terkadang mem- 
buangnya. Perbedaan ini karena perbedaan keadaan perasan buah, 
apabila belum nampak padanya perubahan dan yang lainnya dari 
tanda-tanda memabukkan, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminumnya dan tidak membuangnya, karena minuman itu adalah 
harta yang haram disia-siakan. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak akan meminumnya serta beliau membuangnya apabila telah 
nampak padanya tanda-tanda memabukkan dan perubahannya se- 
bagai bentuk kehati-hatian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab, 
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apabila minuman itu memabukkan maka sudah menjadi haram dan 
najis maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membuangnya dan ti- 
dak memberikannya kepada pelayan, hal itu karena sesuatu yang me- 
mabukkan tidak boleh diberikan kepada pelayan sebagaimana juga 
tidak boleh meminumnya. Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminumnya sebelum tiga hari, hal itu dikarenakan belum ada 
perubahan pada rasanya, dan tidak ada tanda-tanda perubahan, dan 
sama sekali tidak ragu-ragu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya di dalam hadits riwayat Aisyah, 


BAE RA Ae 3 Alis Too ae AS 
“Kami membuat minuman tersebut pada pagi hari lalu beliau meminumnya 
pada malam hari, dan kami membuatnya pada malam hari lalu beliau me- 
minumnya pada pagi hari.” 

Hadits ini tidak menyelisihi hadits riwayat Ibnu Abbas kaitannya 
dengan minum hingga tiga hari setelah membuat perasan buah. Sebab, 
meminumnya pada hari itu tidak menghalangi adanya tambahan hari. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa mungkin saja kejadian di dalam 
hadits riwayat Aisyah terjadi pada waktu musim panas sehingga 
ditakutkan minuman itu akan rusak apabila lebih dari satu hari. Se- 
dangkan kejadian dalam hadits riwayat Ibnu Abbas pada waktu aman 
dari adanya proses perubahan cepat pada minuman itu sebelum tiga 
hari. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa hadits riwayat Aisyah 
berkenaan dengan perasan buah yang berjumlah sedikit sehingga bisa 
habis dalam satu hari itu. Dan hadits riwayat Ibnu Abbas berkaitan de- 
ngan minuman dalam jumlah banyak yang tidak habis dalam waktu 
satu hari, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 255 & Ji op “Apabila masih ada sedikit sisa.” Kata 
Is (tersisa) boleh dibaca Fadhala dan Fadhila, dan ini telah dijelaskan 
sebelumnya berkali-kali. 

Perkataannya, BW! s4 J| “Hingga sore hari ketiga.” Kata s4 diba- 
ca boleh Musaa' dan Misaa" yang merupakan dua cara membaca, na- 
mun bacaan dengan Musaa lebih kuat. 


Perkataannya, SN PE 385 5 “Dari Zaid dari Yahya An-Nakha'1" 
Zaid di sini adalah Ibnu Abu Unaisah dan Yahya An-Nakha'i adalah 
Yahya Al-Bahrani, yang sudah disebutkan pada riwayat sebelumnya. 
Dia dijuluki dengan Al-Bahrani An-Nakha'i Al-Kufi. 
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Perkataannya, ata Je Ba bai (3S “Al-@asim —yakni 
Ibnu Al-Fadhl Al-Huddaani- telah memberitahukan kepada kami.” Kata Al- 
Huddaani dinisbatkan kepada bani Huddaan. Padahal dia bukan dari 
mereka, namun ia pernah singgah di kampung mereka. Dia berasal da- 
ri bani Al-Harits bin Malik. 


Perkataannya, 4S 45 “Kemudian aku mengikatnya.” Kata AL 4 artinya 
tali yang digunakan untuk mengikat bagian atas bejana. 


Perkataannya, Pi CE SI ,$ "Dan dari Al-Hasan dari ibunya." Dia 
adalah Al-Hasan Al-Bashri, nama ibunya adalah Khairah. Dia adalah 
pelayan Ummu Salamah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah 
meriwayatkan darinya dua orang anak laki-lakinya yaitu Al-Hasan dan 
Sa'id. 

Perkataannya, tj 2 sisa $ “Dalam wadah minuman yang bagian atas- 
nya diikat.” Ini adalah “penulisan yang salah, sedangkan yang benar 


adalah S3 2 slim «$- Dan tidak diperlukan pembahasan panjang lebar 
mengenai kesalahan yang sudah jelas ini. 


Perkataannya, :Y£ 3, “Dan memiliki lubang bagian bawahnya.” Kata 
2V' artinya lubang yang ada pada bagian bawah wadah air. 


#1 33,8 5 & . 
Perkataannya, stis &,is “Lalu beliau meminumnya malam hari,” se- 


bagian perawi meriwayatkan dengan 44 “Malam hari.” 


t y 


Perkataannya, 3 5 pa AA peti J Cs51 “Dia telah merendam beberapa 
buah kurma dalam satu wadah untuk beliau.” Begitulah yang terdapat di 


dalam kitab inti, yaitu kata Sai (merendam) dan ini adalah benar. 


Dalam bahasa arab dikatakan £45! dan £45 (merendam). Kata ,! 
(wadah) maksudnya adalah wadah terbuat dari kuningan, batu, atau 
bahan lainnya seperti bejana untuk mencuci pakaian, dan terkadang 
digunakan untuk berwudhu. 


Perkataannya, “Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Abu Usaid As-Sa'idi 
mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pesta perkawi- 
nannya, dan pada waktu itu istrinya yang sedang menjadi pengantin juga 
melayani para tamu. Sahl berkata, “Apakah kalian mengetahui minuman apa 
yang telah diberikannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Dia telah merendam beberapa buah kurma dalam satu wadah untuk beliau, 
tatkala beliau selesai makan maka dia memberikan minuman tersebut kepada 
beliau.” 
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Kejadian ini adalah sebelum disyariatkannya memakai hijab bagi 
kaum wanita. Dan tidak mungkin diartikan bahwa wanita tersebut 
tertutup kulit tangannya. Abu Usaid namanya adalah Malik sebagai- 
mana yang telah disebutkan sebelumnya. 


Perkataannya, Wi LAS5 S3 Sl “Maka dia mencairkannya serta 
memberikan minuman tersebut khusus untuk beliau.” 


Begitulah kami membacanya, begitu j juga yang terdapat di dalam 
kitab inti di negeri kami, yaitu kata SUI (mencairkannya). Dalam bahasa 
arab dikatakan, SU dan &U, yang merupakan dua cara membaca yang 


sudah masyhur. Dan telah keliru orang yang mengingkari bacaan Su. 
Maksudnya adalah menggosoknya dengan mengeluarkan seluruh isi- 
nya dan mencairkannya. Di antara para ulama ada yang mengartikan 
'melunakkannya.' Ini hampir serupa dengan makna yang pertama. Al- 
Oadhi Iyadh meriwayatkan bahwa sebagian ulama meriwayatkannya 


dengan #U yang artinya sama dengan kata yang pertama. 


Perkataannya, 4255 “Khusus untuk beliau.” Begitulah yang terdapat 


di dalam kitab Shahih Muslim, yang berasal dari kata JAHE (meng- 
khususkan). Begitu juga diriwayatkan di dalam Shahih Al-Bukhari. 
Sebagian perawi dalam kitab Shahih Al-Bukhari meriwayatkannya de- 


ngan kata tin yang artinya sama dengan kata pertama. Dalam bahasa 
arab disebutkan, « «sil (aku memberikan ini khusus untuknya). 


Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa dibolehkan bagi 
pemilik makanan untuk mengistimewakan sebagian tamu dengan ma- 
kanan dan minuman istimewa. Hal itu dilakukan apabila orang lain 
tidak merasa terganggu karena pemilik makanan lebih mengutama- 
kan kepada orang yang diistimewakan karena ilmunya, kemuliaan- 
nya, atau karena alasan lain. Para tamu yang disebutkan dalam hadits 
di atas lebih mengutamakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
mereka bahagia karena dapat memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan mereka bahagia dengan apa yang terjadi. Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum minuman tersebut karena 
ada dua alasan. Pertama, menghormati pemilik minuman dan meneri- 
ma minuman itu karena memang tidak ada keburukan padanya, dan 
jika ditolak maka akan melukai hatinya. Kedua, menjelaskan bolehnya 
meminum minuman tersebut. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, 344 (5 Pai $ “Di benteng bani Sa'idah.” Kata Si 
(benteng) bentuk jamaknya adalah «LI , sama halnya dengan kata 5: 
yang bentuk jamaknya sei (leher). Pakar bahasa arab berpendapat, 
kata «tr! sinonimnya adalah Pa (benteng). 


Perkataannya, wat Lai AA Bp“ “Ternyata wanita itu menundukkan 
kepalanya,” dalam bahasa arab dikatakan, tt Si (dia menundukkan 
kepalanya) dan (SU (orang yang menundukkan kepalanya). Bisa juga 
dikatakan ta dan F3 yang artinya sama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, P3, seisi 35 “Sungguh aku 
benar-benar telah melindungimu dari diri 


Maksudnya, aku meninggalkanmu. Sehingga Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak mau menikahinya karena tidak tertarik kepadanya, 
bisa jadi karena rupanya, akhlaknya, atau karena alasan lain. 


Di dalamnya terdapat dalil dibolehkan bagi orang yang memi- 
nang untuk melihat orang yang hendak ia nikahi. Di dalam hadits 
masyhur disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa yang berlindung diri kepada Allah dari kalian, maka berlin- 
dunglah kalian darinya.” Tatkala wanita tersebut berlindung diri kepada 
Allah Ta'ala, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berlindung di- 
ri darinya dan meninggalkannya. Kemudian apabila beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meninggalkan sesuatu karena Allah Ta'ala maka beliau 
tidak akan kembali kepadanya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Sahl mengeluarkan bejana itu untuk kami, lalu kami 
meminum padanya. Ia berkata, “Kemudian Umar bin Abdul Aziz meminta- 
nya sebagai hadiah maka beliau memberikan kepadanya.” yakni gelas yang 
digunakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk minum. 


Ini adalah bentuk mencari keberkahan dengan bekas minum Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan dengan apa yang beliau pegang, pa- 
kai, atau yang di dalamnya terdapat sebab datangnya keberkahan. Ini 
juga seperti yang sudah disepakati para ulama salaf dan khalaf untuk 
mencari keberkahan dengan melaksanakan shalat di tempat shalat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu di Ar-Raudhah, lalu masuk ke 
dalam gua yang pernah dimasuki oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan sebagainya. Contoh lain dalam mencari keberkahan adalah: 
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1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rambut beliau ke- 
pada Abu Thalhah untuk dibagikan kepada orang-orang. 

2. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kain beliau untuk 
dijadikan kain kafan anak perempuannya Radhiyallahu Anha. 

3. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanamkan dua pelepah daun 
kurma pada dua kuburan. 

4. Bintu Milhan mengumpulkan keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

5. Para shahabat mengabil air wudhu bekas wudhu' Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

6. Para shahabat menggosok wajah mereka dengan dahak Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Dan hal-hal lain yang banyak dan populer seperti yang disebutkan 

dalam kitab Shahih, semuanya jelas dan tidak ada keraguan padanya. 
Perkataannya, 341 ay Ii IS AL Nia aa Ai ee AAN) 

Ket "Aku memberikan minuman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam dengan gelasku ini seluruh macam minuman, madu, perasan buah, 

air, dan susu." Yang dimaksud dengan perasan buah di sini adalah se- 

perti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Dan ini belum sampai pada 

batasan memabukkan, karena telah diterangkan di dalam hadits-ha- 

dits sebelumnya yaitu, “Setiap yang memabukkan adalah haram.” Wallahu 

A'lam. 


opok 
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5206. Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al-Baraa', ia berkata, “Abu 
Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu berkata, “Tatkala kami keluar 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekah menuju Ma- 
dinah, kami melewati seorang penggembala, sementara kondisi Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kehausan,” Ia (Abu Bakar) berkata, 
“Lalu aku memerah sedikit air susu untuk beliau, lalu aku membawa- 
kan untuknya, maka beliau meminumnya hingga aku merasa puas." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alaamat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3615), Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab Manaagib 
Al-Muhaajirin wa Fadhluhum (nomor 3652), Kitab Managib Al-Anshar, 
Bab Hijrah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3908 dan 3917), 
Kitab Al-Lugathah, Bab Man Arafa Al-Lugathah wa Lam Yadfa'uhaa Ilaa 
As-Sulthaan (nomor 2439), Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Badzig wa Min 
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Nahyi An Kulli Muskirin Min Al-Asyribah (nomor 5607). 


2. Muslim di dalam Kitab Az-Zuhud wa Ar-Raga'1g, Bab Fii Hadiits Al- 
Hijrah wa Yugaalu Lahu Hadiits Ar-Rahl (nomor 7438), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6587). 
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5207. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna—, mereka berdua 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mende- 
ngar Abu Ishag Al-Hamdani berkata, aku mendengar Al-Baraa' berkata, 
“Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari Mekah 
menuju Madinah, maka Suragah bin Malik bin Ju'syum mengikuti- 
nya.” Ia berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
doakan keburukan atasnya, lalu kaki kudanya masuk ke dalam tanah.” 
Maka ia (Suragah) berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku dan aku 
tidak akan merugikan engkau." Ia berkata, “Lalu beliau berdoa kepada 
Allah.” Ia berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
rasa haus dan mereka melewati penggembala kambing.” Abu Bakar Ash- 
Shiddig berkata, “Maka aku mengambil gelas lalu aku memerah sedikit 
Air susu untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian aku 
membawakan untuk beliau hingga beliau minum sampai aku merasa 
puas dengan kondisi beliau.” 
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e  Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5206. 
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5208. Muhammad bin Abbad dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Abbad—, mereka berdua berkata, Abu 
Shafwan telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ibnu Al-Musayyab berka- 
ta, Abu Hurairah berkata, bahwasanya tatkala Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan perjalanan Isra” Mi'raj ketika berada di Iliya', 
beliau ditawari dua gelas yang berisi Khamar dan susu, maka beliau 
memandang keduanya lalu mengambil susu. Jibril Alaihissalam ber- 
kata kepadanya, “Segala puji hanya milik Allah yang telah menganu- 
gerahkan fitrah kepada engkau. Jika engkau mengambil Khamar berarti 
umatmu akan sesat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari didalam Kitab At-Tafsir, Bab Asraa Bi Abdihi Lailan Minal 


Masjidil Haram (nomor 4709), Kitab Al-Asyribah, Bab Syurb Al-Laban 
(nomor 5603). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Manzilah Al-Khamr (no- 
mor 5673), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13323). 
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5209. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa- 
sanya ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditawari.” Hadits yang sama. Dan tidak menyebutkan 
“Di Iliya”.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13265). 
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5210. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semuanya dari Abu 'Ashim, 
Ibnu Al-Mutsanna berkata, Adh-Dhahhak telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zu- 
bair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, Abu Humaid As-Sa'idi telah mengabarkan kepada- 
ku, ia berkata, “Aku membawakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam segelas susu dari daerah An-Nagi' dalam keadaan tidak tertu- 
tup. Maka beliau bersabda, “Tidakkah kamu menutupinya? Meskipun 
kamu hanya melintangkan ranting kayu di atasnya!” 

Abu Humaid berkata, “Sesungguhnya kami diperintah untuk mengi- 
kat bejana-bejana minuman kami pada malam hari, dan menutup pintu- 
pintu pada malam hari.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11890). 
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5211. Ibrahim bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin Uba- 
dah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij dan Zakariyya bin 
Ishag telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu 
Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya ia mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, Abu Humaid As-Sa'idi telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya ia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sambil membawa segelas susu. Hadits yang sama. Ia berkata, 
“Dan Zakariyya tidak menyebutkan perkataan Abu Humaid, “Pada ma- 
lam hari.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11890). 


pak 





(11) Bab Tentang Minum Perasan Buah dan Menutup 
Bejana 
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5212. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Abu Kuraib-, mereka berdua berkata, 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau minta 
minum, maka seseorang berkata, “Wahai Rasulullah! maukah engkau 
meminum perasan buah?“ Beliau menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Lalu 
orang itu keluar dengan segera. Tidak lama kemudian, orang itu datang 
sambil membawa segelas perasan buah. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidakkah kamu menutupinya? Meskipun kamu 
hanya melintangkan ranting kayu di atasnya!” Ia berkata, “Lalu beliau 
minum.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Syurb Al-Laban (nomor 
5606). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Iikaa Al-Aaniyah 
(nomor 3734), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2233). 


SS ni PA CS 3 3 SUS GAS. OYAY 
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5213. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 

lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan dan 

Abu Shalih dari Jabir, ia berkata, “Seseorang yang dikenal dengan nama 

Abu Humaid datang sambil membawa segelas susu dari daerah An- 

Nagi.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


“Tidakkah kamu menutupinya? Meskipun kamu hanya melintangkan 
ranting kayu di atasnya!” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Syurb Al- 
Laban (nomor 5605), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2234). 


e Tafsir hadits: 5206-5213 


Pada bab ini terdapat riwayat Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu 
Anhu berkata, i 


Anna Sad Ka Ip Ain de Ja es 
Aa ea I Ea IE ny le Ie Mp3 35, 


Emo) £ Ld ta 
“Tatkala kami keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekah 
menuju Madinah kami melewati seorang penggembala, sementara kondisi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kehausan,” Ia (Abu Bakar) berkata, 
“Lalu aku memerah sedikit air susu untuk beliau, lalu aku membawakan un- 
tuknya, maka beliau meminumnya hingga aku merasa puas.” 
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Pada bab ini terdapat riwayat lain di antaranya hadits riwayat Abu 
Hurairah. Kata ES artinya adalah sesuatu yang sedikit. 


Perkataannya, Emo) & SL, "Maka beliau meminumnya hingga aku 
merasa puas.” Maksudnya, beliau meminumnya hingga aku mengeta- 
hui bahwasanya beliau telah minum dengan cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya. 


Perkataannya, (#5 354 “Kami melewati seorang penggembala.” Begi- 
tulah yang terdapat di dalam kitab inti. Ini penggunaan bahasa yang 
jarang, dan yang populer adalah ,.s!- (melewati gembala). 

Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air susu 
ini sementara pemiliknya tidak hadir karena ja adalah seorang peng- 
gembala untuk seseorang dari penduduk kota, sebagaimana yang 
terdapat di dalam riwayat lain dan Muslim telah menyebutkannya 
di akhir kitab ini. Yang dimaksud dengan kota di sini adalah Mekah. 
Dan di dalam riwayat lain disebutkan menggembala kambing milik 
seseorang dari Ouraisy. Jawaban tentang masalah ini dapat dilihat dari 
beberapa sisi, 

» Pertama, bahwa orang tersebut adalah kafir harbi (yang memera- 
ngi kaum muslimin) sehingga tidak ada keamanan padanya, maka 
boleh menguasai hartanya. 

» Kedua, kemungkinan laki-laki ini adalah orang yang dicintai Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dia tidak membenci apabila beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air susunya. 

# Ketiga, barangkali menurut kebiasaan orang-orang di sana bahwa 
hal ini termasuk sesuatu yang mereka perkenankan untuk setiap 
orang, dan mengizinkan kepada penggembala mereka untuk mem- 
beri minum kepada setiap orang yang melewati mereka. 

# Keempat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan terpak- 
sa melakukannya. 


Perkataannya, Pan BU ug 2,2 “Suragah bin Malik bin Ju'syum." 
Kata Ha dibaca Ju'syum dan ada yang mengatakan Ja'syum. Ini 


diriwayatkan oleh Al-Jauhari di dalam kitab Ash-Shihah dari Al-Farra . 
Yang benar dan masyhur adalah Ju'syum. 


Perkataannya, «5 C3 “Lalu kaki kudanya masuk ke dalam tanah.” 
Hal ini terjadi di tanah yang keras sebagaimana yang dijelaskan dalam 
riwayat lain. 
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Perkataannya, &i EX J6 35 Y, & M 1,23! JS “Berdoalah kalian 
berdua kepada Allah untukku dan aku tidak akan merugikan engkau.” Ia 
berkata, “Lalu beliau berdoa kepada Allah.” Demikianlah yang terdapat di 
dalam sebagian kitab inti, “Berdoalah kalian berdua kepada Allah” dengan 
kata ganti dua orang, yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu 


Bakar Radhiyallahu Anhu. Dan pada sebagian naskah disebutkan, es 


& “Berdoalah kepada Allah” dengan lafazh tunggal. Kedua-duanya jelas 
maknanya. Perkataannya dalam riwayat lain, “Lalu Tsumamah mendoa- 
kannya kemudian ia pergi.” Di dalamnya terdapat mukjizat yang tampak 
nyata pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Bahwasanya tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan perjalanan Isra” Mi'raj ketika berada di Iliya', beliau ditawari dua 
gelas yang berisi Khamar dan susu, maka beliau memandang keduanya lalu 
mengambil susu. Jibril Alaihissalam berkata kepadanya, “Segala puji hanya 
milik Allah yang telah menganugerahkan fitrah kepada engkau. Jika engkau 
mengambil Khamar berarti umatmu akan sesat.” 


Perkataannya, #tkk “Di Iliya” maksudnya adalah Baitul Magdis. 


Kata :&! dibaca liliyaa" dan Iliyaa. Ada yang membaca Ilyaa' dengan 
membuang huruf ya' pertama. Telah lewat penjelasan masalah ini. 


Di dalam riwayat ini terdapat kalimat yang tidak disebutkan, pen- 
jelasannya adalah “Beliau ditawari dua gelas dan dikatakan kepada beliau, 
“Pilihlah mana yang engkau suka.” Hal ini sebagaimana terdapat jelas 
di dalam riwayat Al-Bukhari. Dan Muslim telah menyebutkannya di 
dalam Kitab Al-Iman pada awal kitab syarah ini. Pada saat itu Allah 
Ta'ala mengilhamkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
memilih susu, hal itu karena Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki 
petunjuk untuk umat ini dan menyayanginya, maka segala puji hanya 
milik Allah. 

Perkataan Jibril Alaihissalam, “Engkau telah memilih fitrah.” 


Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat. Pendapat yang terpilih 
di antaranya adalah, bahwa Allah Ta'ala memberitahukan Jibril bah- 
wasanya jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih susu maka 
akan demikian dan jika memilih Khamar maka akan demikian. Adapun 
yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah Islam dan sikap istigamah 
(konsinsten). Telah kami paparkan penjelasan ini seluruhnya, demi- 
kian juga dengan penjelasan fitrah, dan sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memilih susu di awal kitab pada Bab Al-Israa' Kitab Al-Iman. 
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Perkataannya, & Ka “Segala puji hanya milik Allah.“ Di dalamnya 
terdapat anjuran untuk memuji Allah pada saat mendapatkan kenik- 
matan dan memperoleh sesuatu yang didambakan oleh manusia untuk 
mendapatkannya, serta mencegah sesuatu yang ditakutkan terjadinya. 


- 


Perkataannya, US! 5 £ “Berarti umatmu akan sesat.” Maksudnya ter- 
tarik dalam berbuat kejahatan. 


Perkatannya, 
Tana aa - a e) o A 2. “ 2 T. 4, " - 3 “ 
VI IE SA HS oa ob cik day le IS EA 
BA le P3 P3 GAS 
“Aku membawakan satu gelas susu dari daerah An-Nagi.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Tidakkah kamu menu- 
tupinya? Meskipun kamu hanya melintangkan ranting kayu di atasnya!" 
Di dalamnya terdapat beberapa hadits lain yang telah kami 
terangkan sebelumnya. 
Perkataannya, «43! 5: “Dari daerah An-Nagi." Kata «#4 diriwayat- 
kan dengan huruf nun dan huruf ya" oleh Al-Oadhi Iyadh. Yang benar 
dan masyhur adalah dari Al-Khaththabi dan mayoritas ulama yaitu 


dengan huruf nun saja (#11). An-Nagi' adalah tempat di lembah Al- 
"Atig yang selalu dijaga oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, '7xxx 3 “Dalam keadaan tidak tertutup.” Kata s3! 
artinya menutupi. Minuman yang memabukkan disebut AN (Khamar) 
karena menutupi akal. Begitu juga dengan kalimat ih Jke (kerudung 
wanita) karena menutupi kepala wanita. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 5 ale pi 333 “Meskipun 


kamu hanya melintangkan ranting kayu di atasnya.” Kata gps dibaca ta'- 
rudhu menurut bacaan yang populer. Begitulah yang dikatakan oleh 
Al-Ashma'i dan jumhur ulama. Abu Ubaid meriwayatkannya dengan 
bacaan ta'ridhu, tapi yang benar adalah yang pertama. 


Maksudnya kamu rintangkan ranting kayu padanya. Yang demi- 
kian adalah pada saat tidak ada sesuatu yang dapat dijadikan penutup 
sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat berikutnya, “Apabi- 
la salah seorang di antara kalian tidak mendapatkan tutup melainkan hanya 
satu batang ranting untuk meletakkannya secara melintang pada bejananya 
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atau dengan menyebut nama Allah maka lakukanlah.” Ini jelas sekali bahwa 
cukup hanya dengan menggunakan ranting kayu pada saat tidak ada 
penutup. 

Berkenaan dengan perintah menutup bejana para ulama menye- 
butkan beberapa faedah, di antaranya: 


1. Menjaganya dari setan, karena setan tidak akan membuka penutup 
dan tidak akan melepas ikatan pada kantong air. 


2. Menjaganya dari wabah penyakit mematikan yang turun pada satu 
malam dalam setahun. 


Menjaganya dari najis dan kotoran. 


Menjaga dari serangga. Barangkali saja terjatuh sesuatu pada bejana 
tersebut lalu ia meminumnya sedangkan dia dalam keadaan tidak 
sadar atau pada malam hari sehingga ia akan tersakiti dengannya, 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya dalam riwayat Abu Humaid As-Sa'idi, 


- 
2703 Op 


Sa GI ST GNU S3 CF Ogan Ul UI) 
“Sesungguhnya kami diperintah untuk mengikat bejana-bejana minuman 
kami pada malam hari, dan menutup pintu-pintu pada malam hari.” 


Yang dikatakan oleh Abu Humaid dengan mengkhususkan dua 
hal tersebut dilakukan pada malam hari, sebetulnya tidak ada dalam 
hadits keterangan yang menunjukkan demikian. Pendapat terpilih 
menurut kebanyakan ulama dari ulama ushul fikih, yang merupakan 
madzhab Syafi'i dan ulama lainnya, bahwa apabila penafsiran shaha- 
bat bertentangan dengan lafazh hadits secara zhahir tidak bisa dijadi- 
kan hujjah, dan tidak mengharuskan ulama lain dari kalangan mujta- 
hid untuk menyetujui tafsirnya. Adapun apabila di dalam zhahir hadits 
tidak ada sesuatu yang menyelisihinya dalam arti masih global maka 
boleh merujuk kepada penafsiran seorang shahabat dan wajib mengi- 
kutinya, karena apabila masih global maka tidak boleh menafsirkan- 
nya dengan sesuatu yang tidak pasti dan lebih baik tidak berkomentar. 
Begitu juga tidak boleh mengkhsuskan lafazh hadits yang umum de- 
ngan pendapat seorang perawi saja, hal ini dinyatakan oleh Imam Sya- 
fi'i dan kebanyakan ulama. Dan perintah untuk menutup bejana sifat- 
nya umum sehingga tidak diterima pengkhsusannya dengan pendapat 
seorang perawi, tapi berpegang dengan keumumannya. 
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Perkataannya di dalam hadits riwayat Jabir, Ls “3 Ca A3 "Orang 
itu datang sambil membawa segelas perasan buah.” Maksudnya ada- 
lah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu perasan buah yang 
belum mengeras dan belum menjadi minuman yang memabukkan. 


Perkataannya, 0x15 s S ebi 9 “Dari Al-A'masy dari Abu Suf- 
yan.” Nama Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi'. Seorang tabi'in yang 
populer, telah lewat penjelasannya berulang-ulang. 


arab 








(12) Bab Perintah Untuk Menutup Bejana, Mengikat 
Kantong Air Minum, Menutup Pintu dan Menyebut Nama 
Allah Ketika Melakukan Hal itu, Memadamkan Lampu 
dan Api Ketika Tidur, dan Menahan Anak-anak Kecil dan 
Binatang Ternak Setelah Maghrib. 
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ah In HA SE ta Has GaN 9 


$ X 
LAN 


3 


5214. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair dari Jabir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Tutuplah bejana, ikatlah kantong 
air minum, tutuplah pintu-pintu, dan padamkanlah lampu. Karena se- 
sungguhnya setan tidak akan melepas ikatan kantong air minum, tidak 
akan membuka pintu, dan tidak akan membuka bejana, apabila salah se- 
orang di antara kalian tidak mendapatkan tutup melainkan hanya satu 
batang ranting untuk meletakkannya secara melintang pada bejananya 
dan menyebut nama Allah maka lakukanlah. Sesungguhnya tikus dapat 
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mencelakakan penghuni rumah dengan membakar rumahnya.” OJutai- 
bah bin Sa'id tidak menyebutkan di dalam hadits riwayatnya, “Dan 
tutuplah pintu-pintu.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Takhmiir 
Al-Inaa' (nomor 3410), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2924). 


ai Lem 
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5215. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik dari Abu Az-Zubair dari Jabir dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits ini. namun ia berka- 
ta, “Balikkanlah bejana atau tutuplah bejana.” Ia tidak menyebutkan, 
”Melintangkan ranting kayu di atas bejana tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Iikaa” Al-Aaniyah 
(nomor 2732). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Takhmiir 
Al-Inaa'" wa Ithfaa'i As-Siraaj wa An-Naar Inda An-Naum (nomor 1812), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2934). 
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5216. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam bersabda, “Tutuplah pintu-pintu.” Lalu ia menyebutkan seperti 
hadits riwayat Al-Laits. Akan tetapi ia berkata, “Tutuplah bejana-be- 
jana.” dan ia berkata, “Sesungguhnya dapat mencelakakan penghuni 
rumah dengan membakar pakaiannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2730). 


33 Sah Gis SN KEBAL TAN BSA (3S. OYAN 
4 - 3 - 0. s3 z 
eat Fa das de Ja DA PELAN 
dai EA 3 aan Sh, 385 
5217. Muhammad bin Al-Mutsanna telah eka kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair dari Jabir, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat mereka. Dan ia 
berkata, "Tikus dapat dengan cepat membakar penghuni rumahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2756). 
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5218. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin Ubadah 


telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, Atha' telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia men- 
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dengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila malam mulai gelap —atau kalian berada di 
sore hari- maka tahanlah anak-anak kalian, karena sesungguhnya pa- 
da saat itu setan bertebaran, dan apabila sudah berlalu waktu malam 
maka lepaskanlah mereka, tutuplah pintu-pintu, sebutlah nama Allah, 
sesungguhnya setan tidak akan membuka pintu yang tertutup, ikatlah 
kantong-kantong air kalian, dan sebutlah nama Allah, tutuplah bejana- 
bejana kalian dan sebutlah nama Allah meskipun kalian hanya meletak- 
kan sesuatu pada bejana tersebut, dan padamkanlah lampu-lampu ka- 
lian.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Shifah Ibliis wa Ju- 
nuuduh (nomor 3280), Bab Khair Maal Al-Muslim Ghanamun Yattabi'u 
Bihaa Sya'fu Al-Jibaal (nomor 3304), Kitab Al-Asyribah, Bab Taghthiyah 
Al-Inaa" (nomor 5623). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Iikaa'i Al-Aaniyah 
(nomor 3721), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2446 dan 2556). 


1 10. 20 
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5219. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin 


Ubadah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberi- 
tahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata seperti apa yang 
telah dikabarkan oleh Atha', akan tetapi ia tidak mengatakan, "Sebutlah 
nama Allah Azza wa Jalla.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5218. 
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5220. Dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami dengan hadits ini dari Atha' dan Amr bin 
Dinar, seperti riwayat Rauh. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5218. 


REA MN RA IA Aa SEKEN AEON 


LO. 20 PP Ia Uat 
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5221. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir. (H) Yahya bin Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Az-Zubair dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian melepaskan binatang ternak dan 
anak-anak kalian apabila matahari sudah terbenam hingga hilang ke- 
gelapan malam di waktu Isya, karena setan-setan keluar apabila mata- 
hari sudah terbenam hingga hilang kegelapan malam di waktu Isya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Karaa- 
hiyah As-Sair Fii Awwal Al-Lail (nomor 2604), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2723). 
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5222. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits riwayat Zuhair. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2754). 


Ina Aan 3 Naa SEN yA SI IS. ON Y 


Sg PU AI Bl gp Ke Pn Ek 
Ps je Lag KE ji jika IP Aa 


Jia ag ada ola An 9325 Lana Ia an 
BAG La II KAN SP ARA SI By ja 
SS Id INA AE tia J Als le 5S sh 


Ai) 

5223. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Hasyim bin Al-Oa- 
sim telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al-Haad 
Al-Laitsi telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Sa'id dari 
Ja'far bin Abdullah bin Al-Hakam, dari Al-Ga'ga' bin Hakim, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tutuplah bejana, dan ikatlah kantong air 
karena dalam setahun terdapat satu malam di mana wabah penyakit 
turun padanya, tidaklah ia melewati bejana yang tidak ditutup atau 
kantong air yang tidak diikat melainkan turun padanya wabah penyakit 
tersebut.” 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2573). 


Ian aa EN pe ta SE B5 BIS, OTYc 


Baja 102 


NE Us EA 3 Ob JB 1 Pala MRI lia 


G3 5 yag GXte 2G San Je AN yA 8353 


JI OPS 


5224. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, 


ayahku telah memberitahukan kepadaku, Laits bin Sa'ad telah membe- 
ritahukan kepada kami dengan sanad ini serupa dengannya. namun ia 
berkata, “Sesungguhnya karena dalam setahun terdapat satu malam di 
mana wabah penyakit turun padanya.” Ia menambahkan di akhir ha- 
dits. Al-Laits berkata, “Orang-orang A'jam (non arab) di daerah kami 
mengkhawatirkan hal itu terjadi pada bulan Desember.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2573). 


J6 LA R53 BEN RE GA 5 BK BIL. o 
Jeep mes an P5 Das 


OA Gi » SM SUN Ie las aa 


2525. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 


memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah ka- 
lian membiarkan api menyala di rumah-rumah kalian pada saat kalian 
tidur.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Laa Tatruk An-Naar Fii 
Al-Bait Inda An-Naum (nomor 6293). 
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Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ithfaa'i An-Naar Bi Al- 

Lail (nomor 5246). | 
At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Takhmiir 

Al-linaa” wa Ithfaa'i As-Siraaj wa An-Naar Inda Al-Manaam (nomor 

1813). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ithfaa'u An-Naar Inda Al- 

Mabiit (nomor 3769), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6814). 


51) A85 GEN AA gai Baik 2G aa OYYY 


oz. 40 


ah Sain, ss Er SAI Pa Es Fa JAE 


an, 


Sp AA) Ae Sa BA AE J6 ae 
AS Ne SALA JA Ga Had LA BEE & 5 GAN Je 
S3 mg aga ah Ja 
IS mpabG ai 


5226. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad 


bin Abdullah bin Numair, Abu "Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu 'Amir-, mereka 
berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid 
dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata, “Sebuah rumah berikut 
penghuninya terbakar di Madinah pada suatu malam, tatkala Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diceritakan akan kejadian yang me- 
nimpa mereka, beliau bersabda, “Sesungguhnya api adalah musuh ka- 
lian, maka apabila kalian tidur padamkanlah api tersebut dari kalian.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Laa Tatruk An-Naar Fii 
Al-Bait Inda An-Naum (nomor 6294). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ithfaa'u An-Naar Inda Al- 
Mabiit (nomor 3770), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9048). 
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e Tafsir hadits: 5214-5226 

Perkataannya, 45 aa dat Bi Tin pa SB “Sesungguhnya tikus 
dapat mencelakakan penghuni rumah dengan membakar rumahnya.” Kata 
din pa artinya tikus. Kata 4 pa artinya membakar dengan cepat. 


Pakar bahasa arab berkata, 4555, WI C4 ,2, dan &4521 artinya api 
melalap habis dan membakarnya. 


Perkataannya, Yi ar » Ya) ya P3 si & 3 $ “Ia tidak menyebutkan, 
"Melintangkan ranting kayu di atas bejana tersebut.” Demikianlah yang 


terdapat di dalam banyak kitab inti yaitu kata » xi "Melintangkan" 
dan pada sebagian naskah disebutkan kata ,2'5. Adapun kata perta- 


ma (2,5) jelas maknanya, dan kata (2'5# merupakan toleransi dalam 
pengungkapan kata yang dimaksud. Seharusnya perawi mengatakan, 


At) Pe :5 & J5 “Dan tidak menyebutkan melintangkan ranting.” kare- 
na kata 2,5 merupakan bentuk mashdar (kata kerja yang tidak terikat 
waktu tertentu) dari kata kerja 23. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila malam mulai gelap 
—atau kalian berada di sore hari- maka tahanlah anak-anak kalian, karena 
sesungguhnya pada saat itu setan bertebaran, dan apabila sudah berlalu wak- 
tu malam maka lepaskanlah mereka, tutuplah pintu-pintu, sebutlah nama 
Allah, sesungguhnya setan tidak akan membuka pintu yang tertutup, ikatlah 
kantong-kantong air kalian, dan sebutlah nama Allah, tutuplah bejana-bejana 
kalian dan sebutlah nama Allah meskipun kalian hanya meletakkan sesuatu 
pada bejana tersebut.” 


Di dalam hadits ini terdapat sekian macam kebaikan dan adab- 
adab yang mencakup kemashlahatan di dunia dan di akhirat. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan dengan beberapa adab ini 
yang merupakan sebab keselamatan dari gangguan setan, dan Allah 
Azza wa Jalla jadikan adab-adab ini sebagai sebab untuk selamat dari 
gangguannya. Sehingga setan tidak mampu untuk membuka bejana 
dan mengurai ikatan tali kantong air. Tidak juga mampu untuk mem- 
buka pintu dan mengganggu anak-anak kecil dan yang lainnya apabi- 
la usaha ini dilakukan. Yang demikian ini sebagaimana di sebutkan 
di dalam hadits shahih, "Sesungguhnya apabila seorang hamba menyebut 
nama Allah pada saat ia masuk rumahnya, maka setan berkata, “Tidak ada 
tempat bermalam.” Maksudnya setan tidak memiliki kekuasaan atas 
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tempat tinggal mereka, begitu juga apabila seseorang berdoa pada saat 
berhubungan suami isteri, 


PK Da Ta ... 39 ba ad 1 
33 OUAN og ot ES GI 


"Ya, Allah jauhkan kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang Eng- 
kau karuniakan kepada kami.” 


Ini adalah sebab keselamatan bayi yang lahir dari gangguan setan. 
Begitu juga dengan hadits-hadits shahih yang serupa dengannya. 

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berdzikir kepada Allah 
Ta'ala pada beberapa tempat ini. Dan dapat dikaitkan dengan seluruh 
perbuatan yang semakna dengannya. Para sahabat kami berkata, “Di- 
sunnahkan untuk menyebut nama Allah Ta'ala pada setiap urusan, 
begitu juga memuji Allah Ta'ala di awal setiap perkara berdasarkan 
hadits hasan dan populer tentang hal tersebut.” 


Perkataannya, Nge an SS 81 “Apabila malam mulai gelap.” Kata w 
(gelap) dibaca Junhu dan Jinhu, yang merupakan dua cara membaca 
yang sudah masyhur. Dikatakan Jaa at (makam mulai gelap). Kata 
d pa pada asalnya berarti condong. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Site | His “Maka tahan- 


lah anak-anak kalian,” maksudnya laranglah mereka untuk keluar pada 
waktu tersebut. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sxiis 4555 juatAn 51 “Ka- 
rena sesungguhnya pada saat itu setan bertebaran,” yakni semua jenis 
setan. Maksudnya adalah bahwa pada waktu itu dikhawatirkan se- 
tan mengganggu anak-anak karena banyaknya jumlah mereka yang 
berkeliaran. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


07 En o ? gir Ga 2 Sa Pa , PEG 
Abal KS KS ASI SE Jak SE BI 33 #aalp Iyka Y 
Ae SS AI SMAN SENI EA ob GB 
"Janganlah kalian melepaskan binatang ternak dan anak-anak kalian apabila 
matahari sudah terbenam hingga hilang kegelapan malam di waktu Isya, ka- 


rena setan-setan keluar apabila matahari sudah terbenam hingga hilang ke- 
gelapan malam di waktu Isya.” 
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Pakar bahasa arab berkata, “Kata Sa adalah setiap harta yang 
tersebar berupa unta, kambing, dan seluruh macam binatang ternak, 
serta yang lainnya. kata ga adalah bentuk jamak dari 436 yang 
secara bahasa artinya menyebar, dinamakan demikian karena terse- 
bar di muka bumi.” Kalimat #ta 1x53 artinya kegelapan malam di 
waktu Isya. Sebagian ulama menafsirkannya menjelang mulai gelap. 
Begitu juga yang disebutkan oleh pemilik kitab Nihayah Al-Gharib. Ia 
mengatakan bahwa waktu gelap antara Maghrib dan Isya namanya 


adalah 1455 dan antara Isya sampai waktu fajar namanya 4x5. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 255 4 3x 3 6 
“Karena dalam setahun terdapat satu malam di mana wabah penyakit turun 
padanya.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Satu hari” sebagai ganti 
dari satu malam. Al-Laits berkata, "Orang-orang A'jam (non arab) di 
daerah kami mengkhawatirkan hal itu terjadi pada bulan Desember. 
Kata #45 boleh dibaca pendek (Al-Waba”) dan boleh panjang (Al-Wa- 
baa'), ini merupakan dua cara membaca yang telah diriwayatkan oleh 
Al-Jauhari dan selainnya. Tapi dibaca pendek lebih populer. Al-Jauhari 
berkata, “Bentuk jamak dari yang dipendekkan (Al-Waba”) adalah -45i, 
sedangkan bentuk jamak dari yang dipanjangkan (Al-Wabaa”) adalah 
199!“ Para ulama berkata, “Kata Am (wabah) adalah penyakit menular 
yang biasanya mengakibatkan kematian.” 


Perkataannya, 5 P3 "Mengkhawatirkan,” maksudnya menjaga diri 
dari hal itu. 


Kata 6S adalah lafazh yang tidak bisa di-tanwin-kan karena 
nama dari non arab. 


Adapun perkataannya di dalam riwayat, “Satu hari” dan di dalam 
riwayat lain "Satu malam" tidaklah saling menafikan satu sama lain- 
nya, karena keduanya adalah benar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6 A5 52 & BEN Kg 5 Y 
“Janganlah kalian membiarkan api menyala di rumah-rumah kalian pada saat 
kalian tidur.” 

Ini bersifat umum, termasuk di dalamnya cahaya lampu dan 
lainnya. Adapun lampu-lampu yang tergantung pada masjid-masjid 
dan lainnya, jika ditakutkan terjadi kebakaran karena disebabkan 
olehnya, maka termasuk ke dalam perintah untuk memadamkannya. 
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Tapi jika aman dari itu sebagaimana pada umumnya, maka hukum 
yang jelas adalah tidak apa-apa selama tidak ada alasan penyebab 
kebakaran. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan alasan 
agar mematikan lampu pada hadits yang telah lewat adalah karena 
tikus dapat mencelakai penghuni rumah dan membakarnya. Apabila 
tidak ada alasan demikian maka larangan itu tidak berlaku. 


Perkataannya, (ex: 2G 5 FS Kar) kat “Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi" telah 
dijelaskan berkaliskali bahwasanya ia dinisbatkan kepada kakeknya 
yang paling di atas garis keturunannya yaitu Al-Asy'ats bin Oais. 


Perkataannya, : 235 Pat Pp ? |£ “Dari Buraid dari Abu Burdah,” hal ini 
juga telah dijelaskan berkali-kali. Wallahu A'lam. 


apakah 








(13) Bab Adab-Adab Makan dan Minum dan Hukum- 
Hukumnya 
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AE HER Ini S3 ee ya 3 Sts Uk 
SE ya an uan deg dri dada Jasa et 
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KASI ap AS Up ES 21 SI ST Aa anisa 


- 
Tae 8 
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ee 


5227. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, dari Abu Hu- 
dzaifah, dari Hudzaifah, dia berkata, “Apabila kami hadir bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam jamuan makan, kami tidak 
meletakkan tangan-tangan kami hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memulai, lalu beliau meletakkan tangannya. Dan kami per- 
nah satu kali hadir pada jamuan makan, tiba-tiba seorang budak perem- 
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puan datang seperti didorong dengan cepat, lalu ia beranjak untuk me- 
letakkan tangannya pada makanan, maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memegang tangannya. Kemudian seorang arab baduwi 
datang seperti didorong, maka beliau pun memegang tangannya. La- 
lu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
setan sangat mudah memakan makanan yang tidak disebutkan nama 
Allah padanya, dan sesungguhnya dia datang melalui perantaraan bu- 
dak ini untuk mendapatkan makanan, maka aku memegang tangannya, 
dan dia datang melalui arab baduwi ini untuk mendapatkannya maka 
aku memegang tangannya. Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya! 
Sesungguhnya tangan arab baduwi dan tangan budak perempuan itu 
ada dalam genggaman tanganku.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At-Tas- 
miyah Inda Ath-Tha'am (nomor 3766), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3333). 


Te ne PA GA GBI cal HS) 3GAS-5.0YYA 


JA GAN Wis PNG 


- 
o Jadiai 


AL SAS 


HA Ja Dn Inn S3 YO Id ia 


SSS IE js debat an Fb Sd 4 24 


ak, Kan (333 3-Jai Ls 2 Ls 3 
Aga BP AN naa 


5228. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepada kami, 


Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah me- 
ngabarkan kepada kami dari Khaitsamah bin Abdurrahman dari Abu 
Hudzaifah Al-Arhabi dari Hudzaifah bin Al-Yaman, ia berkata, “Apabi- 
la kami diundang pada jamuan makan bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ia menyebutkan semakna dengan hadits riwayat Abu 
Mu'awiyah. Dia berkata, “Seperti didorong” dan pada budak perem- 
puan "Seperti didorong” di dalam hadits riwayatnya ia mendahulukan 
kedatangan arab baduwi sebelum datangnya budak perempuan. Dan ia 
menambahkan pada akhir hadits riwayatnya, "Kemudian ia menyebut 
nama Allah lalu makan.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5227. 


GP SAN AS sad IL Gas SL £ delik. oyya 


GAES sma JS Aa ema (333 Yi lip F3 
5229. Dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukannya kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dengan sanad ini. Dan ia 


mendahulukan kedatangan budak perempuan sebelum kedatangan arab 
baduwi. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5227. 


- 
ui 


Sud UJI AAA 2 JASA GAS. ON YO 
ag 


Dang ea Aga ag 
& S3 5 J3 sj aa Pata ale 3 Pa al 
Hp AE Yg LI ena V Jilain JB atuh Le A33 Lo 
B9 El Si OA JB d3 Ke AI SI ai S3 

Sa Ea S3 JB matah Ke Ai SK 


5230. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Adh-Dhahhak —yakni Abu 'Ashim- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seseorang masuk rumahnya, lalu 
menyebut nama Allah pada saat memasukinya dan pada saat makan. 
Maka setan berkata, “Tidak ada tempat bermalam dan makan malam 
untuk kalian.” Dan apabila masuk dengan tidak menyebut nama Allah | 
pada saat memasukinya, setan berkata, “Kalian telah mendapatkan 
tempat bermalam,” dan apabila tidak menyebut nama Allah pada saat 
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makan, ia berkata, “Kalian telah mendapatkan tempat bermalam dan 
makan malam." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At- 
Tasmiyah Alaa Ath-Tha'am (nomor 3765), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2797). 


0 so. £0, Ao 


SA SA EL AAS Ep Val edi BI SAN (5S. OTYA 


PEhiaha ga hap Ai 
3 IE ee gd Liat Jin di dag ab ja 
J3 Ke gn sk Ap ah Ke hi Ga 
5231. Ishag bin Manshur telah memberitahukannya kepadaku, Rauh bin Uba- 
dah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wasanya Jabir bin Abdullah berkata, “Bahwasanya ia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda," seperti hadits riwayat Abu 
'Ashim. Tetapi ia berkata, “Dan jika tidak menyebut nama Allah pada 
saat makan dan tidak menyebut nama Allah pada saat masuk rumah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5230. 


# 
Af 


Us — Heh AAA Fi EA an GB Ela OTT 
AI ae Al Ja PD Kep Ae GP KA eh 
JUL Nan Gear 3 Ju SE Y Ju Ia ala 


5232. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami dari 
Abu Az-Zubair dari Jabir bin Abdullah dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian makan dengan 
menggunakan tangan kiri, sesungguhnya setan makan dengan meng- 
gunakan tangan kiri.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu 
Bi Al-Yamiin (nomor 3268), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2918). 


25 PIA Nae Gran G3 le KAL. 


40 


JP DA EASY AO oi BAG E GIS DA Gi 
Ie Ag Wa ab KI 7. 
SEA JA Jt dy ale dn Jia dn Iyan Si AS ui 


0 340 », 


he PES Dana Se Ag na jl 
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5233. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair, 
Zuhair bin Harb dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada 
kami -—lafazh ini milik Ibnu Numair-, mereka berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Ubai- 
dullah bin Abdullah bin Umar, dari kakeknya yaitu Ibnu Umar, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian makan, maka hendaknya ia makan de- 
ngan menggunakan tangan kanannya, dan apabila minum maka hen- 
daknya ia minum dengan menggunakan tangan kanannya, sesungguh- 
nya setan makan dan minum dengan menggunakan tangan kirinya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu Bi Al-Yamiin 
(nomor 3776). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
An Al-Akli wa Asy-Syurbi Bi Asy-Syimaal (nomor 1799), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8579). 


me in aan Sa al 


SAI 389 2 SEN FI bing 


- 
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Dia Sby SAN YP Va Al ALE KAN 


5234. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 


Anas, dari apa yang telah dibacakan kepadanya. (H) Dan Ibnu Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya —dia adalah Al-aththan— telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua dari Ubaidullah, seluruhnya dari Az-Zuhri, de- 
ngan sanad Sufyan. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5233. 
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BER dan Latah Et Ja ds da de 
hj SU GD Sa Mn JA SB 


2 


CI ata ata d3 eat pe BE 


Si 


5235. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku 


—Abu Ath-Thahir berkata, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan ke- 
pada kami, sedangkan Harmalah berkata, Abdullah bin Wahb telah 
memberitahukan kepada kami-, Umar bin Muhammad telah membe- 
ritahukan kepadaku, Al-Oasim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Umar 
telah memberitahukan kepadaku, ia telah memberitahukannya dari Sa- 
lim, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian makan de- 
ngan menggunakan tangan kiri, dan janganlah sekali-kali minum de- 
ngan menggunakannya, sesungguhnya setan makan dan minum de- 
ngan menggunakan tangan kirinya.” 


Ia (perawi) berkata, Nafi" menambahkan padanya, “Janganlah mengam- 
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bil dan memberikan dengan menggunakan tangan kiri.” Dan di dalam 
riwayat Abu Ath-Thahir, “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara 
kalian makan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6792). 


FS PASI HN GAS GB 3 Ag Aas, Oyya 


5236. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Zaid 
bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah bin 
Ammar, Iyas bin Salamah bin Al-Akwa' telah memberitahukan kepa- 
daku, bahwasanya ayahnya telah memberitahukannya, bahwasanya se- 
seorang makan di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
menggunakan tangan kirinya, maka beliau bersabda, “Makanlah de- 
ngan tangan kananmu.” Ia menjawab, “Aku tidak mampu.” Beliau 
bersabda, “Niscaya kamu selamanya tidak akan mampu.” Tidaklah ada 
yang menghalanginya melainkan kesombongan.” Ia berkata, “Maka ia 
tidak mampu mengangkat tangannya sampai ke mulutnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4525). 


menpea Yai Song Imron 


BE ERA 3 aa aah 2 lc de Job 
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5237. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya dari Sufyan, Abu Bakar berkata, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir, 
dari Wahb bin Kaisan, ia mendengarnya dari Umar bin Abu Salamah, ia 
berkata, “Di saat aku berada dalam asuhan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ketika makan tanganku bergerak kesana-kemari pada nampan, 
maka beliau bersabda kepadaku, “Wahai anak muda! Sebutlah nama 
Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan yang 
terdekat denganmu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At-Tasmiyah Alaa Ath- 
Tha'aam wa Al-Aklu Bi Al-Yamiin (nomor 5376), Bab Al-Aklu Mimma 
Yaliih (nomor 5377 dan 5378) secara ringkas. 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu bi Al-Yamiin 
(nomor 3267), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10688). 


kara YG 3221 3 KI sah ae 3 dasi BAL. 0YYA 
apa di sb sal jas Gi ash Ugal ga lgi 

J8 Tia Go EGA oi Ah IA Kls “ue 

dp 31 Alas Fly Hp Ja en BU SI 

Tem nata SE IS Is Ja BEAN Ia 


5238. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abu Bakar bin Ishag telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Ibnu Abu Maryam 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah me- 
ngabarkan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Halhalah telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Wahb bin Kaisan, dari Umar bin Abu Sala- 
mah, bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari aku makan bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku mengambil semua 
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daging yang ada di dalam nampan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Makanlah makanan yang terdekat denganmu." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5237. 


0. 


He GAN PTE Oei CAS SI JIE EA ON YA 
MEN 6 gl BEA Jo LN Hb ama 


ani 


5239. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Ubai- 
dullah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang meneguk bejana air minum untuk meminumnya langsung.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Ikhtinaats Al-Asgiyah 
(nomor 5625). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Ikhtinaats Al-As- 
giyah (nomor 3720). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
An Ikhtinaats Al-Asgiyah (nomor 1890), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4138). 


PP BA CI Sa Una Binor 
TGAh das NIA BP jae gb ae 3 yk 
Si gasdi HI s Aa ala S sa & 25 & Ju 
Ga Ia Sai 

5240. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 


telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu 
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Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meneguk bejana air 
minum untuk diminum dari bibir bejana tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5239. 


AN sa SIA MUA at GM dah, OYEN 
Kanan SI Kar Je ea Pa | ig 


Le) 


- 


5241. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad ini, seperti itu. Akan tetapi 
ia berkata, “Meneguknya adalah dengan cara membalikkan bagian atas- 
nya kemudian minum darinya.” 


Re 


era 


FI 


AP 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5239. 


e Tafsir hadits: 5227-5241 


Perkataannya, 


- - 
30. ae 


as SE ga He NP 3 PAP 
Je daa ta Sai ai PU aan Jaga 


oi dl. : Lang ea Ang A KPAI 
“Dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, dari Abu Hudzaifah, ia berkata, “Apabila 
kami hadir bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam jamuan makan, 
kami tidak meletakkan tangan-tangan kamihingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memulai, lalu beliau meletakkan tangannya...dan seterusnya.” 





Di dalam sanad ini terdapat tiga orang perawi dari kalangan tabi- 
'in dari daerah Kufah, yang saling meriwayatkan satu sama lainnya. 


Perkataannya, “Dari Al-A'masy dari Khaitsamah.” Dia adalah Khai- 
tsamah bin Abdurrahman Al-Abdu Ash-Shalih. Abu Hudzaifah nama- 


Ja 
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nya adalah Salamah bin Shuhaib. Ada yang mengatakan Ibnu Shu- 
haibah, dikatakan juga Ibnu Shahban, juga Ibnu Shuhbah, juga ada 
yang mengatakan Ibnu Shuhaibah Al-Hamdani Al-Arhabi. 

Perkataannya, Ara ale ds & AN taat ai “Kami tidak 
meletakkan tangan-tangan kami hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memulai.” 


Pada kalimat tersebut terdapat penjelasan tentang adab, yaitu 
orang tua dan orang yang mulia memulai terlebih dahulu dalam men- 
cuci tangan pada saat jamuan makan. Perkataannya, us $ 5 Lila 
Su “Tiba-tiba seorang budak perempuan datang seperti didorong dengan 
cepat.” Di dalam riwayat lain, sai ut “Seperti didorong dengan cepat," 
karena begitu cepatnya. Lalu ia beranjak untuk meletakkan tangannya 
pada makanan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
gang tangannya. Kemudian seorang arab baduwi datang seperti di- 
dorong juga maka beliau pun memegang tangannya. Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan sangat 
mudah memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah padanya, dan 
sesungguhnya dia datang melalui perantaraan budak ini untuk mendapatkan 
makanan, maka aku memegang tangannya, dan dia datang melalui arab ba- 
duwi ini untuk mendapatkannya maka aku pun memegang tangannya. De- 
mi jiwaku yang berada di tangan-Nya! Sesungguhnya tangan arab baduwi 
dan tangan budak perempuan itu ada pada tanganku.” Kemudian di dalam 
riwayat lain dan di dalam hadits lain disebutkan, “Kemudian menyebut 
nama Allah Ta'ala lalu makan.” 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di anta- 
ranya: 

1. Dibolehkan bersumpah meskipun tidak diminta untuk bersum- 
pah. Hal ini telah berlalu penjelasannya berkali-kali. Serta rincian 
penjelasan tentang kondisi-kondisi dianjurkan dan makruh ber- 
sumpah. 

2. Dianjurkan mengucapkan basmalah pada saat mulai makan, hal 
ini sudah merupakan kesepakatan para ulama, oleh karena itu 
dianjurkan juga mengucapkan hamdalah selesai makan. Sebagai- 
mana akan dijelaskan permasalahan ini pada tempatnya. Begitu 
juga dianjurkan mengucapkan basmalah pada waktu mulai minum, 
bahkan dalam setiap urusan yang diniatkan sebagaimana yang te- 
lah kami sebutkan akan hal ini sebelumnya. 
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Para ulama berpendapat bahwa dianjurkan untuk mengeraskan 
bacaan basmalah untuk memperdengarkannya kepada orang lain dan 
mengingatkannya. Apabila seseorang dengan sengaja tidak memba- 
ca basmalah pada awal makan, atau karena lupa, tidak tahu, dipaksa, 
tidak mampu, atau karena ada alasan lain, kemudian memungkinkan 
baginya untuk membacanya pada pertengahan makan maka dianjur- 


kan baginya untuk membacanya, dengan mengucapkan, 22:13 Ag Fr) & ai 
“Dengan menyebut nama Allah di awal dan akhirnya.” Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SSB SE 6 ENG pan Aas 2S IS 1S| 
25219 433 aa ia 


“Apabila salah seorang di antara kalian makan maka hendaknya ia menyebut 
nama Allah Ta'ala, apabila ia lupa untuk menyebutkan nama Allah Ta'ala 
pada awalnya maka hendaknya ia mengucapkan, “Bismillahi awwalahu wa 
aakhirahu (dengan menyebut nama Allah di awal dan akhirnya.” (HR. Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, dan lainnya) At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 

Membaca basmalah pada saat minum air, susu, madu, kuah da- 
ging, obat-obatan dan seluruh macam minuman adalah sama seperti 
membaca basmalah pada saat makan untuk setiap apa yang telah ka- 
mi sebutkan. Bacaan basmalah adalah mengucapkan Bismillah, dan 
apabila mengucapkan “Bismillahirrahmaanirrahim” itu lebih baik. Dan 
dianjurkan pula membaca basmalah bagi orang junub, perempuan 
haidh, dan selain mereka berdua. Seyogyanya setiap dari dua orang 
yang sedang makan bersama untuk membaca basmalah, tapi jika salah 
satunya saja yang mengucapkan basmalah maka sudah sesuai sunnah. 
Ini menurut Imam Syafi'i. Beliau berdalil, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengabarkan bahwa setan dapat memungkinkan ikut 
serta dalam makanan apabila tidak disebutkan nama Allah Ta'ala 
padanya, dan tujuannya sudah dapat mencukupi dengan hanya satu 
orang saja yang membaca basmalah. Ini dikuatkan juga di dalam hadits 
tentang dzikir masuk rumah sebagaimana yang akan disebutkan pada 
tempatnya. Dan aku telah menjabarkan permasalahan ini dan yang ada 
kaitan dengannya di dalam Kitab Adzkar Ath-Tha'am. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sx & Sd 23 Ol “Se- 
sungguhnya tangan arab baduwi dan tangan budak perempuan itu ada da- 


an 
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lam genggaman tanganku.” Begitulah yang terdapat pada sebagian be- 
sar kitab inti, Ls.5 “Tangan budak perempuan itu,” dan pada sebagian lain 


disebutkan, (23 “Tangan mereka berdua” ini jelas nyata. Kata ganti untuk 
dua orang itu maksudnya dalah budak perempuan dan seorang arab 


baduwi. Adapun riwayat dalam kata ganti satu orang 5 (tangan- 
nya) menerangkan tangan budak perempuan tersebut. Al-Oadhi Iyadh 
telah meriwayatkan bahwa yang lebih kuat adalah kata ganti untuk 


dua orang (L244). Yang jelas riwayat dengan kata ganti satu orang Ls: 
(tangannya) juga bisa diterima, karena tidak meniadakan adanya ta- 
ngan arab baduwi. Apabila riwayat dengan menyebutkan kata ganti 
satu orang itu benar, maka wajib menerimanya dan menafsirkannya 
sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y & aa Jasa Gua 3 
ala & ea) Sh "Sesungguhnya setan sangat mudah memakan makanan 


yang tidak disebutkan nama Allah padanya.” Kata Jnsisg artinya mudah 
dan bisa memakannya. 


Maksudnya, setan dapat dengan mudah memakan makanan apa- 
bila manusia mulai makan dengan tanpa menyebut nama Allah Ta- 
'ala. Adapun apabila seseorang belum memulai makan maka setan 
tidak dapat makan. Apabila terdapat sekumpulan orang lalu sebagian 
mereka menyebut nama Allah Ta'ala dan sebagian lain tidak, maka 
setan juga tidak dapat memakannya. Kemudian pendapat yang benar 
adalah pendapat yang dipegang oleh Jumhur ulama salaf dan khalaf 
dari kalangan ahli hadits, ahli fikih, dan ahli ilmu kalam, bahwa hadits 
ini dan yang serupa dengannya adalah termasuk hadits-hadits yang 
terdapat keterangan tentang makannya setan, dan harus dipahami se- 
suai dengan zhahirnya. Bahwasanya setan makan pada hakekatnya 
memang makan, di mana akal pikiran tidak menolak hal tersebut dan 
syariat pun tidak mengingkarinya bahkan menetapkannya, maka wa- 
jib menerimanya dan meyakininya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya di dalam riwayat kedua, s4 3s 3 Las Aa (333 


3 BS "Ia mendahulukan kedatangan arab baduwi sebelum datangnya bu- 
Sat perempuan.” Kebalikan dari riwayat pertama. Riwayat ketiga seper- 
ti riwayat pertama. Sisi penggabungan antara keduanya bahwa yang 
dimaksud dengan perkataannya di dalam riwayat kedua “Mendahu- 
lukan kedatangan arab baduwi” bahwasanya perawi mendahulukan pe- 
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ngucapan arab badui tanpa mengucapkan kata sambung yang mene- 
rangkan sesuatu secara berurutan yaitu 5 (dan), dengan mengatakan, 
“Arab baduwi datang dan budak perempuan juga datang.” Adapun 

riwayat pertama jelas sekali menerangkan sesuatu secara berurutan 
dengan mendahulukan budak perempuan, karena perawi berkata, # 


- 


& st AS "Kemudian arab baduwi datang.” Kata sambung «& (kemudian) 
adalah untuk menunjukkan sesuatu secara berurutan. Maka wajib 
membawakan riwayat kedua kepada riwayat pertama, dan jauh ke- 
mungkinannya untuk memahami bahwa hadits tersebut berkenaan 
dengan dua keadaan yang berbeda. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila seseorang masuk 
rumahnya, lalu menyebut nama Allah pada saat memasukinya dan pada saat 
makan. Maka setan berkata, "Tidak ada tempat bermalam dan makan malam 
untuk kalian.” Dan apabila masuk dengan tidak menyebut nama Allah pada 
saat memasukinya, setan berkata, “Kalian telah mendapatkan tempat berma- 
lam,” Dan apabila tidak menyebut nama Allah pada saat makan, ia berkata, 
“Kalian telah mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.” 


Maksudnya adalah setan berkata kepada saudara-saudaranya, pa- 
ra pendukungnya dan teman-temannya. Dalam hal ini terdapat anju- 
ran untuk menyebut nama Allah Ta'ala pada saat masuk rumah dan 
pada waktu makan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian makan de- 
ngan menggunakan tangan kiri, sesungguhnya setan makan dengan meng- 
gunakan tangan kiri.” Di dalam riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
disebutkan, “Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka hendaknya 
ia makan dengan menggunakan tangan kanannya dan apabila minum maka 
hendaknya ia minum dengan menggunakan tangan kanannya, sesungguh- 
nya setan makan dan minum dengan menggunakan tangan kirinya.” Nafi' 
menambahkan padanya, “Janganlah mengambil dan memberikan dengan 
menggunakan tangan kiri." 


Di dalamnya terdapat anjuran untuk makan dan minum meng- 
gunakan tangan kanan dan makruh menggunakan tangan kiri. Nafi' 
telah menambahkan dalam perihal mengambil dan memberikan se- 
suatu. Yang demikian ini apabila tidak ada udzur (halangan), tapi ji- 
ka ada udzur yang menghalangi makan dan minum dengan menggu- 
nakan tangan kanan, berupa sakit, luka atau yang lainnya, maka ti- 
dak makruh dengan menggunakan tangan kiri. Dalam hadits di atas 
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juga terdapat anjuran untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan yang 
menyerupai perbuatan setan dan menerangkan bahwa setan itu me- 
miliki dua tangan. 


Perkataannya, “Bahwasanya seseorang makan di sisi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan tangan kirinya, maka 
beliau bersabda, “Makanlah dengan tangan kananmu,” Ia menjawab, “Aku 
tidak mampu.” Beliau bersabda, “Niscaya kamu selamanya tidak akan mam- 
pu.” Tidaklah ada yang menghalanginya melainkan kesombongan.” Ia berka- 
ta, “Maka ia tidak mampu mengangkat tangannya sampai ke mulutnya.” 


Laki-laki yang dimaksud adalah Busr anak lelaki penggembala 
keledai liar Al-Asyja'i, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Man- 
dah, Abu Nu'aim Al-Asybahani, Ibnu Makula, dan selain mereka. 
Dia adalah shahabat yang masyhur, para ulama ini dan selain mere- 
ka menyebutkan bahwa dia termasuk sebagai salah seorang shahabat 
Radhiyallahu Anhum. Adapun perkataan Al-Oadhi Iyadh Radhiyallahu 
Anhu, bahwa perkataannya, “Tidak ada yang menghalanginya melain- 
kan kesombongan,” ini menunjukkan bahwa ia adalah seorang munafik, 
pendapat ini tidak benar. Karena dengan hanya memiliki sifat som- 
bong dan menyelisihi sunnah tidak menunjukkan seseorang punya 
sifat munafik dan kufur, akan tetapi dia telah berbuat maksiat, mes- 
kipun perintah yang dilanggarnya adalah wajib. 

Di dalam hadits ini terdapat pelajaran penting, di antaranya: 


1. Dibolehkan berdoa keburukan terhadap orang yang menyelisihi 
syari'at dengan tanpa udzur. 


2. Melakukan amar makruf dan nahi mungkar dalam setiap keadaan, 
sampai pun pada saat makan. 


3. Anjuran untuk orang yang makan agar mengajarkan adab makan 
jika ia menyelisihinya. Sebagaimana yang terdapat di dalam hadits 
riwayat Umar bin Abu Salamah yang termasuk dalam katagori ini. 


Perkataannya, 
day BEA Ja Di Ipa AS HE Title ado ab ba 
33 Ba JPG Aa BE JBL GI et 





8 9 
720 Shahih Muslim 


“Dari Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu berkata, “Di saat aku bera- 
da dalam asuhan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika makan tanganku 
bergerak kesana-kemari pada nampan, maka beliau bersabda kepadaku, "Wa- 
hai anak muda! Sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan 
makanlah makanan yang terdekat denganmu.” 

Perkataannya, Jassi “Bergerak kesana-kemari,” maksudnya bergerak 
dan mengulurkan tangannya sampai ke pinggir nampan dan tidak 


hanya bergerak pada satu tempat saja. Kata #23) (nampan) lebih ke- 


cil dari K3 (mangkuk besar). Nampan adalah tempat makan yang 
mencukupi untuk lima orang saja, sedangkan mangkuk besar untuk 
sepuluh orang. Begitulah yang dikatakan oleh Al-Kisa'i dari apa yang 
diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan selainnya. Ada yang mengatakan 


bahwa kata 1.5 (nampan) sama dengan ari (mangkuk besar) dan 
bentuk jamaknya adalah 6t-.. 


Di dalam hadits ini terdapat tiga penjelasan sunnah yang termasuk 
sunnah-sunnah makan, yaitu: 


1. Membaca basmalah. 


2. Makan dengan menggunakan tangan kanan. Dua hal ini telah dije- 
laskan sebelumnya. 


3. Makan dari yang terdekat terlebih dulu, karena jika seseorang ma- 
kan dari tempat di mana temannya makan adalah perilaku yang 
buruk dan menghilangkan wibawa. Terkadang temannya merasa 
jijik, terlebih lagi jika makanannya berkuah dan yang sejenisnya. 
Dan hal ini adalah pada bubur dan makanan yang berkuah. Na- 
mun jika itu berupa kurma atau bermacam jenis makanan lain, 
maka para ulama telah menukil tentang bolehnya tangan berge- 
rak-gerak dan berpindah tempat selama masih dalam tempat ma- 
kan. Seyogyanya adalah menerapkan larangan itu secara umum 
sampai ada dalil yang mengkhususkannya. 


Perkataannya, asi CE 2194 ae Ie & J3 & “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meneguk bejana air minum untuk 
meminumnya langsung.” Di dalam riwayat lain disebut, “Meneguknya 
adalah dengan cara membalikkan bagian atasnya kemudian minum darinya.” 


Kata &4:51 telah ditafsirkan di dalam hadits ini yaitu membalik-kan 
bagian atas bejana minuman kemudian minum darinya. Sedangkan 
asal kata & 5! adalah lemah dan bengkok. Dan laki-laki yang tingkah 
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laku, perkataan, dan gerakannya menyerupai perempuan dinamakan 
mukhannats (banci). Para ulama sepakat bahwa larangan membalik- 
kan bagian atas bejana minuman kemudian minum darinya adalah 
makruh bukan haram. Ada yang berpendapat bahwa sebabnya adalah 
tidak ada yang bisa menjamin sisa dari apa yang diminum bersih dari 
kotoran. Lalu kotoran tersebut masuk ke dalam mulut seseorang se- 
mentara ia tidak mengetahuinya. Ada yang mengatakan, “Sebabnya 
adalah karena dapat membuat jijik orang lain yang ingin minum.” Ada 
yang berpendapat bahwa hal itu dapat mengotori bejana. At-Tirmidzi 
dan selainnya telah meriwayatkan dari Kabsyah binti Yazid dan dia 
adalah saudara perempuan Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku lalu 
beliau minum dari bejana yang tergantung sambil berdiri. Maka aku ber- 
diri mendekati bejana tersebut dan memotongnya.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Kabsah memotong bagian 
mulut bejana karena dua alasan. Pertama, menjaga bagian bejana 
yang terkena mulut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar tidak 
dipakai dan diusap oleh semua orang. Kedua, menyimpannya dalam 
rangka mencari keberkahan dan mengharap kesembuhan dengan be- 
jana tersebut. Hadits ini menunjukkan bahwa larangan tersebut bukan 
bersifat haram. Wallahu A'lam. 





(14) Bab Makruh Minum Sambil Berdiri 


AI 5 aa. BAL Ja Gis maa BIS OT EN 


USB AI 3 13 ah seh lo 
5242. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan 


kepada kami, dari Anas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang minum sambil berdiri.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1420). 


BIS IE Las GAS SENI Ie HIS IR Ip ISA GL oyer 
Baek am Nb aula 
Eat PALI JH JIN El 3s JB 


5243. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul A'la telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Oatadah dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwasanya beliau melarang seseorang minum sambil ber- 
diri. (datadah berkata, “Maka kami berkata, “Bagaimana dengan ma- 
kan?” Maka ia berkata, “Itu lebih buruk dan lebih keji.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
An Asy-Syurbi Daa'iman (nomor 1879). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurbu Oaa'iman 
(nomor 3424) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1180). 


pa AN Ag ana 3 G4, orc£ 
Galian Aa PE Ja PP AP SS Ata 
255 as "3 s3 3 

5244. Dan Outaibah bin Sa'id serta Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mem- 

beritahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Oatadah, dari Anas dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu, dan dia tidak menyebut- 
kan perkataan Oatadah. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Asy- 
Syurb Oaa'iman (nomor 3717), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1367). 


Ha 235 Gas Ia Gas UE 5 LISA GiL.0rto 
as A de & oa Si GA Jana Pi Kn Gaya 


WB OA 58 585 dls 
5245. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Isa Al-Uswari dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu 
Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
minum sambil berdiri. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4435). 


pe3 SAN (3 3 BAN IP JASA OS AS GAS, aY£t 
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Ana SIS GIS AA AL anna DP Kas YG ka 9 


PPA Arta N Gi sen DASI s0 


K6 -a » & 5 alga la Si 
5246. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Zuhair dan Ibnu 
Al-Mutsanna- mereka berdua berkata, Yahya bin Sa'id telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
Matadah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Isa Al-Uswari, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum sambil berdiri. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4435). 


£ 1 o- Dua KS YA o Ar na z8. 
Ul GAN ak Olga BAL DI Hj MEI ME ia 0 LV 
ee DAD gek naa SAN UR pan Oa AR aa aa ae Ka 
Isis ya Gi ka al Sa Page au 
PJ - 
SSB LI Spb Yg Ls ala ai Lo Ii pas JB 
Sana 
5247. Abdul Jabbar bin Al-'Ala' telah memberitahukan kepadaku, Marwan 
—yakni Al-Fazari- telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Ham- 
zah telah mengabarkan kepada kami, Abu Ghathafan Al-Murri telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia telah mendengar Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian minum sambil berdiri. 
Barangsiapa yang lupa maka hendaknya ia memuntahkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15454). 


oobak 





(15) Bab Tentang Minum Air Zamzam Sambil Berdiri 


aa La Alan yaa Seat OYLA 


PN 
BB gag Sad 
5248. Dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Asy- 
Sya'bi dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku memberi minum air zamzam 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau minum 
sambil berdiri." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a Fii Zamzam (nomor 
1637), Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Daa'iman (nomor 5627). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukh- 
shah Fii Asy-Syurb Jaa'iman (nomor 1882). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Asy-Syurb Min Zamzam (no- 
mor 2964), Bab Asy-Syurb Min Maa'i Zamzam Oaa'iman (nomor 
2965). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Oaa'iman 
(nomor 3422), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5767). 
mei GA Oh GAS AO gi Ba KELAS, OY LA 


nana BEA Ie ap an 
123 
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mega 22 0 1-0 
Mete Oo 
5249. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim 
dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam minum air zamzam dari ember yang ada padanya sambil 
berdiri.“ 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5248. 


(TIA 4 430 30, 4 £... 


C Jai 2 ae ai BIL ay 33 ka BIL. 010. 


Rea - Ta Ly A8 aa Lagu, to ag 
gp Ina) IP an Was 2. Was Da JB 3 
Ia ajh Alay lan Ji An Iyan SI PER LAS 
56 383 S3 
5250. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Husyaim 
telah memberitahukan kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah mengabar- 
kan kepada kami. (H) Dan Ya'gub Ad-Dauragi serta Isma'il bin Salim 
telah memberitahukan kepadaku, -Isma'il berkata, Husyaim telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ya'gub berkata, Husyaim telah memberitahu- 
kan kepada kami-, Ashim Al-Ahwal dan Mughirah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air zamzam sambil ber- 
diri." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5248. 


22 20 5 


Pd 


Is, AS oa ae Hata 
Se ja AE USG SAS PPS ba 











727 


5251. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepadaku, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ashim, ia telah mendengar Asy-Sya'bi, ia telah men- 
dengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku memberi mi- 
num air zamzam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
beliau minum sambil berdiri dan beliau meminta air ketika berada di 
dekat Ka'bah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5248. 


ai 
BAR In 


Pa ca Lo. 2 Pnh Te yaa 04 € ena 
PI. Fak P sai Ka Ken lil ji ep Soma olsas 3. OY ON 
iga TA3 SELAI 3 UR ES KUN II MS 
Ja 3G Lagista AYI 
5252. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami. (H) Dan 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Wahb 
bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meri- 


wayatkan dari Syu'bah, dengan sanad ini, dan pada hadits riwayat 
mereka berdua, “Lalu aku medatanginya dengan membawa ember.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5248. 


e Tafsir hadits: 5242-5252 


Pada bab ini terdapat hadits riwayat Oatadah yang berbunyi, “Da- 
ri Anas Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang minum sambil berdiri.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Be- 
liau melarang minum sambil berdiri. Oatadah berkata, “Kami berkata, “Bagui- 
mana dengan makan?” Maka beliau bersabda, “Lebih buruk dan lebih keji.” 
Di dalam riwayat dinyatakan, “Dari Oatadah dari Abu Isa Al-Uswari dari 
Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang minum sambil berdiri.” Riwayat lain menyebutkan, “Beliau me- 
larang minum sambil berdiri.” Dan pada satu riwayat dinyatakan, “Dari 
Umar bin Hamzah, ia berkata, Abu Ghathafan Al-Murri telah mengabarkan 
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kepadaku, bahwasanya ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian minum sambil berdiri. Barangsiapa yang lupa ma- 
ka hendaknya ia memuntahkannya.” Dari Ibnu Abbas dinyatakan, “Aku 
memberi minum air Zamzam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau minum sambil berdiri.“ Di dalam riwayat lain disebutkan, 
"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air Zamzam 
sambil berdiri.” Di dalam Shahih Al-Bukhari diterangkan, “Bahwasanya Ali 
Radhiyallahu Anhu minum sambil berdiri seraya berkata, “Aku telah meli- 
hat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebagaimana kalian 
melihat aku melakukannya.” 


Perlu diketahui bahwa menurut sebagian ulama, hadits-hadits 
ini terdapat kerancuan pada maknanya. Hingga mereka berkomentar 
dengan pendapat-pendapat yang salah. Dan menambahkan sampai 
berani melontarkan untuk melemahkan sebagiannya dan mengutara- 
kan opini yang salah. Bukan merupakan tujuan kita untuk menyebut- 
kannya dan tidak ada alasan untuk menyebarkan kebatilan dan keke- 
liruan di dalam tafsir terhadap hadits-hadit yang ada. Tapi kita hanya 
sebutkan yang benarnya serta mengarahkan dan memperingatkan agar 
jangan tertipu dengan pendapat lain yang bertentangan. Dan di dalam 
hadits-hadits ini tidak ada kerancuan dan kelemahan padanya. Bahkan 
seluruhnya shahih dan benar, yaitu bahwa larangan tersebut bersifat 
makruh. 


Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minum sambil 
berdiri adalah menjelaskan untuk pembolehan hal tersebut sehingga 
tidak ada sesuatu yang bermasalah dan bertolak belakang. Beginilah 
seharusnya hadits-hadits di atas dipahami. Adapun orang yang meng- 
klaim adanya naskh (dihapusnya hukum) atau yang lainnya maka ia 
telah keliru dan salah besar. Bagaimana mungkin mengarahkan ha- 
dits-hadits tersebut kepada naskh padahal masih mungkin untuk di- 
padukan, kalau sudah jelas sejarahnya maka bagaimana berpendapat 
seperti ini. Wallahu A'lam. 


Jika dikatakan, “Bagaimana mungkin minum sambil berdiri hu- 
kumnya makruh padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
lakukannya?” Jawab, bahwasanya perbuatan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apabila untuk menjelaskan pembolehan maka hukumnya 
tidak makruh. Dan telah terdapat keterangan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu hanya dengan membasuh masing-masing 
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anggota wudhu satu kali saja, dan thawaf di atas kendaraan padahal 
berdasarkan ijma' bahwa membasuh masing-masing anggota wudhu" 
adalah tiga kali, dan thawaf dengan berjalan kaki adalah lebih sem- 
purna. Hal-hal yang serupa dengan ini begitu banyak dan tidak ter- 
batas. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan tentang diboleh- 
kannya sesuatu sekali atau berkali-kali dan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membiasakan diri untuk melakukan yang lebih utama dari 
perbuatan tersebut. Begitulah, kebanyakan wudhu" Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah dengan membasuh masing-masing anggota wu- 
dhu' sebanyak tiga kali, dan kebanyakan thawafnya dilakukan dengan 
berjalan, kebanyakan minumnya dengan duduk. Hal ini jelas dan tidak 
ada lagi kebimbangan padanya bagi orang yang memiliki sedikit ilmu. 
Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hina Gi 5 “Barangsiapa 
yang lupa maka hendaknya ia memuntahkannya.” Hal ini dipahami seba- 
gai anjuran dan sunnah. Maka dianjurkan bagi siapa saja yang minum 
sambil berdiri hendaknya ia memuntahkannya berdasarkan hadits 
shahih dan jelas ini. Sesungguhnya kalimat perintah apabila terdapat 
kesulitan untuk membawakannya kepada hukum wajib maka perin- 
tah tersebut dibawakan kepada hukum sunnah. Adapun perkataan Al- 
Oadhi Iyadh, bahwa tidak ada perselisihan pendapat di kalangan para 
ulama bagi orang yang lupa minum sambil berdiri tidak harus baginya 
untuk memuntahkannya. Ia mengisyaratkan bahwa hadits ini lemah. 
Tapi janganlah kita menoleh kepada apa yang diucapkannya. Dan si- 
kap para ulama yang tidak mewajibkan untuk memuntahkannya tidak 
menghalanginya bahwa perintah itu bersifat sunnah. Apabila ada yang 
mengklaim bahwa hukumnya tidak sunnah maka dia adalah seorang 
yang gegabah dan kita tidak usah memperhatikan pendapatnya. Dari 
mana ia mengetahui jika para ulama telah sepakat tidak mengatakan 
bahwa hukumnya tidak sunnah, dan bagaimana mungkin sunnah 
yang shahih dan jelas ini ditinggalkan karena anggapan, klaim, dan 
hal-hal sepele seperti ini. Kemudian perlu diketahui pula, bahwasa- 
nya dianjurkan untuk memuntahkan air bagi siapa saja yang minum 
sambil berdiri baik karena lupa atau sengaja. Di dalam hadits hanya 
disebutkan orang yang lupa, tapi bukan berarti orang yang sengaja 
berbeda hukumnya, hal itu bertujuan untuk memperingatkan orang 
lain dengan mengungkapkan sesuatu yang lebih utama. Sebab, apabi- 
la orang yang lupa saja diperintahkan untuk memuntahkan padahal ia 
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bukanlah yang terkena langsung dalam perintah syariat, maka orang 
yang sengaja dan terkena langsung perintah dalam perintah syariat 
lebih utama melakukannya. Ini jelas dan tidak ada keraguan lagi, ter- 
lebih lagi menurut madzhab Syafi'i dan Jumhur ulama, bahwa orang 
yang membunuh dengan sengaja wajib baginya membayar kaffarah. 
Dan bahwasanya firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 


“z 359 Ae Aca za 1G 
(ur) 33 ana GbE Ceata Jas ag 


”...Barangsiapa membunuh seorang yang TN karena tersalah (hendak- 
lah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya...” (OS: An-Nisaa': 92). Tidak 
menghalangi kewajibannya terhadap orang yang sengaja membunuh, 
namun ini adalah untuk diperhatikan. Wallahu A'lam. 


Adapun kaitannya dengan seluruh sanad dan lafazhnya yang 
terdapat di dalam bab ini maka disebutkan oleh Muslim, “Haddab bin 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan 
kepada kami, Datadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas Radh- 
iyallahu Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” 
Sanad lain berbunyi, “Muhammad bin Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami dari Oatadah dari Anas.” Kedua sanad ini 
seluruhnya dari Bashrah. Dan telah dijelaskan berkali-kali bahwa 
Haddab biasa dipanggil juga Hudbah, yang salah satunya adalah 
nama sedangkan yang satunya adalah julukan, dan pada keduanya 
telah diperselisihkan oleh para ulama. Sa'id di sini adalah Ibnu Abu 
Arubah. 


Perkataannya, Esai 3 #5 35 JW JL Ul 335 JG “@atadah berkata, 
“Kami berkata -yakni kepada Anas-, “Bagaimana dengan makan?” Maka ia 
berkata, “Itu lebih buruk dan lebih keji.” Demikianlah yang terdapat 
di dalam kitab inti yaitu kata #3 (lebih buruk) dengan menggunakan 
huruf alif, sedangkan yang populer dalam bahasa arab adalah kata 5 
tanpa huruf alif. Begitu juga dengan kata 5 (baik). Allah Ta'ala ber- 
firman, 

Ge te 


.” AA Lc .& Yo Aa 
(OPT SN Na Pi Me Ia KAN en AA 


“Penghuni-penghuni surga 2 hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya.” (OS: Al-Furgaan: 24). 
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Firman Allah Ta'ala, 


OLGA 


".. Maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya..." 
(OS: Maryam: 75). 

Namun lafazh yang terdapat di dalam hadits ini berada pada ke- 
raguan, karena perawi mengatakan asi (lebih buruk) dan re (lebih 
keji). Oatadah ragu apakah Anas mengatakan 25 (lebih buruk) atau 


dat (lebih keji), sementara tidak terdapat lafazh 25! (lebih buruk) dari 
Anas dengan riwayat ini. Tapi jika lafazh ini muncul dan benar-benar 
dari Anas serta tidak ada keraguan padanya, maka lafazh tersebut ada- 
lah lafazh dari bahasa Arab fasih, meskipun penggunaannya sedikit. 
Berkaitan dengan ini juga terdapat kata-kata lain yang serupa dan ti- 
dak begitu dikenal dikalangan ulama nahwu (sintaksis) dan terdapat 
dalam kaidah-kaidah mereka. Dan hadits-hadits ini sah dengan lafazh 
tersebut maka tidak pantas menolaknya apabila sudah pasti, bahkan 
dikatakan ini adalah bahasa yang jarang digunakan. Hal seperti ini 
dan ungkapan lain yang serupa dinyatakan jarang digunakan adalah 
karena ulama nahwu tidak menguasai seluruh perkataan bahasa Arab, 
oleh karena itu sebagian mereka tidak mengambil contoh yang berasal 
dari orang non Arab dengan mengatakan bahwa hal itu berasal dari 
orang Arab. Hal ini sudah sudah populer di kalangan mereka. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, SJ PI Kent PN &$ “Dari Abu Isa Al-Uswari” Kata 
S aga dibaca Al-Uswari dan Al-Iswari. Dan yang disebutkan oleh Al- 
Misma'i serta pemilik kitab Al-Masyarig dan Al-Mathali' adalah Al-Us- 
wari saja. Abu Ali Al-Ghassani, Al-Mismai', dan selain mereka berdua 
berkata, “Namanya tidak diketahui.” Imam Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Kami tidak mengetahui ada orang lain yang meriwayatkan darinya 
selain Oatadah.” Ath-Thabrani berkata, “Dia adalah orang Bashrah dan 
tsigah (terpercaya). Namanya dinisbatkan kepada Al-Uswar yaitu salah 
satu pasukan pemanah bangsa Persia. Al-Jauhari berkata, “Abu Ubaid 
berkata bahwa Asawirah maksudnya adalah para penunggang kuda. 
Al-Asawirah adalah kaum dari non Arab yang dulu singgah di Bash- 
rah seperti halnya kaum Al-Akhamirah yang berada di Kufah.” 
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Perkataannya, &“4) SULE ,f "Abu Ghathafan Al-Murri,” tidak di- 
ketahui nama aslinya. Pada sanad tersebut juga terdapat perawi yang 
bernama Suraij bin Yunus yang telah disebutkan berkali-kali. 

Perkataannya, eta Sis 32) SsSil, "Lalu beliau minum sambil berdi- 
ri dan beliau meminta air ketika berada di dekat Ka'bah.” Yang dimaksud 


kata 2 adalah ka'bah, mudah-mudahan Allah Ta'ala menambahkan 
kemuliaan padanya. 





(16) Bab Makruh Bernafas di Dalam Bejana dan Anjuran 
Bernafas Tiga Kali di Luar Bejana 


Pj bisa 2 AG Es. oyoy 
Pt Lp aldi Io ga daya is asa 
SY SEA 

5253. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsagafi 

telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub dari Yahya bin Abu 


Katsir dari Abdullah bin Abu Oatadah dari ayahnya bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bernafas di dalam bejana.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab An- 
Nahyu An Al-Istinja' Al-Yamiin (nomor 614). 


2A ES) CAS YG in5 an 5 IK Hana j3 Cik. ovot 
Pala bakat In DS BANI Ao HP 


NG sy S Kar 5 aga rar 5 Pra AT ing Si 
5254. Dan Outaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Azrah bin Tsabit Al-Anshari dari Tsu- 
mamah bin Abdullah bin Anas dari Anas bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bernafas di dalam bejana tiga kali. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Bi Nafasain 
Aw Tsalaatsah (nomor 5631). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii At-Tanaffus 
Fii Al-Inaa” (nomor 1884). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Bi Tsalaatsah 
Anfaas (nomor 3416), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 498). 


& 2. 


rata ap Ana H5 LG IS CAT Si Si Bis. oreo 
JB pil JP gas Ap op Kai Cp Gi 3S 
Se AA D y in Fr Ten ala AI Ie: 3 Ia 


Bei sad dea eh eh 5 d5 

5255. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits bin 
Sa'id telah mengabarkan kepada kami. (H) Syaiban bin Farrukh telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Isham dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bernafas pada minuman se- 
banyak tiga kali dan beliau bersabda, “Sesungguhnya minumnya lebih 
menyegarkan, lebih menghilangkan haus, dan lebih menyehatkan.” 


Anas berkata, “Aku bernafas pada bejana sebanyak tiga kali.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii As-Saagi Man Yays- 
rab (nomor 3727). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii At-Tanaffus 
Fii Al-Inaa'” (nomor 1884), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1723). 


2 mapan I33 Ki Aipaas Asa PE EA Yon 


“. 


deh Jo Dp Pam 2 DAU Aha 
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5256. Outaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membe- 
ritahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawa'i dari Abu Isham da- 
ri Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. Dan 
ia berkata, “Di dalam bejana.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5255. 


e Tafsir hadits: 5253-5256 


Perkataannya, sUYi Ga 3 Meiga 5 dl 3 ul Pa) S “Bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela bernafas di dalam bejana.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bernafas di dalam bejana tiga kali.” Di dalam riwayat yang lain dinya- 
takan, 


nda Se AE gai dag dan dad dan 0 


st, isis sa 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bernafas pada minuman sebanyak 
tiga kali dan beliau bersabda, "Sesungguhnya minumnya lebih menyegarkan, 
lebih menghilangkan haus, dan lebih menyehatkan.” 

Dua hadits terakhir dibawakan kepada apa yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya. Yang pertama dibawakan kepada awal penjelasan 
dan yang kedua kepada penjelasan yang lainnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s3 Ai “Lebih menyegarkan." 
Berasal dari kata (67! artinya segar karena telah minum air. Kata 4 
artinya lebih menghilangkan haus, ada yang mengatakan kata s ar- 
tinya bebas dari penyakit atau gangguan yang diperoleh karena sebab 


minum dengan satu kali bernafas. Kata iss! artinya lebih menyehatkan. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Al GS tLes Pi C8 “Dari Abu Isham dari Anas.” Na- 
manya adalah Khalid bin Abu Ubaid. 
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Perkataannya, “Beliau bernafas di dalam bejana.” Dalam riwayat lain, 
"Bernafas pada minuman.” Maksudnya adalah ketika meminum sebuah 
minuman. Wallahu A'lam. 


(17) Bab Anjuran Mengedarkan Air, Susu, dan Lainnya 
dari Sebelah Kanan Orang yang Memulai Minum 


PA oi PS de SIG GR Hi yi Gis, eyov 
3 hg Ada eh Ja him daud 
JA Kas Sa Papi YA tan Asah GAY elag Cdi 
2G sai 383 BN 


5257. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan susu 
yang sudah dicampur dengan air, sebelah kanan beliau seorang arab 
baduwi dan sebelah kiri beliau Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, lalu 
beliau minum kemudian memberikannya kepada arab baduwi, seraya 
bersabda, “Gilirlah ke sebelah kanan lalu sebelah kanan berikutnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Aimanu Fa Al-Aiman 
Fii Asy-Syurb (nomor 5619). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii As-Saagi mataa 
Yasyrab (nomor 3726). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a An Al-Aiman 
Ahaggu Bi Asy-Syaraab (nomor 1893). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Idzaa Syariba A'thaa Al- 
Aiman Fa Al-Aiman (nomor 3425), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1528). 
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JS YA Tu Ne iga AS KAS. OA 
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5258. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb dan 
Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami —lafazh ini milik Zuhair-, mereka semua berkata, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Anas, 
ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah se- 
mentara umurku baru berusia sepuluh tahun dan pada saat beliau 
meninggal aku berumur dua puluh tahun. Dan semua ibu-ibuku me- 
nganjurkanku untuk berkhidmat kepada beliau. Beliau masuk ke ru- 
mah kami, lalu kami memeras air susu kambing yang jinak untuk be- 
liau dan mencampurkannya dengan air sumur di dalam rumah. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum air susu tersebut, 
lalu Umar berkata kepada beliau —sementara posisi Abu Bakar berada 
di sebelah kiri beliau-, “Wahai Rasulullah! Berikanlah kepada Abu Ba- 
kar.” Namun beliau memberikannya kepada arab baduwi yang berada 
di sebelah kanannya seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Gilirlah ke sebelah kanan lalu sebelah kanan berikutnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1491). 
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5259. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 





kepada kami, mereka semua berkata, Isma'il —dia adalah Ibnu Ja'far- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abdurrahman 
bin Ma'mar bin Hazm, Abu Thuwalah Al-Anshari, bahwasanya ia te- 
lah mendengar Anas bin Malik. (H) Abdullah bin Maslamah bin Da'- 
nab telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini miliknya—, Sulaiman 
—yakni Ibnu Bilal— telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Abdurrahman, bahwasanya ia telah mendengar Anas bin Malik te- 
lah memberitahukannya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendatangi rumah kami, lalu beliau meminta minum, maka ka- 
mi memerahkan air susu kambing untuk beliau kemudian aku campur- 
kan dengan air sumur.” Ia (Anas) berkata, “Lalu aku memberikannya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum air susu tersebut sementara 
Abu Bakar posisinya berada di sebelah kiri beliau dan Umar berhada- 
pan dengan beliau, sedang seorang arab baduwi berada di sebelah kanan 
beliau. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai minum, 
Umar berkata, “Ini Abu Bakar, wahai Rasulullah! Berikanlah kepada- 
nya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya kepada 
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arab baduwi dan tidak memberikannya kepada Abu Bakar serta Umar, 
seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gilirlah ke 
sebelah kanan, lalu sebelah kanan lalu sebelah kanan.” Anas berkata, 
“Ini adalah sunnah, ini adalah sunnah, dan ini adalah sunnah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Man Istasgaa 
(nomor 2571), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 972). 


Ak Keke ba Nae 2 A0 BALON 


Aas 3 Ga 5 as pi 3s 
333 BEA Ie Jaan IS IU in 5 
ox 


5260. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, dari apa yang telah dibacakan kepadanya, dari Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diberikan minuman, lalu beliau meminumnya, dan posisi 
sebelah kanannya adalah seorang anak kecil sementara sebelah kirinya 
orang-orang tua, beliau berkata kepada anak kecil, “Apakah kamu me- 
ngizinkanku untuk memberikannya kepada mereka?” Anak itu men- 
jawab, “Tidak, demi Allah aku tidak akan memberikan jatahku dari 
engkau kepada seorang pun.” Ia (perawi) berkata, “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan pada tangannya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Idzaa 
Adzina Lahu Aw Ashilahu wa Lam Yubayyin Kam Huwa (nomor 2451), Ki- 
tab Al-Hibah, Bab Hibah Al-Wahid Li Al-Jama'ah (nomor 2602), Bab Al-Hi- 
bah Al-Magbuudhah wa Ghair Al-Magbuudhah wa Al-Magsuumah wa Ghair 
Al-Magsuumah (nomor 2605) Kitab Al-Asyribah, Bab Hal Yasta'dzinu Ar- 
Rajul Min An Yamiinih Fii Asy-Syurb Li Yu'thaa Al-Akbar (nomor 5620), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4744). 











741 


MEA CE HN IE CAT SI EASY 


- -? Pi - 19 o- Ni 49 - e kana 
KAS GIE ALI AE GI KI Oak AS aah Cp dani 
La “1 - . Ki Aa 


Pap EA ee GA Pb PE 
SU AKG JB LAN Op SI TE di 


5261. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim telah mengabarkan kepada kami. (H) Outaibah bin Sa'id 
te-lah memberitahukannya kepada kami, Ya'gub —yakni Ibnu Abdurrah- 
man Al-(Jari— telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Abu 
Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang serupa, mereka berdua tidak mengatakan, "Meletakkan pa- 
da tangannya," tetapi di dalam riwayat Ya'gub ia berkata, “Lalu beliau 
memberikan kepadanya.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Al-Musagah, Bab Man Ra'a Anna Shaahiba Al-Haudh wa 
Al-Oirbah Ahagg Bi Maa'ih (nomor 2366), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4719). 

2. Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id dari Ya gub ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4790). 


e Tafsir hadits: 5257-5261 


Perkataannya dalam hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu, “Bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan susu yang sudah 
dicampur dengan air, sebelah kanan beliau seorang arab baduwi dan sebelah 
kiri beliau Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, lalu beliau minum kemudian mem- 
berikannya kepada arab baduwi, seraya bersabda, “Gilirlah ke sebelah kanan 
lalu sebelah kanan berikutnya.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Lalu 
Umar berkata kepada beliau —sementara posisi Abu Bakar berada di sebelah 
kiri beliau- "Wahai Rasulullah! Berikanlah kepada Abu Bakar.” Namun be- 
liau memberikannya kepada arab baduwi yang berada di sebelah kanannya. 
Seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gilirlah ke sebelah 
kanan lalu sebelah kanan.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Gilirlah 
ke sebelah kanan, lalu sebelah kanan lalu sebelah kanan.” Anas berkata, “Ini 
adalah sunnah, ini adalah sunnah, dan ini adalah sunnah.” Riwayat lain me- 
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nyebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan minuman, 
lalu beliau meminumnya, dan posisi sebelah kanannya adalah seorang anak ke- 
cil sementara sebelah kirinya orang-orang tua, beliau berkata kepada anak kecil, 
“ Apakah kamu mengizinkanku untuk memberikannya kepada mereka?“ Anak 
itu menjawab, “Tidak, demi Allah aku tidak akan memberikan jatahku dari 
engkau kepada seorang pun.” Ia (perawi) berkata, “Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam meletakkan pada tangannya.” 


Di dalam hadits-hadits ini terdapat penjelasan tentang perbuatan 
sunnah yang sangat jelas. Dan ini sesuai dengan dalil-dalil dari syariat 
berupa anjuran untuk memulai dari sebelah kanan pada seluruh ben- 
tuk perbuatan yang mulia. Di dalamnya juga disebutkan bahwa men- 
dahulukan sebelah kanan pada waktu minum dan sebagainya lebih di- 
dahulukan meskipun yang berada di sebelah kanan adalah anak-anak 
atau bukan orang yang terhormat. Sebab, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lebih mendahulukan arab baduwi dan anak kecil daripada 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Adapun mendahulukan orang-orang ter- 
hormat dan senior adalah pada saat orang-orang mempunyai sifat dan 
kedudukan yang sama. Oleh karena itu, lebih didahulukan orang yang 
berilmu dan menguasai hafalan Al-Our'an daripada orang yang lebih 
tua dan memiliki keturunan terhormat untuk menjadi imam shalat 
berjama'ah. 


Perkataannya, c-4 “Dicampur” hal ini dibolehkan, yakni mencam- 
purkan air dengan susu. Yang dilarang adalah mencampurkannya 
untuk dijual, karena termasuk penipuan. Para ulama berkata, “Tujuan 
mencampurkannya adalah supaya dingin, memperbanyak airnya, atau 


keduanya.” 


Perkataannya, e&: (4 ala ala & Se & d3 35 “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan pada tangannya” 

Terdapat di dalam Musnad Abu Bakar bin Abu Syaibah bahwa 
anak kecil ini adalah Abdullah bin Abbas. Dan yang termasuk orang 
tua di sini adalah Khalid bin Walid Radhiyallahu Ta'ala Anhu. Ada yang 
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin ke- 
pada anak kecil tidak kepada arab baduwi adalah karena untuk menun- 
tun anak tersebut, yang dia adalah Ibnu Abbas, dan percaya dengan 
kebersihan jiwanya terhadap dasar-dasar permasalahan izin, terlebih 
lagi orang-orang tua tersebut adalah kerabat-kerabatnya. Al-Oadhi 
Iyadh berkata, “Dan pada sebagian riwayat disebutkan, “Pamanmu, 
anak pamanmu, apakah kamu mengizinkanku untuk memberikannya.” Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ini juga dalam rangka melu- 
nakkan hati para orang tua dan pemberitahuan akan kecintaan be- 
liau kepada mereka, serta lebih mengutamakan kehormatan mereka 
apabila tidak ada sunnah yang menghalanginya. Disamping itu, hadits 
ini juga mengandung penjelasan tentang sunnah, yaitu bahwa orang 
yang berada di sebelah kanan lebih berhak dan tidak boleh diserahkan 
kepada orang lain kecuali dengan izinnya. Dan boleh diberikan apabila 
sudah diberikan izin untuk tidak dari sebelah kanan, dan orang yang 
dimintai izin tidak mesti mengizinkannya. Seyogyanya, orang yang 
dimintai izin tidak mengizinkannya apabila dengan memberikan izin 
akan kehilangan keutamaan urusan akhirat dan kemashlahatan aga- 
ma, seperti yang disebutkan dalam hadits. 


Para sahabat kami dan selain mereka dari kalangan ulama telah 
menetapkan satu kaidah, bahwasanya tidak ada Itsar (mengutamakan 
orang lain atas diri sendiri) dalam hubungan ibadah, namun itsar yang 
terpuji adalah selama dalam batasan membahagian jiwa bukan pada 
ketaatan. Para ulama berkata, “Maka makruh hukumnya seseorang 
mendahulukan orang lain terkait berdiri di shaf pertama untuk shalat 
berjama'ah.” Begitu juga dengan hal lain yang serupa. Adapun terkait 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak minta izin kepada arab baduwi 
karena ditakutkan ia akan menjauh jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikannya kepada shahabat-shahabatnya. Dan barangkali saja di 
dalam hati arab baduwi itu telah ada sesuatu yang melukai perasaan- 
nya karena ia baru masuk Islam dan tidak ada kemampuannya untuk 
dapat mengetahui akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Terdapat banyak keterangan yang menunjukkan atas sikap me- 
lembutkan hati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap orang yang 
ditakutkan lari dari Islam. Di dalam hadits-hadits ini terdapat banyak 
macam ilmu, di antaranya: 


1. Memulai dengan tangan kanan pada waktu minum dan hal lain- 
nya adalah sunnah. Dalam masalah ini tidak ada perselisihan pen- 
dapat. Dinukil dari Imam Malik pengkhususannya pada waktu 
minum. Ibnu Abdil Barr dan selainnya berkata, “Pendapat ini tidak 
benar dari Malik.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Perkataan Imam Malik 
seakan-akan bahwa yang sunnah hanya terdapat khusus pada mi- 
num saja. Dan mendahulukan sebelah kanan lalu sebelah kanan 
berikutnya pada hal lainnya adalah berdasarkan giyas (analogi), 
bukan dengan hadits yang menyebutkan hal itu dengan tegas.” 
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Bagaimana pun juga, para ulama sudah sepakat tentang anjuran 
untuk mendahulukan sebelah kanan pada waktu minum dan se- 
lainnya. 

Dibolehkan minum susu campuran air. 

Orang yang lebih dulu datang ke sebuah perkumpulan, atau ma- 

jelis seorang ulama dan orang tua, maka dia lebih berhak daripada 

orang yang datang Os ha Wala A'lam. 

Perkataannya, «5x ar PNP Je 2s , J8 A ££ “Dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Dan semua ibu-ibuku menganjurkanku untuk 
berkhidmat kepada beliau.” 

Yang dimaksud dengan para ibu adalah ibunya sendiri yaitu Um- 
mu Sulaim, bibinya yang bernama Ummu Haram, mahramnya yang 
perempuan. Digunakan kata sp (para ibu) dalam bentuk hakekat 
dan majas. Ini menurut madzhab Imam Syafi'i, Al-Gadhi Abu Bakar 
Al-Bagilani, dan selain mereka berdua yang termasuk membolehkan 
menggunakan satu lafazh untuk hakekat dan majas. 


Perkataannya, Ga 8 9 “Dan semua ibu-ibuku” ungkapan semacam 


ini sama dengan gaya bahasa AI Ss 3 “kutu memakan kulit kepa- 
laku.” Ini gaya bahasa yang benar meskipun jarang penggunaannya. 
Telah dipaparkan penjelasannya dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, Kau 55 O,8k5 “Para malaikat bergantian datang kepada ka- 
lian," dan hal yang serupa dengannya, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, :»-!5 3s Cp 3 (55 “Lalu kami memeras air susu kambing 
yang jinak untuk beliau.” Kata cr! adalah kambing yang diberi makan 


di rumah. Dikatakan dalam bahasa arab, 643 #5 , £x5. Dan juga 
bisa digunakan untuk setiap binatang yang dipelihara di rumah seper- 
ti burung dan lain sebagainya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 596 549! “Gilirlah ke se- 
belah kanan lalu sebelah kanan berikutnya.” Kalimat ini boleh dibaca Al- 
Aimana Fal Aimana atau Al-Aimanu Fal Aimanu, kedua-duanya benar. 


Penjelasannya adalah aan bil “Berikanlah kepada yang sebelah ka- 
nan.” dan 31 ai “Yang sebelah kanan lebih berhak.” 


Di dalam riwayat lain, 3 2291 “Gilirlah ke sebelah kanan" yang ini le- 
bih kuat dengan men-dhammah-kan huruf nun. 
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Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, “Wahai Rasulullah, berikanlah 
kepada Abu Bakar.” Sesungguhnya ia mengatakan demikian untuk me- 
ngingatkan akan keberadaan Abu Bakar dan kemuliannya Radhiyalla- 
hu Anhu, khawatir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa dan sekaligus 
pemberitahuan kepada arab baduwi yang posisinya berada di sebelah 
kanan. 


Perkataannya, di sb s “£ “Dari Abu Thuwaalah.” Inilah bacaan yang 
benar dan masyhur. Pemilik kitab Al-Mathali' meriwayatkan, bahwa 


kata di sb dibaca Thuwalah dan Thawaalah. Para ulama berkata, “Ti- 
dak dikenal di kalangan ulama hadits siapa orang yang dijuliki Abu 
Thuwalah selain yang disebutkan di sini. Al-Hakim Abu Ahmad telah 
menyebutkannya di dalam kitab Al-Kuna Al-Mufradah. 


33 nu 


Perkataannya, 4x: 3 73 "Dan Umar berhadapan dengan beliau.” Kata 
er dibaca wujah dan wijah artinya berada di depan. 

Perkataannya, «& ya SE 8 BP 3 5 ji "Ya 'gub —yakni Ibnu 
Abdurrahman Al-Gari-”. Kata Al-Oari dinisbatkan kepada Al-Oarah, 


salah satu suku yang terkenal. Dan telah dipaparkan penjelasannya 
berkali-kali. Wallahu A'lam. 


(18) Bab Anjuran Menjilat Jemari dan Mangkuk, 
Memakan Suapan Makanan yang Jatuh Setelah 
Membersihkannya dari Kotoran yang Mengenainya, dan 
Makruh Mencuci Tangan Sebelum Menjilatnya?! 


SA Kaali 33 GAN BN R33 GS al S3 AN GAS. YAN 


MAP Din la SI IG GA jan IA 


8... 


2 dea Lo MI JB IE ME Pb 
Aa ika IS Sig dedi WE ULb SAT JA 

5262. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu 
Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, —Ishag berkata, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain berkata, Sufiyan telah 
memberitahukan kepada kami — dari Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “ Apabila salah seorang di antara kalian makan makanan, maka 


janganlah ia mengusap tangannya hingga ia menjilatinya atau orang 
lain yang menjilatinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab La'gu Al-Ashaabi' wa 
Mashshaha Oabla An Yamsaha Bi Al-Mindiil (nomor 5456). 


21 Hadits nomor 5260 sampai 5305 dalam Shahih Muslim termasuk dalam Kitab Mi- 
numan, sementara dalam kitab Tuhfah Al-Asyraf merupakan hadits-hadits yang 
terdapat dalam Kitab Makanan “dr: 


746 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Lu'gu Al-Ashaabi' (no- 
mor 3269), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5942). 


KE BIL o SAB TES BASA KE Dj EASY 
PA AA Ca NA Yaa er AG ae 
SA 3 GAS SE Ba aa LA 
AE Ips IBI Ay La IA 5 £ Ip Cas 
Sa anna “ Ls ea 

Leak 3 Agak 


5263. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami. (H) Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah mengabarkan 
kepadaku, seluruhnya dari Ibnu Juraij. (H) Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini miliknya— Rauh bin Ubadah 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar Atha' berkata, aku telah 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian makan maka- 
nan, maka janganlah ia mengusap tangannya hingga ia menjilatinya 
atau orang lain yang menjilatinya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al- 
Mindiil (nomor 3847), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5916). 


JAS BAN yA BPN NS PN ALA 
SPP AK atap SA 3 Bal 
ag # Pena naa JB aa HE ML 
Ca ANN IE3 SSB pala GA SG IG ab ga SIB 


Mera 


SN 
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5264. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Ha- 
tim telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Ibnu Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan dari Sa'ad bin Ibrahim, 
dari Ibnu Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, “Aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjilati tiga jemarinya selesai makan.” 
Ibnu Hatim tidak menyebutkan, “Tiga jemari.” Ibnu Abu Syaibah ber- 
kata di dalam riwayatnya, dari Abdurrahman bin Ka'ab dari ayahnya. 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al- 
Mindiil (nomor 3848), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11146). 


EA duta UM TC SG La Gis.orre 
SE IE AMP SP Pra JP 
Jpn bls tai Lb ISU alas da Jab dpn 
Denga 3 

5265. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 

telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Ab- 

durrahman bin Sa'ad, dari Ibnu Ka'ab bin Malik dari ayahnya, ia berka- 


ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan menggu- 
nakan tiga jari, dan menjilati tangannya sebelum beliau mengusap- 


” 


nya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5264. 


BA Rn an 


KSP Alba GAS AN BLS po ME Ji laah Es, (3 Ha 
BKP MU SG EP Nata gi EP 
NN hai HT dai AS 
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5266. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Sa'ad, bahwasanya Ab- 
durrahman bin Ka'ab bin Malik — atau Abdullah bin Ka'ab — telah 
mengabarkannya dari ayahnya Ka'ab, bahwasanya ia telah memberita- 
hukan kepada mereka, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam makan dengan menggunakan tiga jari, dan apabila selesai ma- 
kan, maka beliau menjilatinya." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5264. 


PEN IE Ip ia Gasa is 2g giaa. oya 

SBN LA IU SEN Ea 

de Jon 2 MA op AS al gp akta ata 
jus 


5267. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Sa'ad bahwasanya Abdurrahman 
bin Ka'ab bin Malik dan Abdullah bin Ka'ab telah memberitahukannya 
kepada mereka berdua —atau kepada salah seorang dari mereka- dari 
ayahnya Ka'ab bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ha- 
dits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5264. 


3 NG KA City. oYAN 


K3 da 3 bil ds 2 
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5268. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair dari Jabir bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan untuk menjilati jemari dan nampan, dan beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di mana keberkahan itu 
berada.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2766). 


ASP Dika tita Gl Us AO oi Map di dash Gia. oY"4 
3 Op Lagi An Jas GIE Pe yA P3 


saa 


Yu, SI Ca Ip Su beli with Sus Pa 
Y SB At Gak AS Jail 3 HRV) os YK, 
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5269. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila sua- 
pan makanan salah seorang dari kalian jatuh maka hendaknya ia me- 
ngambilnya, lalu menghilangkan kotoran yang ada padanya lalu hen- 
daknya ia memakannya. Dan janganlah membiarkannya untuk setan. 
Dan janganlah mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia 


menjilati jemarinya, karena sesungguhnya ia tidak tahu di makanan 
manakah keberkahan itu ada.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Lu'gu Al- 
Ashaabi' (nomor 3270), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2745). 


AA 0 GA 335 AU pa 3 GEN BEA. OYVA 
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Shah Lah 

5270. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Abu 
Dawud Al-Hafari telah mengabarkan kepada kami. (H) Muhammad 
bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya dari Sufyan, dengan sanad seperti 
ini. Dan di dalam hadits riwayat mereka berdua disebutkan,” Dan ja- 
nganlah ia mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia men- 
Jilatinya atau orang lain yang menjilatinya.” Kemudian disebutkan lan- 
jutan haditsnya. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5269. 


EA AP INI GEA KAS pb AI OKE EL YA 
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5271. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 

lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, ia berkata, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan hadir kepada salah seorang 
di antara kalian dalam segala urusannya, sampai ia hadir pada saat ma- 
kan. Maka apabila suapan makanan jatuh dari salah seorang di antara 
kalian, hendaknya ia menghilangkan kotoran yang ada padanya kemu- 
dian ia memakannya. Dan janganlah ia tinggalkan untuk setan. Dan 
apabila selesai maka hendaknya ia menjilati jemarinya, sesungguhnya 
ia tidak tahu di bagian makanan yang mana terdapat keberkahan." 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Lug- 
mah Idzaa Sagathat (nomor 3279), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2305). 


ye Tya SEA aa pa AN HPA NA. OYVY 
SA AT Sal 2 Saat SESI ipa I 
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5272. Dan Abu Kuraib serta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya ke- 
pada kami, seluruhnya dari Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dengan 
sanad ini, “Apabila jatuh suapan makanan salah seorang di antara ka- 


lian.” hingga akhir hadits, dan ia tidak menyebutkan awal hadits. “Se- 
sungguhnya setan hadir pada salah seorang di antara kalian.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5271. 


pASSI GP J3 3 EA ata ml BGM A3 OYVY 
ag SEM Jago ae 3 Se ai dea 
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5273. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-A'masy, dari Abu Shalih dan Abu Sufyan, dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang penyebutan suapan makanan. 
Dan dari Abu Sufyan dari Jabir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan ia menyebutkan suapan makanan, seperti hadits riwayat 
mereka berdua. 


e Takhrij hadits 
. Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5271. 
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5274. Dan Muhammad bin Hatim dan Abu Bakar bin Nafi' Al-Abdi telah 
memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Bahz telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan 
kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila makan 
makanan, maka beliau menjilati tiga jemarinya. Ia berkata, dan beliau 
bersabda, “Apabila suapan makanan jatuh dari salah seorang di antara 
kalian, hendaknya ia menghilangkan kotoran yang ada padanya kemu- 
dian ia memakannya. Dan janganlah ia tinggalkan untuk setan.” Dan 
beliau memerintahkan kami untuk mengusap mangkuk, seraya beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak tahu di manakah keberkahan pa- 
da makanan kalian tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-Lugmah Tasguth 
(nomor 3845). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Lug- 


mah Tasguth (nomor 1803), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 310). 


Rol yen 


NP Kita La) GAS jp Gis JS GUS gia, eYvo 
Aug Gala de Je Ai GAN GA 
SA ed ANN SUK ara das asas 








Syarah 
754 (Shahih Musliin) 


5275. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz te- 
lah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan ke- 
pada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
makan, maka hendaknya ia menjilati jemarinya, sesungguhnya ia tidak 
tahu di makanan yang manakah keberkahan itu berada.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12763). 
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5276. Dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukannya kepadaku, Ab- 
durrahman —yakni Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, 
dengan sanad ini. Namun beliau bersabda, “Dan hendaklah salah se- 
orang di antara kalian mengusap nampan.” Dan beliau bersabda, “Di 
manakah keberkahan yang ada pada makanan kalian, atau diberkahi 
untuk kalian.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5274. 


e Tafsir hadits: 5262-5276 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian makan makanan, maka janganlah ia mengusap ta- 
ngannya hingga ia menjilatinya atau orang lain yang menjilatinya.” Di da- 
lam riwayat lain disebutkan, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam makan dengan menggunakan tiga jari, dan menjilati tangannya sebe- 
lum beliau mengusapnya.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan menggunakan tiga jari, dan 
apabila selesai makan, maka beliau menjilatinya.” Riwayat lain menyebut- 
kan, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
menjilati jemari dan nampan, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian ti- 
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dak mengetahui di mana keberkahan itu berada.” Riwayat lain menerang- 
kan, “Apabila suapan makanan salah seorang dari kalian jatuh maka hendak- 
nya ia mengambilnya, lalu menghilangkan kotoran yang ada padanya lalu 
hendaknya ia memakannya. Dan janganlah membiarkannya untuk setan. Dan 
janganlah mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia menjilatinya, 
karena sesungguhnya ia tidak tahu di makanan manakah keberkahan itu ada.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya setan hadir kepada salah 
seorang di antara kalian dalam segala urusannya, sampai ia hadir pada saat 
makan. Maka apabila suapan makanan jatuh dari salah seorang di antara ka- 
lian, hendaknya ia menghilangkan kotoran yang ada padanya.” Dalam ri- 
wayat lain diterangkan, “Beliau memerintahkan kami agar mengusap mang- 
kuk." Dan dalam satu riwayat disebutkan, “Dan hendaklah salah seorang 
di antara kalian mengusap nampan.” 


Dalam hadits-hadits ini terdapat bermacam-macam sunnah ma- 
kan, di antaranya: 
1. Dianjurkan untuk menjilati tangan dalam rangka menjaga keber- 
kahan makanan dan sekaligus untuk membersihkannya. 


2. Dianjurkan makan dengan menggunakan tiga jari dan tidak meng- 
gabungkan penggunaan jari keempat dan kelima kecuali ada 
udzur, seperti makanan berkuah atau yang lainnya, di mana ti- 
dak mungkin dengan menggunakan tiga jari, dan alasan-alasan 
lainnya. 

3. Dianjurkan menjilati piring dan selainnya. 

Anjuran untuk memakan suapan makanan yang jatuh setelah di- 
bersihkan dari kotoran yang mengenainya. Ini apabila tidak jatuh 
pada tempat najis, tapi jika jatuh pada tempat najis yang dapat 
membuat makanan tersebut bernajis, maka harus membasuhnya 
jika memungkinkan, tapi jika tidak mungkin maka berikanlah ma- 
kanan tersebut kepada hewan dan janganlah meninggalkannya 
untuk setan. 


5. Penetapan dan penegasan keberadaan wujud setan, bahwasanya 
mereka juga makan. Telah dipaparkan sebelumnya penjelasan ini. 


6. Dibolehkan mengusap tangan dengan menggunakan sapu tangan, 
tapi sesuai sunnah adalah mengusapnya setelah ai ka Yi 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1G Xie Tg Ist DASI GUA 31 


ss CP s3 "seringnya setan hadir kepada salah seorang di antara kalian 
dalam segala urusannya.” 
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Di dalamnya terdapat peringatan untuk berhati-hati terhadap 
setan dan memperingatkan atas tingkah laku setan yang tidak pernah 
meninggalkan manusia dalam segala aktifitasnya. Maka sepantasnya 
untuk menjaga diri darinya dan jangan sampai tertipu dengan go- 
daannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Leah 3 (& “Hingga 
ia menjilatinya atau orang lain yang menjilatinya.” Maksudnya, janganlah 
salah seorang dari kalian mengusap tangannya hingga ia menjilati- 
nya terlebih dahulu, jika tidak dilakukan maka hendaknya orang lain 
yang menjilatinya, dari orang-orang yang tidak merasa jijik dengannya 
seperti isteri, budak perempuan, anak, pembantu yang menyukainya 
dan tidak merasa jijik dengan perbuatan tersebut. Begitu juga dengan 
orang lain yang termasuk kategori ini, seperti murid-murid yang ingin 
mengambil keberkahan dari makanan dan suka mencari keberkahan 
dengan cara menjilatinya. Begitu juga boleh dijilati oleh kambing dan 
lainnya, Wallahu A'lam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &-3! AG MN “Se- 
sungguhnya kalian tidak tahu di manakah barakah itu berada,” Maksudnya 
adalah bahwa makanan yang dibuat oleh manusia terdapat keberka- 
han padanya dan dia tidak mengetahui bahwa keberkahan tersebut 
ada pada apa yang telah ia makan, atau yang masih tersisa pada jema- 
rinya, atau yang ada pada bagian bawah piring, atau ada pada suapan 
makanan yang jatuh. Maka seyogyanya menjaga ini semua agar dapat 
memperoleh keberkahannya. Kata SA (keberkahan) maksudnya ada- 
lah bertambah, mempunyai kebaikan, dan dapat menikmatinya. Se- 
dangkan yang dimaksud di sini adalah apa-apa yang diperoleh dengan 
makanan tersebut berupa gizi, selamat dari segala penyakit, dan dapat 
menguatkan badan untuk senantiasa berada dalam ketaatan kepada 
Allah Azza wa Jalla, dan sebagainya. 


Perkataannya, 55 372: 2 Ne BU AG LED TI 


as! “Bahwasanya Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik atau Abdullah bin Ka'ab 
telah mengabarkannya dari ayahnya.” Yang seperti ini telah dijelaskan 
berkali-kali. Dan kami telah menyebutkan bahwa tidak bermasalah ke- 
raguan yang ada pada seorang perawi apabila keraguan tersebut ada 
pada dua orang perawi lainnya yang tsigah (dipercaya), karena dua 
anak laki-laki Ka'ab ini adalah tsigah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Lalu menghilangkan kotoran yang ada padanya, lalu hendaknya ia mema- 


kannya. Dan janganlah membiarkannya untuk setan. Dan janganlah mengu- 
sap tangannya dengan sapu tangan hingga ia menjilati jemarinya.” 
Kata bag maknanya adalah menghilangkan atau menjauhkan. 
Al-Jauhari berkata, “Abu Ubaid telah meriwayatkan, kata Ann Abu 
artinya menyingkirkannya.” Al-Ashma'i berkata, “Kata tersebut dari 
ibui bukan yang lain, dan termasuk juga kalimat si Lu (menying- 
kirkan duri), dan &£ ut Ha (aku menyingkir darinya). Yang dimak- 


sud dengan kata si (gangguan) di sini adalah hal-hal yang kotor 
berupa debu, tanah, noda, dan sebagainya. Apabila najis, maka kami 


telah menyebutkan hukumnya. Adapun kata Jasad sudah dimengerti 
maksudnya yaitu sapu tangan. Ibnu Faris berkata di dalam Al-Muj- 


mal, “Barangkali saja kata ini berasal dari kata JAM yang berarti me- 
mindahkan.” Dan ulama lain berkata, “Kata tersebut berasal dari kata 


JAN yang berarti kotoran, karena dengan sapu tangan dapat menghi- 
langkan kotoran tersebut.” Pakar bahasa arab berkata, “Dikatakan, 


death as (aku mengusap kotoran dengan sapu tangan).” Al-Jauhari 
berkata, “Dikatakan juga, AG (aku mengusap kotoran dengan sapu 
tangan). Namun Al-Kisa'i telah mengingkarinya kata Tae 

Perkataannya, «& AAS 585 Fi Ust “Abu Dawud Al-Hafari telah me- 
ngabarkan kepada kami.” Namanya adalah Umar bin Sa'ad dan dinis- 
batkan kepada Hafar, yaitu satu tempat yang ada di Kufah. 


Perkataannya, s4 5£ Oa d K3 FS o$ “Dari Al-A'masy dari Abu 
Sufyan dari Jabir.” Nama Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi', hal ini 
telah dipaparkan berkali-kali. 


Perkataannya, Kh Oli Ii € Aa “Dan beliau memerintahkan kami 
untuk mengusap mangkuk.” Kata ASN mengusap) maksudnya adalah 
mengusap mangkuk dan menghabiskan apa yang tersisa padanya da- 
ri makanan tersebut. Dalam kalimat disebutkan, 4:5 (Mi REA (darah 
mengalir darinya). 


& 


758 Shahih Muslim 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam Hayat terakhir 
dan dalam riwayat Abu Hurairah, (4 s5 y Zp Kao sae sala Sala as ai 3 | 


is A Se “Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka hendaknya ia 
menjilati jemarinya, sesungguhnya ia tidak tahu di makanan yang manakah 
keberkahan itu berada.” Demikianlah yang terdapat di dalam sebagian 


besar kitab inti. Dan pada sebagian naskah disebutkan, X4z! s4 Y “Ja 
tidak tahu yang manakah, " Kedua-duanya adalah bacaan yang benar. 


Adapun riwayat Sel Be, “Di jemari manakah,” maka jelas maknanya. Ada- 
pun riwayat Ta Se SE Y maka penjelasannya adalah 1-12 Sel 
“3 A “Di jari yang manakah keberkahan itu berada.” Wallahu A'lam. 


pokok 





(19) Bab Apa yang Dilakukan Tamu Apabila 
Mengikutkan Orang yang Tidak Diundang Oleh Pemilik 
Makanan, dan Anjuran untuk Memintakan Izin Kepada 

Pemilik Makanan Bagi Orang yang Mengikutinya 
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5277. @utaibah bin Sa'id dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua hampir sama dalam lafazhnya, mereka 
berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari 
Abu War'il, dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berka- 
ta, “Ada satu orang dari Anshar yang dipanggil Abu Syu'aib dan dia 
memiliki pelayan yang menjual daging. Ia melihat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan mengetahui dari wajahnya bahwa beliau da- 
lam keadaan lapar, lalu dia berkata kepada pelayannya, “Celakalah 
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kamu! Buatkanlah makanan untuk lima orang, karena aku ingin me- 
ngundang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dari lima orang 
tersebut.” Ia berkata, “Lalu pelayan tersebut membuatnya, kemudian ia 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengundang beliau 
sebagai yang kelima dari lima orang (yang diundang), dan seseorang 
mengikuti mereka, tatkala sampai di pintu rumah, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, 
jika engkau mengizinkannya maka dia ikut dan jika tidak maka dia pu- 
lang.” Ia menjawab, “Tidak apa-apa, bahkan aku mengizinkannya wa- 
hai Rasulullah!” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Maa Oiila Li Al-Lihaam wa 
Al-Jazzar (nomor 2081), Kitab Al-Mazhalim, Bab Idzaa Adzina Insanun 
Li Akhar Syai'an Jaaza (nomor 2456), Kitab Al-Ath'imah, Bab Ar-Rajul 
Yatakallafu Ath-Tha'am Li Ikhwanih (nomor 5434), Bab Ar-Rajul Yad'u 
Ilaa Tha'amin Fa Yaguul, “Hadza Ma'i“ (nomor 5461). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab An-Nikah, Bab Maa Jaa'a Fii Man Yaji'u 
Ilaa Al-Waliimah Min Ghairi Da'wah (nomor 1099), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9990). 
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5278. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, seluruhnya dari Abu Mu'awiyah. (H) Dan Nashr bin 
Ali Al-Jahdhami dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukannya 
kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Abdullah bin Abdurrahman 
Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Yusuf 
telah memberitahukan kepada kami dari Utsman, mereka semua dari 
Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abu Mas'ud, dengan hadits ini, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat Jarir. Nashr 
bin Ali berkata di dalam riwayatnya pada hadits ini, Abu Usamah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, Syagig bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Mas'ud Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami lalu ia me- 
nyebutkan hadits ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5277. 
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5279. Dan Muhammad bin Amr bin Jabalah bin Abu Rawwad telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abu Al-Jawwab telah memberitahukan kepada 
kami, Ammar —dan dia adalah Ibnu Ruzaig- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir. (H) Dan 
Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 
kan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari 


Syagig, dari Abu Mas'ud dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dengan hadits ini. 
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e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Salamah bin Syabib, telah ditakhrij sebelumnya, 


lihat hadits nomor 5277. 


2. Hadits riwayat Muhammad bin Amr bin Jabalah bin Abu Rawwad, 


ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2325). 


aa pekat nahi ee aa se Tale 
. Lay da la Mgr 17 Cab SPN Ceah D8 Cari 


de das SEN Adil ola) das PA - 
Lag le Jo dn Is 5 JEANS gl EA 


GEN SE Ang BIS IE BB BASA 


2 
9 


- 


Ag la ala Ana & Kdi 


JB olR3 & peak l kada 
WS 2 
Tag pa 


5280. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Ha- 


un telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai te- 
tangga seorang Persia, dan dia pintar dalam membuat makanan berkuah. 
Lalu dia membuatkan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian ia datang menemui beliau untuk mengundangnya. Beliau 
bersabda, “Bagaimana dengan ini?” maksudnya Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia menjawab, “Tidak boleh.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kalau begitu aku tidak datang.” Lalu dia kembali 
menemui beliau untuk mengundangnya. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Bagaimana dengan ini?” Ia menjawab, “Tidak 
boleh.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ka- 
lau begitu aku tidak datang.” Kemudian dia kembali lagi menemui beliau 
untuk mengundangnya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bagaimana dengan ini?” Ia menjawab, “Ya, boleh.” Pada 
undangan ketiga, lalu mereka berdua berdiri berjalan mengikutinya 
hingga sampai di rumahnya.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Ath-Thalag 
Bi Al-Isyarah Al-Mafhumah (nomor 3436), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 335). 


e Tafsir hadits: 5277-5280 


Perkataannya, “Ada satu orang dari Anshar yang dipanggil Abu Syu- 
'aib dan dia memiliki pelayan yang menjual daging. Kemudian ia mendata- 
ngi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengundang beliau sebagai yang 
kelima dari lima orang (yang diundang), dan seseorang mengikuti mereka, 
tatkala sampai di pintu rumah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, jika engkau mengizinkannya maka 
dia ikut dan jika tidak maka dia pulang.” Ia menjawab, “Tidak apa-apa, bah- 
kan aku mengizinkannya wahai Rasulullah!” 

Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mempunyai tetangga seorang Persia, dan dia pintar dalam membuat maka- 
nan berkuah. Lalu dia membuatkan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian ia datang menemui beliau untuk mengundangnya. Beliau 
bersabda, “Bagaimana dengan ini?” maksudnya Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia menjawab, “Tidak boleh.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kalau begitu aku tidak datang.” Lalu dia kembali menemui beliau 
untuk mengundangnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bagaimana dengan ini?” Ia menjawab, “Tidak boleh.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu aku tidak datang.” 
Kemudian dia kembali lagi menemui beliau untuk mengundangnya, dan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana dengan ini?” 
Ia menjawab, “Ya, boleh.” Pada undangan ketiga, lalu mereka berdua berdiri 
berjalan mengikutinya hingga sampai di rumahnya.” 

Hadits pertama menjelaskan bahwa orang yang diundang apabila 
diikuti oleh orang lain yang tidak diundang maka sepantasnya ia tidak 
mengizinkannya dan melarangnya. Dan apabila sudah sampai pintu 
rumah pemilik makanan, ia memberitahukan agar mengizinkan orang 
tersebut atau melarangnya. Dan pemilik makanan dianjurkan untuk 
mengizinkannya apabila tidak ada akibat buruk akan kehadirannya, 
seperti mengganggu orang-orang yang hadir, atau tersebar berita dari 
mereka sesuatu yang sebetulnya tidak mereka sukai untuk disebarkan, 
atau duduknya dia bersama mereka menjadi kehinaan terhadap mere- 
ka karena ia terkenal dalam kefasikan, atau karena alasan-alasan lain. 
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Jika ditakutkan sesuatu terjadi bila orang tersebut hadir maka pemilik 
makanan tidak mengizinkannya ikut makan. Dan sepantasnya pemilik 
makanan untuk bersikap lembut dalam menolaknya, meskipun harus 
memberikan makanan jika itu layak baginya sebagai bentuk penolakan 
yang baik maka perbuatan itu lebih baik. 


Adapun hadits kedua tentang kisah orang Persia adalah terjadi da- 
lam waktu yang berbeda. Dan dipahami bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memiliki alasan yang menghalangi untuk kewajiban me- 
menuhi undangan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak untuk me- 
milih antara memenuhi undangan atau tidak. Maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memilih di antara salah satu yang dibolehkan ini yaitu 
tidak memenuhi undangan, kecuali jika diizinkan agar Aisyah bisa ikut 
bersamanya, karena beliau juga dalam keadaan lapar, atau karena se- 
bab lainnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai 
hanya mengkhususkan makanan untuknya saja tanpa keikutsertaan 
Aisyah. Ini adalah termasuk keindahan dalam pergaulan suami istri, 
hak-hak bergaul dan adab-adab bermijlis yang begitu kuat. Tatkala Ai- 
syah telah diizinkan untuk ikut hadir, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengambil perkara lain yang dibolehkan, yaitu memenuhi un- 
dangan. Dengan tujuan mendapatkan kemashlahatan demi tercapainya 
sesuatu yang beliau inginkan yaitu memuliakan teman hidupnya dan 
memenuhi hak hubungan suami isteri serta menyamakannya dari apa 
yang telah diterima. Telah dipaparkan di dalam Bab Walimah (Resep- 
si Pernikahan) tentang penjelasan alasan-alasan dalam meninggalkan 
kewajiban memenuhi undangan. Dan perbedaan pendapat para ulama 
tentang kewajiban memenuhi undangan. Bahwa dari kalangan ulama 
ada yang berpendapat tidak wajib pada selain resepsi pernikahan, ini 
adalah satu bentuk gambaran yang menjelaskan hal itu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, OLI Us “Lalu mereka berdua berdiri berjalan me- 
ngikutinya.” Para ulama berkata, "Barangkali pada kali pertama orang 
persia ini tidak mengundang Aisyah Radhiyallahu Anha karena ma- 
kanannya sedikit, maka ia menginginkan hanya untuk memuaskan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saja.” Di dalam hadits ini terdapat 
pembolehan makan makanan berkuah dan semua makanan yang halal 
dan baik. Allah Ta'ala berfirman, 
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"Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik- 
baik?..” (OS: Al-A'raaf: 32). 

Perkataannya di dalam hadits pertama, Asi Se SARI Ts) SS “Abu 
Syu'aib memiliki pelayan yang menjual daging.” Di dalamnya terdapat da- 
lil dibolehkan bekerja sebagai tukang jagal dan halal usahanya. Walla- 
hu A'lam. 


pokok 





(20) Bab Boleh Mengajak Orang Lain ke Rumah 
Orang yang Memang Diyakini Tidak Merasa Keberatan 
Akan Hal itu dan Disunnahkan Berkumpul Dihadapan 
Makanan 
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5281. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalaf 


bin Khalifah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Pada suatu hari atau suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar, tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma. Beliau bersabda, “Apa yang mendorong kalian 
berdua untuk keluar dari rumah pada waktu ini?” Mereka menjawab, 
“Rasa lapar, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, “Aku juga. Demi ji- 
waku yang berada di Tangan-Nya! Aku sungguh keluar karena sesua- 
tu yang membuat kalian juga keluar, berdirilah kalian.” Maka mereka 
pun berdiri bersama beliau. Beliau mendatangi satu orang Anshar, ter- 
nyata orang tersebut tidak ada di rumahnya. Tatkala isterinya melihat 
beliau, ia berkata, “Selamat datang dan silahkan masuk!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Kemanakah fulan?” 
Ia menjawab, “Pergi mencari air tawar untuk keperluan kami.” Tidak 
be-gitu lama orang Anshar tersebut datang, dan melihat kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta dua orang shahabatnya, ke- 
mudian berkata, “Alhamdulillah, tidak ada seorang pun pada hari ini 
yang lebih mulia dariku karena tamu-tamunya.” Ia berkata, “Kemudian 
ia beranjak dan membawakan untuk mereka satu tandan yang berisi 
kurma mentah, kurma kering dan kurma basah seraya berkata, “Silah- 
kan makan buah-buahan ini.” Lalu dia mengambil pisau. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Janganlah me- 
nyembelih yang sedang diperah.” Lalu ia menyembelihkan untuk me- 
reka. Maka mereka memakan daging kambing, satu tandan kurma dan 
minum, tatkala mereka sudah kenyang dan minum dengan puas, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Bakar dan 
Umar Radhiyallahu Anhuma, “Demi Dzat yang jiwaku berada di Ta- 
ngan-Nya! Pada hari kiamat kalian akan ditanya tentang nikmat ini. 
Rasa lapar telah membuat kalian keluar dari rumah, kemudian kalian 
tidak kembali ke rumah hingga kalian mendapatkan kenikmatan ini.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13457). 
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5282. Dan Ishag bin Mashur telah memberitahukan kepadaku, Abu Hisyam 
—yakni Al-Mughirah bin Salamah— telah mengabarkan kepada kami, 
Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Yazid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Tatkala Abu Bakar sedang duduk dan Umar sedang bersamanya, tiba- 
tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui mere- 
ka seraya bersabda, “Apa yang membuat kalian duduk-duduk di sini?” 
Mereka menjawab, “Rasa lapar telah mengeluarkan kami dari rumah 
kami, dan demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan kebenaran!” 
Kemudian perawi menyebutkan seperti hadits riwayat Khalaf bin Kha- 
lifah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13457). 
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5283. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Adh-Dhahhak | 
bin Makhlad telah memberitahukan kepadaku, dari sebuah lembar ker- | 
tas yang diperlihatkan kepadaku, kemudian ia membacakannya kepa- | 
daku, ia berkata, Hanzhalah bin Abu Sufyan telah mengabarkannya 
kepada kami, Sa'id bin Mina" telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Tatka- 
la parit sedang digali, aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sangat lapar, maka aku pulang menemui isteriku. Aku bertanya 
kepadanya, “Apakah kamu memiliki sesuatu makanan? Karena sung- 
guh aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
lapar.” Lalu ia mengeluarkan kantong kulit untukku yang berisi satu 


sha' gandum dan kami memiliki satu ekor anak domba jinak.” Ia berka- 
ta, “Lalu aku menyembelihnya sementara isteriku membuat adonan te- 
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pung. Ia selesai dan aku juga selesai, lalu aku memotong-motongnya 
di dalam kualinya kemudian aku pergi menemui Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam.” Ia (isterinya) berkata, “Janganlah engkau mem- 
buatku malu dihadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan orang-orang yang bersama beliau.” Ia berkata, “Lalu aku datang 
menemui beliau sambil berbisik kepada beliau dengan mengatakan, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami telah menyembelihkan dom- 
ba jinak milik kami dan membuat adonan tepung di rumah kami, maka 
sudilah kiranya engkau bersama beberapa orang datang kerumah kami." 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berteriak seraya bersab- 
da, “Wahai para penggali parit! Sesungguhnya Jabir telah membuat- 
kan untuk kita makanan, bersegeralah kalian.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian sekali-kali terlebih dulu 
menurunkan kuali kalian dan janganlah buru-buru membuat adonan 
roti kalian hingga aku datang.” Aku datang dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang mendahului orang-orang, hingga aku datang 
menemui isteriku. Ia berkata, “Kamu sungguh terlalu, kamu sungguh 
terlalu.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku telah melakukan apa yang 
telah kamu katakan kepadaku.” Lalu isteriku mengeluarkan adonan roti 
milik kami untuk beliau. Beliau meludahinya dan mendoakan keber- 
kahan padanya. Kemudian beliau menuju ke kuali kami lalu meludahi- 
nya dan mendoakan keberkahan padanya. Beliau bersabda, “Sekarang 
panggillah pembuat roti untuk membantumu membuat roti dan sen- 
doklah dari kualimu, tapi jangan engkau turunkan.” Ternyata kaum 
muslimin yang datang ada seribu orang. Aku bersumpah demi Allah, 
mereka semua makan sampai meninggalkannya (karena kenyang) dan 
pulang. Sementara itu, kuali kami masih mendidih seperti semula se- 
bagaimana halnya adonan roti, demikian juga adonan roti -seperti yang 
dikatakan oleh Dhahhak- masih dapat dibuat roti seperti semula.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab 
Man Takallama Bi Al-Farisiyah wa Ar-Raththanah (nomor 3070) secara 
ringkas. Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Al-Khandag (nomor 4102), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2263). 
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5284. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik bin Anas dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, bahwasanya ia telah mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu 
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Anhu berkata, “Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim, “Aku 
sungguh telah mendengar suara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang lemah, aku paham kalau beliau sedang lapar, apakah eng- 
kau mempunyai sesuatu?” Ia (Ummu Sulaim) menjawab, “Ya.” Lalu 
ia mengeluarkan beberapa roti dari jewawut, Kemudian ia mengambil 
kerudungnya dan membungkus roti itu dengan sebagian kerudung la- 
lu ia sisipkan di bawah bajuku, sedangkan sebagian kerudung ia selen- 
dangkan kepadaku. Kemudian ia mengutusku untuk menemui Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Anas berkata, “Lalu aku pun be- 
rangkat membawa roti berbungkus kerudung itu dan aku mendapatkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di masjid dan 
ada beberapa orang bersama beliau. Aku menghampiri mereka, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah Abu Thalhah 
yang telah mengutusmu?" Anas berkata, “Aku menjawab, “Ya.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah undangan 
untuk makan?“ Aku Menjawab, “Ya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada orang yang sedang bersama beliau, “Berdirilah 
kalian.“Anas berkata, “Lalu beliau beranjak pergi dan aku berjalan di 
depan mereka untuk segera memberitahu Abu Thalhah. Maka Abu Thal- 
hah berkata, “Wahai Ummu Sulaim! Sungguh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah datang bersama orang-orang, sementara kita 
tidak memiliki makanan yang harus kita suguhkan untuk mereka.” Ia 
(Ummu Sulaim) berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 
Anas berkata, “Lalu Abu Thalhah pergi hingga bertemu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertemu dengannya hingga mereka berdua masuk, seraya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Ummu Sulaim, 
bawalah ke sini apa yang engkau miliki.” Lalu ia datang dengan mem- 
bawa roti, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan- 
nya untuk dileburkan, lalu Ummu Sulaim memeras wadahnya untuk 
lauk-pauk roti, kemudian Rasulullah berdoa sesuai dengan apa yang 
dikehendaki Allah untuk beliau doakan, kemudian bersabda, “Izin- 
kanlah untuk sepuluh orang masuk." Lalu ia mengizinkan mereka. 
Mereka makan hingga kenyang lalu keluar. Kemudian beliau bersabda, 
“Izinkanlah untuk sepuluh orang berikutnya.” Lalu ia mengizinkan 
mereka. Mereka makan hingga kenyang lalu keluar. Kemudian beliau 
bersabda, “Izinkanlah untuk sepuluh orang berikutnya.” Hingga orang- 
orang semuanya makan dan mereka kenyang. Jumlah mereka adalah 
tujuh puluh atau delapan puluh orang.” 
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# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Man Da'a Ath-Tha'am Fii 
Masjidin wa Man Ajaaba Minhu (nomor 422), secara ringkas. Kitab Al- 
Managib, Bab Min 'Alaamaat An-Nubuwwah (nomor 3578), Kitab Al- 
Ath'imah, Bab Man Akala Hatta Syaba'a (nomor 5381), Kitab Al-Aiman 
wa An-Nudzur, Bab Idzaa Halafa An Laa Ya'tadima Fa Akala Tamran Bi 
Khubuzin wa Maa Yakuunu Minhu Al-Adamu (nomor 6688). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab 6 (nomor 363), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 200). 
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5285. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini miliknya— ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Sa'ad bin Sa'id telah membe- 
ritahukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepa- 
daku, ia berkata, “Abu Thalhah telah mengutusku menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengundang beliau. Dia telah 
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membuatkan makanan.” Ia berkata, “Maka aku mendatangi sementa- 
ra Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersama orang- 
orang, beliau melihat kepadaku sehingga aku merasa malu, maka aku 
katakan, “Penuhilah undangan Abu Thalhah.” Maka beliau bersabda 
kepada orang-orang, “Berdirilah kalian semua.” Abu Thalhah berka- 
ta, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah membuatkan sesuatu 
untukmu.” Ia berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyentuhnya dan mendoakan keberkahan padanya kemudian beliau 
bersabda, “Masukkanlah beberapa orang dari shahabat-shahabatku se- 
banyak sepuluh orang.” Beliau bersabda, “Makanlah kalian.” Beliau 
mengeluarkan sesuatu untuk mereka dari jari-jarinya. Lalu mereka 
makan hingga kenyang, kemudian keluar. Beliau bersabda, “Masuk- 
kanlah sepuluh orang berikutnya." Dan mereka pun makan hingga ke- 
nyang. Beliau masih terus menerus memasukkan sepuluh orang dan 
mengeluarkan sepuluh orang hingga tidak ada yang tersisa dari mere- 
ka seorang pun melainkan semuanya sudah masuk dan makan hingga 
kenyang. Kemudian Abu Thalhah mempersiapkan makanannya, ter- 
nyata makanan itu masih seperti semula pada saat mereka semua ma- 
kan darinya.” 





e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 845). 
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5286. Dan Sa'id bin Yahya Al-Umawi telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, Sa'ad bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Anas bin 
Malik berkata, “Abu Thalhah telah mengutusku untuk menemui Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu ia meriwayatkan hadits 
seperti hadits riwayat Ibnu Numair. Akan tetapi ia berkata di akhir 
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haditsnya, “Kemudian beliau mengambil sisanya lalu mengumpulkan- 
nya kemudian mendoakan keberkahan padanya.” Ia berkata, “Maka ma- 
kanan itu kembali seperti semula. Dan beliau bersabda, “Ambillah ini 
untuk kalian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 845). 
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5287. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Ja'far 
Ar-Ragi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Abu 
Thalhah memerintahkan Ummu Sulaim agar membuatkan makanan 
khusus untuk diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
ia mengutusku menemui beliau.” Lalu disebutkan lanjutan haditsnya. 
la mengatakan dalam haditsnya. “Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meletakkan tangannya, dan mengucapkan basamalah kemudian 
ber-sabda, “Izinkanlah untuk sepuluh orang masuk.” Maka ia mengizin- 
kan untuk mereka dan mereka pun masuk. Beliau bersabda, “Makan- 
lah kalian dan sebutlah nama Allah.” Maka mereka makan hingga be- 
liau melakukan demikian terhadap delapan puluh orang. Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pemilik rumah makan makanan 
tersebut, mereka menyebut nama Allah dan meninggalkan sisanya.” 
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e 'Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 985). 
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5288. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Yahya dari 
ayahnya dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dengan cerita ini. 
Tentang makanan Abu Thalhah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan ia berkata dalam hadits riwayatnya. “Lalu Abu Thalhah berdiri di 
depan pintu, hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, 
seraya ia mengatakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya makanan- 


nya sedikit.” Beliau bersabda, “Bawalah, sesungguhnya Allah Ta'ala 
akan menjadikan keberkahan pada makanan tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1669). 
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5289. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 
Makhlad Al-Bajali telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Abdullah bin 
Abu Thalhah telah memberitahukan kepadaku, dari Anas bin Malik, da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits ini. Dan ia ber- 
kata di dalam haditsnya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam makan dan pemilik rumah juga makan, dan mereka menyisakan 
makanan yang cukup untuk diberikan kepada tetangga mereka.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 966). 
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5290. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, 
Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar Jarir bin Zaid 
memberitahukan dari Amr bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, Abu Thalhah melihat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sedang berbaring di masjid sambil tertelungkup, aku me- 
ngira beliau sedang merasa lapar. Dan ia menyebutkan hadits ini. Ia 
berkata dalam hadits riwayatnya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Abu Thalhah, Ummu Sulaim dan Anas bin Malik 
makan, dan masih ada sisa makanannya lalu kami memberikannya ke- 
pada tetangga.” 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1113). 
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5291. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ab- 


dullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya Ya'gub bin Abdullah bin Abu Thal- 
hah Al-Anshari telah memberitahukannya, bahwasanya ia telah men- 
dengar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Suatu hari aku 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku mendapati 
beliau sedang duduk-duduk bersama para shahabatnya, beliau sedang 
berbicara kepada mereka sedangkan perut beliau diikat dengan kain 
yang dibalut —Ulsamah berkata, aku ragu— dengan batu. Maka aku ber- 
kata kepada sebagian shahabat beliau, “Kenapa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengikat perutnya?” Mereka menjawab, “Karena 
beliau lapar.” Maka aku pergi menemui Abu Thalhah, dia adalah suami 
Ummu Sulaim bin Milhan. Aku katakan, “Wahai ayahanda! Aku telah 
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melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikat perutnya 
dengan pembalut, lalu aku bertanya kepada sebagian shahabat beliau 
dan mereka menjawab bahwa beliau lapar.” Maka Abu Thalhah masuk 
menemui ibuku dan mengatakan, “Apakah ada sesuatu?” Ia menjawab, 
“Ya. Aku mempunyai beberapa potong roti dan kurma, jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada kita sendirian niscaya kita 
akan membuat beliau kenyang, tapi jika beliau datang bersama orang 
lain maka beliau akan sedikit makannya.” Kemudian perawi menyebut- 
kan seluruh kisah dalam hadits ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1705). 
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5292. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Yunus bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Harb bin Maimun 
telah memberitahukan kepada kami, dari An-Nadhr bin Anas dari Anas 


bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang makanan 
Abu Thalhah, seperti hadits riwayat mereka. 


se Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1623). 


e Tafsir hadits: 5281-5292 


Di dalam bab ini terdapat tiga hadits. Pertama hadits riwayat 
Abu Hurairah tentang keluarnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
shahabatnya karena rasa lapar, perginya mereka ke rumah seorang 
shahabat Anshar, isteri sahabat itu mempersilahkan mereka masuk 
dan shahabat Anshar itu pun datang, mereka bahagia dengan para ta- 
munya dan pemulian mereka terhadap para tamunya. Shahabat dari 
Anshar ini adalah Abu Al-Haitsam bin At-Taihan, nama Abu Al-Hai- 
tsam adalah Malik. Hadits ini mencakup berbagai macam pelajaran 
yang sangat penting. 
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Perkataannya, “Pada suatu hari atau suatu malam Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam keluar, tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Bakar dan 
Umar Radhiyallahu Anhuma. Beliau bersabda, “Apa yang mendorong kalian 
berdua untuk keluar dari rumah pada waktu ini?” Mereka menjawab, “Ra- 
sa lapar, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Aku juga. Demi jiwaku yang 
berada di Tangan-Nya! Aku sungguh keluar karena sesuatu yang membuat 
kalian juga keluar, berdirilah kalian.” Maka mereka pun berdiri bersama be- 
liau. Beliau mendatangi satu orang Anshar....dan seterusnya" 


Di dalam hadits ini menyebutkan tentang apa yang dialami oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pembesar shahabat Radhiyalla- 
hu Anhum yaitu tidak memperbanyak urusan dunia dan mereka di- 
uji dengan kelaparan serta kesusahan hidup dalam beberapa waktu. 
Sebagian orang beranggapan bahwa kejadian ini adalah sebelum me- 
reka jaya dan dapat menaklukkan beberapa daerah dan kota. Ini ada- 
lah anggapan yang keliru. Karena perawi hadits yaitu Abu Hurairah 
sudah diketahui bahwa dia masuk Islam setelah penaklukan Khaibar. 
Jika ada yang mengatakan, tidak mesti dalam meriwayatkan hadits ha- 
rus mengetahui dan mengalami peristiwa tersebut, barangkali saja Abu 
Hurairah telah mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
atau orang lain. Jawabnya, bahwa ini adalah perselisihan pendapat 
yang jelas dan tidak ada kepentingannya untuk memperbincangkan, 
tapi yang benar adalah sebaliknya. Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masih senantiasa bergelut dalam kesusahan dan ke- 
kurangan hingga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Terkadang 
mempunyai harta yang cukup dan terkadang apa yang beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam miliki habis. Sebagaimana telah disebutkan di da- 
lam hadits shahih dari Abu Hurairah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meninggalkan dunia dan beliau tidak kenyang dengan roti dari 
je-wawut.” Dari Aisyah diriwayatkan, “Keluarga Muhammad sejak keda- 
tangannya ke Madinah tidak pernah kenyang dari makanan tiga malam ber- 
turut-turut hingga beliau dicabut nyawanya dan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meninggal sementara baju besinya dalam keadaan tergadaikan atas 
Jewawut untuk keluarganya.” Dan riwayat-riwayat lain yang sudah ter- 
kenal. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu waktu mengalami kelapa- 
ngan kemudian tidak begitu lama habis apa yang ada pada beliau ada- 
lah karena harta tersebut beliau keluarkan di jalan ketaatan kepada 
Allah berupa sisi-sisi kebaikan, lebih mengutamakan orang-orang 
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yang membutuhkan, menjamu orang-orang yang sedang dalam per- 
jalanan, mempersiapkan pasukan-pasukan perang, dan sebagainya. Be- 
gitu pula dengan akhlak kedua shahabat beliau, Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahkan kebanyakan para shahabatnya. Orang- 
orang kaya dari kalangan Muhajirin dan Anshar Radhiyallahu Anhum 
dengan perbuatan baik mereka terhadap beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, pemuliaan mereka kepada beliau, berbicara dengan kata-kata 
yang lembut dengan beliau, dan sebagainya, barangkali pada beberapa 
keadaan mereka tidak mengetahui kebutuhan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, karena mereka tidak mengetahui kapan habisnya apa yang 
beliau miliki berupa bahan makanan dengan sikap beliau yang selalu 
mengutamakan orang lain atas diri beliau sendiri. Dan jika ada orang 
yang mengetahui di antara mereka barangkali dia pada waktu itu da- 
lam keadaan susah, sebagaimana yang terjadi pada kedua shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan tidaklah ada seorang pun dari 
kalangan shahabat yang mengetahui kebutuhan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sementara dia mampu untuk membantunya, melainkan ia 
akan segera membantunya. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyembunyikannya dari mereka karena lebih mementingkan orang 
lain atas diri beliau sendiri, tidak ingin memberatkan mereka, dan 
menyembunyikan hal itu dari mereka. Abu Thalhah telah bersegera 
melakukannya pada saat ia berkata, “Aku mendengar suara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku mengetahuinya bahwa beliau dalam ke- 
adaan lapar.” Ia bersegera untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Begitu 
juga dalam hadits riwayat Jabir yang akan kami sebutkan setelah ini. 
Dalam hadits riwayat Abu Syu'aib Al-Anshari yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya diterangkan, “Bahwasanya ia mengetahui dari raut 
wajab beliau ada rasa lapar, maka ia segera membuatkan ma-kanan.” Hal yang 
serupa dengan ini banyak didapat di dalam hadits shahih yang masy- 
hur. Di samping itu, para shahabat saling bersikap lebih mengutama- 
kan sebagian mereka terhadap sebagian lain dan tidaklah ada salah se- 
orang dari mereka yang mengetahui kebutuhan mendesak sahabatnya 
melainkan ia berusaha untuk memenuhinya. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah mensifati mereka dengan sikap ini. Firman Allah Ta'ala, 


kn 1 GK AG Ky 

10) Aeon HA 06 33 Kel de Da3 

”... Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan...” (OS: Al-Hasyr: 9). 
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Firman Allah Ta'ala: 
W & » SA eta La 


”...Tetapi berkasih sayang sesama mereka...” (OS: Al-Fath: 29). 


Perkataannya, “Rasa lapar yang telah mengeluarkan kami,” dan sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi jiwaku yang berada di Tangan- 
Nya! Aku sungguh keluar karena sesuatu yang membuat kalian juga keluar.” 


Maksudnya adalah, bahwa pada saat Abu Bakar dan Umar ber- 
ibadah kepada Allah Ta'ala dan sibuk menjalankannya, lalu mereka 
mengalami rasa lapar ini yang mengganggu dan merisaukan mereka 
serta menghalangi mereka berdua dari kesempurnaan aktifitas untuk 
beribadah dan kesempurnaan merasakan kelezatan dalam ibadah ter- 
sebut, mereka berusaha untuk menghilangkannya dengan cara keluar 
untuk mencari sebab-sebab yang dibolehkan sehingga dapat memenu- 
hi kebutuhan mereka berdua. Ini adalah termasuk ketaatan yang pa- 
ling sempurna dan paling matang dalam hal muragabah (merasa diawasi 
Allah). Dalam hadits disebutkan bahwa dilarang melaksanakan sha- 
lat sementara kondisi seseorang sedang menahan buang air kecil dan 
besar serta dilarang melaksanakannya di saat makanan sudah siap un- 
tuk dimakan, pakaian yang bergambar, kehadiran orang-orang yang 
bercakap-cakap dan sebagainya dari perbuatan-perbuatan yang da- 
pat menyibukkan hati. Seorang hakim dilarang memutuskan perkara 
ketika dia dalam keadaan marah, lapar, gelisah, sangat bahagia, dan 
sebagainya yang termasuk menyibukkan hatinya dan menghalangi- 
nya dari berfikir yang jernih. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Lg 2 “Rumah kalian berdua” dibaca buyutikuma dan 
biyutikuma, dua bacaan ini dibaca pada tujuh gira'ah (bacaan Al-Our- 
'an). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


bs £ e A o. 8 

USA GAN GAN AGAN sg mi AN 

“Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya! Aku sungguh keluar karena 
sesuatu yang membuat kalian juga keluar.” 

Dalam hal ini terdapat keterangan bahwa dibolehkan seseorang 


menyebutkan apa yang ia peroleh dari rasa sakit dan selainnya, bukan 
untuk mengeluh dan tidak ridha kepada takdir, namun untuk meng- 
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hibur dan bersabar, seperti perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di sini. Begitu juga meminta doa atau bantuan untuk menghilangkan 
rintangan tersebut. Ini semua bukan termasuk perbuatan tercela. Se- 
dangkan yang tercela adalah apabila ada unsur mengeluh, marah, atau 
gelisah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, vb "Maka aku” demikianlah 
yang terdapat di dalam sebagian naskah, dengan menggunakan huruf 


fa' dan pada sebagiannya dengan huruf waw, yaitu UI, "Dan aku”. Pada 
hadits di atas tersebut terdapat pelajaran dibolehkan bersumpah tan- 
pa diminta untuk bersumpah. Sebelumnya hal ini telah dijelaskan ber- 
kali-kali. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 15 12 “Berdirilah ka- 
lian. Maka mereka pun berdiri bersama beliau.” Begitulah yang terdapat 
dalam kitab-kitab inti, dengan menggunakan kata ganti jamak, dan ini 
dibolehkan tanpa ada perselisihan pendapat dari para ulama. Namun 
jumhur ulama berpendapat bahwa menggunakan kata ganti jamak 
untuk dua orang adalah sebagai majas. Dan ulama lain berpendapat, 
“Itu adalah hakekat.” 


Perkataannya, AI an M3 (6 “Maka beliau mendatangi satu orang 
Anshar.” Dia adalah Abu Al-Haitsam Malik bin At-Taihan. Dalam 
kalimat tersebut terdapat pelajaran penting, di antaranya, 

1. Dibolehkan mengajak orang yang dapat dipercaya, sebagaimana 
yang telah kami jelaskan. 

2. Dibolehkan mengajak orang lain ke rumah seseorang. 

3. Keterangan tentang budi pekerti yang baik pada diri Abu Al-Hai- 
tsam, di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikannya 
orang yang layak untuk itu. Cukuplah kemulian baginya dengan 
budi pekerti tersebut. 

Perkataannya, YG, txs4 CJG “Ia berkata, “Selamat datang dan silah- 
kan masuk.” Kata (£'5 dan YW adalah dua kata yang sudah terkenal 
di kalangan Arab. Maknanya adalah engkau menemui kelapangan 
dan keleluasaan serta bersuka ria dengan keluarga. Dalam hadits ini 
terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 


1. Anjuran untuk memuliakan tamu dengan menggunakan perka- 
taan tersebut atau perkataan lain yang serupa 


2. Menampakkan kebahagian dengan kedatangan mereka 
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3. Menjadikannya orang yang berhak mendapatkan kesenangan ter- 
sebut. Ini semua dan yang serupa dengannya adalah bentuk pe- 
mulian terhadap tamu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah ber- 
sabda, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendak- 
nya memuliakan tamunya." 


4. Dibolehkan mendengar perkataan orang lawan jenis dan ia me- 
ngulang perkataan tersebut untuk suatu kebutuhan. 


5. Dibolehkan bagi seorang wanita mengizinkan orang lain masuk 
ke rumah suaminya, bagi wanita yang mengetahui secara pasti 
bahwa suaminya tidak akan membencinya di mana tidak ada per- 
campuran lawan jenis yang diharamkan. 


Perkataannya, sd Cp S Dasang 3 “Pergi mencari air tawar untuk ke- 
perluan kami.” Maksudnya, yaitu air yang bagus. Dalam hal ini terdapat 
pelajaran bahwa dibolehkan mencari air tawar dan bagus. 


Perkataannya, £ 45 (351 ed S1 si5J “Alhamdulillah, tidak ada 
seorang pun pada hari ini yang lebih mulai dariku karena tamu-tamunya.” 
Dalam hal ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 

1. Disunnahkan memuji Allah Ta'ala pada saat mendapatkan nikmat 
yang nyata. Begitu juga pada saat tertahannya kemarahan yang 
hampir saja terjadi, dan keadaan-keadaan yang lainnya. Dan aku 
(An-Nawawi) telah mengumpulkannya dalam beberapa bagian di 
dalam Kitab Al-Adzkar. 


2. Dianjurkan menampakkan kegembiraan dan kebahagian di wajah 
terhadap tamu, dan memuji Allah Ta'ala sementara dia mendengar 
atas perolehan nikmat ini. 


3. Memuji tamu jika aman dari fitnah, tapi jika ditakutkan akan tim- 
bul fitnah maka tidak perlu memujinya. Ini adalah metode peng- 
gabungan di antara beberapa hadits yang terdapat pembolehkan 
dan pelarangan dalam masalah ini. Aku (An-Nawawi) telah me- 
ngumpulkannya dengan memaparkan perkataan dalam perma- 
salahan ini di dalam Kitab Al-Adzkar. 


4. Keterangan tentang keutamaan dan kefasihan orang Anshar ini, 
serta pengetahuannya yang luas karena menyebutkan perkataan 
ringkas, indah dan mengagumkan dalam situasi ini. 

Perkataannya, sis (3 IJS : JB 33 Pan Bia: laa Au 

“Kemudian ia beranjak dan membawakan untuk mereka satu tandan yang 
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berisi kurma mentah, kurma kering dan kurma basah seraya berkata, “Silah- 
kan makan buah-buahan ini." 


Kata Gaal artinya satu tandan pohon kurma. Shahahat tersebut 
mendatangkan satu tandan ini agar lebih bisa untuk dipilih, dan meng- 
gabungkan antara beberapa macam makanan. Karena yang ini bagus 
untuk sebagian mereka dan yang lain bagus pula untuk yang lain. 

Di dalamnya terdapat pelajaran penting, di antaranya, 

1. Anjuran untuk mendahulukan buah-buahan daripada roti dan da- 
ging serta yang selain dari keduanya. 

2. Anjuran untuk bersegera memperhatikan tamu semampunya, dan 
setelah itu memuliakannya dengan makanan yang dibuat tuan ru- 
mah. Terlebih lagi apabila ia berprasangka kuat bahwa keadaan 
tamu tersebut sangat membutuhkan makanan. Terkadang tamu- 
nya sangat butuh segera, yang mana terkadang menjadikannya ter- 
siksa dengan menunggu apa yang sedang dibuat oleh pemilik ru- 
mah, hal itu juga dapat mengakibatkan tamu tersebut segera pergi 
meninggalkan rumahnya. 


Sekelompok kaum salafush-shalih memakruhkan sesuatu yang 
terlalu memberatkan pada jamuan untuk tamu. Dan ini berlaku ter- 
hadap beban yang ditanggung oleh pemilik rumah, karena yang de- 
mikian ini menghalanginya dari ikhlas dan kegembiraan pada tamu 
dan barangkali saja nampak padanya sesuatu yang dapat mengganggu 
tamunya. Terkadang tamu dapat melihat bahwa itu dapat memberat- 
kan tuan rumahnya. Dan bahwa dia tuan rumah telah terbebani oleh- 
nya sehingga tamu merasa tidak enak karena kecintaan tamu itu ke- 
padanya. Ini semua bertentangan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendak- 
nya ia memuliakan tamunya.” Karena pemuliaan yang paling sempur- 
na adalah ketentraman di dalam hati dan menampakkan kebahagiaan 
kepada tamu. Adapun perbuatan yang dilakukan orang Anshar dengan 
menyembelih kambing bukan termasuk yang menyusahkannya, bah- 
kan seandainya ia menyembelih beberapa kambing atau unta serta 
menginfakkan harta dalam penjamuan tamu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beserta kedua shahabatnya Radhiyallahu Anhuma, ma- 
ka tentu ia merasa bahagia dan gembira dengan perbuatan tersebut. 
Wallahu A'lam. 





8 
786 Shahih Musfis 


Perkataannya, 455 36) : gls5 dit di Ia A1 Iyan O Jubah isi 
“Lalu dia mengambil pisau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Janganlah menyembelih yang sedang diperah.” Kata 2421 
(pisau) dibaca Al-Mudyah dan Al-Midyah. Telah lewat penjelasannya 
berkali-kali. Kata « Jadi artinya yang sedang diperah. Kata ini wazan- 
nya (timbangan kata) adalah Fa'uul seperti kata — as 5 (tunggangan), 
dan yang lainnya. 

Perkataannya, “Tatkala mereka sudah kenyang dan minum dengan 
puas, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Bakar 
dan Umar Radhiyallahu Anhuma, “Demi Dzat yang jiwaku berada di Ta- 
ngan-Nya! Pada hari kiamat kalian akan ditanya tentang nikmat ini.” 


Dalam kalimat ini terdapat dalil diperbolehkan merasa kenyang. 
Adapun yang terdapat dalam keterangan tentang makruhnya rasa 
kenyang, dipahami dengan kenyang yang terus-menerus karena da- 
pat mengeraskan hati dan melupakan urusan orang-orang yang mem- 
butuhkan. Adapun berkenaan dengan pertanyaan tentang semua nik- 
mat, maka Al-Oadhi Iyadh berkomentar, “Maksud pertanyaan terse- 
but adalah tentang sikap seseorang untuk mensyukurinya. Dan me- 
nurut kami, pertanyaan yang dimaksud adalah tentang penghitungan 
kenikmatan, pemberitahuan akan karunia yang telah diberikan, dan 
tentang kesempurnaan nikmat tersebut, bukan pertanyaan celaan, te- 
guran, dan renungan. Wallahu A'lam. 


Perkataannya di dalam sanad dari jalur kedua, “Ishag bin Man- 
shur telah memberitahukan kepadaku, Abu Hisyam —yakni Al-Mughirah bin 
Salamah— telah memberitakan kepada kami, Yazid telah memberitakan kepada 
kami, Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Abu Hurairah berkata.” 


Demikianlah yang terdapat di dalam naskah pada negeri kami. 
Al-Oadhi Iyadh telah meriwayatkan, bahwasanya hal ini terdapat di 
dalam riwayat Ibnu Mahan dan di dalam riwayat Ar-Razi dari jalur 
Al-Juludi. Dan dalam riwayat As-Sanjari dari Al-Jauludi terdapat tam- 
bahan satu orang perawi antara Al-Mughirah bin Salamah dan Yazid 
bin Kaisan, yaitu Abdul Wahid bin Ziyad. Abu Ali Al-Jabbani berkata, 
"Harus menetapkan adanya perawi Abdul Wahid dan hadits tersebut 
tidak akan bersambung kecuali dengannya.” Al-Gadhi mengatakan, 
“Begitu juga yang telah ditakhrij oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasygi di 
dalam kitab Al-Athraf, dari Muslim bin Ishag dari Mughirah dari Ab- 
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dul Wahid dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah.” 
Al-Jayyani mengatakan, “Dan yang terdapat di dalam riwayat Ibnu Ma- 
han dan selainnya yang tidak menyebutkan Abdul Wahid adalah satu 
kesalahan yang jelas.” Aku (An-Nawawi) katakan, “Khalaf Al-Wasithi 
di dalam kitab Al-Athraf telah menukilnya dengan tidak menyebutkan 
Abdul Wahid. Sedangkan yang jelas sesuai dengan kondisi Mughirah 
dan Yazid adalah harus menetapkan adanya perawi Abdul Wahid, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Al-Jayyani. “ Wallahu A'lam. 


Ini yang berkaitan dengan hadits pertama. Adapun hadits kedua, 
yaitu hadits makanan Jabir. Dalam hadits tersebut terdapat beberapa 
macam faedah dan sejumlah kaidah, di antaranya adalah dalil yang 
jelas dan pengetahuan yang kuat tentang tanda-tanda kenabian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Terdapat beberapa hadits ahad yang 
semakna dengan ini hingga keseluruhannya mencapai derajat muta- 
watir. Dan dapat diperoleh ilmu yang pasti dengan makna yang ter- 
gabungkan dalam hadits-hadits ahad, yaitu sesuatu yang diluar kebia- 
saan manusia yang didatangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa dapat memperbanyak jumlah makanan yang sedikit, menge- 
luarkan mata air dan membanyakkan airnya, makanan yang bertasbih, 
ratapan tangis dahan kurma, dan hal-hal lain yang sudah dikenal. Para 
ulama telah mengumpulkannya dalam kitab-kitab tentang tanda-tanda 
kenabian Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti Dala'il karya 
Oaffal Asy-Syasyi dan rekannya Abu Abdillah Al-Halimi, Abu Bakar Al- 
Baihagi Al-Imam Al-Hafizh, serta selain mereka. Yang sudah masyhur, 
kitab yang paling bagus adalah karya Al-Baihagi. Segala puji bagi Allah 
atas kenikmatan yang telah diberikan kepada Nabi kita Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kepada kita dengan memuliakannya. 


- 


Perkataannya, et 64 Los WAS “Sa'id bin Mina" telah memberitahu- 
kan kepada kami.” Kata eka boleh dibaca minaa' dan mina”, telah lewat 
penjelasannya berkali-kali. 

Perkataannya, Las Any ala h ia SA Sh “ Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat lapar.” Maksudnya aku melihat kem- 
pes perutnya karena lapar. 

Perkataannya, ia S SESE “Maka aku pulang menemui isteriku.” 
Terdapat dalam naskah lain dengan bacaan, ISU “Maka aku pulang”, 
ini menyelisihi kaidah yang sudah populer dalam bahasa arab. Dan 
yang benar adalah SES, 
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Perkataannya, Ul (J E£556 “Lalu ia mengeluarkan kantong kulit 
untukku.” Kata pr artinya kantong kulit. Dibaca Jirab dan Jarab, na- 
mun bacaan dengan Jirab lebih masyhur, seperti telah dijelaskan se- 
belumnya. 


? ” 


Perkataannya, gps Ang Ag GG 3 “Kami memiliki satu ekor anak domba i ji- 


nak.” Kata ix1g (anak domba) adalah bentuk kecil dari Lag. AlJauhari 
berkata, “Kata ini digunakan untuk jantan dan betina seperti halnya 


SLS (kambing), dan # dl JAS anak kambing kacang. Belum lama 


telah lewat penjelasan yang menyatakan bahwa kata cs maksudnya 
adalah binatang jinak yang dipelihara di rumah-rumah. 


Perkataannya, & Ng KV: ola aa imi "Lalu aku datang me- 
nemui beliau sambil berbisik kepada beliau dengan mengatakan, “Wahai 
Rasulullah!” 


Dalam kalimat tersebut terdapat keterangan tentang dibolehkan 
berbisik-bisik karena ada suatu keperluan dengan dihadapan orang 
banyak. Yang terlarang adalah berbisik di antara dua orang tanpa 
mengikut sertakan orang ketiga sebagaimana yang akan kami jelaskan 
pada tempatnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa yg Sa Te 38 Ae 31 


| YK “Sesungguhnya Jabir telah membuatkan untuk kita makanan, berse. 
88unnyi 
geralah kalian.” 


Kata »,J! artinya makanan yang disiapkan khusus untuk me- 
ngundang orang. Ada yang mengatakan, semua makanan. Ini adalah 
serapan dari bahasa Persia. Telah terdapat beberapa hadits shahih yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara 
dengan lafazh-lafazh selain lafazh arab, ini menunjukkan dibolehkan 
menggunakannya. Kalimat 94 ha “Bersegeralah kalian” dengan tanwin 
pada kata kedua, yaitu halan, dan ada yang mengatakan tanpa ber- 


tanwin berdasarkan wazan (timbangan) kata Y£. Dikatakan, ja £ 
maksudnya, kamu wajib demikian atau panggilah seperti demikian. 
Ini dikatakan oleh Abu Ubaid dan selainnya. Ada yang mengatakan 
maknanya adalah bergegaslah. Al-Harawi berkata, “Maknanya adalah 
berilah dan cepatlah.” 


Perkataannya, SI (15 « Tr ja ET da AJ 30 SA "Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Galant mendahului orang-orang.” 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian karena be- 
liau yang mengundang mereka, maka mereka datang mengikuti be- 
liau, seperti halnya pemilik makanan apabila mengundang sekelom- 
pok orang, maka ia berjalan di depan mereka. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada selain kondisi demikian tidak mendahului orang- 
orang, dan sebagian orang-orang pun tidak berjalan di belakang be- 
liau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya di sini karena ada 
suatu keperluan. 


Perkataannya, 445 «4 : SS JA Sx “Hingga aku datang me- 
nemui isteriku. Ia berkata, “Kamu Letan terlalu, kamu sungguh terlalu.” 
Maksudnya, istrinya mencacinya dan mendoakan jelek baginya. Ada 
yang mengatakan, "Maksudnya, kamu yang membuat malu dan kamu 
yang harus dicela.” Ada lagi yang mengatakan, “Maksudnya, ini se- 
mua terjadi karena ulahmu dan pandanganmu yang buruk dan kamu 
penyebabnya.” 

Perkataannya, (4 — ca CS 3 “Sesungguhnya aku telah melakukan 
apa yang telah kamu katakan kepadaku.” Maksudnya, sesungguhnya aku 
telah mengabarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan apa yang 
kita miliki, sedangkan beliau lebih mengetahui hal yang lebih baik. 

Perkataannya, seal ika SS JB 2 3 H3 B3 dl Ia 
Ya "Kemudian beliau menuju ke kuali kami lalu meludahinya dan mendoa- 
kan keberkahan padanya. Beliau bersabda, “Sekarang panggillah pembuat roti 
untuk membantumu membuat roti” 

Demikianlah yang terdapat di dalam sebagian kitab inti yaitu kata 
PS “Panggillah.” Ini benar dan jelas, karena ditujukan kepada perem- 
puan. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Par 
Ya “Untuk membantumu membuat roti.” Dan pada sebagian naskah di- 
sebutkan, (5 ,231. Dan pada sebagiannya tertulis, 3. Keduanya juga 
bacaan yang benar. Maksudnya adalah carikanlah untukku seorang 
pembuat roti. 

Perkataannya, 5-2: “Meludah" demikianlah yang terdapat pada se- 
bagian besar kitab inti dan pada sebagiannya tertulis, 3x5 “Meludah, 
kata ini sedikit pemakaiannya. Yang populer adalah kata 5-4: dan G4. 
Sekelompok pakar bahasa arab meriwayatkan kata 445. Namun ini 


adalah bahasa yang sedikit digunakan sebagaimana yang telah kami 
sebutkan. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, San Ca ur “Dan sen- 
doklah dari kualimu.” Kata ai secara bahasa maknanya adalah ga- 
yung. Dikatakan, 51, 354i c£4i artinya aku menyendoknya. 

Perkataannya, “Ternyata kaum muslimin yang datang ada seribu orang. 
Aku bersumpah demi Allah, mereka semua makan sampai meninggalkannya 
(karena kenyang) dan pulang. Sementara itu, kuali kami masih mendidih seper- 
ti semula sebagaimana halnya adonan roti. Demikian juga adonan roti -seperti 
yang dikatakan oleh Dhahhak- masih dapat dibuat roti seperti semula." 


Perkataannya, Las “Mendidih”. Dan suaranya masih terdengar. 


Perkataannya, j2 LS "Seperti semula” maksudnya sebagaima hal- 
nya adonan roti. 


Hadits ini mengandung dua tanda-tanda kenabian. Pertama, mem- 
perbanyak jumlah makanan yang sedikit. Kedua, pengetahuan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa makanan yang sedikit ini yang bia- 
sanya hanya cukup untuk lima orang, akan menjadi banyak dan men- 
cukupi untuk seribu orang bahkan lebih. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengundang seribu orang sebelum beliau sampai ke tempat 
makanan itu berada. Sudah diketahui bahwa makanan tersebut tadinya 
hanya satu sha' gandum dan satu anak domba jinak. Wallahu A'lam. 


Adapun hadits ketiga, yaitu hadits riwayat Anas tentang makanan 
Abu Thalhah, padanya juga terdapat dua tanda-tanda kenabian, yaitu 
memperbanyak makanan yang sedikit. Dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan bahwa yang sedikit ini akan diperbanyak 
oleh Allah Ta'ala sehingga mencukupi untuk orang banyak, lalu beliau 
mengundang mereka. Perlu diketahui bahwa Anas Radhiyallahu Anhu 
di sini telah meriwayatkan dua hadits. Hadits pertama dari satu jalur 
dan hadits kedua dari satu jalur pula. Kedua hadits tersebut adalah 
menerangkan dua peristiwa berbeda dan menerangkan dua mukjizat 
yang berbeda pula. Pada hadits pertama disebutkan, “Bahwasanya 
Abu Thalhah dan Ummu Sulaim Radhiyallahu Anhuma mengutus Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
membawa beberapa roti dari jewawut. Anas berkata, “Lalu aku pun berangkat 
membawa roti berbungkus kerudung itu dan aku mendapatkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di masjid dan ada beberapa orang 
bersama beliau. Aku menghampiri mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah Abu Thalhah yang telah mengutusmu?” Anas ber- 
kata, “Aku menjawab, “Ya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Apakah undangan untuk makan?” Aku Menjawab, “Ya.” Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang yang sedang ber- 
sama beliau, “Berdirilah kalian.“ Anas berkata, “Lalu beliau beranjak pergi dan 
aku berjalan di depan mereka untuk segera memberitahu Abu Thalhah. Maka 
Abu Thalhah berkata, “Wahai Ummu Sulaim! Sungguh Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah datang bersama orang-orang, sementara kita tidak 
memiliki makanan yang harus kita suguhkan untuk mereka." Ia (Ummu Su- 
laim) berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Anas berkata, “Lalu 
Abu Thalhah pergi hingga bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengannya hingga 
mereka berdua masuk, seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Wahai Ummu Sulaim, bawalah ke sini apa yang engkau miliki.” Lalu 
ia datang dengan membawa roti, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkannya untuk dileburkan, lalu Ummu Sulaim memeras wadahnya 
untuk lauk-pauk roti, kemudian Rasulullah berdoa sesuai dengan apa yang 
dikehendaki Allah untuk beliau doakan, kemudian bersabda, “Izinkanlah un- 
tuk sepuluh orang masuk.” Lalu ia mengizinkan mereka. Mereka makan hing- 
ga kenyang lalu keluar. Kemudian beliau bersabda, “Izinkanlah untuk sepu- 
luh orang berikutnya.” Lalu ia mengizinkan mereka. Mereka makan hingga 
kenyang lalu keluar. Kemudian beliau bersabda, “Izinkanlah untuk sepuluh 
orang berikutnya.” Hingga orang-orang semuanya makan dan mereka ke- 
nyang. Jumlah mereka adalah tujuh puluh atau delapan puluh orang." 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, : A8 1 asdb A wlsst 


(5 “Apakah Abu Thalhah yang telah mengutusmu?"” Anas berkata, “aku 
menjawab, “Ya,” 


Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, - Si: “ada ca ” Apa- 
kah undangan untuk makan?” Aku Menjawab, “Ya.” 


Kedua kalimat tersebut adalah termasuk dua tanda kenabian. Dan 
perginya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama mereka termasuk 
tanda kenabian yang ketiga. Memperbanyak makanan adalah tanda 
yang keempat. Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, 
di antaranya, 


1. Seperti yang juga disebutkan dalam hadits riwayat Abu Hurairah 
dan hadits riwayat Jabir, bahwa terdapat keterangan tentang ujian 
untuk para Nabi Alaihimussalam, cobaan kelaparan, dan selainnya 
dari macam-macam kesusahan, itu semua agar mereka bersabar 
sehingga menjadi besar pahala mereka dan tinggi kedudukan me- 
reka. 
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2. Padanya juga terdapat keterangan bahwa para Nabi menyembu- 
nyikan kesusahan yang mereka alami. 


3. Kondisi para shahabat Radhiyallahu Anhum yang senantisa mem- 
perhatikan keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

4. Anjuran mengirim hadiah, meskipun sedikit jumlahnya jika di- 
bandingkan dengan martabat orang yang akan diberi hadiah ter- 
sebut. Karena hadiah meskipun sedikit itu lebih baik dari pada 
tidak ada sama sekali. 


5. Duduknya seorang alim bersama para sahahabatnya untuk mem- 
berikan pelajaran dan pendidikan kepada mereka, dan ini dian- 
jurkan di masjid. 

6. Pemilik makanan keluar dari rumahnya untuk menyambut para 
tamu. 


7. Budi pekerti yang luhur pada diri Ummu Sulaim Radhiyallahu An- 
ha dan bukti akan pemahamannya yang mendalam tentang perkara 
agama dan pemikirannya yang lugas, berdasarkan perkataannya, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Maknanya bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui jumlah makanan dan 
beliau lebih mengetahui kemaslahatan yang ada padanya. Sean- 
dainya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui kemas- 
lahatan yang ada dengan kedatangan jumlah orang yang begitu 
banyak niscaya beliau tidak melakukannya. Sehingga Ummu Su- 
laim tidak bersedih akan hal itu. 


8. Anjuran untuk meleburkan makanan dan membuatnya menjadi 
bubur. 


SA 24 


Perkataannya, Se ala Sas “Lalu Ummu Sulaim memeras wadah- 


nya." Kata && artinya bejana kecil terbuat dari kulit dan khusus untuk 
tempat minyak. 


Perkataannya, «556 “Untuk lauk-pauk roti." Kata ini dibaca 31 dan 
“55! artinya menjadikannya lauk pauk. Sesungguhnya diizinkan ma- 
suk sebanyak sepuluh orang secara bergantian agar lebih meleluasa- 
kan mereka, karena nampan yang berisi potongan-potongan roti yang 
sudah dileburkan tidak cukup untuk lebih dari sepuluh orang, kecuali 
akan membuat mereka kesusahan karena akan duduk berjauhan dari 
nampan tempat mereka makan. Wallahu A'lam. 


Adapun hadits yang lain, terdapat padanya keterangan bahwa 
Anas berkata, “Abu Thalhah telah mengutusku menemui Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengundang beliau. Dia telah mem- 
buatkan makanan. Ia berkata, “Maka aku mendatangi sementara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersama orang-orang, beliau melihat ke- 
padaku sehingga aku merasa malu, maka aku katakan, “Penuhilah undangan 
Abu Thalhah.” Maka beliau bersabda kepada orang-orang, “Berdirilah kalian 
semua.” lalu disebutkan lanjutannya, dan diterangkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkan sesuatu untuk mereka dari 
antara jari-jarinya. Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini merupakan 
peristiwa lain. Di dalamnya terdapat pelajaran seperti dalam hadits 
riwayat pertama dan pelajaran lainnya, yakni adanya tanda yang lain 
dari tanda-tanda kenabian di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengeluarkan sesuatu dari antara jari-jarinya yang mulia. 


Perkataannya, “Lalu Abu Thalhah berdiri di depan pintu, hingga Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, seraya ia mengatakan, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya makanannya sedikit.” Beliau bersabda, “Bawa- 
lah, sesungguhnya Allah Ta'ala akan menjadikan keberkahan pada makanan 
tersebut.” Berdirinya Abu Thalhah adalah untuk menunggu kedata- 
ngan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tatkala beliau datang maka ia 
pun menghampiri beliau. 

Perkataannya, s4 sis4 OS LS) “Sesungguhnya makanannya sedikit." 
demikianlah yang terdapat di dalam kitab inti dan ini benar. Kata 05 di 
sini adalah kalimat sempurna tidak membutuhkan kata keterangan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s AA “3 Me An S8 “Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala akan menjadikan keberkahan pada makanan terse- 
but.” menerangkan tentang salah satu tanda-tanda kenabian. 


Perkataannya, ea Bi Ntar ag ale & da & dn js | 2 “Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dan pemilik rumah juga 
makan.” Di dalamnya terdapat anjuran untuk pemilik makanan dan 
keluarganya bahwa mereka makan setelah tamunya selesai makan. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, ok seb iis “Terkelungkup" dalam riwayat lain, 353 
Han abi C-a5 “Perut beliau diikat dengan kain yang dibalut.” 

Tidak ada pertentangan antara keduanya. Salah satu dari kedua- 
nya menjelaskan yang lainnya. Dikatakan, cas dan X-25 (mengikat 
dengan kain). 
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Perkataannya, “Maka aku pergi menemui Abu Thalhah, dia adalah sua- 
mi Ummu Sulaim bin Milhan. Aku katakan, “Wahai ayahanda!” terdapat 
penggunaan majas pada kata “Wahai ayahanda”, karena Abu Thalhah 
bukan ayah kandungnya, melainkan suami ibunya. Wallahu A'lam. 


apabak 


























(21) Bab Boleh Memakan Makanan Berkuah, Anjuran 

Makan Labu, dan Sebagian Tamu yang Berada Dekat 

Hidangan Boleh Mempersilahkan Sebagian yang Lain 

Sekalipun Mereka Semua Adalah Tamu Jika Pemilik 
Makanan Tidak Merasa Keberatan 


Sah PE G3 PI Ip aan HK GAS, OYAY 
#$ 4 2 
ss 


53 lala! Ind Ji das aah Ja yng ea 
263 as A Una pb Sa pb dagelan egg 
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su Hae daa JA Is Sa SA IG Las 
dng MA AE 25 Isl ab dB LA SE Ep 


5293. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, terhadap apa yang telah dibacakan kepadanya, dari Ishag bin 
Abdullah bin Abu Thalhah, bahwasanya ia mendengar Anas bin Ma- 
lik berkata, “Sesungguhnya seorang penjahit mengundang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan. Aku berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadiri jamuan 
makan tersebut. Ia mendekatkan roti dari jewawut kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan makanan berkuah yang berisi labu dan 
dendeng. Anas berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mencari-cari labu yang ada di sekitar mangkuk itu." Ia (Anas) 
berkata, “Sejak saat itu aku senantiasa menyukai labu.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Al-Khayyath (nomor 2092), 
Kitab Al-Ath'imah, Bab Man Tattabi' Hawaalai Al-Gash'ah Ma'a Shaa- 
hibih Idzaa Lam Yu'raf Minhu Karaahiyah (nomor 5379), Bab Al-Marag 
(nomor 5436), Bab Al-Oadid (nomor 5437) secara ringkas, Bab Man 
Naawala au (Jadima Ilaa Shaahibih Alaa Al-Maa'idah Syai'an (nomor 
5439). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Ad-Dubba" 
(nomor 3782). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Akli Ad- 
Dubba' (nomor 1850), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 198). 
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5294. Muhammad bin Al-'Ala' dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami dari Sulai- 
man bin Al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Seseorang 
mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan 
makan, maka aku pergi bersama beliau. Lalu disuguhkan makanan ber- 
kuah yang berisi labu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mulai makan labu tersebut dan beliau sangat menyukainya. Ia (Anas) 
berkata, “Tatkala aku melihat beliau, aku meletakkannya kepada beliau 
dan aku tidak memakannya.” Ia (Tsabit) mengatakan, “Anas berkata, 
“Setelah itu labu adalah menjadi makanan kesukaanku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 418). 
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5295. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepadaku, seluruhnya dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani dan Ashim Al-Ahwal dari Anas 
bin Malik, bahwasanya seorang laki-laki tukang jahit mengundang Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan, dan ia me- 
nambahkan, Tsabit berkata, “Lalu aku mendengar Anas berkata, “Dan 
setelah itu tidaklah dibuatkan makanan untukku di mana aku mampu 
untuk dibuatkan makanan yang berisi labu, melainkan makanan itu pas- 
ti dibuatkan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 470). 


e Tafsir hadits: 5293-5295 


Perkataan Anas Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya seorang penjahit 
mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan. 
Aku berangkat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadiri 
jamuan makan tersebut. Ia mendekatkan roti dari jewawut kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan makanan berkuah yang berisi labu dan den- 
deng. Anas berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mencari-cari labu yang ada di sekitar mangkuk itu." Ia (Anas) berkata, “Sejak 
saat itu aku senantiasa menyukai labu.” Di dalam satu riwayat disebutkan, 
“Anas berkata, “Tatkala aku melihat beliau, aku meletakkannya kepada beliau 
dan aku tidak memakannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Anas berkata, 
“Dan setelah itu tidaklah dibuatkan makanan untukku di mana aku mampu 
untuk dibuatkan makanan yang berisi labu, melainkan makanan itu pasti di- 
buatkan.” 


Di dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, di an- 
taranya, 
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1. Memenuhi undangan. 

2. Bolehnya usaha menjahit dijadikan profesi. 

3. Boleh memakan makanan berkuah. 

4. Keutamaan makan labu. 

5. Dianjurkan untuk menyukai labu. Begitu juga segala sesuatu yang 
disukai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau berse- 
mangat untuk mendapatkan labu. 

6. Anjuran untuk tamu dalam jamuan makan agar bersikap lebih me- 
ngutamakan orang lain apabila pemilik makanan tidak keberatan. 
Berkaitan dengan perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari- 

cari labu di sekitar mangkuk, maka dipahami dalam dua sisi, 

e Pertama, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari dari bagian 
kanan dan kiri mangkuk bukan dari seluruh bagian mangkuk, ka- 
rena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan sese- 
orang untuk makan dengan apa yang ada dihadapannya. 

» Kedua, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari dari seluruh 
bagian mangkuk. Sesungguhnya hal ini dilarang jika teman yang 
sedang makan merasa jijik, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak membuat jijik seorang pun. Bahkan para shahabat 
mencari keberkahan dengan bekas-bekas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka pernah mencari keberkahan dengan lu- 
dah dan dahak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mengusap- 
usapkan pada wajah mereka. Sebagian shahabat minum air seni 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ada yang meminum darah beliau, 
dan contoh lain yang populer berkenaan besarnya perhatian para 
shahabat terhadap bekas-bekas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang orang lain tidak sama dengan beliau. 


Kata s6 (labu) dibaca panjang (Ad-Dubaa”), dan inilah yang 
masyhur. Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan dengan bacaan pendek (Ad- 
Duba”). Bentuk tunggalnya adalah 5563 atau 363 Wallahu A'lam. 


apakah 








(22) Bab Anjuran Meletakkan Biji Kurma yang Keluar 
dari Kurma, Anjuran Tamu Berdoa untuk Pemilik 
Makanan, dan Meminta Doa Kepada Tamu yang Shalih 
serta Mengkabulkan Permintaannya 
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5296. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami dari Yazid bin Khumair, da- 
ri Abdullah bin Busr, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam singgah di rumah ayahku.” Ia berkata, “Lalu kami mendekatkan 
makanan dan wathbah (jenis makanan dari bahan kurma, tepung, dan 
mentega) kepada beliau. Beliau makan dari makanan tersebut, kemu- 
dian dihidangkan kurma. Beliau memakannya dan meletakkan biji kur- 
ma di antara dua jarinya dan menggabungkan antara jari telunjuk dan 
jari tengah —Syu'bah berkata, “Itu menurut prasangkaku, insya Allah 
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terdapat keterangan bahwa beliau meletakkan biji kurma di antara dua 
jarinya”— kemudian beliau dihidangkan minuman, lalu beliau memi- 
numnya, kemudian beliau memberikannya kepada orang yang berada di 
sebelah kanannya.” Ia (Abdullah) berkata, “Lalu ayahku berkata. sambil 
mengambil tali kekang hewan tunggangannya, “Berdoalah kepada Allah 
untuk kami.” Beliau bersabda, “Ya, Allah! Berilah keberkahan dari re- 
zeki yang telah Engkau berikan kepada mereka, ampunilah mereka, dan 
berikanlah rahmat kepada mereka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii An-Nafkh Fii Asy- 
Syaraab wa At-Tanaffus Fiih (nomor 3729). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Fii Du'aa'i Adh-Dhaif 
(nomor 3576), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5205). 
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5297. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
nu Abu 'Adi telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Syu'bah dengan 
sanad ini. Mereka berdua tidak ragu perihal Nabi meletakkan biji kur- 
ma di antara kedua jarinya. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5296. 


e Tafsir hadits: 5296-5297 


Perkataannya, “Dari Yazid bin Khumair, dari Abdullah bin Busr, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di rumah ayahku.” 
Ia berkata, “Lalu kami mendekatkan makanan dan wathbah (jenis makanan 
dari bahan kurma, tepung, dan mentega) kepada beliau. Beliau makan dari 
makanan tersebut, kemudian dihidangkan kurma. Beliau memakannya dan 
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meletakkan biji kurma di antara dua jarinya dan menggabungkan antara jari 
telunjuk dan jari tengah —Syu'bah berkata, “Itu menurut prasangkaku, insya 
Allah terdapat keterangan bahwa beliau meletakkan biji kurma di antara dua 
jarinya”— kemudian beliau dihidangkan minuman, lalu beliau meminumnya, 
kemudian beliau memberikannya kepada orang yang berada di sebelah ka- 
nannya.” Ia (Abdullah) berkata, “Lalu ayahku berkata. sambil mengambil tali 
kekang hewan tunggangannya, “Berdoalah kepada Allah untuk kami.” Beliau 
bersabda, “Ya, Allah! Berilah keberkahan dari rezeki yang telah Engkau beri- 
kan kepada mereka, ampunilah mereka, dan berikanlah rahmat kepada mere- 
ka.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Mereka berdua tidak ragu peri- 
hal Nabi meletakkan biji kurma di antara kedua jarinya.” 


Perkataannya, ib33 "Dan wathbah" demikianlah riwayat mayoritas 
ulama. Dibaca wathbah. Dan begitulah yang diriwayatkan oleh An- 
Nadhr bin Syumail, perawi hadits ini dari Syu'bah. An-Nadhr adalah 
seorang ulama bahasa. An-Nadhr menafsirkannya, seraya berkata, 
“Al-Wathbah adalah jenis makanan dari bahan kurma, tepung, dan 
mentega.” Demikianlah yang telah ditetapkan oleh Abu Mas'ud Ad- 
Dimasygi dan Abu Bakar Al-Bargani serta ulama lain, dan begitulah 
yang terdapat pada sebagian besar naskah yang ada pada kami. Dan 
pada sebagian naskah dituliskan, 2 seperti yang disebutkan oleh Al- 
Humaidi, seraya berkata, "Begitulah adanya dari apa yang telah kami 
lihat dalam naskah Muslim, yaitu kata adan Da Al-Oadhi berkata, “Ini 
adalah bentuk kesalahan membaca dari seorang perawi, sebetulnya 
dengan menggunakan huruf waw (S. Dan yang dia klaim bahwa 
kata 55 terdapat dalam naskah Muslim adalah menurut yang telah ia 
lihat sendiri, sebab dalam sebagian besar naskah dituliskan dengan hu- 
ruf waw (LI). Begitu juga dengan yang dinukil oleh Abu Mas'ud Al- 
Bargani dan kebanyakan ulama dari naskah Muslim.” Al-Oadhi Iyadh 
meriwayatkan dari sebagian perawi yang ada pada Shahih Muslim kata 
155, dan menanganggap bahwa kata ini benar, begitu juga anggapan 
ulama lain. Kata &b menurut pakar bahasa arab adalah makanan yang 
dibuat dari bahan kurma seperti halnya makanan yang dinamakan 
hais. Semua yang telah disebutkan tidak ada yang bertentangan. Maka 
riwayat-riwayat yang sudah shahih dapat diterima dan kata itu juga 
benar secara bahasa. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, #4 5 cl A3 “Dan meletakkan biji kurma di anta- 
ra dua jarinya.” Hal tersebut dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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karena sedikit, dan beliau tidak meletakkannya di wadah yang ber- 
isi kurma agar tidak bercampur. Ada yang berpendapat bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpulkan biji kurma yang telah di- 
makan di tangan beliau, kemudian membuangnya. 

Perkataannya, s3! SE IN ALS Sp ad YA « 2 GA aga JB "Syu'bah 
berkata: Itu menurut prasangkaku, insya Allah terdapat keterangan bahwa 
beliau meletakkan biji kurma di antara dua jarinya.” 


Maksudnya, Syu'bah berkata, “Yang aku kira adalah, bahwa mele- 
takkan biji kurma disebutkan dalam hadits.” Maka ia mengisyaratkan 
kebimbangan dan keraguannya dalam riwayat hadits tersebut. Pada 
riwayat kedua, ia memastikannya dan tidak meragukannya, sehingga 
riwayat pertama dikuatkan dengan riwayat kedua. Adapun riwayat 
yang diragukan oleh Syu'bah, maka bukan merupakan sesuatu yang 
bermasalah, baik mendahulukan atau mengakhirkannya, karena pada 
satu waktu ia yakin terhadap sebuah riwayat dan ragu pada waktu 
lainnya, sementara riwayat yang diyakini kebenarannya merupakan 
riwayat yang kuat, sehingga kelupaannya di waktu yang lain tidak 
membuat hadits tersebut cacat. 


st 


Perkataannya, «5 52 dl IU 5 & yAS “Lalu beliau meminumnya, ke- 
mudian beliau memberikannya kepada orang yang berada di sebelah kanan- 
nya." 

Di dalam hadits ini terdapat pelajaran yang berharga, di antara 

lain, . 

1. Minuman dan selainnya diedarkan dari sebelah kanan sebagai- 
mana telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 


2. Anjuran meminta doa dari orang yang mempunyai keutamaan. 


3. Anjuran bagi tamu untuk berdoa bagi tuan rumah berupa peluasan 
rezeki, ampunan dan rahmat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menggabungkan di dalam doanya tersebut kebaikan di dunia 
dan akhirat. Wallahu A'lam. 


tol 





(23) Bab Memakan Ketimun dengan Kurma 


SI IE BAN OP AN AI Sail SS SEASON 


Be Pad pain 9 | Bat BIS OA SA JB, Uk 
seh JA alang da An la Ips Sh JB Aa 
HL 


5298. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Abdullah bin Aun Al-Hilali telah 
memberitahukan kepada kami, —Yahya berkata, Ibrahim bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami. Ibnu Aun berkata, Ibrahim bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami—, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Ja'far, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memakan ketimun dengan kurma.” 


L eng 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-@itstsaa' Bi Ar-Ruthab 


(nomor 5440), Bab Al-Oitstsaa” (nomor 5447), Bab Jam'u Al-Launain 
Aw At-Tha'amain (nomor 5449). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-Jam'i Baina Lau- 
nain Fii Al-Akl (nomor 3835). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Akli Al- 
Oitstsaa” wa Bi Ar-Ruthab (nomor 1844). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Oitstsaa' wa Ar-Ru- 
thab Yujma'aan (nomor 3325), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5219). 
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se Tafsir hadits: 5298 
Perkataan Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhu, 


- a90 230 s -, 3 AN s£ 
HL IN ISU aj IE Ao AI gag Ea 
“Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan keti- 
mun dengan kurma.” 


Kata sea (ketimun) yang masyhur dibaca dengan Al-Oitstsa', dan 
ada juga yang membacanya dengan Al-Outstsaa”. Terdapat tambahan 
dalam riwayat selain muslim, “Panas yang ini dapat dihilangkan oleh di- 
ngin yang ini.” Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, 
di antaranya, 

1. Dibolehkan memakan kedua buah-buahan tersebut secara ber- 
samaan. 


2. Boleh memakan dua jenis buah-buahan secara bersamaan. 


3. Memperbanyak jenis makanan yang dimakan. Dan tidak ada per- 
bedaan pendapat di kalangan para ulama terkait pembolehan ini. 
Adapun yang diriwayatkan dari sebagian kaum salafush-shalih 
berupa pendapat yang berbeda, maka dipahami bahwa hukumnya 
makruh membiasakan makan dengan berbagai macam makanan 
secara berlebihan. Begitu juga memperbanyak macam makanan 
yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Wallahu A'lam. 


pokok 





(24) Bab Dianjurkan Orang yang Sedang Makan 
Merendahkan Diri dan Cara Duduknya 


Ar GE KANS SN Ana Apa Ni SIS.0 YAA 
Ma AP AE Laka — 


NN 3 da lah lo an sih Je 3 


j7 


5299. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya dari Hafsh, Abu Bakar berkata, Hafsh 
bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami dari Mush'ab bin Su- 
laim, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk bersimpuh 
sambil memakan kurma.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa- 
Yg Fii Al-Akli Muttaki'an (nomor 3771), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1591). 
P Mer ban A9 PAI HS Owaa 
GA pa Y —a.2h Kn Kane 3 | oa ra 3 Fi, 
1 gap aa yag “5 f je 
Ay 3 Kn AN NN JASA gag Haii ol 
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5300. Dan Zuhair bin Harb dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan ke- 
pada kami, seluruhnya dari Sufyan, Ibnu Abu Umar berkata, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Mush'ab bin Sulaim, 
dari Anas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan kur- 
ma, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai membaginya sambil 
duduk bersimpuh, beliau memakannya dengan cepat." Di dalam riwayat 
Zuhair, “Makan dengan cepat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5299. 


» Tafsir hadits: 5299-5300 

Pada bab ini terdapat hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu yang 
berbunyi, “Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk bersimp- 
uh sambil memakan kurma.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan kurma, maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mulai membaginya sambil duduk bersimpuh, beliau memakannya 
dengan cepat.” Di dalam riwayat, “Makan dengan cepat.” 


Perkataannya, Kai “Duduk bersimpuh" yaitu duduk dengan meli- 


pat dua betis ke belakang dan ditindih dengan pantat. Kata ji. me- 
miliki makna yang sama, yaitu duduk bersimpuh dan tidak duduk 
dengan posisi sempurna. Ini juga sama dengan makna sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits lain dalam Shahih Al-Bukhari 


dan lainnya yang berbunyi, (Sx JST Y “Aku tidak makan sambil duduk 
dengan sempurna.” Sesuai dengan yang ditafsirkan oleh Al-Khaththabi, 


ia mengatakan, “Maksud kata , S1 (duduk dengan sempurna) di sini 
adalah duduk bersila dan semacamnya di atas tikar atau benda lain. 
Jadi setiap yang duduk di atas sesuatu yang dibentangkan disebut du- 
duk dengan sempurna.” Maksud hadits adalah aku tidak duduk un- 
tuk makan seperti orang yang ingin makan banyak di mana ia duduk 
dengan posisi sempurna, tapi aku duduk dengan bersimpuh, dan aku 
makan sedikit. 


Perkataannya, W)$ 31 dan Ea 3 mempunyai arti yang sama, 
yaitu makan dengan cepat. Maksudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tergesa-gesa karena ada kesibukan lain. Maka beliau Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam makan dengan cepat untuk memenuhi kebutuhannya dan 
menghilangkan rasa lapar, kemudian beliau beranjak untuk melaku- 
kan kesibukan yang lain. 


- 


Perkataannya, tki cl55 dls At Jo 4 Jasd “Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mulai membaginya.” Yaitu kepada orang yang beliau ang- 
gap berhak mendapatkannya. Kurma ini diberikan seseorang untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersedekah dengan 
cara membagikannya, dan beliau juga memakannya. Wallahu A'lam. 


rek 


(25) Bab Larangan Bagi Orang yang Makan Bersama 
Untuk Memakan Sekaligus Dua Buah Kurma dan 
Sebagainya dalam Satu Suapan Kecuali dengan Seizin 
Teman-temannya 


JB aa GAS Aa Kai TES at “5 AN CA TAN ha 
383 JB IN B3 GBI BN OS JB HA Aa Gi Ia Eni 
EN Be aa PEN ar S3 Ka ig GI AS SS 
Fani Ka Ja 93 BEE N IA IT 33 "A5 
ola ci Y 3 1 Ju 2 K3) Ssttsg Si Y OBYI aa & 
BIKE hi AS UI RS Ia VI TAS 

5301. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Mu- 

hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Jabalah bin 

Suhaim berkata, “Ibnu Az-Zubair telah memberikan kurma kepada kami. 

Ia berkata, “Pada waktu itu orang-orang sedang mengalami kesusahan. 

Ketika kami sedang makan tiba-tiba Ibnu Umar melewati kami, seraya 

berkata, “Jangan kalian memakan dua kurma sekaligus, sesungguhnya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakan dua kur- 
ma sekaligus kecuali seseorang minta izin kepada temannya.” 


Syu'bah berkata, “Menurutku, kalimat ini tidak lain adalah berasal dari 
perkatan Ibnu Umar, yakni minta izin." 
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Kitab Minuman 809 

e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Giraan Fii At-Tamr 
(nomor 5446), Kitab Al-Mazhalim, Bab Idzaa Adzina Insaan Li Aakhar 
Syai'an Jaaza (nomor 2455), Kitab Asy-Syarikah, Bab Al-Oiraan Fii At- 
Tamr Baina Asy-Syurakaa” Hatta Yasta dzina Ashhabuh (nomor 2489 
dan 2490). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Igraan Fii At-Tamr 
Inda Al-Akl (nomor 3834). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
Al-Oiraan Baina At-Tamratain (nomor 1814). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab An-Nahyu An Oiraan 
At-Tamr (nomor 3331), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6667). 


La 


el Aa bk ma pati 
239 ME Nia Ka PI GB JL Ap GAS 

Na Oo. anu P3 Lj . . 
IA PAI ASI 5S Ng IaAtA Ob lagias d 


5302. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Mah- 
di telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Syu'bah, dengan 
sanad ini, dan di dalam hadits riwayat mereka berdua tidak terdapat 
perkataan Syu'bah, dan juga tidak ada perkataannya, “Orang-orang pa- 
da waktu itu sedang mengalami kesusahan. " 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5301. 


Senam omn oaeha Gan Oya 


Eu PE Han JB EA aj Ia Ip Oa Ya 
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AS SAB Gp JAN SA ds, la Ii Io dns 


NU ai La 


nc Ostiay 
5303. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepadaku, mereka berdua berkata, Abdurrahman telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Jabalah bin Suhaim, ia berka- 
ta, “Aku telah mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seseorang memakan dua kurma sekaligus 
hingga ia meminta izin kepada teman-temannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5301. 


e Tafsir hadits: 5301-5303 


Pada bab ini terdapat hadits riwayat Syu'bah dari Jabalah bin Su- 
haim, ia berkata, “Ibnu Az-Zubair telah memberikan kurma kepada kami. 
Ia berkata, “Pada waktu itu orang-orang sedang mengalami kesusahan. Keti- 
ka kami sedang makan tiba-tiba Ibnu Umar melewati kami, seraya berkata, 
“Jangan kalian memakan dua kurma sekaligus, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakan dua kurma sekaligus ke- 
cuali seseorang minta izin kepada temannya.” Di dalam riwayat lain di- 
sebutkan, “Dari Sufyan, dari Jabalah bin Suhaim, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang seseorang memakan dua kurma sekaligus hingga ia meminta izin 
kepada teman-temannya.” 


Hadits ini sudah disepakati oleh para ulama, bahwa seseorang 
tidak boleh memakan dua kurma sekaligus hingga ia meminta izin 
kepada teman-temannya, apabila mereka mengizinkan maka tidak 
apa-apa. Para ulama berselisih pendapat tentang larangan ini, apakah 
larangan yang bersifat haram, makruh, atau cuma mengurangi etika. 
Al-Oadhi Iyadh telah meriwayatkan dari kaum zhahiriyah, bahwasa- 
nya larangan ini bersifat haram. Dan dari selain mereka disebutkan 
bahwa larangannya bersifat makruh dan mengurangi etika. Yang be- 
nar adalah terdapat perinciannya. Apabila makanan tersebut milik 
bersama maka haram hukum memakan dua jenis makanan sekaligus 
kecuali dengan izin teman-teman. Dan kerelaan ini dapat diperoleh 
dengan keterusterangan dari mereka, atau dengan indikasi bahwa me- 
reka setuju untuk hal itu. Hal ini dapat diketahui dengan yakin atau 
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prasangka kuat bahwasanya mereka rela, dan apabila ada keraguan 
pada kerelaan mereka maka haram hukumnya. Dan apabila makanan 
tersebut milik orang lain atau milik salah satu dari orang yang ada, maka 
disyaratkan kerelaannya dari pemilik makanan tersebut. Jika seseorang 
memakan dua jenis makanan sekaligus tanpa ada kerelaan dari pemilik 
makanan maka haram hukumnya. Meminta izin kepada teman-teman 
yang sedang makan dalam hal ini adalah dianjurkan dan tidak wajib. 
Apabila makanan tersebut milik sendiri dan telah dihidangkan sebagai 
jamuan kepada teman-teman maka tidak diharamkan bagi seseorang 
memakan dua jenis makanan sekaligus. Kemudian apabila jumlah 
makanan sedikit, maka baiknya adalah tidak memakan dua makanan 
sekaligus agar semua tamu mendapatkan porsi yang sama. Apabila 
makanannya banyak di mana lebih dari cukup, maka tidak memakan 
dua jenis makanan sekaligus. Namun dalam etika makan, seseorang 
tidak boleh makan dengan lahap kecuali jika dalam keadaan terburu- 
buru, dan ingin segera pergi karena ada kesibukan lain sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Al-Khaththabi berkata, 
“Sesungguhnya ini adalah pada zaman para shahabat, dan pada waktu 
makanan sulit di dapat, adapun sekarang bersamaan dengan keluasan 
kondisi maka tidak perlu minta izin.” Permasalahannya bukan seperti 
yang ia katakan, namun yang benar adalah apa yang telah kami sebut- 
kan berupa perincian hukum, karena sesungguhnya yang dianggap 
adalah lafazh yang bersifat umum bukan sebab yang bersifat khusus, 
dan alasan yang dipaparkannya tersebut tidaklah kuat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 44 JI can “Orang-orang sedang mengalami kesusa- 
han,” maksudnya kekurangan dan kesengsaraan. 


Perkataannya, 0,4 secara bahasa artinya menyatukan. Boleh diba- 
ca Yagrunu atau Yagrinu. 


- 


Perkataannya, 015Y! »£ 4 “Melarang memakan dua kurma sekaligus." 
Demikianlah yang terdapat di dalam kitab inti. Yang populer dalam 


bahasa arab adalah kata oa. Dikatakan dalam kalimat, EM 5 053 
(menyatukan dua hal) dan tidak dikatakan S1. 

Perkataannya, 5 sj! ads Cp Y tata ola ssi Yi db “Syu'bah 
berkata, “Menurutku, kalimat ini tidak lain adalah berasal dari perkatan Ibnu 


Umar.” Kata ata) maksudnya adalah kalimat. Ini sudah populer dan 
tersebar pemakaiannya di kalangan orang arab. Dan yang dikatakan 
oleh Syu'bah bahwa meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam bukan termasuk hadits tidak berpengaruh sama sekali, 
karena ia meniadakannya dengan prasangka dan perkiraan. Sufyan 
telah menetapkannya di dalam riwayat kedua, sehingga meminta izin 
merupakan sebuah ketetapan hukum. 


pokok 





(26) Bab Tentang Menyimpan Kurma dan yang Lainnya 
dari Bahan Makanan Untuk Keluarga 


-. 409 


OA GI SI iya LN yA Tn 
Ki gp SPA be In dua 5 
JI A2 25 Jl Palak Tuai 


5304. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Yahya bin Hassan telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Tidak akan lapar anggota keluarga yang memiliki persediaan 
kurma.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii At-Tamr (nomor 
3830). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Istihbaab 
At-Tamr (nomor 1815). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At-Tamr (nomor 3327), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16942). 
Op MAA JASA Gi dayak GAS obi oi alan Gi ALA WAS.oy 0 


£. 


Ant ap Olah yaa at aja JESA JS Gl jE IS 
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A3 AP En LE G lay dan Jo sae 


LE Af pts 3 at Ata ad APN Ep ais 


5305. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah sembahakan kepada kami, 
Ya'gub bin Muhammad bin Thahla' telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Ar-Rijal Muhammad bin Abdurrahman, dari ibunya dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai Aisyah! Rumah yang tidak memiliki persediaan kurma maka 
anggota keluarganya akan lapar. Wahai Aisyah! Rumah yang tidak me- 
miliki persediaan kurma maka anggota keluarganya akan lapar —atau 
lapar anggota keluarganya- beliau mengucapkannya sebanyak dua atau 
tiga kali. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17917). 


6 Tafsir hadits: 5304-5305 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 23! AXs ct JM EM 
“Tidak akan lapar anggota keluarga yang memiliki persediaan kurma.” 


- 


Di dalam riwayat lain disebutkan, ARE Pd #Y &5 “Rumah yang 
tidak memiliki persediaan kurma maka anggota keluarganya akan lapar.” 


Di dalamnya terdapat keutamaan kurma dan boleh menyimpan- 
nya untuk keluarga serta anjuran untuk menyimpannya. Di dalam sa- 
nadnya terdapat perawi Abdullah bin Maslamah dari Ya'gub bin Mu- 
hammad bin Thahla' dari Abu Ar-Rijal Muhammad bin Abdurrahman 
dari ibunya, dari Aisyah. Abu Ar-Rijal (bapak anak-anak) adalah julu- 
kan Muhammad bin Abdurrahman karena dia mempunyai sepuluh 
anak laki-laki dan ibunya bernama Amrah binti Abdurrahman. Perawi 
yang terdapat dalam sanad ini seluruhnya berasal dari Madinah. 


rak 








(27) Bab Keutamaan Kurma Madinah 


JI $$ Nk oral G op Kala GP AI IE GAS Oya 
BA Jasad pb en oa 
SS EN ed ada Jeda Ipa 5 ul 


3 3g 


GE aa Sa 3 Aa Ob KN GI Ka 


5306. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman —yakni Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari Amir bin Sa'ad bin Abu 
Waggash, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa makan tujuh kurma di daerah yang ter- 
letak di antara dua bukit berbatu (Madinah) pada waktu pagi maka ra- 
cun tidak akan membahayakannya hingga waktu sore.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3885). 


etan esai ja AE BALA f Eks. ora 


maket ni AB NN 


aa Ya am di Tao AI 


5307. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hasyim bin Hasyim, 
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ia berkata, aku mendengar Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash berkata, 
aku mendengar Sa'ad berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang makan tujuh kurma 
Ajwah di pagi hari maka pada hari itu baik racun atau sihir tidak akan 
membahayakannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Ajwah (nomor 5445), 
Kitab Ath-Thib, Bab Ad-Dawaa' Bi Al-Ajwah Li As-Sihr (nomor 5768 
dan 5769), Bab Syurb As-Sum wa Ad-Dawaa' Bihi wa Maa Yakhaafu 
Minhu wa Al-Khabiits (nomor 5779). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thib, Bab Fii Tamrah Al-Ajwah (no- 
mor 3876), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3895). 


Aura AL AI eh IA BIS 3 AN EA. OWAA 


JP ARIS 5 AS AG Ci al Si GA 
dia alay ala Para AJ GA MN aj Hk 
da ea In gp bla NE, 


5308. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Marwan 
bin Mu'awiyah Al-Fazari telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Abu Badr 
Syuja' bin Al-Walid telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari 
Hasyim bin Hasyim, dengan sanad ini, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hadits yang serupa. Dan mereka berdua tidak mengatakan, 
“Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5307. 


HSE PS SA AI SI SA iron 
Uap jp iss 23 Je KAS WAN JB 3 VA S3 
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2. 
Pan 


“ 
AN 


AA GP get AA B3 pi Al 3 
aa Us di GUE 2 dah Ja 


3 Ig 

5309. Dan Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub dan Ibnu Hujr telah mem- 
beritahukan kepada kami -Yahya bin Yahya berkata Isma'il bin Ja'far 
telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain mengatakan Isma'il 
bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami-, dari Syarik dan dia ada- 
lah Ibnu Abu Namir, dari Abdullah bin Atig dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya pada kurma Ajwah dataran tinggi terdapat obat dan 
penawar racun di pagi hari.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16270). 


e Tafsir hadits: 5306-5309 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa makan tu- 
juh kurma di daerah yang terletak di antara dua bukit berbatu (Madinah) 
pada waktu pagi maka racun tidak akan membahayakannya hingga waktu 
sore.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang makan tujuh 
kurma Ajwah di pagi hari maka pada hari itu baik racun atau sihir tidak akan 
membahayakannya.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Sesungguhnya 
pada kurma Ajwah dataran tinggi terdapat obat dan penawar racun di pagi 
hari.” 


Kata 0 (dua bukit berbatu) maksudnya adalah kota Madinah. 


v3 


Telah lewat penjelasannya berkali-kali. Kata «Jl (racun) dibaca As- 
Sam, As-Sim, dan As-Sum namun As-Sam lebih fasih. Aku telah men- 


jelaskannya dalam kitab Tahdzib Al-Asma'a wa Al-Lughat. Kata G3! 
(penawar racun) dibaca At-Tiryaag atau At-Turyaag, yang merupakan 


dua cara membaca. Dikatakan juga 3653 dan G6 jb. Semuanya adalah 
ungkapan yang fasih. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Rel Ja “Di pagi hari” mak- 


nanya sama dengan riwayat lain yaitu, #5: 55 “Barangsiapa yang makan 
di pagi hari.” 
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Kata Ji (dataran tinggi) maksudnya daerah perkebunan, pede- 
saan, dan bangunan yang berada di dataran tinggi Madinah setelah 
Nejed, sedangkan dataran rendah adalah kawasan dari arah lain Ti- 
hamah. Al-Oadhi berkata, “Jarak terdekat dataran tinggi adalah 3mil 
sedangkan jarak maksimalnya adalah 8mil dari Madinah. Al-Ajwah 
adalah macam kurma yang bagus.” Di dalam hadits-hadits tersebut 
terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya, 

1. Keutamaan kurma Madinah dan kurma Ajwah. 
2. Keutamaan makan tujuh buah kurma di pagi hari. 
3. Keutamaan kurma Ajwah dari jenis lainnya. 

Jumlah tujuh buah kurma adalah termasuk perkara-perkara yang 
telah diberitahukan oleh Nabi dan kita tidak mengetahui hikmahnya, 
maka kita wajib beriman dengannya serta menyakini keutaman dan 
hikmahnya. Begitu pula halnya dengan jumlah shalat, Nishab zakat, dan 
sebagainya. Inilah yang benar di dalam hadits ini. Adapun yang telah 
disebutkan oleh Imam Abu Abdullah Al-Maziri dan Al-Oadhi Iyadh 
tentang hal ini, adalah perkatan yang keliru maka janganlah menoleh 
dan mengacu padanya. Aku (An-Nawawi) bermaksud dengan peri- 
ngatan ini agar seseorang jangan terpedaya olehnya. Wallahu A'lam. 


bobok 





(28) Bab Keutamaan Cendawan dan Mengobati Mata 
dengannya 


Kalah 3 GS banar CA BAL anna C3 GL OYN 
oo. 9-1 o AA oz 0. 0. o oz. y Tt 

ea en 

Bea bin SE YA  pii  d aa PAP 
pa Id 3, dag lak Is 


5310. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Jarir dan Amr bin Ubaid telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Amr bin Huraits, dari 
Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, ia berkata, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cendawan itu sejenis Manna 
dan airnya dapat mengobati mata.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab 'Wazhallalnaa Alaikumul 
Ghamaama wa Anzalnaa Alaikumul Manna was Salwaa, Kuluu Min 
Thayyibaati Maa Razagnaakum wa Maa Zhalamuunaa wa Laakin Kaanuu 
Anfusahum Yazhlimuun' (nomor 4478), Bab "Wa Lamma Jaa'a Muusaa 
Limiigaatinaa wa Kallamahu Rabbuhu Oaala Rabbi Arinii Anzhur Ilaik, 
@aala Lantaraani Walaakininzhur Ilal Jabali Fa Inistagarra Makaanahu 
Fasaufa Taraanii, Falamma Tajallaa Rabbuhu Lil Jabali Ja'alahu Dakka 
wa Kharra Muusaa Sha' iga, Falamma Afaaga Oaala Subhanaka Tubtu 
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Ilaika wa Ana Awwalul Mu miniin.' (nomor 4639), Kitab Ath-Thib, Bab 
Al-Manna Syifaa'un Li Al-Ain (nomor 5708). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thib, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Kam'ah wa 
Al-Ajwah (nomor 2067). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thib, Bab Al-Kam ah wa Al-Ajwah (no- 
mor 3454), secara panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4465). 


0. 30 


Saba pel man oa aa aga SA GIS. OYN 
Sih SE SIA KAB Ekah JB jkt uji PU ae 
pda de Ne aan 

opal Alia hu, Gali Ia SI 


5311. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair ia berkata, 
aku mendengar Amr bin Huraits berkata, aku mendengar Sa'id bin 
Zaid berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Cendawan itu sejenis Manna dan airnya dapat mengobati 
mata.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310. 


Ana Gas pa Up ARA BIS TN GAS GAS. OYAN 
kar aa e aa £ - - 
Pp PBR PA PE I Gr, JB 
Pa Gb JG deg St Ja GA 5 asn PA 
DAS ae fat Ip BSI SKA 0 Far u 

5312. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada 

kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dan Al-Hakam bin Utai- 


bah telah mengabarkan kepadaku, dari Al-Hasan Al-Urani, dari Amr 
bin Huraits, dari Sa'id bin Zaid, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Syu'bah berkata, “Tatkala Al-Hakam memberitahukannya kepadaku 
maka aku tidak mengingkari hadits riwayat Abdul Malik.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310. 


SEN Ip IA gp BE PA Ip aa 
BSI II IL SP PA 
LM AAA AAA 3 


5313. sa' id bin Amr ALAnya atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif, dari Al-Hakam, dari 
Al-Hasan, dari Amr bin Huraits, dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nu- 
fail, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Cendawan itu sejenis Manna yang telah Allah Tabaraka wa Ta'ala 
turunkan kepada bani Isra'il dan dan airnya dapat mengobati mata.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310. 


S SAI GE Hah GP Sa VGA AG Eh GA “abi 
De RP Pa PGA Ap 
In ji ea Ia In HIU Jt ala, ala Nda ag 
. . 4: -. # T.- 
gia Ai A3 ag SE 
5314. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif, dari Al-Hakam bin Utaibah, 
dari Al-Hasan Al-Urani, dari Amr bin Huraits, dari Sa'id bin Zaid, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Cendawan 


itu sejenis Manna yang telah Allah Ta'ala turunkan kepada Musa dan 
airnya dapat mengobati mata.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310. 


d3 Pa ea aan 


“ 
$$ 
“ 


. Ad 


aa ah an - 4. 

Jeda aa ee oa SA IPP Saha 

"£ En IR asah ID an IS das ea Ta Mp3 
yah Aib WIL Jalal S3 


5315. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, ia berkata, aku 
mendengar Amr bin Huraits berkata, aku mendengar Sa'id bin Zaid 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cenda- 
wan itu sejenis Manna yang telah Allah Azza wa Jalla turunkan kepada 
Bani Isra'il dan dan airnya dapat mengobati mata.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310. 


dpl, 


KIA BASA BUS SAS BII AL SI EA oran 
Pn an Oa derek sala 
Ji apP If AS UN KE Lah Jb gd ag 
as da In Ja M Ipa JG Jb aj of ama IP LIA 
santa aa sa yA 


5316. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Syabib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
dari Syahr bin Hausyab, lalu aku bertanya kepadanya.” Ia menjawab, 
“Aku telah mendengarnya dari Abdul Malik bin Umair,” ia berkata, 
“Lalu aku bertemu Abdul Malik, ia memberitahukan kepadaku dari Amr 
bin Huraits dari Sa'id bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Cendawan itu sejenis Manna dan airnya 
dapat mengobati mata.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310. 


e Tafsir hadits: 5310-5316 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 2U5 W463 5d Ia su 
KA, “Cendawan itu sejenis Manna dan airnya dapat mengobati mata.” Di 
dalam riwayat lain disebutkan, “Sejenis Manna yang telah Allah Tabaraka 
wa Ta'ala turunkan kepada Bani Isra"il.” 


Di dalam sanadnya terdapat Al-Hakam bin Utaibah dan telah le- 
wat penjelasannya. Al-Hasan Al-Urani dinisbatkan kepada Urainah. 
Telah diperselisihkan tentang makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Cendawan itu sejenis Manna.” Abu Ubaid dan kebanyakan 
ulama berkata, “Cendawan itu diserupakan dengan Manna yang telah 
diturunkan kepada Bani Isra'il karena mereka peroleh tanpa biaya 
dan obat untuk tanaman. Dan cendawan juga diperoleh tanpa ada bia- 
ya, obat untuk tananam, benih yang ditanam, pengairan, atau yang 
lainnya.” Ada yang mengatakan bahwa cendawan hakekatnya ada- 
lah Manna yang telah Allah Ta'ala turunkan kepada Bani Isra'il berda- 
sarkan lafazh hadits secara zhahirnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, oa AS 33 “Dan airnya 
dapat mengobati mata.” Ada yang berkata, “Hanya sekedar airnya saja.” 
Ada lagi yang mengatakan, “Maknanya adalah airnya dicampur de- 
ngan obat lain untuk mengobati mata.” Ada juga yang berpendapat, 
“Jika untuk mendinginkan mata yang terasa panas maka airnya saja 
dapat menyembuhkan, namun jika untuk selain dari itu maka dicampur 
dengan obat lain.” Yang benar bahwa hanya dengan airnya saja sudah 
dapat menyembuhkan mata. Airnya diperas lalu diteteskan pada mata. 
Sungguh aku (An-Nawawi) dan orang lain telah melihat di zaman kita 
sekarang ini orang buta dan tidak dapat melihat, lalu ia mengusapkan 
air cendawan di matanya tanpa campuran obat lain, dan ia pun sem- 
buh serta dapat melihat kembali. Orang itu adalah Syaikh Al-Adl Al- 
Aiman Al-Kamal bin Abdullah Ad-Dimasygi, seorang yang shalih dan 
perawi hadits. Beliau menggunakan air cendawan karena menyakini 
kebenaran hadits tersebut dan mencari keberkahan dengannya. Walla- 
hu A'lam. 


ababak 





(29) Bab Keutamaan Buah Pohon Arak yang Berwarna 
Hitam 


PP EP H3 GA IE UAN ABI Sora 
JGA EA GA MAN Megi ale IP Ok 
SAS Sai Oa daaba yg 
GEA JB sela LA 
UsL63 333 V5 5 | 5 IE Da 2 SEA IA 


J SA ga MAA GS Fi 

5317. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan an Abdullah bin Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Marri Azh-Zhah- 
ran, dan kami memetik buah pohon arak yang telah matang, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian harus memetik yang 
su-dah berwarna hitam.” Ia berkata, “Maka kami berkata, “Wahai Ra- 
sulullah! Sepertinya engkau pernah menggembala kambing.” Beliau 
menjawab, “Benar, tidaklah ada seorang Nabi melainkan pernah meng- 
gembala kambing.” atau perkataan lain yang serupa.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Ka- 
baats wa Huwa Waragu Al-Araak (nomor 5453), Kitab Ahadits Al-Anbiya”, 
Bab Ya'kufuuna Alaa Ashnamin Lahum (nomor 3406), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 3155). 
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6 Tafsir hadits: 5317 


Perkatannya dalam hadits riwayat Jabir, “Kami bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Marri Azh-Zhahran, dan kami memetik buah 
pohon arak yang telah matang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kalian harus memetik yang sudah berwarna hitam.” Ia berkata, 
“Maka kami berkata, “Wahai Rasulullah! Sepertinya engkau pernah meng- 
gembala kambing.” Beliau menjawab, “Benar, tidaklah ada seorang Nabi me- 
lainkan pernah menggembala kambing.” atau perkataan lain yang serupa.” 


Kata SSI menurut pakar bahasa arab, adalah buah arak? yang 
sudah matang. Marr Azh-Zhahran adalah tempat yang berjarak kurang 
dari satu marhalah dari Mekah. Tempat ini sudah dikenal, sebagaima- 
na yang telah lewat penjelasannya. Di dalamnya terdapat keutamaan 
menggembala kambing. Para ulama berkata, “Hikmah dari para Nabi 
Alaihimussalam menggembala kambing adalah agar diri mereka ber- 
sikap Tawudhu' (rendah hati), membersihkan hari mereka dengan cara 
menjauh dari keramaian, dan melatih mereka untuk mengatur umat- 
nya dari cara menasehati ke cara yang lebih rumit yaitu dengan kasih 
sayang dan segala upaya agar mereka mendapatkan hidayah. Wallahu 
A'lam. 


22 Adalah buah dari pohon arak atau arok yang batangnya biasa dibuat siwak. 


(30) Bab Keutamaan Cuka dan Menjadikannya Sebagai 
Lauk Roti 


see "ata SJ ye aan OYAA 
Tea AN PON AN NUN 
Jaa BY 5 FI as 3 JB dag ala MI SA 


5318. Abdullah bin aguang Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Yahya bin Hassan telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya lauk -atau satu lauk yang 
baik- adalah cuka.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Khal 
(nomor 1840). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Ttidaam Bi Al-Khal 
(nomor 3316), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16943). 


aa, JALAN ata PAN ig PG Ah oya 
5, 23 aa 3 J3 SERYI lia JS 33 DS GAS 2 


Las 
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5319. Dan Musa bin Ouraisy bin Nafi' At-Tamimi telah memberitahukan- 
nya kepada kami, Yahya bin Shalih Al-Wuhazhi telah memberitahukan 
kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami 
dengan sanad ini. Dan ia berkata, “Sebaik-baiknya lauk.” Perawi tidak 
menyebutkan kata-kata yang ragu. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5318. 


SA NP As AR AU aa ea AN AN TAK 
Si aa Jaga Se me 
KIS aa Jali JO Jami 4 UN ja Yi Kit 3 
2 “3 8 8 
JA SI K3 JSI 

5320. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 

telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abu Sufyan, da- 

ri Jabir bin Abdullah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bertanya kepada isteri-isterinya tentang lauk, mereka menjawab, “Kami 

tidak memiliki apa-apa selain cuka.” Lalu beliau meminta dibawakan. 


Kemudian beliau mulai makan dengannya seraya bersabda, “Sebaik- 
baiknya lauk adalah cuka, sebaik-baiknya lauk adalah cuka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2290). 


as (pl gi Je 5 Ja IS al OP Dying BA YA 


o- 


Ae Gp ae Haa AA Ga Gi Ah YAA aa gi A3 
Ag sendi dita Ian Ips 1 isl dis Si 
NS San Jp dn uh dab ya 

JAN Sat LI us tas Jb AS 3 3 JA SB JB JS Ia 


- 


5 
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4 s o 2 
AE Ip Mein Ih JAN CI 
PT . - . 


5321. Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberitahukan kepadaku, Is- 


ma'il —yakni Ibnu Ulaiyyah— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-Mutsanna bin Sa'id, Thalhah bin Nafi' telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hari menggandeng tanganku me- 
nuju rumahnya. Lalu pelayan mengeluarkan beberapa potong roti. 
Beliau bertanya, “Apakah tidak ada lauknya?” Mereka menjawab, “Ti- 
dak ada, kecuali sedikit cuka.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya cuka 
adalah sebaik-baiknya lauk.” 

Jabir berkata, “Maka senantiasa aku menyukai cuka sejak aku men- 
dengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Thalhah berkata, 
“Maka aku senantiasa menyukai cuka sejak aku mendengarnya dari 
Jabir." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-Khal (nomor 
3821) secara ringkas. 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Ath'imah wa An-Nidzur, Bab Idzaa Ha- 
lafa An Laa Ya'tadima Khubzan Bi Khal (nomor 3805), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 2338). 


3 ES BAL Snap UE 33 Ini GAS .ONYN 


bks BAE HPS GIS db yi kel 3 


aga 


0 HAB pes Jatp da ash 


at 


hh JS 


5322. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, ayah- 


ku telah memberitahukan kepadaku, Al-Mutsanna bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Thalhah bin Nafi', Jabir bin Abdullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membawanya kerumah beliau. Seperti hadits riwayat 


829 


Ibnu Ulaiyyah, hingga perkataannya, “Maka sebaik-baiknya lauk ada- 


lah cuka.” Ia tidak menyebutkan kalimat setelahnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5321. 


Pan en Na TA 
Ja Ian ep dak Sa 5 
Ne 5 EL gag IG dh LE II it dag lea 
Ma aa ea 

ISG Mi IE gan se 3 ge SAB Aa Ie Ja 
Li isis ai In ab Ld 23 M Ja Mp3 


ASI as ju J8 ja 


5323. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 





Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin Abu 
Zainab telah mengabarkan kepada kami, Abu Sufyan Thalhah bin Nafi' 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Aku sedang duduk-duduk di rumahku, tiba-tiba 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewatiku lalu memberikan 
isyarat kepadaku. Aku berdiri menemui beliau lalu beliau menggandeng 
tanganku. Kemudian kami pergi hingga sampai ke beberapa kamar para 
isterinya, lalu beliau masuk, kemudian beliau mengizinkanku untuk 
masuk. Maka aku masuk ke ruangan yang diberi tirai. Beliau bersabda, 
“Apakah ada makan siang?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu beliau di- 
hidangkan tiga potong roti, mereka meletakkannya pada wadah yang 
terbuat dari daun palem. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengam- 
bil satu potong lalu meletakkan di tangannya, lalu beliau mengambil 
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satu potong lagi dan meletakkannya di tanganku, kemudian beliau me- 
ngambil potongan ketiga lalu membagi dua, lalu setengahnya dipegang 
oleh beliau dan setengah lagi diberikan kepadaku, kemudian beliau 
bersabda, “Apakah ada lauk?” Mereka menjawab, “Tidak ada. Kecua- 
li hanya sedikit cuka.” Beliau bersabda, “Berikanlah cuka tersebut, se- 
sungguhnya sebaik-baiknya lauk adalah cuka.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2291). 


e Tafsir hadits: 5318-5323 
Perkataannya dalam hadits riwayat Aisyah kek sn Anha, 


Ka BY 3 F 23 J6 aga ala 3 Ie aa) S 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya 
lauk —atau satu lauk yang baik- adalah cuka.” Di dalam riwayat lain di- 
sebutkan, “Sebaik-baiknya lauk.” Perawi tidak menyebutkan kata-kata yang 
ragu.” Dari Jabir Radhiyallahu Anhu diriwayatkan, “Bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada isteri-isterinya tentang lauk, 
mereka menjawab, “Kami tidak memiliki apa-apa selain cuka.” Lalu beliau 
meminta dibawakan. Kemudian beliau mulai makan dengannya seraya ber- 
sabda, “Sebaik-baiknya lauk adalah cuka, sebaik-baiknya lauk adalah cuka.” 
Dalam jalur lain disebutkan adanya tambahan riwayat. 


Di dalam hadits ini terdapat keutamaan cuka. Cuka dinamakan 
lauk dan merupakan lauk yang baik dan bagus. Pakar bahasa arab ber- 


kata, “Kata Sy maksudnya sesuatu yang dijadikan lauk. Dikatakan, st 
kat Fza) (membuat lauk roti). Bentuk jamak dari Sy adalah d, seperti 
kata cs| dan 23 (kulit binatang), 4S dan & (buku). Sedangkan kata 
Si adalah bentuk tunggal seperti kata Sy. " 


Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat anjuran berbincang-bin- 
cang sebagai bentuk keramahan terhadap orang-orang yang makan. 
Adapun makna hadits, maka menurut Al-Khaththabi dan Al-Oadhi 
Iyadh adalah pujian terhadap makanan yang sederhana dan membatasi 
jiwa dari makanan yang lezat. Penjelasannya, campurkanlah makanan 
dengan cuka dan sejenisnya dari hal-hal yang dapat menghemat biaya 
dan tidak sulit didapati, serta jangan terlalu memperturutkan nafsu 
makan, karena dapat merusak agama dan membuat sakit badan. Ini 
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adalah perkataan Al-Khaththabi dan ulama yang sepakat dengannya. 
Yang benar dan yang sepantasnya untuk dipastikan adalah pujian ter- 
hadap cuka itu sendiri. Adapun bersikap sederhana dalam makanan 
dan tidak memperturutkan nafsu makan adalah sudah dimaklumi 
dalam kaidah lain. Wallahu A'lam. 


Perkataan Jabir, “Maka senantiasa aku menyukai cuka sejak aku men- 
dengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Adalah seperti per- 
kataan Anas, “Maka aku senantiasa menyukai labu." seperti yang telah 
lewat penjelasannya. Ini adalah termasuk yang menguatkan dari apa 
yang telah kami katakan pada makna hadits, bahwasanya hadits ini 
menerangkan pujian untuk cuka itu sendiri. Kami telah menyebutkan 
berkali-kali bahwa penafsiran seorang perawi apabila tidak berten- 
tangan dengan zhahir hadits maka wajib memegangnya dan menga- 
malkannya menurut mayoritas ulama fikih dan ushul fikih. Dalam hal 
ini juga demikian. Bahkan penafsiran seorang perawi di sini berdasar- 
kan lafazh hadits secara zhahir, oleh karena itu wajib mengacu pada- 
nya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 


. 


Nana 2G aja Il OI 3 ea 33 da Ja dn Jas Ia is 

Pp us 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hari menggandeng tangan- 
ku menuju rumahnya. Lalu pelayan mengeluarkan beberapa potong roti.” De- 


mikianlah yang terdapat di dalam kitab inti, 5 «| c :-2G, dan ini ba- 
caan yang benar. Maknanya adalah seorang pelayan mengeluarkan 
potongan roti. 


. Perkataannya, 546 5G “Beliau menggandeng tanganku.” Di dalam- 
nya terdapat keterangan dibolehkan bagi seseorang menggandeng ta- 
ngan temannya pada waktu berjalan bersama. 


Perkataannya, Ugsla Lili &I555 “Maka aku masuk ke ruangan yang 
diberi tirai.” Maksudnya, aku masuk ke dalam kamar tempat wanita 
berada. Namun, bukan berarti ia melihat kulit wanita tersebut. 


Perkataannya, & J3 Hp Lp A 2 gs “Lalu beliau dihidangkan 
tiga potong roti, mereka meletakkannya pada wadah yang terbuat dari daun 
palem." Begitulah yang terdapat pada kebanyakan kitab inti, yaitu kata 
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&: Para ulama menafsirkan, bahwa kata « & artinya wadah yang ter- 
buat dari daun palem. Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan dari kebanya- 
kan peni atau sebagian besar dari mereka, bahwasanya kata tersebut 


adalah & yang artinya kain yang terbuat dari bahan bulu unta atau 
wol. Dan yang dimaksud adalah kain tempat meletakkan makanan. 
Al-Gadhi mengatakan, “Sebagian perawi meriwayatkannya dengan 
Al-Buttiy.” Al-Gadhi Al-Kinani berkata, “Ini benar yaitu wadah yang 
terbuat dari daun palem.” 


Perkataannya, Be 3 Ie Y &8 Yahya bin Shalih Al-Wuhazhi.” Al- 
Wuhazhi dinisbatkan kepada Wuhazhah yang merupakan satu kabi- 
lah dari Suku Himyar. Begitulah yang ditetapkan oleh jumhur ulama. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi Iyadh dari guru-guru 
mereka. Ia berkata, “Abu Al-Walid Al-Baji berpendapat bahwa kata ini 
dibaca Al-Wahazhi.” 

Perkataannya, “Bahwasanya Lalu beliau dihidangkan tiga potong ro- 
ti, mereka meletakkannya pada piring yang terbuat dari daun palem. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil satu potong lalu meletakkan di 
tangannya, lalu beliau mengambil satu potong lagi dan meletakkannya di ta- 
nganku, kemudian beliau mengambil potongan ketiga lalu membagi dua, lalu 
setengahnya dipegang oleh beliau dan setengah lagi diberikan kepadaku.” 

Di dalamnya terdapat pelajaran yang penting, di antaranya, 

1. Anjuran untuk menyamakan makanan terhadap orang-orang yang 
hadir. 

2. Dianjurkan meletakkan roti atau yang lainnya di hadapan para 
tamu secara merata. 

3. Boleh meletakkan potongan roti dalam keadaan utuh dan tidak 
dipotong. 


2pobak 





(31) Bab Boleh Makan Bawang Putih, dan Sepantasnya 

bagi Orang yang Hendak Berbicara dengan Orang yang 

Lebih Tua Tidak Memakannya, Begitu Juga dengan Hal 
Lain yang Serupa 


SIS YG I SN san jp B9 EP AL EA. orn 


PA EDP Yi Ika GP Ka BAL ika Ip AKA 
Pa 80... ne 

Te j AS IE GAN Sa laa 
us ega) 5 Ba ee kah g Hirata 


ai Asu Ga Sedan 
ES Uu 51 JB Je ay JAN 3 


5324. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami -lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, mereka berdua 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Jabir bin Samurah, dari Abu Ayyub Al-Anshari, ia berkata, “Apabi- 
la Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan makanan maka 
beliau memakannya dan mengirimkan sisanya untukku. Pada suatu 
hari beliau mengirimkan kepadaku sisa makanan yang belum beliau 
makan, karena pada makanan tersebut terdapat bawang putih, maka | 
aku bertanya kepadanya, “Apakah (bawang putih) haram hukumnya?” | 
Beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi aku tidak menyukainya karena 
baunya.” 

Ia (Abu Ayyub) berkata, “Sesungguhnya aku tidak menyukai apa yang 
tidak engkau sukai.” 
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e 'Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3455). 


IIA 3 Ka kan YP GAS AI IAI HiX gopro 
Tj c P3 4 
sELYI 


5325. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, di 
dalam sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3455). 


Ban Ao yi kah $ EL AI 3 TES EASY 
CE 3 HE CAS LA yA MN Tab La Win 
PSA aa pas Bie Jeli Ai 
ag de AOA LA derai 
SA Fo Jis Gas diri Ja ga Ia dp 
ak hangman ABE J8 ja 
Sd Ga de LS BAG AE dada la 
VE jan da ja ya 
a33 aa Ae SN IS G3 Ai ian Li 
Be hoc gan set 
AA aj AA sap Ge dig EP 
Pad Sasa da 5 Ubi sud Ia 
sebatang Haru kelaabka 
#1 SE JEA BA SN Tr SES Io GAN US 5 
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5326. Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Ahmad bin Sa'id bin Shakhr telah membe- 


ritahukan kepadaku —lafazh dari mereka berdua hampir sama—, mere- 
ka berkata, Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Tsa- 
bit telah memberitahukan kepada kami, -di dalam riwayat Hajjaj bin 
Yazid : Abu Zaid Al-Ahwal- Ashim bin Abdullah bin Al-Harits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Aflah pelayan Abu Ayyub, bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah ke rumahnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di bagian bawah dan Abu Ayyub 
di bagian atas. Ia (Aflah) berkata, “Lalu di malam hari Abu Ayyub 
terbangun seraya berkata, “Kita berjalan di atas kepala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Maka mereka menjauh dari tempat itu 
dan bermalam di sampingnya kemudian berkata kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Bagian bawah lebih memberi kenyamanan.” Ia berkata, “Aku tidak 
mau melewati bagian atas bangsal jika engkau berada di bawahnya.” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pindah ke atas dan Abu Ayyub 
di bawah. Ia membuatkan makanan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ketika dikembalikan kepadanya, maka ia bertanya tentang tem- 
pat bekas jari-jari beliau pada makanan tersebut lalu ia mencari tempat 
bekas jari-jari beliau. Lalu ia membuatkan makanan yang bercampur ba- 
wang putih untuk beliau, tatkala makanan tersebut dikembalikan kepa- 
danya, ia bertanya tentang tempat bekas jari-jari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka dikatakan kepadanya, “Beliau belum memakannya.” 
Ia pun kaget lalu naik menemui beliau, seraya berkata, “Apakah ha- 
ram hukumnya?” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak, akan tetapi aku tidak menyukainya.” Ia berkata, “Maka aku ti- 
dak menyukai apa yang tidak engkau sukai, atau yang sebelumnya tidak 
engkau sukai.” 


Ia berkata, “Hal itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meneri- 
ma wahyu.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3453). 
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e Tafsir hadits: 5324-5326 


Perkataannya, 4, He Ep 8 3 SS J6 33 dat “Apakah (bawang 
putih) haram hukumnya?” Beliau bersabda, “Tidak, dan tetapi aku tidak me- 
nyukainya karena baunya.” 


Hadits ini merupakan penjelasan akan bolehnya memakan ba- 
wang putih, dan sudah merupakan kesepakatan ulama. Namun mak- 
ruh bagi orang yang hendak hadir ke masjid, hadir pada kumpulan 
selain di masjid, atau berbicara dengan orang yang lebih tua. Dapat di- 
kaitkan dengan bawang putih adalah setiap yang berbau tidak sedap. 
Telah lewat permasalahan ini yang sudah cukup diterangkan dalam 
Kitab Shalat. 


Perkataannya, (5 Pale 3 ala & na ha) Kg 3 “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam didatangi.” Maksudnya, didatangi Malaikat dan menerima 
wahyu. Sebagaimana yang datang di dalam hadits lain, “Sesungguhnya 
aku berbisik kepada orang yang kamu tidak bisa berbisik kepadanya. Sesung- 
guhnya Malaikat terganggu dengan sesuatu yang mengganggu anak ketu- 
runan Adam.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu tidak makan ba- 
wang putih karena beliau mengharapkan kedatangan Malaikat dan 
wahyu setiap saat. Para sahabat kami berselisih pendapat tentang 
hukum bawang putih untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, begitu 
juga dengan bawang merah, bawang perai, dan selainnya. Sebagian 
para sahabat kami berpendapat bahwa hukumnya haram untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pendapat yang benar menurut sahabat 
kami adalah makruh dan tidak haram, berdasarkan keumuman sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak.” Terhadap jawaban atas per- 
tanyaan, "Apakah hukumnya haram.” Barangsiapa yang mengambil pen- 
dapat pertama, maka ia menafsirkan hadits tersebut, “Bawang putih itu 
tidak haram untuk kalian. ” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
- 5 1 -: - :. e -, 4 2 PNS 
BP Aa Ep Aa JST pala AI Ig 2) HE do GI 05 
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan makanan maka 


beliau memakannya dan mengirimkan sisanya untukku.” 


Para ulama berkata dalam hal ini, bahwa dianjurkan bagi orang 
yang makan dan minum agar menyisakan apa yang ia makan dan 
minum untuk membantu orang lain. Terlebih lagi untuk orang yang 
ingin mencari keberkahan dalam sisa-sisa makanan. Begitu juga apa- 
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bila jumlah makanannya sedikit, sedangkan orang lain membutuh- 
kan makanan tersebut. Ini sangat ditegaskan bagi para tamu, terlebih 
lagi jika kebiasaan pemilik makanan mengeluarkan seluruh apa yang 
dimilikinya, sementara keluarga mereka menunggu sisanya, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Para ulama meriwa- 
yatkan bahwa kaum salafush-shalih suka menyisakan makanan. Ha- 
dits ini adalah dasar pijakan seluruhnya. 


Perkataannya, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sing- 
gah ke rumahnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di bagian bawah 
dan Abu Ayyub di bagian atas. Ia berkata, “Lalu di malam hari Abu Ayyub 
terbangun seraya berkata, “Kita berjalan di atas kepala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam!” Maka mereka menjauh dari tempat itu dan bermalam di 
sampingnya kemudian berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagian bawah lebih mem- 
beri kenyamanan.” Ia berkata, “Aku tidak mau melewati bagian atas bangsal 
jika engkau berada di bawahnya.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pindah ke atas.” 


Adapun singgahnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pertama 
kali di bagian bawah telah dijelaskan sebabnya, yaitu lebih membe- 
ri kenyamanan untuknya dan untuk para shahabatnya. Adapun Abu 
Ayyub tidak menyukainya karena termasuk adab yang baik dan dicin- 
tai. Pada bab ini terdapat penghormatan terhadap orang yang mulia 
dan lebih beretika kepada mereka. 


Kata Jas (bawah) dan Pu (atas), boleh dibaca As-Siflu dan Al-Ilwu 
atau As-Suflu dan Al-Ulwu, ini merupakan dua cara baca. Di dalam- 
nya juga terdapat budi pekerti yang nampak pada diri Abu Ayyub Al- 
Anshari Radhiyallahu Anhu dilihat dari beberapa sisi, di antaranya, 

1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di rumah Abu Ayyub. 
2. Sikap Abu Ayyub Al-Anshari kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. 

3. Abu Ayyub dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sama tidak suka 
makan bawang putih. 

Perkataannya, »& u 2 3 “Maka aku tidak menyukai apa yang ti- 
dak engkau sukai.” Ini merupakan salah satu sifat pecinta sejati, di mana 
menyukai apa yang disukai oleh orang yang ia cintai, dan membenci 
apa yang ia benci. 
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Perkataannya, “Ia membuatkan makanan untuk Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, ketika dikembalikan kepadanya, maka ia bertanya tentang tem- 
pat bekas jari-jari beliau pada makanan tersebut lalu ia mencari tempat bekas 
Jari-jari beliau.” 

Maksudnya, apabila ia mengirimkan makanan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau makan sesuai dengan kebutu- 
hannya kemudian mengembalikan sisanya, maka Abu Ayyub makan 
dari tempat jari-jari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam rangka me- 
ngambil keberkahan. Dalam hal ini dibolehkan mencari keberkahan 
dengan sisa-sisa orang lain baik berupa makanan atau yang lainnya. 


Perkataannya, £ PE « st 3 -4 das “Maka dikatakan kepadanya, “Be- 
liau belum memakannya.” Ia pun kaget.” Yakni terkejut karena ketaku- 
tannya ada sesuatu perkara yang menghalangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk makan. 

Perkataannya, “Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Ahmad bin Sa'id bin Shakhr 
telah memberitahukan kepadaku —lafazh dari mereka berdua hampir sama-, 
mereka berkata, Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Tsabit 
telah memberitahukan kepada kami, -di dalam riwayat Hajjaj bin Yazid : Sau- 
dara Zaid Al-Ahwal—.” Demikianlah yang terdapat pada sebagian besar 
naskah di negeri kami, yaitu 45 »:! “Saudara Zaid.” Berdasarkan kese- 
pakan para penghapal hadits, lafazh ini keliru, yang benar adalah ,! 
3:5 “Abu Zaid” yaitu julukan bagi Tsabit. Begitu juga yang diriwa- 
yatkan oleh Al-Oadhi Iyadh dari seluruh guru-guru mereka dan nas- 
kah yang ada di negeri mereka, yang menyatakan bahwa yang benar 
adalah &5 »! “Abu Zaid.” Al-Oadhi berkata, “Terdapat pada sebagian 
riwayat perkataan &5 »! “Saudara Zaid.” Dan ini kesalahan murni. 
Sesungguhnya dia adalah Tsabit bin Zaid dan julukannya adalah Abu 
Zaid Al-Anshari Al-Bashri Al-Ahwal. Al-Bukhari meriwayatkan di da- 
lam kitab Tarikh-nya dari Abu Dawud Ath-Thayalisi bahwasanya ia 
berkata, “Tsabit bin Zaid.” Al-Bukhari mengatakan, “Yang paling be- 
nar adalah Tsabit bin Yazid bin Yazid Abu Zaid.” Wallahu A'lam. 


ababak 








(32) Bab Memuliakan Tamu dan Lebih 
Mengutamakannya dari Diri Sendiri 
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5327. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir bin Abdul Ha- 
mid telah memberitahukan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan, 
dari Abu Hazim Al-Asyja'i, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seseorang 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang berada dalam keadaan menderita.” Maka 
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beliau pergi dengan orang tersebut kepada beberapa isterinya. Isterinya 
berkata, “Demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan kebenaran! 
Aku tidak memiliki apa-apa selain air.” Kemudian beliau pergi kepada 
isterinya yang lain. Isterinya berkata seperti tadi, hingga mereka semua 
berkata sama seperti isteri yang pertama, “Tidak ada, dan demi Dzat 
yang telah mengutus engkau dengan kebenaran! Aku tidak memiliki 
apa-apa selain air.” Maka beliau bersabda, “Siapakah yang mau men- 
jamu tamu ini untuk malam ini, mudah-mudahan Allah merahmati- 
nya.” Lalu seseorang dari Anshar bangkit dan berkata, “Aku, wahai 
Rasulullah!” Lalu ia bertolak bersama orang itu menuju rumahnya, 
dan berkata kepada isterinya, “Apakah kamu memiliki sesuatu?” Ia 
menjawab, “Tidak, kecuali makanan untuk anak-anakku.” Ia berkata, 
“Sibukkanlah mereka dengan sesuatu, apabila tamu kita sudah masuk 
maka padamkanlah lampunya dan perlihatkanlah seolah-olah kita se- 
dang makan. Apabila tamu beranjak untuk makan maka kamu berdiri 
menuju lampu lalu padamkanlah.” Ia (Abu Hurairah) berkata, “Maka 
mereka duduk dan tamunya makan, tatkala pagi harinya mereka berdua 
pergi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda, 
“Sungguh Allah kagum atas perbuatan kalian berdua terhadap tamu 
kalian tadi malam. ” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Oaul Allah Azza 
wa Jalla, "Wa Yu'tsiruuna Alaa Anfusihim Walau Kaana Bihim Kha- 
shaasah' (nomor 3798), Kitab At-Tafsir, Bab "Wa Yu'tsiruuna Alaa An- 
fusihim (nomor 4889). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Surah 
Al-Hasyr (nomor 3304), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13419). 
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5328. Abu Kuraib Muhammad Ta AL-Alag" telah memberitahukan kepada 


kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami dari Fudhail bin Ghaz- 
wan, dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 
seorang tamu bermalam di rumah salah seorang Anshar, sementara ia 
tidak memiliki apa-apa selain makanannya dan makanan untuk anak- 
anaknya, maka ia berkata kepada isterinya, “Tidurkanlah anak-anak- 
mu, padamkanlah lampu, dan dekatkanlah apa yang kamu miliki kepada 
tamu.” Ia (Abu Hurairah) berkata, “Lalu turun ayat ini, “Dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka ju- 
ga memerlukan.” (OS: Al-Hasyr: 9). 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5327. 
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5329. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Fudhail 


telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seseorang menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertamu kepada beliau, 
sementera beliau tidak memiliki sesuatu untuk menjamunya. Maka be- 
liau bersabda, “Adakah seseorang yang mau menjamu tamu ini, mu- 
dah-mudahan Allah merahmatinya.” Maka salah seorang kaum Anshar 
berdiri dan ia dipanggil Abu Thalhah, lalu ia bertolak dengan tamu ter- 
sebut menuju rumahnya.” Selanjutnya disebutkan seperti hadits riwa- 
yat Jarir. Dan ia menyebutkan padanya turunnya ayat seperti yang te- 
lah disebutkan oleh Waki'. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5327. 
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5330. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sya- 





babah bin Sawwar telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit dari Ab- 
durrahman bin Abu Laila dari Al-Migdad, ia berkata, “Aku bersama dua 
sahabatku datang, sementara pendengaran dan penglihatan kami telah 
hilang disebabkan penderitaan, maka kami mulai menawarkan diri ka- 
mi kepada shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang mau menerima kami, 
maka kami mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
kami bersama beliau pergi menemui keluarganya. Ternyata ada tiga ekor 
kambing betina. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Peras- 
lah air susu ini untuk kita.” Ia berkata, “Lalu kami memeras air susu- 
nya dan setiap orang minum bagiannya masing-masing dan kami be- 
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rikan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagiannya.” Ia berkata, 
“Lalu waktu malam tiba, beliau memberi salam tanpa membangunkan 
orang yang sedang tidur dan dapat didengar oleh orang yang sedang ter- 
jaga.” Ia berkata, “Kemudian beliau datang ke masjid melakukan sha- 
lat, kemudian mengambil minumannya dan beliaupun minum. Pada 
suatu malam setan mendatangiku, dan aku telah meminum bagianku, 
setan pun berkata, “Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
mendatangi orang-orang Anshar yang memuliakan mereka lalu ia 
mendapatkan apa yang ada pada mereka, dia tidak membutuhkan air 
susu yang seteguk ini.” Maka aku mengambil minuman itu lalu memi- 
numnya, tatkala minuman tersebut sudah jauh masuk ke dalam pe- 
rutku, aku menyadari bahwa hal ini tidak ada jalan lain.” Ia berkata, 
“Setan telah membuat diriku menyesal.” Maka setan berkata, “Celaka 
kamu! apa yang telah kamu perbuat? Apakah kamu meminum minuman 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam? Bagaimana kalau dia datang 
lalu tidak mendapatkan minumannya, lalu dia mendoakan keburukan 
atas kamu sehingga kamu binasa, sehingga dunia dan akhiratmu akan 
hilang.” Aku mengenakan mantel yang apabila aku letakkan pada kedua 
kakiku maka kepalaku keluar dan apabila aku letakkan pada kepalaku 
maka kedua kakiku keluar, maka aku mulai tidak bisa tidur kerena ge- 
lisah. Adapun kedua temanku, mereka tidur dan mereka tidak berbuat 
seperti apa yang telah aku perbuat.” Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang lalu beliau mengucapkan salam seperti beliau salam 
sebelumnya, kemudian beliau mendatangi masjid melakukan shalat, ke- 
mudian beliau mengambil minumannya, beliau membuka wadahnya tapi 
tidak mendapatkan sesuatu padanya, lalu beliau mengangkat kepala ke 
langit. Aku berkata, “Sekarang beliau berdoa kejelekan atas diriku maka 
aku akan binasa.” Beliau berdoa, “Ya Allah! Berilah makan orang yang 
telah memberiku makan, dan berilah minum orang yang telah memberi- 
ku minum.” Ia berkata, “Aku mengambil mantel dan aku ikatkan pada 
diriku, kemudian aku ambil pisau lalu pergi ke tempat kambing betina 
dan memilih mana yang paling gemuk untuk aku sembelih dan diberi- 
kan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba kambing 
itu melimpah air susunya dan tiba-tiba seluruh kambing tersebut me- 
limpah air susunya. Aku mengambil bejana kepunyaan keluarga Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mereka gunakan untuk 
memerah susu.” Ia berkata, “Lalu aku memerah susu di tempat itu hing- 
ga berbuih, lalu aku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Apakah malam ini kalian meminum minuman?” Ia 
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berkata, “Aku menjawab, “Ya, wahai Rasulullah! Minumlah.” Lalu 
beliau minum kemudian memberikan kepadaku. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Minumlah.” Lalu beliau minum kemudian memberikan 
kepadaku. Tatkala aku mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah puas, aku merasa termasuk orang yang didoakannya, aku 
pun tertawa hingga aku menjatuhkan diri ke tanah.” Ia berkata, “Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada sebuah kesalahan 
yang telah engkau perbuat wahai Migdad.” Aku berkata, “Wahai Ra- 
sulullah! Urusanku adalah demikian dan demikian dan aku lakukan 
demikian dan demikian.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah ini melainkan rahmat dari Allah, tidakkah engkau 
mengizinkanku dan kita bangunkan kedua shahabat kita agar mereka 
berdua mendapatkannya.” Ia berkata, “Maka aku berkata, “Demi Dzat 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran! Aku tidak peduli apabila 
engkau telah mendapatkannya dan aku juga telah mendapatnya ber- 
sama engkau begitu pula halnya dengan orang lain.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Kaifa As- 
Salaam (nomor 2719), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11546). 
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5331. Dan Ishag bin Ibrahim An-Nadhr bin Syumail telah memberitahukan 


kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5330. 
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5332. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Hamid bin Umar Al-Bakrawi 


serta Muhammad bin Al-A'la telah memberitahukan kepada kami, 
seluruhnya dari Al-Mu'tamir bin Sulaiman —lafazh ini milik Ibnu Mu- 
'adz— Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Utsman —dan memberitahukan 
Juga— dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata, “Kami bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjumlah seratus tiga puluh orang. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah salah seorang di antara 
kalian membawa makanan?” Ternyata ada salah seorang yang membawa 
satu sha' makanan atau selainnya lalu dibuat adonan. Kemudian se- 
orang musyrik yang tinggi dan kusut rambutnya datang dengan mem- 
bawa kambing, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ini 
untuk dijual atau diberikan—atau beliau bersabda -atau dihadiahkan-?” 
Ia menjawab, “Untuk dijual.” Lalu beliau membeli satu ekor kambing, 
dan disembelih. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan untuk memanggang hati kambing itu. Ia berkata, “Demi 
Allah! Tidaklah dari seratus tiga puluh orang melainkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan satu potong hati tersebut 
kepada semuanya, jika orangnya ada maka beliau memberikannya, dan 
Jika orangnya tidak ada maka beliau menyimpannya.” 
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Ia berkata, “Lalu beliau meletakkan pada dua mangkuk besar, kami ma- 
kan bersama dari dua mangkuk tersebut sampai kenyang. Dan sisa ma- 


kanan yang ada pada kedua mangkuk tersebut aku bawa ke atas unta. 


Atau seperti yang ia katakan. 


6 Takhrij hadits 


” 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Asy-Syira" 
wa Al-Bai' Ma'a Al-Musyrikiin wa Ahli Al-Harb (nomor 2216), Kitab Al- 
Hibah, Bab Yabuul Al-Hadiyyah Min Al-Musyrikiin (nomor 2618). Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 9689). 
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5333. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Hamid bin Umar Al-Bakrawi dan 


Muhammad bin Abdul A'la Al-Oaisi telah memberitahukan kepada 
kami, seluruhnya dari Al-Mu'tamir —lafazh ini milik Ibnu Mu'adz— Al- 
Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
ayahku berkata, Abu Utsman telah memberitahukan kepada kami, bahwa 
Abdurrahman bin Abu Bakar telah memberitahukannya, “Bahwasanya 
Ahlushshuffah adalah orang-orang miskin dan pada suatu kali Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang me- 
miliki makanan yang cukup untuk berdua, maka pergilah bertiga, ba- 
rangsiapa yang memiliki makanan yang cukup untuk berempat, maka 
pergilah dengan mengajak orang yang kelima dan keenam.” Atau se- 
perti yang beliau sabdakan. Dan bahwasanya Abu Bakar datang dengan 
bertiga, Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi bersama sepu- 
luh orang dan Abu Bakar bersama tiga orang. Ia berkata, “Itu adalah aku 
sendiri, ayah dan ibuku —aku tidak tahu apakah ia mengatakan isteriku 
dan pelayan yang ada antara rumah kami dan rumah Abu Bakar- ia 
berkata, “Maka Abu Bakar makan malam di tempat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kemudian terus berada di tempat itu hingga masuk 
waktu shalat Isya”. Setelah shalat Isya” ia kembali dan tetap berada di 
situ hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantuk. Se- 
telah lewat tengah malam baru ia pulang. Dan isterinya berkata kepa- 
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danya, “Apa yang menahanmu untuk pulang menemui tamu-tamumu 
-atau ia berkata, seorang tamumu-?” Abu bakar balik bertanya, “Apa- 
kah engkau belum memberikan makan malam untuk mereka?” Iste- 
rinya menjawab, “Mereka tidak mau hingga engkau datang. Padahal 
anak-anak sudah mempersilakan, tetapi mereka tetap tidak mau.” Ia 
(Abdurrahman) berkata, “Aku pergi untuk bersembunyi.” Ia (Abu Ba- 
kar) berkata, “Wahai dungu!” Ia mencela dan memaki, lalu berkata ke- 
pada para tamunya, “Silahkan makan! Mungkin makanan ini sudah 
tidak enak lagi.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah, aku tidak akan me- 
makan makanan ini selamanya.” Ia berkata, “Demi Allah! Tidaklah 
kami mengambil satu suapan melainkan bertambah lebih banyak dari 
bawahnya." Abdurrahman melanjutkan, “Demi Allah, kami tidak me- 
ngambil sesuatupun kecuali sisanya bertambah lebih banyak lagi sam- 
pai ketika kami sudah merasa kenyang, makanan itu menjadi lebih 
banyak dari semula.” Abu Bakar Radhiyallahu Anhu memandangnya, 
ternyata makanan itu masih seperti semula atau bahkan lebih banyak 
lagi. Ia berkata kepada isterinya, “Wahai saudara perempuan Bani Firas! 
Apakah ini?” Ia menjawab, “Tidak apa-apa wahai penyejuk mataku! 
Makanan itu sekarang lebih banyak tiga kali lipat dari sebelumnya.” 
Abdurrahman berkata, “Lalu Abu Bakar makan makanan terebut dan 
berkata, “Sesungguhnya sumpah tadi datangnya dari setan.” Kemudian 
ia makan satu suapan, lalu membawanya kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan membiarkannya di sana hingga pagi hari. 
Abdurrahman berkata, “Adalah antara kami dengan satu kaum ada satu 
perjanjian dan telah lewat waktunya, Kami membagi dua belas orang 
sebagai ketua kelompok yang masing-masing membawahi beberapa 
orang. Hanya Allah yang tahu berapa orang yang menyertai masing-ma- 
sing ketua kelompok tersebut. Namun yang pasti Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memanggil mereka semua. Lalu seluruhnya makan 
dari makanan yang dibawa Abu Bakar. Atau seperti yang dikisahkan 
(oleh Abdurrahman).” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Mawagit Ash-Shalah, Bab As-Samaru Ma- 
'a Adh-Dhaif wa Al-Ahl (nomor 602), Kitab Al-Managib, Bab Alaamaat 
An-Nubuwwah Fii Al-Islam (nomor 3581), Kitab Al-Adab, Bab Maa 
Yukrahu Min Al-Ghadhab wa Al-Jaza' Inda Adh-Dhaif (nomor 6140), 
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Bab Oaul Adh-Dhaif Li Shaahibih, “Wallahi La Aakulu Hatta Ta'kul (no- 
mor 6141). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Fii Man 
Halafa Alaa Tha'am Laa Ya'kuluh (nomor 3270), dan (nomor 3271), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9688). 
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5334. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Sa- 
lim bin Nuh Al-Aththar telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Jurairi, dari Abu Utsman, dari Abdurrahman bin Abu Bakar. Ia berka- 
ta, “Telah singgah beberapa tamu di rumah kami. Sementara ayahku 
sedang berbincang-bincang dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hingga malam. Lalu beliau pergi dan berkata, “Wahai Abdurrah- 
man! Jamulah tamu-tamumu.” Tatkala tiba waktu sore kami menjamu 
mereka, namun mereka menolaknya. Dan mengatakan, “Kami tunggu 
hingga bapak pemilik rumah ini datang dan makan bersama dengan 
kami.” Lalu aku katakan kepada mereka, “Sesungguhnya ia adalah laki- 
laki yang sangat tegas dan apabila kalian tidak melakukannya maka 
aku takut keburukan akan menimpaku.” Mereka tetap enggan. Tatkala 
datang ayah tidak mulai bertanya kepada mereka, namun berkata, “ Apa- 
kah kalian sudah selesai menjamu tamu kalian?” Ia berkata, “Mereka 
menjawab, "Tidak, demi Allah kami belum selesai.” Abu Bakar berka- 
ta, “Bukankah aku sudah memerintahkan Abdurrahman?” Maka aku 
menjauh darinya. Abu Bakar berkata, “Wahai Abdurrahman!” Maka 
aku menjauh darinya. Abu Bakar berkata, “Wahai dungu! Aku bersum- 
pah bagimu, jika kamu mendengar suaraku maka datanglah.” Maka 
aku datang sambil kukatakan, “Demi Allah! Aku tidak berdosa, mereka 
adalah tamu-tamumu, tanyakanlah kepada mereka, sungguh aku telah 
membawakan hidangan untuk mereka, tapi mereka enggan memakan- 
nya hingga kamu datang.” Maka Abu Bakar berkata, “Ada apa dengan 
kalian! Tidakkah kalian mau menerima jamuan kami!” Maka Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan memakan- 
nya malam ini.” Maka mereka berkata, “Demi Allah! Kami tidak akan 
memakannya hingga kamu memakannya.” Abdurrahman berkata, "Aku 
belum pernah melihat keburukan sebelumnya seperti malam itu.” Abu 
Bakar berkata, “Celaka kalian! Apakah yang menghalangi kalian un- 
tuk tidak menerima hidangan kalian?” Kemudian Abu Bakar berkata, 
“ Adapun perkataan yang pertama adalah dari setan, mari kita memakan 
hidangan kalian bersama.” Kemudian makanan datang dan Abu Bakar 
membaca basmalah, lalu makan dan mereka pun makan. Abdurrahman 
berkata, “Tatkala pagi harinya ayah menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sembari berkata, “Wahai Rasulallah! Mereka benar dalam 
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sumpahnya sementara aku telah melanggar sumpah.” Abdurrahman 
berkata, “Lalu beliau mengabarkannya seraya berkata, “Bahkan kamu 
orang yang terbaik di antara mereka dan terpilih.” 


Perawi berkata, "Tidak sampai kepadaku berita bahwa ia membayar 
kaffarah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5333. 


6» Tafsir hadits: 5327-5334 


Perkataannya, » 44x P3 “Sesungguhnya aku sedang berada dalam ke- 
adaan menderita.” Maksudnya aku mengalami kesusahan, sangat me- 
merlukan bantuan, sengsara, dan lapar. 


Perkataannya, “Maka beliau pergi dengan orang tersebut kepada bebe- 
rapa isterinya. Isterinya berkata, “Demi Dzat yang telah mengutus engkau 
dengan kebenaran! Aku tidak memiliki apa-apa selain air.” Kemudian beliau 
pergi kepada isterinya yang lain. Isterinya berkata seperti tadi, hingga mere- 
ka semua berkata sama seperti isteri yang pertama: “Tidak ada, dan demi 
Dzat yang telah mengutus engkau dengan kebenaran! Aku tidak memiliki 
apa-apa selain air.” Maka beliau bersabda, “Siapakah yang mau menjamu ta- 
mu ini malam ini, mudah-mudahan Allah merahmatinya.” Lalu seseorang 
dari Anshar bangkit dan berkata, “Aku, wahai Rasulullah!” Lalu ia bertolak 
bersama orang itu menuju rumahnya.” Selanjutnya disebutkan perbuatan 
yang ia lakukan beserta isterinya terhadap tamu tersebut. 

Hadits ini mencakup beberapa pelajaran penting, di antaranya, 

1. Sikap zuhud yang ada pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan keluarganya terhadap dunia, bersabar terhadap kelaparan dan 
kesempitan hidup di dunia. 

2. Sepantasnya pemuka kaum adalah orang pertama yang memban- 
tu tamunya. Jika memungkinkan, maka ia yang dapat memban- 
tu tamu dari harta pribadinya terlebih dahulu sesuai dengan ke- 
mampuannya, kemudian meminta bantuan kepada para sahabat- 
nya atas asas kerjasama dan tolong menolong. 

3. Memabantu orang yang sedang susah. 


4. Keutamaan memuliakan tamu dan lebih mengutamakan mereka 
dari diri sendiri. 
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5. Keterangan tentang sikap terpuji dalam diri orang Anshar dan 
isterinya Radhiyallahu Anhuma. 


6. Memakai siasat atau cara untuk memuliakan tamu apabila mene- 
mui kesulitan dalam memuliakan tamunya, berdasarkan perkata- 
annya, “Maka padamkanlah lampunya dan perlihatkanlah seolah-olah 
kita sedang makan.” Sebab, kalau tamunya melihat jumlah makanan 
sedikit dan mereka berdua tidak makan bersamanya, niscaya dia 
akan menolak untuk makan. 


Perkataannya, 4-5 S4 “ SIG “Lalu ia bertolak bersama orang itu me- 


nuju rumahnya.” Kata «4-5 artinya rumahnya. Dikatakan OLI (3 5 ar- 
tinya rumah seseorang yang terbuat dari batu, tanah liat, bulu kam- 
bing, atau bulu unta. 


Perkataannya, 


4 - 1 -. 
3 YY: JB Osis Late JA : aa d las 

Tg 
“Dan berkata kepada isterinya, “Apakah kamu memiliki sesuatu?” Ia menja- 
wab, “Tidak, kecuali makanan untuk anak-anakku.” Ia berkata, “Sibukkanlah 
mereka dengan sesuatu.” 


Ini dipahami bahwa anak-anak tersebut tidak membutuhkan 
makan, namun diri mereka sendiri yang memintanya sebagaimana 
kebiasaan anak-anak, sehingga mereka tidak dalam keadaan lapar 
yang dapat membahayakan mereka. Jika mereka dalam keadaan 
membutuhkan di mana dapat membahayakan mereka apabila tidak 
makan, niscaya memberikan makan kepada mereka adalah wajib. Ma- 
ka wajib mendahulukan mereka daripada tamu. Allah dan Rasul-Nya 
sungguh telah memuji orang ini dan isterinya, maka ini menunjukkan 
bahwa mereka berdua tidak meninggalkan kewajiban, bahkan mereka 
berdua telah berbuat baik dan sesuatu yang disukai. Shahabat tersebut 
dan isterinya lebih mengutamakan orang lain daripada diri mereka 
sendiri dengan kerelaan mereka berdua, padahal mereka berdua juga 
membutuhkannya dan dalam kondisi yang susah, maka Allah Ta'ala 
memuji mereka berdua, serta menurunkan ayat berkenaan dengan 
mereka, yaitu 


Ph ai .A- 
EA ap BI ai de Lip, 
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"Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. ” (OS. Al-Hasyr: 9). 


Di dalamnya terdapat pujian dan anjuran untuk mengutamakan 
orang lain dari pada diri sendiri. Para ulama telah bersepakat bahwa 
mengutamakan orang lain dalam hal makanan dan selainnya yang ter- 
masuk urusan-urusan dunia dan hal-hal yang dibutuhkan orang lain 
adalah sebuah tindakan terpuji, adapun perihal ibadah dan semua hal 
yang mendekatkan diri kepada Allah, maka yang lebih utama adalah 
tidak mengutamakan orang lain karena hal ini berhubungan dengan 
Allah Ta'ala. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kan Ka Cp & aa 


ARI) “Sungguh Allah kagum atas perbuatan kalian berdua terhadap tamu ka- 
lian tadi malam.” 


Al-Oadhi berkata, “Yang dimaksud dengan kekaguman dari 
Allah adalah keridhaan-Nya akan hal itu. Bisa jadi maksudnya ada- 
lah malaikat Allah kagum terhadap hal itu. Dinisbatkan sikap kagum 
tersebut kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah sebagai pemuliaan 
terhadap perbuatan mereka berdua.” 


Perkataannya, “Aku bersama dua sahabatku datang, sementara pen- 
dengaran dan penglihatan kami telah hilang disebabkan penderitaan, maka 
kami mulai menawarkan diri kami kepada shahabat-shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada seorang pun di antara mereka 
yang mau menerima kami, maka kami mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian kami bersama beliau pergi menemui keluarganya.” 


Perkataannya, AA “Penderitaan” maksudnya mengalami kelapa- 
ran dan berada dalam kesusahan. Telah lewat penjelasannya di awal 
bab ini. 


Perkataannya, us res) Dasa “Dan tidak ada seorang pun di antara me- 
reka yang mau menerima kami.” Maksudnya, orang-orang yang kebera- 
tan menerima mereka adalah orang-orang yang kekurangan juga, di 
mana mereka tidak memiliki apa-apa untuk membantu Migdad dan 
kedua temannya. 

Perkataannya, “Lalu waktu malam tiba, beliau memberi salam tanpa 
membangunkan orang yang sedang tidur dan dapat didengar oleh orang yang 
sedang terjaga.” 

Di dalamnya terdapat adab mengucap salam terhadap orang yang 
belum tidur di waktu ada orang lain yang sudah tidur, atau yang se- 
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makna dengannya. Mengucap salam adalah dengan suara yang tidak 
terlalu keras dan tidak pula dengan suara yang rendah, di mana orang 
yang belum tidur dapat mendengarnya dan tidak membuat kegadu- 
han terhadap selain mereka. 


Perkataannya, aral oa " #4 4 L “Dia tidak membutuhkan air 
susu yang seteguk ini.” Kata xx dibaca Jur'ah dan Jar'ah seperti yang 
diriwayatkan Ibnu As-Sikkit dan lainnya. Artinya adalah minuman 
yang sedikit. Kata kerjanya adalah «s,-. 


Perkataannya, 
2 oz oz se an uh s P 2 s 87 
SA SANG GA Ga mali HN 3 JUS 63 Ang ab Io LA Ol 


dasi 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa seraya mengucap- 
kan, “Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan dan berilah 


minum orang yang telah memberiku minum.” 


Di dalamnya diterangkan mengenai doa untuk orang yang ber- 
buat baik, pelayan, dan untuk orang yang akan melakukan kebaikan. 
Di dalamnya juga diterangkan kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang mempunyai sifat lemah lembut, akhlak terpuji, selalu 
berbuat baik, jiwa yang dermawan, sabar, tidak mengindahkan hak- 
haknya. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertanya 
tentang air susu yang sudah menjadi jatahnya. 


Perkataannya tentang kambing betina, Ss Ja SA ISI “Tiba-tiba 
seluruh kambing tersebut melimpah air susunya.” Ini termasuk mukjizat 
kenabian dan tanda-tada keberkahan yang terdapat pada diri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, 2325 ra Ia “3 Sila “Lalu aku memerah susu di tempat 
itu hingga berbuih.” Kata 31, (buih) dibaca Raghwah, Rughwah, dan 
Righwah yang merupakan tiga cara membaca yang masyhur. Bisa juga 
dibaca dengan Righawah dan Rughawah. Riwayat lain menyebutkan ka- 
ta tersebut dengan Rughayah dan Righayah. Dikatakan, c-557! (aku me- 
minum buih). 

Perkataannya, “Tatkala aku mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam telah puas. Aku merasa termasuk orang yang didoakannya, aku 
pun tertawa hingga aku menjatuhkan diri ke tanah. Ia berkata, “Maka Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada sebuah kesalahan yang telah 
engkau perbuat wahai Migdad?” 


Maksudnya adalah bahwa ia sangat bersedih dan takut jikalau Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan keburukan kepadanya karena 
telah menghabiskan jatah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan akan 
menerima akibatnya. Namun ketika ia melihat bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah puas minumnya dan doanya terkabulkan, ia ba- 
hagia dan tertawa hingga jatuh ke tanah karena tertawa lama. Hal itu 
terjadi karena kesedihan yang ada padanya telah hilang dan berbalik 
menjadi kegembiraan, yaitu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminum Susu yang ia suguhkan dan terkabulnya doa beliau bagi 
orang yang telah memberinya makan dan minum. Kedua hal itu di- 
lakukan oleh Migdad. Mukjizat ini terlihat begitu jelas oleh Migdad 
sehingga ia heran sebab perbuatan buruknya telah digantikan dengan 
perbuatan baik. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Ada sebuah kesalahan yang telah engkau perbuat wahai Migdad?” 
Maksudnya, sesungguhnya kamu telah melakukan perbuatan jelek, 
perbuatan apa itu? Lalu ia mengabarkannya, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah ini melainkan rahmat dari Allah Ta- 
'ala.” Maksudnya air susu ini ada pada kambing tersebut tidak pada 
waktunya dan tidak bertepatan dengan waktu untuk memerahnya. 
Meskipun demikian, semuanya adalah karunia Allah Ta'ala. 


Perkataannya, SkAA S,44 Je) #& “Kemudian seorang musyrik yang 
kusut rambutnya datang.” Kata 0x44 artinya orang yang berambut ku- 
sut. 


Perkataannya, “Demi Allah! Tidaklah dari seratus tiga puluh orang 
melainkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan satu potong 
hati tersebut kepada semuanya, jika orangnya ada maka beliau memberikan- 
nya, dan jika orangnya tidak ada maka beliau menyimpannya. Ia berkata, “La- 
lu beliau meletakkan pada dua mangkuk besar, kami makan bersama dari dua 
mangkuk tersebut sampai kenyang. Dan sisa makanan yang ada pada kedua 
mangkuk tersebut aku bawa ke atas unta.” 





Kata 3553) artinya sepotong daging atau yang lainnya. Kata aa 
artinya mangkuk besar. 


Di dalam hadits ini terdapat dua mukjizat yang nyata pada diri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


te“ 
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# Pertama, jumlah hati kambing menjadi banyak hingga cukup bagi 
orang-orang yang banyak tersebut. 


# Kedua, satu sha' makanan dan daging kambing bertambah jum- 
lahnya hingga dapat mengenyangkan semua orang yang ada 
di tempat tersebut. Bahkan daging kambing itu masih tersisa se- 
hingga dapat dibawa, karena sudah tidak ada lagi orang yang 
membutuhkannya. 


Pada hadits ini juga dijelaskan tentang memberikan hadiah kepa- 
da teman-teman atau benda lainnya. Dan jika sebagian dari tema-te- 
man tidak hadir maka bagian mereka disimpan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


a1.9 


dx) 
# 


| 


Bab Sai OS GA) LN CHA GIS lab abis OS Ha 
- P - PI . 
Paud aa - 


“Barangsiapa yang memiliki makanan yang cukup untuk berdua, maka per- 
gilah bertiga, barangsiapa yang memiliki makanan yang cukup untuk ber- 
empat, maka pergilah dengan mengajak orang yang kelima dan keeenam.” 

Demikianlah yang terdapat pada seluruh naskah Shahih Muslim, 
yaitu kalimat yang berbunyi, 2 Cxid5 “Maka pergilah bertiga.” Dan 
terdapat di dalam Shahih Al-Bukhari kalimat, 43 Ciid$ “Maka pergi- 
lah bertiga.” Al-Oadhi berkata, “Yang telah disebutkan oleh Al-Bukhari 
benar, ini sesuai dengan konteks hadits lain.” Aku (An-Nawawi) ka- 
takan, “Yang terdapat di dalam Muslim juga benar dan disesuaikan 
dengan riwayat Al-Bukhari. Penjelasannya adalah, maka pergilah de- 
ngan orang lain sehingga berjumlah tiga orang. Hal serupa juga di- 
sebutkan sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


Ta Sa 5 aa Oa Gg 

Oa Fx, 

“.. Dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya dalam empat 
masa...” (OS: Fushshilat: 10), maksudnya dalam genap empat masa. 


Telah lewat di dalam Kitab Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan Je- 
nazah penjelasan masalah ini, dan disebutkan juga hal yang serupa 
dengannya. Di dalam hadits ini terdapat pujian terhadap orang yang 
lebih mengutamakan orang lain dan memberi bantuan kepada orang 
lain. Apabila hadir tamu yang banyak maka sepantasnya tamu terse- 
but berkelompok dan membawa orang lain yang harus ia bawa. Dan 
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seharusnya pemuka kaum untuk memerintahkan sahabat-sahabatnya 
untuk melakukan demikian, dan ia sendiri juga membawa orang yang 
mungkin untuk dibawa. 


Perkataannya, Bang Aa ale Ai Ie A3 25 Gal, 2 HEs & ut 33 
“Dan bahwasanya Abu Bakar datang dengan bertiga Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi bersama sepuluh orang.” 


Kalimat ini menjelaskan kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang berkaitan dengan mengambil perkara-perkara yang lebih 
utama, bersegera untuk bersikap dermawan, serta murah hati. Sesung- 
guhnya keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jumlahnya hampir 
menyamai jumlah tamu-tamunya malam itu. Dan beliau datang de- 
ngan membawa setengah dari makanannya atau kurang. Dan Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu datang dengan sepertiga makanannya atau 
bahkan lebih, sedangkan orang lain datang dengan membawa kurang 
dari itu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
Ata el SS Ang Aa Dae ii Up 
#3 lag ala Io MP3 ES SG 
“Maka Abu Bakar makan malam di tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian terus berada di tempat itu hingga masuk waktu shalat Isya. 


Setelah shalat Isya" ia kembali dan tetap berada di situ hingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantuk. Kemudian ia pulang.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara- 
nya: 

1. Keterangan bahwa orang yang sedang kedatangan tamu diboleh- 
kan pergi untuk menyelesaikan kesibukan dan keperluannya apa- 
bila ia mempunyai orang yang mengurusi keperluan tamunya 
dan memenuhi kebutuhannya. Sebagaimana halnya Abu Bakar 
menyuruh Abdurrahman Radhiyallahu Anhuma untuk mengurusi 
kebutuhan tamunya. 

2. Sikap cinta yang dimiliki oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia menghabiskan waktunya un- 
tuk bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lebih menguta- 
makan beliau baik waktu malamnya atau siangnya daripada ke- 
luarga, anak-anak, para tamu dan selain mereka. 
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Perkataannya tentang tamu yang hadir, 5-5 (& 131 “Mereka tidak 
mau hingga engkau datang.” 

Hal ini mereka lakukan sebagai bentuk etika dan penghormatan 
kepada Abu Bakar menurut perkiraan mereka. Karena mereka mengira 
bahwa ia tidak memperoleh makan malam jika mereka makan terlebih 
dahulu. Para ulama berkata, “Sikap yang benar untuk tamu adalah ti- 
dak menolak terhadap apa yang diinginkan oleh tuan rumah berupa 
menyegerakan makan, memperbanyak makan, atau perkara lainnya 
kecuali jika tamu mengetahui bahwa tuan rumah terbebani dengan apa 
yang dapat menyusahkannya karena malu jika tidak memberikan se- 
suatu kepada tamu, maka pada saat itu tamu boleh menolaknya dengan 
halus. Dan apabila terdapat keraguan maka tidak boleh menyangkal 
dan menolaknya. Terkadang tuan rumah memiliki udzur atau hala- 
ngan yang tidak memungkinkan baginya untuk menampakkannya se- 
hingga ia akan kesulitan jika para tamu tidak dijamu sebagaimana yang 
terjadi pada kisah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 

Perkataannya, £-2 ata e V1 Ep SEE oi : FE 3 
“Dari Abdurrahman ia berkata, “Aku pergi untuk bersembunyi.” Ia (Abu 
Bakar) berkata, “Wahai dungu!” Ia mencela dan memaki.” Abdurrahman 
bersembunyi karena takut bertengkar dengan ayahnya dan dicela 
ayahnya. 

Perkataannya, ar “Maka ia mencela” artinya doa kejelekan agar 
putus hidungnya atau anggota badan lainnya, serta mencela dan 
mencercanya. 

Perkataannya, P3 4 “Wahai dungu!” Kata P3 (dungu) dibaca Ghun- 
tsar dan Ghuntsur yang merupakan dua cara membaca yang masyhur. 
Para ulama berkata, “Kata ge artinya sesuatu yang berat.” Ada lagi 
yang mengatakan bahwa kata ge artinya bodoh yang berakar dari kata 
:36SI. Ada lagi yang berpendapat bahwa artinya adalah dungu. Pen- 
dapat lain mengatakan bahwa kata tersebut artinya adalah lalat hijau. 
Ada juga yang mengatakan bahwa artinya dalah hina, yang berakar 
dari kata AA Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian guru bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa kata yang benar adalah 5." Al-Khaththabi dan se- 
kelompok ulama berkata, “Kata yang benar adalah ,£5.” Para ulama 
berkata, “Kata tersebut bermakna lalat.” Ada yang mengatakan, “Lalat 
hijau, karena untuk merendahkan orang yang dimarahi.” 
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Perkataannya, X4 Yi us “Silahkan makan! Mungkin makanan ini su- 
dah tidak enak lagi.” 


Abu Bakar mengatakannya karena ini suatu kesalahan dan marah 
dengan para tamu yang tidak mau makan malam karena ingin me- 
nunggunya. Ada yang mengatakan bahwa itu bukan doa tapi pembe- 
ritaan bahwa kalian tidak makan pada waktunya. 


Perkataannya, it abi Y 3, “Demi Allah, aku tidak akan memakan 
ma-kanan ini selamanya.” Disebutkan di dalam riwayat lain tentang pa- 
ra tamu, “Maka mereka berkata, “Demi Allah! Kami tidak akan memakannya 
hingga kamu memakannya.” Kemudian Abu Bakar makan dan mareka pun 
makan.” 


Di dalam penggalan hadits ini terdapat beberapa pelajaran pen- 
ting, di antaranya, 

1. Jika seseorang bersumpah atas nama Allah tentang sesuatu, lalu 
ia melihat bahwa ada perkara lain yang lebih baik daripadanya, 
maka hendaklah ia melakukan perbuatan tersebut, lalu membayar 
kaffarah sumpahnya sebagaimana yang terdapat dalam beberapa 
hadits shahih. 


2. Tuan rumah menanggung kesulitan atas dirinya sendiri dalam me- 
muliakan tamu-tamunya. Apabila bertentangan antara sumpahnya 
dengan sumpah mereka maka ia membatalkan sumpahnya sendiri 
karena hak para tamu lebih kuat. 


Hadits pertama ini ringkas. Dijelaskan oleh riwayat kedua dan ju- 
ga dijelaskan apa yang tidak disebutkan padanya, begitu pula dengan 
kata-kata yang didahulukan atau yang diakhirkan. 

Perkataannya, “Tidaklah kami mengambil satu suapan melainkan ber- 
tambah lebih banyak dari bawahnya. Dan mereka semua memakannya hingga 
kenyang. Makanan itu sekarang lebih banyak tiga kali lipat dari sebelumnya. 
Kemudian mereka membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan dimakan oleh orang banyak.” 

Perkataannya, Aa Lgkasi 85 Y “Melainkan bertambah lebih banyak 
dari bawahnya.” | 

Dalam penggalan hadits ini dijelaskan karamah (kejadian luar biasa 
yang diberikan Allah kepada para wali“d") pada diri Abu Bakar Ash- 
Shiddig Radhiyallahu Anhu. Di dalamnya juga dijelaskan adanya kara- 
mah para wali. Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah yang tidak berbeda 
dengan kelompok Mu'tazilah. 
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Perkataannya, Lg: Ai a 5 3P3Y “Tidak apa-apa wahai penyejuk 
mataku! Makanan itu sekarang lebih banyak tiga kali lipat dari sebelumnya.” 


Pakar bahasa arab menuturkan bahwa kata ea 315 (penyejuk ma- 
ta) adalah ungkapan kegembiraan dan melihat apa yang disukai dan 
dikagumi seseorang. Ada yang berkata, “Sesungguhnya dikatakan 
demikian karena kedua mata menjadi sejuk disebabkan tercapainya 
harapan seseorang sehingga tidak melihat perihal yang lain.” Kata 
ini berakar dari kata Pa (sesuatu yang tetap). Ada yang mengatakan 
berakar dari kata Aa yaitu dingin, artinya air matanya dingin karena 
kebahagiaannya dan tidak ada kegelisahan. Al-Ashma'i dan selain- 
nya menuturkan, “Dikatakan «&£ & ssi artinya semoga Allah mendi- 
nginkan air matanya, karena air mata kebahagiaan dingin sedangkan 
air mata kesedihan panas. Oleh karena itu dikatakan perihal orang yang 
sedih dengan ungkapan, 4:5 Ai Gaal artinya semoga Allah memanaskan 
air matanya.” Pemilik kitab Al-Mathali' mengatakan, “Ad-Dawudi 
berkata bahwa yang dimaksud dengan kalimat penyejuk mata adalah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia bersumpah dengannya.” Dan 


lafazh $ dalam perkataannya (£$ 3533 Y adalah tambahan. dan contoh 
yang serupa dengannya juga banyak dan masyhur. Dimungkinkan 
lafazh 3 artinya tidak, dan dalam kalimat tersebut terdapat kata-kata 
yang dihapus yaitu, tidak ada yang lain selain yang aku katakan wahai 
penyejuk mataku dan makanan itu sekarang lebih banyak tiga kali li- 
pat dari sebelumnya. 


3 
Perkataannya, 5 (4 CH & “Wahai saudara perempuan Bani Firas!” 


Ini adalah kalimat dari Abu Bakar yang ditujukan kepada isterinya 
yaitu Ummu Ruman. Maknanya wahai orang yang berasal dari bani 
Firas. Al-Oadhi berkata, “Nama lengkap Firas adalah Firas bin Ghanim 
bin Malik bin Kinanah, tidak ada perselisihan tentang nasab Ummu 
Ruman yang dinisbatkan kepada Ghanim bin Malik. Dan para ulama 
berselisih pendapat tentang tatacara penisbatannya kepada Ghanim 
dengan banyak perselisihan pendapat. Dan para ulama juga berselisih 
pendapat apakah dia dari bani Firas bin Ghanim atau dari bani Al- 
Harits bin Ghanim. Hadits shahih ini menjelaskan kalau dia dari bani 
Firas bin Ghanim.” 


- 


Perkataannya, »U! tel J25 JS & Y85 ,kE GI G3 “Kami memba- 


- 


gi dua belas orang sebagai ketua kelompok yang masing-masing membawahi 
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beberapa orang.” Demikianlah yang terdapat di sebagian besar naskah 
yang ada yaitu kata (853 kami menjadi beberapa kelompok. Dan da- 


lam banyak naskah disebutkan (554 berasal dari kata »,5! yang mak- 
sudnya untuk setiap orang dari jumlah dua belas tersebut menjadi 
bersama satu kelompok. Kedua kalimat tersebut benar. Dan Al-Oadhi 
di sini tidak menyebutkan selain yang pertama. Di dalam hadits ini 
terdapat dalil dibolehkan membagi rombongan menjadi beberapa ke- 
lompok atau yang sejenisnya. Di dalam Sunan Abu Dawud disebutkan, 
“Ketua kelompok adalah benar,” karena terdapat kemaslahatan orang 
banyak dan untuk memudahkan pengaturan pasukan dan selainnya 
oleh seorang pemimpin karena telah dibantu oleh ketua-ketua regu. 


Adapun hadits lain, WI 4 SAN “Ketua-ketua kelompok berada dalam 
neraka” maka hadits berkenaan dengan ketua yang melalaikan tang- 
gung jawabnya dan melakukan kesalahan yang tidak boleh dilakukan 
dalam menjalankannya, sebagaimana yang sudah biasa dilakukan oleh 
sebagian besar pemimpin yang ada. 


Perkataannya, Aa Ha J3 js & 35 As Ej (653 “Kami membagi 
dua belas orang sebagai ketua kelompok yang masing-masing membawahi be- 
berapa orang.” 

Demikianlah yang terdapat pada sebagian besar naskah, yaitu ka- 
ta is tj (dua belas). Dan ada naskah yang menuliskan kata ,££ A 
Kedua-duanya benar. Yang pertama berlaku untuk bahasa yang men- 
jadikan kata Al-Mutsanna (ganda) dengan menggunakan huruf alif di 
setiap keadaan. Dan ini adalah bahasa empat suku bangsa arab. Ter- 
masuk juga kalimat yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


. Pata LG... 
“... Sesungguhnya dua orang ini adalah penyihir...” (OS: Thaahaa: 63). Dan 
contoh lainnya. Permasalahan ini telah lewat berkali-kali. 
Perkataannya, 45 J5 &| “Sesungguhnya ia adalah laki-laki yang sa- 
ngat tegas.” Maksudnya laki-laki kuat dan keras, dan ia akan marah 


karena melanggar larangan-larangan dalam menjamu tamu dan mela- 
laikan hak tamunya. 


Perkataannya, 3 DAN, SY ISI L “Ada apa dengan kalian! Tidakkah 
kalian mau menerima jamuan kami!” 
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Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Perkataannya, Yi dibaca Alaa fung- 
sinya untuk anjuran dan pembukaan percakapan, begitulah yang 
diriwayatkan oleh mayoritas ulama. Dan sebagian ulama meriwayat- 
kannya dengan ber-tasydid yaitu Yi, maksudnya kenapa kalian tidak 
mau menerima hidangan makanan kalian, hal apa yang menghalangi 
kalian sehingga kalian tidak memakannya. " 


Perkataannya, abs Ga d Sui “Adapun perkataan yang pertama 
adalah dari setan.” Yaitu sumpah yang diucapkannya. Al-Oadhi berkata, 
“Ada yang mengatakan maknanya adalah suapan pertama adalah un- 
tuk mengekang setan dan memaksa dirinya untuk melanggar sum- 
pah, sebab sumpah itu akan membuat jarak antara Abu Bakar dengan 
para tamunya. Maka Abu Bakar menghina setan dengan melanggar 
sumpahnya yaitu melakukan sesuatu yang lebih baik.” 


Perkataannya, “Wahai Rasulallah! Mereka benar dalam sumpahnya se- 
mentara aku telah melanggar sumpah.” Abdurrahman berkata, “Lalu beliau 
mengabarkannya seraya berkata, “Bahkan kamu orang yang terbaik di antara 
mereka dan terpilih.” Perawi berkata, “Tidak sampai kepadaku berita bahwa ia 
membayar kaffarah.” 


Maknanya mereka benar dalam sumpahnya dan aku telah me- 
langgar sumpahku. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bahkan kamu adalah orang yang terbaik di antara mereka.” Artinya paling 
banyak taat dan kebaikan daripada mereka, karena perbuatanmu yang 
melanggar sumpah dalam hal ini adalah sesuatu yang disunnahkan 
maka kamu lebih utama daripada mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ea PI “Orang yang terbaik 
di antara mereka.” Demikianlah di dalam seluruh naskah, dan ini adalah 
cara membaca yang telah lewat penjelasannya berkali-kali. 


Perkataannya, BUS Pt 33 “Tidak sampai kepadaku berita bahwa ia 
membayar kafarat.” Maknanya belum sampai berita kepadaku bahwa ia 
membayar kafarat sebelum melanggarnya. Adapun kewajiban memba- 
yar kafarat sumpah maka tidak ada perselisihan pendapat tentangnya. 
Hal ini berdasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

. aa an Pa 20 s0” “9. Ra 0. T. UP 0 
dani GP SAS UG Ain (3 US ce ia JB la Ga 
“Barangsiapa bersumpah lalu melihat suatu perihal yang lebih baik dari sum- 
pahnya itu, maka hendaknya dia mengerjakannya dan membayar kafarat un- 
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tuk menebus sumpahnya.” Ini adalah keterangan tentang inti permasa- 
lahan tersebut begitu juga dengan firman Allah Ta'ala yang bersifat 
umum tentang semua jenis sumpah, 


La 1 “ Peng Prana X8 Ge 
(us) ng ra AKU NP |) AN PX 1 
“Namun Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 


sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin...” (OS: Al-Maa 'idah: 89). 


bb 





(33) Bab Keutamaan Saling Membantu dalam Makanan 
Sedikit dan Bahwa Makanan Dua Orang Cukup Untuk 
Tiga Orang dan Seterusnya 


PNP 3 fasa Os Jb NAN AA orro 
Fata dad Is In dede TAN AA 
MIN AS HSE Alah SUN IS GS! Feb 


5335. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada Ta ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Makanan dua orang cukup untuk tiga orang, dan 
makanan tiga orang cukup untuk empat orang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Tha'am Al-Waahid Yakfi 
Al-Itsnain (nomor 5392). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Fii Tha'am 
Al-Waahid Yakfi Al-Itsnain (nomor 1820), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13804). 


AG PH Mn 3 Ga BAL. Oya 
- A0. - 20 


en 
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tab Ha SI AN Ab ya SY! AS Jml Ab J5 


KELA JB GAM ah) 5 Da KN 


5336. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 


dah telah mengabarkan kepada kami. (H) Dan Yahya bin Habib telah 
memberitahukan kepadaku. Rauh telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan dua 
orang cukup untuk empat orang dan makanan empat orang cukup un- 
tuk delapan orang." 


Di dalam riwayat Ishag disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda,” Tidak disebutkan “Aku telah mendengar.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Tha'am 


Al-Waahid Yakfi Al-Itsnain (nomor 3254), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2828). 


Ka NA ka - DAA hara 1 Kara Es 2. AL. 9 


SA M Mena daa Tapa 


5337. Ibnu Nina jean memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 


beritahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami. 
(H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti 
hadits riwayat Ibnu Jurajj. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2749). 











Kitab Minuman 867 


5 # Y # o 
" 
5 MH S0 LO. 20 


Ui Ola HI, de ap KA ng "5 


5338. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Ishag 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami —Abu Bakar dan Abu 
Kuraib berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami. 
Dua perawi lain berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada 
kami— dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan satu orang 
cukup untuk dua orang dan makanan dua orang cukup untuk empat 
orang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa 
Jaa'a Fii Tha'am Al-Waahid Yakfi Al-Itsnain (nomor 1820). 


Pp BE IS A 5 LE) ana 5 K3 Cis.orya 
2 Pn an 
pen yk AN Ma 


5339. Outaibah bin Sa'id dan Utsman bin Abu Sikatan telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Jarir telah memberitahukan kepada 
kami dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Makanan satu orang cukup untuk 
dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat orang, dan maka- 
nan empat orang cukup untuk delapan orang.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5338. 


e Tafsir hadits: 5335-5339 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan dua orang cu- 
kup untuk tiga orang, dan makanan tiga orang cukup untuk empat orang.” 
Di dalam riwayat Jabir diterangkan, “Makanan satu orang cukup untuk 
dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat orang dan makanan empat 
orang cukup untuk delapan orang.” 

Dalam bab ini terdapat anjuran untuk saling membantu dalam hal 
makanan. Apabila makanan tersebut sedikit jumlahnya maka akan cu- 
kup bagi orang yang akan makan dan terdapat keberkahan bagi se- 
muanya. Wallahu A'lam. 


bobok 





(34) Bab Seorang Mukmin Makan dalam Satu Usus 
Sedangkan Orang Kafir Makan dalam Tujuh Usus 


20 23 en 


3, 
LI anna HA BAN GI AASAY DS Ip R3 GAS. or. 


Le. 


AAA rana aka kas Acara 


sat aga Ann as IU Pal JB z ana da 
IA Ie Pauh 
5340. Zuhair bin Harb, Muhammad sis Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami —dia adalah Al-daththan—, dari Ubai- 
dullah, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang kafir makan da- 
lam tujuh usus sedangkan orang mukmin makan dalam satu usus.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa 
Jaa'a Anna Al-Mukmin Ya kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Ya'kul Fii 
Sab'ah Am'aa' (nomor 1818), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8156). 


e 


SEE mai SAS AR op ai HI AA NS YA 


CA IP SAS YG ti Gp Tata 


CAH Ju 3 Da8 SEA IA KEY BI OP SA AS 
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5341 Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami. Mereka berdua 
berkata, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad 
bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abdurrazzag, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, da- 

“ri Ayyub, keduanya dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrij 
oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Anna 
Al-Mukmin Ya'kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Yakul Fii Sab'ah 
Am'aa' (nomor 3257), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7950). 

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin 
Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7576 
dan 7864). 


G5 jha IKAN IS Uni SE KN Cisg.oyty 
AP Ga SE an BA EA ja Bai 
SET JST Jah Jb aa 5 Ai la Gi At Jar ES 
da Ia Lha JP GE NA SEL I JUS JG 1S 


Jak as AR aa SI AK 3) Jis alay da 


5342. Dan Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Wagid bin Muhammad bin 
Zaid, bahwasanya ia mendengar Nafi' berkata, “Ibnu Umar melihat satu 
orang miskin, maka ia mulai meletakkan makanan di hadapannya dan 
meletakkan makanan lain dihadapan orang itu. Ia berkata, “Lalu orang 


ea en as aa aa es aa 








871 


itu memakan banyak makanan." Ia berkata, “Maka Ibnu Umar berkata, 
“Janganlah sekali-kali orang ini dibawa ke hadapanku, Sesungguhnya 
aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya orang kafir makan dalam tujuh usus.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Muk- 
min Ya'kul Fii Ma'in Waahidin (nomor 5393), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8517). 


SAE AN Me NA NI Ata Sort 
J8 ala ala Para D Ja Ip Tgn pe ga Pri 


sai ana EA an 3 SU 2, 2 IE aa 


5343. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu 
Az-Zubatr, dari Jabir dan Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin makan dalam satu 
usus sedangkan orang kafir makan dalam tujuh usus.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2753). 


dk AN Ga baka Gis ta pd an dis, ore 


Gd at £ bg ea oa 
5344. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, aa telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 


kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits yang serupa. Dan tidak menyebutkan Ibnu Umar. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2753). 
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5345. Abu Kurait Muhammad bin Al-Alaa” telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Buraid telah 
memberitahukan kepada kami, dari kakeknya, dari Abu Musa, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seorang mukmin makan 
dalam satu usus sedangkan orang kafir makan dalam tujuh usus.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'Tlal, Bab 1 (nomor 4010). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Jaa'a Anna Al- 
Mukmin Ya'kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Ya'kul Fii Sab'ah 
Am'aa' (nomor 3258), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9050). 


PS 3 BSA GA gi pAN IE Cia IS anna 3 RB GAS ON 


batas Jia day dat Jo ya yA pisah AB 
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5346. Outaibah bin Sa'id telah menborkaana: kepada kami, Abdul Aziz 
—yakni Ibnu Muhammad- telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, seperti hadits riwayat mereka. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14061). 
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5347. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Ishag bin 
Isa telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurai- 
rah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kedatangan 
tamu dan dia adalah orang kafir. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan untuk memerah air susu seekor kambing, 
lalu orang itu meminumnya. Kemudian diberikan perahan susu yang 
lain, lalu orang itu meminumnya. Kemudian diberikan perahan susu 
yang lain, lalu orang itu meminumnya hingga ia meminum perahan 
susu dari tujuh ekor kambing. Kemudian di pagi harinya ia masuk 
Islam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk memerahkan air susu lalu ia meminumnya, kemudian beliau me- 
merintahkan untuk memerahkan air susu dari kambing lain, ia tidak 
menghabiskannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Seorang mukmin minum pada satu usus sedangkan orang kafir 
minum pada tujuh usus.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa 
Jaa'a Anna Al-Mukmin Ya'kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Ya'kul Fii 
Sab'ah Am'aa' (nomor 1819), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12739). 


e Tafsir hadits: 5340-5347 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AN Kd oi sesat Gusta 
“Orang kafir makan dalam tujuh usus sedangkan orang mukmin makan da- 


lam satu usus.” 


Di dalam riwayat lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keda- 
tangan tamu dan dia adalah orang kafir. Orang itu meminum perahan susu 
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| dari tujuh ekor kambing. Kemudian di pagi harinya ia masuk Islam, maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk memerahkan air 
susu lalu ia meminumnya, kemudian beliau memerintahkan untuk memerah- 
kan air susu dari kambing lain, ia tidak menghabiskannya.” 


Al-Oadhi berkata, “Hadits ini berkenaan dengan orang itu sendiri, 
dikatakan kepadanya sebagai permisalan.” Ada yang mengatakan bah- 
wa yang dimaksud adalah hendaknya orang mukmin bersikap hemat 
pada makanannya. Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah orang mukmin menyebut nama Allah Ta'ala pada saat hendak 
makan sehingga setan tidak ikut serta makan dengannya, sedangkan 
orang kafir tidak menyebut nama Allah dan setan ikut serta makan 
dengannya. Di dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa setan dengan 
mudah memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah Ta'ala 
pada waktu makan. 


Pakar kedokteran mengatakan, “Setiap manusia memiliki tujuh 
macam usus, yaitu perut besar, tiga usus halus yang bersambung de- 
ngannya, dan tiga usus besar.” Orang kafir yang karena kerakusan- 
nya dan tidak mengucapkan nama Allah pada saat makan, maka tidak 
cukup baginya kecuali harus memenuhi seluruh ususnya. Sedangkan 
orang mukmin karena kesederhanaannya dan mengucapkan nama 
Allah pada saat makan, maka makanan tersebut dapat mengenyang- 
kannya dan cukup hanya satu usus saja. Dimungkinkan yang demikian 
ini hanya pada sebagian orang-orang mukmin dan sebagian orang- 
orang kafir. Ada yang mengatakan, “Yang dimaksud dengan tujuh usus 
adalah tujuh sifat, yaitu semangat, rakus, panjang angan-angan, tamak, 
tabiat buruk, iri dengki, dan gemuk. Ada yang berkata, "Yang dimaksud 
dengan orang mukmin di sini adalah orang yang sempurna imannya 
dan berpaling dari hawa nafsu dan sudah puas dengan apa yang dapat 
memenuhi kebutuhannya.” Pendapat terpilih adalah bahwa sebagian 
orang mukmin makan dalam satu ususnya, sedangkan kebanyakan 
orang kafir makan dalam tujuh usus. Dan tidak mesti setiap usus dari 
ketujuh usus tersebut sama seperti satu usus orang mukmin. Wallahu 
A'lam. 


Para ulama berkata, “Maksud hadits ini adalah mengurangi hal-hal 
yang berkaitan dengan urusan dunia dan anjuran untuk bersikap Zu- 
hud (tidak mementingkan kehidupan dunia) dan Jana'ah (merasa puas), 
dan sedikit makan adalah termasuk akhlak baik seseorang sedangkan 
banyak makan adalah sebaliknya. Adapun perkataan Ibnu Umar ber- 
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kenaan dengan orang miskin yang makan banyak dihadapannya, “Ja- 
nganlah sekali-kali orang ini dibawa ke hadapanku.” Adalah karena orang 
itu menyerupai orang kafir. Dan barangsiapa yang menyerupai orang 
kafir maka makruh hukum bergaul dengannya jika tidak ada keper- 
luan atau kepentingan yang mendesak. Sebab, porsi makanan yang ia 
makan memungkinkan untuk dapat menutupi kebutuhan orang ba- 
nyak. Adapun orang yang disebutkan di dalam kitab ini yang minum 
perahan susu dari tujuh kambing, maka ada yang mengatakan ia ada- 
lah Tsumamah bin Utsal. Ada yang mengatakan, Jahjah Al-Ghifari. Dan 
ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah Nadhrah bin Abu Nadh- 
rah Al-Ghifari. Wallahu A'lam. 


(35) Bab Tidak Boleh Mencela Makanan 
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5348. Yahya bin Yahya, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami —Zuhair berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dua perawi lain berkata, Jarir telah mengabarkan kepada 
kami—, dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak per- 
nah mencela makanan. Apabila beliau menyukai makanan maka beliau 
memakannya dan apabila tidak menyukainya maka beliau tidak me- 
makannya.” 


Pa 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam (nomor 3563), Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Aaba 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tha'aaman (nomor 5409). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Karahiyah Dzammi 
Ath-Tha'am (nomor 3763). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Bir wa Ash-Shilah, Bab Maa Jaa'a Fii 
Tark Al-'Aib wa Li An-Ni'mah (nomor 2031). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab An-Nahyu An Yu'aab 
Ath-Tha'am (nomor 3259), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13403). 
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5349. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami dengan sanad ini, hadits yang serupa. 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5348. 
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5350. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag, 
Abdul Malik bin Amr dan Umar bin Sa'ad Abu Dawud Al-Hafari te- 
lah mengabarkan kepada kami, mereka semuanya dari Sufyan, dari Al- 
A'masy, dengan sanad seperti ini, hadits yang sama. 
6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5348. 
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5351. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Mutsanna 
dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini mi- 
lik Abu Kuraib- mereka berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan 
kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
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Yahya pelayan keluarga Ja'dah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku 
tidak pernah sama sekali melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mencela makanan. Apabila beliau menyukai makanan maka be- 
liau memakannya dan apabila tidak menyukainya maka beliau diam." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab An-Nah- 
yu An Yu'aab Ath-Tha'am (nomor 3259), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15465). 


4 Aa Ty EN 33 IA Tg ski. owor 


ds Jo ae IA SEE SP 
Aan Atay 


.. 


5352. Dan Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi- 
tahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang 
serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5348. 


e Tafsir hadits: 5348-5352 


Perkataannya, 
AT ES NI OS Ii Uto day ta An Io Ai Into ee 


SF US Ip 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah mencela 


makanan. Apabila beliau menyukai makanan, maka beliau memakannya dan 
apabila tidak menyukainya, maka beliau tidak memakannya.” 


Ini termasuk di antara adab-adab makan yang sangat dianjurkan. 
Contoh mencela makanan adalah dengan mengatakan, Makanan ini 
asin, garamnya sedikit, terasa asam, makanan ini terlalu halus, terla- 
lu kasar, tidak matang, dan sebagainya. Adapun hadits perihal Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak memakan biawak bukan- 
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lah termasuk mencela makanan, melainkan sekedar mengabarkan bah- 
wa khusus makanan tersebut beliau tidak menyukainya. 


Di dalam bab ini Muslim menyebutkan perbedaan dalam jalur pe- 
riwayatan hadits. Pertama kali ia meriwayatkannya dari beberapa pe- 
rawi dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah. Kemudian 
ia meriwayatkannya dari Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy dari Abu 
Yahya pelayan keluarga Ja'dah dari Abu Hurairah. Ad-Daraguthni 
mengingkari sanad kedua, dan mengatakan bahwa hadits ini Muallal 
(cacat). 

Al-Gadhi mengatakan, “Sanad ini termasuk ke dalam hadits Mu- 
'allal di dalam Kitab Muslim, dan Muslim telah menjelaskan cacatnya 
sebagaimana yang telah ia janjikan pada mukaddimah kitabnya, dan 
juga disebutkan perselisihan pendapat padanya. Karena adanya cacat 
inilah maka Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits riwayat Abu Mu- 
'awiyah dan juga tidak mentakhrijnya dari jalurnya, namun ia men- 
takhrijnya dari jalur lain. Bagaimanapun juga, Matan (redaksi) hadits 
tersebut shahih, dan tidak ada cacat padanya.” Wallahu A'lam. 
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(1) Bab Haram Hukumnya Memakai Bejana dari Emas 
dan Perak Untuk Minum dan yang Lainnya Baik Bagi 
Laki-Laki Maupun Perempuan 
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5353. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi' dan Zaid bin Abdullah dari Ab- 
dullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig dari Ummu Sala- 
mah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang minum dengan 
menggunakan bejana dari perak, sesungguhnya ia menggelegakkan api 
neraka Jahanam di dalam perutnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Aaniyah Al-Fidhdhah 
(nomor 5634). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Fii Aaniyah 
Al-Fidhdhah (nomor 3413), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18182). 
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5354. Dan Outaibah bin Sa'id, serta Muhammad bin Rumh telah membe- 





ritahukannya kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) Ali bin Hujr 
As-Sa'di telah memberitahukannya kepadaku, Isma'il —yakni Ibnu 
Ulaiyyah— telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub. (H) Ibnu 
Numatr telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bisyr te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah memberi- 
tahukan kepada kami. (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Al-Walid 
bin Syuja' telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah. 
(H) Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Fudhail bin Sulaiman telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami. (H) Syaiban 
bin Farrukh telah memberitahukan kepadaku, Jarir —yakni Ibnu Ha- 
zim— telah memberitahukan kepada kami dari Abdurrahman As-Sarraj, 
mereka semuanya dari Nafi', seperti hadits riwayat Malik bin Anas, 
dengan sanadnya dari Nafi' dan ia menambahkan di dalam hadits riwa- 


& 9 
884 Shahih Muslim 


yat Ali bin Mushir dari Ubaidullah, “Bahwasanya orang yang makan 
atau minum dengan menggunakan bejana dari perak dan emas.” Dan 
di dalam hadits riwayat salah seorang dari mereka tidak disebutkan 
“Makan dan emas," kecuali pada hadits riwayat Ibnu Mushir. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5353. 
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5355. Dan Zaid bin Yazid Abu Ma'n Ar-Raggasyi telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Uts- 
man —yakni Ibnu Murrah- Abdullah bin Abdurrahman telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari bibinya Ummu Salamah, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mi- 
num dengan menggunakan bejana emas atau perak, sesungguhnya ia 
menggelegakkan api dari neraka Jahanam di dalam perutnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5353. 


e Tafsir hadits: 5353-5355 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Orang yang minum dengan menggunakan bejana dari perak, sesungguh- 
nya ia menggelegakkan api neraka Jahanam di dalam perutnya.” Di dalam 
riwayat lain disebutkan, “Bahwasanya orang yang makan atau minum 
dengan menggunakan bejana dari perak dan emas.” Di dalam riwayat lain 
diterangkan, “Barangsiapa yang minum dengan menggunakan bejana emas 
atau perak, sesungguhnya ia menggelegakkan api dari neraka Jahanam di da- 
lam perutnya.” 
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Para ulama dari kalangan ahli hadits, pakar bahasa arab dan kata- 
kata rumit dan selain mereka telah sepakat bahwa huruf jim yang ke- 


dua pada kata 5x: (mendidihkan) di-kasrah-kan. Dan mereka ber- 


selisih pendapat tentang harakat huruf ra" pada kata 3G (pada) di da- 
lam riwayat pertama. Mereka meriwayatkannya dengan Naara dan 
Naaru, kedua bacaan tersebut sudah masyhur di dalam riwayat dan 
di dalam kitab-kitab syarah hadits, pakar bahasa arab dan kata-kata 
rumit. Membaca dengan Naara adalah yang benar dan masyhur yang 
telah dipastikan oleh Al-Azhari dan selain mereka dari kalangan pene- 
liti hadits. Az-Zajjaj, Al-Khaththabi, dan selainnya mengatakan bacaan 
tersebut lebih kuat. Dan bacan ini dikuatkan dengan riwayat yang 
kedua yang berbunyi, 

Pa 9 #11 Ts . 1 0-4 

alat ata 
“In menggelegakkan api dari neraka Jahanam di dalam perutnya” 

Kami telah meriwayatkannya di dalam Musnad Abu Awanah Al- 
Isfarayini dan di dalam Al-Ja'diyyaat dari riwayat Aisyah Radhiyallahu 
Anha yang berbunyi, 

"Ia menggelegakkan api neraka di dalam perutnya.” 


Demikianlah yang terdapat di dalam kitab inti yaitu kata 156 (api) 
tanpa menyebutkan kata Jahanam. Adapun terkait maknanya, jika kata 
35 (api) dibaca dengan Naara, maka subyeknya adalah orang yang mi- 
num, sehingga artinya orang tersebut menuangkan api ke dalam pe- 
rutnya dengan beberapa tegukan yang berlangsung terus menerus, 
hingga terdengar suara bergelegak pada tenggorokannya. Jika kata j6 
(api) dibaca dengan Naaru, maka subyeknya api itu sendiri, sehingga 
artinya api itu menggelegak di dalam perutnya. Kata 35x artinya 
suara bergelegak. Yang diminum dinamakan api neraka karena pemi- 
numnya akan ke sana di akhirat kelak. Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya...” (OS: An-Nisaa': 10). 


Adapun kata Pa (Jahannam) -—mudah-mudahan Allah Ta'ala me- 
nyelamatkan kita dari semua cobaan- maka Al-Wahidi mengatakan, 


“Yunus dan seluruh pakar ilmu Nahwu berkata, “Kata yna (Jahannam) 
adalah lafazh ajam (non arab) tidak boleh di-tanwin-kan. Dinamakan 
demikian dikarenakan sangat dalam. Dikatakan, (ltr A artinya sungai 


8. 


yang dalam.” Sebagian pakar bahasa berkata, “Kata (gr (Jahannam) 


berakar dari kata &: pa) yang berarti keras, dinamakan demikian ka- 
rena perkaranya siksaan di sana sangat keras.” Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama berselisih pendapat tentang mak- 
sud dari hadits ini. Ada yang mengatakan, itu adalah berita tentang 
orang kafir dari raja-raja non arab dan selain mereka, yaitu orang- 
orang yang kebiasaan mereka melakukan perbuatan tersebut. Seba- 
gaimana disebutkan di dalam hadits lain, “Itu adalah bagi mereka di du- 
nia dan untuk kalian di akhirat.” maksudnya mereka hanya dapat meng- 
gunakannya selama hidup di dunia. Begitu juga dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pakaian sutra, “Sesungguhnya yang 
memakai sutra ini hanya mereka yang tidak mendapat bagian di akhirat.” Al- 
Oadhi mengatakan, “Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah larangan untuk kaum muslimin dari hal itu. Dan orang yang 
melakukan larangan ini maka pasti ia mendapatkan ancaman tersebut. 
Dan bisa jadi Allah Ta'ala mengampuninya.” Ini adalah perkataan Al- 
Oadhi. Yang benar adalah bahwa larangan tersebut mencakup seluruh 
orang yang menggunakan bejana emas atau perak baik dari kalangan 
muslim maupun kafir, karena yang benar bahwa orang kafir juga di- 
kenakan perintah dalam mengikuti cabang-cabang syariat. Wallahu 
A'lam. Kaum muslimin telah sepakat akan pengharaman makan dan 
minum dengan menggunakan bejana emas dan perak baik untuk laki- 
laki ataupun perempuan. Tidak ada seorang pun dari kalangan ulama 
yang menyelisihinya kecuali yang telah diriwayatkan oleh para sahabat 
kami dari Irak yang menyatakan bahwa Imam Syafi'i dalam pendapat 
yang lama mengatakan hukumnya makruh dan tidak haram. Mereka 
juga meriwayatkannya dari Dawud Azh-Zhahiri bahwa hukumnya 
haram jika untuk minum dan boleh untuk makan dan seluruh macam- 
macam penggunaan. Namun kedua riwayat ini tidak benar. 
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Adapun perkataan Dawud adalah salah karena bertentangan de- 
ngan kejelasan hadits-hadits ini tentang larangan makan dan minum, 
dan juga menyelisihi kesepakatan para ulama. Para sahabat kami ber- 
kata, “Berdasarkan kesepakatan ulama bahwa diharamkan makan, mi- 
num, dan seluruh macam-macam penggunaan bejana emas atau pe- 
rak, kecuali yang diriwayatkan oleh Dawud dan pendapat lama Imam 
Syafi'i.” Kedua pendapat tersebut tertolak berdasarkan keterangan 
hadits dan kesepakatan para ulama. Ini sesungguhnya disebutkan ka- 
rena ada orang yang mengacu pada pendapat Dawud yang berbeda 
dengan kesepakatan para ulama. Namun, para ulama peneliti hadits 
mengatakan bahwa pendapat Dawud tidak perlu dianggap karena ia 
tidak setuju dengan giyas (analogi). Ini adalah salah satu syarat seorang 
Mujtahid yang dianggap pendapatnya. Adapun pendapat lama dari 
Imam Syafi'i menunjukkan bahwasanya yang dimaksud adalah emas 
dan perak yang digunakan untuk bejana tidaklah haram. Oleh karena 
itu tidak diharamkan perhiasan bagi wanita. Ini adalah perkataan pe- 
milik kitab At-Tagrib dan dia termasuk salah seorang senior dari para 
sahabat kami. Dia adalah orang yang paling kuat di antara para saha- 
bat kami dalam meriwayatkan pendapat-pendapat Imam Syafi'i, dan 
karena Imam Syafi'i menarik beberapa pendapatnya yang lama (gaulul 
gadim). 

Yang benar menurut para sahabat kami dan selain mereka dari 
kalangan ulama ushul fikih, bahwasanya seorang Mujtahid apabila 
berpendapat satu pendapat kemudian menarik pendapatnya, maka 
itu bukan lagi pendapatnya dan tidak disandarkan kepadanya. Para 
ulama berkata, “Sesungguhnya disebutkan pendapat lama dan disan- 
darkan kepada Imam Syafi'i adalah sebagai bentuk majas, dan bahwa 
itu adalah pendapat yang pernah diucapkannya bukan merupakan 
pendapatnya sekarang ini.” Dari apa yang telah kami sebutkan di atas, 
kita memperoleh kesimpulan bahwa para ulama telah sepakat atas 
pengharaman menggunakan bejana emas dan perak untuk makan, 
minum, dan bersuci, makan dengan menggunakan sendok dengan 
salah satu dari keduanya, memanggang dengan menggunakan anglo 
(tempat bara api) dengan salah satu dari keduanya, buang air kecil 
pada bejana dengan salah satu dari keduanya, dan seluruh macam-ma- 
cam penggunaan, termasuk juga botol celak mata, alat bedah, tempat 
hadiah, dan sebagainya, baik bejananya kecil ataupun besar, dan sama 
pengharamannya baik untuk laki-laki ataupun perempuan tanpa ada 
perselisihan pendapat. Sesungguhnya yang membedakan antara laki- 
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laki dengan perempuan adalah pada berhias, maksudnya berhias diri 
untuk suami dan majikan. Para sahabat kami berpendapat, “Diha- 
ramkan menggunakan minyak wangi dari botol yang terbuat dari ba- 
han emas dan perak. Apabila seseorang dihidangkan makanan yang 
ada pada bejana emas atau perak, maka hendaknya ia mengeluar- 
kan makanan tersebut kepada bejana lain selain dari keduanya, dan 
ia makan dengan bejana tersebut. Apabila tidak didapat bejana yang 
lain maka hendaknya ia meletakkannya pada adonan roti jika me- 
mungkinkan. Jika diberikan wewangian pada botol yang terbuat dari 
bahan perak, maka hendaknya ia menuangkannya pada tangan kiri- 
nya kemudian menuangkannya dari tangan kiri ke tangan kanan lalu 
menggunakannya.” 


Para sahabat kami berkata, “Diharamkan menghiasi toko, rumah, 
tempat berkumpul dengan menggunakan bejana-bejana emas dan pe- 
rak. Inilah pendapat yang benar.” Sebagian para sahabat kami mem- 
bolehkannya. Namun para ulama mengatakan bahwa pendapat ini 
keliru. Imam Syafi'i dan para sahabatnya berkata, “Jika seseorang 
berwudhu" atau mandi dari bejana emas atau perak, maka ia telah 
bermaksiat dengan perbuatan tersebut. Tapi wudhu dan mandinya 
sah.” Ini adalah madzhab kami. Pendapat ini juga dipegang oleh Imam 
Malik, Abu Hanifah, dan keseluruhan ulama selain Dawud. Dan Ia 
(Dawud) berkata, “Tidak sah.” Pendapat yang benar adalah sah. Be- 
gitu juga jika seseorang makan atau minum dengan menggunakan 
bejana yang terbuat dari emas atau perak, maka ia telah bermaksiat 
dengan perbuatan tersebut, tapi minuman dan makanan tersebut tidak 
menjadi haram. Semua yang telah disebutkan ini adalah pada kondisi 
seseorang mempunyai banyak pilihan. Adapun apabila terpaksa un- 
tuk menggunakan bejana dan seseorang tidak mendapatkan melain- 
kan yang terbuat dari emas atau perak, maka ia boleh menggunakan- 
nya pada kondisi darurat tanpa ada perselisihan pendapat ulama ten- 
tangnya. Para sahabat kami memperjelasnya, mereka berkata, “Hal itu 
sebagaimana dibolehkan makan bangkai pada kondisi darurat.” Para 
sahabat kami juga mengatakan, “Apabila seseorang menjual bejana 
tersebut maka sah jual belinya, karena dzatnya suci, memungkinkan 
untuk mengambil manfaat darinya dengan meleburnya.” 

Adapun menjadikan bejana-bejana ini tanpa dengan mengguna- 
kannya, maka menurut Imam Syafi'i dan para sahabatnya terdapat 
perselisihan pendapat. Pertama, yang merupakan pendapat yang pa- 
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ling benar adalah haram. Kedua, makruh. Jika kita menganggapnya 
makruh, maka pembuatnya berhak mendapatkan uang ganti rugi. 
Dan orang yang memecahkannya wajib membayarnya, jika tidak me- 
mecahkannya maka tidak wajib membayarnya. Adapun kaca yang 
sangat berharga tidak diharamkan berdasarkan kesepakatan para ula- 
ma. Adapun bejana yang dihiasi batu safir, zamrud, pirus, dan yang 
sejenisnya, maka pendapat yang paling kuat menurut para sahabat 
kami adalah boleh menggunakannya, dan di antara mereka ada yang 
mengharamkannya. Wallahu A'lam. 


apakah 


(2) Bab Haram Menggunakan Bejana Emas atau Perak 
Bagi Laki-Laki dan Wanita, Haram Menggunakan 
Cincin Emas dan Sutra Bagi Laki-Laki dan Dibolehkan 
Bagi Wanita, dan Boleh Memakai Sutra Bagi Laki-Laki 
Sebagai Tanda Selama Lebarnya Tidak Lebih dari Empat 
Jari. 
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5356. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Asy'ats bin Abu Asy- 
Sya'tsa. (H) Dan Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan 
kepada kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Asy'ats telah 
memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Suwaid bin Mugarrin 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku menemui Al-Bara" 
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bin Azib lalu aku mendengarnya berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami 
dari tujuh perkara. Beliau memerintahkan kami untuk menjenguk orang 
sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang bersin, melaksanakan 
sumpah atau seseorang melaksanakan sumpahnya dengan benar, me- 
nolong orang yang teraniaya, memenuhi undangan, menyebarkan sa- 
lam. Dan beliau melarang kami memakai cincin atau bercincin emas, 
minum dengan bejana dari perak, hamparan pelana dari sutra, pakaian 
bergaris yang terbuat dari sutra, serta mengenakan pakaian sutra baik 
yang tebal dan tipis.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Amru Bi Ittibaa' Al- 
Janaa'iz (nomor 1239), Kitab Al-Mazhalim, Bab Nashru Al-Mazhluum 
(nomor 2445) secara ringkas, Kitab An-Nikah, Bab Haggu Ijaabah Al- 
Waliimah wa Ad-Da'wah (nomor 5175), Kitab Al-Asyribah, Bab Aaniyah 
Al-Fidhdhah (nomor 5635), Kitab Al-Mardha, Bab Wujuub Iyaadah Al- 
Mariidh (nomor 5650), Kitab Al-Libas, Bab Labsu Al-Gasiy (nomor 
5838), Bab Al-Mutsiirah Al-Hamraa” (nomor 5849) secara ringkas, Bab 
Khawaatim Adz-Dzahab (nomor 5863), Kitab Al-Adab, Bab Tasymiit 
Al-Athisy Idzaa Hamida Allah (nomor 6222), Kitab Al-Isti'dzan, Bab 
Ifsyaa u As-Salaam (nomor 6235), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab 
Oaul Allah Ta'ala, Wa Agsamuu Jahda Aimaanihim (nomor 6654). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Rukuub Al- 
Mayatsir (nomor 1760), Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
Labsi Al-Mu'ashfar Li Ar-Rijaal wa Al-Oasiy (nomor 2809). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Amru Bi Ittibaa' Al- 
Janaa'iz (nomor 1938), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Ibraar Al- 
@asam (nomor 3787), Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab An-Nahyu 
An Ats-Tsiyaab Al-Oasiyyah (nomor 5324). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Kaffarat, Bab Ibraar Al-Mugsim (nomor 
2115), Kitab Al-Libas, Bab Karahiyah Labsi Al-Hariir (nomor 3589), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1916). 
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5357. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepada kami, Abu Awa- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats bin Sulaim, dengan 
sanad ini, hadits yang serupa, kecuali perkataannya, “Melaksanakan 
sumpah atau seseorang melaksanakan sumpahnya," sesungguhnya ia 
tidak menyebutkannya di dalam hadits ini, dan menggantinya dengan 
“Mengumumkan barang yang hilang.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5356. 
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5358. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 

Mushir telah memberitahukan kepada kami. (H) Utsman bin Abu Syai- 

bah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan 

kepada kami, keduanya dari Asy-Syaibani, dari Asy'ats bin Abu Asy- 

Sya'tsa', dengan sanad ini, seperti hadits riwayat Zuhair. Ia berkata, 

“Melaksanakan sumpah tanpa ada keraguan.” Dan ia menambahkan 

di dalam hadits ini, “Dan melarang dari minum menggunakan bejana 


perak, sesungguhnya barangsiapa yang minum menggunakannya di 
dunia maka tidak akan meminumnya di akhirat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5356. 
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5359. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Idris te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag Asy-Syaibani dan Laits 
bin Abu Sulaim telah mengabarkan kepada kami dari Asy'ats bin Abu 
Asy-Sya'tsa", dengan sanad mereka. Dan tidak ada tambahan dari Jarir 
dan Ibnu Mushir. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basy- 
syar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) Ubaidullah 
bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Amir Al-Agadi telah mengabarkan kepada kami. 
(H) Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahukan kepadaku, Bahz te- 
lah memberitahukan kepadaku, mereka semua berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats bin Sulaim dengan sanad 
mereka dan makna hadits riwayat mereka, kecuali perkataannya, “Me- 
nyebarkan salam,” dia mengatakan sebagai gantinya dengan kalimat, 
“Menjawab salam.” Dan ia berkata, “Beliau melarang kami dari me- 
makai cincin emas atau gelang emas.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5356. 
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5360. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Adam dan Amr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, da- 


ri Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa” dengan sanad mereka, dan ia berkata, 
“Menyebarkan salam dan cincin emas.” Tanpa ada keraguan padanya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5356. 


SARI Gp SARA ( No Jaa OP IE Aas CI. OP 


33 aa PSA at KE  OGAL GIS IE os 


ALAN PAS H3 San ae Dead 
Sd an Be tis da GA Haha an ain 


dis dn Jodi Ipa Os gan SISA 
CU ea Y3 Ag - su Gagas Y - 4 133 


Ta (3 AS ASI A3 GAN 3 UP ah 

5361. Sa'id bin Amr bin Sahl bin Ishag bin Muhammad bin Al-Asy'ats bin 
Mais telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, aku mendengarnya ia me- 
nyebutkannya dari Abu Farwah, bahwasanya ia mendengar Abdullah 
bin Ukaim berkata, “Kami bersama Hudzaifah di Al-Mada'in, lalu Hu- 
dzaifah minta air minum. Seorang pemuka kaum datang kepadanya 
dengan membawa minuman dalam bejana perak, maka ia membuang- 
nya sembari berkata, aku kabarkan kepada kalian sesungguhnya aku 
telah memerintahkannya agar tidak memberiku minuman dengan meng- 
gunakannya, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah bersabda, “Janganlah kalian minum pada bejana emas dan perak, 
dan jangan memakai sutra. Sesungguhnya itu semua untuk mereka 
(orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat pada hari 
kiamat.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Dzikru An- 
Nahyi An Labsi Ad-Dibaaj (nomor 5316), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3368). 
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5362. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Farwah Al-Juhani, ia ber- 

kata, “Aku mendengar Abdullah bin Ukaim berkata, “Kami sedang ber- 


ada di tempat Hudzaifah di Al-Mada'in,” lalu ia menyebutkan seperti 
itu. Dan tidak menyebutkan dalam hadits itu, “Hari kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5361. 
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5363. Dan Abdul Jabbar bin Al-Ala' telah membetulkan kepadaku, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Najih telah membe- 
ritahukan kepada kami, pertama kali, dari Mujahid dari Ibnu Abu Laila 
dari Hudzaifah, kemudian Yazid telah memberitahukan kepada kami, 
ia mendengarnya dari Ibnu Abu Laila dari Hudzaifah, kemudian Abu 
Farwah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Ibnu Ukaim, aku mengira bahwa Ibnu Abu Laila telah mendengarnya 
dari Ibnu Ukaim, ia berkata, “Kami bersama Hudzaifah di Al-Mada'in,” 


lalu ia menyebutkan yang seperti itu, dan tidak menyebutkan dalam 
riwayat haditsnya, "Hari kiamat.” 
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6 Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Ibnu Ukaim telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 
nomor 5361. 


2. Hadits riwayat Ibnu Abu Laila ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu Min Inaa" 
Mufadhdhadh (nomor 5426), Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurbu 
Fii Aniyah Adz-Dzahab (nomor 5632), Bab Aniyah Al-Fidhdhah 
(nomor 5633) secara ringkas, Kitab Al-Libas, Bab Labsu Al-Hariir 
Li Ar-Rijaal wa Gadru Maa Yajuuzu Minhu (nomor 5831), Bab 
Iftiraasy Al-Hariir (nomor 5837) secara ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Jaa'a Fii Ka- 
rahiyah Asy-Syurb Fii Aaniyah Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah (no- 
mor 3723), ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, 
Bab Dzikru An-Nahyi An Labsi Ad-Dibaaj (nomor 5316). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Karahiyah Labsi Al-Ha- 
riir (nomor 3590) secara ringkas, Kitab Al-Asyribah, Bab Asy- 
Syurbu Fii Aniyah Al-Fidhdhah (nomor 3414), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 3373). 
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5364. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepa- 
da kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, bahwasanya ia men- 
dengar Abdurrahman —yakni Ibnu Abu Laila— berkata, “Aku menyak- 
sikan Hudzaifah di Al-Mada'in meminta air minum, lalu seseorang me- 
nemuinya dengan membawa bejana dari perak.” Maka ia menyebutkan 
semakna dengan hadits riwayat Ibnu Ukaim dari Hudzaifah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5363. 
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5365. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Al-Mutsanna 
dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) 
Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abu Adi telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abdurrah- 
man bin Bisyr telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah membe- 
ritahukan kepada kami, seluruhnya dari Syu'bah, seperti hadits riwayat 
Mu'adz dan sanadnya, dan tidak ada salah seorang dari mereka yang 
menyebutkan di dalam hadits, “Aku menyaksikan Hudzaifah" selain 
Mu'adz sendiri. Namun yang mereka katakan adalah, “Sesungguhnya 
Hudzaifah meminta air minum.” 


#  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5363. 
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5366. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Manshur. (H) dan Muhammad 


bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Adi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, mereka berdua 
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meriwayatkan dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari 


Hudzaifah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, semakna dengan 
hadits yang telah kami sebutkan tadi. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5363. 
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5367. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Saif telah memberi- 
tahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Mujahid berkata, aku 
mendengar Abdurrahman bin Abu Laila berkata, “Hudzaifah meminta 
air minum, lalu seorang Majusi memberinya minum di dalam bejana 
perak, maka ia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian memakai 
sutra, janganlah minum pada bejana emas dan perak, dan janganlah 
makan dengan menggunakan nampan dari keduanya, sesungguhnya itu 
adalah untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5363. 


e Tafsir hadits: 5356-5367 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan kami tujuh perkara dan melarang kami tujuh perkara. Beliau memerin- 
tahkan kami untuk menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan 
orang yang bersin, melaksanakan sumpah atau seseorang melaksanakan sum- 
pahnya dengan benar, menolong orang yang teraniaya, memenuhi undangan, 
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menyebarkan salam. Dan beliau melarang kami memakai cincin atau bercin- 
cin emas, minum dengan bejana dari perak, hamparan pelana dari sutra, pa- 
kaian bergaris yang terbuat dari sutra, serta mengenakan pakaian sutra baik 
yang tebal dan tipis.” Di dalam satu riwayat disebutkan, “Mengumumkan 
barang hilang” sebagai ganti dari kalimat melaksanakan sumpah atau 
seseorang melaksanakan sumpahnya. Di dalam riwayat lain diterang- 
kan, “Menjawab salam” sebagai ganti dari kalimat menyebarkan salam. 


Menjenguk orang sakit adalah sunnah berdasarkan kesepakatan 
para ulama. Baik kepada orang yang dikenal atau yang tidak dikenal, 
baik kerabat atau orang asing. Para ulama berselisih pendapat tentang 
mana yang lebih kuat dan lebih utama dari keduanya. Adapun me- 
ngiringi jenazah hukumnya sunnah berdasarkan kesepakatan para 
ulama. Baik orang yang dikenal, kerabatnya, atau selain dari mereka. 
Hal ini telah dijelaskan di dalam Kitab Jana'1z. 


Perkataannya, pe Ea :5 “Mendoakan orang yang bersin” adalah 
dengan mengucapkan Yarhamukallahu (semoga Allah merahmatimu). 
Kata Eni juga diungkapkan dengan £:.55, yang merupakan dua 
cara membaca yang masyhur. Al-Azhari mengatakan, “Al-Laits me- 
nuturkan bahwa kata Ga adalah menyebut nama Allah Ta'ala pada 
setiap keadaan, termasuk darinya mendoakan orang yang bersin yaitu 


yarhamukallahu.” Tsa'lab berkata, “Dikatakan dalam bahasa arab £- 
bi dan 445 artinya seseorang mendoakan orang yang bersin agar 
mendapat petunjuk dan menempuh jalan yang lurus. Kata ini asalnya 
adalah dengan huruf sin (255) lalu diganti dengan huruf syin (2235). 
Pemilik kitab Al-Muhkam berkata, “Kalimat ebi cats “Mendoakan 
orang yang bersin” maknanya adalah mudah-mudahan Allah menun- 
jukimu kepada jalan yang lurus. Hal ini karena pada diri orang yang 
bersin ada kegelisahan dan kegundahan.” Abu Ubaid dan selainnya 


berkata, “Kata tersebut dibaca dengan dengan huruf syin (2255) da- 
lam dua cara membacanya.” Ibnu Al-Anbari menuturkan, “Dikatakan 


X5 dan ala &25 artinya seseorang mendoakan kebaikan untuknya. Dan 


setiap orang yang berdoa kebaikan maka dia diistilahkan dengan ci. 


"3 u 


dan xx.” Mendoakan orang yang bersin hukumnya sunnah kifayah, 
yaitu apabila sebagian orang mendoakannya maka gugurlah perintah 
tersebut kepada sebagian orang lain. Syaratnya adalah orang tersebut 
mendengar orang yang bersin mengucapkan Al-Hamdulillah. Hal ini 
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akan kami jelaskan bersamaan dengan Cabang, cabang permasalahan 
yang terkait pada tempatnya. 


Perkataannya, ar) 34 “Melaksanakan sumpah” hukumnya adalah 
sunnah yang sangat ditekankan, dianjurkan bagi seseorang apabila 
tidak ada kerusakan atau takut keburukan dalam menjalaninya, atau 
hal lainnya. Apabila ada sesuatu dari ini semua maka seseorang tidak 
melaksanakan sumpahnya, sebagaimana yang terjadi pada Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu, tatkala menceritakan mimpi dihadapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ber-sabda kepadanya, “Kamu benar sebagiannya dan salah pada sebagian- 
nya.” Maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku bersumpah atas nama 
Allah agar engkau memberitahukannya kepadaku.” Beliau bersabda, 
“Janganlah kamu bersumpah.” Dan beliau tidak mengabarkannya. 


Perkataannya, « Jd rs “Menolong orang yang teraniaya” hukum- 
nya adalah fardhu kifayah, dan ini termasuk dari rangkaian amar ma'- 
ruf nahi mungkar, sesungguhnya perintah tersebut diarahkan kepada 
orang yang mampu untuk melaksanakannya dan tidak takut terhadap 
bahaya akan menimpanya. 


Perkataannya, SU Gw “Memenuhi undangan” yang dimaksud 
adalah undangan Walimah (resepsi pernikahan) dan yang sejenisnya 
dari macam-macam undangan makan. Telah lewat penjelasannya be- 
serta cabang-cabang hukum yang terkait dengannya dalam Bab Resepsi 
Pernikahan dari Kitab Nikah. 


Perkatannya, « SI PL “Menyebarkan salam” maksudnya mem- 
perbanyak mengucapkan salam yang diarahkan kepada setiap orang 
muslim. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
hadits lain, “Dan kamu mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal 
dan yang tidak kamu kenal.” Hal ini telah disebutkan sebelumnya di da- 
lam Kitab Iman pada hadits, “Sebarkanlah salam.” Dan akan kami je- 
laskan cabang-cabangnya pada tempatnya. 


Adapun menjawab salam adalah Fardhu Kifayah. Apabila ucapan 
salam itu ditujukan kepada satu orang maka hukumnya Fardhu Ain 
untuk menjawabnya. Dan apabila diucapkan kepada orang banyak, 
maka menjawabnya Fardhu Kifayah bagi orang yang dituju, apabila 
salah seorang dari mereka sudah ada yang menjawabnya, maka akan 
gugur kewajiban untuk orang yang lain. Kami akan menjelaskannya 
beserta seluruh cabangnya pada tempatnya tersendiri. 
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Perkataannya, SI sLz5| “Mengumumkan barang yang hilang.” Ini 
adalah perbuatan yang diperintahkan. Telah lewat perinciannya di 
dalam Kitab Lugathah (barang temuan). 


Perkataannya, - SE 5 Ulg “Beliau melarang kami dari memakai 
cincin emas.” | 

Memakai cincin emas hukumnya haram bagi laki-laki berdasar- 
kan kesepakatan para ulama. Meskipun cicin itu sebagiannya dilapisi 
emas dan sebagian lain perak. Para sahabat kami bahkan berkata, “Se- 
andainya mata cincin berbahan emas atau disepuh dengan sedikit 
emas, maka hukumnya tetap haram berdasarkan keumuman hadits 
lain tentang sutra dan emas, “Sesungguhnya dua hal ini haram bagi kaum 
laki-laki dari umatku, dan halal untuk kaum wanitanya.” 


Adapun memakai pakaian sutra baik sutra tebal, sutra tipis, dan 
kain yang dijahit dengan benang sutra, seluruhnya haram bagi laki- 
laki, baik memakainya untuk kesombongan atau karena yang lain. 
Kecuali memakainya karena penyakit gatal-gatal, maka boleh pada 
waktu bepergian atau tidak sedang bepergian. Adapun bagi kaum 
wanita, maka bagi mereka dibolehkan memakai pakaian sutra dan se- 
luruh macam-macamnya, cincin-cincin emas dan seluruh perhiasan 
emas serta perak, baik sudah bersuami, atau belum, wanita muda atau 
tua, kaya dan miskin. Yang telah kami sebutkan ini yaitu penghara- 
man sutra bagi laki-laki dan pembolehan bagi wanita adalah madzhab 
kami dan madzhab jumhur ulama. Al-Oadhi meriwayatkan dari satu 
kalangan bahwa boleh menggunakannya bagi laki-laki dan wanita. 
Dari Ibnu Az-Zubair diriwayatkan bahwa emas dan perak haram ba- 
gi laki-laki dan perempuan. Kemudian para ulama telah sepakat atas 
dibolehkannya bagi wanita dan diharamkannya bagi laki-laki. Yang 
menunjukkan demikian adalah beberapa hadits yang menjelasan 
pengharaman bersama beberapa hadits yang telah disebutkan oleh 
Muslim tentang pembagian sutra oleh Ali Radhiyallahu Anhu kepada 
keluarga perempuannya dan anak-anaknya untuk digunakan sebagai 
kerudung mereka, dan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya demikian, sebagaimana yang ditegaskan di dalam 
sebuah hadits. Wallahu A'lam. 

Adapun untuk anak-anak, maka para sahabat kami berpendapat 
boleh memakaikan perhiasan dan sutra kepada mereka pada waktu 
hari raya, karena mereka belum terbebani perintah dan larangan. 
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Adapun pembolehan memakaikan kepada mereka selain hari raya, 
maka terdapat tiga pendapat, yaitu, 

“ Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat adalah 
— boleh. 

e Kedua, haram. 


» Ketiga, haram setelah usia Tamyiz (usia di mana anak dapat mem- 
bedakan antara yang baik dan buruk). 


Perkataannya, La, Aa 555 “Minum dengan menggunakan bejana 
perak.” telah lewat penjelasannya pada bab sebelumnya. 


Perkataannya, adi v3 “Dan menggunakan hamparan pelana dari 
sutra.” Para ulama menuturkan, kata Adi adalah bentuk jamak dari 


3555 yaitu hamparan yang diletakkan oleh kaum wanita untuk suami 
mereka di atas pelana. Itu adalah kebiasan orang non arab. Ada yang 
terbuat dari sutra, kain wol, atau yang lainnya. Ada yang mengata- 


kan, “Kata Ae maksudnya hamparan pelana kuda yang terbuat dari 
sutra.” Ada yang mengatakan, “Pelana kuda dari sutra.” Ada yang me- 
ngartikan, “Benda itu seperti hamparan kecil yang dibuat dari sutra 
yang di dalamnya diisi dengan kapas atau wol, yang diletakkan oleh 
orang yang berkendaraan di atas tunggangannya sebagai alas untuk 


tempat duduk.” Kata 3:& berakar dari » TN 2563, 5 ? yang artinya tem- 


pat duduk yang empuk dan lunak. Asalnya adalah :' '», huruf waw 
diganti dengan huruf ya" karena harakat sebelumnya kasrah. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat pada kata 0/5 (timbangan) yang berakar 
dari 0j 3 kata Iisa (waktu) yang berakar dari cs 3, dan kata »4.- (janji) 
yang berakar dari 4231. Ketiga kata tersebut asal katanya adalah ,0!55- 
S6, '», dan se h. 

Para ulama berkata, "Jika hamparan terbuat dari sutra sebagaima- 
na yang dilakukan banyak orang maka haram hukumnya, karena du- 
duk di atas sutra dan menggunakannya hukumnya haram bagi laki- 
laki, baik di atas kendaraan, pelana, atau yang lainnya. Apabila ham- 
paran terbuat dari bahan selain sutra maka tidak haram hukumnya. 
Menurut madzhab kami juga tidak termasuk makruh. Pakaian berwar- 
na merah juga tidak makruh hukumnya, baik merah tua atau lainnya. 
Terdapat keterangan kuat dari beberapa hadits shahih bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memakai pakaian berwarna 
merah. 








Kitab Pakaian dan Perhiasan 903 


Al-Gadhi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa hukumnya 
makruh agar orang yang melihat dari jauh tidak mengiranya sutra. Di 
dalam Shahih Al-Bukhari dari riwayat Yazid bin Ruman menyatakan 


bahwa yang dimaksud dengan kata 3, adalah kulit binatang buas. Ini 
adalah pendapat yang salah dan bertentangan dengan sesuatu yang 
sudah masyhur di kalangan pakar bahasa arab, ahli hadits, dan selu- 
ruh ulama. Wallahu A'lam. 


Kata “25 “Pakaian yang diberi hiasan dengan benang sutra.” Kata (s- A) 
dibaca Al-Gasiy, dan ini adalah bacaan yang benar dan masyhur. Se- 
bagian ahli hadits membaca Al-Oisiy. Abu Ubaid berkata, “Ahli hadits 
membacanya Al-Oisiy dan penduduk Mesir membacanya Al-Yasiy.” 


Para ulama berselisih pendapat tentang tafsirnya. Yang benar ada- 
lah apa yang telah disebutkan oleh Muslim pada hadits berikutnya 
tentang larangan memakai cincin pada jari tengah dan jari setelahnya. 
Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya memakai pakaian yang 
dijahit dengan benang sutra dan duduk di atas hamparan sutra. Ia 
berkata, “Al-Oasiy adalah kain bergaris diimpor dari Mesir dan Syam 
yang padanya terdapat syubhat (sesuatu yang samar).” Begitulah la- 
fazh riwayat Muslim. Di dalam riwayat Al-Bukhari, "Padanya terdapat 
sutra seperti serai.” 

Pakar bahasa arab dan kata-kata rumit dalam hadits berkata, "Al- 
@asi adalah kain yang bergaris yang terbuat dari sutra dan diproduksi 
di daerah Oas satu daerah di negeri Mesir. Daerah tersebut terletak di 
tepi pantai dekat dengan daerah Tennis.” Ada yang mengatakan, “Al- 
@asi adalah kain dari bahan linen yang dicampur sutra.” Ada yang 
mengatakan, “Al-Oasi adalah kain dari bahan sutra kwalitas rendah, 
asalnya adalah dari kata SA dinisbatkan kepada Fi yaitu sutra kua- 
litas rendah. Lalu huruf zay diganti dengan huruf sin.” Jika kain ini ba- 
han sutranya lebih banyak daripada bahan linen, maka larangan terse- 
but adalah untuk pengharaman. Jika tidak maka hukumnya makruh. 


Kata SY artinya sutra tebal. Kata Aa (sutra tipis) dibaca Di- 
baaj dan Dabaaj. Bentuk jamaknya adalah #45. Kata ini bahasa arab 
serapan yang berasal dari bahasa asing yaitu KAI. Kedua jenis ini ha- 
ram hukumnya: karena keduanya bagian dari sutra. Wallahu A'lam. 

Perkataannya di dalam hadits riwayat Abu Bakar dan Utsman bin 
Abu Syaibah, “Dan ia menambahkan di dalam hadits ini, “Dan melarang 
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dari minum menggunakan bejana perak.” Kata “dia' dalam perkataan ter- 
sebut adalah Asy-Syaibani seorang perawi dari Asy'ats bin Abu Asy- 
Sya'tsa”. 

Perkataannya, oLaaa iln3 “Seorang pemuka kaum datang.” Kata ola 
dibaca Dihgan menurut pendapat yang masyhur. Ada yang membaca 
dengan Duhgan, yang termasuk meriwayatkan seperti ini adalah pe- 
milik kitab Al-Masyarig wa Al-Mathali'. Al-Gadhi meriwayatkan ke- 
duanya dalam penjelasan hadits dari riwayat Abu Ubaidah. Terdapat 
bacaan Dahgan di dalam kitab Shihah karya Al-Jauhari atau sebagian- 
nya. Ini adalah bacaan yang asing. Kata Oka artinya pemimpin kaum 
petani di kalangan non arab. Ada yang mengatakan, “Pemimpin atau 
kepala desa.” Ini sama dengan makna pertama. Kata ini adalah ba- 
hasa arab serapan yang berasal dari kata asing. Ada yang mengata- 


kan, “Huruf nun pada kata Olah adalah asli, dan berakar dari kata 
KE yang artinya kepemimpinan.” Ada yang mengatakan, “Huruf 
nun adalah tambahan dan berasal dari kata GAN! yang berarti pen 

Al-Jauhari menyebutkan kata tersebut yang mengakar kepada kata 
5585, namun ia berkomentar, “Jika kamu menganggap huruf nun itu 


asli, sebagaimana yang berasal dari perkataan orang-orang, JJ! 3:5 
(lelaki itu mempunyai harta yang banyak) maka kamu boleh men-tan- 


win-kan huruf nun pada kata Olah karena timbangannya adalah fi'laan. 
Tapi jika kamu menganggapnya berasal dari kata 44X! maka kamu 
tidak boleh men-tanwin-kan huruf nun pada kata Olah karena timba- 
ngannya juga fi laan.” Al-Oadhi berkata, “Ada kemungkinan orang ter- 
sebut dinamakan dengan OLiah karena ia dapat mengumpulkan harta 
dan memenuhi bejananya. Dikatakan, Sasi Pe ia artinya aku me- 
nuangkan air kepadanya. Dikatakan, JL ATI 8G 25 artinya ia mem- 


berikan hartanya kepadaku. Dikatakan, SY cas artinya aku meme- 
nuhi wadah.” Para ulama berpendapat, “Ada kemungkinan berakar 
dari kata KAN dan LAN yaitu makanan yang lunak. Disebut demikian 
karena pemuka kaum dapat melunakkan makanan dan roti mereka 
sebab mereka mempunyai banyak pembantu dan kehidupan yang la- 
pang. Ada yang mengatakan, “Dinamakan demikian karena kemam- 
puan dan keahlian seseorang dalam memimpin.” Wallahu A'lam. 
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Perkataannya tentang Hudzaifah, “Maka ia membuangnya sembari 
berkata, “Aku kabarkan kepada kalian sesungguhnya aku telah memerintah- 
kannya agar tidak memberiku minuman dengan menggunakannya.” 


Padanya terdapat beberapa pelajaran penting di antaranya, 

1. Keterangan tentang haramnya minum dengan bejana perak dan 
menghukum pelaku maksiat, terlebih lagi apabila sebelumnya te- 
lah dilarang dan diperingatkan dari perbuatan tersebut, seperti 
permasalahan seorang pemuka kaum bersama Hudzaifah. 

2. Seorang pemimpin tidak mengapa jika terjun langsung menghu- 
kum sebagian orang yang berhak mendapatkan hukuman. 

3. Apabila seorang pemimpin dan orang tua melakukan sesuatu 
yang benar dalam satu permasalahan, dan alasannya tidak jelas 
maka sepantasnya orang lain menanyakan dalilnya dan kenapa ia 
melakukan demikian. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- ba 03 TC 38. 

AYI 3 SI jah GBAI S  ub 

“Sesungguhnya itu semua untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia dan 
untuk kalian di akhirat.” 


Maksudnya orang-orang kafir mendapatkan hal demikian di du- 
nia, adapun di akhirat maka mereka tidak mendapatkannya. Namun 
orang-orang beriman mendapat sutra dan emas di surga, satu tempat 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh te- 
linga, dan tidak pernah terlintas dalam pikiran manusia. Di dalam ha- 
dits ini tidak ada hujjah untuk orang yang mengatakan bahwa orang- 
orang kafir tidak terkena perintah syariat, karena di dalam hadits ti- 
dak dijelaskan pembolehan menggunakan bejana emas dan perak serta 
sutra untuk mereka. Akan tetapi merupakan kabar tentang kebiasan 
mereka, bahwa merekalah orang-orang yang menggunakannya di du- 
nia meskipun hal itu haram bagi mereka sebagaimana juga haram bagi 
kaum muslimin. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, eri) 1 ) & TG 383 
“Dan untuk kalian di akhirat pada hari kiamat.” 

Sesungguhnya digabungkan dua kalimat (di akhirat pada hari kia- 
mat) adalah karena terkadang ada yang berprasangka bahwa jika su- 
dah mati maka seseorang sudah berada di akhirat dan mendapatkan 
nikmat yang telah disebutkan. Maka dijelaskan bahwa hal itu adalah 
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pada hari kiamat yaitu di surga untuk selamanya. Ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud adalah untuk kalian di akhirat pada saat mati 
dan akan berlangsung di surga untuk selamanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kilo GI it Y, “Dan 
janganlah makan dengan menggunakan nampan dari keduanya.” Kata Hirup 


adalah bentuk jamak dari 12.2 (nampan). Al-Jauhari mengatakan, “Al- 
Kisa'i berkata bahwa wadah tempat makan yang paling besar adalah 


aa) (piring besar), kemudian Pari) (mangkuk besar) untuk sepuluh 
orang yang makan, kemudian HA (nampan) untuk lima orang yang 
makan, kemudian Ae) (mangkuk kecil) untuk dua atau tiga orang 
yang makan, kemudian 1-4) (piring) untuk satu orang. 
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